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PENDAHUTUAN

Q"g"t" puii bagi Allah. Kami menruji-Nya, merninta pertolongan-

\.)Nya, merninta ampun dan meminta petunjuk kepada-$a, kami

berlindung dari keiahatan diri lomi dan keburukan perrbrntan kami. Baranghpa

mendapatkan hidayah Allah, maka tilak ada lagr yang dapat menyesatkannya

dan barangsiapa lnng disesatkan oleh'Nya, maka tidak ada yang dapat

mernberinl,npetun uk.

Sala bersalsi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagF

Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad sAW adalah hamba dan Rasul-Nya.

Selanjutnya kami telah mengemukakan pada mukadimah pertama dari

bebempa mukadirnah st arah ini mengenai penjelasan tentang urgensi "Bufughul

Maram', kedudukannya yang tinggi dan manfaatnya yang besar, serta

keistimewaannSra tersendiri yang berbeda dari karya-karya lain yang sejenis.

Suatu hal yang mendorong para ulama memperhatikan, menerima,

mernanfaatkan, dan memilihnp dari karya-karya lainnya di tempat-tempat

pengajian, pesantren, dan universitas, sehingga ia meniadi fumpuan dalam ilmu

pengetahuan, pergambilan hukum, dan pemanfaatan suafu l124B. Caakannya

sangat banyak dan telah beredar di mana-mana, sebagaimana dikatakan

"sumber air tawar, baryak sekali perninatqn-"

Sebagaimana Salla kemukakan pada mukadimah tersebut mengenai

hubungan saya dengan kitab ini. Kedekatan saya merupakan kasih sayang

masa lalu, hubungan yang emt serta hubungan yang indah yang menuntut

ketepatan janji dari saya pada masa lalu, membantu para pembaca dan
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syarah (penjelasan) yang menjelaskan kandungannlp dan meryingkap tabir serh
menampakkan sisi kebaikannya.

saya berbicam pada diri sendiri -setelah mengkaji sumber-sumber
rujukan yang tersedia- bahwa saya dapat mempersembahkan sebuah starah
bagi para penunfut ilmu yang sesuai dengan intelekhral dari cita rasa mereka,
membentuk metodologi serta menyesuaikan dengan materi hadits png
mereka dapatkan. Lalu di sini saya tambahkan dua hal,

Pertama, sesuatu yang saya rasakan dari penerimaan mereka kepada
syarah ini sebagai rujukan yang dinamakan dengan "Taisir At Atbm" dan
dipilihnya sebagai pengajaran materi hadits di bary7ak pengajian keilrnuan dan
halaqah-halaqah di masjid-masjid serta dengan banyaknl,n orang yang kagum
dengan metode perrgodifikasian, urutan, susunan, dan babnya-

Kdua gangbanlakberedardipcamntu(furtrghulMaram)
tidak terafur dan tertib, serta metode penulisanlra juga berbeda dengan metode
yang ada di pesantren dan universitas.

Saya segera 6snrrlis syarah ini, dab berharap sesuai dengan uraktunla,
cocok untuk para pembacanya, cukup dalam bab-babnya, serta dapat
melaksanakan fujuan mereka.

Hukum-hukum yang ada dalam kitab terbagi menjdi dua,

Pertama, Apa yang sa1,a tulis dari gudang hafalan saya, sebagai hasil
belajar masa lalu yang telah menyatu dengan diri sehingga menjadi basian
dari persiapan penulisan syarah ini.

Kdua, saSa kemukakan dari rujukan-rujukan tersebu! baik teksngra

maupun ringl€sannln, lnng tidak kelmrdari Sat atidakp€rnah
membuang suahr ungkapan kecualiyang menurut sap telah kdtnrdari objek

atau berupa pernbatrasan kdasa*an kesinphn-lresinpjan 1ang
terpilih.

Setelahnya, syarah ini telah dihiasi dengan beberapa hal yang
menambah keelokannp dan menyenangkan saat membacanya, lrang dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. saya pisahkan tempat-tempat pembahasan scana khtrsus dan saya
susun agar paEr perrunttrt ilmu dapat mengambil manfaat dan mernahami
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penafsiran kosakata png asing, penjelasan hukum (hal-hal png penting

dari hadits) , dan perincian perbedaan pendapat dalam masalah-masalah

fikih. Masing-masing terna memiliki bagian khusus.

2. Saya tidak memenangkan salah seorang imam madzhab. Juga tidak

bersikap fanatik kepada mereka. saya hanya mengarahkan tujuanku

kepada apa yang diunggulkan oleh dalil dari pendapat-pendapat para

ulamalangada.

3. Saya menambahkan segala halyang sesuai, yaifu berupa keputusan-

keputusan hukum yang keluar dari sidang-sidang masalah fikih, yaitu

Lembaga Fikih Islam milik Organisasi Konferensi Islam yang berpusat

Makkah serta Dewan ulama-ulama besar di kerajaan Arab Saudi serta

Lembaga Risa Islam di Kairo.

Keputusan-kepufusan hukum fikih tersebut ada dua bagian:

Patama,adakalanla masalah-masalah klasik yang telah dikaji oleh para

dewan ulama. Nilai keputusan tersebut diantararya dengan mengkajirya

dari sahh sahr lenrbagaatar sernua lern@a serta mernberikan pandangan

keseluruhan kepadaumat lslam dari seiumlah ulamaSang kompeten.

Kdua, masalah-masalah kontemporer yang ditunfut oleh era modem,

lalu dikaji oleh salah satu lernbaga yang besar kemudian keluar pendapat

hukum dari kelompok ulama yang menerapkan nash-nash hukum yang

dapat menjelaskan keagungan hukum syariat, kekomprehensifannya

serta kelayakannSa pada setiap tempat dan masa.

4. Saya senantiasa mengikuti proses riset ilmiah yang telah dicapai oleh

ilmu pengetahuan dewasa ini, dimana ilmu alam telah berkembang

dan memiliki relevansi dengan teks-teks bulughul maram ini dan

permasalahannya untuk menampakkan -sesuai keilmuan dan

kemampuan sya- mukjizat ilmiah png terkandung dalam teks tersebut

sesuai dengan realitas ilmiah. Halitu mempakan realisasi firman Allah,

"Kami akan memperlihatkan kepda mereka tanda-tanda (kekuasaan)

Kami di segenap ufuk dan pda din mereka sendiri sehingga ielaslah

bagi merel<a bahwa Al Qur'an itu adalah Benar"(Qs. Fushshilat [4u:
53) dan firman-Nya, "Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui
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(kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa waktu lagi."(Qs. Shaad

[38]' 88) Dengan penampakkan keselarasan antara teks-teks Al Qur'an
dengan beberapa realitas yang dapat diketahui di alam semesta ini,
menunjukkan bahwa seluruhnya datang dari Allah SWT yang Maha
Bijaksana dan Mengetahui. Dengan demikian orang-orang yang
beriman akan tambah keimanannya dan sebagai bukti di hadapan
para penentangnya.

5. Syarah ini sekalipun yang saya inginkan adalah adanya pendekatan
kepada para penuntut ilmu pemula, tetapi di sini saya menjelaskannya
secara luas sekali. Saya menuliskan segala aspek hadits, dari sisi riwayat
dan dirayahnya, serta berbicara mengenai peringkat hadits dari sisi

diterima dan ditolaknya hadits. Hal itu di dalam hadits-hadits yang
tidak di dalam shahih Bukhai-Muslimatau salah satunya kemudian saya
jelaskan kosakata hadits, ungkapan yang asing baik dari sisi bahasa
nahwu, sharaf, secara terminologi dan definisi ilmiah kemudian saya

lakukan proses pengambilan hukum dan etikanya secara luas. Saya
memiliki perhatian yang tinggi pada illatfu*rum dan rahasia-rahasianya
untuk menampakkan Islam yang indah, sekaligus dengan hukum-
hul*rmnya dihadapan para pembaca apalagi ort ng€mng yang semangat,
agar hubungan mereka dengan agama semakin bertambah lalu mereka
mengambilnyadengan puas dan penuh keyakinan.

6. Sebagai kesempumaan manfaat syarah ini saya lampirkan juga pada

setiap hadits -pada umumnya- hal-hal yang serupa hukumnya dan
termasuk hukum tambahan yang dapat dipahami dari hadits atau dari
suatu bab. Oleh karena itu, saya menjadikan judulyang berbeda ketika
saya katakan faidah atau beberapa faidah.

lsiiloh-lstiloh Khusus di Kitob

O Apabila saya katakan 'Asy-Syaikh", maka maksudku adalah syaikh
Islam -Ahmad hnu Taimiyah- dan apabila saya katakan "lbnu Abdul
Hadi berkata', maka ia berasaldari karyanya Al Muharrar

O Apabila sayakatakan di dalam kitab ,4/ Talkhish, maka yang saya maksud
adalah kitab At-Talkhish Al Habirkarya Al Hafizh hnu Hajar.
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0 Apabila saya katakan 'Ash-Shan'ani berkata" maka ia berasal dari

l<litab Subulus-fulam.

0 Apabila saya katakan 'Asy-Syaukani berkata" maka yang saya maksud

adalah "NailAl Authar, dan bila saya katakan "Shadiq Hasan berkata"

yaitu dari Ar-Raudhah An-Nadiyah.

O Apabila saya katakan 'AlAlbani berkata", maka ia dari lrwa 'Al Ghalil

dan sedikit dai Hasyiyah 'ala Misykah dan yang saya maksud dengan

Ar-Raudhadalah Ar-Raudh Al Murabba 'dan yang saya maksud dengan

Hasyiyah Ar-Raudhadalah karya Syaikh Abdurrahman bin Qasim.

0 eda penjelasan satu lafazh secara berulang-ulang lebih dari satu kali dari

sebuah hadits, maksudnya adalah memberi kejelasan kepada pembaca

dengan mengulangi penjelasannya sehingga berpindah pada tempabrya

semula.

Saya merasa bangga sekali dengan kebangkitan Islam yang penuh

keberkahan. Kecenderungan keagamaan yang besar ini menjadi milik pemuda

dan pemudi. Saya memohon kepada Allah agar memberikan keberkahan,

menguatkan, dan memperkokohnya serta menjagan5ra dari keburukan, tipu daya,

kejahatan, dan rencana musuh-musuh.

Saya memberikan nasihat kepada saudara-saudara dan anak-anak saya

agar memperhatikan kebulatan kata serta menyatukan barisan dan kekuatan.

Hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan melupakan perbedaan masalah-

masalah ijtihad.

Kajian para ulama bukanlah sumber permusuhan dan kebencian,

melainkan kajian yang bermanfaat dan menuju kebenaran. Apabila mereka

sampai pada kesepakatan di antara mereka, maka itulah yang kita harapkan

dan apabila tidak, maka masing-masing mereka menyampaikan ijtihadnya

dengan tanpa permusuhan, kebencian, memisahkan diri, dan memufuskan

hubungan.

Para ulama yang agung telah mendahului mereka dalam perdebatan atau

perbedaan pendapat. Kajian dan diskusi mereka terhadap mmalah-masalah fikih

tidak pemah mengantarkan pada permusuhan dan kebencian, akan tetapi

masing-masing bekerja sesuai dengan skillnya. Barangsiapa memandang bahwa

dirinya benar, maka hati-hatilah terhadap anak-anak kita yang mulia yang
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kelak menimbulkan perpecahan dan perbedaan pendapat. Itulah sebab
perpecahan dan kehilangan tenaga. Allah SWT berfirman, " Dan j.anganlah

kanu funtah-bnbhan, 5ang manyebbl<an l<antu manjdi gantar dan hilang
kekuatanmu "(Qs. Al Anfaal [8]:46) serta" Dan kamu semuanya

kepda tali (agama)Allah dan janganlah bercerai beni." (Qs. Aali'lmraan [3]:
103)

Mudah-mudahan Allah SWT mernberkahi pekerjaan mereka dan menutup

kesalahan ucapan mereka, dan semoga upaya mereka berhasil dan mereka
dijadikan sebagai orang yang memberikan petunjuk.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam sanoga
dilimpahkan kepada utusan yang paling mulia, Nabi Muhammad SAW,

keluarga, dan para sahabat beliau.

AMullah bin Abdurahman Al Bassam

xll
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PENDAHUTUAN At HAFIZH IBNU HAJAR
DAIA'II KITABNY A, BULUGHUL MARAM

Q.ft" prrii bagi Allah atas karunia nikmat-Nya yang bersifat lahiriah

\, dan batiniah, baik png dahulu atau grang sekarang. Shalawat beserta

sahm semo[F dilimpahlon kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad SAW,

keluarga dan sahabatrya yang telah membela agamanya. Semoga juga

dilimpahkan kepada para pengikutnya yang telah mewarisi ilmu mereka dan

'pn ulanaebh Wwarb pm nabi."Allah SWT memuliakan mereka sebagai

ahli waris dan unrisan ifu sendiri.

kri adatalr ringl€san png mencakup dasardasar dalil hadits unhrk hukum

ryariah Vang sdah sala pisahkan dengan baik, agar orang yang menghafalnya

menjadi merdalam dan dapat membantu pencari ilmu pemula dan tidak

mengecarakan para seniomya. Saya menjelaskan para ulama yang mentakhril

hadits s€tdah menyebutkan hadits dengan tujuan memberi nasihat kepada

urnat. I-alu png s41a maksud dengan "Tujuh" adalahr Ahmad, Bukhari, Mus-

lim, Abu Dard, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan An-Nasa' i.

Sernentara dengan 'Enam" adalah selain Ahmad, dan "Lima" adalah

sdain Brlktrari dan Muslirn. Tarkadang saln katakan empat dan Ahmad, adapun

tnrgkapan enpatb€rarfi sdain tiga ulama dari yang pertama. Ungkapan "Tiga",

adalah sdain tiga lpng pertama dan selain yang terakhir dari tujuh imam di

atas. Ungkapan Mutaffaq 'Naih adalah Bukhari-Muslim. Terkadang tidak

say.a kernukakan sdain Bukhari Muslim dan selain dari pada ifu sudah jelas.

Sqra narnakan l€rtp fulis ini dengan: *Bulughul Maram min Adilatil Ahkam."

Saga mernohon kepada Allah agar tidak menjadikan apa yang telah kami

ketahui sebagai musibah dan mudah-mudahan memberikan kami amalyang

diridhai oleh Allah.
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(BAB SHATAT KHAUF)

Pendohuluon

AI l{hauf(takutl lanran dari kata 'amarl. Shalat khaufmerriliki beberapa

cara dan kondisi tersendiri 5rang tidak diperkenankan saat shalat dalam kondisi

arnan. Perbedaan cara tersebut sangat tergantung kepada keadaan dan posisi

rnusuh, sep€rti d€kat jauhnlp, berat dan ringannya pertempuran dan t4anfung
dari mana musuh berada.

Meskipun begitu, berdasarkan pendapat yang rajih (yang unggul) shalat

dalam kondisi klnufffitidak mempengaruhi jumlah rakaat.

Terdapat dua hikrnah di balik pelaksanaan shalat khauf. Wahahu A'lam.

1. Memberi kemudahan k@aurnatklam dalam menunaikan shalatrya.

2. Menjaga agar shalat tetap dilaksanakan tepat pada waktun5n.

Pdaksanaan shaht /<haufdilasad<an pada Al Our'an, S.mnah dan pendapat

magrcritasulama.

Unhfi AI Qur'an dapat dilitat pada firman Allah SWT, " Dan apabila l<amu

Ma ditaAah-taryah mael<a(slnbtuu) lalu l<amu hadakmqdirilan shalat

bqsma-ann merel<a, nnl<a hatdaHah sqolongan dari merd<a badiri (shalat)

besertamu dan meryandang senjata, kemudian apbila mereka (yang shalat

besertamu) sujud (telah m seral<aaf, maka hendaHah merel<a

pindah dari belal<angnu (untuk menghadapi musuh) dan hendaHah datang

gobngan gng kd@ wg belum basanbhSa ng, lalu bawnbhgnglah mael+a
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denganmu, &n Maklah mada basiap s,:gla &n mqltw*ngs*eb. Onngi
onng kafir ingin supja l<arnu lagph t*hilap sanptarnu dan larta bq&mu,
lalu merel<a men5ru'bu l<amu dangan sel<aligus. Dan tidak ada dosa absmu
meletaklan senjafusanfiebnt u, fika katn u m an&pt seamfu kesuslnn karwa
huj.an atau ltarun karnu manang do:t; hn sbp--srtegalah katnu. Sesurzgthnp
Allah telah maydial<an ilab gng maghimlan bgi oruspnng kallr fitu."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 102)

Seaangkan dalil Sunrah adalah riur4/at shahihbalwnRasulullah SAW telah

melakukan shalat khaufdiernpat tempat: Bathn Nakhhh, 'Ushn, Dzi Qarad,
Dzatur-Riqa'. Mengenai tepatnya lokasi-lokasi tersebut akan dijelaskan

narfii. htslpAllalr.

Paraahli ftkih merryepakatidtn hal:

1. hra pasukan (dibagi dalam dua lelompok).Mqd<a mdalnrkan shalat

dengan dua orang itnatn, dimana setiap kdompok befunaah kepada

salatr safu tnanr terscbut.

2. Dalam kondisi perang berl<camuk setringga shahtiamaah tidak dapat

dilaksanakan, para pasukan mdaldan shalat sendiri-serdiri, baik di

parit ternpat persembunyian mereka atau di tenrpatdi tn tna mereka

berdiri. Apapun Spng timbul dalam kordisi ini s€p€rti bergerak, b€rlari

dan membelakangi kblat adalah dimaaflran. Mereka melakukan ruku

dan $$d d€ngan cara mernberi l{/arat.

naapn paafsanaan shdat sora berjarnaah dapat dilaln rlran dengan tdsdk

atau cara 3ang dijelaslon dalam rn^qrat siahilr dari Nabi SAW. Beberapa hadits

yrang diriuayatkan mengenai shalat Ahaufmary&utJ<an ada enam belas cara

shalat lclnuf, Yang paling masgrhur diantaranp ada enam atau tujuh cara.

Sduruhnlp dibenartran oletr lrnam Ahrnad, meskipun beliau lebih memilih cara

1ang dijelaskan dalam hadits Sahal bin Abu Khaitsamah Al fushari Al Ausi As-

Sa'idi. tGr€na hadits itu l€bih mendekati cara slalat Atnuf*perti 5nng dituturkan

oleh Al Qur'an, lebih meniaga shalat itu sendiri dan lebih tepat untuk kondisi

perar{1, serta lebih bisa mernbuat musrh talnrt. D samping dapat merninirnalisir

gerakangerakan.

Dari pelaksanaan shalat khauf4an<yang ringan atau berat-, kita dapat

mernahami dua tral tlerikut:
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terhadap pelaksarnant a secam tepat uraktu. Seseorarg muslim bahkan

tidak diizinkan unhrk meninggalkan shalat meskipun dalam kondisi

perang tengah berkecamuk, di mana para pasukan muslim berbaur

dengan pasukan musuh dan pedang saling beradu. Jika perhatian

terhadap shalat hingga sedemikian besamya, lalu bagaimana bisa

ot?r{forar{l meninggalkann},a @hd mereka bqada di rurr* mereka

sendiri sambil bertidur-tiduran di tempat tidumya? Sungguh amat

mengtmankan!

2. Ketinggian nilai jihad di jalan Allah dan urgensinya hingga seorang

muslim yang bedihad diizinkan melakukan shalat fardhu dengan cara

1Bng tidak selnpurn, meninggalkan mlrun-rukunnya dan melakukan

sesuahr lBng bertentangan dengian shalat, seperti berialan dan berlari,

membelakangi kiblat, meninggalkan ruku sujr.ld dan duduk, serta lain-

hinnlp hanyra karena berjihad diialan Alhh unhrk menegal,rkan kalimat-

Nya, menyebarkan agama dan mengembangkan dal<trrah. Apa yang

dialami oleh umat muslim berupa kerendahan martabat dan terhina,

tidak lain dikarenakan mereka meninggalkan kewajiban jihad,

menyibuld<an diri dengan unrsan dunianpi dan merasa akan hidup abadi

di bumi. Mereka menginginkan harta dtrniarri, sementara Allah SWT

menghendaki akhirat. Allah SWT Maha Agurg dan Bijaksana.
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khaufbersrraNabi sAW di hari (peperangan snns teriadi di) Dzatur-Riqa':

Sekelompok pasukan bersama Rasulullah SAW melakukan shalat iamaah.

Sementara kelompok pasukan png lain menghadap ke (arah) mgsuh. lalu
Rasulullah SAW shalat bersama dengan kelompok pasukan yl3ng bersamanla.

Kemudian beliau tetap berdiri sementara kelompok yang bersamanya

menyempumakan shalat merel€. Setelah itu kelompok ini bubar dan berdiri

menghadap (ke arah) musuh. Kelompok yang lain datang dan Rasulullah SAW

meneruskan satu rakaat sisanya (bersama mereka) hingga beliau tetap duduk

(tidak salam). Kelompok ini lalu menyelesaikan shalat sendiri kemudian salam

bersama Rasulullah SAW. (tIR. Mutbfo 'Alailt

Redal$i hadits ini adalah redaksi 3nng ada pada Imam Muslim. Dalam

Ln|It<u Al Ma',rtfahl<?tryahnu Mandatr terdapat hadits ltang sama dari riwalpt

Ibnu Mandah, dari Shalih bin Khawwath dari ayahqB.r

Kosakata Hadits
Klnovwthla adatah Shalitr bin Kharpr,raath, salah satu tabl'in png terkenal.

DrutAr-Riryi futiqa ormg yang mengenakan kulit. Kata ini iamak

dari kata &'ah (kutit atau sejenisn5n). Daat Ar-Riqaa' adalah salah satu

pertempuran yang diikuti Basulullah SAW di arah Naid menuju Ghathafan. Ia

CfrmrrcnDzutAr-R*7a'(orarggang l$li$lgrenasaatperternpuan

ini para shabat mengalami lukaluka di lraki -mereka tidak menggunakan alas

loki- akibat gesekan dengan tanah lrcras. I-alu mereka mernbalut kaki-kakinya

dengan lnrlit.

Shalaah At Khauf.l<ata at khaulberasal dan khaaf4 5akhaafu, khaukn,

khiikbn, makhahbn,Fng b€rarti kebalikan dari "tasa arrlan". Secam battasa

al Aiaufartnpkeklrar,ratinn atau ketalutan akan teriadirya sesuatu yang tidak

diinsinkan b€rdasad{an indikator-indikatorpng rnasihbersifat dugaan atau zudah

dil6kini. Sementara Sang dimaksud dengan al Ahaufdisini ialah hukum shalat

l{nufyangdilakukan sambil berialan atau ketika di atas kendaraan terganhmg

pada kondisi musuh dan posisinla. Penlandamn lidlaatahkab al klnufdagan

l<ab shafuh(shalat) termasuk jenis penyandaran sesuahr kepada penyebabn5n

t LihatBukhari (4L29) danMuslim (8'12).
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dipandang dari sudut praktek shalat yang sebenarnya. Karena pada asalnga,

kelima stnlat wajib dilakukan tanpa rasa takut (khaud.

Tlna'ifah berasal dari l<ata thaafa bi as-s3ai', gthuu fu , thau hn, thav,aalan

yang artinya mengelilinginln. At-Thaa'ifah adalah kumpulan atau sekelompok

olaryl.

Dahm kitab Al Misbalrdijelaskan bahwa kata tlna ikhdlrgkafuanpaling
sedikit unfuk kelompok yang terdiri dari tiga orang, meskipun kadang ia juga

diungkapkan untuk satu dan dua orang.

Dahm At Muh ith dijelaskan, l@ta tha'ifahadalah benh:k m u'annats l<ata

thaaif.la dapat diungkapkan untuk satu hingga seribu orang. Bentuk jarnakrya

tlnwm'if. Allah SWT berfirman, "...dan hqdallah (pelakanaan) hukunnn
mqd<a diskil<an old sekumplan dari onngorug(tlw'ikh) gng bqinnn."
(Qs. An-Nuur l24lt2l

Sementara dalam Al Kulli5atdijelaskan, jika yang dimaksud dengan kata

tl ^e'ifahtqsehrt adahh sdrumpulan omng banlpk maka h adalah b€ntuk jarnak

dari kata thaa'if, sedangkan jika yang dimaksud dengan Vata thaa'ikh adalah

safu orang, maka ia dapat berupa jamak, tetapi Spng dimalsud adalah satu

omng.

{,lijaah Dengan hrxuf vawu3nng dapat berhamkat fathah, kasrah dan

dhamrnah, b€ntuk rnasMardarilata umleln. Artinya di hadapan dan berada

di deganrya. Contohnya q'* w!finlnhu fiaduduk berhadapan dengan orang

ih0.

Al Aduww (musuh) Adalah lawan kata dari kekasih atau teman. Kata ini

dapat dliungkapkan rrrtuk jemak dan tunggal, laki-laki atau perernpran, meshpun

kadangkadang di, atsSabkan diiamakkan atau dih.rat mu'anruts-Jarnaknla,

a'&'.
Tsbb. Dllarn Al tttglrbhdicontohkan, fub asyai'u tsthrubn(see.ratu

itu b€rada dan tetap atau stabil).

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas adalah hadits riwayat Sahal bin Abu l(haitsamah Al
Anshari yang lebih dipilih oleh Imam Ahmad karena keterangannya
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shalat khauf dahm hadits ini lebih menjaga keselamatan pasukan

muslim dan lebih menjaga bentuk shalat. Demikianlah shalat khauf

Rasuhilah SAW dahm perternpuran DafirRha: fua kti daldt salah

satu dari enam caralang rnaarhur.

2. Perang ini dinamakan Dzafur-Riqa'karena pada saat itu loki pua
satnbat terluka akibat tidak mer{gunakan ahs l<ah. Untuk itu rnereka

mernbaluit4B dengan kain atau kulit (.Ar-Bifaa '). lokasi perternpuran

bemama Bathn Nakhl berada di timur laut Madinah sekitar 100 km

dekat desaAl Hanakiyph. Dalam pertempuran ini, Rastrlullah SAW

dan para sahabat memerangi kabilah Ghathafan, kelompok Uyainah

bin Hishn NFazzari, png sekarang dikenal dengan istilah kabilah

Muthf.

3. Penryariatan cara shaht &harlyangdiidaskan dahm hadits ini- Dalam

pertempuran ini, pihak musuh tidak berada di arah l$tlat- Di sini

pernirnpm ftnanr) mernbagi pd*an menjadi dua lidornpok. IGlompok

(pertarna) shalat (terlebih dahulu) bersarna irnam sernentara kdompok

(kedua) berfrrya mengantisipasi serangan musuh- fimam melakukan

shalat beberapa rakaa$ bersama kelompok pertama, lalu mereka

menydesaikan shalatrya serdiri-serdiri dan salam. Setelah ifu mereka

Uerraga trsggantilcn pclsi ldompok kedua). IUorrpok ke&n datarg

dan mdakukan shalat bersama imam (fnng shalaq/a belum selesa|.

Imam melakukan shalat bersama kelompok kedua ini sebangnk safu

rakaat (jika shalatuqn termasuk jenis shalat dr:a rakaat), atau sebanpk

dtn mkaat fiika shalatrga termasuk ienis shalat empat rakaat), atau

irnam mdahrkan rakaat lrctiga bersarna ldompok kedua (iika shalatqB

terrnasuk jenis shalat tiga ral{aa$. Setelah itu imam duduk bqahud
menunsg sernentara ldompok kedua merryempumakan rakaat 1iang

rnaih larang. I(ernudian mere&a s€rnuan!,a rnelah*an salam bersarna

selna.

Dalam cara ini, tampak adarrya keadilan antara drn kdompok tersebut.

D rnana kelompok p€rtarna mdalfl*an bkbh-atul knmbersarna irnam,

sedanglon kelompok kedta melakukan salam bersama imam.

4. Shalat l<haufdangan@ra ini, jikadilakukan untuk shalat Subuh atau
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shalat 5rarg drqshartal<aimam meialnrkannla satu rakaat bersama

kelompok pertama lalu ia (imamlberdiri di rakaat kedua menunsp
(kelompok kedua datang). Sedangkan pertama selanjutr5ra

menyelesaikan sendiri shalatnya. Setelah itu mereka pergi berjaga.

Sedar€kan rika shalat png dilalnd<an adalah shalat Maghrib atau shalat

yang berjumlah empat rakaat maka imam shalat bersama kelompok
pertama sebanyak dua rakaat, lalu mereka menyelesaikan sendiri

shalatrgra dan setelah salam mereka berjaga (menggantikan posisi

kelompokkedtn).

Unhrk kelompok kedua, kaika kelompok pertama usai shalatrya dan

siap untuk beriaga, rnaka mereka (kelompok kedua) melakukan shalat

bersama imam yang meneruskan shalatnya. Ketika imam duduk

tqnhud mereka bangun kembali menyernpumakan sisa rakaat yang

tertinggal hingga posisi duduk tast/ahud. Terakhir mereka melakukan

salam bersarnasarna irnam.

5. Menunggu di tengatFtqah shalat diperbolehkan jika ada kepentingan
(rnaslahat).

6. lkruajban unhrk sdahr waspadaterhadap ancaman musuh. Allah SWT

berfirman, " Hai onngonng tarrg brfurnn, b*siap siryalah lannu,

&n nafulah ke nen WtqWnn) wt"a M<&mpl6 abu nafulah

bqann-nnn!' (Qs. An-Nlsaa' I4l: 7l)

7. Dalam perternpuran ini, dapat diambil hikmah bahwa para sahabat

mengalami penderitaan yang cukup berat demi menjunjung kalimat

Allah dan jihad di jalan-Nya. Hal ini mempunyai pengaruh penting

dalam perkembangan Islam dan masulmlp orang-orang lain ke dalam

agama Islam secara berkelompok sehingga Islam merata ke seluruh

dunb. Semoga Allah meridhai mereka dan menjardikan mr:slimin yang

lain megikuti langkahnya sehingga mereka dapat mengembalikan
keagungan dan kekrntan Islam.

8. Shalat l<hauf dapt dilaksanakan jika beralasan (ada sebab yang

mernbolehkannyra), baik saat dalam perialanan maupun tidak, hal

tersebut dalam rangka memperingan umat, memotir.rasi jihad dan
memberi kesernpatan kepada mereka agar dapat melakukan shalat

pada wakturya secam berjamaah.
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9. Gerakan yang cukup banyak dalam shalat jika dilakukan demi

kemaslahatan shalat ifu sendiri atau karena pertempuran tidak

mernbatalkan shalat.

f0. Cara pelaksanaan shalat s€pati ini diidnkan l€rena adan!,a ldn$nan
hrat trntuk menrdllrara shalat agar dapat dltalx1kan tepat ualtg se@ra

Uclfrunan.

11 . Di sini terdapat bukti tnnt mengenat pentlngrrla arti shalat tepat u,aktu

dan beriarnaah. Bahlon untuk ifu, beberapa nnrun dan keuaJiban

penting ditinggalkan, gerakangerakan (!/arg tidak b€rkaitan dengan

shalat normal) seperti mondar-mandir saat shalat dirnaafkan. Jika

demikian realitanya, mengapa kita masih menganggap remeh

shalat tepat waktu &n shaht rarnaah dalam kordisi aman (tidak

perang)l? Sungguh itu amat mengtrcmnl<an dan merupakan bukti

Itadak-paharnan tcrhadap agama

12. Cata shalat &hautBng dnrturkan dalam hadits ini mernnit*kan bahm
setnuit rnakmum sama dalam melaksanakan shalatnln bersama

pernimpin mereka. t<elngirEn mern@irq;a secara sama dalam cara

ini rnernp-rr1Bi manhat yang amd besar. Cara ini mernberi dek bahwa

mereka adalah umat 37ang satu, bahwa mereka semua bagaikan satu

tangan 1tang bd<erp saling mernp€d$at, saling merapatkan barisan,

mernupuk kasih sayang, dan merasal<an persatuan yang paripuma.

Karena alasan inihh, beberapa g€ralen shalat [ang tidak boleh

dilalnrkan dalam kondisi normal) dirnaafkan.

at Jy, € -\) :iE ,W ?nt ,qt * q.t ;pj -rm
J;, ?*;A ikbt \:at 6;rV,y'E *t * \, *
' ::1' '!' t t" kv',--ui ,6 ,i;-'&'r & hr ,rt nr:- I :l t t. )-.ai tp
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388. Dari hnu Umar Rd dia berkata: Alar berperang; Rasulullah

SAW di arah Neied. (Saat)kami bertradapan dengan musuh, kami mengatur

barisan- Rasufullah SAW mdalukan shalat bersarna lemi. Satr kdompok berdiri

(mdahrl*an)shalatbersarnab€fiar Sernentaral<dompoklain 6erdiri)menshadap
ke musuh. Beliau ruku bersama kelompok yang bersarnanya dan melakukan

sujud sebanpk dua kali. Kelompok $ang bersama beliau) ini lalu pergi

menggantikan posisi kelompok (37ang bertndapan dengan mr.rsuh) Srang belum

shaht- Kdompok (kedua)ini laludatang (beriamaah dengan Nabi). Beliau ruku

bersarm kdornpok ini dan s$d sebangak drra kali lalu salam. Setdah itu rnasing:

masing mereka dari kelompok ini (meneruskan shalatrya) ruku satu kali dan

sujud sebanlBk dua kali scara sendiri-sendiri." (tiR. Mutbfu 'Hain Redal$i

hadits ini milik Bulfiari.z

Kosakata Hadits

Ofula IW aibh delwarrhunrf qalberhankat l€srah dan 6a'berharakat

hthah, artirya arah Nqed.

Ibil Dqryan huruf zuun berharakat fathah dan iin fllnrti, diakhiri dengan

llnnfi &L S@ara bahasa, artinlp dataran tinggi. Batasnya dari kaki perbukitan

As-Sarapat Aqfqprqiyyah hingga tepi lrak.

Faaatuw Al',Muwua, Arfinln lorni khadapan dengan mr.rsuh. IGdang
lodang fuxut uauu-rryadiganti dengan hamzah, meniadi izaa' a.

Al 'Aduutva ArtinSra musuh, ia dapat diunghapkan untuk lelaki atau

per€rnpnn, larnak atau hnrggal. Bentuk jarnaknya'ilfu hn A'daa' .

Hal-Hat Penting dari Hadits

l. Hadits ini menerangkan cara kedua shalat ldraufdarienarn cara lang
nrasyhur. Ia diriuaftkan dalam Shahih fukharihn Slnhih Muslim.

2 LihatBukhari (942) danMuslim (839).
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Perawinya, Abdullah bin Umar RA adalah salah seorang yang ikut

dalam peperangan 5rang diceritakannSn.

2. Dalam cara kedrn ini, imam membagi pasukan meniadi dua kelompok.

Satu kelompok (kelompok kedrra)beriaga memperhatikan arah musuh,

sedangkan kelompok lain (kelompok pertama) melakukan shalat

bersama irnam. Dengan kelornpok pertarna ini imam melala.rkan shalat

ruku sekali dan melakukan sujud drra kali bersama me,reka. Setelah ihl

mereka pergi (tanpa menyelesaikan shalat mereka terlebih dahulu)

menggantikan posisi kelompok kedua untuk berjaga.

Kelompok kedua datang dan imam melanjutkan shalatr5a bersama

mereka dengan sekali ruku dan dtn kali sujud, lalu imam bqahLden
salam sendirian (karena shalatrp telah usai). Masih dalam shalaft1n)

Kelompok kedua kerrbali ke tempat jaganln tanpa salam. Kelompok

pertarna kernbali ke ternpatrya 1ang p€rtarna dan melanjutkan shalatr5a

di sihr untuk m€nguraryf peqprakan, setelah ihr salam- I-alu kelompok

kedua datang kernbali ke ternpat (shalatrya) untuk menyelesaikan

shalatnla, karena sebelumnya mereka tidak mernperoleh rakaat

pertama bersarna irnam.

3. Dahm cara ini (cara kedua)terdapat batryak perpindahan dan gerakan.

Di samping itu iamaah masing-masing kelompok kepada imam tidak

sempurnel Dengan begitu cara pertarna (sebelum cam kedua ini)lebih

baik- Cara 1nng disebutkan di sini dipilih oleh kalangan HanafiSnh.

4. Shalat l<hauftdakberpengaruh sama sekali terhadap ituaam (tidak

@hal atau qasharshalat. Artinya, jika shalat /<haaldilakukan pada

saat mereka tidak berstahrs musafir (hadhal maka mereka harus

mdakukan shalat secara sempurna (tidak qaslnl. SeUatitmtta jika shalat

tersebut dilakukan di tengah-tengah safar maka mereka dapat

mengqashamya. Hal-hal yang mempengaruhi shalat khauf tanya

kel<har,ratiran 5ang sangat, (yang mengizinkan) mereka meninggalkan

sebagian slprat dan nrln:n shalat serta izin atas g€rakarFg€rakan hinnSa

seperti mundur, berlari mondar-mandir.

5. Shalat yang dijelaskan di dalam hadits ini dilakukan secara qashar, di

rnarn Rasulullah SAW han5a melakukan shalat satu mkaat untuk setiap

kelompok. Sementara setiap kelompok melakukan rakaat sisanya

l0
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3S9. Dari Jabir RA dia berlata: Aku mdakukan (syaMtd shalat khauf

bersama Rasulullah SAW. l-alu kami berbaris sebanlBk drn barisan (sla4. Satu

shaf b€rada t€pat di bdakang RanMlah SAW. Sedangkan muslfi berada diantara

kami dan kiblat. (Ketilo) Nabi SAW ber-takbtatul ihnmkami semuanln ber-

bkbintul knm. (l&tika)bdiu SAW ruku kalni senrua ikut ruku. (Ketika)beliau

SAW mengangkat kepalanp (dari ruku)kami semtra ikut mengangat (kepala

kami dari ruku). Lalu Miau SAW turun melalnrkan suiud bersarna barisan tepat

ll

s;t €;
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Ketika Miau SAW bangun dari sujudnp, barisan yang berada tepat di belakang

beliau sAW bangun ... (pemwi menyebutkan kelenskapan hadits tersebut)."

Dalam rnileyat lain, redaksinya, "Ketika beliau SAW sujud, barisan yang

pertarra ilart suiud bersama beliau. lalu barisan kedua maiu ... (dan seterusnya

samadengan redalsi di atas)"

Di akhir hadits: [-alu Rasulullah SAW melakukan salam dan kami semua

ikut salam- (FlR Muslim)3

Hadits lang sama juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Ayyas Az-

Zuraqi dengan tambalnn redaksi, "shalat l<hauftq#utdilakukan saat berada

diwilafh Ushn."4

Kosakata Hdits
'(Js{an lGddukan lokasi ini tepatrlp tdah diterangkan sebdumnla. Perang

Usfan teriadi pada tahun 6 H. Saat itu Rasulullah SAW dan para sahabatrya

melakukan urnrah Al Hudaibiyah. Di sana mereka bertemu dengan Khalid bin

AI \&a$d bersna pmkan musyrikin dalam iurnlah 200 orang pasukan ber{ilda.

Mereka gagal menyerang Nabi sAW dan para sahabatrga di tengahtengah

shalat Auhur- t nfuk ifu mereka merencanakan p€nyeftIngan saat Rasulullah

SAW dan para sahabatnya menunaikan shalat Ashar. Lalu Allah SWT

menurunkan ayatpng berkaitan dengan shalat l/rauf Akibatnlp usatra Khalid

mencari lsdengatran pasukan muslimin gagal lagi; segala puji bagi Allah SWL

Shaht /<6arlini merupakan shaht l<haufpatama. Dalam kelanjutan kisahnya'

Rasuhnhh SAW rnermri jahn lain sehingga menuju Hudaibi5ah dan hlu terhdihh

perfrrniian Spng orlnrp masyhur tersebut.

Hal-Hd Perrting dari Hadits

1. Cara shalat khauf diatas merupakan cara shalat lchaufyangketiga.

Dalam cara ini, posisi musuh berada diantara mereka dan kiblat. Ini

teriad di wi@nh Usfan dan merupakan shalat khaufyangpertama

kali dilahrkan. Saat itu, Rasulullah SAW tiba di kota Makkah untuk

3Muslim(8{O).
{AbuDaud (1236\.

l2
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Makkah, mereka mengirim Khalid bin Al Walid bersama 200 pasukan

berkuda. Mereka bertemu Nabi SAW di'Usfan. Lalu mereka berhenti

menun[rep kesempatan lang tepat unfuk menyerang beliau SAW dan

para sahabatrya. Kenrudian beliau SAW dan para sahabatrya melakukan

shalat Zhuhur. Hal ini membuat kaum musyrik menyadari kesahhanr4B,

setnrusnSa mereka menyerang di saat mereka shalat. Untuk ifu mereka

menr:nggu uaal<tu shaht Ashar. Lalu Wafum Allah turun berkaitan dengan

petat<sanaan shalat Ahauf, setringga lagi-lagi kaurn musyrik kehilangan

kesernpatann5a grang baik unhrk m€nlrerang.

2. Usfan, sekarang ini, telah menjadi wilayah ramai. Terdapat sekolah-

selolah dan sarana-sarana pemerintahan di sana. Ia berada di lalan
png sekarang dikenal dengan Jalan Hijrah, sebuah jalan ceptlhigh-
mfi yargmenghubungkan Mal*ah dengan Madinah. Jarak Usfan ke

Maldoh sekitar 80 km.

3. Dalam cara shalat khauf ini, imam menyusun pasukan dalam dua

barisan (shafl atau lebih. Irnm mdalnrkan shalat bersarna mereka semua

hingga ketika akan sujud. Pada waktu imam sujud, maka shafyang
berada tepat di belakang imam ikut sujud, sedangkan s/ralterakhir

tetap berdiri berjaga hingga imam bangun untuk rakaat kedua. Pada

saat ini, s/raftemkhir melakukan sujud hingga akhimla berdiri kenrbali

menyrsul imam dan shaf yang tepat berada di belakang imam lnng
menurng sedang berdiri. Pada rakaat kedua, sebaliknya. Ketika imam

bersuiud, rnaka shaf yang pada rakaat pertarna b€rjaga (t/aitu shaf aLhir)

ilart sujud. Sernentara shaf png tepat di belakang imam bojaga. Ketika

imam duduk bsSnhud, shafyangberjaga melakukan sujud. Hingga

aktrimya ketika imam duduk tasyahud, kedua shaf tersebut duduk

bstahud dilaniutkan dengan salam (sebagaimarn biasanlra).

4. YanS berlalru di atas adalah untuk shalat yang di- qaslar. futinga shalat

1ang jumlah empat rakaat dilakukan hanya dua rakaat sala.

Dalam shalat khauf caraini tidak terdapat perpindahan posisi karena

musuh berada di depan merel<a. Penlrgaan saat shalat dilalnrkan dengan

cara nrasing:masing s/ralberdiri sekali di arah musuh, saat (kelompok)

Sang lain menunaikan mkaat shalatrp bersama imam.

l3
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Cara ini dapat dilakukan dengan qprat tidak terdapat kekhawatiran

adanln musuh Snng mengendapendap dan datang dari belakang

pasukan lBng sedang shalat, lorena Allah SWT berfirman, "...dan

siapsi8alah lcanu..."(Qs. An-Nisaa' [4]: 102]

Di dalam cara shalat khauf ini didapati bahwa shaf yang satu

menunaikan rakaatap terlebih datnfu senrentara shaf png lain b€ljaga.

Dengan begihr terdapat kesannan dantara ledua slntDahmcara ini
juga didapati bahwa}xak antarashaf dengan irnam begitu dekat dan

titak terdapat penghalarg/pentbatL FIat ini fdak menrsak shalat l{ar€na

ia dilakukan untuk kebaikan shaht ihr sendiri, bukan l<asta alasan

pcr*Baan.

Dalam hadits ini kita dapat ternulon mengenai penting42a dua hal

png amatmendasardalam Ishrn, SBihr shalat fardhu dan jihad 1nng

nrenldi inti agarna Islam.

sAnNasa'i (1552)
6 Abu Daud (1248).

5.

6.

7.

-'i;h q;-:t * i :9 r?T ft4';,6) -rq.
-e,i ,;5?,4rrli yyr.b *tf h' ;* nltlf
,rj *;tt, G\ j"'t @" i ,#'' a-f iF-t, Jb i

ua

.r:f,)

390- Riua5rat ArNasa' i dari sanad lurrlhpng lain dari Jabir RA: Bahwa

Nabi SAW shalat dengan salah satu kdompok sahabatrSa sebarynk dua rakaat,

lcmudian salam. I-alu Miau SAW shdat dengan kelompok sahabat yang lainnlra

sebaryakdrn raloat hlu salam.s

Hadits yang sama diriwayatkan fnda ol€h Abu Daud dari Abu Bakrah

RA.6

l4



ffi 
sYAnAH 3ur'ucHur' tAnAil +

Hadits ini diriwalpil<an oleh Bukhari (4125), Muslim (843), dengan redalsi
(berikut ini) serta tambahan leterangan.

Dari Jabir RA, dia ber*ata:

,iyir' .*1, ,L€), ?,i*3 f h' ;* dt'€ k
l#, "?\i yPr,,bt ,t's?G i ,**'t !y, $

.o*', W,€rf *, * \, J;'*:il1K
"Kami bersarna Rasulullah SAW di Dzatur-Riqa'. (Ketika) shalat hendak

dilaksanakan, beliau SAW shaht bersarna salah satu kelompok sebanSnk

dua rakaat l-alu ldompok ters€ht bubar. lkrnudhn bdhu SAW melakukan

shalat bersarna kdompok lainnla sebaqnk dtn rakaat. Dengan begitu beliau

shalat seban5nk ernpat rakaat sementara para sahabat melakukannya

sebanlnk dtn ratrGat."

Mengenai hadits Abu Bakrah RA, hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud, Ibnu Hibban, Al Hakirn dan Ad-Daruquthni. Namun iadinilai cacat oleh

Ibnu Al Qaththan dengan alasan bahwa Abu Bakrah masuk Islam beberapa

unktu setelah terpdiqn shalat khauftqs&ul-

Sedanskan Al Hafizh nrenangsapi, "Bahutra ihr h,rkan cmt, karena ia adalah

hadits mwslshalnbi."

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Ini adalah cara keempat shalat khaufyangdilakukan oleh Rasulullah

SAW dalam pertempuran Dzatur-Riqa'. Asal haditsn5a terdapat dalam

Shahih Bukharidan Shahih Muslimhiriwayat Jabir RA, namun di

dalamnln terdapat tambahan keterangan.

Dari Jabir RA, dia bed{ata, 'Kami bersarna Rasulullah SAW di Dzatur-

Rha'. (Ketika) shalat hendak dilaksanakan, beliau SAW shalat bersama

salah safu sebarynk dua rakaat lalu salam. I-alu kelompok

tersebut bubar. Kenrudian beliau SAW melakukan shalat bersama

krdompok lainr4,a sebaryak dn rakaat hlu salam. Dengan b€itu beliau
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shaht sebaqnk empat rakaat dengan dua kali salam, sedangkan para

sahabat melakukannla sebanyak dua rakaat."

2. Dalam hadits ini, shalat dilakukan secara qashar. Hanya saja untuk

shalat Rasulullah SAW yang pertama adalah shalat fardhu. lalu beliau

mengulangi shalatrya (yang hukumnya) sunnah untuk men5nmakan

sikap kepada para sahabat$ra.

3. Dalam shalat ini, setiap kelompok melakukan shalat sebanyak dua

rakaat. Hal ini merupakan dalil bahwa shalat fardhu 5nng dilakukan di

belakang imam yang melakukan shalat sunnah adalah sah. Hal yang

sama terjadi saat Mu'adz mengimami masyarakatrya.

4. Hadits ini memberi petunjuk bahwa kesamaan sikap (a/ iafl) dilakukan

jika kondisi dan kemampuan memungkinkan. Merekayang menjadi

makmum Rasulullah SAW saat melakukan shalat fardhu lebih utama

daripada mereka yang menjadi makmum Rasulullah SAW saat

melakukan shalat sunnah. Demikian yang hanSn bisa beliau SAW

lakukan unfuk menyamakan sikap beliau terhadap para sahabatrya.

5. I-ladits dengan carashaht klnufseperti ini tidak bertentangan dengan

keterangan hdits sebelumnya meskipun semuanya terjadi dalam safu

pertempuran yang sanna, mengingat bisa jadi saat ifu shalat khauf
dilakukan beberapa kali. Sehingga masing-masing riwayat bercerita

shalatfardhu 1nngMeda.

*t yh, * d,"o( -.-hr qr ^r-L 6'j -rtt
itr, p.t rt Jx, ;tl'jil ,:k, ,|,Je. \-e'jiat irr- ;*

"o 
,i r.o '

.ot:- u.r i^;,L:r: ,!6r3t:t ,;'tt;'r!:j ,:G:t

.(.- 
{ ... c. . l.o.t c, .c ,lt .

G,, .$l s.r", tV /) f L:-y /, Y \:
391. Dari Hudzaifah RA: Bahwa Nabi SAW pernah melah.rkan shalat Hnu f

bersama kdompok yang ini s€banyak safu mkaat dan melahrkan shalat bersama

kolompok png ihr satu rakaat. Mereka tidak mengqadha'-nya." (HR. Ahmad,
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Abu Daud dan An-Nasa'i) dan dinilai shahih oleh lbnu Hibban.T Hadits yang

sama diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari sahabat lbnu Abbas RA.E

.r,' ji-, Jv :Jv -t i:Lhr uer-'* ,y.r ,,sj -rr
)t'lr itr, .eg Li',:f * *s; i'rAt i>,;> ,*; ^1,

.;r*rta!
,,r..

39Z.Dan hnu Umar RA, dia berlata: Rasulullah SAW bersabda, " Shalat

Alnuf (dihlulran) atu nl<at bgahanaryn kedaaruW" (l-IR. Al Bazzar) dengan

sanad dha'iP

Peringkat Hadits

Hadits 1ru dha if.hwnAqrq/afi'i mengatakan, "Tidak shahih(b Wtsbul."
Ibnu Hajar menilainya lemah. Al Haitsami mengatakan, "Dalam sanad hadits

terdapat Al Bailamani, ia adalah perawi dha'if' Maskipun begitu, hadits sebdum

ini dapat menjadi sghidyang shahihbagi hadits ini.

Dalar At-TatAt ishdijelaskan batrua Imam Ahmad mengatakan, "Rt<tiiiaat

menemukan satupun hadits yang shahihdalam bab ini."

Al Atsram mengatakan, "Aku bertanya kepada Imam Ahmad; 'Apal1;rtt

engkau menyetujui seluruh hadits (maksudnya hadits-hadits shalat khaufl atau

hanya memilih salah safunya?,' Dia menjawab, 'Siapa yang berpendapat

berdasarkan seluruh hadits tersebut maka (hal itu)baik. Adapun aku sendiri

memilih hadits Sahal bin .Abu Khaitsamah'."

Dalam l{aqnf N Qina'dgelaskan, "Hadits Sahal bin Abu l(haitsamah Srang

disinggung oleh Imam Ahmad adalah shaht khaufnyaRasulullah saat di Dzatur-

Riqa'."

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Cara shalat khaufyang dijelaskan dalam hadits ini ialah, Nabi SAW

? Ahmad (22284),Abu Daud (12'16), An-Nasa'i (1529'),Ibnu Hibban (12717).
6 lbnu Khuzaimah (1344).

' Kaslf Al-.\star (6? 8\ .
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stalat dengan salah satu kelompok sahabatrgra sebanyak satu rakaat,

lalu beliau SAW shalat dengan kelompok yang lainnya sebanyak satu

mkaat.

Hadits ini secara eksplisit menjelaskan bahwa mereka hanya mdakrkan

shalat sebanyak satu rakaat. Dan mereka tidak mengqadha (dengan

cara menambahnla) satu rakaat lagi.

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.

Sedangkan Abu Daud tidak mengomentarinSn. @iasanya)Abu Daud

tidak mengomentari hadits yang menurutrya la5nk (sebagai dalil). Al
Hafizh meriwayatkan hadits ini dalam At-Tan<hishwrrbil mengatakan,

"Fara perauui hadits ini adalah para perawi slnhih." Hadits ini merniliki

qphid dari Shahih Muslim(687) dari hnu Abbas 5rang mengatakan,

i;r G.),qrf 4r e8la.,*i>'A:t\,;;
aa . a . ..

.15 l,-rPl ,,;;rs tQs
'Allah mer,vajibkan shalat melalui Nabi kalian di saat tidak dalam

p€rralanan sebanyrak empat rakaat, di saat sahr (dalam perialanan)

sebanyak dua rakaat dan di saat l<haufs&nyaksahr rakaat."

Pendapat ini merupakan pendapat sekelompok ulama salaf.

Diantaranya, Al Hasan Al Bashri, Ishaq, Atha', Thawus, Mujahid,

Qatadah, Ats-Tsauri. Dari kahngan sahabat 5ang berpendapat seperti

ini diantaran5ra, hnu Abbas, Abu Hurairah dan Hudzaif'ah.

Dengan cara ini maka shalat khaufl'anyasatu rakaat unfuk masing-

masing kelompok makmum dan sebanyak dua rakaat unfuk imam.

Namun mayoritas ulama, diantara empat tokoh madzhab tidak

mernperbolehkan shalat khaufdangancara seperti ini. Mereka menilai

shalat khauf semacam ini tidak sah. Mereka berkata bahwa kondisi

khauf\<ektawatiran terhadap musuh) tidak mengurangi jumlah rakaat

shalat. Hanya saja takwil mereka terhadap hadits-hadits yang

menerangkan shalat khauf dengan cara seperti ini kurang beralasan

dan jauh.

4. Hadits no.392 menerangkan hadits no. 391, karena hadits no.392

r8
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tidak terjadi kecuali pada kondisi sangat mengkhawatirkan. Al

Khaththabi mengatakan, 'Nabi SAW mdakukan shalat khaufdalam

beberapa hari denganberagam cara. Miau mernpertimbangkan cara

shalat Sang lebih baik dengan sitrasi keamarnn pasukan. Meskipun

benfuk shalatrya beragam narnun seluruhnp merniliki makna yang

sarTta.'

5. IbnuAMil Barrmengunggulkan carafngdiidaskan oleh Ibnu Umar,

mergingat sanadnlp 1Bng luat dan kesannlanrgp dengan dasardasar

bahwa kelompok yang menjadi makmum tidak dapat menyelesaikan

shahtnlasebdum imam.

Faidah

1. Shalat khaufdisyaratlan berdasar{<an Al Qur'an dan Sunnah. Para

Sahabat s€pakat mdalnrkannyra. Para ulama juga mernperbolehkanqa

secara sepakat. Ia dispriatkan selarna-hrnanya. Untuk yang terakhir

ini,Alwadr,"Ulamasepakatmengenaihalini."
2- Shalat Alaufhptdilaksanakan dengan cara'cara slnhk.Astrst aikh

mengatakan, "Dernikian pendapat umumrry"a ulama salaf. Sementara

Imam Ahmad mernperbolehkan s€rnua cara lrrlg b€rlaku dahm hadits.

Fandangan yang sarna diungkapkan oleh ularrn ahli hadits. Demikian

yang diceritakanoleh Al Wazir."

3. Aqrtnikh (lbnu Taimiph) mengatakan, "Tidak diragukan lagi bah, ra

shalat l<hauf yarg dilakukan Nabi SAW {alam hal rukun-rukun

zhaahir-tdaksqs€rnpurna shalat Rasululhh SAW di saat kondisi arnan.

4. Berdasarkan hadits shahih,shalat l+haufRa,iullah SAW dilalokan di

ernpat ternpa! Dzatur-Riqa', Battrn Nakhl, Usfan dan Dzi Qarad yang

dilrenal dengan pertenrpuran Al Ghabah-

5. AzZarl<as1mergatakan, "Kewajiban shahttetap tidak gugur di tengah

kecamuk p€Eng, dan saat pedang-pedang saling beradu, tanpa

perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagaimana juga shalat

tersebut tidak boleh diakhirkan (dari traktund. Karena Allah SWT

berfirman, 'Jil<a lcarnu dalam kadaan Akut (bha,n), mal<a shaktlah

annbil berialan abu be*endaman. Kqnudian apbila l<anu telah
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mengalarl<an kepda l<anu ap tmng berum rratnu ketahui.'(es. Al
Baqarah 121. 239!, Maksudnya, shalatlah karian sambil berjalan atau
berkendaraan. Mereka dapat melakukan shalatnya baik menghadap
kiblat atau tidak dan melakukan ruku atau sujud dengan isyarat
setrnampunga."

syaikh Al Mubamkfuri mengatakan, "Jika terjadi perternpuran perang
antara kedua pasukan, (di mana) senjata saling ditembakkan, tank-
tank saling Mndapan, bom-bom diiahrhkan dari pesauat, maka tidak
ada lag cara shalat ldnufyangspesifik. Mereka dapat shalat dengan
berbagai cara yang mereka inginkan, baik sendiri-sendiri maupun
berjamaah. baik sambil berdiri, berlalan maupun ketika di atas
kerdaraan-"

Disamakan dengan orang yang sedang dalam kondisi ketakutan
(bahaya)adalah orang yang sudang lari dari kejiuan musuh dan orang
yang berusaha mengejar waktu wukuf di Arafah. Asy-Syaikh
mengatakan, "Jika u/akfu wukuf yang tersisa hanya cukup unfuk
melakukan perjalanan menujuArafah maka iadapat melakukan shalat
sebagai shalat khauf. Ia bisa melakukannya sambil berjalan atau
berkerdaraan."

Allah swr berfirman, " Dan apbila l<amu benda di tengah-tengah
mael<a (sa.trabtuu) lalu l<arnu hq&k matdiritan stntat bqsnnsann
merel<a, mal<a hendaHah dari merel<a berditi (shalat)
besqtamu dan meryandang senlab, ... "(es. An-Nisaa . I4lt LOZI

ulama berteda pendapat mengenai hukum membawa senjata saat
mehkukan shalat l<hauf. sebagian mereka berpendapat hal itu wajib.
sebagian lagi berpendapat disunnahkan. pendapat yang njihadalah
bahwa masalah ihr dikernbalikan pada kondisi batnya saat itu. s€bagian
ulama mempertolehkan membawa senjata saat shalat khauf dalam
kondisi apapun, bahkan meskipun seniata tersebut ted<ena najis, karena
alasan kondisi 5ang darurat.

7.

n
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393. Dad lbnu Umar RA yang diriwayatkan scara ntarftt', D dalam shalat

klnuftidakberlaku (sujud) sahwi. (HR. Ad-Daruquthni) dengan sanad dha'if.lo

Peringkat Hadits

Hadits ini dha'ifmenurutAd-Daruquthni dan Ibnu Hibban.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Hadits ini sendiri tidak dapat diladikan pijakan atau hujjah. Apalagi ia

juga bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan

masalah sujud sahwi.

Dengan asumsi hadits ini shahih dan dapat dfiadikan pijakan amal,

maka bentuk shalat khauftidak sebagaimana bentuk shalat normal.

Dalam shalat khauf s&agian rukun dan s5arat diizinkan untuk tidak

dilakukan. Dengan begitu, masalah sujud sahwi menjadi lebih sepele

(dibandingkan izin meninggalkan syarat dan rukun). I agr pula sujud

sahwi dilaln*an unttrk menutup kelnrransan sastntu 5nng ditinggalkan

di tengah shalat. Sementara di sini (shalat l<lnu[, suatu rukun atau

lainnlra ditinggalkan secartr sengaja tanpa merusak shalat itu sendiri.

Mllahmlatn.

1.

ro Ad-Daruquthni (582).

2t
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(BAB SHALAT DUA HARI RAYA)

Pendqhuluon

Penggunaan istilah 'ld dikarenakan ia datang berulang-ulang dengan
membaun kenikmatan yang diberikan oleh Allah swr kepada para hamba-
Np, baik berupa ibadah maupun sytar. Juga dikarenakan apa lrang diberikan
oleh-Nya berupa hal-hal lang berrnanfaat SBng diizinkan unfuk dinikmati dalam
dua Hari RaSa tersebut. Diantaranya seperti buka puasa setelah sebelumnya
makan dan minum dilarang, menikah dan kebebasan menikmati apa saja yang
mubah, saling mengucapkan selamat dan berlrun;ung, bersyulmr atas kesehatan
badan dan dapat melaksanakan syiarqtr Ishm }ang agung s€p€rti zakat fithrah,
Mkbir, shalat, menyelesaikan manasik di ternpat-ternpat suci dan pendekatan
diri kepadaAlhh SWTdengan car?r menvembelih heunn kwban.

setiap umat mempunyai Hari Raya masing-masing yang dirakukan
berulang-ulang dalam rangka menSaambut stabt evqttbesar, dimana mereka
meramaikanryra dan meluapkan kegembiraannln. Namun Allah su/T memberi
umat muslim dua Hari Raya, yaitu Hari RaSa Fithri dan Adha. Keduanya
menrpakan dua hari ibadah, pengungkapan sytrkur dan kegernbiraan. Ia tidak
s€kedar ibadah saia, atau tadisi sap. Sebalilaap keduanp merupakan kombinasi
dari kebaikan dunia dan akhirat.

Dalam perkumpulan-perkumpulan Hari tsa5n ini dapat tercipta kebaikan
(mashlaftal) agama dan dunia. Hal ini membuktikan bahwa Islam merupakan
aiaran lrang diturunkan oleh Allah swr untuk membahagiakan manusia. Islam
melarang pengagungan terhadap hari dan tempat yang tidak diletaskan oleh

rilJir%;[///



Mi'raj, hari perang Eladar, hari tertukanya kota Makkah dan hijrah-

Dalam b,Jlqd Tanbih Al Ghafilindilelaskan, 'Bahwa meSnkini perallaan-

peralpan tersehrt s€bagai ibadatr merupakan bagian dari bid'ah dan kebuukan

3nng paling buruk. Bagi mereka png tidak dapat mencegah kemungkaran-

kerngngltran seperti ini tidak selayakrya mendatangi masjid di mana per4pan

tersebut dilaksanakan. Mernpe6esar jumlah pelaku bid'ah amat dilarang,

sementara maring1Flkan sestnfu yang dilarang adalah uajib. Sesunguhnya

Alhh ternpat menrohon pertolongan."

bt * ar Jy, i6 'U6 -W fu 4r '*1t
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391. Dari Atst ah RA, dia berkata: Basulullah SAW bersaMa, " Hafi ldul

Eitt rt dalah lnri di mam onng-omnlt ffiuka (tidak bapuasa). (Sdanglran)

Hari ldul Adha adakh hart di mirna orang-orzrng menyernbelih (hewan

kubn)." (FIR. At-Tirmidzi)r I

Peringkat Hadits

Hadits ini /lasarrsebagairnana yang dikatakan oleh At-Tirmi&i. hnu Haiar

dalam At-Talkhish mengatakan, "Bahwa hadits ini diriwalntkan oletr Ad-

Darnquthni (5?5/21dari hadits Ais!,ah RA secara marfu'. Sementara Ad-

Danrqrnhni menihinlB nnuquf. AbuDaud meriwalntkan hadits irn (23241 dafi

hadits Mutranrrnd bin Al Munlodir dari Abu Hr-rairah RA secara rmrfu 'dengan

redalrsi 'I-Iari ldul Eithi dabh han di mana l<alian bqbuka (tidak bopuaa),

(s&nglan) Ilili ldul Hha dalah lnn di nnm kalian Mu'ban."

Ibru Al Mr.mledflr titak mendengar hadits irri dari Abu Hurairah. At-Tirmidd

mengutip dili Brkhari y6ng mengahkan,'Elahuia lbnu Al Munl{adir mendengar

rrAt-Tirmi&i (802).

B
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dari Aisyah maka terbuka kemungkinan ia mendengamya dari Abu Hurairah
RA, karena Abu Hurairah RA wafat setelah Ais5ah RA.

Kosakata Hadits

Yu fth iru An -Naas. Yu fth iru bensal dari kata dasar i fthar (berbal<al. ya.,g

dimaksud di sini adalah merayakan Hari ldulFithri.

fudlnfi-fii,A*Naas : Tadh-bitah@a asalnya berarti menyernbelih hewan
kurban. Sementara di sini maksudnya, meralakan Idul Adha.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Hadits ini menunjukkan bahwa berhenti (buka puasa) dari puasa

Ramadhan dan hukum-hukum yang berkaitan dengan ldul Adha, serta
heu,an knean dilaksanakan s€cara @ muslimin.
Satu orang saja dianggap s5adz $anggal) jika berbuka (dari puasa
Ramadhan) dan berkurtan sendirian, tanpa diikuti oleh mayoritas
muslim yang lain. Umat Islam, secara keseluruhan terjaga (dari
kesesatan)dan tidak akan menyepakati suafu kesesatan.

2. Dalam buku Sjad Az-Hdan Hasypal>nyadijelaskan bahwa siapa
saja png melihat hihl Ramadhan sorang diri sernentara pendapatrga
ditolak maka ia (sendiri)harus berpuasa, karena ia mengetahui bahwa
saat ifu Ramadhan. Imam Hambal mengutip, 'Orang tersebut tidak
wajib berpuasa." Serrentara Astrqnikh dan uhrna lainr{ra b€rp€r'dapat,
"la harus berpuasa bersama orang-orarng lain dan berlp^ti (fithl
bersama mereka." Yang terakhir ini merupakan pendapat yang azh-
lrar lyarykr:at), karena didasarkan pada ldnhitsabda Rasulullah SAW

-1't$ i;'€e: ,oi:F ?; rd?
" hma l<alian dalah hart di mana l<alian bapwa. Bul<a ptaa kalkn
dalah hari di marm l<alian sexnta, berptaa." G-tR. At-Tirrnidzi ,8OZ).
Maksud hadits ini adalah, bahwa mulai berpuasa dan mulai berhenti
puasa Ramadhan dilakukan secara berjamaah bersama mayoritas
muslimin lain. Dengan begitu jika seseorang melihat hilal hari Kurban
(ldul Adha) seorang diri maka ia tidak wajib wukuf di Arafah tanpa

,n
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3. Hadits ini menunjukkan bahwaberibadah Hari ldul Fithri

dan ldul Adha dengan cara mdaksanakan syiarqtrrqp seperti shalat

Id, menyernbelih dan manasik dilakukan di hari di rnna hari tersebut

ditnhni sebagai b€nart€nar Flari Id. Jilra sdaniutala terbulai kq,Bkinan

tersebut salah (karena kesalahan melihat hilal) maka mereka tidak

mendapat dosa. Ibadah-ibadah 1ang telah dilalmkan di hari tersebut

dinilai sah dan dinilai telah dilakukan scara tepat. FIal ini merupakan

bentuk keringanan dan kemudahan 1nng diberikan oleh Allah SWT

kepada para hamba-f{F. Di samping sebagai bentuk

terhadap prinsip bahwa umat muslim adalah unnt yang mabhuum
yang tidak akan p6nah menyepakati suatu kesalahan /kesesatan.

Dalam NailAl Ma'aribdan htab lainnya dijelaskan: Jika sernua orlng
atau mayoritas mereka mdakukan kekelinnn s€e€ruwulruf di Arafah

pada tangSal8 atau 10 Dzulhijiah maka wukuf mereka dinilai sah,

. karenalt{abiSAWbersaMa," hmfi lalian #lah hari di nnm l<alian

berpuaa. Bul<a puaa kalian ilakh hari di nurrv blbn semtm

tlR. At-Tirmidzi, 8OZl.

4. Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai

adanlp kewaiiban urnat muslim untuk b€rsah.t, barisan

dan merrfi{a solidarihs setringga rn€rriildi urnat safu dalam hal mernMa

agamanya, mengangkat tinggi narna Tuhannyra, menyebarkan

agarnanlra serta bersafu di hadapan para musuh. Unfuk ifu hukum-

hukum Ishm haqp mengalui huhrrrhulann Fng b€rlalu s@rrr untun
dan tidak memperdulikan pandangan orang yang @z di luar
pandangan ramaah muslim. ndak ada yang perlu dipertimbangkan

dalam pandangan @zters&ut, rneskipun ia mqrakini kebenaran

pendapatuilp. Tangan AUah SWT bersarna kelompok (iarnaah). Siapa

saja yang berpandangan syadzflbka ia akan dzWadi neraka.

tGrnbing lpng alLnanssa ftre/uran h.ras) adalah karnbnng lpng m€q/€ndiri.

Hukum-hukum Ishm mengajar*an kepada kitatentang persahnn dan

solidaritas, serta menjauhi perpecahan. Allah S$/T berftrrnan ," Dan
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agatna) Allah, dan

fianganlah lamu bqmi bmi,..." (Qs. Ali 'lmraan [3]:103)
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395. Dari Abu Umair bin Anas dari paman-pamannya (yang merupakan
satnbat Nabi SAW): Sekelompok orcrrg penunggang (onta) datang dan b€rsalsi
bahwa merreka telah melihat hihlkglntarin l-alu Rasulullah SAW memerintahkan

mereka berbuka puasa (serta mernerintatrkan mereka)di pagi harinSra, pergi ke
tempat shalatrga. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Redal$i hadits ini berasal dari
Abu Daud dan sanadnya shahih.rz

Peringkat Hadits

Hadits int shahih. hnu Haiarberpendapat, sanad haditsiru shahih. Dalam
At-Talkhish dia mengatakan, "Hadits ini diriuayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,
An-Nasa'i (1557), hnu Majah (1653)dari hadits Abu Umair dari beberapa
parrEnrrya."

hnu Al Mundzir, hnu fu-Sakan, hnu Hazm, hnu Hibban, Al Baihaqi, dan
Al Khathabi menilainya shahih. Ad-Daruquthni mengatakan, "lsnadnSa lasan
tsaabitlshahilll."

Kosakata Hadits
Rakbn Dengan huruf ra'berharakat fathah, l<aafmati. Jamak dari kata

rakibdan rukuub. Maksudnya di sini ialah orang-orang lrang menunggangi
hewan mereka (onta)yang jumlahnya 10 orang atau lebih.

Al Hilal Dengan huruf .fia'berharakat kasrah adalah catraSn bulan pada

tuiuh hari (pertarna) dalam setiap safu bulannya.

tz 6tupd (20061), Abu Daud (1157).
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masa lah s4alra ulnuln.

Yqhduu MalsudnSn, pergi di paE hari, yaitu di awal harl Al Ghadw

artinlp p€rgi pagi-pagi, yaitu antara shalat Subuh hingga telbit matahari. Namun

pada perkernbangan selanjufur5a lebih sering digunakan dengan arti "pergi atau

berargkatkapan saia."

Ita Mushallahun llata ini merupakan keterangan tempat. Sejarawan

lvladinah, As-sarnhudi mengatakan, "Nabi SAW melaln-rkan shalat Id di beberapa

tenrpat di lapangan terbuka, hingga kemudian akhimya menetap pada tempat

3nng dikgtal sekarang, yang iaraknya sekitar 1000 hasta dari pinhr As-Salaam

(salah satu pintu tvtasiidil Haram)."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Yang meniadi dasar dalam penetapan awal bulan Ramadhan, akhir

Ramadhan, haji dan lain-lainnya adalah melihat hilal, bukan dengan

ilmu Hisab. Hal-hal tersebut hanSn ditetapkan dengan melihat hilal

sall.

qpikhul Islam mengatakan, "Tidak diragukan hgi bahu/a berdasarkan

Al Qur'an dan Sunnah yang shahihserta kesepakatan para sahabat

bahwa tidak boleh (hal-hal tersebut) berpegang dengan ilmu Hisab.

Orangpng menspnakan ilmu Hisab sebagai pqlangan (penentuan

hilal) {i samping ia adalah orang yang tersesat secara Syari'at- ia

juga pelaku bid'ah. Ia adalah orang lang melakukan kelelinnn s@aftI

akal dan ilmu Hisab (sendiri). Para ahli ilmu Alam menyadari bahwa

melihat hilal tidak dapat dihitung secara pasti berdasarkan hitungan,

karena hasilnya akan berbeda sesuai dengan perbedaan posisi dan

kerendahan lokasi serta hal-hal lainnSn. Mengenai hal ini akan dibahas

lebih lanjut dalam bab Puasa. Inrya Allah.

Dalam hadits ini, kesaksian orang-orang Badui (pedalaman)dapat

diterirna, bahkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan sSrar'i-

Dalam hadits ini menunjukkanbahwa seorang sal<si tidakperluditekan

dan dicari-cari keburukannlA saat ia memberikan kesaksiannya, selalnet

tidak ada hal yang meragukan dalam kesaksiannya. Jika ada keraguan

sehubungan dengan kesalsiannya maka hakim wajib mernastikannya.

3.

4.
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hingga hukum-hukum tersebut sampai kepada kita. Sebelum

.,r: memperoleh pengetahuan dan informasi, maka setiap orang adalah

jf ,., ma'dzuur (dimaafkan) atas apa yang dilakukannya atau tidak
. ..,,-:

6. Wajib menghentilon prnsa @itu mendengar ada infornrasi pasti png
, i- . mengatakan bahua hari di rnana merreka berprnsa sekarang ini adalah

.:,.: Hari Raya. Karena hukum berpuasa di Hari Raya adalah haram dan

.,,. tdaksah.

,:: 7. Shalat td tetap dapat dilakukan meshpun unktunln telah berlalu
(matahari sudah bergesu/d&h Zruhur). Shaht ini tetap dapat
dilakukan padauaaktunga di hari keesokannlp.

8. Hadits ini menunjukkan bahua shalat Id adalah wajib. Perintah

" Rasulultah agar mereka pergr di pagi hari ke ternpat shalat adalah
' t'::|, perintah atas shalat H ihr sen&i. Seaangkan perintah fu berarti urajib.
i.,i,

9. Yangt€lbaih shalatHdlalillond hpangant€lhira" balrkan meshprn
di kota Madinah. Har5ra saF iika ia dihkukan di Makloh maka yang

' '. . terbaik adalah mdalnrtenrrya di Masjidil Fiaram, di sisi Ka'bah png
t t 

d[rnrlfialen.

Perbedaan Pendapat di ltalangan Ulama
r': Jika shalat Id dilalarkan pada walomlB d hari kedua, apakah shalat Id
te*ebut dinilai sebqai @ha atrru fu ' ?

Uhrna berbeda pendapat nreng€rH hal ini. Dalam hrlru Al ltslnfdijdukanl
"JilG ia tidak meng€fiahui bahu/a hari ifu Id lrcuali setelah u,aktu Zhuhur maka
keesokan harinya h dapat melakukan shalat Id. Tidak ada p€rbedaan pendapat

mengenai hal ini, namun shalat tersebut dinihi s€bagai dlmmqxnpendapat
9rg slnhihmadzhab Ahmad. Dernikim pendapat nra,rorihs ularna Hanabilah."

Abu Al Ma'ali mengatakan, "Shalat tersebut adalah daa' jfua

tidakhhu."

. ., Derbm ,4sySgrh Al l<abhdqdmllilbatrura sekdompok ularna menrastikan
shalat t€rsebut adalah shalat ila'.

Sa37a berpendapat: Yang njihshahttersebut adalah shalat daa',bukan
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ketika tdatr-nyahilang, meskipr.rn setelah Zhuhur. Pendapat ini juga didasarkan

p,ada ri\ qlat BII*tati(594, Muslim (683) dari hadts An6; Yaitu ba[rwa Rasulullah

SAWbcrsabda,

a.aa.

,V:7 nrt oli ,6fi qla v,S'si,1>,*,f ?E i
tlf !.it;sr tl i,li-

"&p Sang tqftrtr $dtirWe nqrfiWhn) slmlat abu fitp nala slnbthh

ketila inget. Sesunguhn5aAllah SWTbqfirman, 'dan dbil<anlah slplat

untuk manglngat-Ku' lQs. Thaatraa t20l: 14).'

Dahm hadits ini tidak ada petuniuk yang menielaskan bahwa shalad Id

t€rs€htadahtt shalat qdln.

Faidah

Shalabshalat Sang tidak dilakukan pada uaktgnya, cam qadhanya terbagi

dalam ernpatbagian:

1. Di-qadhasqera, kapan saja. Diantamnp adalah lima shalat fardhu

dan shalat sunnah rawatibn5a jika ingin di-qadha.

2. Dfqadhadiu,aktulang sama. Diantararya adalah shalat Id. Demikian

perrdapat madzhab Ahmad.

3. Ab@l:Edatgancam menggantinya dengan shalat hin. Seperti shaht

Jum'at; di marn shalat Zhuhur merupakan aftematif penggantinln.

4. Ttdak&-qadlnsama sekali. Yaitu shalat-shalat yang dilakukan karena

s€bab€ebab tertentu. Shalat*halat i€nis ini iika u/aktu pelat<sanaannf

terlewatkan sama hukumnya dengan shalat sunnah Snng waktu

pelaksanaannya. Contohnya shalat Tahi5atul Masiid, shalat Gerhana

lvlatahari dan sejenisnya.

Shaht qadnadilalflIlon sama dengan shalat daa'k@)alimenurtrt mereka

png berpendapat bahwa shalat witir yang terlewati di-qadhadengan jumlah

rakaat genap. Rasulullah, biasanp melakukan shalat witir sebanyak 11 mkaat.

Ketika (suatu hari)beliau meninggalkannya karena tertidur, beliau SAW shalat di
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siang harinla sebanyak 12 rakaat. Demikian flrga untuk kasus shalat Zhuhur

5ang dilakukan sebagai ganti shalat Jumat.

ut; ir & o' J;, ok iG -W?nr uer- -,:t *, -r11
L?( .(;)',#t:, ,?,:;: lr\ *. p, ;;.:-i v *i

.4,4'
.41't;i'"ilk t;1 :"li tgr:r3 ;& \til Ai

396. Dari Anas RA, dia berkata: Dahulu *rr,* rO* r,O* r"*t O,

(pad Hari Idul Fithri (untuk shalat Id)hingga bdiau SAW memakan beberapa
btnh kurma, dan beliau SAW memakann!/a dalam jumlah ganjil. (HR. Bukhari).

Dalam riwayat lain secara mu alaq ruunun dinilai maushuloleh Ahmad,
"BeliauSAW safu persafu."r3

*Utorg:iG -&hr qr-
,;,->\ri; #_vi'# & .W

( o. '-.c.t . .,
+.t f ol-l ,J,ft'i,. , ,t - 1. .l- -
U e-p- ) rLr

-r1v

f i,'
'-.a r.. t. I . . A . o),.. t.o 6 t.,. .1, t a-.dtf j.l o.z,-c7 €b-)l5 J.c>l oU) .(dta Lr?

397. Dari hnu Buraidah dari ayahnya RA, dia berkata: Rasulullah SAW
tidak keluar di Hari ldul Fithri hingga beliau makan dan beliau tidak makan di
Hari ldul Adha hingga beliau shalat (ld)." (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)Dinilai
shah ih oleh lbnu Hibban. ra

Peringkat Hadits
Hadits ini diban ra oleh Ahmad melalui dua iahrr sanad. Keduadtnrya berasal

dari Buraidah Al Aslami. Dalam bvku Bulugh Nfunanidijelaskan; salah satu
sanad tersebut diriu'r4ptkan oleh At-Tirmi&i dan hnu Majah. sedangkan sanad

D Bukhari (953), Ahmad (11859).
r{ Ahmad (2247+),At-Tirmi&i (5,12),Ibnu Hibban $Zn).
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1), Ad-Daruquttni (45/2ldan dinilai shah ih olehlbnu Al Qaththan. Al Hakim

mengatakan, 'Sanad hadits ini shahihdanhal itu disetujui oleh AdzDzahabi."

Hal-Hd Penting dari Hadits

1. Dtrrrralil<annrernalcanbeberapahd-lhnrnad]IilildulEhris€bdurn
pergi ke tempat shalat Id. Ibnu Qudamah mengatakan, 'Kami tidak

menernukan pelbedaan pendapat mengg,lat ke$nna[tan m€rnp€rcepat

rnakan di hari ini sebelum melakukan shalat 0d)."

2. Jumlah krma yarg dimakan sebaiknya ganjil. Di sini paling tidak tiga

hEh.

3. Distrnnahkan mernakan buah kurma sahr persafu, mengingat cara

scperti itu lebih menyehatkan dan lebih nil$nat-

4. Jinotitak mendapaflranhEh lorma rnakah dapat mernakan rnalenan

lainn5p. Yang teftaik adalah yang nranis-nanis. Mernpercepat rnakan

di Flari ldul Fithri. Mengingat rnakanan tersebut mernpunyai beberapa

manfaat keagamaan dan kesehatan. Manfaat keagamaannya adalah

berseserabuka (berhenti prnsa) di hari Sang Allah swT wajibkan buka

puasa, membedakan hari ifu dengan hari-hari sebelumnya di mana

seoftmg muslim berpnsa. Syariat Islam memperhatikan pe6edaan

antara kebiasaan dan ibadah.

sementara manfaat kesehatannya, dikarenakan perut dalam kondisi

kcorg setdah seUetumrya berpuasadan tidur, sementara fubuh telah

menyerctp unsur-unsur yang dipedukan dan secepatrya mernerlukan

sesuafu yrang dapat mengembalikan semangat dan kekuatannla.

Sedangkan rnakanan png cepat r"rrtuk keperluan tersebut adalah l$rma

Dokter Qabani dalam bukunya, Al Ghadza' la Ad Dawm'(Makanan,

bukan Obat) mengatakan, "Bahwa kurma amat kaya dengan unsur-

unsur pangan yang pokok bagi manusia. Kurma juga kaya dengan

s€ala jenis gula, dimana persentasi kandungan gula dalam kurma

*esff 7 U/o. Zat gula lang terdapat dalam kurma amat mtdah dicenra

dan mudah berealsi. Ia dapat langsung pergi ke darah dan otot unh.rk

memberinya kekuatan. Kajian kedokteran modem membuktikan

kebenaransunnah Rasulullah SAW dalam hal puasa danbuka puasa.
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Seorang yang berpuasa mengonsumsi gula yrang tersimpan dalam sel-

sel tubuh setringga menurunkan hrrunnla kadar gula dalam darah dari
batas normal. Kurrna membantu h.rbuh kita dengan gula lrang orkup di
saat buka puasa. Lambung dapat mencerna materi gula dalam kurma

hanp dalam 30 menit. Dengan d€rnikim, dar.lh merprirnabahan bakar

gulalrang mengakibatkan kektntan dalam sel tubuh."

Qabani menulis panjang lebar mengenai tema ini. Ia akan menjadi
pembahasna kita secara lebih lms pada bab Puasa. Ins5a Allah.

5. Hadits no.397 menerangkan salah satu petunjuk Rasulullah adalah

keluar di Hari ldul Fithri untuk menunaikan shalat Id setelah beliau

makan. Hal itu unfuk membedakan antara hari Snng vrajib berbuka
(tidak berpuasa)dan untuk men!rcgerakan buka ptrasa di hari itu yang

memang diperintahkan unfuk berbuka. Hal ini merupakan benfuk

kepatuhan pada perintah Allah SWT dan demi mewujudkan
kernaslatntan. Hal itu juga bisa jadi s€bagai p€nyempumaan k€baikan

berbuka dengan buah kurrna. Sesurgguhnp hal ini merupakan benfuk

b€rbuka dari seluruh puasa.

6. Seperti Sang telah diielaskan s€b€hrnnya" png terbaik adalah berbuka

dengan beberapa buh l$rrna dalam iumhh ganjil. Minimal tiga buah.

Jika ia tidak memperoleh kurrna maka ia dapat memakan makanan

s€rarisnya.

7. Sedangkan dalam Hari ldul Adha, Rasulullah tidak makan sebelum

shalat Id. Karena sebelum hari ini tidak ada puasa wajib

sehingga hari itu layak dibedakan dengan hari sebelumngra. Ia sudah

berbedadengan sendirinya. Ada juga hikrnah lain5nitu pada Hari Idul

Mha, pekerjrnn yang terbaik adalah menyernbelih sebagai bentuk

ibadah kepada Allah. Kita diperintahkan mernakan sebagian dagng
tpuan senrbdihan t€rs€hrt. t ntuk hf makanan terbaik 5ang selqnknla
dirnakan pertama kali adalah daging lcubannt/a. Itu sebabnSn terdapat

riwagrat Al Baihaqi (283/31," Ketika fulbu kembli, beliau mmtal<an

lntilcwnwnMihantry.
8. Suafu kebiasaan sehari-hari, se,perti makan, minum tidur dan lain-

lainnya bisa menjadi ibadah pendekatan diri kepada Allah SWT, dan

menambahkan nilai kebaikan diriqa. Semtn ini kembali kepada niat
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m€rnerlukan kecerdasan O":::"* (buffididari Allah SWT.

a?te,\Jtf +fi 'Uu -Whr qr'V't s,1 -rr;.

iSit Jfu.;^r:-Lir i?;t'r2Jr o:4i- ,/-.qr, ,gfii6
^lL'6"! .qj;I,

398. Dari Ummi Athiyph RA, dia berkata: *, Orr*ntahkan untuk

mengeluad€n paragadis danwanihv,anitagrang sedang haid di Hari ldul Ethri

dan ldul Arclha. Mer*a dapat m€r[Eksikan k$aikan dan doa orangorang mqslim.

(Flanlp saia) wanita-unnita yang sedang haid menjauhi ternpat shalat. (HR.

Mutbfq'Abilt.

Kosakata Hadits

unirrna a<anndip€rintatrlGn) : Mabni naih ud aaakqp,rcCI. Bentuk ini

dinihi s€bagai b€ntuk hadits mar{u'-

,an-IrfuAhrifrz, Dengan nun dhE mia mubl<allim danhrxuf an nashdariiyah.

Maknangra, al ilh tai (mengelua*an).

At Atvaatiq, Bentuk jarnak dari kata 'aatiq. Dagan huruf fa'. Mereka

adalah para gadis yang masih perauran, baik yl3ng sudah berusia baligh maupun

yrang mendekati usia baligh.

Al Huyyadh dengan huruf .6a'berharakat dhammah dan.,za'bertasydid.

Jamak dari l<ab haaidh.Dalaro Al Mishbahdikatakan, al mar'ah fiaidh(tanpa
hrxuf ta'marbuuthahlkarena haid sudah menjadi ciri khusus wanita. Ada juga

kata, baaidhah(huruf ta' mafruuthaftl mengingat bentuk madhinya fiaadhat
(menggunakan b' b'niitl.Jamak kata haidhah adahh haaidhat

Ya',bziluN Huyndh N Mushallaa Maksudnya para wanitagnng sedang

datang bulan agar menjauhi masjid tempat pelaksanaan shalat Id, jika mereka

keltnr dari rumah untuk mendangar mau'izhah(nasihat)-

3:t
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1. Kalimat "karni diperintahl<an " Orang yang mernberikan perintah

di sini adalah Rasulullah SAW dengan begitu hadits ini hadits

nnrfu'.

2. Hadits ini amat menganjurkan orang-orang keluar menunaikan shalat

Id dan tidak tertinggal. Bahkan orang-orang yang sebaiknya selalu

beradadi rumah X4a dhnjud{an keluar. M€reka adalah gadis€adis muda.

Termasukluga yang diperintahkan keluar adalah wanita-wanita yang

stnlatrya tidak sah, yaifu wanita{rJanita yang sedang mengalami datang

bulan. Serntn ini dihlnrkan agar sehruh muslim mendengarton khutbah

dan nasihat di dm hari png muliatersebutdan mengikuti doa orang'

orang Islam kepada TuhannSra.

3. Hari Id adalah hari perkumpulan png dihabiskan unhrk beribadah dan

bersyr,.rkur kepada Allah SWT di lokasi pelaksanaan shalat. Untuk ihr,

tidak selayaknya perhelatan besar ini ditinggalkan, di mana semua

umat muslim berkumpul di satu nrang terbuka, menampakkan diri
mereka di hadapan Tuhannya. Diharapkan dalam suasana seperti ini

doadoa dikabulkan. Srdah sdAdqB menghadirirln adal*r wafb iza:

4. Ternpat shalat Id sama dengan tempat shalat lima waktu lainnya dari

segi hukum. Ihr sebabnya wanita-wanita yang sedang haid dilarang

mendekatinga.

5. Kamjiban menjauhi masjid bagi wanita yang sedang haid.

6. Wanita 5rang sedang haid tidak dila'rang berdoa dan ber&ikir.

7. Keutamaan Hari Id dan bahwa ia merupakan hari di mana doa

dikabulkan.

8. Fada asaln5a, perintah mengeluadon para gadis muda dan wanita 1nng
sedang haid untuk ikut bersama menyaksikan kebaikan dan doa

orang-orang Islam. Namun ulama berteda pendapat mengenai

hukumnyra:

a Wajib, ler€na adanSa pedntah agar mereka keluar rumah.

b. Sunnah. Perintah yang ada dalam hadits dimaksudkan sebagai

kesunnahan/anjuran, bukan kanrajiban, karena memerintahkan

3/t
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G Perintah tersebut sudah dihapus lnnnsula. Pada permulaan

Islam, mere&a diperintatrkan keluar unhrk menampakkan loantitas

lumla[r muslimin. Saat jumlah muslimin sudah b€itu banlEk maka

hal itu tilak diPerlukan laei.

krdapat yang r,fihffilreliga p€rdapat di atas adalatr pendapat kedtn

Sprg mengahkan sunrnh. Slpikhul lslam mengatakan, 'Tidak ada

rnasalah dengan ketradiran para wanita yang tidak menggunakan

upuangian, tidakmengenakan pakaian (penuh) hiasan atau pakaian

lebesaran, karena saMa Rasulullah sA\N,"Keluarlah maela (pn
uanb) fu4w1 fui frlak q|ak serta nrenpuhi lq.tnt ldah. wanita

wanita yang s@dang trad hanrs menjauhi tempat shalat'

9. Ibnu Al Mulaqqin, dalam Asy'Syarh Al 'Umdah mengatakan

'Bcrargumentasi dengan perintah mengeluarkan para wanita unfuk

mengihfii shalat Id dan keluar rumah sebagai suatu kewajiban bagi

mereka adalah tilak sah, karena perintah tersebut diaratrl<an kepada

orar{I yang tidak tlajib shalat, seperti para wanita yang sedang haid.

Itlaksud perintah di sini hanya mendidik anak-anaVrernap agiu mau

shala! menghadiridoa mengikutsertakan merekaserta

mernperlihafikan kasernpumaan agarna Islam.

10. Fladits ini mentrniukkan bahwa menghadiri majlis-majlis ddkir dan

k*aikan dimju*an lrcpada setiap oErlg, termasuk r,vanita Snng haid,

orang png junub dan seienisnya kecuali di rnasjid.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama sepakat mengenai pensyari'atan shalat Id. Namun mereka

belbeda pendapat s€ttubungan hinrm pdaksanaannla. Apakah shalat Id sunnah

atau fardhu? Jika ia fardhu, apakah fardhu kifayah atau fardhu 'ain. Terdapat

tiga pendapat mengenai hal ini:

1. Para ulama madzhab Malikiyyah dan syafi'iyyah berpendapat

bahwa hukum melaksanakan shalat Id adalah sunnah mu'akkadah.

oasamva ialah saMa Rasulullah sAW kepada seorang Badui Arab

png bertanl;a tentang shalat wajib. Beliau SAW menjawab,
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"Linta shalat yang telah diwiibl<an oleh Allah SWT kepda pra
tamba-\W." Lelaki Badui itu bertanya, 'Apakah ada Srang wajib bagi

saya seJain lima itu?" Beliau SAW meniauab ," Tolak-" (HR. Bukhari,

46 dan Muslim, 11). Adapun kqmu'aklcadabannp dikarenakan

Ra$lullah SAW selalu menjalankannla.

2. Ularna madzhab Hanabilah b€rpendapat hukum melaksanakan shalat

Id addah hrdhu hfa!,ah. Jika sebagim orarg tdah mdalnrkann5a maka

kefardhuannya gugur untuk Snng lain. Dalil kefardhuannp adalah

O Firman Allah SWT, " Maka diril<anldt shalat karaa Tuhanmu dan

M<wfunlah." (Qs. Al Kautsar [108]:2)

O Rasulullah SAW sdalu mengerpkannla.

O Shalat Id merupakan simbol nyata agama Islam.

Bahwa hukum shalat Id bukan fardhu'ain karena hadits lelaki Arab

Badui (di atas) menafikkan karaiiban shalat sdain shalat lirna waktu.

3. Uhrna madztab fanafufh Uerpendapat hukum mdaksanakan shalat

Id adalah wajib atas orcmg yang urajib melaksanakan shalat Jum'at.

Hanya saia hukum khutbah shalat Id bagi mereka adalah sunnah.

Riu,E$Et lain dari lrnam Ahmad mengatakan bahwa hukum melaksanakan

shalat Id adalah fardhu 'ain berdasarkan apt Al Kautsar di atas, perintah Nabi

SAW untuk melaksanakannp termasuk oleh para wanita. Pendapat ini 5nng

dipilih oleh $pikhul Islam.

Fendapat ini adahh pendapat yarg miih hlitdalil yang die{ukan oleh mereka

}Eng berpendapat hrdhu kifoph merupakan dalil bagi mereka Sang b€rp€rdapat

shalat Id fardhu 'ain. Dalildalil tersebut lebih menampakkan pilihan pendapat

terakhir ini.

Adapun hadits lelaki Arab Badui tidak ada pehrnjuk di dalamnya yang

mengatakan bahwa shalat Id tidak wajib. Karena pertanyaannya kepada Nabi

SAW dan puraban beliau hanp berkaitan dengan shalat fardhu yang dilakukan

',,P',F :Jti ,::?.J" il' 
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terus-menerus setiap hari. Unhrk tidak menghalangi adanSra kewaiiban shalat

baru karena suafu sebab, seperti dua shalat Id SAng merupakan bentuk q/ukur

kepada Allah swT atas limpatnn niknratrla png tiada henti, khr.nsrrya puasa

bulan Ramadhan, ibadah rnahmny4 berlnrban heqran dan melaksanakan

manasikhaji.

399. Dari lbnu Umar RA, dia berkata: Rasulullah sAw Abu Bakar dan

Umar RA, rnelakukan shaht Id sebehrm Lfurtbah -0dtr.- Mutbfo Al'iqrs

Kosakata Hadits

I{aar1aAl lGrrnani nrengatakan, 'srsurnn kdirnat seperti ini merrunjukkan

bahwa pek€ri.ran ters€but dilakukan secara terus-menerus.'

Al 'Ifuin(dua Hari Raya), B€lltuk btsnitahdai 'iid, lraitu Idul Fithri dan

Idul Adha. Kata 'fidberasal bn fud, karena kata itu diambil dafikata. 'a*,
5q'utdg,'aldan,png artinp k€rrfiali. Sdaniubrya hl.x1df uraurud{pnti men}di

.p'lorena rrnti dan kar€na trgLd seffia1rlp kharakat l6rah. BenUk imalmya
adalah a'gaad.s*nrusqn diiarnal,kan meniadi a'tdl<arq'aia berasal dari

kata izdnamrr htnufra'$daht€rlanirr rgrdalplfilzr.rartpadab€ntuk m.fu
nlla-

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Yang disyariatkan adalah melaksanakan shalat Id sebelum khutbah.

Dernikian pendapat umurnn]/a para ahli hukum Islam. At.Tirmidzi

mengatakan, 'Berdasar*an apa lrang selarna ini dilakukan oleh para

ularna dari kahnsan sahabat Basulullah SAW dan ulama lainrlp, stElat

Id dilakukan sebelum khutbah."

Al Haftztr mengatakan, 'D€mikian p€rdapat atrli fthh, batrkan s€badan

15Bukhari (963), Muslim (888).
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diantararlp mengatakan adanla iinn' ularna batrua *rdat Id dilalnrkan

sebelumkhuitbah."

2. Jika khutbah didahulukan daripada shalat Id maka khutbah ters€but
tidak dianggap sesr.rai dengan pendapat Abu Flanihtr dan Aqrqpfi'i-
Al Malt , 'D€trnikian pendapatrnapitas ularna."

Hikmah mengakhirkan khutbah 'lmrlmih 
-Wallah@'lan> khutbah

Jum'at merupakan qnrat shahtJum'atdan qprat harus ddatuhkan
dalr1ree. nnryruuth(tpng dsyaradar{. Bab€da dengan ktnibah shalat

Id 5tang bukan merupakan q;arat shalat Id itu s€ndiri. Khutbatr shaht
Id hanya sunnah."

3. Dalam hadits disebutkan narnaAbu Bakardan UrrnrRA, disamplrE
Rasulullah SAW padahal rnasahtr iniadalah masalalr Fng tranlpbisa
ditetapkan dengan Sr.mrntr bdhu SAW. IGr€na itu, pgrehtan l@dua

narna satrabat t€rs€fut harlp bafrrngsi s€b€ai ldemrgan es sunnah

Nabi SAW. Penyebutan ifu ingin menidaskan batrura m€rdahulukan
shaht Id sebelum khutbah merupakan sunnah yang tetap dipakai dan
berlangsung setelah Rasulullah SAW u,afat dan titak dihapus- Fladits
ini juga menjelaskan bahwa cara seperti 3ang dilalnrkan kedua tokotr
sahabat ters€but disalsikan ol€h banlnk sahabat hinr5p- Feq,€fuhn
rurnra tidak benarti bahuea merdra trnrt berperan dalam
rnenentukan Syari'at. Allah SWT mdirdungi merrdra dari tEl s€p€rti
ihr.

.^
crt i

4*Ie dll

,. .t I4*-il
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400. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwa Rasulullah SAW mdakukan shalat Id
sebanyak dua rakaat. Sebelum itu beliau tidak mdalnrkan shalaf (begitu irya)
tidak (meJalnrkan shalat) sesudahnya. ffi. Tujuh lrnam hadits).r6

'6 Bukhari (963), Muslim (884), Ahmad (3l43r,AbuDaud (1159),Ar-Thmidd (537),
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401. Dari Abu Sa'id RA, dia berkata: Nabi SAW tidak melakukan shalat

apapun sebelum shalat Id. Ketika beliau kembali ke rumahnya beliau shalat

sebanyakdua rakaat.tlR. hnu Majah)dengan sanad hasn.rT

Peringkat Hadits

Hadits ini hadits hasn. Di dalam hadits, no. 401, terdapat dua alenia.

Alenia pertama; Nabi SAW tidak melakukan shalat apapun sebelum shalat Id.

Hal ini dilelaskan dalam htab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dan

hnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW tidak melakukan shalat sunnah sebelum

shalat Id dan sesudahnya.

Alenia kedua; ketika beliau SAW kembali ke rumahnSa, beliau SAW

melakukan shalat sebanyak dua rakaat.

Dalam At-Talkhish di;elaskan, "Hadits ini diriwayatkan oleh hnu Majah

dari Abu Sa'id. hadits ini juga ada pada Al Hakim. Al Hakim mengatakan,

"sanadnya shahihdanhal ihr disetujui oleh A&-Dzahabi."

Sementara Al Ahani mengatakan, "Hadits ini hanya sampai pada peringkat

haanl<arenaada masalah dengan hnu Aqil dari segi ingatann5a. Untuk ifu Al
Hafizh Al Bushairi mengatakan sanad hadits ini hasan."

Ddam bab ini juga ada riwayat dari hnu Umar, di dalamrya terdapat kalirnat,

"Bdiau SAW tidak shalat sebelumngra (shalat Id), tidak (juga) sesudahnya." Hadits

ini dinilai shahih olehAt-Tirmidzi dan Al Hakim. Penilaian shahihnidisetujui

oleh A&-Dzahabi. Ada pendukung (qphd hadits ini Snng diriwayatkan oleh

hnu Amru grang diriwa5ratkan oleh Ahmad dan hnu Maiah dengan sanad haan.
JuSa ada slahrdFng diriurqiatkan oleh Jabir RA. 1lang di*qntkan oleh Ahmad

dengansanad shahih.

An-Nasa'i (1587) dan Ibnu Majah (1291).
rTlbnuMajah (1293).
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Para ulama sepakat bahwa shalat Id dilakukan sebanyak dua rakaat

dan bah^,a ia seperti shalat-shalat lain dalam hal qBrat, rukun, ka,vajiban

dan kesunnahannya. Keterangan dikutip oleh ulama khalafdaripan

Sakf. Bdanp dalam shalat Id tidak ada adzan dan iqamah dan

disunnahkan beberapa takbir tambahan.

Tidak ada masalah jika seseorang melakukan shalat (sunnah) di

rurnahn!,a setdah kembali dari tempat shalat Id.

Hadits no. 400 menunjukkan makruhnya melakukan shalat sunnah

sebelum atau sesudah shalat Id di tempat shalat Id (sebelum

ternpat tersebut). Meskipun shalat Id tersebut dilal$kan

di rnasjid.

Sebagian ulama mernperbolehkan shalat sunnah sebelum shalat

Id di tempat pelaksanaan shalat Id. Sebagian ulama lagi

memperbolehkan sesudahnya. Sedangkan sebagian ulama lainnya

mernperbolehkan shalat sunnah, sebelum dan sesudah shalat Id.

Sehingga irnam An-Nawawi mengatakan, "Tidak ada argumen dalam

hadits bagi orarg !,ang mernalguhkannp. Karena meninggalkan shalat

sunnah sama artinSn dengan memakruhkannSn. Sementara hukum

asal menptakan tidak ada halangan sama sekali hingga ditemukan

dalil t6u1r*."

Apa yang dikatakan oleh An-Nawawi ini dibantah oleh Asy-Syaikh

ShadQ, katanla, "Aku mengatakan; tidak ada dalil slphk dmrWbuorbrn

Nabi SAW bed<aitan shalat sunnah (sebelum atau sesudah Id) dan beliau

SAW tidak memerintahkannya. Jawaban ini saja sudah cukup

menunjukkan bahwa shalat sunnah tersebut dilarang. Berdasarkan

hadits, 'Skp 3ang melakukan suafu pekeriaan (amal) inng tidak

ila dakn urusan lanni mal<a pekeriaan ifu ditolak. 'sanentara tidak

ada dalil sama sekali bagi mereka yang membolehkannya, malah

5rang ada memalauhkannya karena hal ifu bertentangan dengan

S.rmah."

1.

2.

/O

4.
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4O2. Danlbnu Abbas RA: Bahwa NaJi ; mehkukan shalat Id
tanpa adzan dan tanpa iqamah.(HR. Abu Daud) Asal hadits ini terdapat pada

Bukhari.rs

Peringkat Hadits

Hadits ini hadits shahih. Hadits semakna terdapat dalam Shahih Bukhan
(960) dan Shahih Muslim(886)dari hnu Abbas,

*r yht ,* ItLi> -& ir qr {* yr;,r_t -t.r
.'qr$t g'L(, ,:,jr"f.r L?( .(..ltllv; cr;f \ $t .b

\,,*'1t of

.a-.u!

,*tf h' J-* Ct'tt42
it lt, o$f

11 asix;&i ,4t rb *', *

"Bahwa Nabi SAW melakukan dua shalat Id (ldul Fithri dan Idul Adha)

kemudian berkhutbah, tanpa adzan dan iqannh."

Sementara itu, Muslim meriwayatkan (887) dari Jabir bin Samurah RA
pngber*ata:

.. .4. l,r. .1. , o'. ..o o1,

-,*1 (U-f lJ ol f r*)l.,

"Aku shalat Id bersama Nabi SAW tidak hanya sekali dua;t;*;
daniqamah."

Hat-Hal Penting dari Hadits

1. Hukum mengumandangkan adzan dan iqamah untukshalat ldul Fithri

dan ldul Adha adalah makruh. Alasan kemakruhanryra karena adzan

dan iqamah tidak dilakukan (di masa Rasulullah SAW, jadi apa 5ang
tidak dilakukan maka tidak disyari'atkan.

rE Abu Daud (1147), Al Bukhari (960).

11
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untuk shalat lima u/aktu. Demikian pendapat mayoritas ularna salaf

danKhalaf."

Astrq/aikh lbqiyyrdin mengatakan,'Adzan tidak dikurnandangkan

untuk shalat Id dan i*W'." Dalam gnrn ez-Zd ailaas;l<an,'t'fuln.rn

m€ngurrEndangkan adzan dan qamah untuk shalat lirna wakfir addah

fardhu ktfafh. Shalat Jum'at termasuk diantam lima shalat tersebut-

(Meskiptrn begitu) dzan dan iqamah bukan merupakan qprat satr

shalat- Artirrya shalat tetap sah tanpa dzandan iqarnah." A$rS! railt
mengatakan, '(pendapat tersebu$ tanpa ada perbedaan (khilafl 1ang

kamiternukan."

a,l*h'* 'n\t ov1 :Jrs -'ab ?tt 1t- f 'r].t -t'r
:rB:q iit, ,it5t Jv ;*<ti, .t?;- LX *t
.rl-: . ..'.ttr,eP *,At t,6(1t',Fy i:#':JtH ;'b"a'

,yLU.(i:,r't::
403. Dari Abu Sa'id RA, dia berkata: Nabi SAW keluar (n rnaH d Hari ldut

Fithri dan ldul Adha menuju tempat shalat. Pertama kali yang beliau lakukan

adalah shatat (ld) kemudian selesai dan berdiri menghadap ke para sahabat,

sem€ntara mereka tetap berada di shaf*hafnya. Beliau memberi nasihat dan

memerintahkan (kebaikan)." t{R. Mutafo Abi\.rs

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Kalinrat 'Nabi SAW keluar (rumah) di Hari ldul Fithri dan Idul Adha

menuju ternpat shalat," menunjukkan diqnri'atkannp paarcarnan

sttdat Id di lapangan terbuka, di luar bangurnn, meskipun di lvladinah.

2. Shalat Id tidak dilakukan di masjid kecuali terpaksa, seperti teriadi

hufrm dan sQenisnlra.

re Bukhad (956) dan Muslim (889)

a
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shalat Id maka khutbah ihr tidak dianggap. Masalah ini sudah dijelaskan

lebih luas sebelumnya.

4. Adalah makruh melakukan shalat (sunnah lain)di tempat pelaksanaan

shalat Id. Pertama kali yang dilakukan (di tempat shalat Id) adalah

melalmkan shalat Id.

5. Shalat ldul Fithri dan ldulAdha mempunyai dua khutbah sebagaimana

khutbah Jum'at dari sisi hukumnya. Hanya saja dalam khutbah Id

terdapat beberapa takbir tambahan. Banyak ulama mengatakan,

"Mereka grang mewajibkan shalat Id dan ulama lainnlp sepakat bahwa

khutbah Id tidak waiib. Kami tidak menemukan satu orangpun yang

mengatakannya sebagai sesuafu yang wajib."

6. S€telah melakukan shalat Id, imam membalikkan tubuh mernbelakangi

kiblat dan menghadap ke arah rnakmum. [-alu dia memberikan nasihat

dan memberi pehrnjuk setiap saat dengan hal-hal grang sesuai.

7 . Para rnakmum disunnahkan tetap berda pada posisi barisannya unfuk

mendenga*an khutbah. Bangrak orang gang pergi trsai mdakurkan shalat

Id, tidak mendengarkan khutbah. Tidak diragukan lagi bahwa sikap

seperti itu merupakan bukti ketidakpedulian terhadap kebaikan dan

menghindari dari keutamaan Allah SWT dalam kesernpatan yang mulia.

Faidah

IGlirnat " Mad<a t&p ffi di shafsha{n5ri', nraksldn5ra tetap merrghadap

kiblat. Terdapat empat kondisi sehubungan dengan menghadap kiblat:

1. Wajib, pih.r pada saat shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunnah.

2. Sunnah, yaitu pada saatberdoa.

3. Diqpri'atkan, 5aihr pada saat beribadah, seperti mernbaca Al Qur'an,
berdzikir, wudhu dan lain-lain kecuali ada dalil (yang mengatakan

sebaliknp).

Pengarang Al Furu'mengatakan, "Setiap ibadah dilakukan dengan

menghadap kiblat, kecuali ada dalil$ang mengatakan sebaliknya)."

4. Haram, yaifu pada saat buang air, meskipun masih ada perbedaan

43
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p€ndapat, apakah letrararrnn ini berlaku llanlp d[ nrarg tednrka atau

di nrang tsbuka dan tertutup sdoligt s-

,--:ti;. ir.ati .,riir e',pt
',r+ri'n:$,f Ut,]t

404. Dari Amru bin qru'aib dari aBhnlB, dari lokdn[B RA db berkata:

Rasululhh SAW bersabd4 " Tblffi da dralat Hi frilrri *hn enlpk A$un

kati di mkaat gbma, en sengk bna lQfr d nbat l(dn- Mmbffi (Al

Fatitnh/At Qn'an) sddah rmringirrwtW kdn bkfu (tq*tt)-" fIR Abu

Daud) At-Tirmilzi nrcngutip batura Brlrtrari menihi4p drahih-n

Peringkat Hadib
Hadits ini kuat karena sghid- Dalam At-Tanfibh terdapat

pentlasan, prg lestor'FirhrrlB Haes ini dfiriuapilon ddl Ahma4 Ahr Dad,
Ibnu lv{aiifi dan A+Danrquthni dari Amru bin q^r'aib dari ellah dni kakdnt}U.

Irnarn Ahmad dan Ah bin Al l{adini menilainlp shahih DerniktmlugB Bukhari

berdasarkan apa !pr{l dilnrtip oleh At-Tirmi<tzi- Hadts ini merniliki beberapa

sghid.

1. Riualpt At-Tirmldzi (536), Ibnu l,laFh (L27T,A+Danrquthni lM/21,
Ibnu Adi, AI BailEqi (28513) dari hadits Katsto bin Abdullah bin Amru

bin Auf Al Muzani dari al,atrn1p dari l<akdfi{E namun Katsir 6ang
dsebutbaru saia) adalah p€r..drri l€rnah-

2. Riwa;at At-Tirmi&i dari Aistph- Dt dalamqp terdapat lbnu Lahiah-

At-Tirmidzi menuhrd@n bahwa Bul*Eri menilairqp s€bagai peranli

l€rtah.

20Abu Daud (1151).

,iG :& ?"r o7r- ::L'* +j'* * i r*';, - t. t

.Ji!' €.y Pt e'$tr, t"iiln h, ;* it';r Su
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nya dinilai shah ih oleh Ad-Daruquthni.

4. Riwayat Al Baihaqi (289/3ldari hnu Abbas. Hadits ini lernah.

Al Uqaili meriwayatkan dari Ahmad bahwa dia mengatakan, "Tidak ada

riwayat benrpa hadits shahih marfu'berkaitan dengan takbir dalam dua shalat

rd."

Al Hakim mengatakan, "Sanad-sanad yang berakhir pada AisSah, Ibnu

Umar, AMullah bin Amru dan Abu Hurairah adalah sanad-sanad yang hsidah

(rusak)." Astrqiaikh Al Albani mengatakan, "S@ara umum, hadits dengan sanad-

sanad ini adalah shahih,ditambah dengan sghidVahv,ahal itu dilakukan oleh

para satnbat.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan bertakbir dalam kedua shalat Id dengan kalimat, Allahu

Akbar, sesuai dengan firman Allah SWT " -.. dan hendaHah lalian
berbkbir bqdaarl<an ap tnng dituniukkan-N9a kepda kalian ..."

(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

2. Jumlah takbimya adalah 5 kali pada rakaat pertama, tidak termasuk

takbintul ihnm. Dan sebanSnk 5 kali di rakaat kedua, tidak termasuk

takbir bangun dari sujud. Bukhari mengatakan, "Dalam bab ini tidak

ada hadits png lebih shahih daripada hadits ini." Ibnu AMil Barr

mengatakan, "Banyak rivvalnt dari Rasulullah 1nng bernilai hasan,

bahwa beliau SAW bertakbir sebanpk 7 kali di rakaat pertama dan 6

kali di rakaat kedua. Tidak ada riwayat yang berbeda. Hal ini lebih

diprioritaskan unfuk diamalkan."

3. Takbir-takbirtambatnn tersebut pada rakaat perArna diletakkan setelah

bkbimtul ihmm hn dlt,_, i{tibfi,sedangkan pada mkaat kedua dil€takkan

setelah takbir bangun dari sujud.

4. Setelah takbir ketujuh, membaca ta'awwudz, Al Fatihah dan surah.

Tidak ada &ikir pemisah antara takbir keuuh dengan bbwwtdz,dart
antara b'awwudzdengan bacaan Al Fatihah.

5. Setiap kali takbir tangan diangkat. Hal ini didasarkan pada perkataan

Wailbin Hajar,
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,4 "f e i-{-E'; *t Y\t ')* lt t-, as
'Rasulullah SAW mengangkat kedu tanganqn pada tiap kali takbir."

Dernikbn pendapat rnayroritas ulama, terrnasuk diantaranlp dtn orang

inErn, gaihr lrnam Abu Hanifah dan Asy$Bfi'i s€rh rn^qpt dari Malik.

6. Diantara 2 kali takbir membaca,

,?,*i, i,;J. :t ot;:r,f$ i "Ui'; f$ ';f ?nt

.tgry*:, I)ry&h',v,
'Allahu Maha Beat sqala puji bqi Nlah, Maha Suci Allah pgi
bn pebng, dan Rahmat Allah abs Muhanmad dan kelunganSa

dazgan keselannbn 5ang bn5a?' .

Mldr inipng dipilih oleh Imam Asy-Spfi'i dan lainnya.

7 . q,aikhul Islam mengatakan, "Dalam rnasalah ini tidak ada dzikir 5rang

ditenfukan. Ia haryra sunnah diselingi dengan dzikir apapun."

Ibnul Qryyrm mengatakan, "Rasululhh SAW diam sg€nak diantara 2

kah talbtu Namun tidak tmatat dari beliau SAW adanln dzikir tertentu.

B€fialr SAW mddakkan tangan kanannSa di atas targan kirinya dhntara

dtra kali takbir."

8. Takbir-takbir tambahan dan dzikir tersebut, seluruhnya adalah sunnah

kdasa*an iima' ulama. tGrena ih.r merupakan dzikir yang diq/arirtkan

antara bkbintul ihnrn dan bacaan Al Fatihah, sehingga ia lebih

menyempai dq iftibahldari segi hukum).
aaaaa

& lt';r ors :Jts -ib?'t qt-"'4t :$ €j *t -t.o
L?l 6A)', ( a ) -, .W$ ,7>\t ,.)',i *'t# h'

Lat
.rt -,
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Idul Adha dan Idul Fithri membaca surah Qaaf dan lqtarabat (Al Qamar)."
(FIR. Muslim)2r

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dalamkedtrashalatld, disunnahkan membacasurah Qaalpadamkaat
pertama setelah membaca Al Fatihah dan surah Al Qamar llqtanbatl
pada rakaat kedua setelah membaca Al Fatihah. Dernikian sunnatr

Rasul.

2. Dalam Musnad Ahmaddan Sunan lbnu Maiahterdapat riwayat dari

hadits Samurah bin Jundub, bahwa "Nabi SAW dalam kedua shalat Id

membaca sunh N Alaa dan sumh Al Ghasyiyyah-" hn AMil Bar

mengatakan, "Riwayat-riwayat mengenai hal ini mencapai jumlah

be@fur."

3. Hikmah dari dibacanya surah Qaaf dan surah Al Qamar

-Wallahua'knr adalah karena kedua surah tersebut mengandung

berita awal penciptaan makhluk, hari Kebangkitan, tentang mafis5ar,

tentang janji, kiamat, hari Perhihrngan, surga, nelaka, kabargembira

dan ancaman, informasi umat masa lalu, kehancuran orang yang

menolak iman, menyamakan pengalaman mereka keltnr untuk shalat

Id dengan k€banghtan merekadari kubur. Seakan-akan mereka adalah

belalang lrang beterbangan, dan hukum-hukum lainnlra.

t 6/

) :JU -4.:eJ'*1, ors*\t-u dl
A

^t'rrb:,
- Jc'*s-t't

.UrQ, L?1 .(G--Dt;-ii; ,"At l'j; ;tt rit *i
406. Dari.luUi, Ra, dia berkata, O, n* Iauf fitnri, Rasulullah SAW

membedakan jalan (pulang dan pergi)." (HR. Bukhari)zz Riwayat yang sama

diriwayatkan oleh Abu Daud dari hnu Umar.a

2tMuslim (891)
22 Bukhari (986).
23 Abu Daud (1156).
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Peringkat Hadits

Hadits ln shahihsedangkan riwayat Abu Daud, dalam sanadnya terdapat

Abdullah bin UmarAl Umri. Tentang dirin5a masih ada "pertimbangan". Namun

ia mernilki beberapa syahid hadrits semakna yang mendukung):

O Rnrqnt Abu Hurairah gang diriwaptkan oleh Ahmad dan ALTirmidzi.

Bukhari mengatakan, "Hadits Jabir lebih shahih."

O Riwayat Sa'id Al Qurazhi dan riwayat Abu Rafi' yang keduaduanya

diriwalatkan oleh hnu Majah.

O RiuraSntAMurrahman bin Hathib yang diriwayatkan oleh hnu Qani'
danAbuNu'aim.

Kosakata Hadits

Klnalak Ath-tlrariQ Maksudnya, beliau SAW pergi menuju ternpat shalat

Id melalui suatu jalan, dan kembali dari sana melalui jalan lain.

Hat-Hat Penting dari Hadits

1. DLsunnatrkan menempuh jalan yang ffieda saat berangkat ke ternpat

shalat Id dan pulangnla. Demikian Sunnatr Rasul.

2. Dalam Al MuMi'dijelaskan penspnaan jalan yang berbeda di saat Id

tenfu dilakukan karena suafu alasan tertentu. Untuk ifu, masalah ini
tidak bisa dqiyaskan dengan masalah lain. Peftedaan peng[lunaan

iilan yang dilalui hanp terdapat dalam shalat Id. Unhrk itu, kita hanlra

di masalah shalat Id saja. Hal ini dikarenakan dua hal

kikut:
a Salah safu syarat qiyas (analog| adalah memahami ala*n('illal

mengapa sesuatu ifu (penggunaan jalan yang berbeda) dilakukan

dalam kasus shalat Id. Sedangkan alasan tersebut tidak diketahui.

b. Dengan asumsi kita memahami alasannya, maka qiyas tetap tidak

sah. Karena kaidah syar'iyyah merryatakan, "Jika sebabnya ada

pada zaman Nabi namun kemudian tidak disunnahkan maka

Sunnah-nya adalah hal itu tidak dilakukan." Sunnah berupa

meninggalkan suatu pekerjaan sama nilainya dengan Sunnah

berupa pekerjaan.

/A
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat sehubungan dengan hikmah di balik
p€nggunaan jalan 5nng berbeAasaat pergi dan saat pulang dari shalat Id.

1. Agar dapat memberikan salam kepada penghuni rumah yang berada

di'ela.$an\NI-

2. Agar memperoleh berkah langkah di dua jalan itu.

3. Menampakkan syiar Islam di setiap jalan.

4. Agar kedua jalan yang dilalui dapat menjadi saksinya (di hari kelak).

5. Mengharapkan perubahan kondisi dari kondisi yang ada ke kondisi

yang diampuni dan diridhai Allah SWT.

Sernentara hnul Qayyim mengatakan, "Yang shahihadalahbahwa sernua

itu dan lainrya (yang tidak disebutkan) merupakan hikmah png selalu ada dalam

setiap tindakan beliau SAW."

ql; ir & a' J';:, is1 is -& hr ,-r- ,rt *t - r .y

*g i' !ir.f i ,iw ,qi';r; )c:;'Aj ,*.ft *)
';.At, ;jr;'J L?f .(p, i'i-: ,unb\t t; :r|a- f;

*)Lv,
407. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW datang ke Madinah. (Pada

masa itu)mereka (masyarakat Madinah)mempunyai dua hari (raya)di mana

mereka bermain-main di kedua hari tersebut. lalu beliau SAW bersaMa , " Allah
SWT telah manganti kdw hari tersebut dangan jnng l&ih bik darin5a, jaitu
Hari ldulAdha dan Hari ldul Fithri." (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) dengan

sanad shahih.za

24 Abu Daud ( 1 134) dan An-Nasa' i (17913) .
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Hadits ini shahih. Ia diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i

dengan sanad shahih. Al Hakim juga meriwayatkannya(434/1)dan berkata,

"lni adalah hadits slnhihbq&nrl<an syarat Muslim." Pendapatrya disetuli oleh

Adz-Dzahabi. Sebagairnana juga Ahnrad meriwayatkan hadits tersebut dengan

beragam sarad. S€bagian diantaranya adalah tsulaats$rutdari snad 'ali.

Kosakata Hadits

Wa Lahum Yaunwni Yal'abuuna Fiihimaa(mereka [masyarakat Madinah]

menrpunlBidr.ra hari [ralaldi rnana merekabennain-main di kedn haritersebut):

Dra hari ifu, salah safunyra dinamakan An-Nairuuz,bahasa Persia yang artinya

hari baru, lpihr hari perhma matahari berpindah menuju poisi fuies. S€dangkan

hari yang lain dinamakan, Al Mahraiaanbentuk Arab dari l<ata Mahrakaan-la

adalah hari pertama matahari bergeser menuju Libra. Dalam hal ini, orang-

orang Arab hanlp ikut-ikutan kepada tadisi (Persia) ini.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Islam menghapus segala perayaan jahiliyah. Karena hari-Hari Raya iht

tidak berhubungan dengan suatu alasan atau nilai mulia, atau dengan

suafu peringatan yang layak dikenang. Ketika Islam menghapus

perayaan-perlyaan tersebut, Islam tidak menghalangi kaum muslim

menilmrati hal-halyang dipertolehkan dan tidak melarang segala rasa

gembira. Islam mengganti perayaan-perayaan ifu dengan perclyaan-

p€Nalnan Islami 5rang mulia.

2. Permainan dan bemyanyi di Hari Ragra diizinkan bagi kaum lelaki dan

wanita, dengan syarat bersih dari hal-hal yang diharamkan, seperti

campur baur antara lelaki dan perempuan, adanya senandung-

senandung Snng diharamkan dan alat ma'aazif lsenacan $tarl.

3. Darisinidapat dipatnmibahwa kaum mtslim harus menjauhi perayaan-

pera!/aan penyembah berhala dan Ahlul Kitab, seperti

Yahudi dan Nashrani. Mereka tidak boleh menghadirinya, tidak boleh

berkepentingan dengannya, tidak boleh membantunya, tidak boleh

mengucapkan selamat atasnya, tidak menjiplak sedikitpun rifual-

ritualnya, tidak ikut bekerja di dalamnya. Jika hal itu dilalrukan maka ia
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omng kafir zaman ini tiada lain lebih buruk dari orang-orang kafir

!*riligaah dahulu.

qpikhul Islam mengatakan, "Dalildalil dari Al Qur ' an, Sunnah, ijma',

pendaeat salnbat dan logika lang menyatakan bersikap serupa dengan

oreu{foriu{l lofir adalah dilarang."

4. qpikhullslam,"P€trayaan-p€rallaanorangkafirAhlulKitab
dan lain-lain4a sama saja. Hukumnya tidak berbeda bagi seorang

muslim. Untuk itu, tidak halal bagi muslim menyerupai mereka dalam

sedikitprn 3nng berkaitan dengan p€rallaan-pera!,aann!,a, baik dari segi

makanan, pakaian, mandi, m€nlBlakan api, merubah kebiasaan dahm

hal Fng berl<aitan dengan ketridupan dan lainngra, atau meninggalkan

rutinihs kerlrlproduksi, perdagangan atau menladikanqB s€bagai hari

libr.n, hari gembira, hari hiburan yang berbeda dengan hari sebelum

atausandahnla."

5. Dalam hal ini terdapat pemyaan lain, yaifu perayaan nasional yang

dibuat oletr beberapa negara atau pemerintah. Kadangkadang berupa

p€rayaan hari kemerdekaan, perayaan revolusi dan perayaan yang

mengagu{fagungkan suahr kenangan tertenfu . Termasuk pemyaan-

pqalraan kelmrga atau individu, seperti percryaan hari ulang tahun,

p€ra!/aan panen (sSanun asiir). perayaan tahun baru, perayaan hari

ulang tahun pernimpin, perayaan hari ibu dan lain-lainnya. Semua ini

adalah p€rayaan-perayaan jahiliyah, yang berubah dalam kehidupan

muslimin seiak peniajahan politik, militer dan pemikiran, di mana kita

tidakrnampu membebaskan diri kita darinya.

6- Ada pemlraan lain yang menggunakan baju agalna, yaitu pemyaan

maLfid l{abi dan peringatan Isra' Mi'raj. qraikh Muhammad bin hrahim

AIu qpikh mengatakan, "Perayaan peringatan Mi'raj tidak di$Eriatkan

karern adanp pehrnjuk AI Qur'an, Sunnah, amal sahabat dan akal."

O DariAl Qur'an adalah firman Allah SWT "..- Pada hari ini telah

Ifisanrymal<an untuk kalian agama l<alian..." (Qs. Al Maa'idah

[5]'3)

O Dari Sunnah, sebagaimana diriwayratkan dalam Shahih Bukhad

hn Shahk Muslim dariAisyah RA bahwa Nabi SAW bersaMa,
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" Siap Sattg men buat sesuafu gng bru dalam agnma kta Wng
tihk tqmasuk bgbnqn nala (sesatu itu)ditolak."

O Dari segi akal, jika itu di4ariatkan tentu orang 1nng paling lalrak

memperingatinya adalah Nabi SAW dan para sahabatrya.

7- Hadits di atas menunjukkan bahwa Idul Fithri dan Idul Adha adalah

dua perayraan muslimin yang disyariatkan.

8. Beberapa hadits dan ucapan para sahabat meriwaSatkan adanya izin

mernbed kebebasan kepada kaum muslim melakukan hal-hal yang

dipeftolehlon, bergernbira, berhias, saling mengucapkan selamat dan

saling berkunjung. Keduanya juga merupakan hari syukur kepada

Allah atas anugerah-Nya kepada kaum muslim berupa berpuasa di

bulan Ramadhan, beribadah di malam harinSla, melaksanakan haii dan

menyembelih kurban, yang semuerxla dapat dilakukan dengan ringan

dan mudah. Karena itu, wajib atas kaum muslim hanya mengikuti (Al

Qur'an dan Sunnah), meninggalkan bid'ah. Dalam Slariat Islam 5ang

ada sekarang sudah cukup, tanpa:

O llartserhbersarnaotangpmngkafrmeqlakanp€ralpan-p€q/aan
mer,eka.

O Mernhratper4Barpeq,aanorangasingprgdiarnmkankeeada
kita.

O Mernbuat peralnan-perayaan dalam rangka hal-hal Islami, yang

sebagian diantaranSn tidak direalisasikan di masa Nabi SAW di

mana beliau SAW dan satupun dari sahabatnSn tidak pemah

melakukannya. Perayaan-perayaan ini baru timbul di abad-abad

terakhir saat Sunnah dilupakan, bid'ah dihidupkan dan kaum

muslim bercerai-berai. Kami memohon tauliq kepada Allah SWT

agar kaum muslim dapat menghidupkan kembali Sunnah Nabi

mereka.

9. Keindahan berdakwah dan tekniknya. Nabi SAW ketika menghapus

peralraan dua hari yang menjadi hadisi Madinah, beliau

melakukannya dengan cara yang halus. Beliau mernbandingkan antara

',)"1 tl f ff € '>'rLl 
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menuturkan bahwa Idul Fithri dan ldul Adha lebih baik. Dengan cara

ini penerimaan terhadap altematif baru lebih cepat mengena.

10. Nabi SAW tetap menjaga perasaan mereka dan rasa cinta mereka

terhadap tradisinp. Serta keinginan mereka untuk tetap mempunyai

hari-hari di mana mereka dapat mengungkapkan pet?Eaam gembira

dan tenang. Unhrk itu beliau SAW tidak menghapus dua perayaan

jahili!,ah hingga beliau mernpersiapkan alternatif, di mana sebagai hari

gembira altematif tersebut lebih baik daripada sebelumnya. Dengan

begitu, tidak ada lagi rasa rindu terhadap perayaan-perayaan yang

ditinggalkannya.

Ulama muslim, ketika mengatasi suafu hal sebaiknla tidak haqn
menuntut traram dan penghanrsanryn saia, tetapi ir.rga mernpersiapkan

altematif. Demtararyta seperti kasus bank Srangberbunga, dan sebagian

bansaksi perdagangan. Sehingga ketika mereka mengharamkan

sesuafu, mereka datang dengan membawa altematif qlar'i 5ang dapat

mengganti posisi Sang diharamkannya. Dengan begitu, lang pertarna

tidak lagi diperlukan. Wallahu Al Muunffiq.

11. Al Qlrrthubi mengatakan, "Tidak ada pelbedaan pendapat di kalangan

ularna ba[n ra bernpnyi huls:rnrya hanm. IGrena ihr menrpakan badan

dari lahwn dan la'bun (permainan dan hiburan)yang diharamkan

berdasart<an keseeakatan ularna. Adapun dua orang budak wanita yang

bempnyi (di samping Rasulullah) maka itu tidak lain karena untuk

memotivasi keberanian dalam perang. Ifu sebabnya Nabi SAW

mengizinkannya ltar*hiisl'1. Adapun nlnylan yang membuat orang

terlena, dan menrbangkitkan geiolak seks, menggambat*an keindahan

wanita, serta diiringi dengan minuman keras dan hal-hal lain yang

diharamkan maka tidak ada perbedaan pendapat mengenai

keharamannya. Tidak peduli dengan apa yang dibuat oleh orang-

orang bodoh kalangan sufi dalam hal ini. Jika kamu meneliti perkatan

dan mdihat tindakan mereka maka kamu akan sampai pada kesimpulan

adanya pengaruh-pengaruh kaum kafir pada perkataan dan

tindakannla."
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408. Dari Ali RA, dia b€xkata: Terrnasuk bagian dari sunnah adalah keluar

menuju(shalat)lddenganb€rialanlGki.(HR. AbTirntidd)dandinilainla hasn'%

Peringkat Hadits

Fladits ini rlasan li ghaifih.At-TirmirJzi mengatakan, "Fladits ini hadits lwtan.

I&banydlGn ularna belarnal sesni dargan hadits ini. Ia mernilki bdoqaw slphful'

Meskipun masing-masing s5nhidnya dha'if, neunun s@arEl ulnuln hadits ini

mernpunlni dasar."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan pergr ke tempat pelaksanaan shalat Id dengan berialan

kaki, karena hal itu dapat memperbanyak pahala kebaikan dan

menghapr:s keburukan. Dengan berialan tersirat ketawadhu'an dan

tidak menggangu para pejalan leki lainnya dengan kendaraan. Di

samping itu, berialan kaki merupakan olahraga fisik. Para ahli medis

mengatakan, "Berialan adahh olalrraga terbaik. Setiap manrsia dihmh.lt

unhrk melakukan apa saja png berrnanfaat bagi kesehatannla."

2. At-Tirmi{zi mengatakan, "Tidak disunnahkan m€nspnakan kendaraan

kecuali ada udzur." udzur sendiri adalah suatu batasan yang sudah

ditenfukan unhrk sernua ibadah dan hmhrtan lainnlra. Untuk itu, setiap

o'?mg tidak dituntut kecuali sesuai kemampuann5n. Allah swT

berfirman, " Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

keangupnmu...''(Qs.At-Taghaabunt64l:16)danRasulullahSAW
b€rsabd4

.iwc^lgfu
" Jilea aku mqnqinbhl<an sesr.atu nnl<a hkukanhh sqtnmry l<alian."

'z5At-Tirmidzi (530).

o,'*'-fiYf 6t
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u109. Dari Abu Hurairah RA: Hujan turun menimpa mereka pada Hari Id.

lalu Mbi SAW shalat bersama mereka di maslid. fIR. Abu Daud) dengan sanad

lernah Ua@r|%

Peringkat Hadits

Hadits ini diriunyatkan oleh Abu Daud dengan sanad lqnah (la@rtllGrena

di dalam sanadnya terdapat seseoftmg yrang tidak dikenal, pitu Isa bin AM Al

Ah. Mengenai orang ini, Adz-Dzahabi berkomentar, 'la nlnris tidak diketahui.

Ia adalah seorang Snng haditsnya ditolak (munlar al hadiitd." Ibnu Maiah

meriwagntkan hadits ini dengan sanad yang lemah. Sedangkan Al Hakim

mengatakan, "Hadits rni shahih." Padahal di dalamnya terdapat Yahya bin

L,baldilhh yang oleh Ibnu Ma'in dinilai lerrnh." Sernentara Ahmad mengatakan,

'Fladits-haditsn5a dfiolak lmanakiii ;'

Hd-Hal Penting dari Hadits

1. Ternpat teltaik dalam pelaksanaan shalat Id adalah lapangan terbuka,

di luar bansunan. Dernikian yang biasa dilahrkan oleh Rasulullah sAW.

Hikmahya -Wallahua'lan> adalah mernberi ruang kumpul kepada

umat mtrslim seluas-luasnya, termasuk unfuk para gadis dan wanita-

wanita yang sedang datang bulan. Peralpan seperti ini tidak dapat

dilakukan kecuali di lapangan terbuka.

2. Jika ada udzur, seperti hujan atau tidak aman karera wihSrah dikepung

musuh, maka shalat Id dilakukan di masjid. Meskipun harus dilakukan

beberapa kali iika satu masjid tidak mencukupi. Pelaksarnan shalat Id

di lapangan terbuka, kecuali ada udzuq maka di masjid merupakan

pendapat mayoritas ulama. sementara ulama kalangan slnfi'iyyah

Uerpenaapat, "Pdaksanaan shalat Id di rnasfi l6ih baik iil(a menculcupi,

26 Abu Daud (1160).
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sempit maka Sunnah-nya shalat Id dilakukan di ruang terbuka."

Pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas ulama leblf;r shahih.
Pendapat inilah yang banyak dipakai.
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(BAB SHATAT GERHANA)

Pendohuluon

Tsa'lab mengatakan, "Bahasa yang terbaik adalah l<asafat asry/ams
(matahari mengalami gerhana) hn l<hash al qanarb:hnm€ngalami gerhana).

Kusuufdalahhilangnya sinar matatnri atau s€bagiannta di siang hari. Seaangkan

khusuufadalahhilangnya sinarbulan atau sebagiannya di malam hari.

Penyebab terjadinya gerhana matahari adalah terhalanginla matahari dan

bumi oleh bulan. Sedangkan penyebab gerhana bulan adalah terhalanginya

matahari dan bulan oleh bumi.

Sesuai dengan hukum Allah atas alam, biasan5a gerhana matahari terjadi

hanya pada al':hir bulan; saat matatrari dan bulan beriringan. Sedangkan gertnna

bulan biasanya terjadi hanya di saat pumama, saat matahari dan bulan saling

berhadapan.

Jika bulan berlalu diantara kita serta bertepatan dengan matahari maka

terjadilah gerhana matahari. Selanjutrya jika bulan betul-betul tepat menghalangi

antara kita dan matahari maka terjadilah gerhana matahari total, karena bulan

menuhrp selunrh permukaan matahari. Jika bulan menghalangi kita dari rnatahari

secara tidak sempuma maka 5ang terjadi adalah gerhana matahari sebagian.

Adapun gerhana bulan adalah tertutupnya cahaya pantulan matahari yang

jafuh kepadanya saat bumi berada diantara matahari dan bulan. Fenomena ini

tidak terjadi kecuali saat bulan berada dalam garis lurus bayang bumi.

Di samping gerhana bulan dan gerhana matahari disebabkan oleh hal-hal



'#;-keduanya juga menyimpan hikmah ilahiyah. Saat hikmah ihhi!/ah menuntut

adanya perubahan pda tandatanda kebesaran Allalr, seperti gertnna rnatatnri,

gerharn bulan dan gernpa unhrk menyadarkan hamb&hamba-N/a atas kelalaian

akibat meninggakan kewajiban dan pelanggaran tertradap yang dilarang, maka

ditakdirkanlah penyebab.penyebab logis yang merubah alur sistem ilahi 4ar
para hamba-Nya menyradari bahwa di balik alam y'ang hras ini terdapat sang

Pengahr yang mampu melakukan dan menguasai segala sesuafu. Da Maha

Kuasa menghukum mereka dengan safu saja dari tanda-tanda kebesamn-Nya-

Sebagaimana dia pemah menghancurkan bangsatangsa di nnsa lalu dengan

gunfur, angin tppan, gernpa dan gerhana matatnri. Dia juga Maha Kuasa

menyimakan sinar matahari dan bulan sehingga merdra berada di burni dalam

keadaan bingung, atau memberikan mereka musibah kekeringan sehingga

pepohonan menjadi lay-r dan sungai kering. Allah SWT berflirman, "Dan

esungphryp IGmi mqasal<an kepfu mud<a s*tngbn dab yary d&at
(di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhint); mttdah-mu&han

merel<a kentHi ke jakn Wng bqar)." (Qs. As-Saidah l32l:2ll- Namun kita

sekarang berada di masa materialis, sehingga manusia tktak mernahami lagi

nilai-nilai tersembunyi agar mengingat siksa Allah SWT dan mengingat-ingat

niknnt yang sudah diberikan-I'{ya.

Asal usul shalat Mrana -oleh para ulama dhmbit dari firman Allah SWT,

" Dan se@ian dari bnda-bnda kekuasaan-IYla ialah nalam, sbng, nnbhari
dan bulan. Janganlah bersujud kepda mabhari daniangnUn bub) kepila
bulan, t&pi basujudlah kepda Allah Sang mancipblann5a, iil<a l<amu harya

kepd*I$a ala manyembh."(Qs. Fushshilat [41]' 37)

Sedangkan dasar Sunnahnya riwayatrriwa5at dari Rasulullah SAW 1nng

mencapai jumlah bwmfur. Di tambah dengan ijrna' ulama tentang adaryn

pelaksanaan shalat Gertnrn.

Di saat shalat Gertnna, disunnahkan berdoa dan istighfar hingga gerhana

usai. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan PenlnlBng kepada para hamba-

f.llra.
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410. Dari AI Mwhinh bin st r'bah RA dia bed<ata: Terjadi gerhana nntahari

di masa Rasulullah SAW, tepat di hari wafat Ibrahim. Lalu orangorang berkata,

'Matahari mengalami gerhana karena wafatrln hrahim." Lalu Rasulullah SAW

b€rsaMa, " %t tlgulvyd nnblnri bn fulan maupl<an du btfu &ri bfup
tanda (kebesann) Allah. Kduanya tidak mengalarni gahana l<arena ketnatian

seseotz,ng, tidak (juga) karena kelahinnnya. Jika l<alian melihat kduanya

(mengalami gerhana,) mal<a berdalah kepda Allah dan lakukanlah shalat

hinga anpk kanbali."(HR. Muttakq Nakl

Dalam salah satu rfurayat Bukhari, manggunakan kalirnat, "Hingga tampak

kembali."27

Dalam riwayat Bukhari dari hadits Abu Balaah, redaksinya, " -.. maka

shalatlah kalian dan berdalah hinga ap yang teiadi pada l<alian terbuka

(kembli)."%

Kosakata Hadits

htt{6a{a t. Berasal &n l<asakt asyqarns(natahari gerharn). hl<asakt sarra

artinya dengan kasakt. Gerhana matahari yang diceritakan di dalam hadits

27 Bukhari (10,13), Muslim (915).
2E Bukhari (1040).
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terjadi pada tanggal 29 Syar,rnl 10 H. Saat itu matahari tidak bersinar (gelap)

dan cahayanya hilang.

Ibrahiim Adalah putra Nabi SAW dari Mariyah Al Qibthiyah yang
dihadiahkan oleh Raja Al Muqauqis, penguasa Al Iskandariyah. hrahim lahir
pada bulan Dzulhijjah tahun 8 H. Dia hidup selama 18 bulan.

Aatafuni Bentuk btsnijnh\<ata aa5ah. Benhrk jamaknya, a5tat Artinya,
tanda ( allaannlll. Maksudrya di sini, matahari dan bulan merupakan dua tanda
(kebesaran)Allah SWT, yang rnengalami gerhana untuk mengingatkan para
hamba-Nya dan mengingatkan kepada mereka tentang kesempurnaan
kernampuan-Nya dan pengelolaan-Nya terhadap alam.

Li Mauti Aladin wa l^aa U Hayatihi Di sini yang dimrrksud adalah (ia

mengalami gerhana) bukan karena kematian hrahim. Sementara l<ata la3taah
dis€butkan di sini unhrk menepis ide yang mengatakan "Mungkin bukan karena
kernatian seseorang, tetapi karena kelahirannSra." Unfuk ihr, keduan5a dinafikan.

I-lal ini dikarenakan naqnmt<at iatriliSah berpikir bahwa gertnna matahari teriadi
karena di hari itu telah lahir atau telah wafat seorang agung.

Rafutunuuhuma(iika kalian melihat keduanya): Dalam salah satu riwa5at,
hrnynrya " ilz'aa mbyfumuuha" dengan kata ganti funggal5nng kembali k"pada
l<,ata"aajnalf'. Maksudnya di sini, jika kalian melihat salah safunya, gerhana

nr#hari atau gertlana bulan. Pennhaman seperti ini dikarenakan tidak mungkin
keduarya terjadi sekaligus dalam masa lrang sarna.

Yankast/if. Makdunya, hingga apa yang menghalanginya bergeser total.

Tanlaliya. Ada dua riwayat mengenai kata ini, yarfu tanjalgn(mua'nnat$
dan yanjalln(mudzakkal. Masing-masing punya alasan jelas. Maksudnya di
sini, lakukanlah shalat dan berdoalah kalian hingga gelap (akibat gerhana)

hilang dan kenrbali normal.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Telah terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah SAW, tepat di
hari wafat Ibrahim. Syaikh Al Mubarakfuri mengatakan, 'Para ahli
sejarah, ilmu alam dan astronomi sepakat bahwa gerhana
matahari yang terjadi di masa Rasulullah SAW tersebut terjadi pada

tanggal 28 atau 29 Syawwal 10 H, bertepatan dengan tanggal 28
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2. hrahim bin Muhammad SAW adalah puba Nabi SAW dari Mariyah Al

Qibthiyah yang hanya berusia 18 bulan. Nabi SAW tidak memiliki

puta dari Khadijah RA kecuali dari Mariyah. Ketika lbrahim wafat,

Rasulullah SAW bersedih dan sempat meneteskan air mata. Beliau

SAW bersaMa, " Mab meneteskan air mata, hati bersdih, dan l<ami

tihk mangabl<an (ap-ap) kuwli png diridhai oleh TulDn. Sungah

kami angat bersdih absmu, wahai lbrahim."

3. Syaik*rul Islam mengatakan, "Telah menjadi sunnah Allah SWT atas

alam bahwa gerhara bulan hanya terjadi di saat bulan pumama, yaitu

malam terang bulan. Sedangkan gerhana matahari terjadi hanya di

saat gelap bulan. Para ahli fikih yang mengatakan, "Bahwa matahari

gerhana di selain hari-harigelap maka hbetul-Mul kdiru danberbicam

tanpa ilmu. Gerhana matahari terjadi pada waktu-waktu tertentu

sebagaimana hilal (bulan baru) terjadi di waktu-waktu yang sudah

ditenttrkan."

Apayrang dituturkan oleh sebagian ulamabahwa pernah teriadi shalat

Id dan shalat Gertnna rnatatnri secara bersamaan, hal ihr haq,a rnasalah

yang dibuat-buat, dan hal itu tidak akan terjadi. Mereka menuturkan

hal itu hanya untuk meneliti kaidah (fikih)dan menguji kemampuan

berpikir dalam usaha memastikan (kebenaran) kaidah tersebut-

4. Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah (901) bahwa Nabi SAW

bersabda,

.: :
d6 Jtsi
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" sesungguhngn gerhana matahari dan gerhana bulan tidak teriadi

karena kematian seseorang, tidakiuga karena kelahirannya, namun

kdwn5amaupl<an dua bndadari bebmp bnda (k&esann)Allah

SWT dimana Nlah SWT menakut-nakuti (yukhawwifu) pra hamba-

N7m dengan kdua tanda tersebuf." Allah SWT berfirman, "... Dan

6l
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I{arni tidak mernbqi bnda-tanda itu melainkan untuk manakuti." (Qs.

Al Israa' [17]:59)

Hadits dan ayat ini menjelaskan penyebab syar'i png bersifat ghaib

berkaitan dengan terladinya kedtn gertana tersebut. Hal ini tidak dapat

diketahui kecuali dari Rasulullah SAW (dalam kapasitasnya sebagai

utusan Allah SWT).

Sdangkan penyebab konkretry'a dapat diketahui berdasarkan ilmu
astronomi. Posisi planet-planet tidak sama, sebagian lebih jauh dari
sebagian 5ang lain (berdasarkan pengamat di burni). Ketika yang satu

berlalu di depan Sang lain, maka png terdekat menghalangi yang jauh
(dari bumi). Jika bulan menghalangi antara kita dan matahari maka
terjadilah gerhana matahari. Jika bumi berada tepat diantara matahari

dan bulan rnaka terjadi gerhana bulan.

Mengingat gerhana bukan sesuafu Sang biasa teriadi dalam perputaran
planet, sebaliknya ia adalah fenomena yang luar biasa maka shalat
yang dilakukan adalah shalat karena takut. Untuk itu, cara dan
kondisi$a b€rbeda dengan shalatshalat biasa. Dargan d€rnildan terjadi

kesesuaian antara fenomena 5rang luar biasa dengan (penyikapannya

37ang juga lain) secara syar'i.

5. Adanya anggapan dalam tadisi jahiliyah bahun gertnna matalrari dan
bulan terpdi karena kematian seorang tokoh besar atau kelahirannya.

SaMaNabiSAWbahqaa " Saunguhrga nnblnribn fulan mauplan
dua tanda dari bebenp tanda (kebeann) Allah. Kduanya tidak
mangalami gerhana karena kematian ses@ftrng, tidak (iuga) larena

" Adalah usaha beliau SAW merryralahkan pra ahli nujum
(ahli ashonomilyang selalu menggunakan fenomena alam sebagai
petunjuk atas apa gang akan terjadi di bumi, seperti akan ada kelahiran

orang besar, ketridupannya, akan ada kesubumn, kekeringan atau lain-

lainnyra yang bersifat ghaib.

6. Dalam hadits ini Nabi SAW menghancurkan anggapan jahiliyah dan
menerangkan bahwa matahari dan bulan merupakan dua tanda
kebesaran Allah SWT, di mana Allah mengubah peredarannya dan
mernadamkan sinam5n agar manusia takutsehinggatidak lagi berbuat

maksiat dengan cara meninggalkan apa yang diwajibkan-Nya dan
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7. Disyariatkan shalat, berdoa merendah diri dan istighfar ketika terjadi

gerhana. Pada asalnya setiap perintah adalah wajib. Namun lbnu Al
Mulaqqin mengatakan, "Hukum shalat Gerhana adalah sunnah

mu' al*k&hberdasar{<an kasegakatan pam ulama, karena kekhusyr.r'an

dan bercermin diri Snng dihasilkan dari shalat tersebut."

8. Disunnahkan mengumandangkan kalimat ash-shalaatu iaami'ah
berdasa*an hadits rh^q/at Bukhad dan Mtslim dari AMullah bin Amru

bin Ash bahwa Nabi SAW mengutus seorang mu'adzin agar

mengumandangkan uh-shalaah iaami'ah. Para ulama sepakat bahwa

tidak disyariatkan dzan dalam shalat Crerhana.

9. Waktu shalat Gerhana dimulai ketika mulai gerharn hingga kembali

norrnal. Jika shalat telah usai sebelum gertnrn usai maka shalat tersebut

tidak perlu diulangi. Sebaliknya sisa waktu yang ada diisi dengan doa

dan istighfar.

10. Nabi SAW menasihati umabrya, bahkan saat mereka membesar-

besarkan wafat pubanya, hrahirn. Beliau tidak membiartan dongeng

iahili!,ah tersebut berlarut-larut. Sebalikngra beliau SAW memberitahu

mereka bahwa matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena

kernatian atau kelahimn seseorang.

11. Peq/€bab konlwt gettnna rnatahari dan gednnabulan tidak menafikan

tujuan-tujuan maknawi (tidak tampak). Meskipun Allah SWT

menciptakan penyebab'panyebab konkret atas teriadinya gerhana,

rnmun dalam uaaktu Srarg sama penyebab-penyebab tidak konlnet png
diinginkan oleh Allah SWTtetap ada.

12. Nabi SAW (sebagaimana layaknya manusia) mengalami beberapa

musibah, kehilangan orang-orang yang dicintainya, kekalahan dalam

pertempuran, dan disakiti oleh orang lain. Dengan demikian, Allah

SWT juga menetapkan sifat-sifat kemanusiaan pada diri beliau SAW

sebagaimana itu juga diterapkan kepada yang lain. Semua itu untuk

menambah kemantapan imannya, memberinya tambahan pahala

kebaikan dan manperkuat rasa kemanusiannya.

13. SaMa Nabi SWT " Jilca kalkn melihat kdua (gerhana)." Merupakan
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bukti bahwa Srang menjadi pegangan dalam dilaksanakannya shalat

Gerharn buhn atau matahari adalah "melihat", bulon perhiturgan ilmu

hisab. Jika para atdi asfuonomi mengatakan; ba[rwa akan ter]di g€rtEna

bulan di malam X, namun pada kenyataannya kita tidak melihatnya

karena tertutup awan tebal maka kita tidak boleh melakukan shalat

Gertnna bulan hanya karena apa yang mereka katakan. Dernikian
jnga bila hilal (bulan baru)di malam tanggal 30 Sya'ban (Wum asy-

stfrhterhalangdari kitakarenaauanmendungmakahta
tdak boleh b€rpasa (Ramadtnn), meshprn atrli ilmu hlsab mengatakan

batrwa rnalam itu hilal akan muncul.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

ka ularna berbeda pendapat mengenai apakah diqnrhtkan aCanya lfiutbah
pada shalat Gerhana atau tidak?

Tlga tokoh madztnb berpendapat, "Bahwa tidak ada khutbah pada shalat

Gerhana"

Sernentara Imam AsySyaf i, Ishaq dan para ahli hadits berpendapat,
'Disunnahkan khutbah, karena Nabi SAW sempat berkhutbah dan memberi

nasihat dan menepis dongeng bahwa penyebab gerhana adalah kernatian atau

ldahiransesorang."
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shalat Gerhana (matahari). Beliau melakukan shalat sebanpk empat kali ruku

dalam dm rakaat dan ernpat kali sujud." (tiR. Mutbkq 'Alailll. Redaksi ini
milikMuslim.
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mu'dzin yang mengumandangkan (dengan lolimat) ash-shalaatu iami'ah."ze

Kosakata Hadits

Ash-shalaah Jaami'ah: Maksudnya di sini adalah, bahwa shalat

magurnpulkan ormg-orlng di masjid.

Hd-Hal Penting dari Hadits

1. Dsyatiatkan shalat Gerhana dan hukumnya sunnah mu'akl<adah

berdasa*an kesepakatan para ulama.

2. Shalat Gerhana adalah shalat frafuiylph (shalat yang dilakukan dengan

$ram bean keras), meshpun ia dilakukan di siang hari, lerern adan5a

pertrumputan banyak oftmg.

3. Shalat Gertrana dapat dilakukan scara berlamaah atau sendiri-sendiri.

Dernikian kesepakatan ulama. Namun dilalmkannya secara berjamaah

lebih baik berdasarkan ijma'. Dasarnya adalah apa yang diriwayatkan

oleh Ahmad 164471dari AMullah bin Amru bahwa Nabi SAW dalam

khutbahnya bersaMa, " Singgahlah kalian ke masiid-masjid" dan juga

karena dengan berjamaah kita mengikuti apa yang telah dilakukan

olehbeliauSAW.

4. Shalat Gerhana dilakukan sebanyak empat kali ruku dan empat kali

sujud dengan safu kali salam.

5. Tidak terdapat adzan dan iqamah dalam shalat Gerhana. Ia dilakukan

seUqairnana shalat Id, 5aihr dengan mernanggil " Ashslnlaafui,nni'ali'

tanpa perlu diulang-ulang. Zhahirnya, panggilan itu dilakukan

secukupnya asal bisa didengar oleh orang-orang, karena fujuannya

adalah unhrk memberitahu.

6. Kalimat "Beliau SAW bersuara keras dalam shalat Gertnna." dan lGlimat

"[-alu beliau SAW mengutus (menyuruh) seorang mu'a&in yang

mengumandangkan ash-shalaatu jaami'ah adalah bukti yang

disyariatkan dalam shalat Gerhana adalah berkumpuldan dilakukan

sebagairnana shalat Id dan istiqa' dari sisi berkumpulnya. Beliau tentu

DBukhari (1065) danMuslim (901).
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tidak membaca bacaannya dengan keras -padahal bisa ladi itu
terjadi pada siang hari- kecuali karena dalam shalat tersebut

terdapat banyak orang. Beliau juga tidak menyuruh orang
mengumandangkan kalimat " Ash-shalaafu jaarni'alf' kecuali karena

itu.

7 . Al Mu allif(hnuHajar)-semoga Allah SWT mengasihinlh meringkas

hadits Ais5nh yang dikemukannya. Sebab jika tidak diringkas maka di

dalamnya terdapat beberapa informasi tambahan yang perlu dijelaskan

sebagai penyempuma selama informasi-informasi tambahan tersebut

sesusai dengan hadits yang sedang kita bahas sekarang.

Nabi SAW mernperpanjang waktu berdirinSn di rakaat pertama, lalu

ruku dan memperlama rukunya (sebanlak dua kal| di mana rukunya

(kedua) tidak selama rukunya pertama. Kemudian beliau SAW sujud

dan memperlama sujudnya. Demikian juga yang beliau SAW lakukan

di rakaat kedua. Lalu beliau berbalik arah dan menghadap ke para

satnbat (rrnkmum).

Disunnahkan memperlama wakhr diri, ruku dan sujud.

fuiap ruku dilakukan lebih ringan daripada ruku sebelumnya.

Rentang uiaktu petat<sanaan shalat Gertarra adalah sejak terFdi gerhana

hingga kondisi kembali normal total.

Disunnahkan Lhutbah jika diperlukan.

Semua hukum-hukum ini dijelaskan dalam hadits Aisyah RA secara

eksplisit. Hanya saja // Mu alliftidakmengemukakamya kecuali yang

berkaitan dengan hukum shalat Gerhana. Mungkin beliau menilai

kaerangan-ket€rangan ini culmp diarnbil dari hadits hnu Abbas berikut.

Mllahulam.

9.

10.

11.

L2.

13.
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4lz.Darilbnu Abbas RA, dia berkata: Terjadi gerhana matahari di masa

Basulullah SAW. lalu beliau melakukan shalat (gerhana). Beliau berdiri lama

sekitar [ama) bacaan surah Al Baqarah. Kemudian beliau SAW ruku lama, lalu

mengangkat kepalanla (dari ruku) dan b€rdiri dengan lama, (namun) tidak sdama

uaktu berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku lama (namun) tidak selama

ruku yang pertama. Kernudian beliau sujud. Kemudian bangun (dari sujud)berdiri

dengan hrna (namun) tijak selama urakfu berdiri yang pertama. Kernudian beliau

ruku lama (namun) tidak selama ruku yang pertama. Lalu beliau mengangkat

(keealarya dari nn{d dan berdiri lama (namtsr)tidak selama berdiri yang p€rtama.

Kemudian beliau ruku (namun)tidak selama ruku yang pertama. Kemudian

[elhu sujud. (Setelah salam)beliau berpaling sementara matahari sudah tampak

o',. I '.7t
cazl'^ j/tt
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Dalam rnnalpt Muslim lain, 'Elelhu SAW shaht (gerhana) ketika matahari

g€rhana s€banyak ddapan kali ruku dalam enrpat kali sujud."3r

Dernikian itrga dengan riuqnt dari Ali RA.32

Riuryat Mustm dili jabto RA'Bdiau SAW shaht (g€rhana) seban5ak enam

kali ruku dengan enrpat kali suiud."

Riu4latAbu Daud dan Ubalrbin Ka'ab, "Beliau SAW shalat Gertnna)dan
ruku sebanlBk lirna ka[ ruku dan b€rsujud s€ban]rak dr:a kali sujud. Hal5ang

sarna Miau lalekan iqa di rakaat l(edua."3

Peringkat Hadits

IfuitsffisFng ada saling befteda dalam rn€ngtnfornrasikan jumlah ruIru

shalat Gertnra dalam satu rakaatuiya. Ada yang meriwa5ntkan 2 ruku dalam

safu rakaatngra, ada 1nng 3 ruku dalam safu rakaabrSa, 4 ruku dalam safu

mkaahrya, 5 ruku daliln satu rakaatxya- Demikbnhh shalat Gertrara arUepttran
dengan beberapa cam llang kagam, padatnl gerhana matahari hanya t€riadi

satu kali di rrnsa Basulullah SAW. Unfuk ihr, pam ulama muhaqqh menilai

slnhih hadits Aiqrah RA fng meriuaftkan 4 ruku dalam satu rakaahrya,

daripada rhralrat-riuralrat lain. M€rd{a mqrilai lernah selain hadits Aisyah RA.

Dlantara mereka adalah Imam Aslfsyafi'i, Ahmad, Bukhari, Ibnu TaimiSah,

Ibnul Qayfiim dan lain-lainn!,a-

Kosakata Hadits

Inilnakt AsysSann Al lfi$uuf &;r:g}olp'lraln untuk gerhana matahari,

sedangkan al l<husuufwrhl< gerhana buhn. Dernikian istilah pam ahli ftkih.

Istilah ini irrga dipilih oleh Tsa'lab. Dalam Al Fashih dijelaskan, l<aakt asy
sgms &n kln*fa al pnw, adahh susunan kata yang paling baik. Al Jauhari

bahkan , 'Srsman tersebut dalah susunan yang paling fasih."

sBukari (1052), Muslim (907).
ItMuslim (908).
rz 4[6s5[ (L43lL), di dalem sanadnya terdapat Hanasy. Bukhad dan Abu Hatim

mengatakan, 'Bahwa para ',lr-, hadis mempermasalahkan bata}arllolnllaai haditsnya"
3'Abu Daud (1182).
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dari sisi makna." Ada pendapat mengatakan, "Al kusuuldiungkapkan untuk

gerhana (matahari atau bulan) sebagian, sedangkan al khusuufdigunakan untuk

mengungkapkan gerhana (matahari atau bulan)total. Allah SWT berfirman,

"Maka Kami benamkanlah (k khasafnaa) Karun beserta rumahrym ke dalam

bumi..." (Qs.Al Qashash [28]:81).

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan, "Yang paling fasih adalah

penggunaan kusuufrnhtkmatahari dan khusuufwrtuk bulan. Meskipun kedua

kata tersebut sah*ah sap digunakan unhrk mengungkapkan kedrnnlB sekaligus."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. tamaberdiridalamshalatGertarnadalahsekitarwaltuSrangdip€rlukan

unfuk membaca surah Al Baqarah.

2. Dalam mkaat pertama terdapat dua kali ruku dan dua kali sujud. Pada

ruku atau sujud yang pertama lebih lama daripada ruku atau sujud

yang kedua. Cara yang sama dilakukan untuk rakaat kedua. Hanya

saja rakaat kedua segalanya (lama berdiri, lama ruku dan lama sujud)

lebih ringan daripada rakaat pertama.

3. Syaikhullslam mengatakan, "Proses gerhana kadang berialan lama

dan kadang-kadang juga berjalan cepat. Jika gerhana berjalan lama

rnaka shalatrgra jugadiperlama hingga membacaAl Baqarah atau surah

sejenisnla di dalam rakaat pertama. (Namun) bacaan s€telah ruku kumng

dari itu. Beberapa hadits shahih yang ada menjelaskan seperti itu.

Shalat Gerhana juga dapat dilakukan secara cepat jika penyebabnya

sudah tidak ada (sudah kernbali normal). Begitu juga jika d[nkini bahwa

ge*rana tidak berlangsung larna. Jika ge*nrn ringan maka shalat tetap

diqp 'tatkan dan dilakukan ringan. Dernikian pendapat rnayoritas ulaInEI,

karern shalat tersebut dilakukan sebab ada alasan sementara alasan itu

sekarang sudah tidak ada."

4. Nabi SAW selesai dari shalat Gerhana saat kondisi sudah normal.

Kemudian beliau berkhutbah. Cara ini diungkapkan oleh hnu Abbas

RA yang keshahihan'rtyadisepakati oleh Bukhari dan Muslim- Hal ini

sama dengan keterangan dalam hadits Aisyah RA yang lalu.

5. Dalam riwayat Muslim terdapat kalimat "Beliau SAW melalarkan shalat
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Riwalnt Muslim yang lain dari jabir RA, ia mengatakan "Beliau SAW

mdalnfian shalat (gertrana)sebanyak6 ruku dan sujud seban5ak 2 kali

sujud."

Riw4nt Abu Daud dari Ubay bin Ka'ab RA mengatakan, "Beliau

SAW melakukan shalat (gerhana) sebanynk 5 ruku lalu sujud. lalu
beliau melakukan hal yrang sama di rakaat kedua."

Riuqpt Al Ba,haqi dari hnu Abbas -sehuburgan praldek shalat lorern
gernpr mengatakan, "Beliau SAW mdalnrkan shalat s€ban!,ak 6 rulnr
.dan 4 kali sujud."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat sehubungan jumlah rakaat dalam shalat

Gertrana

Ularna ltalangan madztab Hanafi!,ah berpendapat, "Bahuaa shalat Gertnna

dilalnrkan sebagairnanashalat lainnya, yaihr dua rakaat. Alasannlaadalah rM4/at

Abu Daud, bahwa Nabi SAW melakukan shalat sebanpk dua rakaat. Beliau

menrperlama berdirinya dalam dua rakaat tersebut dan matahari kembali

norrnd."

Iv1a!/oritas dama mengatakan, "shalat Gertnna dilalnrkan sebanSak 4 rakaat

dan 4 kali sujud. Alasan mereka adalah riwayrat Ibnu Abbas dan Aislnh."

Ibnu AMil Barr mengatakan, "Kedua riwalat ini adalah riur4/at yang paling

slnhihhhmternaini."

Sernentara ihr" kalangan ularna Hanabilah berpendapat "Sernua cara shalat

Gertnna grang dijelaskan dalam ragam riwayat dapat dilakukan. Namun yang

t€rbaik adalah 4 mkaat dan 4 sujud, sebagaimana pendapat mayoritas."

Seorang peneliti berkata, "Beberapa hadits tentang shalat Gerhana

mer@/atkan carataranla grang beragam, diantaran5a:

O Perintah shalat secarcr urnum.

O 4rakaat,4sujud.

O 6rakaat,4sujud.

O Srakaat,4sujud.
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Padahal gerhana matahari hanya terjadi sekali di masa Rasulullah SAW.

Untuk itu para tokoh ulama muhaqiq mengunggulkan hadits Aisyah daripada

hadits-hadits yang lain, yaitu 4 rakaat, 4 sujud. Hadits selain hadits Aisyah

dinihi lenrah oleh Ahmad, Bukhari, Asy-Syafi'i, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayytm

dan lain-lainnlB-"

qpikhul Ishm mengatakan, "Beberapa hadits tentang shalat Gerhana

meriurayatkan @ra, nalnun yang tersebar di kalangan ahli yang

mengetahui S.rnnah Rasul SAW dan diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

tirtak hanlp satu sanad saja, serta yang disunnahkan oleh para ahli seperti

Itlath Aqrqpf i, Ahmad adalah bahwa beliau SAW melalnrkan shalat (gefiana)

bersarna para sahabat sebanyak dua rakaat, di mana dalam setiap

terdapat dtra kali ruku."

S!,aikh Nashiruddin Al Albani mengatakan, "Yang benar adalah dua kali

ruku dalam setiap rakaat, sebagaimana dituturkan Ais!/ah dan sahabat lainnya.

Sdain rn^,ayat itu adalah lemah atau s5mdzyang tidak dapat diladikan huiiah."

Panulama sepakat bahwawakfu pelaksanaan shalat Gerhanadimulai dari

awal terldi gertnrn hingga kembali normal.

I(ernudan m€r*a be6eda pendapat, apakah shalat Gertnna dapat dihlrukan

di qralftH,aktu shalat dilarang dilakukan?

Mayoritas ulama mengatakan, "shalat Gerhana tidak dapat dilakukan di

uaktr-r-uaktu ihr, karenalarangan shalatditrakfu-waktu tersebutadalam umum."

Sernentara ularna $,afi'i5ah berpendapat, "Shalat Gertnra dapat dilak lkan

di r,raktu-uakfu tersebut. Adapun larangan shalat di waktu-waktu tertentu

dikhususkan untuk shalat sunnah mutlak. Sedangkan shalat'shalat yang

mernpunlrai sebab-sebab tertenhr, seperti shalat Gerlnna dan bhiyaful masiid

tirtak temrasuk dalam hrangan tersebut. Dengan demikian larangan melakukan

shalat di waktur,raktr.r tertentu dikhuuskan dengan perintah melakukan shalat-

shalat tersebut (yang mempunyai sebab) dan dengan diizinkannya melakukan

'shalat karern sebab-sebab tertentu' di waktu-waktu yang dilarang."

Pendapatini jugamerupakan pendapatAhmad dalam salah satu riwaSah5a

yang kuat. hnu Taimiph dan sekelompok ulama ma&hab Hanabilah memilih

p€rdapat ini. Mereka sernua mengkhususkan hadits-hadits 5ang melarang shalat
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diuraktu-{ Ektutertenhrdenganhadits-haditsshalatkarenaadanlnsebab-sebab

Sang mernpertoletrkannla. Dengan dernikian sernua dalil dapat dikombinasikan

dengan baik dan dapat difirngsikan seluruhnya.

Para uhma juga berbeda pendapat mengenai apakah shalat Gerhana

dilakukan dengan bacaan keras atau pelan?

Trga tdrch rnad*rab mengatakan, "shalat Gertana ternasuk kategori shalat

smylpn{Aqgnnpdan}, tltak boleh mernbaca bean$acaanrp dengan strara

keras. Dasamlra adalah riuaa3at Ahrnad 132681dan Abu Ya'h (130/5) dari lbnu

Abbas RA, dia mengatakan, 'Aku shalat (gerhana) bersama Rasulullah SAW

dan aku tidak mendengar safu huruf pun bacaannga."

I-agi pula shalat Gerhana (matahari) termasuk shalat nahaariygh(shalat

1nng dilalq*an di siang hari), di mana shalat kategori ini, hukum asalnla adalah

ikh{a' (dilalni<an dengan suara pelan).

Sedanglan ularna Hanabilah berpendapat bahwa shdat Gerhana termasuk

kategori shalat *zhrllryah@s.nrakeras), baik ia dilalnrkan di waktu malam atau

simg hari. Dasamfa adalah rirq,at Bul$ari (1046) dan Muslim (901) dari riwayat

Ais!/ah RAr dia , 'Nabi SAW memperkeras bacaannSa di dalam

shalatGertnna.'

Adapun hadits Fng digunakan oleh mayoritas ulama di atas adalah hadits

lemah. Di dalamq1a terdapat peratrri bernama AMullah bin Lahi'ah yang

dipelbincangkanolehularna. Fladitstersebuttidakdapatmenandingiduahadits

Slnhih Bul<hari dan Slnhk Muslim.

Selain itu, shalat Gerhana adalah shalat yang dilakukan dengan

mengumpulkan bar4/ak orang, (hukumryfl sebagairnana shalat Id dan Jum'at.

Dengan asumsi hadits 1rang diFdikan dalil oleh mayoritas ulama di atas

adalah hadits slahih,maka dimungkinkan hnu Abbas (perawi hadits tersebut)

beladaiauh (dari Nabi SAW) sehingga tidak mendengar bacaannSn.

Atau dengan asumsi dia berada di posisi dekat dengan Nabi SAW,

ia lupa bacaan apa tepatrya Sang dibaca Nabi SAW saat itu,

meskipun ia masih ingat berapa lama kadar wakfu bacaann5a.

Kemungkinan inidikemukan mengingathadits-hadits shalat

Gerhana bersuam pelan merupakan riwagrat-riwa5at lernah Snng tidak lapk
diiadil<an hujjah. (Ditambah lagi) dalilyang menetapkan adanya sesuatu yang
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menetapkan (al mutsbil lebih diutamakan daripada dalil yang menafikannya.

Dengan begitu yang bersuara keras, dalilnya lebih shahih. lebih kuat dan lebih

asli di saat terjadi pertentangan antara beberapa dalil.

Kemudian para ulama berbeda pendapat apakah dalam shalat Gerhana

disunnahkan khutbah atau tidak?

Tiga tokoh imam madzhab berpendapat, "Tidak khutbah setelah shalat

Gertana."

Sementara Imam Asy-Syafi'i, Ishaq dan banyak ahli hadits berpendapat,
" Khutbah disunrnhkan. "

Sebagian ulama muhaqiq menjawabnya dengan tafshiil. Jika kondisi

memerlukan adan5a saran kebaikan dan petunjuk kepada orcrng-oftmg maka ia

disunnatrkan. Sagairnana Rasulullah SAW berkhutbah di hari gerhana matatrari.

Saat itu beliau SAW bersabda yang intinya bahwa gerhana matahari (saat itu)

tidak terjadi karena kematian Ibrahim, putranya. Unfuk itu beliau berkhutbah

agar menghaptrs ke5akinan jahili yang kdiru tersebut. Adapun jika tidak ada hal

yangmendororgdip€rh.rkannt/akhdbahmakakhutbahtidakdstiadatlcn.lGrena

khutbah tidak dilakukan kecuali ada sebab, maka hukumnga selalu dikaitkan

dengan keberadaan sebab tersebut. Wallahm'lan.

,i 6,:St*t)
qr*r ftlr ,;ru:

:Jv -r7ir\t ,rrr- ,F.' u.t ;!1 -L\y
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'Y) ,Y i;'', * \t ;* Ut * il
.a.t pO UAt irt, . <tt*,i)tLi \i,?;3

413. Dari hnu Abbas RA, dia berkata: Tidaklah angin berhembus kencang

kecmli Nabi SAW bertelnrk di atas kedtn lututrya dan berdoa, 'Ya Allah, jilil<anlah

ia sebagai rahmat, dan jangan jadikan ia sebagai adzab'." (HR. Asy-Syaf i
danAth-Thabrani).s

r4 Asy-Syafi'i (175/l), Asy-Syaf i juga dalam AlUrnm (253/L), Ath-Thabrani dalam
AlKabir (2l3lll).
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Hadits ini lemah. Dalam At-Talkhish diielaskan, "Bahwa hadits ini

diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam Al Umm, Ath-Thabrani, Abu Ya'la dari

jalur Htrsain bin Qais dari lkrimah." Dalam Mafua',42-huaiddildasl<art, "Husain

bin Qais fu-Rahabi Al Wasithi adalah matuklorarg5ang haditsnp ditinggalon).

Sementara perawi lainnya dalam sanad tersebut adalah para perawi hadits

Shahih;'

Kosakata Hadits

Ilafut Dari kata dasar hubuu\(secara tufuiifl tqn,wn<dalam bab zashara.

Ia adalah tiupan angin dengan cepat. Ia juga berarti angin png meneltangkan

d€bu.

Rifu Para ahli mengatakan, kata nih iil,a berbentuk mufu mal<a artin3a

angin gang membawa adzab. Sebagaimana firrnan Allah SWT, 'Dan iusa Fe
(kiah) 'Aad ketila lhnti kirimkan kepda mereka angin (ar nifi) Sang
ma nbinaal<an,"(Qs. Adz-Dzarrifiaat [51]: a1). Sedangkan dalam b€ntukiamak

(ar-r&aaflartinyra angin pembaca kebaikan. Allah SWT b€rfirman, " Dan l{ami
telah meniuplan angin (ar-r$nau untuk mangawinl<an (tunzbuh-tunbuhan) ..."

(Qs. Al Hijr [15]: 22)

Qathtlr Dargan huruf /fu' b€rtaqdid hn Cb nnbnll<andhamrnah. Ia adalah

keterangan wakhr masa lalu dengan fungsi keseluruhan listighradt. Artinya ia

menghabiskan seluruh masa lalu. Jadi, kalimat maa h'alfuhu qaththartnyaaku

tidak pernah melakukannya sama sekali seumur hidupku. Ia berasal adari kata

qathath-tuhu,yang artinyra aku menempuhnya. Kata ini diletakkansetelah nafi

atau istilhaamkarena ia khusus untuk kedua kalimat ini.

Jatsa alaa rukbtaihi Maksudnya di sini adalah duduk di atas dua lutut

(bertekuk luhrt).

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Angn adalah media yang digunakan oletr Allah SWT untuk menyiksa

bangsabangsa. Ihr, sebabnyia beliau SAW khawatir terjadi adzab tiupan

angln terjadi pada umatnya.

2. Angin lar-riWbbisa juga membawa rahmat. Rasulullah SAW pernah

bersaMa, "Aku dibnfu dengan angin Timur; sdangl<an bnga Aad
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Allah SWT berfirman, " Dan Kami telah meniupkan angin @rnyaafi)
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)..." (Qs. Al Hijr ll5l: 221.

Angin ini yang membawa awan dan menyerbuk tumbuh-tumbuhan

dengan cara memindahkan benih benang sari ke putik. Allah Maha

mengatur maktrluk-makhluk-Nya.

- !i: e.
,rttig,

* ft> :-rliiL ?nt qr g& i *, -r\ r

.(..:>rflr iY'* t:k :Jti) *>tllLi,. €tL ,ok,

6 ,3-1, s1

.:.l'o'r!+-&hr qrly s,i i.d.-'* eati,
. tlu-l,u

414. Dari lbnu Abba RA: Batrwa dia stnlat saat gempa bumi sebangak

enam rakaat dan empat sujud. lalu dia berkata, dernikianlah shalat al aa5mt.
(HR. AI Baihaqi)3s lrnam AsyS5nfi'i juga menuhu{<anryra dari hadits Ali bin Abu

Thalib RA, namun tanpa bagian akhimya.s

Peringkat Hadits

Hadits ini hasn.la diriwayatkan dan dinilai shahiholehAl Baihaqi dengan

statt s mauquf pada Ibnu Abbas RA.

Ibnu Abu $,raibah juga meriwayatka nnya 147 2 / 2) dengan sanad yang sama

namun saja diringkas, "Bahwa hnu Abbas shalat bersama otang-orang dalam

sr:atu kejadian gempa bumi sebanyak empat sujud, di rnana dalam shalat tersebut

h ruku sebanyak enam kali." Zhahir hadits ini, shalat dilakukan secara kjarnaah.

AsyQpf i menuturkan riwayat yang sama dari Ali FlA, namun tanpa bagian

akhimya. Asy-Syafi'i berkata, "Jika hadits ini benar(/sabal dariAli, tentu aku

akan menggunakanryra. (namun) mereka tidak membenarkannyra dan juga tidak

menafikannya."

15 Al Baihaqi (34313).
36 Al Baihar:i (34313)
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melakukan shalat sebanyak enam ruku dengan empat sujud." Hal ini pada saat

gerhana, yang juga merupakan satu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah

SWT.

Kosakata Hadits

Az-Zalzalah Bentuk jamaknya, zalaazil.la adalah gempa yang menimpa

permukaan bumi akibat pergeseran bagian-bagian dalam kulit bumi. Akibat

bagian-bagian tertentu saling tergelincir dan menumpuk antara safu dengan

yang hin. Ada jr:ga p€ny€bab gernpa lainnlE, pitu seperti ldusan gunung merapi.

Hal-Hat Penting dari Hadits

1. hnu Abbas RA melakukan shalat (karena gernpa) seban5ak ernm nrlm

dan ernpat sujud. Ini artinya setiap rakaat terdiri dari tiga kali ruku.

2. Ibnu Abbas memberi petunjuk kepada orang-orang agar melakukan

hal itn. Agar mereka mdalq*an shalat setiap kali t€dadi tanda kebesaran

Allah pada alam, seperti gempa,tnnif, angin kencang, bencana lnng
berunhrn dan petaka-petaka alam lainryra.

3. Syaikhul Islam mengatakan, "shalat dapat dilakukan untuk settap

munculn5a tanda kebesaran Allah, sebagaimarn 5ang ditlmiuldGn oleh

sunnah dan afsarsahabat." Para ulama muhaqiq dari kalangan murid-

murid Imam Ahmad dan lainnp m€ngatakan, "shalat ini seperti shalat

nhbah dan khauf (shalat dalam kondisi takut). Sebagaimana shalat

istighfar disebut dengan shalat raghbah dan raiaa'(shalat karena

keinginan atau harapan). Allah swT telah memerintahkan hamba-

NSra agarberdoa kepada-Nya karena takut atau karenaberharap'"

Ibnul Qayyrm mengatakan: Gejala alam yang menakutkan teriadi

karena adanya keburukan dan ketakutan, seperti gempa dan angin

kencang. Nabi SAW bersaMa,

.rliJ"[ 6 rifrii1
'Jika kalian melihat tanda-tanda kebesaran Allah maka

basujudlah."
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Hadits ini menunjukkan bahwa sujud disyariatkan ketika muncul

tanda-tanda kebesaran Allah SWT.

Sebagftm ularna b€rlota, "Shalat Gerhana tidak dilak*an karena adaqn
suara halilintar, angn ribut dan kilat 3nng menakutkan. Karena hal-hal

seperti ini sering terjadi di masa Rasulullah SAW dan beliau tidak
melakukan shalat karena hal-hal itu. Beliau hanya melakukan shalat

saat gerfiarn. Yang te6aik adalah membatasi diri dengan riwayat 5ang
datang dari Rasulullah. Benar bahwa suasana !,ang menakutkan dapat

dijadikan alasan ('r7lar), namun kita tidak dapat melakukan qiyas ketika

ada sunnah yang jelas. Jika penyebab shalat itu ada (seperti halilintar,

dan lain-lain) namun pada kenyataannya Rasulullah SAW tidak
melakukann5n, maka itulah Sunnah (maksudnya meninggalkannSra

tennasuksunnatr).

T'
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(BAB SHATAT TSTTSAA)

Pendohuluon

Al Istiqa'artiqn merninta sirarnan (hujan) dari Allah SWT di saat paceklik,

kelaparan dan musibah hinnya. Ia dapat dilakukan dengan cara sekedar berdoa

dan berdoa setelah shalat.

Yang terbaik adalah meminta dengan cam melakukan shalat sebanyak dua

mkaat, sebagairnarn shalat Id dalam hal wakfu dan tempat pelaksanaan, takbir,

dan bacaan Al Qur' anqn. I-alu berlfiulbah satu kali sebagimana khutbah shalat

Id, lpihrdibukadengantaktirdan memperban5akistighfar, berdoadan mernbaca

shalar,uat Nabi SAW dan berdoa dengan doa yang diperoleh dari Rasulullah

SAW(a/ma'tsuul.

Sebagian ulama mengatakan, "Shalat Istiqa' terdiri dari tiga jenis:

1. Dilakukan secara berjamaah atau sendiri-sendiri, sesuai dengan cara

1Bng disyarhtlen. Cara ini adalah cara paling sempuma.

2. Imam berdoa meminta hujan di hari Jum'at di tengah-tengah

khutbahnSn, karena mengikuti Nabi SAW. I-agipula saat itu merupakan

u,aktu dirnana doa dikabulkan. Cara seperti ini dianjurkan berdasarkan

ijma' ulama dan telah dilakukan oleh kaum muslim.

3. Kaum mr-rslim berdoa setdah shalat*halat mereka dan dalam kesendirian

mereka. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa

istiqa'(merninta hujan) dapat dilakukan dengan doa, tanpa shalat."
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penyebabnya. Diantara penyebab adalah doa. Kapan saja seorang hamba

melakukan penyebab maka apa yang telah ditakdirkannya akan terjadi.

Sebaliknya, jika ia tidak melakukan penyebabnya maka apa yang ditakdirkan

tidakakan terjadi."

Doa termasuk salah satu penyebab yang kuat. Tidak ada sesuatupun yang

lebih bernnnfaat daripada berdoa.

Jika sorang tnmba dilltnmkan untuk berdoa maka doanya akan dikabullon.

Akal, wahyu dan pengalaman hidup manusia sepanjang sejarah membuktikan

bahwa pendekatan diri kepada Allah SWT, meminta ridha dan kebaikan-Nya

merupakan penyebab paling besar keberhasilan memperoleh kebaikan.

Sementara hal-hal 1nng bertentangan dengan doa adalah penyebab-penyebab

utama bag munculnya keburukan.

Kenikmatan-kenikrnatan dari Allah tidak diperoleh, begifu juga siksa-siksa-

Nya tidak dapat dihindari kecuali sama dengan nilai ketaatan kepada-Itlya dan

bertuat baik kepada makhluk-Np.

Al Qur'an secara eksplisit menufu*an ket€rkaitan antam balasan akibat

b€lhnt baik dan balasan akibat bertmt buruk. Onng yang dapat mernahaminla

dengan dalam masalah ini akan banyak mengambil manfaat. Hasil suatu doa

bisa tidak terealisasi. Hal ini bisa jadi dikarenakan kelemahan doarya, seperti

doa 5rang tidak disukai oleh Allah SWT karena di dalamnyra terdapat unsur
permusuhan (al 'udsnarl. Bisa jadi juga karena kelemahan hati pelaku doadan
ketidak-khusyu'annya rnenghadap Allah SWT. Bisa jadi juga karena adanya

penghalang bagi terkabulnya doa, seperti memakan sesuatu 5ang dihammkan

atau adanSa dominasi sSahwat dalam dirinya. Allah SWT tidak menerima hati
yans lalai.

Shalat Istiqa' saat muncul penyebabnya adalah sunnah mu'akl<adah

menurut ijma' ulama. Dalilnya adalah beberapa hadits shahih yang cukup

banyak. Diantaranya hadits riwayat Bukhari (1012) dan Muslim (893) dari

AMullah bin Zaid RA, dia berkata,

,t|*fir J\G't:t, #- * t y \t -v 4t t;
ii,lt q,'b ,;;,s, it,'i,i;rt J?:
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kiblat berdoa dan memindahkan selendangnya. Kemudian beliau shalat

sebaryrak dua nkaat dan mengeraskan bacaanrya dalam dua rakaat tersebut."

Sedangkan Abu Hanihh mengatakan, "Shaht.Isfrbga ' tidak disunnahkan."

Namun pendapat ini dibantah dengan sunnah yang shahih(mengenai shalat

Istiry 1.

\, ,* U, t;) :iu -Li:'?'t ,yt- ,r& it ,fi -t \ o

,15r, Ji ,G'rzi ,t'*,? ,(ixi l:J!, ,*ti *t y
'^t|ri,!,';j-:tir:, .(:!'#',+x- I ,g, e*b-*

. ot:-'i.r t a?'r1 t,a:/t
415. Dari hnu Abbas RA da bertata: I{abi k€luar (rumah untuk mdalnrkan

straht /st&qa I dengan Mhu',tanpa berhir, khusyu', @lan pelan, penuh

harap. lalu beliau SAW melakukan shalat sebaqBk dtn rakaat sebagaimana

beliau SAW mdalnrkan shalat Id. Bdiau SAW tidak berkhulbah seperti khutbah

kalian ini. (HR. Lima Imam hadits) dan dinilai slnhih oleh At-Tirmidzi, Abu

Awanah dan lbnu Hibban.e

Peringkat Hadits

Dalam At-Talkhishdiielaskan, "Hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun

l$tdb As-Sunan, Abu A'aranah, hnu Hibban, Al Hakim, Ad-Daruquthni, Al

Baihaqi. Seluruh ahli hadits ini meriwayatkannya dari Hisyam bin Ishaq bin

Kinanah dari ayahnya dari hnu Abbas. Sebagian mereka melebihi riwayat

sebagian png lain."

At-Trmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits haan slahih."

rzA6pd (3321),AbuDaud (1165),At:Tirmidzi (558), An-Nasa'i (2521),IbnuMajah
(1266), Ibnu Hibban 0n n.
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Mutawaadi'an: Artinya rendah diri dalam sikap zhahimya. Sikap ini

ditunjukkan dengan merasa diri hina di hadapan Allah SWT. Ia kebalikannya

si6lt bl<abbw.

Mubbdzdzihn Berasal dari l<ata bbdzdzala. fu tinya tidak berhias dengan

maksud tawadhu'. Beliau hanya mengenakan pakaian biasa.

Mutakhasysyi'an: Artinya, menampakkan kekhusyu'an, secara lahir dan

batin, dengan cara merendahkan suara, memejamkam mata dan tunduk

secara jiwa dan raga.

Mubrassilan Berasal dari kata tarassul fii al masyyiyangartinya berjalan

dengan tenang dan perlahan.

Mudlnni2an Artinya penuh trarap, penuh keinginan dengan melakukan

&ikirdandoa.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Maksud dari pelaksanan istiqa'adalah berdoa dan merendahkan

diri di hadapan Allah SWT, merasa lemah dan menampakkan ketidak-

rrrrmpuan sertakepentingan diri kepada-Nya. Itu sebabnyaMiau SAW

keluar menuju shalat dengan tawadhu', khusyu' dan penuh harap

dengan lisannya serta menganggap diri hina dengan cara berpakaian

dan sikap. Sikap seperti ini, sehruhnla akan mernpermudah terkabulrya

doa. Demikian sikap Rasulullah SAW saat keluar rumah untuk
melakukan shalat Istiqa', agar beliau dapat menjadi uswah bagi

umatrya.

2. Hadits-hadits shahih membuktikan pensyariatan shalat Istisqa'.
Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama Salaf dan Khalaf

-kecuali imam Abu Hanifah-, sebagaimana dilelaskan dalam Musnd
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih. Abu Hanifah berhak atas

ijtihadnya, mengingat memang ada hadits-hadits yang menjelaskan

bahwa iniqa 'hanya dilakukan dengan doa saF &ukan dengan shalat).

Meskipun begitu, dua oftmg muridnya berteda pendapat dengannya.

Kedua muridnya tersebut berpendapat berdasarkan hadits-hadits 5ang
menetapkan adanya shalat Istisqa' sebagaimana pendapar mayoritas

ulama.
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sisi waktu pelaksanaan, yaifu di waktu dhuha, lalu dari sisi tempat

pelaksanaan, yaitu lapangan terbuka, serta takbir; baik dalam shalat

maupun dalam khutbah. Hangn saja khutbah shalat Istisqa'dilakukan

sahr kali, di mana di dalamnyra ban5nk diisi dengan doa dan permohonan

ampun.

3. Dari kalimat "Beliau SAW tidak berkhutbah seperti khutbah kalian

ini" dapat dipahami bahwa beliau SAW berLhutbah. Hanya saja

khutbahnya berbeda dengan khutbah Snng disinggung oleh perawi

dari segi ternanp.

Yang terbaik adalah membatasi khutbah dengan tema khutbah Nabi

SAW mengingat hal itu lebih tepat dengan kondisi yang ada. Dalam

riwayat Abu Daud terdapat rbdaksi,

.#,t91;Ar1 ,G:'sr eJT I €t
"Namun, beliau SAW tidak henti-hentinp berdoa penuh harap dan

bertakbir."

Tierna ini l€bih sesuai dengan kondisi, karena mereka png melakukan

shalat Istiqa' mengharapkan tr.runnya hujan. Dan cara yang terbaik

adalah berdoa dan memohon ampun.

4. Ibnul Qayyim mengatakan, "Tidak ada panggilan (adzan atau

sejenisryra) sama sekali dalam shalat Istiqa'." As-Slnikh mengatakan,

"Mengqiyaskan shalat Istisqa' dengan shalat Gerhana adalah

sebtnh qiyas yang salah."

Seorang peneliti mengatakan, "shalat Istisqa' berbeda dengan

shalat Id karena shalat Istisqa 'tidak memiliki waktu pelaksanaan

khusus. Yang tertaik dilaksanakan pada \ /aktu lnng sama dangan

wakfu shalat Id. Tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama

bahwa shalat Istisqa' tidak boleh dilakukan dalam waktu-waktu

yang dilarang. Shalat Istisqa 'hanya menyerupai shalat Id dari sisi

jumlah rakaat, takbir tambahan dan mengeraskan suara bacaan

Al Qur'an.
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Mengenai keberadaan khutbah setelah shalat Istiqa 

" 

para ulama berbeda

pendapat:

Pendapat masyhur dari Imam Ahmad, bahwa shalat Istisqa 'memiliki

khutbah. Hal ini didasarkan pada hadits riwayat Abu Daud dan lain{ainnya dari

hnu Abbas. hnu Abbas, ketika menggambarkan khutbah Rasulullah SAW

berkata, "Beliau SAW tidakberkhutbah seperti khutbah kalian ini."

Dalam SSrarh Al Mufradafdijelaskan, "Pendapat ini merupakan pendapat

yang shahihdalam madzhab (Ahmad). Pendapat ini juga yang disetujui oleh

mayoritas sahabat."

AMurrahman bin Mahdi mengatakan, "Pendapat ini termasuk fatwa

(Ahmad)."

Serrentara Imam Malik dan Imam AsySyafi'i berpendapat, "DislEriatkan

2 khutbah (dalarn istiqa )." Pendapat ini juga merupakan pendapat Ahmad

dalam riwayatr5n gnng lain, yrang dipilih oleh sekelompok ulama, diantaranya Al

Kharriqi dan hnu Hamid. Permasalahannya memang cukup luas. Meskipun

begitu lnng teftaik adalah mengikuti Rasulullah SAW.
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416. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Orang-orang mengeluh kepada
Rasulullah SAW sehubungan kemarau. Lalu beliau SAW memerintahkan
(disediakan)mimbar. Mimbar itu kemudian diletakkan di tempat shalat dan beliau

SAW menjanjikan orang-orang tersebut hari di mana mereka keluar. [.alu beliau

SAW keluar ketika bagian tepi (atas) matahari mulai tampak. Lalu beliau duduk
di atas mimbar. Bdiauber-bkbir danber-bhmiid. Kemudian beliau SAW berkata,

"I{alian mengeluhkan kekeringan yang menimpa wilayah kalian. Dan Allah
sungguh telah memerinbhl<an kalian memohon kepada-Nya dan menjanjil<an

l<alian dangan pergabulan." lalu beliau SAW membaca , " Sqala puji bgi Allah,
Tuhan semesta akm, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang menguasai
hari panblaa4 tia& tuhan sdain Allah, Dia melahi<an ap jang Dia inginl<an,

Ya Alhh hgl<au Allah, tiila tuhan selain hgl<aq Engl<au Mala l{a5a semanbn
katni adalah orang-o,z,ng yang fakir (orang yang sangat membutuhkan),
turunkanlah hujan ke atas l<ami, dan jadikanlah ap yang Engl<au turunkan ke
atas kami sebagai kekuatan dan bekal hingga uaktu (yang lama)." Kemudian
beliau mengangkat kedua tangannya dan terus begitu sehingga wama putih
ketiaknya terlihat. Kemudian mengarahkan punslungnya ke orang-orang (yang

hadir)dan membalikkan selendangnya. Kemudian beliau menghadap ke orang-

orang dan turun (dari mimbar). Lalu melakukan shalat dua rakaat. Lalu Allah
SWT memunculkan awan mendung, terjadi petir dan kilat kemudian hujan.

u

a. or,.oii o....!. a!
,f J j- rb ,q+ C, (.,
czzi.,z ztz 

'r'.

jn etr'9j ,i,t'>r'4r,

,Jrc:) ,?); hr L:6

,i:;b ,/61 A J?
oO,i5{) -b ,J;J

:,-ltil r:-21> 3al ol_1-2



ffiH;:::ffiffi
bal<Uayyidl;'8

Kisah perubahan posisi (menghadap kiblat) terdapat juga dalam kitab esr-
Shahihdarihadits AMullah bin Zaid RA, "Lalu beliau SAW menghadap kiblat

unh-rkberdoa kernudian shalatdua rakaat. Beliau mengeraskan bacaan Al Qur'an-
n!,Et."39

Riwayat Ad-Daruquthni dari hadits mursalnyaAbu Ja'far Al Baqir "Dan

beliau SAW mengubah,/membalikkan selendangnya agar kemarau (uga)

berubah."0

Peringkat Hadits

N Mu'alhfmangatal<Nr, "Hadits ini dirivrayatkan oleh Abu Daud. Abu Daud

bettata, hadits ini gharib,namun sanadnya baik (iayyid). "

Al Hakim mengatakan, "lni adalah hadits shahihbqdasralkan syarat BLlkhari

danMuslim."

Adz-Dzahabi mengatakan, "Hadits ini sesuai dengan syarat Bukhari dan

Muslim."

Riw4at Ad-Daruquthni dinilai maushul olehAl Hakirn dari ialur Ja'far bin

Muhamrnad dari hnu Jabir. Muhammad ini pernah bertemu dengan Jabir.

Kosakata Hadits

Al Qubthu. Berasal dari kata qartatha, qahthan, qufiuthan. Artinya,

tertahannya hujen.

Haaiib. Dalam l<ams Al Muhithdilelaskan, al haaiib min kulli syai'indahh
tepi suatu benda. Sedangkan haajib astrsyams adalah bagian matahari yang

pertama loli tampak atau tepi matahari paling atas. Kata ini dipinjam dari kata

haajibal izh(alis mata). Bentuk jamaknya, fiawaaiib.

Jadba Diyaarikum Sama dengan kata a/ mafil{ketandusan). Artinya

terhentinya hujan dan keringnya tanah.

$ Abu Daud (1173).
3e Bukhari (1012), Muslim (894).
ao Ad-Daruquthni (662).
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Balaagh surdiri artingra sesuahr yang dijadikan sarana unfuk mencapai tujuan.

Al Ghaits. Hujan yang (diturunkan oleh) Allah SWT untuk menyelamatkan

daerahdaerah dari kekeringan dan menghidupkan tanah Sang mati.

Qalaba Ridaai#u (mernbalik selendangnSa): Mernbalikkan selendang di sini

caranya dengan memindahkan yang dekat badan ke bagian atas serta

memindahkan yang bagian kiri ke bagian kanan, begitu juga sebaliknya.

Rabdat Ar-Ra'ddalafi suara yang menggelegar setelah cahala kilat.

htqat, Dengan huruf ra'berharakat fathah. Iab€rasal dari al bwuuq,yartt

kilauan di langit akibat efek listrik dari awan mendung.

Ra'ha'ahu. Artinfn pakaian yang menutup bagian atas tubuh. Jamaknya,

ardijah.la juga diungkapkan untuk sesuatu yang dikenakan di atas pakaian,

seperti mantel dan jas.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Penyebab shalat Istiqa'adalah adanya kemarau dan kerugian akibat

tidak hujan. Termasuk juga sungai dan sumur yang mengering.

2. Dalam shalat Is'tiqa'terdapat khutbah yang dilalrukan di tempat yang

tinggi, sebagaimana tempat khutbah Jum'at dan khutbah Id. Hal ini
agar suara imam lebih mudah didengar dan dipahami.

3. Disunnahkan bagi irnam untuk menenhrkan wakfu pelaksanaan shalat

di mana dapat mengikuti sahalat tersebut.

4. Disunnahkan melaksanakan shalat Istiqa 'di lapangan terbuka,

sebqaimana shalat Id.

5. Waktu pelaksanaan shalat Istiqa 'sama dengan waktu pelaksanaa

shalat Id, yaitu ketika matahari mulai naik dengan ketinggian sekitar

tinggi satu anak parnh. Ini merupakan waktu pelaksanaan yang telbaik.

Pada hakikahya, pelaksanaan shalat ld dapat dilakukan kapan saja

selain uaktu-waktu yang dilarang tanpa perbedaan pendapat.

6. Khatib disunnahkan mereka png hadir mengenai alasan

mengapa mereka perlu melakukan shalat ini, sehingga mereka

bersungguh-sungguh (berdoa) agar keinginann5ra terealisasi.
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tersebut dan di tempat-tenrpat lain. Karena doa merupakan

paling lnntbagi terealisasinya sebuah trarapan. Ketika seorang hamba

diberi ilham untuk berdoa maka doanya akan dikabulkan dengan izin

Allah SWT.

8. Khatib jWa disunnatrkan mernberi moti/asi kepada merel<a untuk serius

dan memperkuat harapan doanya dikabulkan, sehingga mereka

Uersernangat dan bersungguh-sungguh.

9. Dahm pelaksanaannya, png pertarna loli dilalokan oleh imam adalah

naik ke mimbar, menghadap hadirin lahl bed&utbah dengan terna Snrg
sesuai, lpifu berbkbir, mernuji Allah SWT, memohon ampun kepada

I\,ra, mernperlihatkan ketldakrnampnn dan kebuhrhannla di hadapan-

Np serta be6icara tentang kasih sayang Allah SWT kepada sexnua

makhluk, khususnya kepada orang-onrng yang dikasihi-Nya serta

ma€rangkan tentang siht-t$n yang Maha Pernurah, Maha Ka17a dan

MahaMernberi.

Dlanjrnt<an dengan be6icara tentang kefakinn dan kdernahan hamba

I\8. Kernudian tentarg kortanraan Alhh dan lesih*qnng:t ba keeada

parahamba-Itlya.

Setelah int buassuldengan hal-hal di atas, khatib mengangkat kedu
tangannya, menghadap kiblat untuk berdoa kepada Allah SWT agar

menurunkan hupn dan menidikanr4B s€bagai kelruatan dan lcankupan

untuk waktu yrang larna.

10. Di tengah-tengah doanla, khatib dan merekayang hadir mernindatrkan

posisi sdendangnya atau pakaian lur sejenisnya. Mereka mernbaliknya

dengan harapan Allah SWT mengubah kondisi sulit menjadi mudah,

kerniskinan meniadi kekagnan.

11. Hadits png sedang kita bahas ini secara eksplisit menunjukkan bahwa

khutbah didahulukan daripada shalat Istiqa'. Hal ini dikatakan oleh

banyak ularna. Sementara yang diriu,a!,atkan dari Nabi SAW dan para

I(hulah'urrasyidin adalah mernulai shalat dahulu dilanjutkan dengan

khulbah. Pendapat ini merupakan p€ndapat tiga irnam madztab; Irnam

Malik, Asy-Syaifi'i dan Ahmad. Imam An-Nawawi mengatakan,

"Pendapat ini merupakan pendapat nralroritas ulama, bukan iima'."
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dan siksa-siksaNya tidak dapat dihindari kecuali sesuai dengan tingkat

ketaatan kepadanya dan tingkat kebaikan terhadap para rnat'hluk-N54.

Al Qur'an secara eksplisit mengaitkan balasan yang akan diterima

hamba dengan kebaikan dan keburukannya. Mereka 5ang memahami

hal ini dengan baik maka mereka akan memperoleh manfaat.

i;-'r: t S*; >,*, t'D -i:; i,r qr- f Vt -t\v
,:t J'-r 6-:Ju" |k- e: *i y\t & 4,} ,al:Lit

,i1e; q-,V::"* llr ilti ,jltt,;a;tr,]r;trr .3Ji
iatttt u:r,ej-r;ir f i a . u*f '"6t:r ,*f "#tr ,JE i

.6L:Pci. t '.'tt
.* ,9tt

4LT.DariAnas RA: Bahwasanya seorang lelaki memasuki masjid di hari

Jum'at. Saat itu Nabi SAW sedang berkhutbah, Lelaki itu berkata, "Wahai

Rasulullah, harta benda hancur, jalan-jalan terpufus. Berdoalah kepada Allah

SWT agar menunmkan huian kepada kita." lalu beliau SAW mengangkat kedua

tangannya dan berkata, " Ya Allah, furunl<an hulan kepda l<ami. Turunlanlah

huln kda larni ..." lalu Anas menyebuil<an keseluruhan hadits. Dalam hadits

ini iuga terdapat doa meminta hujan berhenti. (HR. Mutbfq 'Al^ili.+r

Kosakata Hadits

Anrla RajulanAl Hafizh berlrata dalam Fathul hrt, "S4la tidak menemukan

namalelakiini."

Al Amwml Artinya harta benda. Maksudnya di sini adalah hewan temak,

seperti yang dijelaskan dalam beberapa riwayat lain. Yang dimaksud dengan

"hancur" di sini adalah ketiadaan makanan hewan akibat kekeringan (hujan

tidakturun).

a'Bukhari (1014), Muslim (89?).
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IrTqatlra'at As-SuhL As-Su bul *lahralan-ralan. Kata ini mempakan bentuk

jamak dari l€ta " sbiil .Jalan-Iilan terpuh$, karena kekeringan sehingga her,ran-

hewan temak tidak menernukan sesuafu yang dapat dimakan di jalan. Mereka

tidak lagi bmpak di,alan.

Yughitsuna, Dengan huruf 1a'berharakat dhammah, berasal dari kata

agaata, . Ia merupakan benfuk fi'l tuslatsi mazid.Yang

masyhur dalam buku$uku bahasa Arab untuk huian diungkapl<an "ghaatsa

Alkh an-nas, alardh Saghiitsuhum(dengan huruf .ra'dibaca fathah)". Kata ini

dapat juga berrnakna merninta pertolongan (umum), bukan minta hujan.

llata Ylghitsuna D-i'rab Ralla'. Yang lebih fasih adalah di-i'rab jazm

s&q1en fiatmbkata perintah sebdumn5;a.

Allahunnn tfuhitanaberasal dari qat4 ytghiitsu, $hatatan Ia bisa

juga berasal dari glrata al ardh gaghuutsu. Al Farra' mengatakan, "Kata a/

ghaitshnl<ata al glautsfihng berdekatan secara makna."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini menerangkan cara kedua meminta hujan. Ia dilakukan di

t€ngah-tengah khutbah Jum'at. Cara ini dislpriatkan ketika hujan tidak

funtn dan merasakan kesulitan karernnya.

2. Dperbolehkan mengungkit-ungkit musibah yang dialami, jika hal itu

merupakan ungkapan atas realita yang ada, bukan merupakan

penutrjudan rasa jengkel kepada cara Allah mengafur alam. Keluhannya

juga diungkapkan kepada orcmg yang berkompeten, seperti dokter

1lang akan mengobatinp atau orang ka1;a yang akan bersedekah.

Dernikianlatr seorang ldaki mengeluh k€pada Nabi SAW, merninta beliau

SAW berdoa dan beliau SAW mampu melakukannya. Lebih dari itu

beliau adalah onmg yang doanya lebih dekat untuk dikabulkan. Allah

SWT menerima permintaannya, beliau lalu berdoa dan apa yang

dimintanlB dikabulkan.

Kelaniuhn hadits ini menjelaskan," I-art! l<amikdnr&n mancebud<an

dn dalam air hingqa sampi ke runph'ruruh kann."

3. Fada hari Jum'at selanjutnSa, Rasulullah SAW meminta kepada Allah

agar rn€ngh€ntilon hujan, setelah melitat orangpmry merasa kesulitan



--l svlmx BUIuGHUL Mlnlm #
dengan hujan yang terus berlangsung; tidak berhenti. lalu langitpun

berh€nti menurunkan hujan. Shalawat dan salam unfukbeliau SAW,

keluarga dan para sahabatnya.

4. Hadits ini menjelaskan diizinkannya memohon kecerahan cuaca ketika

hujan hrrun terus-menerus dan menimbulkan kesulitan.

5. Hadits ini menunjukkan diizinkannya berbicara kepada khatib yang

sdang berkhutbah Jum'at. Ini termasuk pengecualian dari larangan

berbicara di saat khutbah.

Boleh memintadoa kepadaseseorangyang shalih Snng masih hidup.

Fhl ini ternras.rk salah satu bentr"rk tunsulWrgdiidnkan. S€bagaimana

juga dapat dilihat dalam kisah Al Abbas dan Umar. Buktinp adalah

NabiSAW mengakui (tidak melarang)permintaan doaturun hulm dari

lelaki tersebut. B€itu juga permintaan agar Nabi SAW berdoa agar

langit ceratr kernbali. Beliau mengabulkan permintaannyra. Sdanglon
bwass ul yang dilarang adalah tawass ul durgan menyebut kemuliaan

maktrluk atau posisinya (di sisi Allah).

Ini tidak disliariatran dan terrnasuk bid'ah (hal yang baru) dalam berdoa.

Ferbedaanantan buasuldangankerrulinn rnaktrluh fuirculda:gxt
posisi makhluk dan antara memohon doa dari orang hidup adalah

kemuliaan dan posisi hanya bermanfaat bagi pemiliknya, tidak untuk

orang yang ber-fawassul kepada pemiliknya. Sedangkan doa,

kembali kepada omng ]lang melakukannya.

Hadits ini menetapkan adanya hubungan sebab akibat. Terputusnya

ialan dan kehancuran wilayah serta harta benda seperti ternak dan

pe,pohonan disebabkan oleh tidak turun hujan.

Dislariatkan mengangkat tangan saat berdoa. Banyak hadits yang

menjelaskan hal ini sehingga para ulama menilainya sebagai bumtur
ma'nawi lmutawatir secara makna). Bukhari menufurkan beberapa

hadits dengan judul babnSa, "Kitab mengangkat tangan". Di akhir bab

ini, ia mengatakan, "Dalam masalah ini ada lag banyak hadits yang

tidak saya sebutkan. Apa yang saya sebutkan sudah cukup
(mernbuktikan sunnah mengangkat tangan saat berdoa)."

Hadits ini merupakan dalil tentang ketidakmampuan manusia dan

6.

7.

9.

90
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dihadafl. Allah SWT berfirman, " Allah Mak manbqil<an

kepda l<alian, dan manusk diledil<an bersikt lqnh." (Qs. An-Nisaa'

Wl Z8l. Manusia lemah secara fsik, lennh secara stukfur hlbuh, lemah

dalam tekad, lernah secara keimanan. Untuk itu Allah SWT mengasihi

dan meringankan bebannya, tidak memberinya kesulitan dan

kesernpitan (yarg tidak dapat diatasinya) saat mernerintahkan manusia.

AllahSWTberfirman;

O "Allah ffik mqnbqilan kqtgprnn k& l<alian, bn nnntsia

diiadil<an bercifat lemah." (Qs. An-Nisaa' 14Jr. 281.

O "... Dia sekali-kali tidak menjadil<an untuk katnu dalam agana

suatu kesempibn...." (Qs. Al Hajj l22l:781.

,;ruk q"jlhr,;vi,.-,ti,j,jr ,*,; t$u &-,l*ri!f-- -- t- l- "

i0, e';:-5 1#.,v q e ;!lt,F * r3;:l*7 4r Uy
.rer$t

418. Dari Anas RA' Bahwa Umar RA ketika mereka mengalami kemarau

(paceklik) merninta Al Abbas bin AMul Muthallib untuk berdoa minta hujan.

Umar RA berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu meminta hujan melalui

Nabi kami, dan Engkau menurunkan kami hujan. (Sekarand l<amibet-tawassul

kepadamu melalui paman Nabi kami, hrunkanlah kami hujan." Lalu hujan pun

turun kepada mereka. (HR. Bukhari)42

Kosakata Hadits

Qahathuu. Yakni hujan tidak turun pada mereka.

Yastaqii Bi Al Abbasl{ata 5nstasqiiberasal dari kata istiqa', mengikuti

a2 Bukhari (1010).

?1
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manusia dan tanah. Di sini, Umar RA meminta Al Abbas berdoa kepada Allah

agar menurunkan hujan.

Natawassalu tlaik Artinya kami menjadikan doanp (Al Abbas)sebagai

perantara (wasiilahl bagi kami menuju Engkau (Allah)agar hujan turun. Kata

natawassaluberasal dari l<ata vnsiilahyang mengikuti benhrk k'iilah.Jamaknya,

otaga'il.

secara bahasa wasiilah artinya sesuatu yang mendekatkan kepada yang

larn. Wasiilahkepada Allah SWT artinya sesuatu yang mendekatkan hamba

kepada-Nya dengan arnal kebaikan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini menunjukkan bahwa shalat Istisga ' dan berdoa saat

khutbahnya adalah sunnah yang layak diiukti. Sebagaimana telah

dilakukan oleh para sahabat pasca wafat Rasulullah SAW. Hal ini

bagaikan iima' atas penqBriatannya secara terus-menenrs.

2. Per4;ebab perrnohonan minta hujan, baik dengan shalat rnaupn dengan

doa adalah adanya kemarauyang membuat umat muslim menderita,

akibat hujan tidak turun dan makanan hewan berkurang.

3. Para sahabat tidak pemah mendatangi makam Rasulullah SAW dan

merninta beliau berdoa, ber- tawassul(kepada Allah) dengan kernuliaan

Qnt) bdau. Karena mereka sadar bahwa doan5ra telah terputus dengan

wafatnya beliau SAW. Sedangkan tawassul dengan dzat atau

kernuliaannyra tdak diqEriatkan. Apa sall yang tidak diqBriatkan adalah

bid'ah.

Unhrk ihr, Umar dan para sahabat gang bersarnan5a meminta Al Abbas

bin AMul Muthallib 4ar berdoa meminta hujan unhrk mereka. Mereka

meyakini doa Al Abbas. Hal ini adalah perkara yang boleh dan

dis!/ariatkan.

4. Dahmdoangra AlAbbas Mata,'YaAllah, suatumusibahtidakdatang

kecuali karena dosa. Dan dosa tidak dapat disingkap kecuali dangan

taubat. Sekelompok masyarakat telah datang kepadaku mengingat

posisiku terhadap Nabi-Mu. Inilah tangan-tangan kami yang penuh

fr2
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hujan kepada kami." Perawi mengatakan; lalu awan terbentang

bagaikan gunung sehingga menyuburkan bumi dan manusia kembali

hidup.

5. Hadits ini merupakan peny:lut perdebatan antara kaum bid'ah yang

menrpertoletrkan bonssul dagandzat atau kernuliaan makttluh baik

yang masih hidup maupunyang sudah mati dan antara Ahlu Sunnah

yang berpendapat bahwa hadits ini merupakan dalil eksphsit bahwa

bvassul *lahdengan cara berdoa, dan bahwa bowssul dugan dzat

dan kemuliaan adalah tidak boleh. Sebab jika yang terakhir ini

diperbolehkan tentu kemuliaan Nabi SAW di sisi Tuhannya dan

ketinggftm posisinlB tldak akan berlrurang oleh uafat beliau. S€balilmla

kanuliaannyra itu tetap ada. Lalu mengapa pam sahabat berpindah

dari butassuldengan dzat Rasulullah ke doa Al Abbas?

Jar,rabqa tidak lain karena mernintadoa dari mayit -sehebat apapun

kedudukannyra- adalah hal yang tidak mungkin. Meminta doa han5n

dapat dilakukan kepada orcmg yrang masih hidup. Ini adalah alasan

5angbenar.

6. Untuk itu, tampak sekali bahwa apa yang sering diulangulangi oleh

Syailfiul Islam dalam buku-bukunlp bahwa segala sesuatu yang

mernbatalkan lmubthil Wrgdigr.rnakan s @ai hujfrehatas kebatihnnyra

dengan dalil slnhih *lah huiiah yang menyalahkan mubthil itu srefln,

bukan mernbelanlB.

7. Dalam kesempatan ini, kami mengemukakan klasiftkasi tawassulhn

hukumqa masing-masirg:

Tavnssulterdiri dari 5 flima kategori):

a TawassulkdaAllah dengan menyebut nama-narna-Nya, sifat-

sifat-N5n. Tauasulsqerti ini diqpriatkan. Allah SWT berfirrnan,

" Han3a milik Allah asma 'ul husna, mal<a bqmohonlah kepda-
N5a dengan manydut asma'ul husna itu ..." (Qs. Al Araaf [7]:

180). Dalam Shahih Bukhari (7392) dan Shahih Muslim

126771dari hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, bahwa

Rasulullah SAW bersaMa,

93
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Dalam riwagrat Ahrnad (39l/ll dari hadits hnu Mas'ud dari

Rasululhh SAW bdiau bersabda, "Tilak ila kesushan dan

kesdilnn jang manimp ses@ftrng ..-. (hinga b mqnbca
lalhrat)...

t.1t^1,.1 ...'. z tit
U>t 4:,JLF, 

-.1 si!.i.i a+ ll=..-, ,U'rl *t,fr. ,tfili

* e y;'o'fV-r 1i ,I,LLIr q,'A:ii ':f ,:t;1; 4

Aku menrinta kepada-Mu dengan setiap niun r milik-Mu, yang

Engkau namakan sendiri, atau 37ang Engkau ajarkan kepada

sesorang diantara makhhrk-Mu ata.r png Engkau trrunkan dahm
Kitab-Mu atau png Engkau ambil dalam ilmu Shaib Snng ada

padaMu.'

Kecuali Allah SWT akan menghilangkan kesusahan dan

kesedihanrya."

b. Tawssull<epda Allah dengan amal baik yang dilakukan oleh

mutautassil (orang yang berdoa). Ini juga disyariatkan. Riwayat

yang paling dekat dengan kategori ini adalah riwayat yang

ditutukan dalam Slnhih Bukhafi &n Shahih Muslim ter,rtarg tga
orang gang terj€bak di dalam gua akibat mulut ga terhrt"rp dengian

bafu besar. Mereka tidak dapat mernbebaskan diri mereka kecrnli

setdah merekaber- bu/esul dengan amal k€baikan png pernah

mereka laln*an sebelumnln. Cerita ini cukup terkenal.

Orang-orang beriman yang shalih mengatakan, " Ya Tuhan l<ami,

kami tehh baiman k@a ap 5ang telah Englau turunl<an &n
kani t&h maqilflni ruul, lanan ru nwukl<anlah lami ke &hm
golongan orangpnng grug manBdi ski (tenbns keesaan

t1
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Allah)." (Qs. Aali'lmraan [3]:53)

c. Tawassul kepada Allah dengan meminta doa kepada orang

shalih. Contohnya adalah hadits yang sedang ldta bahas sekarang

ini. hadits ini secara jelas menerangkan hal itu. Redaksi hadits

-secata sexnpuma- adalah " Ya Nlah, lanni panah bq-tawassul

kepda-Mu dengan da Nabi l<anzi lalu Engl<au menurunl<an

hujan. Sesungguhngm l<ami (selanng) ber-tawassul dengan doa

prnan Nabi kami, maka furunkankh huian."

Jika hadits ini dipahami sebagai tauassuldengan kemuliaan Nabi

lal jalttentu para sahabattidak mengajukan Al Abbas dantentu

kernuliaan Nabi (a/la#) masih ada, baik saat beliau hidup maupun

setdah wafat. Demikian tiga kategori bwassulyangboleh.

d. TautassulkepdaAllah dengan menyebut kernuliaan lbi al jaahl

seseorang atau bi al fiaqq. Contohnya, akuber-tawassuldengan

kemuliaan laafl Nabi, atau bi fiaqqNabi, atau bi fiaqqFulan.lni
termasuk bv,assulbid'ah, tidak s5rar'i. Karena ini tidak dijelaskan

dalam Al Qur'an, As-Sunnah dan tidak ada informasi Sahabat

mengenainSn, tidak juga dari para ulama pada masa abad-abad

utama. Riwapt yang mengatakan" Dan adakh dia seonng jang
mempunyai kdudukan terhormatdi sisiNlah." (Qs. At Ahzaab

[33]:69)

Tawassull<atqori ini termas vk tawassulsyirik dan tawassul yang

hukumnya sesuai hukum maqaashid (tujuan) meskipun tidak

membuat pelakunyakeluar dari agamar Islam.

e. Taowssulkepada Allah dengan diri seseorang. Ini merupakan

tawassul 5rang dilakukan oleh orang-orang musyrik terhadap

berhala-berhala mereka. Mereka ber- tawassul dengan berhala-

berhala itu unhrk mendekatkan diri kepadaAllah SWT. Dalam Al

Qtn'an dijelaskan bahwa mereka ber&at4 " I{ami ti&k mqlpnbh
mereka melainl<an supatn mereka mendel<atkan l<ami kepda
Nlah dengan sdeJ<at4d<atya." (Qs. Az-Zumar [39]: 3)
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419. Dari Anas RA, dia b€d{ata: Hujan turun mengenai kami dan Rasulullah

sAW, Anas RA trer.kata: L-alu beliau sAW menyingftap pakaianrya dari sebagian

badannya, sehingga badannya terkena air hujan. Rasulullah sAW bersabda,

" Sesunguhn5a huian (ini) sesuatu yang baru dicipbl<an Tuhann5a-"

Kosakata Hadits

Hasara. Berasal dari fiasara asy-syai'a, yahsuru, fiasran. Artinya,

menyingkapnya. Contoh fiasan kammahu 'an dzin'ihi(menyingkap lengan

bajunladarilengann!,a). Maksudnyadisini, menyinglappalaianqndaris€badan

badanntp.

Hadiitsu 'Ahdin Berasal dari ba&tsa asyryi'u, iafudutsu, firiluutan.
I-auan katarya, dum. Al hdiits artirya baru.

Hal-HaI Penting dari Hadits

1. Dlsunnatrkan mengenai air hulm pertarna pada sebasan hrhih, pakaiart

dan trcwan hrnggangan sebagai ungkapan gernbira dengan datangnya

nikmat Allah SWT, senang hati dengan turunnya hujan. Juga karena

air hujan pertama masih asli dengan kemumiannln, suci secara

s€tnBrneL belum tersentuh tarnh dan b€lum tmampur dengn sestlahr

yang dapat merusak kebaningan dan rasanln.

2. Allah SWT berada di atas, sementara hujan iuga datang dari atas.

Meskipun asal hujan tidak mencapai ketinggian-Nya, ia datang dari

atas dan penuh keberkahan ciptaan Allah yang baru. Allah SWT

berfirman, " Dan l{ami turunl<an dari bgit airgng dibal<ahi .--," (Qs.

Qaaf [50], 9). Dalam N Umm, Imam Asy-Spfi'i meriwayatkan suatu

hadits lengkap dengan sanadnya se@ra mursl dari Nabi SAI
bahwa beliau bersaMa,

,1 o..
,1t- r, *t -t\1
,",v;'&j *\t ,u
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" Grilah keterkabulan da aat hujan turun dan saat shalat didirikan."

Dalam Syarh N lqna 'diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersaMa

ketika air mengalir di lenrbah, " Keluarhh l<alian berunna l<arni mazuju

Dat3ang telah menjadil<an (air) sebsai sesuafu Sang manSrucil<an.

I-alu kib busuci dangann5a." (HR. Asyr-S5;afi'i dalam Al Umm,252/
1).

3. Dalam Sgrh Al lqna 'd{elaskan, disunnahkan berdiri saat hujan turun

untuk pertama kalinya dan mengeluarkan hewan serta pakaian agar

terkena air hujan. Praktek ini disebut al istimthaarberdasarkan hadits

Anas.

4. Dalam $nrh Al lqna'dijelaskan, disunnahkan berkata, " Kami dibert

hujan karena l<arunia Allah dan l<asih sa5mng:Nya." Dan diharamkan
jika berkata, " I<ani dibqi hujan karena bintang ini". Dasamya adalah

hadits Bukhari (846)dan Muslim (71), bahwa Nabi SAW bersaMa,
"Tahukah kalian ap t/ang dil<atalan oleh Tuhan kaliari?" Mereka
(sahabat) menjawab, " Han5a Allah SWT dan Rasul-Nya yang tahu;'
[.alu beliau SAWMata, " hn harnba-h) di pgi hari, da jarg muhnin
dan ada yang kafir Adapun orang yang berl<ata, "Kami dibefi hujan

karena karunia Allah dan kasih sayang-Nya." Maka dia adalah orang
yang beriman kepada-Ku, dan kafir terhadap bintang-bintang.
Sdangl<an omng5ang bukata, "l<afii diberi hujan l<arena binAng ini
maka dia adalah orang yang beriman kepada bintang-bintang, dan

l<afir terhadapKu;'

Orang-orang fuab masa lalu beranggapan terbenam atau terbitnya

bintang tertenfu terjadi bersamaan dengan hujan. Untuk ifu mereka

mengaitkan kedua fenomena tersebut. Pengaitan hujan dan bintang

tertentu tanpa mengaitkannya dengan Allah SWT adalah suatu

kekufuran berdasarkan ijma' ulama. Pengaitan fenomena hujan

kepada bintang tertentu hukumnya haram, meskipun penisbatan

pekerjaannya kepada Allah. Namun diperbolehkan jika mengatakan,
"Kami diturunkan hujan pada waktu bintang ini." Sebagaimana

diperbolehkan mengatakan, "Kami diturunkan hujan pada bulan ini."

.a1'2t t$Li ,pilr
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membawa air (yrang dipedehnya)dari laut. Itu sebabn5n kita temukan

daerah dekat lzut seringkali turun hujan. Sementara daerah yang jauh

dari laut jarang turun hujan. Proses teriadinya hujan sudah diketahui

oleh ulama Salaf dan Khalaf, bahwa ia berasal dari udara, dari tnp png
naik. Tidak ada sesuatu yang diciptakan kecuali dari suatu materi.

6. Sehubungan kalimat "Beliau SAW menyingkap pakaiannya dari

sebagian badannya, sehingga badannya terkena air hujan" apakah

pertuatan seperti itu disyariatkan atau hanya dibolehkan?

Masalah ini tergantung pada salah safu kemungkinan dari dua hal

berikut'

a Jika perbuatan Nabi SAW tersebut bertujuan ibadah, maka apa

yang dilakukann5n adalah disyariatkan.

b. Jika hal tersebut dilakukan atas dasar adat atau kebiasaan maka

perbuatan itu dapat diartikan sebagai disyariatkan. Meskipun

begitu, alasan yang disebutkan di atas, bahwa hujan tersebut

merupakan ciptaan baru Tuhannya maka hal ini menunjukkan

bahwa beliau SAW melakukann5a dengan tujmn ibadah.

7. Pertuatan Nabi SAW sekedar perttntan saja tidak menunjukkan

kepada kita bahwa perbuatan tersebut adalah wajib, tetapi hanya

berupa anjuran saja.

8. Hadits di atas menunjukkan kaidah Ahlu Sunnah wal Jamaah

sehubungan masalah sifat-siht Allah SWT, gnitu bahwa sifat-sifat Allah

swT adalah qadiim secara global, nalnun haadits se@ra individu

makhluknya. Artinya bahwa Allah SWT mempunyai sifat-sifat tetap

yang fi'li yang penyifatannya adalah azali dan abadi. Sedangkan

realisasinya pada setiap individu sifatr5n baru (haditltsesuai dengan

kehendaknya dan hikmah-Nya, sebagaimana firman Allah SWT,

" ... SesungahnSa Tuhanmu Maha Pelaksna terhadap ap yang Dia

kMki;'(Qs. Huud tl!: 107). Allah swT merniliki sifat menciptakan

yang sifatrya azali dan abadi, sedangkan penciptaannya terhadap

hujan ifu sendiri adalah sesuatuyang baru.

Hal ini berbeda dengan pendapat Asy'ariyyah yang menakr,ril sifat
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adanya pertuatan-perbuatan iA:htitnariyghpada dzat Allah. Mereka

beranggapan, perbuatan tersebut adalah perbuatan baru yang tidak

dapat terjadi kcuali pada sesuahr yang baru lainnya. Allah bersih dari

ke'baru-an @uduut$. Dia adalah yang Maha Awal sebelum segala

sesuatu. Demikian pernahaman merekayang salah terhadap sifat-siht

Allah SWT. Sesungguhnp sifat-sifat Allah SWT adalah aaliynhdan
abadi dengan sendirinyn. Yang baru dan tertarui adalah realisasi

individu-individu sifat tersebut yang muncul sesuai dengan kehendak

danhil$nah-Nla.

*:, y \, ;; "olr tf1 -W ?nt uir- -*s;; ?s -tt .

.A;?f .&u * dt .Ju,tpit,s\ri1 otr

420. Dari Aislph RA: Bahwa Nabi SAW ketika melihat huian, Uaiuu ia*,
" Ya Allah, (sa nq{ sinman gng bermanhat" (l-lR. Bukhari dan Muslim).€

Kosakata Hadits

ShayyibnAdalah naf wl@i fi'ilyangdibuang. Lengkapnya, jadikanlah

hujan ini siraman, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat An-Nasa'i (1523).

Dalam An-Nihayahdilelaskan, asalnya adalah wawu, karena ia termasuk bab

shaaba, Sashuubu, yang artinya ketika turun. Maksud l<ala shayyiban di sini

adalah turun lebat.

Naafi'anSamantaat)t Sifat dari l<ata shayyibn. Kata ini membedakan dari

shayyi bn yang membahayakan

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan berdoa saat turun hujan. Doa yang tertaik adalah doa ini
([sernoga] sinman 5nng bermanfaatl mengingat ia adalah keshahih-

annla sebagai salah satu doa Nabi SAW sehubungan masalah ini.

s Bukhari ( 1032). Al Haftzh mengaitkan hadits ini dengan Muslim. Pengaitan ini adalah

rlahm (anggapan ddak mendasar).
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2. Ash-shayyibadalah hujan yang turun dengan deras, yang bermanfaat

bagi rnantrsirdan tanah karena mernberikan kesuburan dan kehidupan.

3. Ath-Thibi mengatakan, "Kalirnat ini sangat indah. IGrena kata 'siraman'

biasanya membahayakan. Untuk itu didatangkan kata 'bermanfaat'

unfuk mengecualikan siraman yang mernbaha5akan."

Dalam Syarh Al Adzkar dijelaskan; Kalimat itu juga dapat dipahami

sebagai pengecualian dari siraman yang tidak membawa manfaat

(meskipun tidak mernbaha5nkan). Dengan begitu pernahamannya lebih

umum, tidak sekedar menghindar dari bahaya. Unfuk itu Rasulullah

SAWbersaMa,

"Ya Allah saaman mhmat, bul<an shzrrrvan dzab, bukan bla', tidak

mazglnna d<an, hn tidak manangelamkan. "

4. Imam An-Nawawi dalam Al Adzl<armengatakan, 'lmam AsySffi'i
meriwalatkan dalam bukunya, Al Umm,s€buah hadits mursp,lda:gan

sanadn5B sekaligrrs dari Nabi SAW, bahwa bdiau SAW trersaMa' Can

keted<abukn da aat pn psul<an aling futemu (bupa-ang), sat
mqdiril<an shalatdan wt furun hqan." Aq1$,rafi'i jugamengatakan,

"Aku menyimpan (riwayat*iwayat)tidak hanpdari satu orang tentang

dikabulkannla doa saat turun hujan."

Gt rLi yb, ,k dt'o\ -:*i irr er- * *t -ry \
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4zl.DariSa'ad RA: Bahwa Rasulullah SAWberdoa *ut *onintu hujan,

" Ya Nlah, nblanlah bnah derzgan awan menduzg 5ang futurnpuk-tumpuk,
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mana Engl<au membai huian ke@a l<ami darirya (awan) huian rtnfik-rintik,

hujan yang lebih intik-rintik, bagailan timb panuh air Ya (Allah) Yang Maha

Agung dan Maln Muh." (FIR. Abu Aunnah dalam Shahilmyd

Peringkat Hadits

Hadits ini sangat lernah, narnun airtwap*an dari beberapa ialur sanad

Sang beragam dan saling b€rdekatan.

Dalam At-Talkhishdiidaskan, "Hadits ini dirnr4ptkan oleh Abu Auanah

dengan sanad lemah. Lalu ia merrypbdftan beberapa riu,ayat yang berkaitan,

dan berkata; Riwayat-riwayat ini berasal dari sepuluh oftmg sahabat yang

keseluruhannya nilai lebih dari pada tiur4lat hnu Umar, Saitu bahwa Rasulullah

SAW saat merninta hujam berkata; Ya Allah, sinnlah l<ami dangan hulzn png
manolorg, Sang qoa bmkibt bik ws abrw bantnk, Sang mmta, 5ang
magalir turun, marungi &n bqtqten. Ya Allah, twunkanlah lcani hulan

enfrngw fulaurtdilan lami tqtwuk mrgpn {tSangputrts asa..-"

Kosakata Hadits

JafrlblaaD€ngan huruf fuz4fuasrrldari kata aN. ltlaksfrWdi sini adalah

meratakantanah.

I{atsiifan Artinln png tebal dan saling bertumpuk satu sama lain.

Qashiikn Dengan huruf qaaftet+tarakat fathah, shad, 5aa' dan ka'.la
adalah awan prrg gunhrmla begitu qnring.

Dalw.qan Dengan huruf abfterhalakat fathah, lambqharal<atdhammah,

uerwuyagmati serta qaf. Artnpmengalirdengan melimpah dan mengucur

kuat. Dkatakan, dafoa artinlra mengucur kems.

Dhabu ul<an ArtinSa banlak kilat.

Radzaadan Yaitrr hupn prg lradaqra di bal /ah huian ringan.

@thqithanAdalah hujan yang paling ringan, diikuti dengan ndaadz-

&jlan Dalam Art-NihatnhdUelaskan, ia adalah timba yang penuh dengan

air. Bentuk iamaknp, siinl.

Dalam kamus Al Muhithdijelaskan, kata saildipinjam dari l<ata'athaa'

(pemberian), dan pemberian adalah artipng dimaksud di sini.
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Sebagian oftmg mungkin mengira bahwa sifat-sifat hujan yang disebutkan

dalam hadits di atas sangat bertentangan, namun realitanya tidak b€gifu. Seorang

yangberdoa kepadaAllah SWT meminta Dia menurunkan hujan kepada para

hamban5ra dengan sifut-sifat tersebut, yang merupakan permintaan menyeluruh,

yang maksud akhirnya adalah keinginan adanya hujan yang melimpah

secara aman. Dalam berdoa, ithnaab (memperpanjang kalimat yang inti
maknanya sama) adalah hal png disyafiatkan . Wallahua'lan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Apa yang dijelaskan dalam hadits adalah doadoa ma'tsur yang

b€doitan dengan pernrintaan hujan.

Doa-doa tersebut selayaknya dibaca di waktu shalat Istiqa ', pada

waktu khutbah Jum'at dan kapan saja ketika terjadi kemarau dan

timbul kerugian akibat itu.

2. Fladits ini menjelaskan bahwa hujan png diminta kepadaAllah adalah

hujan gang merata, tidak tertatas pada wilalBh tertentu saia. Juga
yang diminta adalah hujan yang aiqn mdimpah (dengan awan

matdung lnng teba} dan dengan snra grrtr 9ang menggdegar. Dalanr

u,akfu lang sama, di tengah limpahan air, kita meminta agar hujan

5rang tunn tidak menplitkan, tidak sampai merusak turnbuhturnbuhan

ataubangunan.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa bwassuldergan sifat-sifat Allah
SWT hukumnSa dibolehkan. Salah satunyn, yang sestrai adalah dengan

-seperti sabda Rasulullah SAW- " Tqus-mqtm,rhh dengan l<alimat

'Ya Da Al Jalaal va Al llnam:" (HR. At-Tirmidd, 3534 ), khususngra

dalam kondisi saat ihr.

3. Permintaan hujan dengan segala sifat-sifatrgn Snng disebutkan, lnng
tampaknlra saling bertentangan merupakan kefrsihan dan keindahan

bahasa. Allah SWT rnampu mer;uujudkan sernua siht-siht tersebut dalam

safu kejadian. Dalam cerita Musa AS, Allah menerangkan karakteristik

tongkat Musa AS sebagai ular besar (tsu'bar) gang jelas dan sebagai

ular kecilyang bergerak @aylnh tas'ad. Tongkat tersebut dilihat dari
sisi kehebatan dan besamSla disebut dengan tst'baan,sedangkan dilitnt
dari sisi kelincahannya bergerak ia disebut sfua fuy5ah. Demikian

1U2
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4. Keindahan bahasa lal balaaghah saat berbicara adalah kesesuaiannya

dengan kondisi saat ifu. Dalam hal ini, kondisi saat itu menunfut bicara

panjang lebar {ithnaa\. sebagai bentuk pengharapan atau keinginan

kuat atas ampunan Tuhan. Hal ini sebagaimana dalam lirman Allah
SWT, ".. dan jika kalian memaalkan dan tidak memarahi serta

maganpuni (mael<a)..." (Qs. At-Taghaabun [64]' 14). Sebagaimana

juga dalam doa yang dipanjatkan dalam hadits di atas yang tersusun

dari beberapa sifat huian yang diminta.

€) *t -tYY
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422. DariAbu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW bnrrubdu,

"Sulaiman AS keluar (rumah) untuk memohon hujan. Lalu ia melihat seekor

semut terlentang di atas punggungnya (semut). I<aki-kaki terangl<at ke atas

menganh ke langit, sambil berkata, 'Ya Allah. Sesunggahryn l<ami adalah

makhluk dianbn makhluk-makhluk-Mu. IGmi tidak bia lepas dari (keperluan

l<ami) al<an sirunan-Mu (huin).'l-afu Suhirran ffiab, fuknglah l<albn. Egleau

telah diben hujan l<arena da (makhluk) bukan dari golongan kalian'." (HR.

Ahmad) dan dinilai shahih olehAl Hakim.a

Peringkat Hadits

Hadits ini dha'if.la diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dan Al Hakim. Al

_)a9-.
ct'a)9

. l.c. I
)- oJ-f

{ Al Hakim (473t\. Hadits ini tidak ada dalam Musnad versi cetak.
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Hakim mengatakan sanadnya shahih. Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi,

hanya saia di dalamnya terdapat Muhammad bin 'Aun dan ayahnya labbhfi.
UmumngB orang seperti ini tidak dikenal lnafiul.

Kosakata Hadits

Nanhh Dengan huruf nuun berharal<at fathah dan miim Sang mati"dahh
seftmgga yang sangat kecil termasuk kelompok hymenoptaa5ang berternpat

tinggal di bawah tanah. Bentuk jamaknya, namldan ninraL

Mustalqgah Alaa hahrihaa Maksudnya berbaring di atas punggung.

Bi Da'vah Ghairikumlkarena da [nakhlukl selain dari golongan l<aliar):

8a' di sini adalah b'ababiy5ah(sebab).

Hd-Hal Penting dari Hadits
1. Senrua rnakhluk secara fitrah tdah mengenal Allah SWT dan telah

dlb€ri ilham bahtraa tidak ada yang dapat mernberinlp manfaat atau

membahayakannya kecuali Tuhannya. Itu sebabnya rnereka

m€nlrampaikan lrebuhrhan dan mengernulolon k€fakiran mereka dt

deparFl$E

2. Dernlhan juga dengan hanran-lreuan tanalc Mcreka secara fiFah

telatr meng€nal Allah SWT dan diberi ilham agar taat kepada-f'bra.

Allah SWT berfirrnan, " I-angit 5ang tujuh, hni hn sanw jatE da
d elanry fubk kep* Allah. hn bk * sutupot m&inl<an
fubsbk dangan munuji-IYja, tebpi lannu seJ<alfrn tidak mangati
bsblh mqel<a. Sesuggulntn Dn &lah Maln rurynfin lqiMaha
P@Spnpur." (Qs. Al Israa' [17]: tl4)

3. Taw;assul dan doa yang diilhamkan oleh Allah SWT kepda semut

tersebut mernberi pernatarnan balrwa h mengalnri ba]rua.iada pencirpta

dan tiada pemberi rezeki kecuali Allah SWT. Untuk itu, ia
mernpetlihatkandan meminta l€pada-Nlra

4. Disunnahkan mengangkat tangan saat berdoa. I(hurusqn dalam doa

istiqa',lorena ada riuayat Nabi yang men€rangkan hal ifu gnng

diidaslon dalam,4sh.,Slnhllnln.

5. Serntn rnakluk tdah difttrahlon untuk mengetahui bahura Allah SWT
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(substansi), sifat, kernampuan dan kekuasaan-Nya.

6. Doa memohon hujan merupakan qBriat umat sebelum kita. Dalam Al

Qur'an dijelaskan, " Dan (ingatlah) ketika Musa metnohon air untuk

l<aumnga, lalu l{ami Wtrman: 'n)kullah bfu ifu dangan tonglahnu.'

Lalu mqrnncarhh eri&ryp dn b&s mab air..." (Qs. Al Baqarah

[2]:60)

7. Fladits ini menerangkan mukjizatSulairnanASFng menguasaibahasa

. burung, hewan dan serangga. Di samping muklizat, kemampuan ini
juga merupakan pemuliaan Allah SWT terhadapnya. Dia pemah

meminta kepada Allah ," Ia M<ab: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan

anugenhkanlah kepdaku kmiaan yang tidak dimiliki oleh seorang

jtapun sesuhhku, sesung1uhntn hgl<aulah YangMaha Pembqi" ."

(Qs. Shaad [38]: 35) I-alu Allah SWT mengabulkan permintaannya,

"Inilah pembaian l{ami,..."(Qs. Shaad [38]' 39). Lalu Allah SWT

berfirrnan, " Dan sesutguhn5a db manpngi kdudul<an gng del<at

pda sisi IGmi dan tempt kembli Sang 6al<."(Qs. Shaad [38], 40).

8. Kalimat " I{akhk*i taangl<at l<e abs maganh ke largit" (dalam hadits)

merupakan bukti ketinggian Allah SWT di atas para makhluk-Nya.

Silat ini telah ditetapkan berdasarkan Al Qur'an, Sunnah, Ijma', akal

danfihah.

O Al Qnr' an: Alhh SWT berftrman, " ... Allah Maha nngi lagi Maha

Bear;'(Qs. At Baqarah [2]:255l.

O $rnnah: Seperti yang dikatakan oletr seorang budak wanita ketika

ditanya dimana Allah? Budak wanita itu menjawab, " Di langit."

(HR. Muslim,537)

O ljma': Yaitu madzhab para sahabat, babi'iin, dan seluruf ulama

salaf sepaniang zaman.

O Akal: Bahwa Allah b€rsih dari semua siht kurang. Ia terbuldi Maha

Sernpuma. Di bawah adalah kekurangan dan di atas adalah

kesempumaan. Unhrk ihr, png terakhir inilah yang layak bagi

Allah SWT.

O Fitrah: Setiap makhluk hidup merasakan ketenangan diri saat
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untuk menuju ke bagian atas. Dalam hal ini, semut yang

mengangkat kaki-kakinya mengarah ke langit sambil berdoa

kepada Allah SWT. Ia memiliki fitrah naluriah bahwa Tuhannya

yang sedang dimintai rqelfberada di atas.

Mereka yang mengingkari keberadaan Allah SWT di atas adalah dua

kelompok tersesat, ynitu:

a Mereka 5rang mengatakan bahwa Allah SWT ada di mana saja. Di

laut, di darat, di udara. Mereka tidak merynrcikan Allah SWT dari

tempat-tempat kdor. Maha Suci Allah dari ucapan mereka. M€r'eka

dahh kelompok Hululiv!,ah.

b. Mengosongkan Allah dari semua tempat. Dia tidak di atas, tidak

di bawah, tidak di kanan, tidak di kiri, tidak dalam alam, tidak di

hnr alam. Ini sama saja mengabkan ba[M,a'Dhfidak ada" I(arcna

ketika seseorang men€rargkan ketilak-adaan maka ia tilak alran

mengatakan lebih dari apa png db katakan.

Hida!,ahAllah SWT dan sestnidengan pandangan Ahlu Sunnahwal

Jamaah adalah menetapkan "(di) Atas secara mudak" pada Dzat dan

sifat-sifat-Np. Dalildalil wahyudan akal membuktikan hal itu. Siapa

Snng diilhami untuk mengimani hal ini maka ia tidak memperoleh

keimanan 5ang b€nar.

9. Hadits ini, meskipun sebagian ulama mempermasalahkan keshahih-

an sanadnya, natnun secara makna ia adalah shahihdarisegi semut

yang dapat berbicara dan Sulaiman AS yang mendengar dan

memahaminya. Hal yang sama terdapat dalam Al Qur'an, " Hingga

apbih mael<a ampai di lantbh sernut bql<abhh sekor sqnut: Hai
semut-semut, masuklah ke dalam sanng-sarangmu, agarl<amu tidak

diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak

mangadari"; mal<a dia tersazytn detzgan tqtaua larqa (mqdengar)

ped<atun semut itu.... " (Qs. An-Naml 127l: l8-l9l
Begifu juga tentang semut yang mengenal Tuhannya, " Langit 3mng

tujuh, bumi dan sernua 5ang ada di dalamnSn baasbih kepda Allah.

Dan bkada suatupun melainl<an babsbih dangan manuii-N1a, tebpi
l<amu sel<alian tidak magati bsbih mercl<a. SesurWahryp Dn ilakh
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Adapun tentang permohonan rezekinya kepada Allah SWT, Dia

berfirman, " Dan ttulak a& a-atu binabng melaApn di bumi melainl<an

Nlah-lah gng membei rael<irya-..." (Qs. Huud [1U: 6)

Allah telah memberi ilham kepada setiap makhluk untuk meminta

rezekinya dari sumbernSB. Allah SWT berftrman, " --- Tbhan l<ami iahh

(Tuhan) gng tekh membqikan kepda tiaptkp sesuatu bentuk

kejadiannya, kernudian mernberin5n pefuniuk-" (Qs. Thaahaa [20]:

50)

*', y\t 'v "1rL6 
:-'abht ,gr- f *'t -{,Yr

;l1 L?i.1,L1Jr J^ts .p;*G1ibr
423. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW merninta hujan, lalu bdiau memberi

isyarat dengan bagian luar kedua telapak tangannya (mengarah) ke langit.

(HR. Muslim).6

Hat-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan memohon hujan saat membufuhkannln.

2. Secara zhahir, istiqei dapat dilakukan hanya dengan sekedar berdoa.

Dengan begitu, maka hadits ini termasuk cara istisqii yang ketrga.

3. Keseriusan dalam berdoa dengan cara mengangkat kedua tangan,

hingga Malik, pihr dengan menernpatkan bagian lur telapak tangan

ke arah langit.

4. Imam An-Nawawi -dalam Syarh Al MuhadzdaF menulis, "Bab

mengangkat kdua tangan saat berdoa. Cabang (6r), kesunnahan

mengangkat kedua tangan saat berdoa di luar shalat-" Lalu ia

memberikan beberapa hadits yang berkaitan. Diantaranya;

a5Muslim (896).
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O DariAnasRA:

.i'i-&i,,iL'r e]y\t -u 1tli
bahwa Nabi SAW meminta hujan dan mengangkat kedua

tangannya. (Al Bukhari, 1013 dan Muslim, 897)

O Dari Sdman RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, " Sesunguhnya

Allah Maha Hidup, Maha Mulia dan Maha Pemunh. Ketika

seseorang mengangkat kdua tangannya kepada'Nin, Dia malu

untuk menolalmga (suara) kosong dan tidak mempercleh." (11R.

AbuDaud,1488)

O Dari Anas RA, dia berkata, "Aku betul-betul melihat Rasulullah

SAW setiap kali shalat mengangkat kedua tangannya, beliau

mendoakan (kehrn il<an) kepada orang€rang yang tdatr mernbunuh

para sahabatrya." (Al Baihaqi, zl7z,dengan sanad shahill)

O Dari Aisyah RA, sehubungan dengan keluamya Nabi SAW di

malam hari ke (pemakaman) Al BaqI untuk mendoakan mereka

(mayrt). Aisyah bercerita, "Beliau SAW lama berdiri, lalu

mengangkat kedua tanganrrya sebaqBk tlga lrah, k€rnudan petgi."

(HR. Muslim,l74l

O Dari Umar bin Al Khaththab RA, dia berkata, "Ketika Rasulullah

SAW melihat orang-orang musyrik saat perang Badar. Beliau

menghadap hblat, lalu menjulurkan kedtn tangarrrya dan befulaa
kepada Tuhannya." (HR. Muslim, 17 53l.

O Dari hnu Umar RA, bahwa ketika dia berada di Jumrah, dia

menghadap kiblat, berdoa dan mengangkat kedua tangannya

kemudian p4i dan berkata, "Demikianlah aku melihat Rasulullah

SAW melakukannya." (HR. Bukhari, 1751)

O Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, bahwa Nabi SAW memohonkan

ampun (keeada Allah SW'I)unhrk Abu Amir Al Asy'ari. I-alu beliau

berwudhu, kemudian mengangkat kedua tangannya dan berkata,

" Ya Allah. Ampunilah hamba-Mu, Abu Amir." Aku (Abu Musa)

sempat melihat putih ketiak beliau. (HR. Buktran,2484 dan

Muslim,2498l

r08
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berkaitan dengan pens5ariatan mengangkat kedua tangan saat berdoa.

Para ulama menilai, masalah mengangkat tangan saat berdoa sudah

mencapai tawaatur ma'nawi (mutawatir dari sisi makna hadits)-

Wallahua'lan.

5. Berdasa*an hadits ini, sebagian ulama memahami bahwa berdoa

meminta perlindungan dari bencana dilakukan dengan bagian atas

telapak tangan. An-Nawawi mengatakan, "sebagian Syafi'iyyah dan

ulana lainn5a berpendapat, bahwa 5ang sunnah unfuk doa agar bencana

diangkat, seperti kemarau atau sejenis, adalah mengangkat kedua

tangannya dan menjadikan bagian luar telapak tangan mengarah ke

langit. Sedangkan jika berdoa untuk meminta sesuatu, maka bagian

dalam tdapak tangan diarahkan ke langit. Mereka berdalil dengan hadits

rm.

sementara syaikhul Islam lebih memilih berdoa dengan bagian dalam

telapaktangan mengarah ke langit.
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(BAB PAKAIAN)

Pendohuluqn

Labisa ats-tsub,termasuk bab b'ib, lubsndengan huruf /amberharakat

dhammah. Sedangkan at libsdergan huruf /amberharakat kasrah dan al libas
artingra sestratu yang dikenakan. Jamak kata al lifusadalah fubus, sepati kibab

&nkutub.

Masalah pakaian dijelaskan setelah masalah shalat karena menutup aurat

merupakan salah satu syarat sah shalat. Unh.rk itu, Allah SWT berfirman, " Hai

arak Adarn, pakailah paleknnu gng indah di setbp (manasuki) rrnsl'id, Iral@n

dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

men5rukai onng-onngyang berlebih-lebihan." (Qs. Al Araaf [7]: 31)

hnu Katsir mengatakan, "Berdasarkan ayat di atas dan kandungan yang

senada dari hadits-hadits maka disunnahkan berhias ketika shalat, khususnya

saat shalat Jum'at dan shalat Id. Begitu juga disunnahkan menggunakan

wewangian -karena ini juga termasuk berhias-, serta bersiwak sebagai

penyempumaetn semuanya. Diantara pakaian yang terbaik adalah pakaian

berwamaputih."

Pada asalnya hukum menggunakan suahr pakaian tertentu adalah halal,

sebagai hal-hal 5nng mubah lainnSa seperti jenis makanEun, minuman, kendaraan,

tempat tinggal dan lain{ainnya.

Allah SWT berfirman;

O 'Dia-kh Allah, gng menBdilan sqala 5ang ada di bumi untuk l<alian

../q]LI
//

ll0
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O " IGbkanlah: Sapl<ah png mengharunkan perhiaan dari Allah 5ang

tetah dikeluarl<an-N5n untuk lamb-hamb-Nya dan (siap pulal<ah 5ang

mangharaml<an) reeki yang baik? ..." (Qs. Al Araaf l7l32)

Al Baihaqi (27l/3)meriwayatkan dari Immn bin Hushain bahwa Nabi sAW

bersaMa, " Sesungguhnya Allah SWT suka -ketika memberi nikmat kepada

hamba-Nya- melihat efek nikmat (yang diberikan-Nya) pada hamba-N9a

tas&ut."

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah mengatakan, "Pada asalnla, (apa saja) dalam

muamalah dan tradisi adalah diperbolehkan kecuali yang jelas diharamkan

oleh Allah SWT dan Rasul-NYa SAW."

Dengan d€rnikian, Syariat Islamadalah sliariatyang toleran!,ang mernberikan

keluasan (kepada para penganutnya) dalam menikmati segala hal yang

diboletrkahkan oleh Allah dari hiasan kehidupan dunia, tanpa dosa dan kesulitan,

adapun hal-hal yang diharamkan maka hal ini terbatas dan tidak banyak, lang
dikernbalikan kepada batasan-batasannya. Hal itu seperti

1. Emas, p€rak, sutabagi laki-laki, dimana keharamannyaterdapat dalam

nash-nashyang m€nerangkan hikmah di balik pelarangan tersebut.

2. Menyempai, baik menyerupat orang-orang kafir dalam hal-hal yang

menjadi kekhususan dan simbol bagi mereka. Menyerupai orang-

orang kafir diharamkan. Siapa yang menyerupai suatu masyarakat

maka iatermasuk mereka. Maupun menyerupai secara kelamin, seperti

lelaki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.

Setiap jenis, baik lelaki atau wanita mempunyai pakaianngra dan sikap

yang spesifik, di mana jenis yang satu diharamkan menyerupai jenis

yang lain. Ada beberapa nash mengenai hal ini dan hikmah Allah

juga n5nta sehubungan dengan pengharaman tersebut.

3. Berlebihan, tabdziir (pemborosan) dan menyia-nyiakan harta

benda. Perbuatan ini juga diharamkan. Allah SWT -dalam firman-

Nya- mengecam peltuatan tersebut. Allah berftrman, " Sesunguhn5m

pemboros'pemboros ifu adalah saudara-saudara setan ..-" (Qs. Al

lsraa' l17l:27]'

ill
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Batasan-batasan di atas dan sejenisnya mengeluarkan hadisi-tradisi dari

hukumnp yang asli, yaitu dipertolehkan menjadi diharamkan. Nash-nash yang

berkaitan telah kami singgung di atas dan cukup masyhur. Kita hanya

mengikutinya saja dan hanya berpijak pada batas-batas yang diperbolehkan

olehAllahSWT.

lt,Sl.1'r'JG,Ju -.; irr qr-"r1j\, f,G gri 6'j -ttt
'o-c.t

.G.e\'r;r i'i'-x- it;f 611 
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434. Dari Abu Amir Al Asy'ari RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,
"Sungguh akan ada diantara umatku, bebemp l<aum 5nng menghalalkan

pqzinaan dan suba." (HR. Abu Daud)asal hadits ini ada pada Bukhari.6

Peringkat Hadits

Hadits ini shahih. Bukhari meriwayatkannya secara /a /rQ(menyebutkan

hadits tanpa disertai sanad). Ibn Ash-Shalah -dalam Ulum Al Hadits-
mangatakan, " Ta'liig dalam hadits-hadits Bukhari adalah membuang (qath'l
sanadnya. Benfukn5a seperti benfuk hadits mungathi', narnun hukumnya tidak

sama dengan hukum hadits munqathi'. Jika ditemukan hadits kategori inilta liiq

Bukhari) maka ia termasuk kategori hadits shahih,bukan kategori hadits dha'if'

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Amir Al Asy'ari dari Rasulullah SAW
"Sungguh akan ada diantara umatku, beberap kaum yang menghalalkan

perzinaan dan sutu." Adalah hadits shahihyargbersambungnya sudah dikenal

sesuai dengan syarat hadits shahih.lmam Bukhari kadang-kadang melakukan

hal seperti ini(ta'liiql bukan disebabkan oleh hal-hal mengakibatkan kecacatan

seperti pada hadits munqathi'.ltu sebabnya Bukhari menilai hadits ini sebagai

hadits shahihmerryingat ia meriwayatkannya dalam 6tku Shahilrnya dengan

reAal<si iazm (kepastian). Sebagaimana hadits ini juga dinilai shalr^#r oleh hnul

Qayyim, hnu fuh-Shalah, Al kaqi, hnu Hajar, hnu Abdul Hadi dan Aslrqpdani.

{ Abu Daud (4039), Bukhari (5590).
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l-aSakuunanna (akan ada) Fi'il mudhaari' ini mabni fathahkarena bertemu

dengan nun taukid.

Aqwaamun fteberapa kaum). Jamak dari kata gaum. Mereka adalah

sekumpulan laki-laki. Allah SWT berfirman, "Hai orang-orangyang beriman

janganlah swtu l<aum mengolok-olok l<aum 5ang lain (arena) boleh jadi mael<a

(gng diolok-olok) lebih bik dan' mereka (5rang mengolok-ololr) dan jangan pula

uanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh iadi wanita-

wanita (yang diperclok-olokkan) lebih baik dari wanita (5nng mengolok-olok)

dan janganlah kamu mencela diimu sendiri dan ianganlah kamu panggtl

memanggil dengan gelargelar yang buruk. Seburuk-buruk pnggilan ialah

(pn4gilan) WnS buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat

mal<a merel<a itulah onngomng 5nng zhalim." (Qs. Al Hujuraat [49]:11)

Zuhairberkata:

Aku tidak tahu dan aku tidak berAhalnl bahum aku tahu

Apl<ah keluaa Hishn itu pn lelaki (qdum) atau p*a npuan-peremptmn.

Dalam Al Mishbahdijelaskan, alqaumadalah kumpulan laki-laki Sang di

dalamrya tidak terdapat wanita. Jamaknya.Aqwaam. Mereka dinamakan gaum

karena mereka melakukan (qipadtfugas-tugas besar dan penting.

Yasbhilluun (menghalalkan) maksudnya mereka menghalalkan zina dan

pemakaian suha.

Al HAr (zina) Demikian berdasarkan riwalnt yang lain. Inilah riwaSnt yang

benar.Alfiirradahhqubul(lubangdepan)wanita.

Dalam N Mishbh dijelaskan bahwa ia dibaca dengan kasrah dan ra'

b€rhsydid.

Ibnu Al Atsir -dalam Al Niha5nh, mengutip dari Abu Musa- berkata,

"Bahwa ,zr'-nya tidak bertasydid. Ia mengatakan bahwa sebagian orang

membacan5n dengan ra 'bertasydid, narnun itu tidak baik." Asal kata /rirradalah

hirfiun. Kemudian ha' yang menjadi lam fi'il (ha' yang kedua) dibuang dan

diganti dengan ra'. Kemudian kedua ra'tersebut digabungkan. Ia dikatakan

berasal dari kata hirhun karena l<ata hira ketika di-tashgiir menjadi fiuni!
dan dijamakkan menjadi ahnah.Padahal suatu kata ketika di-tasghiir dan
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tersebut digunakan tanpa diserta dengan huruf ra' yang menjadi pengganti

rta' . Jil<a begitu, maka pernbuangan huruf rla' ini dilakukan begitu saja

(i'tibaathanl, tanpa alasan i'laaldan tanpa pengganti.

syaikh Ahrrrad Muhammad syakir mengatakan, "Riwayat slah ih in ld€,rtgilt

l<ab at hirlterhWtdalam semua naskah Buktnri dan naskah lainn5a. Sernentam

itu, sebagian perawi meriwayatkan hadits di atas dengan l<ata khazz, dengan

huruf /<ha' dan ai. Khazz adalahsalah satu jenis suta ibisim. Hal ini merupakan

tash-fi.iif(perubahan huruf atau beberapa huruf dari segi titik tanpa mengubah

bentuk), sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh Abu Bakar bin Al fuabi. (uhat

Fathul furi,52/10)

Al Hariir (sutra): Aslinya adalah benang halus yang dihasilkan oleh ulat

sutra. Sedangkan sutra buatan (sintetis) adalah serabut yang dibuat dari bubur

kayu atau bulu kapas yang luruh.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Rasulullah sAW memberikan informasi bahwa akan ada orang-orang

dari urnakrya lang mdalrukan zina dengan mq/akinirlB sebagai sesr.rafu

1anghalal.

2. Rasulullah SAW memberikan informasi bahwaakan ada kaum laki-laki

dari umatrga menggunakan pakaian suta dengan meyakininla sebagai

sesuatu yang halal. Informasi beliau SAW tersebut kini telah menjadi

kanyataan. Beberapa negara yang mengakui Islam membenarkan

tindakan zina, menciptakan pasar dan tempat-tempat khusus untuk

ifu, mengenakan pajak atas para pelacur, menyediakan dokter untuk

mereka, dan melindunginya secara kesehatan dan sosial- Beberapa

lelaki yang mengaku muslim menggunakan emer, makan dan minum

dengan tempat yang terbuat dari perak di hotel-hotel mewah, pesta-

pesta dan menggunakan sutra dengan keyakinan bahwa itu semua

halal.

3. Menghalalkan hal-hal yang disebut di atas yang keharamannya telah

jelas sekali dalam agama merupakan pembohongan terhadap nash-

nash yang berkaitan dalam Al Qur'an dan hadits shahihRasul SAW.

Siapa saja yang menilai bahwa nash-nash tersebut bohong maka ia
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Adapun sabdabeliau SAWbahwa mereka adalah baEan dariumatku,

maka kalimat ini mengandung salah satu dua pengertian berikut:

a. Ada kemungkinan orang seperti mereka dinamakan umat Rasul

SAW berdasarkan pertimbangan sebelum mereka menghalalkan

itu semua. Secara bahasa ungkapan ini dibenarkan dengan

pertimbangan masa lalu. Sebagaimana firman Allah SWT, "Dan

berikanlah kepada anak-anak yatim harta mereka,..." (Qs. An-

Nisaa' [4]: 2) (Anak yatim yang diberikan hartanya adalah anak

yatim yang sudah baligh, sementara istilah yatim tidak berlaku

bagi anakyang sudah baligh, penerj)

b. Ada kemungkinan yang dimaksud dengan ungkapan beliau SAW

tersebut adalah umat dalnpah (non muslim), bukan wrat ijaabh
(umat Islam lang menuruti ajakan beliau SAW.

4. Informasi dalam hadits ini merupakan salah satu mukjizat Rasulullah

SAW beliau bersaMa, " Al<an ada omng:onng dari mntktl. Padahal

kqadian itu tidak terjadi kecuali di masa-masa sekarang saat prilaku

asing mendominasi prilalru trrast arakat muslim, sehingga hal-hal ters€but

dapat ditemukan di negara-negan yang para pernimpinnya mengaku

muslim. Innaa lillahi uta innaa ilahi raji'uun(Sesungguhnya kita milik
Allah SWT, dan sesungguhnya kita akan kembali kepadaNya).

Faidah

Ada 4 hukurn berkenaan dengan menggunakan pakaian:

Haram s@ara umum, yaitu menggunakan pakaian-pakaian yang

ba,gambar, pakaian hesil ghasln6(pemanfaatan milik orang lain tanpa

izin)dan sejenisnya. Mengernkan pakaian seperti ini hukumnya haram,

baik bagi laki-laki maupun wanita.

Haram khusus, 5aitu mengernkan pakaian suta bagi para lelaki.

Haram sementara, yaitu mengenakan pakaian berjahit bagi lelaki png
sedangberihram.

Halal, ini merupakan hukum asal mengenakan pakaian dan
memanfaatkan hal-hal lain yang n enjadi hadisi. Kategori ini adalah

2l

3)

4)
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oleh Allah swT adalah terbatas, sedangkan hal-hal yang diizinkan

oleh-Nyra tidak memiliki batas dan tidak bisa dihitung'

5. Al khaz adalah ulat yang memproduksi benang 5nng kemudian

m€nenunnlE pada tubuhnya. Ketika bernngt€nang ihr menufup seluruh

tubuhnya, ulat itu mati. Hasil tenunnya inilah yang disebut dengan

sutra khazz.lni juga termasuk pakaian yang haram dikenakan oleh

laki-laki. sekarang ini, terdapat khazz buatan yang menyerupai

khazaslidari segala sisi. Khazzbrntan ini tidak dilarang. Karena hak

pelarangan selalu dikembalikan kepada Allah swT dan Basul-Np sAW.

Apa saja yang tidak diharamkan oleh Allah dan Rasul-N5n maka ia

tidak haram. Hukumn5a adalah hukum asal, yaihl dip€fuolehkan. HanSa

saja, meskipun ia khazzbuatan, ia tetap layak dijauhi (oleh lelaki),

mengingat:

a Ia menyerupai suta asli. orang yang tidak tahu akan mengiranSn

sebagai sutra, lalu ia ikut-ikutan mengenakannya. Dkhauratirkan

hal ini menrbuka Pintu keburukan-

b. ShpaSBngberadadisekitardaerahlarat{lan, nnkaianprisdapat
jafuhkedalamnya.Orangyangmengenakankhazzbuatan
terdorong untuk mengenakan l<haz ask'

c. Mengenakan pakaian seperti mendorong sifat ferninim 0emah

lernbut) pada laki-laki, padahal sifat seharusnya pada diri laki-laki

adalah jantan dan keras.

d. Mengenakannyra akan menimbulkan omongan dan p€nilaian buruk

oleh orang yang megiran5B sebagai suta asli. Menjauhin5p sama

artinya dengan menjauhi k€burukan'

5. Apa saja yang dinamakan ernas, namun bukan emas merah ldahab

abmali, seperti platina dan diamond maka hukumnya tidak seperti

hukum emas dalam hal pelarangannlB.

It6
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425. Dari Hudzaifah RA, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami

meminum dengan tempat (yang terbuat)dari emas dan pemk, makan dengannyra,

(dan melarang kami) mengenakan sutra dan sutra diibaaj, dan duduk di

atasnya. ftIR. Bukhari).47

Kosakata Hadits

Ad-Diibaaj. Dalam Al Mishbah dilelaskan, ada perbedaan pendapat

sehubungan dengan huruf @ pada l€b diifuj. Ada 5rang mengahkanryra sebagai

ga'tambatnn, mengiktui bentuk fii'aaL Untuk ihr d{amakkan dengan menambah

7nl , maladi dayabiij. Ada juga yang mengatakannlp sebagai Jp' ash.Asalnya

dibbaajdengan huruf 6a'bertasydid. Kemudian salah satu huruf 6a tersebut

diganti dengan huruf illat Itu sebabnya, 6a tersebut dikembalikan lagi ketika

dijamakkan, menjadi dibaabiii dengan 6a' setelah dal Ia adalah sejenis pakaian

yang benang lungsin dan benang pakainnya dari sutra.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. larangan makan dan minum dengan wadaVtempat yang terbuat dari

emas dan perak.

2. Larangan ini menetapkan hukum haram pada perbuatan tersebut.

Keharannn ini didasarkan pada asal. Ia diharamkan ba$ lald-lah, wanita

dan anak-anak. Wanita tidak perlu diperbolehkannya, sebagaimana

baginya diperbolehkan menggunakan perhiasan dari emas dan pemk.

3. Larangan duduk di atas bahan yang terbuat dari sutra dan diibaaj.

L-arangan ini berarti haram.

4. Larangan bagi laki-laki mengenakan pakaian sutra dan diibaaj.

6es-
t

?irt9)

aTBukhari (5837).
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Larangan ini berarti haram. Sedangkan wanita diizinkan mengenakan

pakaian yang terbuat dari sutra karena mereka perlu berhias. Dengan

begitu, Islam membedakan antara wanita dan laki-laki dalam halyang

berkaitan dengan berhias dan mempercantik diri. Islam

memperbolehkan wanita berhias dengan apa saja yang menjadi

kebiasaannya dengan cara memakainya, namun tidak bagi laki-laki.

Karern berhias dengan sutra bertentangan dengan karal<ter alarni kdah-

lakian yang seharusnya ada pada seorang laki{aki. Itu sebabnya dalam

suatu hadits dilelaskan, bahwa Nabi SAW mengambil sutra dan

diletakkannya di sebelah kanannya lalu mengambil emas kemudian

diletakkanrya di sebelah kirinya. Beliau belrkat4" Kdta Ma ini hamm

bagi para telaki umatku, halal bagi pra wanitan5n." (HR. hnu Majah,

3597).

Beberapa benda dikecualikan karena diperlukan. Diantaranya

memperbaiki uadah&ejana,/tempat yang pecahrtocor dengan perak,

membuat (hiasan di) hidung dan menambal,/membuat gtgl dari emas

dan pemk lika diperlukan. Sementara itu, bagi laki-laki diperbolehkan

menggunakan cincin perak, menghias pedang dan alat-alat perang

lainnya dengan perak, mengenakan sutra saat perang atau saat kulit

gatal atau alergi. Semua ini diperbolehkan karena adanya nash-nash

yang berkaitan dengan hal-haltersebut. Dan juga karena hal itu tidak

menyenfuh makna 5rang sebernmSa di balik lamngan pel{repnaan elrlas,

perakdan sutua.

Syaikhul Islam mengatakan, "sesuatu yang diharamkan karena

keburukan substansinya maka ia lebih besar keharamannya daripada

sesuatu yang diharamkan karena faktor berlebih-lebihan dan

kesombongan. Hal-hal yang baru disebutkan diperbolehkan karena

diperlukan sebagaimana para wanita diperbolehkan menggunakan

perhiasan emas, perak dan sutra. Lelaki-lelaki diperbolehkan

menggunakan sedikit sutra seperti bendera,/simbol pada baju (atribut)

dan sejenisnya."

5.

6.

il8
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426.DariUmar RA, dia berkata: Rasulullah ,O* ,**.,n -"r,n*u*n
suta kecuali sekitar fiebar) dua jari, atau tiga jari atau empat jari. (HR. Mutblq
'Akin. Redal$i di atas adalah milik Muslim.€
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a.

427. Dari Anas RA: Bahwa Nabi SAW memberi keringanan kepada

Abdurmhman bin Auf dan Az-Zubair dalam (mengenakan) baju l$rung (qam,fltfi

suba saat dalam perialanan karena gatalgatal sBng mereka alami.

Hadits ini diriwaptkan juga oleh Bukhari dan Muslim.ae

Kosakata Hadits

At QamiishJamakn5ra, qumshaandan qunushdengan dua dhammah. Ia

adalah baju 5rang sesuai dengan benhrk seluruh tubuh, 1nng dipakai di dalam jas.

Mn Hikl<ah Arti min di sini adalah "karena". Maksudnya karena gatal-

gatal pada tubuh mereka. Dengan begitu, hal ini menjadi alasan (mengapa

dipertolehkan). Sedangkan arti hikkah dengan huruf !a' berharakat kasrah

dan kafbqtasydid, adalah penyakit kulit yang mengharuskan digarukgaruk,

seperti kudis.

s Bukhari (5829) dan Muslim (2069).
ae Bukhari (2919) dan Muslim (2076).
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4z8.DariAli RA, dia berkata' Nabi SAW memberiku kain suta penutup

badan dan selendang dengan motil garisgaris. I-alu aku keluar mengenakannya.

Kemudian aku melihat kennrahan pada wajah Miau SAW. I-alu aku memotong'

motongnya diantara wanita-wanitaku. (HR. Muttakq 'AlailllRedalsi di atas

adalah milik Muslim.s

Kosakata Hadits

IGsaanii Artinp Rasulullah SAW memberiku.

Hullah. Adalah dua lembar pakaian; pakaian penutup tubuh liaal dan

sdqldanllridaa'l

SiSana1 Adahh sejenis mantel png bergarisgaris kuning.

Fa $ryqfuhaa Malsudnla, memotong'mernotongnla.

Nieaa'ii Artinya wanitatvanibku. Maksudnla di sini para wanita 5ang berada

di rumahnya, seperti istrinya, ibunya dan anak pamannya (Hamzah)dan isbi

saudara kandungnya, Aqil bin Abu Thalib. Semua wanita tersebut bemama

Fathimah. Dalam sebagian riwa5rat dikatakan,

.*,ra, ,#.r:# relti
'Lalu aku memotong-motongnya menjadi kerudung kepala diantara

Fathtruh-Fathinnh."

sBukhari (5840) danMuslim (2071).
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4?g.DariAbu Musa RA: Bahwa Rasulullah SAW bersaMa, " Dihalall<an

emas dan suba bagi l<aum wanita umatku, dan diharatnkan (ernas dan suba)

bagi kaum l&ki unatku." (HR. Ahrnad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) At-Tirmidzi

menilainp sebagai hadits shahih.sr

Peringkat Hadits

Hadits ini adalah hadits hasan.la diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i

dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hadits hasn shahih.

Para perawnya tsiqah. Bahkan diantaranya adalah perawi hadits Bukhari dan

Mnslirn. Fhqn salr hadits nt mwgthi; lorena Sa'id bin Abu Hird tidak p€rnah

mendengar sama sekali dari Abu Mr.rsa sebagairnarn dijelaskan oleh Ad-
Daruquttrni,AlFlaft^dan Namunhdidulilngolehbeberapahadits
p€ndul$ng lsph ld WrgsanadnSn lenrah."

qraikh Al Albani mengatakan, "Sanad periwafaatan hadits-hadits ini saling

memperkuat karena jumlahnya yang banyak. Hal ini dapat menutupi
lrdemahannya."

Hal-Hal Penting dari Beberapa Hadits

1. Fladits no. 426 menunjukkan kehararnan mengenakan suba bagi lelaki.

Pembatasan larangan hanya pada laki-laki ini dijelaskan oleh dalildalil
lain. Keharaman mengenakan sutra dan pembatasan keharaman

hanya pada laki-laki ini telah menjadi ijma' ulama.

2. Pengecualian untuk sutra yang hanya sedikit, seperti sekitar dua jari

atau tiga jari atau empat jari. Untuk ini diperbolehkan berdasarkan

ijma'.

3. Pada kalimat "Dua jari atau tiga jari atau empat jari" penggunaan

5' Ahmad (39+ / 4), An-Nasa' i (5 148), At-Tirmidzi (17 20).
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termasuk dalam penetapan hukum (bswl.Artinya diizinkan memilih

antara ukuran dua jari atau tiga jad, atau ernpat iari. Hal ini sebagimana

dalam fidyah al adzaa(yaitu, orang yang dikepalanya ada gangguan'

lalu iabercukur; saat sedang haji dan umrah. Ed)dalam firman Allah

SWT, "... Jika & dianbnmu prg sakit aau da SaIW@n di

ralu ia bercukur), maka waiiblah atasnya berfidtnh, yaitu: berpuasa

atau bersdel<ah atau berkorban..." (Qs' Al Baqarah (21:196]'

4. Fladits no.427 menunjukkan ketrararnan mengenakan srbabagi kaum

lelaki.

5. Hadits ini juga menunjukkan ada rukhshah bagi mereka yang

mengenakan sutra karena suatu keperluan, seperti pengobatan dari

sakit gatal atau alergi.

6. Syaikhul Islam mengatakan, "sesuatu yang diharamkan karena

kebgn*an substansin5a maka h lebih besar (dahm dosa kehamnranrUa)

daripada sesr.ratu yang diharamkan karena hktorberl€bih-l€bihan dan

seienisr4E."

7. Hadits no. 428 menunjukkan keharaman mengenakan suba bagi

kaum lelaki. tlara'a fiuthhyang dirnaksud dalam hadits adalah sutua

mumi.

8. Mengenakan pakaian sutra dipertolehkan bagi wanita, sebab Ali RA

memotong-motong sukayang diberikan oleh Rasulullah untuk para

Fathimah, laihr; 1. Fathirnah binti Nabi sAW, isbinlB Ali.2. Fathimah

binti Asad, ibun5ra. 3. Fathimah binti Hamzah, anak perempuan

pamannlra (dari sisi ayahnya). 4. Fathimah binti $aibah bin flabi'ah,

istri saudara kandungn5n, Aqil bin Abu Thalib'

g. Hadits no. 429 menunjukkan k€hatarnan m€ng€nakan srba bagi kaum

lelaki dan diizinkannya untuk kaum wanita. suta diharamkan bagi

kaum laki-laki baik untuk dikenakan sebagai pakaian, alas duduk atau

p€nggunaan lain. Bagi kaurn wanita sutra diizinkan untuk dikenakan

sebagai pakaian saja, mengingat wanita menrerlukannla untuk berhias.

Pemanfaatan selain itu (bagi uraruta)tetap diharamkan sebagaimana

hukum asal pemanfaatan suta. Walhh m'larn'

1?,2



Rukhshah, seperti yang telah lalu, secara bahasa adalah berpindah

dari kesulitan menuju kemudahan. Secara syara', ia adalah sesuatu

yang ditetapkan tidak sesuai dengan dalil syar'i karena adanya

(mu'aaridhl.

Jika ditanga: SSariat Islam adalah sSnriat yang semuanya mudah. Lalu

mengapa hal-hal ini dinamakan rul<hsha]fl

Jawabnga: Kami katakan bahwa ia adalah ru#rhahyangdatang karena

suahr alasan yang dapat mengeluarkan sebagian orang dari hukum

wajib atau haram menuju hukum mubah.

11. Seperti tdah dijelaskan bahwa kehalalan suta dan emas adalah unhrk

sernua wanita secara umum, tanpa mempertimbangkan usia. Kami

katakan; 'illat lalasan) diperbolehkannya adalah keperluan mereka

terhadap barang-barang ini untuk berhias diri.

Jika ditanpkan: Bagaimana dengan Anak perempuan kecil yang

mernerlukann5a saat berhias ! ?

Jawabn5a: 'Ilktyangtidak ditetapkan oleh nash syara', yang hanya

diambil scara gtihad, tidak dapat mqr- tal<hshiish. Karena bisa jadi ada

'illat larn yang tidak diketahui oleh kita (sehubungan pelarangan

mengenakan sutra).

*f hr ,i*:*11'ri -^i; Ir tr- P i. otk'*s -tr .- (.> i>' e;. , .:'.. ,e.';l ,sj'oi ,*,:y JL';;ltt\1- hr Ly1 :Ju';.,.i

't#t^tt.Y
430. Dari Imran bin Hushain RA: Bahwa Nabi SAW bersabda,

" Sesunggahnya Nlah senang -ketil<a telah memberi nikmat kepda hanba-
N5n- melihat efek nikmat (yang diberikan-Nya) pda harnbanSn tu" (HR.

Al Baihaqi).s2

52 Al Baihaqi (Z7l/3).
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Hadits ini adalah hadits haan, karena didukung oleh beberapa riwayat

lain. Diantaranp:

1. Hadits Auullah bin Amru yang diriwaptkan oleh Al Hakim lL5/4)
dan At-Tirrnidzi (28l9ldan dinilainya sebagai hadits hasan'

2. Hadits Abu Hurairah Snng diri'.ra5ntkan oleh Ahmad (8045) dan Al

Baihaqi dalam,AsySg'b (L63/51.

3. Hadits Abu Al Ahwash dari ayahnya yang diriwayatkan oleh Abu

Daud (4063), An-Nasa' i l5224l -

Semua hadits ini saling mendukung sehingga mencapai peringkat

lrasan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan menampakkan nikmat yang Allah berikan, baik dalam

tlal pakaian, makanan, minuman, ternpattinggal dan dalam segala tlal

png diperbolehkan dalam ketridupan.

2. Menampakkan nikmat Allah di sinitidak dengan maksud sombong,

bangga diri, mqlgcilkan perasaan hkir miskin dan menghina mereka.

Demikian png dimaksud dalam hadits ini. Ia dibatasi durgan nash-

nash png berkaitan dengan maksud-malsud tersebut'

3. Adapun mereka yang tidak memiliki harta lebih, tidak selayaknya ia

bersikap seperti pembohong. sebaliknya ia berpakaian, makan dan

lain-lainnyra sesuai dengan batas kemampuan yang diberikan oleh

Allah SWT, " Hq#klah orzng tang IrEmW membqi nall<ah mqturut

kemampuann5n. Dan orang Snng disempitl<an rezekinia hendauah

mqtbqi nall<ah dari tnrb 5ang diMkan Allah ke@ang. Allah tidak

memikull<an beban kepada seseomng melainkan (sekdar) apa yang

Atlah berit<an kepadarya. Allah kelak alan membqil<an kelapangan

sesudah kesempitan" (as. Ath-Thalaaq [65]' 7)

4. Mernpertunjukkan nikmat Allah merupakan hal yang disukai oleh

Allah SWT. Karena itu adalah manifestasi syrkur kepada-Nya atas

nikmat-nikmat-Nya. Allah swT berfirman, "Dan terhadap nikmat
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(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 11)

5. Hadits ini menetapkan adanya sifat mahabbarl (suka atau senang)

pada Allah SWT dalam arti yang hakiki, yang sesuai dan layak dengan

kebesaran dan keagungan-Nya, tanpa meniadakan sama sekali, dan

tanpa meqramakannya dengan makhluk. Di sini yang penting adalah

menetapkan adanya sifat tersebut dan diam (tidak berkomentar)

sehubungan dengan hal teknisnya. Sikap yang sama juga dengan

sifat-sifat Allah SWT, baik yang filiyyah (perbuatan) maupun yang

daatiygh (subjektivitas). Pandangan seperti ini adalah pandangan

Atrlu Sunnah wal Jamaah yang selamat dari pandangan penafian sifat

oldt Muhththiliin (yang meniadakan sifat Allah) dan penetapan

sifat dengan' cara Musyabbihiin lmenyerupakan Allah dengan

makhluk-I,l3n).

6. Sehubungan dengan kalimat " atas hambanya" dalam hadits.

Penghambaan (' ubudiyyl) kepada Allah teftagi dalam dua bagian:

Mm4p€ndrambaan secara Lrmtrn yrang mencalnrp seftruh makhhrlc

Allah SWT berfirman, " Tidak ada sarangpun di langit dan di bumi,

k6,nfralan dabngkepda Tulran YangMalnPa nunh *lalru wrug
lnmba." (Qs. Maqam [19]: 93)

Kdua, penghambaan secara khusus unfuk para hamba-Nya yrang

b€drnan l€eadd,lya. Allah SWT berfirman, " hn lntnb-lnrnb niran
Yang Maha Pan5agang itu (ialah) oft,ng-onng 3nng baialan di atas

bumi dangen rmdah hati dan apbila o,zrng-oft,ng bodoh mqrynry
muel<a, merel<a mugacapkan kata-l<ata gnngbarl<." (Qs. Al Furqaan

[25]:63)

ir ;-, o1q : -'a:L
I .. .2u

* e: -tr\
#;6 .6A6'-Sst i * & i_,,

431. Dari Ali RA: Bahwa Rasulullah SAW melarang mengenakan al qassii

(pakaian yang bergaris-garis sutra) dan al mu'ashkr(pakaian yang diwamai

?nr qr-
,^.

^.lL Al J*

125



::::#ffi
merahan. (l-tR. Muslim).s

Kosakata Hadits

At Qassii.Adalah pakaian yang dihiasi dengan sutra. Pakaian ini dikenal

berasal dari sebuah desa di Mesir, dekat propinsi Dimyath. Di sinilah kain-kain

tersebut ditenun. Al'Aini mengatakan, "sekarang dikenal dengan l<hartbah'"

Abu Ubaid mengatakan, "Para ahli hadits menyebutrya al qissildergan huruf

qaf bqlrlralat kasmh). sementara penduduk Mesir mernbacanln dengan

harakat hthah lal qassil;'

Al Mubshfan Artinya pakaian yang diwamai dengan menggunakan

tumbuh-tumbuhan' ushfur. Ini adalah tumbuh-tumbuhan musim panas, yaifu

seienis tabung bunga. Ia dapat mengeluarkan wama kuning kernerahmerahan

png kenrudhn digunakan unfuk mer,vamai pakaian sr.rtra dan lainqp.
aaartrt

'J,6L):Jv -t4:Lh u7.,- )* rr.i" * *i -trT
.Grr#r :*;i:if ,Ju;,i:;X f; *iy\t e'4'
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432. Dari Abdulah bin Amru RA, dia berkata: Nabi sAW melihatku

(mengenakan) dua pakaian mu'ashr(yangdicelup tumbuhan pewana kuning

kqnqah-mqatwt.l-alu beliau sAW bersaMa, " (Apl<ah) ibumu manytruhm u

(mqtgqatan) ini?' tiR. Muslim)s

Kosakata Hadits

Fla,a ,Alayg(llabi SAW melihatku): Adalah gabungan antara huruf rhrr

dq:gan W' mubl<allim.

[Jmmuka Amaratka (Apakah ibumu menytruhmul Adalah pertanyaan

"Muslim (2078).
aMuslim (2077).
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dibuang. Lengkapnp pertanyaan, a ummul<a amarb bi hadzaa.

l;?1 6,> -.(;;ht qr- f ni 4;ai *i -*r
,,,r-nl g-<rt*ir i& ,*i iP\, .v\'J;:"3.

.'rt3;'ti ir t, . 1rrlisu.

,tl:; izi ,L4 & *y * us1 :it;, ,F e.'^b?t

;g-,?'.;)).rA-J;1';Xt,q*- *3 lr \t Jb'":tt os,
.k

. 1e;!Jt 3 {;t;i*;- t'k r,<;Hr w''!r; e'€ :4t'>t ;j
433. Dari Asma' binti Abu Bakar RA: Bahwa dia pemah mengeltnrkan

jubbah Rasulullah SAW png bagian tepi leher, bagian tepi kedua lengan

dan bagian tepi depan terptrit dengansutaldiibaa). ffi. Abu Daud).s

Asal hadits ini ada pada Slnhih Muslin. Dan ditarnbahkan, "Jubah tersebut

tetap disimpan Aist/ah hirgga dia u,afat. lalu alm (Asrna') menyimpannya- Jubah

itu pemah dikenakan Nabi SWT lalu kami menyiram jubah itu (dengan air)

unhrk kemudian air ihr dijadikan penyembuh untuk otang-orang sakit."

Bukhari menambahkan dalam Al Adab Al Mufrad: Nabi SAW

mengenakann5a saat menerima (merqambut) tamu (ddegasi) dan shalat Jum'at.s

Peringkat Hadits

Hadits ini merupakan potongan dari hadits yang berada dalam Shahih

Muslim. Diceritakan bahwa Asma' mengeluarkan jubah thayaalisiyyah

siruanigah. yang bagian tepi kerah baju dan tepi bukaan depannya diiahit

55 Abu Daud ('105'1).
s Muslim (2080).
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asalnya berada pada Asiyah RA hingga dia wafat. Lalu aku (Asma')

menyimpannya. Jubah itu pemah dikenakan Nabi SAW, lalu kami menyiram

jubah itu (dengan air) untuk kemudian air itu dijadikan penyembuh (obat)

unfuk orang-orang sakit."

Kosakata Hadits

Li Al Wafd Bentuk hrnggalnya, waafid. Sedangkan benhrk jamak dari kata

wafddalah wufuudhn awkd. Wafdaddahsekelompok orang terhorrnat Snng

diutus (delegasi) unhrk mendatangl seoftrng pembesar atau pemimpin.

Jubbh Adalah baju panjang (ke bawah), bagian lengannya luas, bagian

depan t€6uka (tidak terjahit). Ia dipakai sebagai pakaian luar.

MalduuhhYaitu, dilahit bagian tepi. Jahitan tepi di sini bet'ada pada badtan

bannah, tepi bukaan depan dan tepi ujung lengan.

Al Jaib Benhrk fimakq,a adalah iuyt ub dan afiaab. Jaib al qamiishadalah

bagian lnng terbukadi letrerZbagian atas dada.

Al Faiair.l{clta fali,pada asaln!,a b€larti lubang. Teimasuk baghn tetbuka

smtr baju dari atas dada dan bahkan hingga bau,ah leki. Namun kernudian kata

ini diungkapkan unhrk dua bagian tepi depan baiu Sang terbuka.

,Mmbai Kain sutra. Kata ini berasal dari balnsa Fersh. Bentuk filrnaknp,
dffii.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Fladits no. 431 menidaskanlaranganmengenakanpakaian qast'(lnng

dihiasi dengan sutra) dan mu'ashfar$argdicelup dengan tumbuhan

peunrna lruning kemerah-memhan). Pelarangan ini b€rarti ttamm.

2. Hadits ini menunjukkan kesunnahan berhias saat menerima tamu

utusan, menghadiri pesta dan pertemuan, men$ngat hal ifu dapat

mernperlihatkan keindahan muslimin.

3. larangan di atas tertatas hanya unfuk kaum laki-laki, bukan wanita.

Karena hadits itu tehh di- bkhsh iish(diLhususkan) dengan hadits-hadits

hin.

4. Pendapat masyhur Imam Ahmad, "Bahwa mengenakan pakaianpng
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malauh. Sedangkan mayoribs ulama mernperbolehkanrya.' Pendapat

ini didasar{<an pada riwayat Bukhari (5851)dan Muslim (1187)dari

hadits Ibnu Umar. Dia berkata,

.1frup. *t lr\' ;-. !'J';',,-;-i:,
"Aku pemah melihat Rasulullah SAW mewamai (mencelup)dengan

warna kuning kemerah-merahan."

Pendapat yrang mernbolehkan ini merupakan pendapat lain dari Ahmad

yang dipilih oleh Al Muwaffaq fibnu Qudamah). Dalam Al Furu'

dijelaskan, pendapat (yang membolehkan) ini lebih zhahir (datipada

pendapatpng mengatakan malauh). Demikian juga 37ang dinyatakan

dalam AlInslnf.

5. Hadits no.432 menunjukkan keharaman mengernkan pakaian png
dicelup dengan fumbuhan pewama (kuning kerneratran-metatnn) bagi

laki-laki, dan menjelaskan bahwa pakaian tersebut dikhususkan unfuk

wanita.

Tidak ada pertentangan antara hadits lbnu Umar dalam Shahih

Bukharidan Shahih Muslim dan antara dua hadits ini (no. 432 dan

431). Kedua hadits ini menerangkan hukum pakaian kuning kemerah-

merahan akibat diwamai dengan pewama 'ushfir. Sedangkan hadits

hnu Umar berbicara tentang mewamai jenggot dengan tumbuhan

pewama kuning (seperti kuny,t). Yang ini disunnahkan.

6. Hadits no. 433 menunjukkan adan5n izin mengenakan pakaian yang

di dalamnya terdapat kain suba sekitar empat jari atau kurang dari itu.

7. Hadits inijugamengizinkan bhrrukdatganb€nda-b€ndapeninggalan

Nabi SAW, meskipun pasca wafat beliau SAW. Namun hal ini tidak

bisa disamakan dengan selain beliau SAW, setinggi apapun derajat

keilrnuan dan keshalihannya.

8. Kalimat "Jubbah Rasulullah SAW yang bagian tepi leher, bagian tepi

kedua lengan dan bagian tepi depan (al farjain) terjahit dengan sutra

diibaaj" menunjukkan diperbolehkan menghias bagiantagian tersebut
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lainn5a. Sfikhul Islam mengatakan, "Masalah emas dan sufua adalah

sama. Mantel yang dikeriakan (dengan mernbed sediki0 suta atau ernas

tidak ada masalah. Karena dalam hal keduanSa hanya mengikut, tidak

berdiri sendiri."

Faidah

1. Para ulama sepakat bahwa bersikap menyerupai orang-orang kafir

adalah hamm. SeUatilrrSa bersikap belbeda dengan merela merupakan

hal yang ingin dicapai oleh Syara'. Tidak termasuk sikap menyerupai

mereka adalah berpakaian dengan pakaian yang mereka dan kita juga

(biasa) kenakan (yaitu pakaian yang bukan merupakan khas mereka).

Pakaian seperti ini tidak dianggap simbol kekhususan mereka. Orang

5ang mengenakann5a juga tidak disebut sebagai pengikut tradisi, sikap

dan paloian mereka.

2. Fara ularna dahulu dan sekarang berbeda pendapat mengenai hukum

gambar (pahtng)dan menggambar (atau mernbuat patung).Jika kami

sampaikan dalil-dalil merd<a di sini tenhr pernbahasannya akan panlmg.

Namun kami dapat meringkasrrya dalam beberapa poin berikut:

a Parar.ilamasepakatbahwa patungpngberTiSm(be$enh-rkatau

tiga dimensi atau mempunyai balnng, peni) adalah diharamkan.

Hal ini didasa*an kepada nasbnash shahihlnng secara eksplisit

m€ngharamkannla.

b. Ibmulamabqb&pendapatmengenaihukum photo. Sebagian

diantara mereka memasukkannya dalam kelompok yang

diharamkan dengan berdalil pada nash-nash yargsifatrla umum.

Sebagian lagi berpendapat photo dipertolehkan, karena tidak

masuk dalam makna nash-nashyang sifatrya utnum itu. Mereka

iuga beralasan bahwa ihr tidak temlasuk mernbuat garnbar/pafunS

(tashwiil.la hanya mengambil gambar dengan alat-alat khusus

yang menyerupai panhrlan cermin lnng memperlihatkan sosok

rnanusia (umpamanga) di depannya. Flanp sap l@nrudian garnbar

tersebut ditahan atau direkam. Sernentara aryang

lain hilang.
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haram)berdasarkan kisah Aisyah RA. Hikrrnhnya untuk mendidik anak-

anak perempuan kecildalam halyang berkaitan dengan pendidikan

anak-anak. Hanya saja tidak (sela5akn5a) hukum ini diperluas hingga

termasukboneka-boneka yang ada sekamng yang hampir menyerupai

patungpafung bet-jism (berbentuk ztiga dimensi) yang mempunyai nrh'

3. /sbaa(mengsunakan pakaian yang bagian bar.rnhnln menjulur melebihi

mata kaki hingga ke tanah). Dalam hal ini terdapat beberapa riwayat

berikut:

a. Hadits riwayat Bukhari (s7%ldan Muslim (2085),

.!q, ;;. !\?u''-fr 
'n ;t*';:; 7 ;

" Siap yang menyeret (memperpanjang) pakaiannya karena

kesombongan maka Allah SWT tidak akan melihanya di Hari

Kiannt."

b. Hadits riwayat Bukhari (5783) dan Muslim (2085) dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

.rp;irr;y?'; a{Qri-, il' '}\r
"Alhh SwT tidak akan menandang'*'* *"'- oftng

Sang menyeret (manpapnfiang) pl<abn4a l<arqta sombong."

c. Hadits riwayat Muslim dari Abu Dzarr RA, dari Nabi SAW, beliau

bersaMa,

v; ,:r{\'*i- 1) ,!q' ?; hr '#K v #i
.i:r\\iji q';t3 .. ldi'-,tr? d t,V'i

" Tiga onng Sang tidak al<an dklak betbicam olel-t Allah SW dan

tidak dipandang-Nya, dan tidak disucikan-Nya dan bagi merel<a

sil<a 5ang mangkitl<an.... Bdiau SAW menyebtrtkan salah sahrr5a,'

orang yang memaniangkan pakaiannya hingga menyentuh

bnah (al musbil)."
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d Hadits riwayatAbuDaud (4048) dengan sanad hasandanJabir

bin Sulaim, dia berkata, Rasulullah SAW bersaMa,

lrr 'cg ai>it ,6y ,)t))t JQ-: !t{:
.-dn)t

" Tizkutlah l<alian dangan mentpapnlang pakaian (isbal al izar)'

Hal itu termasuk kesombongan dan Nlah SWTtidak mqyul<ai

kwmbongan."

e. Hadits riwayrat Bukhari (3465) dari hnu Umar RA, bahwa Abu

Bakar Ash-Shiddiq berkata, "Ya Rasulullah, pakaianku panjang

lWsb*hiilkecuali jika aku menyadari (aku menarikn5n sehingga

tidak jatuh ke tanah)." Rasulullah SAW bersaMa,

.b?oi:*'d,fit
"IGmu bukan termasuk onng 5ang mekkul*ann5p dangan

wnbtg!
f. Hadits riwayat Bukhari 157871dari Abu Hurairah RA dari Nabi

SAW, belinubersabda,

$'1)t)Yt q$t4,rfc
" hgian pltaian Snng bet-ada di bwah mab laki bqada dalant

tla*ala."

Demikian hadits-hadits yang berkaitan dengan isbaal sqaraumum.

Jika pernbaca merentrrgin5a, makaakan tarnpakbahwa sebagian hadits

menjdaskannya srara mu@,sedangkan s€bagim 1garEhnn m@
(dibatas$ dengan maksud sombong.

tGirtah ushul mengatakan, "Bahwa mutlry difu'rak€{Eda mttqa@'"
Dengan b€iu orang lrang mdalokan ls&aaltanpa berrnaksud sombong

tidak masuk dalam ancarnan yang mengharamkan isbal. Karena ifu,

Imam An-Navuawi dalam 55nrh Muslimmengatakan sebagai berikut:

Adapun katd al musbil izamhu, maksudn5n adalah otang yang

;'1
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menjuh.urtan bagian bau,ah pakaiannga karena sombong. Ini merrrbatasi

keumuman l<ata al musbil iaanhu dan menunjukkan bahwa yang

dimaksud dengan orang yang diancam (dengan siksa) adalah orang

yang menjulurkannya karena sombong. Rasulullah SAW telah

memberikan izin kepada Abu Bakar dalam hal isbaal derrgan sabda

beliau, " I{anu bukan termasuk mqeka." Karena dia melakukannya

tidak dengan tujuan sombong.

Zhahir hadits-hadits yang ada membatasi isbaalyangdiancam dengan

niat sombong. Ini menunjukkan pengharamannya hanya terbatas

untuk orang yang sombong. Demikian juga yang diungkapkan oleh

Asy-Syafi'i mengenai perbedaan hukum tersebut, seperti yang kami
jelaskan.

Adapun batas yang dianjurkan pada ujung bauah pakaian ynng menjulur

ke baurah adalah setengah lutut. Sedangkan png diperboletrkan tanpa

malauh adalah hingga mata kaki. Di bawah mata kaki dilarang, jika

bernraksrd sombong. Larangan ini adalah "l-arangan haram." Jika tidak

bermaksud sombong maka dilarrang juga dengan "Larangan bnziih" .

Hadits -hadits lang mutlalyar$melarang tanpa mernbatasinya dengan

tujtnn kesombongan) menyatakan, "Bahwa bagian di bar,vah mata kaki

berada di neraka." Yang dimaksud dl dalam hadits mutlqiniadalah
yang dilakukan dengan niat sombong. Karena mutlrydibawakepada
muqaySad. (sampai sini pendapat An-Nauawi)

Sebaghn ulama tidak setuju membawa hadits yang mutlak@ayang
muqay5tad. Mereka hanya melihatr5a sebagai dua hukum 1Bng ffia
karena sebabnya yang berbda juga. Dengan begitu, maka yang safu

tidak dapat dikaitkan dengan yang lain. Hal ifu dikarenakan, ern@rnan

pada orang yang maryerl.e/- liatfi pataiannla (ningga menyentuh tanah)

dengan sombong adalah Allah SWT tidak akan melihatrya dengan
pandangan kasih sayang dan kelembutan.

Sedangkan ancaman bagi orang yang menurunkan pat<aianr*n lanaA
hingga meler,rnti mata kakinln adalah bahura mata kaki tersebut akan
berada di neraka. Dengan demikian, siksa pertama adalah urnutn,
sedangkan siksa kedua khusr.rs. Sebab kdua hukum ini juga berteda.
Yang pertama karena merryeret pakaiannla dengan rnaksud sombong.
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kaki tanpa bertujuan sombong.

Pendapat ini lebih hati-hati, sedangkan pendapat kedua lebl}:. shahih

dari sisi dalil dan lebih baik dari sisi pembangunan hukum.
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PENDAHUTUAN

AlJana'izadalahbenfuk jamak kata al jinazaahatau al janaaah(dengan

huruf Tzrzberharakat kasmh atau fathah. Meskipun begitu kasrah lebih fasih). Ia

adalah nama tempat mayit dibaringl<an(nab5t. peti mayat atau tandu). Jika tidak
terdapat mayat di atasnya maka ia tidak disebut jinaazah,lelapi sariir(dipan).
Rata jinaazah berasal daril<ata finiza dengan huruf nuun berharakat kasrah,
yang artinya menutup. Demikian dijelaskan oleh hnu Faris.

Ada beberapa hukum 5ang bed<aitan dengan masalah jenazah. Diantaranyra

adalah shalat, hal-hal sebelumnya seperti memandikan, mengafani dan hal-hal
yang dilakukan setelahngra, seperti menguburkan dan bZi1nh. Masalah shalat
jenazah diterangkan di sini karena sesuai dengan pembahasan shalat.

Kematian bukanlah kehancuran. Tetapi ia adalah perpindahan ruh dari
suatu alam ke alam lainnSa. Kerrntian adalah pemisatan ruh dari raga. Menurut
pandangan Ahlu Sunnah ruh tetap eksis dan tidak hanc,ur. Allah SWT berfirman,
" Allah memqang ruh (onng)ketika matinja..;'(Qs. Az-Zumar l39l:4zl,Ketika
matinya di sini malsudnya ketika ragan5ra mati.

Syaikhul Islam mengatakan, 'Ada beberapa hadits yang tersebar yang
menjelaskan bahwa mayit mengetahui kondisi keluarga dan teman-teman yang

ditinggalkannSa di dunia. Keadaan-keadaan ihr diperlihatkan k@an1a. Ia merasa

senang melihat apa yang mereka lakukan adalah baik dan merasa kecewa jika
apa yang ia lihat adalah buruk. Beberapa hadits menerangkan bahwa para ruh
berjumpa dan saling bersapa sertabertanya atas izin Allah, sebagaimana mereka
berkumpul di dunia sesuai dengan peringkat kedudukan mereka. Maksudnya di
sini adalah bahwa ruh-ruh itu tetap eksis dalam alam barzakh. Selanjutrya Allah
SWT Maha Mengetahui mengenai bagaimanateknis semua itu."

Adalah dianjurkan memperingatkan orang-orang sehubungan dengan
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'Pubnjtaklah mengingat pemutus kenikmatan (7aitu kematian). "

Persiapan menghadapi kematian diaplikasikan dengan cara bertobat dari

maksiat, meninggalkan kezhaliman atau penyelewengan yang dilakukannya dan

menghadap Allah SWT dengan mematuhi perintah-Nya.

Disunnahkan menjenguk orang sakit beradasarkan hadits riwayat Bukhari

(12401dan Muslim (21621yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa

NabiSAWbersaMa,

'ta; slr,*'e 4,t\,+ Ft JL #t':;
,'^t-i 'it t='*bL $f, ,'i'C;v ill^2L; $b ,i>:t)

" K e wai i b a n m u s I i m te rh a d a p - :#, ":: :l::: ; :t;:,
berjump dengannSn maka ucapkanlah salam, iika k mangundangmu

maka penuhilah undangannya, jil<a ia meminta nasihat kepdamu mal<a

berilah nasihat, iil<a ia bersin dan memuii Allah SWT maka dakanlah,
jika ia sakit maka ienguHah, iika ia meninggal dunia maka antarkanlah

(enaahn5n ke kubur)."

Jika seorang muslim menjenguknya maka ia mendoakanryra lruqal).Yarg
terbaik adalah dengan doa,

.13')rlL-:i,
fijir
t.'. 

.
elt,i

'Ya Allah, Tuhan manusia, Penghilang rasa sakit5nng angat manduita.

Sqtbuhkanlah dia, sesungguhrya Engkau Maha Pmyembuh, dangan

kesembuhan 5ang tidak manyiakan sakit (sama sel<ali). "

Dan dengan surah Al Faatihah sebagaimana dijelaskan dalam riwayat

o;i'tte;-r
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Al Faatihah daptmeniadi rtqnh (pengebtan dangan da);'

Penjenguk memberikan semangat kepada si penderita sakit, menghibumya

dan tidak berlama-lama duduk bersamanya. Tidak ada masalah secara agalna,

lika si orang sakit memberitahu orang lain tentang sakit yang dideritanya,

meskipun kepada selain dokter, bila hal itu dilakukannp bukan sebagai keluhan.

Orang yang sakit disunnahkan bersabar dan menghindarkan diri dari apa saja

yangdiharamkan.

Ia juga dianjurkan berbaik sangka kepada Allah swT. Hal ini didasarkan

pada hadits riwayat Muslimla877t danJabir RA, bahwa Rasulullah sAW pernah

bersabda,

?*t.'wr,-x- i:
"Janganlah alah sanng diantara l<alkn meningal dunb kecuali dalam

kdan babikangl{a kep&Allah SWf"

Dalam hadits shahih dilelaskan, 'Aku tergantung persangl<aan baik

lnmbl<u."

Dizinkan berobat dengan apa sall5ang mubah. FIal ini berdasarkan riwayat

Bul$ari (5678)dari Abu Hurairah RA, Rasulullah penrah bersaMa,

hr iif u

' Tilak g.atu pqlnht WtS hnn (mqimp) kanali Allah SWT mqurunl<an

juga pqrryrT buh untulotya. "

Jika ia (orang yang sakit) berada dalam kondisi yang sangat

mengkhawatirkan, sebaiknya ia diingatkan agar bertobat, membayar utang,

berpesan tentang suatu hal5ang wajib dijelaskan. Hal itu dilalokan secara baik-

baik dan halus tanpa mernbuatrya merasa takut terhadap ajalnya yang sernakin

dekat.

Ketika kematian datang menjelang disunnahkan bagi orang-ormg yang

ada di sekelilingnla unh.rk menuntunnya membaca dua kalimat s5rahadat secara

pqlahan dan m€ngatahkannya ke kiblat. Saat h wafat kedua nataryra dipelamkan,

seluruh persendiannya diluruskan dan mempercepat persiapan (penguburan)

r\€Ll'U;.r,y:

.;A di:;t yi,;
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Ibu Al Qayyrm mengatakan, "Petunjuk Nabi SAW sehubungan dengan

masalah jenazah merupakan pehrnjuk 5ang paling sempurna. Karena petunjukn5a

mencakup penegakan ubudiyahkepada Allah SWT dengan cara yang tertaik,

bersikap baik terhadap mayit dan mengurusnya dengan segala yang bermanfaat

untuknya, baik berkenaan dengan hal-hal di kuburnya maupun di Hari Akhir,

seperti menjenguknya, menuntunnya (membaca syahadat, talqiinl,
memandikannya, mempersiapkannya menghadap Allah SWT dengan kondisi

telbaik, kemudianberbaris menshalatinya, memujinya, dan mernbacakan shalawat

Rasulullah SAW, memohonkan ampunan kepadanya, lalu berdiri di kubumya

unfuk memintakan kekuatan (dalam berpendirian), lalu berziarah ke kubumya

untr.rk mendoakannya. Sebagaimana juga temannya yang masih hidup mengurus

keluarga yang ditinggalkannya di dunia dengan sebaik-baiknya.

Kepuluson lembogo Fikih Sehubungqn dengon Berobot
don Teropi Medis

Dengan meryebut narna Alhh SWT Yang Mata Pengasih, Maha Pengapng.

Segala puji untukAllah SWT, Tuhan semesta alam. Shalararat dan salam

untuk tokoh L<anri lsayyidinad Muhammad, penutup para nabi, serta untuk

keluarga dan para sahabatnya.

Kepufusan no.67 berkaitan dengan terapi medis.

Majlis Lembaga Fikih Islami dalam muktamamya 5nng ke7 di Jeddah, Saudi

Arabia, tanggal 7 -12 Dzulhijjah l4l2 H bertepatan dengan 9-L4 Ma 1992.
Setelah memperhatikan kajian-kajian yang masuk ke lembaga berkaitan dengan

tenn "terapi medis" dan setelah mendengar diksukusi yang terjadi, memuhrskan;

Patama,berobat.

Hukum asal berobat adalah dis5nriatkan mengingat adan5p dalil Al Qur'an,
Sunnah Rasullullah SAW baik ucapan maupun perbuatan, serta manfaat

memelihara jiwa lhifzh an-naf$ sebagai salah satu tujuan global (maqaashid

kuliygl) peneftrpan hukum (tasyrii'\.

Meskipun demikian hukum berobat dapat berbeda (dari hukum asalnya)

dikarenakan kondisi dan individu.

r3t
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(maksudnya, tidakberobat)dapat mengakibatkan kematian atau disfr'rngsi salah

satu angggta tubuhnya, atau mengakibatkan penularan penyakit kepada orang

lain.

Hukum berobat sunnah lika meninggalkannya mengakibatkan badan lernah,

namun tidak mencapai bahaya yang disebutkan di atas-

Hukum berobat mubah jika akibat yang timbul tidak seperti dua kondisi di

atas.

Hukum berobat makruh jika pengobatan yang dilakukan dikhawatirkan

memunculkan penyakit 5ang lebih befuahalB daripada -pen5nkit yang dialamF

gang hendak disembuhkan.

Kdua, terapi penyakit yang tidak dapat diharapkan kesenrbuhannya'

a. Berkaitan dengan akidah muslim, bahwa sakit dan sehat berada di

tangan Allah SWT, dan berobat adalah salah satu ikhtiar yang

diusahakan berdasartan hukum Allah dalam kehidupan. Tidakboletr

putus asa dari kasih slrang Allah SWT. SebaliknSla tetap berharap

sernbuh ahs idn-f{F. hra dolder dan p€rdurat harus menrberi kdcratan

moral kepada pasien dan terus memperhatikannya, berusaha

mengurangi rasa sakit Sang dialami$a, baik jiura mauprn raga, terlepas

dari kemungkinan sembuh atau tidak-

b. Yang menjadi pertimbangan dalam memutuskan apakah penynkit

tersebut masih dapat diharapkan sembuh atau tidak adalah

pertimbangan dokter, kemungkinan medis lnng tersedia, baik ternpat

dan waktu serta kondisi pasien.

Ketiga, izin pasien.

a Disyamtkan izin pasien atas pengobatan, jika pasien termasuk orang

yang sudah terikat secara hukum,/mempunpi hak atas dirinya sendiri

(aht at ahtlywh. Jika tidak, maka diperlukan izin walin5a, sesuai dengan

peringkat kewalian secara syar'i dan sesuai dengan hukum-hukum

berkaitan yang membatasi walinya dalam bertindak untuk orangyang

diasuhnya (al maulaa 'ataihl, sesuai juga dengan kebaikannya dan

menjaganya dari hal-hal yang merugikann5a. Hanya saja tidak adanya
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diderita jelas-jelas berbahaya. Dalam kasus ini, maka hak izin dapat

diperoleh dari wali-wali lainnya. Terakhir dan wali al amr(pemerintah).

b. Wali al amr{pemerintah) dapatmengeluarkan kewajiban berobatdalam

kondisi-kondisi tertenhr, seperti dalam kasus penyakit-penyakit menular

dan imunisasi pencegahan.

c. Dalam kondisi emergency, yang dapat menyebabkan bahayaterhadap

si pasien, maka proses pengobatan tidak memerlukan izin.

d. Proses analisa medis wajib mendapat persetujuan dari orang yang lalnk

s@ara hukum, bebas dari unsur paksaan (seperti orang-orang yang

dipenjara) atau godaan materi (seperti orang-orang miskin). Proses

analisa medis tidak boleh dijalankan atas orang-omng yang tidak atau

kurang berkompeten secara hukum, meskipun ada persefujuan wali

mereka. Wallahua'lam.

Kepuluson Lembogo Fikih Islomi, Robithqh Al Alqm Al Islomi,
Sehubungon dengon Membuko Aurot unluk Keperluon
Pengobgton

Segala puji untuk Allah SWT Shalawat dan Salam untuk Nabi yang tidak

ada lagi nabi setelahnya, tokoh dan Nabi kami, Muhammad SAW, serta untuk

keluarga, dan para sahabatngra.

Dalam pertemuannya yang ke14, Lembaga Fikih Islami yang bemaung di

bau/ah RabithahAlAlamAllslami(Persatuan Dunia Islam), yangdiselenggarakan

di Makkah, yang dimulai sejak hari Sabtu, 20 Sya'ban l4l5/2l Januari 1995

telah memperhatikan masalah ini dan memutuskan:

1. Pada asalnya, secara syariat Islam, tidak boleh membuka aurat wanita

di hadapan laki-laki, dan juga tidak boleh sebaliknya. Juga tidak boleh

membuka aurat wanita di depan wanita lain atau membuka aurat laki-

laki di hadapan laki-laki lain.

2. Lembaga ini memperkuat keputusan Lembaga Fikih Islam 5ang berada

di bawah Negara-negera Konferensi Islam dalam kepufusannya no.

L85/L2/85 tanggal 7 Muharram 1414 yang berbunyi, "Pada

asalnya, jika tersedia dokter wanita muslimah spesialis maka ia wajib
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dilakukan oleh dokter wanita non muslimah. Jika tidak ada maka dokter

laki-laki muslim. Jika tidak ada maka pemeriksaan dapat dilakukan

oleh dokter laki-laki non muslim dengan syarat hanya dapat melihat

bagian tubuh pasien wanita sesuai dengan keperluan analisa penyakit

dan pengobatannya dan tidak boleh melihat lebih dari itu. Disyaratkan

juga menjaga mata semampunya serta disyaratkan dalam proses

pengobatan pasien wanita oleh dokter laki-laki adanya mahram, suami

atau wanita lain yang dapat dipercaya untuk menghindari khalwah."

3. Dalam sernua kondisi yang telah disebutkan di atas, tidak boleh

menyertakan dokter laki-laki lain kecuali memang diperlukan secara

medis.

Wajib bagi semua 5ang bertanggung jar,rab dalam kesetntan dan rurnah

sakit unfuk menufup aurat muslim, baik lald-laki maupun uranita" dengan

cara meletakkan penutup yang merealisasikan malsud tersebut serta

menghalangi siapa saja yang tidak menghormati etika muslim- Di

samping ifu mempersiapkan segala Snng perlu untuk menutup aurat

serta tidak mernbukanya di saat opelasi k4rlali s€k€dar },ang diperlukan

dengan cara mempersiapkan pakaian 5nng sesuai s@ara syara'.

Lembaga ini menyarankan:

a Orang-orang yang bertanggung jawab harus membuat sfuategi

kesetntan, baik ide, prinsip dan pen€rapannlra Snng sesui dengan

agama kita, Islam, dan sesuai dengan kaidah-kaidah akhlaknya

yang luhur. Mereka harus memberikan perhatian yang sempuma

untuk mengurangi beban muslimin dan merneliham serta menjaga

kemulian dan harga diri kaum muslim.

b. Diperlukannya konsultan agama dalam setlap rumah sakit, yang

bertugas memberi pefunjuk dan arahan kepada para pasien.

Shalawat dan Salam untuk tokoh kami, Muhammad SAW, serta untuk

keluarga, dan para sahabatrya. Segala puji untuk Allah SWT.
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434. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah ,O* bersaMa,

" Perban5aHah (l<alian) mangingat pemufus kenikmatan, yaifu kemafrbn-" (HR.

At-Tirmidzi, An-Nasa' i) dan dinilai shahih oleh hnu Hibban.

Peringkat Hadits

Hadits ini hadits shahk.la diriwaptkan oleh An-Nasa'i, At-Tirmi&i, hnu
Majah (42581, hnu Hibban, Al Hakim (357 /41dan Adh-Dhrya'Al Maqdisi (76l

5). AlHakim mengatakan, "Hadits iru shahihrnenurut syarat Muslim." Pendapat

ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ialuga dinilai shahiholehhnu Hibban, hnu As-

Sakan dan hnu Thahir. Sementara Ad-Daruquthni menilainya sebagai mu allal

karena keirsalannsa. hadits ini memilki beberapa syahidTlarn diantaranya:

1. Hadits Ibnu Umar, di mana para perawinya tsiqahkeruali Al Qasim.

hnu Abu Hatim pemah menyinggungnnya tanpa mernberi kritik hadits

Uarh w b'dil.

2. Hadits Anas RA yang diriwayatkan secara marfu'. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, Al Khathib dan Adh-Diya'AlMaqdisi.

Sanadnya shahihberdirsarkan syarat Muslim.

3. Hadits Umar RA 1tang diriwayatkannla secara nnrfu'. Sernta paawinyra

tsiqah kecuali Abdul Malik bin Yazid. Adz-Dzahabi mengatakan, "la

tidak diketahui (status dan kondisinya)."

Kosakata Hadits

Haadzim Kata ini di-i'rab jarr,larena menjadi mudhaaf ilaih. Artinya

5? 
Jika ada matan (isi) yang diriwayatkan dari hadits kalangan sahabat yang lain, yang

sama lafazh (redaksi) dan maknanya, atau dalam maknanya saja, maka itu dinamakan

syafud. Iaberfungsi untuk mendukung dan menguatkan hadits tersebut hingga menjadi
naik peringkatnya, Ed.



ffi:":#:::-::ffi
Untuk ini artinya adalah penghilang kenikmatan. Kedua arti tersebut saling

berdekatan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Arti hadits ini adalah bahwa kematian menghilangkan kenikmatan

dunia dan memutusnya dari diri manusia.

2. Mengingat kematian merupakan teguran yang terbaik bagi manusia,

mengingatkannya agar tidak berangan-angan tinggi (thuulul annl Mn

agar tidak tertipu oleh kehidupan duniawi.

3. Tidak selayaknya seorang muslim lupa mengingat kematian. Karena

dengan mengingat kernatian dapat mendorongnSa mdahrkan lretaatan-

ketaatan kepada Allah SWT dan mendorongnlB melakukan persiapan

kematiannya.

4. Dalam sebasian hadits diielaslGn ," Tihldah kalian mazghgatkarutian

wt (lnrb) bnlpk kaali ia akan mqnbwttfr sdildt- hn saat (lnrb)

sdikitk@rali ia al<an mantbwhia bntpk-"

Dengan banyak mengingat kematian maka angan-angan omng itu

menjadi pendek (sederhana) dan menunggu aialqp.

5. Setiap orang dalam dunia ini, kadang mengalami kondisi senang dan

susah saara materi, penuh dengan kenikmatan atau tersiksa. Dalam

kedga kondisi ini, manusiatetap harus mengingat kernatian. Mengingat

kematian di tengah-tengah kenikmatan mernbuatnya tidak lalai dan

lupa. Sementara mengingatr5a dalam penderitaan mernbuat orang itu

tidak perlu merclsa sedih. Ibnu Mas'ud pemah ditanyakan, "Manusia

seperti apa yang cerdas?" Ia menjawab, "Dia adalah orang yang

paling banyak mengingat kematian. Yang paling baik persiapan

kematiannya. Mereka inilah orang-orang cerdas."

6. Umar bin AMul Aziz mengatakan, "Dtlnia ini cepat mr:snah dan u,akfu

ajalnp sernakin dekat. Dunia menjanjikan keabadian tetapi selalu tidak

pernah menepati janjinya ini. Engkau melihatrya tenang dan stabil

padahal seb€nam!,a ia berlari kencang. Namun orang Snng melihatr}ra

kadang tidak m€rasakannlra sehingga merasatenangberada di dunia.

Manusia akan merasakann5n saat umum5ra di dunia habis."
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7 . SyaiLhul Islam mengatakan, "Tidak disunnhakan bagi seorang muslim

untuk menenfukan kubumya sebelum ia mati. Nabi SAW tidak pernah

melakukannya, begitu juga para sahabatnya. Manusia tidak tahu di

mana dia akan mati dan kapan. Jika yang menjadi tujuan seorang

hamba adalah persiapan kematian, maka hal itu dilakukan dengan

amal baik. Untuk itu disunnahkan banyak mengingat kematian,

melakukan persiapan unfuknya dan bertobat sebelum ia datang.

ht J'r-r i',; ,i6 -^-?nt ,r*r- ;i *3 -r,ro.,
,ti|^l1j Y r,ti'oy ,:;J'; ;d.'o'-#r'8L("#;-o> :*j
iust .ttr st ii:,d.l:P i6l' .r,S 
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c7. l'L . ..2.*,P.(J.tr

435. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,"Janganlah
ahh seonng di anbn l<alian manghanpl<an kematian sebqai akibt musibh

Sang mmimprym- Jika k memang harus berhanp, maka bql<atalah: 'Ya

Allah, hidupl<anlah aku seknn hidup ini lebih bik bqiku. Dan Matil<anlah aku
jil<a kematian lebih baik bagikui" (HR. Muttafaq 'Alailis

Kosakata Hadits
I a Yatamannalanna Zaa di sini adalah laa naahijah(berfungsi melamng).

.E'lsesudahnya adalah mabni fathah karena bertemu dengan nuun taukiid
ts4 iilah dalam mafial i' rab iazm.

Yatatnanna5nnna Kata ini berasal dari tamannaa ar-mjul asy-syai'ayang
artinya lelaki ifu menginginkannya. Ia berasal dari kata dasar al munaa, yatt.t

mengira-ngira, karena orang yang mempunyai harapan sudah mengira-ngira
keberhasilan harapannya. Secara bahasa tama nn ii artinya menginginkan
keberhasilan suafu hal karena kesukaannya.

56 Bukhari (5671) dan Muslim (2680)

l4!t
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dhadnyadibaca hthah. Ia adalah kondisi buruk, atau kemiskinan, atau sakit

panh yang dialami.

I-aabudda : fu tinya tidak ada jalan keluar. Untuk ihr, seratrkanlah rnasatanrya

kepada Allah SWT serta berdoalah dengan doa png ma'tsur

Abyinii. Dengan n hamah qathl Maksudryp, tetapkanlah aku

dalamhidup.

Hd-Hat Penting dari Hadits
1. Dirnalmhkan mengtrarap kenratian karena musibah duniatryi, ketalnrtan

te*radap musuh, sakit, kerniskinan atau kesulitarkesulitan gang b€rsifat

duniawi lainnlaa.

2. Hikmah pelarangan ini adalah karena mengharapkan kernatian akan

menafikan kesabamn 3ang menjadi p€rintah k€eada kita dan diianiilon

patrala karenanya. Hal itu juga menunjukkan ketidaksabaran dan

keikhlasan atas kepr.rtusan Allah SWT.

Jika ia tidak sabar dan lrarus merninta rnaka sebailarya bbal<ab., " Ya

Allah, hidupltanbh aku selana hllup ini lebih bik bgiku. Dan

Matilanlah akuiika kanatian ldih baik bagiku.' Doa ini merupakan

benhrk kerirganan hukurn. Drtia adalah tempat singgah, sedangkan

akhirat adalah ternpat Sang abadi. Orang 1nng dib€ri cobaan fsik,

harta, jabatan atau lainnya tidak mengetahui (sebab bisa iad| cobaan

tersebut akan menjadi kebaikan baginya di akhirat jika ia sabar dan

il$las.

Adapun jika ketakutannya berkaitan dengan masalah agama, maka

tidak ada masalah jika mengharaphamp kematian dirin5n. Maryam

pemah mengatakan , " ...Aduhai, alangkah bikn5a aku nnti sebelum

ini, dan aku manjadi sesuatu gng tidak bmrti, (dan) diluplan." lQs.

Mar5am t19]: 23) Pada ayat ini Marynm berharap mati, bukan karena

tidak kuat menahan rasa sakit akibat melahirkan, namun karena ia

takut pada aib ketika masyarakatnya menolak apa lrang teriadi pada

dirin5a dan menuduhn5n berbuat buruk. Dernikian juga yang dijelaskan

dalam hadits ,"Jil<a hgl<au mqlgilginkan fiblah beaan) Na hamba-

4.
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hamba-Mu, maka ambillah nyawaku menuiu-Mu tanpa terfibah."
Berharap-harap mati saat terjadi musibah yang menimpa agama

diperboletrkan. Hal ini tidak termasuk bagian yang dimalsud oleh hadits

di atas.

5. Doa yang dialarkan oleh Rasulullah SAW di atas sangat sesuai karena

isinya menyemhkan segala permasalahan kepada Allah SWT. Dia-lah

yrang Maha Mengetahui apa 5ang tertaik untuk pam hamba-Np, apakah

kehidupan atau kematiannya.

5. Hadits ini dan juga hadits-hadits lainnya menerangkan kewajiban sabar.

Masalah ini sudah menjadi ijma' ulama. Demikian yang dikatakan oleh

S5aikhul Islam, "Pahala atas musibah terganhrng pada kesabamn dalam

menghadapinya. Sedangkan ridha adalah satu peringkat di atas

kesabaran. Ridha terhadap musibah akan menghasilkan ridha Allah

SWT kepadanyq. Sabar adalah mengekang diri dari kesedihan,

mengekang lidah dari mengeluh, mengekang anggota-anggota tubuh

dari menrukul-mukul pipi, merobek saku baju dan lain-lainn}B. Secara

ijma', mengeluhkan musibah yang dihadapi kepada Allah SWT tidak
menafikan rnakna kesabaran gnng ditunfut dan distrnnahkan. Allah
SWTberfirrnan," Dan seslrtguhnja lkmi telah pqrnh
M kda mada, nal<a mqela tidak fixduk kda Tulnn mqda,
dan (iuga)tidak memohon kepda-Nlta) dangan mqendahkan diri."
(Qs. Al Mu'minuun 123l:76l,. Maksudnya a3nt ini, seperti dilelaskan

oleh Ibnu Katsir, "Kami telah menimpakan bala bencana kepada mereka

dengan musibah-musibah dan kesulitan-kesulitan."

Allah SwTMiniran ," Mal<a mangap mqet<a tihk manohon (kryda
Allah) dengan tunduk merendahkan din kefika datang siksaan Kami
kepada merel<a, bahkan hati mereka telah menjadi kens ..." (Qs. Al
An'aam[6]:43)

Jika mengeluhnya kepada manusia dengan hati tetap ridha dengan

takdir Allah SWT maka hal itu diperbolehkan.

O Rasulullah SAW pemah bersabda, "Aku temul<an diriku dalan
keadansuah."

O Beliau pemah mengeluh. "Aduh, keplalru."
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O Beliau bersabda," Aku sakit pnas (,ang mang) dua omngtang

sakit pnas di antara l<alkn."

SaMa*aMa Miau ini dan 5ang hinrya m€nuniukkan dipe6oletrkannya

memperlihatkan musibah yang menimpa. Namun jika masih bisa

disembunyikannya maka menyembunyikann5a merupakan salah safu

amal tersembunyr yang hanya diketahui oleh Allah SWT.

7. Suatu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6507)dan Muslim (26831

men5ntakan,

;f lt ita.;1 ;1j ,iira.hr ';f "i,r

.'r;ril.

'Skp Sang sawg batantu dazgan Allah nnka Allah sanry Mqtu
dazgann5a. Siap Wag tidak sul<a bqtqtu dagan Allah, naka Allah

tlkk sul<a batant u dangannSa. "

Irnam Ahmad rnengatakan, "Fl,alapan dan ldfia atiran seorang tranrba

hanus seimbang. Ketika salah satunfra lebih larat maka h akan binasa."

q/aikhul Islam mengatakan, "ltulah keadilan. Ketika sisi kekhar,vatimn

terhadap siksa Allah lebih ktnt maka hal itu akan mernbuabrya putus

asa. Ketika sisi harapan lebih kuat maka hal ifu akan membuaturya

merasa arnan dari ujian Allah,zsiksa Allah. Terlalu berharap tidak baik

karena ifu sama artinya dengan memenangkan sisi kasih sayang

Allah. Sedangkan terlalu kha'.,raatir tertndap siksa Allah SWT juga tidak

baik karena hal itu sama artinya dengan pandangan berlebihan

terhadap Allah SWT."

8. Dalam bebe,rapa l$run terakhir ini fenomena bunuh diri, karena mtsibah

kehidupan yang menimpango, berupa kekurangan s@aftt materi,

kegagalan meraih suatu keinginan duniawi, ujian S;ang menimpanya,

sakit lama 1ang diderita. Akibatrya, ketidaksabaran menguasai jiwanSn

dan menghilangkan akal sadamya. [-alu ia bunuh diri dengan cara

menensplamkan diri, jafuh dari ketinggian, melernpad<an diri di depan

keretaapi yang bergerak atau dengan cara-cara lainnya. Fenomena

ini sangat berbahaya, karena bertentangan dengan syari'at dan fitrah

rnanusia. Diantara baha5anya ialah:

ita';f ;A

iut
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a. Bertentangan dengan Syari'at berdasarkan nash-nash yang

eksplisit. Allah SWT berfirman, "... Dan ianganlah kamu

membunuh dirimu ; sesunggahn5a Allah adalah Maha PenSninng

kepdamu. Dan bmngsiap befiuatdemikian dengan melangar
hak dan aniaSa, mal<a l{arni kelak akan memasukl<annyn ke dalam

neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (Qs. An-

Nisaa' [4]:29-30)

Hadits riwayat Bukhari (6105) dan Muslim (110) dari Tsabit bin

Adh-Dhahak, Rasulullah SAW bersabda,

c
_.r.-tt .O,

.4,.1_.4Jr ll- *.
t

z .l
,-tJ-*

C.
c: --L(J-

4..,. .a r,- c .ePrY

.r3t J^i u';

" Siapa yang bunuh' diri dengan sesuatu maka Allah akan

menyilcanla dangan sesuafu ifu pada hari Kiatnat."

Dalam Slnhih BuklnnpOT4)diterangkan bahwa Rasululah SAW

bersaMa sehubungan seorang lelaki png merasa sakit dengan

lukanya lalu br.muh diri, beliau bersabda,

"Dia tqnasuk panghuni nenka."

b. Orang yang melakukan tindakan bunuh diri bukanlah orang yang

beriman kepada Allah SWT. Karena salah safu sifat orang yang

berirrnn adalah ketika mernperoleh kesenangan dia bersyrkurdan

kaika tertimpa musibah ia sabar.

c. Bunuh diri merupakan bukti pengecut, kelemahan, tidak tahan

dalam menghadapi dan mengatasi masalah.

d. Bunuh diri merupakan bukti kelemahan akal dan iman. Orang

yang berpikir bahwa dengan bunuh diri dapat bebas dan tenang

dari masalah yang dihadapinya, pada dasamya telah berpindah

dari siksa batin ke siksa yang lebih berat. Ia seperti orang yang

berlindung dari panas dengan menggunakan api. Kami mernohon

keselamtan kepada Allah SWT. Ustadz Ahad Asaf dalam bukunya

Al Halal wa Al Haram, mengatakan -yang kesimpulannya-
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s€bagai berikut, "Bunuh diri adalah bukti lematrnp keinginan,

masalah dalam tekad dan kelemahan iman. Ihr sebabnSn balasan

unh.rk pelakurya adahh neraka."

Unhrk ihr r,rajib bagi orang yang kirnan agar b€rsabil menghadapi

mrjsibah seberat apapun. Sesungguhnlla bersama kesulitan ada

kernudahan. Setiap kesulitan menrpunlai pdtnng dan siksa dunia

lebih ringan daripada siksa akhirat.

e^ Dalam hadits, Nabi SAW menyinggung alasan mengapaberhamp

kematian dilarang. Yaitu putusn5n amal baik bagi orang tersebut

dengan kematiannya. Biar bagaimanapun, dengan tetap hidup,

pahala dapat bertambah dengan bertambahqn amal kebaikan'

Jika tidak ada amal kebaikan yang bertambah, maka terus dalam

keadaan beriman sudah merupakan amal kebaikan tersendiri.

Adaloh amal kebaikan yang lebih berarti daripada iman? Itu

sebanlB, dalam riwaSrat Bukhari dari Abu Hurairah RA diielaslGn

bahwa Nabi SAW bersabda,

,tp iri>'i}f 
"6i 

u"1 r11 ,oir llf,;f i#. r,
:#)ol'iiiVqt

'Janganlah alahsanngdianbn l<alian batnmp mati, iil<aia

omng baik bolehiadi pnaUnSp dapt bqbmbah' Dan iil<a ia

buruk blehiili b akan fut&at"

,*, y\t * dtLf -a ?nt ,g'- i:i.i. rj -trl
.dt:.'r.t';;Lbi ,:^blt 

^i, 
.g4, 9VL';,y'9jt)

$6.;Buraidah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 'Sanng mukmin

meninggal dunia dangan mangeluarl<an kaingAt di &hinia." (HR. Tiga Imam

hadits) dan dinilai shahih olehlbnu Hibban.s

, Ar-Tirmidd (982), AnNasa' i (6/4) dan Ibnu Maiah ( 1452).
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Hadits ini adalah hadits hasan.la diriwayatkan oleh Ahmad (225381, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Buraidah RA. Imam As-Suyuthi

menilainSn sebagai hadits hasan.

Al Hakirn mengatakan, "Hadits ini shahihberdasarkan syarat Bukhari dan

Muslim." Hal ini juga diakui oleh Adz-Dzahabi.

Al Baihaqi mengatakan, "Para perawi hadits ini semuanya adalah para

perawi shahih."

Al Haitsami mengatakan, "Para perawi hadits iru tsiqahldapat diperca5ra).

Mereka adalah para perawi shahih."

Kosakata Hadits

Bi 'Arq.l<ata 'arzqdengan huruf iznberharakat fathah adalah kelenjar

yang keltrar melalui pori-pori kulit. Maksudnya dalam hadits ini bisa dua

lrcrnungkinan. Pqbna itu merupakan ldasan dari keda keras dalam mencari

rezeki png halal. I(dqberatrlB tnz' lpelrtabutmrq;arrua) saat kenratian.

At JabiinD€ngan huruf ;am berhamkat fathah dan 6a berhamkat lrasrah. Ia

adalah bagian Snng berada di atas pelipis, dari sebelah kanan dahi hingga @ian
kirinyra. Benhrk jamaknSa, 4bun, ajbumh dan iubun.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Hadits ini mengandung dua kemungkinan makna:

1. Menceritakan penderitaan png dialami manusia selama hidup berupa

kesulitan dan beban yang begitu berat. Setiap manusia tidak akan ada

henti-hartinya mengalami hal ini hingga kematian datang. Seorang

png berirnan mengalami penderitaannSn dengan cata-cara yang halal

dan legal. Ia harus berhati-hati memilih kehalalan dan keabsahan

hansaksi serta menghindari syubhat. Untuk ihr, biasanya rezekinya

tedatas sebesar keperluannga. Ketika h mati ia tirJak sernpat measakan

kehidupan Snng indah, makanan lang enak. Ia mati sernentara dahinya

penuh dengan keringatyang mengalir karena kelelahan. Allah SWT

berfirman, " Sesungguh4/a l{ami telah menciptal<an manusia bqada
dalam susah p5nh." (Qs. Al Balad [90]'4)
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2. Seorang mukmin akan mengalamt pe,nderthan saat naz'(pencabutan

n!;ar-{ra)3png sakitrya dapat menjadi penghapus sisa dosanya- Untuk

itq dalam hadits di@slon bahwa l{abi SAW b€rsabd4 " fuarg lmmb
gng stalh alan tqobti (tqtnpus fuary) dd? kamtln &n slantul
nDut"

hnu Abi Ad-Dungra meriwa5ntkan (dengan sanadnya) dari Aisyah RA

bahwa dia b€rkata, "Aku menghadiri lrcrnathn 4phlar. Db mengalami

shasy-tah (pingsan)." Nabi SAW bersaMa, "Sesunguhng pda
kqnatian terdapt al<anful maut' Seorang yang beriman meninggal

dunia sementara di dahinya keringat mengalir akibat berat:tya naz'.

Hal itu agar Allah SWT dapat membershikan dosadosanya di akhir

periode kehidupan dunia dan di atral periode kehidupan akhirat. Agar

ia keluar dari kehidupan ini dalam keadaan benar-benar bersih.

J?tjG 'Yti -Li:,

V 'ut:r.1hr !1 iy't :61, rrh> ,*t y ht ,* \t
.ffr\(t

437 .DariAbu Sa'id dan Abu hurairah RA, keduanya bed<ata: Rasulullah

SAW bersaMa, " Ttnfinlah omng 5tang dang mazgffipi l<qnti2n (skanful

nnut) dagan kalinTat 'Tida tuhan selain Allah'." (HR. Muslim dan Empat Imam

hadits).60

Kosakata Hadits

I-ryinuu Fi'il'arrlrdrrt'.kata dasar blqiin.Artiqn mengingat-ingat. Dalam

At Mishbahdisebutkan, lAgnbhu asjt-sgit artiqB kamu mentrntunnya dari

mulutnu secara lisan. MalsudnSn, seseorang mengucapkan sestrafu kemudian

oftmg lain ikut mengucapkannp.

o Muslim (916), Abu Daud (311?), AnNasa'i (5/4), At-Tirmidzi (976) dan Ibnu

Majah (1445).

îst q,- r;:.i i:i * ol *' -rrv

tg:2
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Mautaakum: Maksudnya di sini adalah orang-orang yang telah memiliki

tanda-tanda kematian. Tepabrya saat sakaratul maut. Penyebutan mereka

dengan l<ata mautaaberdasarkan pertimbangan apa yang akan terjadi.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan menuntun kalimat ikhlas atau tauhid kepada orang

yang sudah berada pada fase sakaratul maut. Kalimat itu ialah

Laa ilaaha illa Allah (tiada tuhan selain Allah). Kelanjutan redaksi

hadits ini dapat dijumpai pada riwayat Ibnu Hibban, yaitu; "Siapa

yang akhir ucapannya adalah Laa ilaaha illa Allah maka ia masuk

surga."

2. Al Manawi mengomentari hadits ini, "lni adalah hadits yang mutawatir."

Tilqiinyangdijelaskan di atas merupakan sunnah yang berasal dari

Nabi SAW (ma'tsuumhl. Itu sebabnya para ulama sepakat mengenai

hadits ini.

3. Para ah[ fildh berpendapat bahwa penuntr.nan dilakukan hanyra sekali,

tidak l€bih, agar tidak membuahrlB cetnas. Kecuali iika ia berbicam

kembali setelah di-talqiin. Mal<a alqiin dilakukan lagi, agar akhir

ucapannla adalah l-aa ilaaln illa Allah.

4. Kebesaran kalimat tauhid karena kebesaran faidahnya.
Mengucapkannya dengan ikhlas serta mengamalkannya merupakan

penyebab keselamatan dari neraka dan masuk surga. Ya Allah
hidupkanlah karni di atas kalimat tauhid dan matikanlah kami di

atas kalimattauhid.

5. Ibnul Qayyim mengatakan, "Disunnahkan mengumandangkan

adzan di telinga kanan bay yang baru lahir dan iqamah di telinga

kirinya. Hal itu agar pertama kali yang didengamya adalah kalimat

adzan (tauhid) sebagaimana kalimat itu juga dituntunkan saat ia keluar

meninggalkan dunia. Dengan begitu ajakan menuju Allah SWT dan

agama Islam lebih dahulu daripada ajakan sltetan."

tsit
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yh, e'{t'tt -.--?ur u1r- )u- /.rryJ fl -rr^
,!Gdt, '>:rr; t l:, .(#- €tf; e ri;t> 'i6 *:t

.ir:- 'u.t';*i
438. Dari Ma'qil bin Yasar RA: Bahr,va Nabi SAW O*** 'hal<an

sunh Yaasiin keph onng t/ang sdang akantul maut" (FIR. Abu Daud dan

An-Nasa'| dan dinilai shahiholeh hnu Hibban.6l

Peringkat Hadits

Hadits iru lemah. Ia diriwalptkan oleh Ahmad (19790). Abu Daud, Ibnu

Abu $pibah (MS / 2]r, hnu Majah ( 1448), Al Hakim (7 53 / ll, Al Baihaqi .38,3/

3) dan Adh-Dhiya' Al Maqdisi.

An-Nawawi dalam NAdzl<il mengatakan, "lsnad hadits ini lernah, sebab

di dalamnya terdapat dua orang yang tidak diketahui. Namun Abu Daud tidak

menilainyra lernah." hnu Hajar mengatakan, "Hadits ini dinilai cacat oleh hnu
AI Qaththan l<arer:a mudhthari| matqufdanketidaktahuan tentang dua orcrng

perawi, yaifu Abu Utsman dan a5nhn57a yang disebut dalam sanad."

Ad-Daruquthni mengatakan, "Hadits ini sanadnp lemah, mab*nyatidak
diketahui. Dalam bab ini tidak satupun hadits shahih."

Hal-Hat Penting dari Hadits

Hadits ini dinilai shahiholehbeberapa ulama dan dinilai dha'ifolehyang

lain. Hadits ini mempuqni dm kemungkinan makna.

Perbma, Malsudnya adalah membaca surah tersebut di samping orang

yang sedang skantul maut Dalam hadits ini diungkapkan sebagai mayit

berdasarkan pertimbangan apa yang akan terjadi. Allah SWT berftrman,

"sesungguhnya kamu mayyitun (akan mati) dan sesunggahn5m mereka

@ayyruun)al<an mati (pula)." (Qs. Az-Zumar [39]: 30). Untr.rkitudisunnahkan

membaca surah Yaasiin tqs&ut di sisin5a.

Imam Ahmad (16521)mengatakan, kami diceritakan oleh Shafwan, dia

6t Abu Daud (3 12 1), An-Nasa' i dal am Al lQbra (265 16) dan Ibnu Hibban (3002).
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mayit, maka si mayit akan diperringan." Sanad riwayat ini dinilai shahih oleh

hnu Hajar dalam Al Ishabh.

Penulis lttab Al Firdausmenceritakan dengan sanad dari Abu Ad-Darda'

dan Abu Dzar, dia mengatakan; Rasulullah SAW bersaMa,

t ).o l.o-t: , cr, )z c

(- Er oJ:.P I .*9 tt2 +e..r r.ir '; l-r
L) - J - t - 

, 
- U.

"Tihl<lah samng mayit (gng sdang al<aratul maut), kemudian dibcal<an

sunh Yaasiin di sisinya melainl<an Allah akan menperingann5n."

Syaikhul Islam mengatakan, "Disunnahkan membaca surah Yaasiin pada

orang lrang s darg sal<antul naut Hilmah dibacakann5a sumh Yaasiin ini adalah

karena surah tersebut mangandung tema kehancuran dunia, janji kebangkitan

dan hari Kiamat, nikmat surga dan 5rang Allah sediakan di dalamnya. Dengan

dibacakan surah tersebut, mayit menjadi ingat hal-hal yang terkandung di

dahmr$a sBng mernbtntrga menjadi athud dari dunh ylang akan ditinggalkannya

menuju akhirat yang akan didatanginya. Dengan begitu ruhnya dapat keluar

dengan mudah. Dalam surah tersebut terdapat beberapa ayat png meniadi dalil

nqlidanaglsehubungan danya hari Kebangkitan dan kehidupan akhirat.

Kdua, maksud dari membaca surah Yaasiin tersebut adalah setelah

kernatian si mayit. Dengan begitu, Sang diharapkan adalah menghadiahkan

patrala bacaan surah Yaasiin kepada si mayrt.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Pahala-pahala ibadah yang dapat dihadiahkan kepada mayit terdapat dua

kategori, kategori Srang disepakati ulama dan kategori yang diperselisihkan.

Di antara kategori pertama adalah:

1. Doa dan permohonan ampun untuk mayit. Dasamya adalah firman

Allah SWT, " Dan omng.onng tnng datang sesudah mqel<a

dan Anshar), mereka berdoa: 'Ya Tuhan l<atni, beri arnpunlah l<atni

dan saudam-sudan l<ami yang telah beriman lebih dahulu dari karni
..." (Qs. AlHasyr [59]: 10)

2. Sedekah. Dasamya adalah riwayat Bukhari (1388) dan Muslim (1004)

.+ irr obyt
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huku meninggal dunia seara mendadak dan tidak sempatberpesan.

Apakah bagiryra pahala jika aku bersedekah atas narna dia?" Rasulullah

SAW menjauab," Ya."

3. Haji dan Umrah. Dasam5n adalah hadits riwalrat Bukhari (1852)dari

hnu Abbas, bahwa seorang wanita dari Juhainah bertanga, "Ya

Rasulullah, sesungguhnya ibuku bemadzar haji, namun dia belum

melakukannya hinggadia meninggal dunia. Apakah aku dapatberhaji

untuknya?" Rasulullah SAW menjawab, " Ya, haiilah untukryn- Ap
pendapt kamu, iika ibumu mempun5ai utang- Apakah l<amu akan

membayam5m? kWrlah (utan@ Nlah SWT. Sesungguhng (utang)

Al lah lebih berhak dilunasi."

4. Puasa. Dasam5a adalah Bukhari G952) dan Muslim (1147) dati Aisyah

RA bahwa sesungguhnya Nabi SAW bersaMa, " Sbp 5ang maningal
dmia dalam kondisi (fuubng) pas nnl<a uafrIW Mdl mqzgantilan

1tt&nja."

hadah-ibadah di atas adalah ibadah-ibadah Srang pahalanya -disepakati
oleh ulama- dapat dihadiahkan ke,pada orang lain.

Syaikhul Islam mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa mayit dapat

mengambil manfaat dari doa yang dipanjatkan untuknSp serta amal kebaikan

yang dilakukan untuknya. Hal ini telah diketahui dalam agama Islam secara

alsioma. Hal itu telah dibuktikan oleh Al Qur'an, Sunnah dan ijma'. Siapa

yang menentangnya maka ia termasuk pelaku bid'ah. Mereka yang telah

menerima hadits-hadits shahih ini tidak akan berpendapat bela. Yang

berpendapat beda adalah mereka yang tidak menerima hadits-hadits tersebut.

Hanya saja para ulama belbeda pendapat sehubungan dengan kategori ibadah

mumi fisik(al badanitph al nahdhah, seperti shalat dan mernbaca Al Qur'an.

O Kalangan ulama Hanafiyyah, Hanabilah dan ulama mub'akhirdari

kalangan Syafi'iyph dan Malikiyyah berpendapat pahala ibadah ini

sampai kepada mayitdan orang!,ang masih hidup.

O Sementara kalangan ulama terdahulu dari kalangan Syaf iyyah dan

ulama terdahulu dari kalangan Malikiyyah berpendapat pahala ibadah

kategori ini tidak sampai kecuali kepada pelakunln saF.
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Mereka yang berpendapat tidak sampai pada orang lain, yaifu ulama

terdahulu dari kalangan Syaf iyyah, yang berargumentasi dengan beberapa dalil,

diantaranya firman Allah SWT, " Dan bahwasanya seorang manusia tiada

mempaoleh selain apa 5ang telah diusahal<annya." (Qs. An-Najm [53], 39)

hnu Katsir mengatakan, "Sebagairnana sesomng tidak dapat menanggung

dosa orang lain, maka ia juga tidak memperoleh pahala kecuali dari hasilusahanya

sendiri. Dari ayat ini, Imam Asy-Syafi'i dan yang mengikuti pendapatnya

mengambil pendapat bahwa pahala bacaan Al Qur' an tidak dapat dihadiahkan

kepada orang mati. Karena pahala itu bukan hasilperbuatan dan usahanya."

Mereka luga berargumentasi dengan hadits riwayat Muslim (1631) dari Abu

Hurairah RA, dia be*ata, Rasulullah SAW bersaMa,

'r:t d ;,r- Cy f, ,?# q oL*'4at ,i,1 ;.t'or1 til
,'at ? nl

.4;'i,X- &")l rt-;G'n*
'Kdila wrug anak Ahm naingal dmfta nnl<a amahry taptus kanali
tig hal; anak shalih jang mandal<ann5n, sdel<ah jargnh dan ilmu yang
dhrnnfaathn (oleh onng setelahnSa). "

Tiga hal ini, pada dasamya, juga merupakan hasil amal dan usahanya,

sdagairnana dijdaslon dalam hadits hin, " Seatafu Sang dhal<an oldt ses@nng
gng tetbik adalah (ap) gng diperoleh dari hasil uaharya. Analag tamasuk
hasil usaha4a. (Bqrtu jusa) sdel<ah jarigh." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud (3528). Seperti juga pahala wakaf dan sejenisnya merupakan hasil

usahanya. Allah SWT berftrman, " SesungguhnSm l{arni mmghidupl<an oftng-
onng mati dan l{ami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-

bekas 5nng mqeka ..." (Qs. Yaasiin 136l:721

Ilmu yang disebarkan kepada oftrng lain, jika dengan ilmu tersebut mereka

memperoleh petunjuk juga merupakan amal dan hasil usahanla. Dalam Shahih
Muslim (2674) terdapat hadits bahwa Nabi SAW bersaMa, " Siap Sang matgajak
menuju petunjuk (hudaa) maka baginya pahala sebesar pahala-phala oftrng-
orang t/ang mengikutin5n, tanpa mangurangi phala mereka sdikitpun."

Syaikhul Islam, hnu Ta5miyah mengatakan, "lbadah yang tertaik adalah

ibadah yang sesuai dengan petunjuk Nabi SAW dan petunjuk para sahabatrya."
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sunnah makaikrtilart$mnah'orulglrangtdah rnati'. Merekaadalah parasalnbat

RasulullahSAW."

Sebagaimana sudah diketahui, di masa-masa terbaik, Pild sahabat

menyernbah Allah SWT dengan beragam benhrk ibadah gang sl6r'i, baik ibadah

fardhu maupun sunnah. Mereka berdoa untuk orang-orang yang beriman, baik

lelaki maupun perempuan -sebagaimana diperintahkan oleh Allah- dan baik

untuk oranglnng telah mati maupunyang masih hidup.

Melakukan shalat sunnah, puasEl sunnah atau berhaji atau membaca Al

Qur'an lalu menghadiahkan pahalanya unfuk orang-oEmg muslim yang telah

meninggal duniabukan termasuk kebiasaan mereka. K€biasaan mereka hanya

mendoakannya. Tidak selayaknp bagi orang-opng untuk meninggalkan cara-

cara salaf. Itu adalah cara terbaik dan paling sempuma.

sedangkan kelompok yang berpendapat bahwa pahala ibadah mumi ftsik

dapat dihadiahkan mengatakan, "pi antara mereka adalah lbnu Qtrddamah dalam

karlpnya, Al Mtghni mar:l'fixl<mbeberapa hadits lBng menunjukkan sampainya

doa, sedekah, haji dan sejenisnya kepada mayit. Dia berkata; 'Semua ini adalah

hadits-hadits shahih. Di dalamnya terdapat petuniuk bahwa mayit dapat

mengambil manfaat dengan ibadah-ibadah lain. IGr€rE puelsEt, doa dan memohon

ampun adalah kategori ibadah lisik (badaniyyahl. Di sini Allah telah

menlpmpaikan manfaatr5a kepada si mayit. Maka dernildan juga derrgan ibadah-

ibadah lainnSra'."

Dalam SWrh Az-hd dan dalam buku-buku madzhab Hambali lainnya

dijelaskan, ibadah apa saja, seperti doa, memohon ampun, shalat, puasa, haji,

membacaAl Qur'an dan selain itu semuayangdilakukan oleh seorang muslim

dan pahalan5n diberikan kepada muslim lain png sudah meninggal duniaatau

masih hidup maka iamemperoleh manfaattya."

Imam Ahmad mengatakan, "segala kebaikan sampai kepada mayit

berdasarkan nash-nash yargberkaitan."

hnul Qayyim mengatakan, "Siapa yang berpuasa, atau melakukan shalat,

ataubersedekah lalu memberikan pahalanyakepada orang lain, baikSpng sudah

mati maupun yang masih hidup, maka pahala tersebut dapat sampai kepadanla

menurut Ahlu Sunnah wal Jamaah. Pahala ini dapat sampai kepada yang

t58
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dihadiahkan dengan niat untuknya. Namun mengkhususkann5ia unhrk pelakunya

sendiri adalah lebih baik. Ia dapat berdoa sebagaimana yang ada pada Al Qur'an
danSunnah

Ibnul Qayyim membahas masalah ini dalam Ar-Ruh secara tuntas. Dia

membern*an sampain5a pahala semua ibadah dan amal kebaikan kepada mayit.

Untuk itu dia memberikan dalildan memberikan argumentasibantahan kepada

merekayang menentang pendapatnya. Di sini kami kutip sebagian kesimpulan

pendapabrya agar pembahasan ini menjadi lebih sempuma. Berikut adalah

tulisannya:

Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan ibadah bhniygh, seperti
puaser, shalat, membacaAl Qur'an dan &ikir.

Madzhab Imam Ahmad dan mayoritas ulama salaf berpendapat pahala

ibadah tersebut sampai kepada mayit.

Madzhab lrnam Malik dan Asy-AsySyafi'i berpendapat tidak sampai.

Dalil bahwa mayit dapat mengambil manfaat dengan apa yang tidak
disebablenn5a adalah:

1. Hadits, " Ketil<a seonrg anak Adan meningal dunb maka amahSa
terpufus kuuali ti.g hal; anak shalih 5mng mendal<anrym, sde,l<ah

iariph dan ilmu gnng dimanfaatlan (oleh onng setelahnga)." (HR.

Muslim,1631).

Dan hadits "Siapa Sang melakukan perbuatan bik, mala ia akan
phalann hn phala omnggng natganalannta. Siap

5ang melakul<an pefruatan buruk mal<a baginSa dosaryn dan dosa
onngtnng melakul<an setelahn5a... " (HR. Muslim, 1017).

2. Bahwa mayit dapat menerima manfaat dari apa yang tidak disebabkan

olehnya berdasarkan Al Qur'an, Sunnah, ijma' dan kaidah-kaidah

hukumSyara'.

O Al Qur'an, Allah berfirman , "Ya Tuhan l<ani, bai arnpuntah kami
dan saudara-saudara karni yang telah beriman lebih dahulu dari
kami ..." (Qs. Al Hasyr [59]' 10)

O Dalam Sunan Abu Daud (3199) terdapat riwayat dari Abu Hurairah
RA, bahwa Nabi SAW bersaMa,
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O Dalam Shahk M$tn(974), Rasulullah SAW mengal*an liepada

ketika perg menuju pelnrburan, agar bedrata , " t4sehtnu alaikw
,

o sampainya pahala sedeloh sebagaimana diielaskan oleh hadits

riwayat Buktrari (1338) dan Muslim (1004) dari Aiq/ah RA tentang

ses@rang l,ang berkata kepada Nabi sAW, "lbuku meninggal dunia

tanpa meninggalkan pesan. Apakah dia mendapat pahala jika

aku bersedekah?" Beliau SAW menjavrab,u Ya."

o sampainya pahala puasa sebagaimana d$elaskan oleh hadits

riwalnt Bukhari ll952l dari Aisyah RA. " Siap Sang meninggal

dunk hn ia mempunSai bnggwgan puaszr' nala unlitg boleh

fupae.ntulm3a."

Dalam riua5at Brkhari (1953) dan Muslim (11218) dari hnu Abbas,

dia berkata, seorcmg lelaki datang kepada Rasulullah SAW dan

bertanya, "Ya Rasulullah. Ibuku meninggal dunia dan dia

mempunlni tanggungan puasa satu bulan. Apakah aku dapat

mdata.rkannlB unh.rlmya?" Beliau meniar,uab ," Ya, ubngAllah lbih
bqlnkuntukdibayar."

o sampainlapatntaibadahtnjisdasairnanadiielaskandalam slnhk
Bukhari(7315) dari hnu Abbas, seorang wanita bertaqn kepada

Rasulullah SAW. Dia berkata, "Ya Flasulullah. Ibuku pemah

bernadzar unutk haji, namun ia belum melaksanakann5n hingga

dia meninggal dunia. Apaloh aku dapat berhaji untuknya?"

Rasulullah SAW menjawab, "Berhajilah untuknya (utang) Allah

lebih berhak diba1nr."

Ibnul Qayyim mengatakan, "Demikian nash-nash yang saling

memperlihatkan tentang sampainya pahala amal-amal li?baikan kepada mayit

saat orang yang hidup melakukannnya untukn5n. Ketika terdapat nash atau

qiyas atau kaidah hukum syari'at yang menetapkan sampainya salah safu dari

ibadah dan menghalangi sampainya pahala ibadah 5nng lain, maka keputusan
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bahwa sanua pahala ibadah adalah sampai adalah kepufusan berdasarkan qiyas.

Pahala adalah hak bagi pelaku ibadah. Jika kemudian ia memberikannya kepada

saudaranya sesama muslim maka hal itu tidak menghalanginya. Sebagaimana ia

tidak dapat dihalang unfuk memberikan hartanya atau menghapuskan utangnya

kepada si mayit di saat hidupnya."

Dalil-dalil pendapat yang mengatakan bahwa pahala itu tidak sampai pada

si mayit melainkan kepada pelakunya saja

1. Allah berfirman , ^ Dan bahwaanja s@rang manusia tiada mempetoleh

selain ap yang telah diusahakannya." (Qs. An-Najm [53]: 39)

"...1a mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia

mendapt sil<sa Han keialnbn) yang dikerjal<ann5n..." (Qs. Al Baqarah

l2l:286)

2. Hadits " Ketil<a seorang anak Adam meninggal dunia mal<a amalnSm

terputus kauali tiga hal ..."

3. Ibadah terdiri dari dua kategori. krtana, ibadah yang dapat digantikan

oleh orang lain, seperti sedekah dan haji. lGtegori ini pahalanf dapat

sampai ke mayit. Kdua, adalah ibadah yang tidak dapat digantikan
oleh orang lain sama sekali, seperti Islam, shalat, membaca Al Qur'an
dan berpuasa. Kategori ini pahalanya hanya dikhususkan untuk
pelakunya, tidak dapat sampai pada orang lain. Sebagaimana dalam

hidup, ada sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh seseorang atas

nama orang lain.

4. Dalam Sunan An-Nasa'i AlKubra (174/21terdapat riwayat dari hnu
Abbas RA dari Rasulullah SAW Beliau bersaMa,

c. t,it.?. t'.
,f bl ;rt-el V

lcz ! i I
.4.9 a.rJa,r-

'Jangan salah seomng shalat atas nama onng lain, dan berpuaa atas

namayanglain. Tbtapi builah makan atas nama onnglain."

5. Sampainya pahala ibadah pada orang lain untuk kategori ibadah ini
adalah bertentangan dengan qi5ras terhadap shalat, keislaman dan tobat.

W,fi *LiU',:,i'\'r,fi
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hal tersebutatas nama orang lain.

Mereka yang berpendapat sampainya pahala ibadah kepada
orang lain menjawab sebagai berikut:

hnul Qayyim mengatakan; Apa yang kalian katakan tidak ada yang

bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, kesepakatan ulama salaf dan kaidah

syarer'.

Mengenai firman Allah SWT, "Dan seorang Snng berdosa tidak akan

memikul dosa oranglain." (Qs. Al An'aam [6]: 164)dan firman-Nya, 'Dan

bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diuahal<ann5m." (Qs. An-Najm [53]: 39). Kedua ayat ini menjelaskan tentang

keadihn Tuhan bahwa Dia tidak akan menyiksa seorangptrn karena dosa orang

lain dan bahwa seorang manusia tidak akan bahagia kecuali dengan amal dan

A5rat pertama melindungi seseorerng dari kernungkinan disiksa akibat

dosa orang lain, sebagaimana Snng dilakukan oleh para rajil di dunia. Sedangkan

alnt kedua menghampakan ambisi seseorang bahwa dia akan selamat sebab

amal p€druatan para orang tunyra, pendahuhrrya dan para ggnrn5A, seUagaimana

yang diinginkan oleh mereka yang memiliki keinginan menipu tersebut.

Renungilah kombinasi kedua ayat tersebut.

Aptdi atas tidak menafikan kemungkinan seseorang mengambilmanfaat

dari usaha orang lain. Ia hanya menafikan pemilikan seseorang atas usaha

orcmg lain. Kedua hal ini (mengambil rnanfaat dan memiliki) terdapat perb€daan

yang nyata. Us$a orang lain tetap menjadi milik pelakunya. Selanjutrnya jika

dia ingin menyerahkannya kepada orang lain maka sah-sah saja. Sebaliknya jika

dia ingin membiarkannya unhrk dirinya sendiri, maka itu pun bisa-bisa saja.

Mapun argumentasi dengan hadits, "Ketika anakAdam meninggal dunia

..." adalah argumentasi yang gugur. Sesungguhryra Nabi SAW tidak mengatakan,

"Maka terputuslah dia dari menerima manfaat." Yang terputus adalah sesuafu

gang berteda dengan (pahala)yang sampai kepadanya.

Adapun pendapat bahwa jika amalnya dapat berrnanfaat untuk orang lain

malotobatdan keislamann5ajugadapatb€rrnanhat unhrko,rang lain. Ja,uabnya,

Itu artinya menggabungkan beberapa hal png dibedakan oleh Allah SWT.
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qpr'i dengan bangkai.

Adapun pembagian ibadah ke dalam dua kategori, kategori yang dapat

digantikan dan kategori yang tidak dapat digantikan, maka dari mana Anda

mernperoleh p€rnMaan ini? Puasa atas narna mayit telah di$iariatkan, padahal

puasa termasuk kategori ibadah yang tidak dapat digantikan oleh orang lain.

Fardhu kifa5ah jugadiryariatkan padalnl ketika ia sudah dilakukan oleh sebagian

orang maka kefardhuan tersebut gugur dari SBng lainnya.

Ibnul Qayyim telah membahas masalah ini secara panjang lebar. Pada

alhimya dia menrbena*an sampainya semua amal kebaikan orang hidup kepada

ormg mati dan orang hidup lainnya. Semoga Allah mengasihinya.

.v \' J;, Y:s1:Uu -W ?nt qr-'* ?i ;,o1 -trt
Ll,,Jv'i ,:&1$ ,i:;;.'"it $ jL ,ri e *', iP ht
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439. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, Rasulullah mendatangi Abu

Salarnah (gang saat ihr)rnatan5a telbelalak, lalu beliau merne}mkannya. Kemudian

beliau bersabda, " sesungguhnya ruh ketika dicabut, mata mengikutirym. Lalu

oftng-orzng dari pihak keluaryang manieitieit." Beliau bersaMa , " Janganlah

kalian mendoal<an diri kalian kecuali dengan da kebaikan. Sesungguhnya

malail<at mengamini ap 5rang kalian l<atakan." Lalu beliau bersaMa, " Ya Allah.

Ampunilah dosa Abu Salarnah. Angkatlah kedudul<annya dalan kelompok

orang-orang yang mendapat hidayah. Luaskanlah kuburn5n. Terangilah
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(kema tiannya)." (HR. Muslim)62

Kosakata Hadits

Syaqqa Basharuhtr: Artinya mengangkat matanya ke atas.

Ar-R u u h: Dengan ra'berharakat dhammah. Benfuk jamak nya, arwaafi . la

adalah makhluk. Keberadaannya di badan -atas perintah Allah- memberi

kehidupan. Dengan ketiadaannya, menjadikan badan itu mati.

Ittaba'ahu N ksharu Hamzah pada kata ittababadalah hamzah washal.

Maknanya sama dengan riwayat yang ada pada Muslim, yaitu tabib (tanpa

hamzah). Artin5a, saat nrh keluar dari hrbuh, mata mengikutinya, melihat kernana

ia pergi. Demikian yang dikatakan oleh fur-Nawawi.

Fa Dhajja Naasun min Ahlihi Dhaiiaartinyamenjerit. Dalam An-Nka5ah

dijelaskan, dhajiii adalah jeritan saat terjadi hal yang tidak dinginkan, dan

kesedihan. Maknanya, para keluarganla menierit lerena belatryA musibah Snng

menimpa. Huruf .6'di sini berfungsi ta?iiblsdaniuq/d.

Inn Ar-Rwh Ib Qr-bklln, Itfu'abu Al.HnruTuhfi sangat b€rgantung

dengan ruh di saat hidup. Setelah mati, mata tetap mengikutinya untuk melihat

kernana ruh ifu pergi.

Al Malaa'il<ah Tu'amminu Mdsudnla, malaikat berdoa bersama kalian dan

merd<abed<ata "amin" atasdoakalian . Arh"amiii'itus€rdfoiadalah "kabulkanhh".

At Mahdi@inaAdalah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah SWT.

Ifsah Lahuu Qabrahu Artinya perluas dan perpanjanglah kubumya

sehingga kubumya bagaikan salah satu taman surga.

Nawwir Lahuu Fiihi (terangilah kuburnya). Doa orang-orang shalih

merupakan salah satu penyebab sinar kubur. Dalam Shahih BuA:llaridan Shahih

Muslim ds&utl<an bahwa Rasulullah SAW bersabda,

i a:r$- ,p': ? ii,r ltj ,q"Gf JL ^ab ;#t .,; Lt

'&
62 Muslim 1920).
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Allah SwTmqryirnrinta dengan doaku abs mqel<a."

Wakhlufhu Fii'Aqibki Artinya pdikanhh di antam keltnrga dan keturunan

setelahnya sebagai pengganti yang shalih dalam hal agama dan dunia.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diizinkan melihatwa!*r ma$t.

2. Disunnahkan memejamkan kedua mata mayit setelah wafatrya.

3. Kematian adalah berpisahnSn ruh dari lasad.

4. larangan menjerit dan mengeraskan suara ketika terjadi musibah

kernatian atau musibah lainnya. Kemungkinan diantara keluargaAbu

Salamah adalah yang melalnrkan lhr sebagainana k€biasaan mereka di

masa JahiliySBh. Diantaran5ra seperti teriakan "cdaka aku, binasa aku".

Ifu sebabnya beliau bersaMa, " Jangan kalian bqda wtuk du kalian

lr@ali dazgan k&ilan."

5. Disunnahkan berdoa dengan kebaikan saat wafat dengan cara

mengucapkan kalimat istiia'(Inna lillahi wa inna ilaihi nii'uun),
mernohon kasih salnng unfuk mayitdan doa sejenisnya.

6. Termasuk bentuk kasih sagang Allah SWT adalah menjadikan rnalaikat

bersama umat muslim saat mereka tertimpa musibah. Para malaikat

tersebut mengamini doa mereka dan hadir di tengah-tengah mereka.

7. Disunnahkan mendoakan mayit dengan mernohon kasih sayang dan

arnpunan, memintakan kedudukan yang tinggi untuknya di surga,

meminta digiring bersama para kekasih Allah SWT 5ang dib€ri hidalnh,

baik para nabi, para shiddiq, para syuhada' dan olang-oftmg shalih.

8. Keberadaan nikmat kubur berupa kubur yang luas dan sinar yang

meneranginya. Setringga di dalamnyra terdapat salah safu taman surga.

Kubur adalah lokasi akhirat pertama.

9. Dismrn[rkan mendoakan keltnrga si mayit agarAllah SWT

pengganti yang shalih dan menggantikan pahala atas kehilangannln.

10. Fadhilah yang besar untuk Abu Salamah ber*at doa Nabi SAW yang

kemudian diketahui telah dikabulkan. Sebab di antara keluarga Abu
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ummul mukminin dan Rasulullah mera',rat anak-anaknlra menjadi anak-

anak beliau. Mereka dididik di rumah Nabi SAW dan hidup dalam

per{indungannya. Kami menduga kuat bahwa Allah SWT mengabulkan

doa beliau SAW sehingga Allah SWT mengampuni dosa Abu Salamah

dan mengangkat kedudukannya di antara orang-orang yang diberi

petunjuk.

Abu Salamah Al Makhzumi Al Qursyi termasuk di antara orang-orang

5nng masuk Islam lebih awal. Ia sempat mengikuti dua kali hlrah, !,aitLl

hUmh Habqnh dan hijrah Madinah, serta ikut berternpr-r dalam poang

Badar dan Uhud. Ia sanpat terluka. Ketika lukanya tampak mulai

membaik, temyata kambuh kembali dan dia meninggal dunia karena

luka tersebut beberapa bulan kemudian. Sernoga Allah SWT

meridhainyra.

D sini terdapat dua pembatrasan yang berkaitan dengan hadits.

Pqbrr?4tentang hakikat kernatian.

Fara dokter mengatakan, 'Poros otak adalah png mengontol alat

pernafasan, Imtr:ng dan siddd darah. Ihr sebabrAp ketika otak berhenti

dan mati mengakibatkan berhenti4a detak jantung, sir{<ulasi darah

dan pennafasan, meskipun sejenak. Unfuk ihr, Komite Lenrbaga Fikih

Islam di Jeddah yang terdiri dari para paler hukum dan dokter,

diantaranla:

1. S!,aikh MukhtarAs-Salami, muftiTunisia.

2. Syaikh Mushthafa Az-Tarqa,salah satu tokoh Fildh Halb.

3. Dokter AsrTaf Al Kurdi, spesialis penyakit qnraf.

4. DokterMuhammad AliAl Barr, spesialis penyakitdalam.

Memutuskan pada targgal 11 Shafar 14O7 no. 17 beberapa tnl trerikut:

Berdasarkan pandangan hukum syar'i dan kedokteran, (diputuskan)

bahwa seorang dianggap mati jika dijumpai salah satu dta tarda berikut:

a. Ketikad€tak janfungdan berhentisecarasanpuma

dan para dokter menyatakan setelah itu tidak akan aktif kembali.

b. Ketika semua fungsi otak tidak lagi bekerja aktif secara total dan
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para dokter serta spesialis menyatakan bahwa tidak akan aktif

kembali. Dalam kondisi seperti ini, di2inkan melepas setnua

peralatan medis yang terpasang pada fubuh pasiar yang sedang

sekarat. Meskipun sebagian anggota tubuh, seperti ianfung
misalnlp, masih bekerja s@ara otomatis sebab kerja alat-alat

tersdrut.

Sedangkan majlis Lembaga Fikih Islam dalam putarann5ayangkel0

di Mal*ah, hari Sabtu, 24 Shafar 1408 hingga hari Rabu, 28 Shafar

1u[08 mernutuskan:

Setelah melalui pengamatan dalam masalah yang ada, majlis

memuhrskan sdagai berihrt: Alat-aht medis yang dipasang pada tubuh

pasien boleh dilepas jika seluruh fungsi otak berhenti secara total dan

tim yang terdiri dari tiga orang dokter spesialis ahli luga menyatakan

bah',ra fungsi-fingsi tersebut tidak akan aktif kernbali. Meskipun jantung

dan pemafasan masih bekerja s@ara otomatis karena alat-alat banfu

t€rs€but. Mashpun begihr, h tidak dinlptakan mati secara hulmm kecuali

dan detak janhrngnlaberhenti secara sempuma setelah

alat-alat tersebut dilepas.

Seomng peneliti mengatakan, "selama kita tahu dari para dokter bahwa

kematian otak adalah kematian hakiki, dan tidak dapat kembali lagi

setelah itu dan bahwa ketika otak mati maka jantung berhenti secara

pasti, meskipun masih berdetak akibat alat-alat 5ang dipasang, maka

melepas alat-alat tersebut dari orang yang sekarat bukan merupakan

pembunuhan atasnya dan bukan juga mempercepat kematiannya,

karena ia sudah mati secara medis. Unfuk itu melepasnSra adalah boleh

secara hukum syata'.

Kdua,tentang ruh.

Allah SWT berfirman, " Dan merel<a berbn5a kepdarnu tanbng ruh.

I{abl<anhh' 'Ruh itu tqmasuk wuen runft|ru, dan l<alian tilakdiW
pangetahuan (tentangrya) kecuali sdikit'." (Qt. Al Israa' [17]:85)

Dolter Muhammad bin Ali Al Bar mengatakan, "Bahwa ruh adalah

sesuatu yang tidak diketahui. Kami tidak dapat mengatakan apa-apa

kecuali bahwa ia merupakan urusan Tuhan kami. Pengetahuan yang

diberikan manusia tentangnya adalah sedikit. Rasulullah SAW
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menjelaskan kepada kita kapan ruh mulai ditiupkan keianin, dan bahwa

itu terjadi setelah melalui beberapa fase dan perkembangan yang

beragam. Ketika anggota tubuh janin mulai terbentuk, janin mulai

melakukan gerakan bebas dan di wajahnya mulai tergambar tanda-

tanda suka dan duka. Semua ini menunjukkan peniupan ruh."

Ar-Razi mengatakan, "Ruh adalah sesuatu yang eksis, yang berbeda

dengan tubuh dan karakter (a'raadhl.lhrena jismatau tubuh adalah

hal-hal yang terbentuk dari beberapa unsur. Sedangkan ruh tidak

demikian. Sebaliknya ia adalah jauhar(esensi)sederhana, yang ada

hanya dengan firman-Nya " Kun fayakuun fiadilah, maka teriadilah)"

(Qs. At Baqarah l2l Ll7) Tidak semestiya jika kita tidak mempunyai

ilmu tentang sesuatu berarti kita menafikan keberadaannya.

Kebanyakan realita yang ada sering tidak diketahui hakikaturya."

Sementara itu Ibnul Qayyrm mengatakan, "Yang benar adalah bahwa

ruh merupakan jism (tubuh/berb€ntuk) yang tidak sama dengan

nrbstarsi tuh,rh kita yang bisa dilihat dan diraba. Rfi adalah iism nu-ani
(catrq/a) lang bersfit tinggi,/atas, ringan dan b€rgerak. Ia bersernqnrn

di angggta tubuh dan mengalir sebagairnana lerakrya air dalarn batang

pohon, atau miqrak dalam buah zaitun atar api dalam batu bara. Sdama

tubuh tersebut tetap mampu menerirn efek-efek dari ruh ini maka ruh

ini tetap berpegang pada anggota-anggota tersebut. Efek-efek tersebut

menghasilkan gerak, msa dan kehendak. Jika anggota-anggota tubuh

ini rusak maka ia keluar tidak mampu lagi menerima efek-efeknya.

Ruh lepas dari badan dan pergi ke alam ruh."

Ini yang benar, pendapat selain ini adalah pendapat yang batil.

Pendapat ini didukung oleh keterangan Al Qur'an, Sunnah dan

ijma' para sahabat, dalildalillogika dan fitrah manusia.

Ruh adalah sesuatu yang menjadi pijakan h/</i/(tuntutan hukum) dan

merupakan madaar (sentral) perintah Allah SWT, larangan-Nya,

kebaikan dan ketnncuran. Sedangkan tubuh hanya merupakan benh:k

riil dan merupakan pakaian bagi ruh. Ruh merupakan sentral atau

esensi.

Seomng peneliti mengatakan, "Keterkaitan antara ruh dan tubuh

seperti yang dituturkan oleh Imam hnul Qayym telah disinggung
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Rasullullah SAW bersaMa," Ketika ruh diabut, nata merzgikutinyd'

Sehingga matanya menjadi terbelalak ke atas. Maha Suci Allah yang

pengetahtnn-N3a meliputi segala sesuatu.

SaMa beliau SAW "Ketika ruh diabut" dan"mab mengikutinyzl'

merupakan dalil lnrat bahwa nrh adalahilSm(be6entuk). Sebab sesuahr

yang dicabut tentunya sesuafu yangber-jism. Begitu juga mata tidak

dapat melihat kecuali sesuatu yang dapat dilihat, yartu jism. Doktor

Flasan AsySSnrqawi mengatakan, "Para atrli jir.ua mencampuradukkan

masalah ini. Mereka berbicara panjang lebar tentang daktvaan palsu

mereka, bahwa mereka dapat rnenarik rvh(ajaan) melalui perantara.

Merekaberanggapan bahwa mereka dapat menghadirkan nrh manusia

dengan menggunakan perantara atau media material."

Dapat dikatakan bahwa apa yang mereka lakukan merupakan salah

safuhubr.nganmanr.rsiadengan jin. Tidakada sanasekali

dengan ruh dalam eksperimen mereka tersebut, karena ruh

kekhususan milik Allah SWT. Ia tidak berada dalam konhol manusia

sehebat apapun kemajuan ilmu pengetahuan. Manusia tetap tidak

mampu memahami hakikatrya. Mereka yang melakukan eksperimen

tersebut telah mencampuradukkan antara alam jin dan alam ruh.

Eksperimen itu hanya semacam permainan belaka. Wallahua'lam.

*'Y\'-u Ut of> -qr" il' qt- *s;;'t-t -tt'
-:.. tt ,, .lr2.o.\,r )4f €r qoi. t'.at

.U9 O,et

u140. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW ketika wafat dibungkus dengan

kain katun (al qathn)bergaris. F1R. Muttakq 'Alakl.u

Kosakata Hadits

Sujjilta Bentuknya mabni majhuul(kalimat pasfl. Setelah srln ada huruf

63Bukhari (5814) danMuslim (942).
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jiim. Artinyaditutupi.

Burd Adalahpakaian yang bergaris. Bentuk jamakn5a, abmaddan burud.

Hibanh Ia adalah pakaian yang tertuat dari katun, dengan motif bergaris

yang dibuat di Yaman. Bentuk jamaknya, hubutdan huburat

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan membungkus jasad mayit seluruhnya. Itu lebih baik

daripada mernbiarkan bagian muka dan ujung tangan dan kaki terbuka.

Badan manusia setelah mati adalah aurat yang disunnahkan

menyernbunyikanryra sebelum dikubur dengan cara menuhrp rnalat[ta

dengan apa saja yang dapat membuatr5n terfutup- Saat bercerita

tentang putra Adam AS, Allah SWT berfirman, " Aduhai cekl<a aku,

mengapa aku tidak mampu betbwt seputi burung gryak ini, klu aku

dapt manguburkan maSat saudanku (su'ah akhii) ini? ---" (Qs. Al

Maa'idah [5]: 31)

2- An-Naurawi mengatakan, "Masalah mernbungkus malBt ini telah

disepakati oleh para ulama. Hikmahnya adalah melindun$ rnalpt

dari kemungkinan terbuka dan menutup tubuhqp -yang berubah

akibat kernatian- dari pandangan mata.'

t-{ t'D -W?nr uer-'resA ;,"j -ttt
.ter$, t:r'.<u'y *. e, J5 -'rL

u141. Dari Airyah RA: Bahwa Abu Bakar RA mencium Nabi sAw setelah

beliau wafat. (HR. Bukhari)

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diizinkan mencium mayit bagi orang yang dipe$olehkan menciumn5a

atau melihat wajahnya saat mayit itu masih hidup.

2. Rasa cinta Abu Bakar RA yang begitu besar terhadap Nabi SAW dan

kesabarannya menghadapi wafatrya. Padahal beliau termasuk onmg

yang terpukul dengan wafatnya. Banyak kalangan sejarawan yang

?nt uyr-'A-fa, f.
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kesedihannya yang begitu mendalam setelah kehilangan Rasulullah

sAw.

3. Kisah Abu Bakar berkaitan dengan wafat Rasul SAW kesabarannya,

tsalaqB rnenenandon orzrrg-orang pada saat-saat sulit, keterkaihnnla

dengan beliau SAW secara kejiwaan, pengumumannya saat

memberitahukan rrafat Rasulullah SAW menghibur para sahabat lain

dan meneguhkan perasaan mereka merupakan kisah masyhur dan

sikap yang unik 1tang tidak dimiliki kecuali oleh orang-orang yang

mernpunSni kesabaran dan tekad (uluu al 'an i).

L'. ^lb?tt L13t .l -^*?nt' " r'c't' c 1"'
t' J .- \, \r; y t{t- 

'-,t-P 
,l-'.1 ,f,) -t tY

,13i it1, .e ;."f & (4* :^k, atJt ;, ilu
lx.,t lt,z

.-a;,.->3 gflr:
Mz.DariAbu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, " Jiwa onng

yang beriman tergantung dengan utangn5m hingga utang ifu dilunasi."(HR.

Ahmad dan At-Tirmi&i) At-Tirmidzi menilainlra sebagai hadits hasan.a

Peringkat Hadits

Penulis }jdrab Al Muharmrberkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

12475), Abu Ya'la (41811 0) dan AtrTirmi&i. At-Tirmidd juga menilainya sebagai

hadits hasn."

Astrqpukani mengatakan, "Para peravri hadits ini adalah orangorang yrang

tsiqah, kecuali Umar bin Abu Salamah bin AMurrahman. Da orang yang jujur

namun sering salah. Az-Zuhri juga mengomentaringra sama dari Abu Salamah

dari hnu Hibban dalam Shahih-nya.

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Begitu
juga dengan hnu Hibban dan Abu Nu'aim yang menilainya shahih.

6a Ahmad (10221) dan At.Tirmidzi (1079).
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Nafs Al Mu'.min hnul Qayyim mengatakan, "Mayoritas ulama berpendapat

bahwa yang dinamakan dengan nafs dan rwfi ;flalahsatu atau sama. Pelbedaan

nafs dan ruufi harryapada sifatrya, tidak substansinya. Ruh adalahTiSm nurani
(bersifat cahaya)yang ringan. Ia mengalir dalam anggota tubuh seperti la5nknya

air mengalir dalam batang pohon dan minyak pada zaihm. Ketika ia mernisahkan

diri dari tubuh lalu pergi menuju alam ruh, maka tubuh ifu rusak (baca: mati).

Mu'atlaqah Bi Dainihi Artinya tertahan dan digadaikan dengan utangnya.

Sebagaimana firman Allah SWT, " Tiaptiap dii dgadaikan dengan (rahiinah)

apyang telah diperbuahya," (Qs. Al Mudatstsir [74]: 38)

Dainihi. Adalah segala sesuatu 5/ang wajib dipenuhi.

Hattaa Yuqdhaa 'Anhu Fungsi l<ata lattaa di sini adalah sebagai batas

akhir (/i al ghaatDhl. futinya, jiwanya tetap digadaikan hingga utangnya itu

te6a1Br.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini menunjukkan penekanan mengenai pentingnya melunasi

utang dan bahwa jiwa mukmin sangat tergantung dengan utangnya

sampai utang itu dibayar. Maksud digadaikan adalah bahwa jiwanln

tertahan tidak dapat memasuki kedudukan yang mulia, sebagaimana

diidaskan dalam hadits lain," Sesunguhry? tqranmu tqbhan di pinfu

suga akifut ubngnta 6ang belum difugmSa hinga utang itu difurusi

oleh ahli o,arisn5a."

2. Hiftnntrnla adalah bahwa hak sesarna rnanush dibangun di atas prirsip

kekikiran dan tidak adanya toleransi.

3. Perhatian yang begitu tinggi dalam pelunasan utang ini juga dapat

dijumpai dalam hadits riwayat Ahmad 113745),Abu Daud (3343)' An-

Nasa' i (L962ldari Jabir RA, dia berkata;

lcz(irt)
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"Dahulu Nabi SAW engpn menshalati seorang lelaki yang meninggal

dunia yang masih mempunyai utang. Ketika mayatnya didatangkan,

beliau bertanya , " Apal<ah dk punta utang?" Para sahabat menja'tab,

"lya. Dia punyra utang seban5nk dua dinar." Rasulullah SAW bersaMa,

"Kalian shalatilah teman l<alian (ini)." Abu Qatadah berkata, "Ya

Rasulullah. Dua dinar itu menjadi tanggung iawab saga." AkhimSa Nabi

SAW menshalatinya. Ketika Allah membukakan hati Rasulullah SAW

beliau bersaMa, "Aku lebih utama (dalam bertanggung jawab) atas

onng gng fuiman &riNa dirinW- Siap png maningall<an ubng,

mal<a aku Wng berbnggwg jawab. Dan skpa Sang maninggallan

harb mal<a ifu unfukahli warisn5a."

S]/ail& Muhammad bin hrahim Alu fuyr-Syaikh be*ata, 'Ketika salah

seorang muslim meninggal dunia dan mempunyai utang maka

pemimpin mereka (vali al 'amr) wajib membayamya dari uang bait al
,aaa1 sebagairnana hal itu telah ditetapkan dalam hadits-hadits shahih."

Penulis fuku Ad-Dalil vn Syarhuh mengatakan, 'Mati qnhid dapat

menghapus sernua dosa kecuali utang." S5pikh Taqiyudin mengatakan,

"Demikian juga kezhaliman-kezhaliman atas sesatna (tidak diampuni

hingga meminta maaf pada orang ynng dizhalimi). Hal itu didasarkan

pada hadits riwayat Muslim (1886)dari hnu Umarbahwa Nabi SAW

bersabda,

.,r-..lrt !t .,-1 y *:*'A

':t 'S;tt U'* 6 ';;g
,|ru'":q:y\,,k Iit
\c'a;';', ,:,p ti'''i; ;

4.

5.

.,
"Allah mangampuni sqala dosa orang Sang mati sghid, kquali
ubtgnja."

6. Wajib segera membayar utang si mayit jika bisa diambil dari harta
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dia telah meninggal dunia, hingga utang tersebut te6ayar'

7 . Jika masalah utang Spng dipinjam dari ternannya secara baiktaik (ridha)

dan dengan cara muamalah yang dibenarkan saja tanggung-jar,rabnya

begini berat, lalu bagaimana dengan harta hasil curian, petampasan

dan sejenisnYa?

8. Wajib segera mernbayar utang si mayit. Jika tidak dapat membayam5p

rrnka disunnatrkan k@ada atrli r,rarisn5a untrk menanggungnlB- Hukurn

bertanggung jawab atas utang mayit ini sah berdasarkan kisah Abu

Qatadah RA saat bed<ata kepada Rasulullah sAW " shalatilah 3a Rasul.

Aku bertanggung jawab atas utangnya.', Lalr.l beliau SAW

menshalatinya. Hanya saja tanggungiawab si mayit belum selesai

sdelum utang ihr dibe/ar ol€h omng!,ang matat{gur{I4Bberrdasarkan

hadits ini. I&tilQ Abu Qatadah b€rlGta, "Aku telah mernb4pr LilangrSB-"

Rasulullah SAW bersaMa, "Sel{anng anglrau te.hh matyeiukl<an

latlitz5a."

Jika utang tersebut akibat transaksi gadai atau telah diiimin oleh

seseotang maka beban si mayit lebih ringan. Nabi sAW sendiri uaht

senrentara baju besi beliau masih digadaikan k@ada seorang Yahudi.

Ketika Abu Qatadah telah meqBtakan siap bertanggung jaunb atas

utang si mayit lalu Rasululhh SAW bersedia menshalatinln'

g. Utang yang mernbuat jiwa si mayit masih te,rgadaikan adalah utang-

utarg sesarna rnanusia, baik akibat iual-bdi, upah, mengUtang, mencuri

(glnsba,merrrinjam, maska.l.lin, di'Bh danlain-lain. Begifu juga utang

yang berkaitan dengan hak-hak Allah swT seperti zakat yang belum

tertqpr, haji, nadzar dan laffunh.Dalam hadits ri^,ayat Bukhari (1953)

disebutkan, " utang Allah swT lebih berhak dilunasi." Pembayaran

utang l€bih didahulukan daripada pernberian wasiat berdasar*an ijma'

uhrna.

10. futi "jiwa terganhrng dengan utang" dalam hadits ini ialah bahwa jiwa

masih menunhrt agar apa yang meniadi kewajibannya itu dilunasi dan

.. ia masih tertahan hingga utangnln terbagar. Yang dimaksud dengan

jiwa(rra6) dalamhadits di atasadahh ruulpngtdatr mernisatrkan diri

dari badan s€tdah lehirtupan. DasarnF adalah ri^qlat Ahrnad (19616)



:J
temanmu tqtahan di pintu surga akibat utangnya (yang belum

dibalnrnsa)..." Hadits ini menegaskan agar utang segera dibalBr.

tl,a

^)L ;nl ,.b dtlf> JriL ?'t uyr- ,/3 i.t ,fi -trr
;lF, :bt; *6 J'8- qrtt €. Jo'rr,,

o'., t '.4.1 o.o i, o . ,. t'.'/..* stt .(*y ,! oF )
'l:\t:d.

443. Dari hnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW bersaMa berkaitan dengan

seseormg yang mati akibat jatuh dari untanya, " Mandikanlah dia dengan air
&n daun bidan. IGknilah db dangan kdua biunla." W. Muttafaq'Abin.6

Kosakata Hadits

BiMa in WaSl*in berkaitan dengan kata ighsifuuhu(rnandikanlah dia).

SidrinAdalah pohon bidara. Benhrk tungg alnya sidnh.

Tsubiht Bentuk btsngnhberbilang drra) dari kata tsub. Maksudrya di

sini adalah dua lernbar pakaian ihram, yaifu sarung/pakaian penuhrp antara

pnsar hingga l<alri(iaatl dan selendang (rtdaa'\.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Ketika salah seorang sahabat sedang wukuf di Arafah di atas untanya

saat haji wada' dan dalam keadaan ihram, dia terjafuh dan lehem5ra

patah sehingga meninggal dunia. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan

para sahabat agar memandikan dan mengahninln dengan kedu baju

yang dipakainya, yraitu iaardan rtda'.

2. Pada sebagian redaksi hadits yang lain terdapat kalimat

',*l Xy ,Ll1fr;a ,t1 ,i:rL3; .t'..6) vqt i;-

65 Bukhari (1265) dan Muslim (1206).
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'Jangan l<alian membain5a wenangian, iangan manufup keplanya.

Sesungguhnya ia al<an dibangkitkan di hari Kianat nanti sambil ber-

blbEah;'

Wewangian dilarang karena ifu memang haramdigunakan oleh orang

yang sedang berihram (baik ihram umrah atau ihmm haji), begitu pula

menutup kepala bagi laki{aki yang sedang ber-ihram.

3. Disunnahkan mempercepat pemakaman atas mayit, jika kematiannya

bersifat tidak mendadak. Untuk ifu, perlu memastikan kematiannya.

Kecuali jika dalam memperlambat penguburan terdapat maslahat lain

seperti banyaknya oftmg yang menshalati, atau menunglu kehadiran

saudara dekat atau lainnya.

4. Wajib memandikan mayit dengan air. Hukum mernandikan ini fardhu

hfa!,ah, bukan fardhu 'ain. Bedanp antara kedua fardhu ini lalah, pada

fardhu kifayah yang ingin diwujudkan adalah pekerlmn itu terlaksana-

Sedangkan dalam fardhu 'ain png diin$nkan adalatr pekerjaan itu

terlaksarn oletr setiap orang. lkruaiiban mernardikan adalah pendapat

nr4pritas uhrna. Tidak adayang berbeda dalam hal ini k@'rali lclangart

Ivlalkffih, Srang mengatakan ba]nm huhm mernandikan m4ft adalah

sunrnlt.

5. Disunnahkan memberikan perhatian dalam kebersihan rnayit. Itu

sebabnya mengapa Basuhrllah m€rryuruh mencarnpurair dengan daun

bidara. Caranya dengan menumbuk daun tersebut dan

mencampurkannya dengan air. Busanya digunakan untuk
membersihkan si mayit, sedangkan endapannya digunakan unfuk

membersihkan tubuhnln. Materi bidara ini dapat membersihkan dan

membuat keras jasad si mayit, sehingga tidak mudah rusak.

6. Air yang berubah karena bercampur dengan sesuatu yang suci, tetap

dalam kondisi awalnya, yaifu suci dan menyr.rcikan.

7. Wajib mengafani mayit. Pengafanan dan biaya persiapannya diambil

lebih dahulu dari harta peninggalan daripada memenuhi kewajiban-

kewajiban lain, seperti utang, wasiat dan pembagian waris kepada

ahlinya. Biaya persiapan ini sama dengan nafkah untuk orang yang

masih hidup, yang harus didahulukan daripada kewajiban-kewajiban

pernbayaran lainn5n.
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keadaan ihram, jika dia laki-laki. Sedangkan untuk wanita yang

meninggal dunia dalam keadaan ihram dilarang menutup bagian

uajahryn.

9. hnu Daqiq Al Id mengatakan, "Hadits ini merupakan dalil bahwa

orang !,ang sedang berihram dan meninggal dunia maka dia tfrp dalam

hukum ihmmnp. Demikian pendapat AsyS5afi'i dan Ahmad. Berbeda

dengan pendapat Abu Hanifah dan Malik yang berdasarkan qiyas,

karena ibadah telah usai dengan kernatiannya dankqbUifannya juga

sudah hilang. Meskipun begifu ruaslrharus didahulukan daripada qi9ras."

10. Haram menggunakan wewangian bagi orang yang sedang ber-ihram,

baikyang masih hidup maupun yang sudah mati, baik lelaki maupun

p@rlpuaD, karena mehggunakan wev,,angian merupakan kerner,rntnn

5rang bertentagan dengan (ftlosofi) ibadah ihram.

11. Orang yang sedang ber-ihram tidak dilarang memanfaatkan langsung

alat-alat k€b€rsihan png tidak berbau wangi, seperti daun bidar4 sabun

dan lain-lainnya.

12. Diizinl<an mengafani hanya dengan dua lernbar kain. Dengan ini,

diketahui bahr,ra satu lapis yang melilit tubuh mayit sudah cukup.

13. Siapa yrang meninggal dunia dalam keadaan ihram maka amaln5n tidak

terputus hingga hari Kiamat saat dia dibangkitkan dari kubump.

14. Siapa yang mulai berbuat suatu amal kebaikan, seperti mencari ilmu,
jihad dan lain-lainn5a dan berniat unhrk lalu kernudian

meninggal dunia sebelum itu maka niatryatetap sampai dan pahalanla

tetap mengalir hingga hari Kiamat.

15. Zhahir hadits mengindikasikan bahwa orang yang ber-ihram lalu

meninggal dunia maka ibadahnya tidak perlu diselesaikan (diteruskan).

Meskipun ihr termasuk ibadah wajib, karena:

a Nabi SAW tidak memerintahkan (ahli warisnya) untuk
menyernpumakan ibadah ihram si mayit dan juga tidak menyuruh

mengqadhanya.

b. Mayit dibiarkan dalam kondisi ihramnya dengan kepala yang

terbuka dan menjauhinya dari apa saja yang dilarang saat
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ihramn5/a wajib diqadha tentu dapat diqadha sesaat setelah ia jatuh

dari untan5a, dan dapat dikafani (sebagairnana kafan la5nknya orang

yang meninggal dunia lainnya) dan boleh diberi wewangian

pengharum. Namun Basulullah SAW mernberihhu para sahabatrla

bahwa kondisi saat dia berihram akan tetap bersamanya hingga

dia dibangkitkan.

16. Dizinkan mengafani mayit dengan pakaian yang sedang dipakainya.

hnu Al Mulaqqin mengatakan, "Hal itu merupakan ijma' ulama."

17. Abu Daud mengutip dari Ahmad bahwa Ahmad mengatakan, "Dalam

hadits ini terdapat lima sunnah: mengafani mayit dengan dua baju,

kafan diambil dari harta asal (si mayit), meskipun untuk itu harus

dikeluart<an setnuanla, memandikan mayit dengan daun bidara dalam

semua siramannlE, kepada si mayit tidak difutup kepalanp dan tidak

diberi wa,vangian iika ia adalah sedang ber-ihram (nuhfirfi

ry $u *if i'.-;; h'
F;#g!.,1 (iUtiy
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444. Dari Aisyah RA, dia berkata: Ketilra mereka ingin memandikan 0asad)

Rasulullah SAW mereka berkata, "Demi Allah, kita tidak tahu apakah kita akan

menelanjangi Rasulullah SAW sebagaimana kita menelanjangi mayat-mayat

kita (untuk keperluan memandikan) atau tidak?" Hadits ini diringkas. (HR.

Ahmad dan Abu Daud).6

Peringkat Hadits

Hadits ini adalah hadits haan.la diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud (13621

6Ahmad (27616) danAbuDaud (3141).

lFs *t*\,*
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Muslim."

Hadits ini juga dirir,myatkan oleh Al Baihaqi dan Ahmad dengan sanad

shahih.la juga didukung dengan riwa5at hadits dari Bumidah yang dinilai shahih

oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi.

hnu AMul Hadi mengatakan, "Para pemwi hadits ini adalah oftIng-orang

yang tsiqah. Diantaraqp hnu Ishaq, seorang tokoh hadits yang amat jujur. Ia

juga dinilai shahiholehAs-Sundi dan memiliki beberapa riwayat pendukung.

Kosakata Hadits

Nujarridu: Artinya melepaskan pakaiannya dari tubuhnya dan

mendanjanghannSn

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Redaksi hadits secara lengkap terdapat pada Abu Daud;

T64"&:.'# i,?iut'€'hr if drfrLrtS

*t *bt ,u 4t,#t'oi ti i ;,\)*Y ,.-i,
llrry oi.,

'u-v.yt
"Ketika mereka berbeda pendapat, Allah menidur{ran mereka semua.

Kemudian ada seseorang berbicara dari pojok rumah tanpa mereka

ketahui siapa dia, "Mandil<anlah Rasulullah SAW ambil memakai

pl<aiann5a."

2. Hadits ini merupakan dalil bahna yang dianiutf<an adalah menelanjangi

mayit saat memandikannya. Hanya saja dianjurkan memandikannya

di tempat yang beratap, meskipun kemah atau sejenisnya.

3. Hadits ini menunjukkan bahwa khusus untuk jasad Rasulullah SAW

disikapi berbeda dengan mayit-mayit lain dalam hal memandikan.

4. Mereka yrang mernandikan Nabi SAW adalah Ali bin Abu Thalib, dibantu

oleh paman beliau SAW Al Abbas, kedua anakn5n, yaitu Al Fadhldan

Qutsam, lalu Usamah bin Zaid serta Syaqran (budak Rasulullah SAW.

17'
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Aisyah RA pemah mengatakan, "Jika sejak awal aku mengetahui

apa 5nng aku tahu akhimya, tentu tidak ada yang memandikan beliau

SAW kecuali para istrinya." (Ahmad, 257741
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445. Dari Ummu Athiyyah RA, dia berkata, Rasulullah SAW masuk saat

kami memandikan lenazatr putinya. Beliau SAW bersaMa," Simrnkh tiga kat,

abu lima kali, atau lebih barynk dari ituiika kalian pndang baik, dangan air
bidan. Letakl<an l<amper pda simman terakhb abu sdikit lannper." Ketil<a

kami selesai (memandikannya), kami memberitahu beliau SAW. Lalu beliau

memberikan sarungnya/pakaian penufup antara pusar hingga kaki dan

bersabda, "Jadil<anlah sarung ini sebagai bajun5a." (11R. Mutbfaq 'Alailt.

Dalam riwayat larn, " Mulailah l<alian dengan fubuh bagian kanan dan

anggob-angobwudhu."

Dalam redaksi Bukhari, " Lalu kami menjalin nmbuhSa seban5nk tiga

plimn dan melebkl<anng di bagian bekl<ang tubuhrya."67

67 Bukhari (167 , 1253, 1263) dan Muslim (939).
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Ibnabhu Puti beliau SAW, yaihr Zainab menurut pendapat png masytrur,

sebagai puhi paling besar; isti Abu Al Ash bin Ar-Rabi. Dia wafat pada tahun 8

H.

In Ra'aitunna Dzaalika futingn jika kalian pandang pedu menyiramnya

lebih dari tiga atau lima loli. Hlihan ini diberikan karena maslahat. Memandang

di sini artinlp mengetahui.

Sldn Adalah pohon bidara yang mempunyai keistimewaan untuk
mernperkeras jasad. Bentuk hrnggalnya, sidrah.

I{afuurut Fohon kamper. Yang dimaksud di sini adalah rnateri png diambil

dari pohon itu 1nng benvama ktistal putih, mempunyai bau wangi dan rasa

yang khas. Diantara keistimewaanngra adalah ia dapat mengusir serangga dari
jasad rnayit.

SSni'an Mn l{aafuun (sedikir kamper)ada keragtran dari perawi hadits,

apakah Rasulullah mengatakan 'kaafuuf saja atau 's5m|an min kaafuul .I\ata
'sjai'an' berbentuk nakinh sel'ingga bisa diartikan sedikit saja dari kamper.

Adannahu fu tinya memberitahu.

fl*1vnhu hda asalr[A h berarti sesratrr yang diikat d€ngan sarung/paloian

penutup antara pusar hingga Uarl4(izaat- Namun ia juga diungkapkan untuk

sarung/pakaian penuhrp antara pusar hingga kaki itu sendiri.

Asy'anaahaa Syi'aaradahhpakaian yrang melekat langsung pada tubuh.

Maksudnya di sini, jadikan iaar tersehut untuk pakaian yang membungkus

tubuhqB.

Fa Dhaf{amaa Berasal dari kata dasr dhahr. Artinya menjalin rambut

dengan cara melebar.

Tsahatsab QurutnkaA tsabtsaLbdi-i'rab nashab karena membuang huruf

ibar Asalnya ft tsalaatsati qwutn.

Al Quruun: Jamak dari kata al qam. Artinya jalinan rambut.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Wanitayang maringgal dunia itu adalah Tainab binti Rasulullah SAW.

Beliau mernberi petunjuk kepada wanita-warrita png memandikannya
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cara memandikan sesuai syara', sehingga putiqB berpindah dari

kehklupan ini dalam keadaan suci dan bersih.

2. Kauajiban mernandikan rnayit dengn waiib hfoph menurut rna5nritas

uhma. Menurut kahngan lvlalikiy5ah, hulnnn nrernandikan mayit adalah

sunnah. Pendapat terakhir ini adalah p€ndapat nnriarh.

Dalam kasus tidak ditemukan air untuk memandikan mayit maka

menurut sebagian ulama mayit itr,r ditayamumkan. $Bikhul Islam lebih

memilih bahwa talamum tidak disyariatkan, lerena tidak mengasilkan

kebersihan fisik yang meniadi tujtnn dari praktek mernandikan mayit.

3. Yang wajib, mayit wanita tidak boleh dimandikan kecuali oleh wanita,

dernikian jugasebalilmya, keq.rali dalarn kasus isfui m€mandikan suami

atau ttnn budak perenrpr-ran mernandikan ttnnn5n- Untuk 5nng t€rakhir

ini, gnng safudapat mernandikan Snng lainrya.

4. Laki-laki dan perernpuan diizinkan mernandikan rnayit anak-anak di

bamh usia tuiuh tahun, baik dia laki-laki maupun perernPuan. Karena

belum ada hukum ahs auratln saat dia hidup, maka demikian juga

setelah dia meninggal dunia. Dtambah lag! bahwa hrahim, puba Nabi

SAW, nrayltrp dirnandikan oleh beberapa uranita.

Ibnu AI Mundzir mengatakan, 'Telah menjadi kesepakatan para

ulama yang kami ketahui bahwa unnita boleh memandikan anak

kecil laki-laki tanpa penufup aurat, termasuk juga menyenfuh dan

mdihatauratrSla."

5. Yang wajib adalah memandikan mayit dengan satu kali siraman air

(yang merata ke seluruh tubuh), nEltnun itu dimakrutrkan iika tidak

kehrar apa-apa dari penrtrla. Jika ada 3ang leh.rar dari perutrlB maka

m€rE irarnnlB sekali saF hulsrnrp traram. Sdarna lEnS l€luar ters€but

tidak berhenti maka dilakukan tujuh kali sirarrum. Saat tidak keluar

apapun dari peruh5n, dianJu*an menyimmnp (secara rata) sebanyak

tiga kali. Dernikian sunnahnp berdasa*an ifna'ularna.

6. Yang terbaik, mernandikannya dahm iumlah ganiil, seperti tiga kali,

lima kali atau hruh kali.

7 - Sebailqp menrandikan Jenazatr airuntrkd[canprdengandatnblhra.
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Karena daun ini dapat membersihkan dan mengawetkan jasad mayit.

8. Air yang yang sifat-sifatnya berubah karena sesuatu yang suci tetap

dalam hukum suci menyucikan.

9. Pembuat undang-undang Islam (baca: Allah) mengembalikan masalah

jumlah siranan saat merrnndikan mayit kepada pandangan orang yang

memandikannya. Yang penting adalah bahwa itu dilakukan sesuai

kebututan, bukan karena alasan suka-suka (tasghhil. Sebagian ulama

mengatakan, "Yang terbaik adalah tidak lebih dari tujuh kali siraman

air (5rang masing-masing merata ke seluruh tubuh). Namun pendapat

itu belbeda dengan kaerangan hadits di sini. Sebaiknla menernpatkan

pendapat tersebut pada kemungkirnn mereka tidak mendengar hadits

mt.

10. Mayit diberi wewangian pada siraman terakhir, tidak pada siraman

sebelumnya agar wewangian tersebut tidak hilang terbuang bersama

air.

11. Siraman dimulai pada ba$an tubuh yang mulia, ynitu ba$an kanan

tubuh dan anggota-arggpta wudhu, yaihr wajah, kedua tangan, kepala

dan kaki. furjuran ini tidak saling menafikan, karena memulai dengan

anggota-anggota wudhu dan bagian hrbuh gang kanan bisa dilakukan

s€kaligus.

12. Rambut mayit diikat atau dijalin beberapa jalinan lalu diletakkan di

Uetat<angngra. Baik mayit tersebut laki-laki maupun peremptran. Jangan

disisir agar tidak rontok. Pekerjaan menjalin rambut dalam hadits

dilakukan bukan atas perintah Nabi SAW, narnun mereka yang

memandikannya yang melakukannya di baunh pengetahuan dan

pengalnran Nabi SAW.

13. Haram menyrkur rambut mayit, begitu juga rambut kernaluan. Karena

ifu bemrti menyentuh aurakr5n. Kumisnya juga tidak dipotong. Begitu

juga haram mengkhitan alat kelamin mayit yang masih kuluf dan

menggunting kukunya. Karena seluruh anggota tubuh mayit harus

dimuliakan, dan tidak boleh dinrsak kehorrnatann5a. Tidak ada informasi

shahih bahwa Rasulullah SAW atau para sahabat beliau melakukan

hal-hal tersebut.
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14. Mengambil berkah ltabaruh dengan peninggalan-peninggalan Nabi

SAW diizinkan. Ini hanya khusus untuk beliau SAW tidak dapat

diperluas kepada orang lain, baik ulama, orcmg shalih dan sejenisnya,

karena beberapa hal berikut:

a Masalah seperti ini tidak dapat disamakan oleh seorang pun,

mengingat pertedaan lnng begituiauh.

b. Masalah ini adalah rnasalah buqif@hyarrytidak dapat dilah.rkan

kecuali berdasarkan syara'. Tidak ditemukan dalil-dalil yang

mernbuatrga dapat dikembangkan kepadaorang lain selain beliau

SAW.

c. Para sahabat menyadari bahwa Abu Bakar adalah umat Nabi

terbaik. Namun tidak ada informasi bahwa mereka melakukan hal

sama kepada Abu Bakar RA seperti apa lrang mereka lakukan

kepada Rasulullah SAW, seperti berebut airbelos wudhu beliau

atau lain-lainn5a.

d. Hal ini merupakan ujianbagi orang3nng dimintai keberkatnnnla

dan merupakan suatu cara mengagungkan dirin5ra sendiri yang

berakibat buruk baginla.

15. Orang 5ang memandikan mayit wajib menyimpan aib yang dilihatrya
saat memandikan. Hal ini didasarkan pada hadits rir,raaSnt Ahmad
(24%0ldari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW pemah bersaMa,

,a;utri + al. .). '.t '- o .
6:l-2 rky .F rl

" Siap 5ang mennndil<an mayit hn melal<aml<an annmbtg hhn
lnl itu dan fdak may&ilan aibng nmla da kdnr dai
seperti hari p *tana lali k dilah ir*an oleh ibun5a."

Dan hadits riwayat Muslirm 126991dari Abu Hurairah dari Nabi SAW.

Bdiaubersabda,

otl. n ta. .t c.c7.

l;t,4a? * P-f:
.'^11 ';:4 ,:j;
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manutupnla (aibryp) di dunia dan aldtirat."

16. Boleh menerirna pendapat perernprnn dahm hal5rang berkaihn dengan

tnusanrnrs€tn meleka, karena saMa Miau SAW, " Jila l<alian pn&ng
bik."

17. Boleh menerima pendapat para ahli dan orang yang berpengalaman

dalam hal 5ang ia mahir dibidangnp.

18. hnuAl Mul4qin mengatakan, 'Boleh mengafani mayit perempuan

dengan paloian laki-laki."

e lt J';.r',>;r> 'Lju -Wht uy.,- ,,rty gj -ttt
q'; *i7 r!* fr7,jf -,t): e.*3 *\t

^l;"6"2,.&?\j'4
446. Dari Airyah RA dia berkata: Rasulullah SAW dikafani dengan

tiga pakaian sahul kn,arna putih dari katun, diantara baju-baju itu tidak

terdapat qaniish ftaju kurung panjang hingga kaki) dan serban." (HR.

Mutbfo'Abin.$

Kosakata Hadits

Sahulitnh Adalah baju-baju berwama putih bersih, ditenun di sebuah

daerah Yaman yang disebut sahul. llata *huliyah menjadi sifat dari kata

paloian.

Kursuf. Adalahkatun.

6 Bukhart (1274),Muslim (941).
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MT.Dari hnu Umar RA, dia berkata: Ketika Abdullah bin Ubay waht,
pntarrya datang menghadap Basuhdhh SAW dan mengatalan, "Elailant qmiisb
mu kepadaku, akan aku kafani dia dengan qamiish ifu." Kemudian ia

memkikannya." 0{R. Mutbfo 'AhifiF

It48. Dad lbnu Abbas RA: Bahwa Nabi SAW bersaMa, "hl<ailah tang
pufih dinbn Wbiu tattn, la,an bfubiu itu dalah bfueir tu'bik bfran,

dan lafanilah onglomngmati dianbn lalian dqgan biu putilf . FIR. Urna

Irnam hadits kecuali An-Nasa'| dan dinilai stnhiholehAt-Tirmi&i.70

Peringkat Hadits

Fladits tun slnhih.la di*^re/atkan oleh Ahmad dan empat penSlusun kitab

As-Sunan kecuali An-Nasa'i. Hadits itu memiliki bebe,rapa sghid (hadits

s€rnakna !,ang mengntkan):

1. Hadits Imran bin Hushain 31ang diriwalntkan oleh Ath-Thabmni di

dalam Al lGbir (225/ l8l.
2. Fladts Anas 5ang ada pada hnu Abi Flatim danAl Bazzar. Uhat Ma/m'

Az-huaid(12f3/5l..

3. Hadits Samurah yang ada pada para penulis l,itab Surnnselain Abu

DauddanAlHakim.

6e Bukhari (1269),Muslim (2400).
?0 Ahmad (302?),Abu Daud (,106 1 ), At.Tirmidzi (994), Ibnu Majah (3566)
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Hadits ini tdah dinilar slphiholetr beberapa tokoh hadits seperti Ahmad,

hnu Majah, At-Tirmi&i, hnu Al Qaththan, Al Baihaqi, Al Hakim,

A&-Dzahabi, Al Hafizh hnu Hajar. Ibnu Al Mulaqqin. Hadits ini
merniliki banyak syhid yangdapat diterima.

,*')

.^.1t+\t,J- I' J;, Jt3:Jtt -';Zht qr- /g *j -rrq

*.(k'Hi,ivl';is;y1
M9. Dari Jabir RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, " Bik salah

seorang diantara l<alian mengafani saudaranya, mal<a perbaguslah kain

l<afan4d)' (HR. Muslim)7r

Kosakata Hadits

FalWb*sn f{atanah. Sebagnn ahli bahasa mengharakati @' dengian httnh
dan mernatikannya menjadi falahsn.lyadh mengatakan, "Harakat hthah lebih

tepat, jelas dan dekat kepada teks hadits. Yang dimaksud membaguskan kain

kafan adalah kain kafan yang basih, putih dan menufup, dengan pengertian

kain kafan itu sejenis dengan pakaiannya sewaktu hidup."

Hal-Hal Penting dari Empat Hadits

1. Empat hadits ini, seluruhnya berhubungan dengan hukum mengafani

maYtt.

2. Hadits no.446 menunjukkan bahwa yang terbaik adalah mengafani

mayit dengan trga baju benrama putih, karena Allah SWT hanya

memilih yang tertaik untuk Nabi-Nya. Imam Ahmad mengatakan,

"Hadits paling shahihtuftangkafan Nabi SAW adalah hadits Aisyah,

karena dia yang paling tahu dari pada yang lain."

At-Tirmidzi mengatakan, "Pendapat bahwa, Nabi SAW dikahni dengan

TrMuslim (943).
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trga baju putih adalah hadits paling slnhihmagampengafanan Nabi

SAW."

Al Hakim mengatakan, "Hadits-hadits tentang Nabi SAW

dengan tiga baju putih, dimana tidak terdapat qarniish dan sertan,
adalah hadits mutantatirmqtwvtnrryorihs ularna. Pengafanan dengan

cara ini dianjurkan."

3. Para pakar fikih mengatakan, "Diurajibkan pengafanan mayit diambil

dari harta peninggalannya. Jika dia tidak memiliki harta, maka
pengafanan menjadi tanggungan orang yarg wajib menafkahkann5a."

4. C^ara meletakkan tiga lapis (kain)tersebut adalah dengan meletakkan
yang safu di atas yang lain, lalu rnayit diletakkan di atasnla. Kanudian
ujung kain sebdah kanan lapisan palingatas dipakaikan, diikutidengan

uiung sebelah kiri. lapisan lainn5n juga begitu, yaitu diikat dan dilepas

di kubur.

5. Dismnahkan mengafani laki-laki dengan tiga lapis baju putih dari katun,
jika dikafani dengan qamiish, sarung dan dua kain yang digabungkan

maka hal iU boleh sajil. Adapun menggabungkan tiga hpis baiu dengan

qatniishdansarung, maka hal ifu be6eda dengan keterangan hadits.

6. Disunnahkan p€rernpuan dengan lirnabaju ptrtih dari kahrn,

yaifu: sarung, kerudung, qarniishdandua lapis kain.

7. Disunnatrkan mengafani anak kcil lakFlaki dengan sahr baju, bisa juga

dengan tiga helai baju.

8. Disunnahkan mengafani anak perempuan yang masih kecil dengan
qarniishdan dua lapis kain tanpa kerudung; karena sewaktu hidup ia

tidak mernbutuhkanqn, demikian pula setelah meninggal.

9. Yang unjib unfuk mayit, baik png rnasih kail atau sudah tua, laki-laki

atau perempuan, adalah safu pakaian lrang dapat menufupi seluruh

Uaaanqn.

10. Adapun hadits no. M7,be*isah tentang AMullah bin Ubay bin Salul,

pembesarkaum munafik di kota Madinah yang memberikan pakaian

kepada Abbas bin Abdul Muthalib, paman Rasulullah SAW. Sewaktu

h dibawa sebagai tawanan dalam perang Badar, AMullah mernberikan

pakaian kepada Abbas. Bagi kabilahnya, yaitu Al Khazraj, Abdullah
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adalah pemimpin, dan pembesaryang memiliki kedudukan, sedang

puhanya, AMullah, termasuk sahabat yang shalih dan mempunyai

pertntian besar dalam hal politik Isiam yang diternpuh Rasulullah SAW.

Rasulullah memberikan qarniish kepada pubanya, Abdullah, untuk

mengafani ayahnya. Beliau menshalati jenazahnya dan menghadiri

pemakamannya. Setelah ifu , Allah SWT berfirm an, " Dan janganlah

lcanu sel<ali-l<ali manyembhgnngl<an (jatazah) seonng Snng mati
dianbn m*elca, dan janganlah l<anu bqdiri (mendal<an, pen) di
kubumgzl'. (Qs. At-'l'iaubah t9l, 84).

Perbtntan Nabi SAW ini telah di-rrasff oleh ayat tersebut. Allah SWT

befurl$etul mdarang belbu menshalatkan jqla?ahorang munafik, atau

b€rdiri di atas sahh satl lcrhrrrr1p untuk mendoakannfia. Ptaldek sep€rti

ini han5n khusus unh.rk orang-orang beriman saja.

Hadits itu ditentang oleh hadits yang menceritakan bahwa AMullah
bin Ubay dimasukkan ke kubumSn, lalu Nabi SAW memerintahkan

unfuk mengelua*annya, dan beliau memakaikan qaamish beliau

kepadanya, (Bul$ari, 1285 dan Muslim, 277 3!,. Kemurngkinan dahulu

beliau telah berjanji sebelumnya, narnun terlambat mernberikannya.

13. Abdullah bin AMullah bin Ubay termasuk sahabat pilihan RA, lalu

apakah loyalitas kepada ayahnya -seotang pembesar kelompok

munafik- dan permintaan qaanish Nabi SAW untuk mengafani

ayahnya adalah perbuatan 5rang dilarang dengan firman Allah SWT,

"I{arnu tidak al<an mendapati sesuafu l<aum 5nng b*iman kepda
Allah dan han Akhint, saling berl<asih sa5mng derzgan o,zrng-orang

3mng menenbng AIah dan Rasul-Nim, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun
keluarya mercl<a. ..." (Qs. Al Mujaadilah l58l:22)

Jawabnya: bahwa gnng dilakukan AMullah terhadap aphn5a didorong

rasa kasih syang alami dan fitrah kekerabatan, ini bukan loyalitas,

sebagaimana Allah berfirrnan," Daniil<a kduan5a mqnakfimu unfuk

ma npasd<uful<an datgan,4ht sesuafu 5ang tidak ada pengebhuetrunu

tanbtg ifu, nale janganhh l<amu mangikuti kduan5m, dan peryaulilah

kduan5a di dunb dengan fuik." (Qs. Luqmaan [3U: 15)sebagaimana

Nabi SAW berduka atas wafatrnya paman beliau, Abu Thalib, dalam

11.
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keadaan lofia karena cintabeliau kepadanSn.

Adapun hadits no.4M, menunjukkan anjuran mernakai baju putih

seuraktu hidup, dan mengafani orang-oranggang meninggal dengan

kain katun ptrtih. Beliau mernberikan alrean baftrua palolrn putih adalah

baiu teftaik bagi lolian. Hal yang mernberi kaenargan jiuaa seseorang

adalah mengetahui bahwa apa 9ang dilalukann!&a adalah dapat meniadi

yang te6aik. Hal itu dis€babkan bdilu mengetahui hil{rnah dari hukurn

ifu. Hadits ini berisi anjuran mengenakan paloian putih dan anjuran

ini telah disepakati oleh ulama. Ia dilalnrkan para sahabat dan orang-

orcrng sesudahnya. Allah SWT hanya menganjurkan sesuatu 5ang
mernpun5ai kernaslahatan

Hadits ini juga menerangkan bahwa pengahnan seseorang menjadi

tanggungan atas kerabat dekaq/a dan bahwa mengahni ma,it adalah

uajib kifafh. Bagi kerabat dekat hal ini lebih waiib.

Dalam hadits no. M9 terdapat perintah mernilih kahn yang bagus.

Caranya dengan mernilih bahan lrafan 1Bng terbaik, seperti prg baru

dan berurama putih. Terbaik juga dari segi cara mengenakann5ra ke

mayit sesuai menurut cara mengahni yang sestni q/ariat.

* \, ;*'"lt "$ ,iv -& ht q.,- lg t3 -ro.
'#,:J:A F,r,t 

= 

i e. fi ii i,*1t G.'9. p')
(w Ja'rt,ffu li,y'e't";! gr;1..;;;lN

.Lrr;1i I:,
450. Dari Jabir RA, dia berkata, Nabi SAW pernah -**a** mayit dua

orang yang terbunuh dalam perang Uhud di dalam safu baju, kernudian beliau

bertanya, " Mana dianbn merel<a Snng pfnq bngk menghalal Al Qur'arfl"
I-alu beliau mendahulukannya (masuk) ke dalam liang lahat, mereka tidak
dimandikan dan tidak dishalati. (HR. Bukhari)?z

72 Bukhari (13+3)

14.

15.

L6.
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Kosakata Hadits

Qatla Adalahbentuk jamak dorri qatiil, artinya orang-orang 5ang terbunuh.

Uhud Malah gunung terkenal png berada di sebelah utara Madinah. Kini,

Uhud adalah salah satu wilayah di Madinah. Pertempuran Uhud terjadi pada

bulan Syaunl tahun 3 Hijriyah. Pada perang ini, tujuh puluh sahabat terbunuh.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Malah haram mengubur dua rnayit atau lebih saara bersamaan dalam

safu liang, karena Nabi SAW selalu mengubur setiap otang yang

meninggal dalam satu liang, dan hal itu terus berlanjut di masa para

sahabat dan ularna-ularna salaf maupun khalaf sesudah mereka. Tidak

ada satupun penentang dalam masalah ini.

Boleh mengubur dm orang atau l€bih dalam sahr liang karern kondisi

darurat. Termasuk darurat adalah banpknya orang yang meninggal

duniia, karena wabah menularr, atau karena begifu baqnk orang-orang

5ang terbunuh dalam suafu perternpuran dan kesulitan menernpatkan

masingmasing dalam satu liang. Boleh mengubur dua orang atau lebih

dalam satu liang dalam kondisi darurat dikarenakan kondisi darurat

mengizinkan hal-fnl fng selnrusqp dilarang. Allah SWT berfirman,
" Maka bbkualah kafran l@pe Alah maurut kanampwrunu." (Qs.

At-Taghaabun [64], 16). Dalam hadits di atas, terdapat kondisi danrat
karena ban5nk sahabat yang tertunuh di perang Uhud, kendala tanah

lnng lceras, dan kelelahan selepas melakukan peperangan.

Ketika kondisi darurat mengizinkan penguburan massal, maka orang

Fng paling bantpk menghafal Al Qur'an didahulukan unhrk diletald<an

ke dalam liang. Dia bertrak didahulukan karena dia yang paling utama

dan paling pantas dimuliakan.

Hal itu menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kitab Allah dapat

mengangkat kedudukan seseorang. Kedudukannya akan ditinggikan

bila ia bertujuan mencari ridha Allah dengan ilmunya itu. Ukuran

keutanraan adalah ilmu yang bermanfaat. Keilmuan yang bermanhat
merupakan barometer 1nng t@al karena kehidupan akhirat jauh lebih

baikdan lebih kekal.

1.

4.

l9l
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5. Orang yang mati qnhid tidak dimandikan agar darah taap ada pada

jasadnya. Dengan be$tu, sisa jihad dan kesSnhidannya tidak hilang'

Kesyahidan adalah kebanggaan di hari Kiamat di depan makhluk-

makhluk lain saat ia datang dengan luka-lukanya yang mengalirkan

minlak miskberwanadarah. Omng lrang sliahid tidak dishalati karena

shalat menjadi syafaat bagi orang meninggal unfuk melebur dosa-

dosanya, sedang kesyahidan telah melebur dosa-dosanya dan

. Omngyang ryahd tidak lagi mernerlukan stnlat karena

sudah merasa cukup dengan anugerah AUah SWT 1Bng diberikannya.

6. Dalam Bukhari (1343)dari Jabir diriwayatkan;

t I '.,,t .., .1,.J>l elJ4:, )rl fL-l
'# F'tr,tj3- lrt.6)

"Bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk mengubur orang-omng

yang slnhid dalam perang Uhud dalam kondisi berlumumn darah.

Mereka tidak dimandikan dan tidak dishalatkan."

AsySffi'i mengatakan, "Kemungkinan hikmah tidak memandikan

dan tidak menshalatkannla adalah agar mereka menghadapTuhannla

sambil membawa luka-luka mereka. Dengan penghormatan Allah,

mer,eka tilak perlu lagi untuk dishalati". Irnam AI Hamrnain mengatakan,

"Pengangan kami adalah hadits-hadits shahih lang menemngkan

bahwa mereka (orang-orang yang syahid) tidak dimandikan dan

tidak dishalati".

7. Selanjutnya para ulama berbeda pendapat mengenai hukum

memandikan oftmg yang dibunuh secara zhalim. Yang masyhur dari

madzhab Imam Ahmad adalah, bahwa ia tidak dimandikan dan tidak

dishalatkan. Penulis Sarh Al lqna'mengatakan, "Siapa Sang dibunuh

secara zhalim dalam selain peperangan, maka (penyikapannya)

disamakan dengan orang lrang mati s5nhid dalam pertempumn, 5attu

tidak dimandikan dan tidak dishalati." Dasarnya adalah riwayat

Abu Daud (47721dan At-Tirmi&i (L42Ll dari Sa'id bin Zaid, dia

mengatakan: Sa5a mendengar Rasululah SAW bersaMa,

y\,J:" 4Li. . i.
e €n.
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" Sbp 5ang dbnuh l<araa lrwnpqblrankan funln5a (iiwng), nal<a

b stahid. Sbp dibunuh l<arua manpubhanlan keluaryanya, mal<a

ia syahid. Siap dibunuh l<arena manpabhanl<an harbnja, mal<a ia

slahid;'

Dan karena mereka dibunuh tanpa hak, mereka menyerupai orang-

orang yang dibunuh oleh orang-oftrng kafia jadi tidak dimandikan.

Pendapat hin dari Imarn Ahrnad mengatakan, "Dia (omng 5ang dibunuh

secara zhalim) dimandikan dan dishalatkan." Pendapat ini juga

merupakan pendapat madzhab Imam Malik dan Asy-Syafi'i karena

kedudukannya di bar,rah kedudukan orang yang mati qnhid. Jadi

kedudukan orangSangberiihad di jalan Allah SWTdan menyer€thkan

nya\ ranla untuk dibunuh demi mengangkat kalimat Allah SWT tidak

bisa disamakan dengan kedudukan selainnya. Allah SWT berfirman,

"Janganlah kamu mengira bahwa oftrng-oftrng tnng gugw di ialan
Allah itu mati, bahl<an mercka itu hidup di sisi Tuhann5n dengan

mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan

l<arunia Allah jang diberilan-Nya kepada merel<a." (Qs. Aali Imraan

l3lt L69-170). Menyamakan hukum mayit yang mati bukan karena

pertempuran di jalan Allah dengan merekayang gugurberiihad adalah

tidak beralasan. Hadits yang digunakan sebagi dalil penlamaan tidak

menerangkan hal ifu.

8. Para ulama mengizinkan penguburan (beberapa maylt) dalam safu

liang dengan syarat mayit pertama telah rusak, dengan pengertian

sudah menjadi tanah. Dalam masalah ini, Snng menjadi cr.rkup dengan

mernperkirakanryra sap dan memjuk orang yang ahli di tempat di mana

lnrburan ifu berada. Adapun mengubur dalam satu liang sebelum mayit

pertama rusak tidak dipertolehkan. AlasannSra, mayit mempunyai

kehormatan dalam kubumya seperti kehormatan orang yang masih

hidup di rurnahnfia. Allah SWT berftrrnan, " Ektlankah l{ami
bumi (tempat) bal<umpul, onng:onng hidup dan orzngoft,ng mati."

t.. .t1 ,o7
c.t2*1 J"6J .I^l
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(Qs. Al Mursalat l77l:2*26)Maksudqn, oftmg-orang yang masih

hidup berkumpul di rumahnya, sedangkan orang-orang 5png sudah

mati di pekuburan.

Slraikh AMurrahman As-Sa'di mengahkan, "Bagi omng-omng lnng
sudah mati, kubur adalah rahmat dan penufup dari kemungkinan

terkq/aknya tubuh-tubuh mereka dari heuran buas dan heuran lain."

$nil'h Muhammad bin hrahim Alu S5ail'h mengatakan, "Kubur tidak

boleh digali, karena hal itu sama artinp dengan merendahkan orang-

orang yang meninggal. Seperti telah diketahui bahwa mereka

mempunyai kehormatan, dan mereka datang lebih dahulu ke tempat

ini, ternpatyang meniadi rumah bagi merelq idi kuburadalah tempat

tinggal atau rumah bagi orang-orang rnati."

9. SyaiLhul Islam mengatakan: Riwalnt shahih dari Nabi SAW bahwa

bdhubersaMa,

rrijl -at
,ir;!,:,

tl.

sJ'3blltj
0,..t

.elJ.gj

" amng gantg (nnti) tange.hm, orug grrg firnti) ta'bl<u, oruTg tang
(matil akit puut, p*etnpuan Sang (mati) aat nifas dan onng 5ang

tmti) tqtimp bngnan tnryanbn* dalah orugorug3ang nnti
sjahid." (Ahmad, 23241danAbu Daud, 3111)

D dalam Al lqtn'darrlainnla disebutkan bahwa ban5rak orang-orang

yang mati syahid di samping mati s5nhid dalam pertempuran,

diantanrlq disehfkan s€perti perernpnn yang knaCI ters€rang radarg

seJaput dada, orang lrang (rnati) sakit perut, orang lnng (rnati) terserang

penyakit pes, orang yang (mati) tersengat, orrlg lang (rnati)dimangsa

hewan buas, omng fng (mati) karena jatuh, orElng yang (mati)jatuh

dari kendaraannf, orang lang (rnati)mencari keqphidan, orang yang

(mati) saat menjaga perbatasan dan orang yang terbunuh

mempertahankan nlawa, keluarga atau hartaqn. Mereka adalah

orrng-orarg png mati syahid dari sisi balasan pahala di akhirat,

tidakdalam sisi hukum memandikan dan menshalatinya.

'u/'i 'o--;J'
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Penul's As-Stnrt Al l{abir mengatakan, "Kami tidak menemukan

perMaan pendapat dalam masalah ini". hnul Qayyrm mengatakan,

'Mereka dimandikan dan dishalati tanpa ada perbedaan pendapat di

kalangan ularna."

y ht ;* "4,'+ :Jrs -|e ?nt uir- ,* ,*t -to\
.:,l\t'l 

^'rt 
.&;'J:;.;r1 yet €fiw \ :Jt'.- *i

451. Dari Ali RA dh bed{ata t"" ; mendengar Nabi SAW bersaMa,

" olangan l<amu Wihan dalan kain ka{an, lqrqn ia akan rusk san ceryt"
(FIR. Abu DaudI3

Peringkat Hadits

Hadits ini lernah sanadnya. Penulis At-Tallchishmengatakan, 'Abu Daud

meriwagBtkannya dan dalam sanadnya terdapat Amru bin Hasyim Al Janabi,

dia adalah perawi png masih dipaselisihkan. Di dalam hadits itu ada yang

terputus antara As-Sya'bi dan Ali bin Abu Thalib, karena Ad-Daruquthni

mengatakan, 'la (As-S5ra'bi)tidak mendengar dari Ali kecuali satu hadits'."

Hdits ini dinilai lasn oldt NMundziri dan fur-Nawawi. Di dalam shahih

Muslim (1431 dis€butkan, dari Jabir diriwayatkan,

.lk'Hiiel'€Li',;r $y

"Bila safu diantan l<arnu mengakni saudatanya, maka Ougrrt*nbn

kahnnja."

Kosakata Hadits

La fagfualau B€rasal dari @?aaf dffi al muglwbhdengan menrbung

salah sahr dari dua 6 . Artingaa jangan berl€bihan dan berharga mahal.

Yuslabu. Bentuk maihuul(psifl adalah kinayah dari rusak dan usangnln

kafan.

?r Abu Daud (3154)
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1. Dian;urkan mengenakan kafan putih dari kain katun 5rang umum.

Seseorang tidak dikafani dengan baju mewah dan pakaian mahal

setinggi apapun kedudukan sosialnya, sebagaimana kafan itu sendiri

tidak boleh lebih dari apa lnng telah ditetapkan oleh syariat. Setiap

orang gang meninggal mernpunSai ukuran kain kahn png

2. tGin kafun akan rusak dan cepat termakan bumi, oleh karena ihl tidak

ada artinya berlebihan dalam kain kahn dan mernilihnya dari pakaian-

pakaian mahal dan terkenal. Hal ini termasuk berlebihan dan

kesombongan lrang dilarang, apalagi di dalam kubur di mana orang

kaya dan miskin, orang mulia dan hina adalah sama. Ini adalah fase

pertarna dalam kehidupan akhirat.

JC;4r*\t*
c... lo.t l.o 7 l-zt

cr.*t. grll cJ->l ol11

'nlt of -W?nr uir- :4r,rG gj -t.t
.ir;i' (... 0AA ,J$'.: )> ,e

' .l I o. tt 4 t t
.r)l+ gl az-* t

452. Dari Airyah RA, dirir,lrayatkan: Bahwa Nabi SAW bssabda t<eeaaanya

" Seandaingn angl<au mati sebelun aku, mal<a alat Wg al<an mernandil<anmu

..." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) dinilai shahiholehhnu Hibban.Ta

Peringkat Hadits

Hadits ini shahih. Penulis At-Talkhishmengatakan, "Ahmad, Ad-Darimi
(l/51), hnu Majah, hnu Hibban, Ad-Daruquthni(2/741dan Al Baihqi (3/
396) meriwa5ntkannya dari hadits Aisyah. Al Baihaqi menilainya cacat sebab

ada hnu Ishaq yang meriwa5atkann!/a secata mu'an'andania sendirian dalam

hadits ini. Namun pada kenyrataannyra ia tidak sendirian, sebab Shalih bin Kisan

mengikutinyn dalam rivrayat Ahmad dan An-Nasa'i. Sanad hadits ini sesuai

dengan s5nrat Bukhari dan Muslim. hnu AI Jauzi cenderung menilai shahih

hadits ini."

rr Ah63d gnlS\,Ibnu Majah (1465), Ibnu Hibban ((l4l55ll
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453. Dari Asma' binti Umais RA, bahwa Fathimah RA benruasiat agar ia

dimandikan oleh Ali RA. (HR. Ad-Daruquthni)7s

Peringkat Hadits

Rh/ualpt ini adalah ped<ataan sahabat (afsar) yang lrasan.Pqiis At-Tallhish

mengatakan, "Al Bailraqi meriw4ptkannSradari jalgr lain dengan sanad hasn.

Ahmad dan Ibnu Al Mundzir menggunakannya s&gd huifrrh. Para perawinln

tsqahdan dikenal. Al Hahm meriwagntkannp dan dinilai hasn oleh hnu

Haiar."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Haram bagi lah-laki memandikan mayit perempuan dan haram bagi

percrnpuan mernandikan ma!,it laki-laki, meskipun laki-lald itu adalah

nahmntbagi lawanienisnya. Karena ihr, seorang laki-laki tidak boleh

mernandikan ibtq,ra, anak perenrnnnnya, dan mahramnya Snng lain.

Penulis Al Mughni mengatakan, 'Hal ini (maksudnya, tidak boleh

mernandikan la an jellis) dalah pendapat rryoritas ulama. Sernentara

Irnam Malik dan Aslrslrafi'i mernperbolehkannya saat danrat. Imam

Ahmad dan lainnlp menilain5p sebagai masalah besar."

2. Dftecgalikan dari hukum haram di atas adalah bah,ua seorang laki-laki

boleh menrandikan isbi, budak perernpuannya dan anak perempuan

di bauah tuiuh tahun. Begitu juga perempuan boleh memandikan

suamingra, tuannya dan anak laki-laki di bawah tujuh tahun. Ibnu Al

Mun&ir mengatakan, "Orang-orang lang mengambil riwa5ratqra

dari mereka sepakat, bahwaseorang pqempuan boleh memandikan

anak laki-laki yang masih kecil dengan telanjang tanpa kain sarung.

Diilboleh menyenfuh dan menrandang auratnln, karena aurat anak ihl

tidak ada hukumnla pada masa ia hidup, demikian pula setelah ia

uaht.

?tAd-Daruquthni (2n9)
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3. Hadits no. 452 menunjukkan bahwa seorang laki-laki boleh

menrandikan isfuirya.

4. Begi[r juga dengan hadits no. 453 lpng men€rargkan bahwa suami

boleh mernandikan istringa. Imam Ahrnad, Ibnu Al Mun&ir dan Al
Wazir meriwalatkan adanya iJrna' sehubungan rnasalah ini.

Pendapat bahwa seorang laki-laki dapat mernandikan istinya adalah

pendapat madzhab tiga Imam dan mayoritas ularna. Sedangkan Abu
Hanifah berbeda pandangan, ia tidak mernbolehkan seorang strami

memandikan ishiqn. Ia berargumen bahwa, hubungan pernikahan

telah terputus dengan kematian. Pendapat png dapat dUadikan

pegangan adalah pendapatyang mengs,rckan izin mernandilcan $rami

oleh istri.

454. Dad Buraidah RA, tentang Al Gharnidilrah fng aperintanUn iefr
Nabi SAW unfuk menghukumrya dengian raiam lorena berdna. Buraidah

mengatakan, "Kemudian beliau SAW memerintahkan (unfuk mengurus
jenazah)nqa, lalu jenazah itu dishalati dan dimakamkan." (FIR. Muslimlz6

Kosakata Hadits
Al Ghamidthh Adalah nisbat keeada kabilah Gtnrnid dari suku Al Azd,

yatu sehnh kabilah 1ang firggal d s€bdah uhra keraian Arab Saud. Ihiotar{r4
AlBahah.

Qtslslah Al Glnn ifuaUa datang kepada Nabi SAW dan mengaku bahwa

dirinya hamil akibat zina. Setelah melahirkan dan meqnpih anaknla, beliau

menghukumnp dengan hukuman rajam, gaihr hulmnran dilenrpari dengan batr
sampaimati.

T5Muslim (1695).
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455. Dari Jabir bin Samumh RA, dia Hata: Seorang laki-laki fiang telah

melakukan bunuh diri dengan anak panah bernrata lebar dibawa kepada Nabi

SAW lalu Nabi udak mau menshalatiqn. (FIR. MuslimP

Kosakata Hadits

Mqryi* Magildui b€ntuk nafaa A ternrark bentuk jamak paling tinggi.

Ia tidak bertanwin. Kata masSryishadalah bentuk jarnak dari kata mislqash,

lnitu anak panah bernrata l€bar. Anak panah adalah besi taiam pada uJung

tombak, panah dan plsau.

Hd-Hd Penting dari Dua Hadits

1. femaaean pefteaan perdryatdi katangan ulilnats$angil6duahadits
di atas. Inslp A[ah l<ami alon Jelaskan kernudhn.

2- Fladts no. 4Sl menunjukkan dist ar'radmnrya menshalati omng lpng
dibunuh dengan hukuman hudud. Nabi SAW telah memerintahkan
para sahabat untuk menshalati Al Ghamldlnh dan mengubumya

bersama kaum muslim. Hadts ini diriuqptltan dahm Slnhih Mslim
dengan redaksi yang lebih panjang, yaitu bahwa Nabi SAW
menshahtirryn. Ada beberapa riwalat lain menerangkan bahura Nabi

SAW menshalati sendiri Al Ghamldiyah.

3. Berdasa*an kesepakatan ulama, menshalati ima?ahadalah fardhu

l<ifoEh. Menurtrt enrpat lrnam, keuajiban menshahti gryur dari seomng

mukallaf, lald-lah ataupun perempuan. Informasi pelaksanaan shalat
jaazah dari Nabi SAW adalah mutawatb dan para ulama Islam

menyepakatin5n. Shalat jenazah termasuk ibadah lnng besar, ada

ganFmn besar dalam mdalnrkannlB" Al hkihi mengatakan, "Mashalati

omng menirggal dtrnia termasuk kekhususan urnat ini".

4. Hadits no. 455, menunjukkan bahua orang !/ang bunuh diri, berarti

?7 Muslim (978)
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telah melakukan dosa besar, karena ihr sorang pernimpin negara tidak

perlu menshalatir4a. Hal ihi s€bagai peringBtan ke,pada SBng lain. Tetapi

kaum muslim tetap dapat menshalatinSp, karena perbuatannya ini

(bunuh diri)dia termasuk orang-orzlng 37ang berbtnt maksiat, dimana

mereka lebih melnerlukan dan lebih berhak mernperoleh sgrafaat

muslimin berkat mereka menshalati 3png meninggal dunia.

Fara uhma mengatakan, "Menshalati orang meninggal adalah spriat

Wng stnhihdengan ket€tapan yang lebih idrc daripada rnatahari uraktu

siang. Karena ihr, Menshalati safu orang meninggal diantara kaum

muslim tidak ditinggalkan, baik pada masa kenabian maupun masa

lainnga." Irnam Ahmd telah mengatakan, "sesunggghngra Nabi SAW

tidak meninggalkan Menshalati s@rang pun, lralali pengl.hianat

dan orang Snng btrnuh diri."

q/aikhul Islam mengatakan, "Siapa menampakkan kelslam-an, maka

hulmm-hukum Islam yrang terllhat berlaku padanlB: yaitu berupa

dimandikan, dishalati, dikubur di pemakarnan kaum muslim dan

s€umpamanlra- Adapun orang 3nng dik€fiahui munaffkdan dndq, bagi

orang !,ang mengetahuinya tidak boleh Menshalati, meskipun orang

munafik dan dndh ihr mernperlihatkan Islam.

Empat Imam madzhab berpendapat bahwa orang fasik tetap

dishalati. Nabi SAW tidak menshalati penglfiianat dan orang png
bunuh diri, demi mencegah orang lain berbuat denrikian, dan para

sahabat tetap menshalati dua orang itu. An-Nar,rawi mengatakan,

"Madztnb ulama seluruhrya adalah Menshalati setiap otang Islam'

Irnam Ahmad mengatakan, "siapa menghadap kiblat kami dan shalat

seperti kami, maka kami akan menshalatinya dan menguburkannya.

NabisAWbersabda;slalatilahomngSang'TiilaTulan
s&inAllah'.

Perbedaan Pandapat di lGlangan LJlama

Hukum menshalati ienazah adalah furdhu kifoph hdasarkan teseeatatan

ularna. qpikhullslarnmergafiakan, "Jikasratulrcfrmdhnnklhntrtdaftrdikerlakan

oleh seseorang, gu(lurlah tunfutan dari yang lain. Lalu iika semuanya

mengeriakannlp, maka setnua bernilai fardhu, Ibnu Aqil menuhrkan alasan

7.
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umat Muhammad, sebagai tambahan pahala unfuk or?rng:orang yang telah

menshalati mayit dan dan sebagai syafaat (permohonan ampun) untuk orang-

orang png sudah meninggaldunia.

Fara ularna berbeda pendapat dalam masahh menshahti para pdaku rnalsiat

tertenhr: Ularna madzlrab Hanafi mengatakan ada empat orang 1ang tidak boleh

dishalati, mereka adalah;

1. Para pemberontak (tanpa alasan yang hak) yang tidak mau taat

kepada pemimpin negara.

2. Para perampok yang mengambil secara paksa harta benda orang

Sang sedang beeergian.

3. Kelompok gnng mernbantu kezhaliman pihak lain, dengan cara

mernaksadan mecrmpas.

4. Onng-orang png bertindak seurenargr r€nar4l, baik di kota maupun

desa. Tindakannla dilakukanqn dengan menyerirng dan merampok

di jirlan. Mereka dimandikan tapi tidak dishalati, sebagai bentuk
penghinaan/perendahan diri mereka dan peringatan bagl png lain.

Ulama madzhab Malik berpendapat, "Bahwa Imam tidak boleh

menshalati orang 3Bng dibtrnuh dengan hukurnan hudud atau qislnslr.

Dalil mereka; bahwa Nabi SAW tidak menshalati Ma'iz dan tidak
melarang unfuk menshalatinla."

Uhrna madzhab Asfq/af i b€rpendapat, 'shalat jenazah wajib atas setiap

orang muslim, seberapapun besamya kedurhakaan dan kefasikannya." An-

Nawawi mengatakan di dalam SWh Al Muhadda6, "Orang yang dihukum

rajam sebab berzina, orang yang dibunuh dengan hukuman qishash, pemalak

ladta U, anak hasil dna dan p€ngkhhnat (sehuhrngan harh rampasan perang)

dimandikan dan dishalati, tanpa ada perbedaan pendapat diantara kami." Dalil

mereka adalah hadits di dalam Shahih Muslim (1695), bahwa Nabi SAW

menshalati orang 1nng dihukum rajam akibat berzina, dan juga riwayat di dalam

Shahih Bukhari (64341 dari Jabir, bahwa Nabi SAW menshalati Ma'iz
setelah bdiau merajamn5ra."

AI Baihaqi mengatakan, "Pendapat (yang benar) adalah boleh menshalati

setiap orang yang berperilaku baik dan buruk serta setiap orang yang
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dengan itu, hadits-hditsqla lernah. Ulama madzrtab Hanrbali berpendapat,

"Boleh menshalati ma$,it pelah mal$iat, keo1ali pergkhimat(berkaitan harta

rampasan perand dan orang yang bunuh diri. Pernimpin negara dan wakilrya

tidak perlu menshalati kedua orang itu, sebagai hukurnan untuk mere&a dan

peringafian untrk5ang hin. Selain pernimpin negara t€tap menshalatir4p.' Dalil

mereka untr.rk orang png bunuh diri, adalah hadits di dalam bab ini. Seaanglon

untuk pengkhirat, dalilnlra adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahtnad

(2ll67ldan Abu Daud (27LOl, dari Zaid bin Khalid 5nng rnerlurryatkan bahwa

s€orang lah-lald dari kabilah Juhainah terbunuh dalam p€rang Khaibar, lalu

Nabi sAW bersakrda " slplati alpbt lalian, xswgpnrya ia t&h whiarut
di jatan Allah-" Imam Ahmad mengatakan, 'Kami tidak meniumpai (dalil 1nns

menjdaskan) batg,a Nabi SAW titak menshalati sesorang ltenrali pengkhimat/

p€nipu (dalam hal harta rampasan perang) dan orang prg brrnuh diri-"

hnul Qryyim mengatakan, 'Aiaran Nabi SAW adahh bahwa Miau tidak

msrshalati orang png bunuh diri dan pengktrirnVpenipu (dalam hal harta

rampasan perangl." Pendapat ubma Flarnba[ adalah pend@ 1Bng pling nik
diantara pendapat-pendapat ini dan merupakan pendapatfng paling berrar

dari segi dalil. Para pdalru mahiat {engan b€ragarn fingld tlerna<sbtanrqp-

b6hak dishalati dan berhak mernperoleh syafaat kaum mr.rslim. Tetapi kedua

tipe orang ini dikhususkan dengan adanya dalil. Sedangkan sdain kedua orcrng

ifu, didasarkan pada hukum asal gnng bersifat unum dalam masalah shalat

iclwzah. Wallahua'lam.
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menyapu masiid, lalu Nabi SAW bertanya tentang keberadaannya (setelah

beberapa waktu tidak muncul). Para sahabat menjawab, "la telah meninggal

dunia," belhu SAW bersabda, " Magap l<alian tfubk mqnbqibhuku?,solah-
olah para sahabat menganslap rerneh masalah perempuan itu. lalu Nabi SAW

bersaMa, " Tunjukkan aku di mana kubum@" . [-alu mereka menunjukkannSra

dan beliau menshalatinya. (tlR. Mutbfq 'Abin-

Muslim menambahkan, kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya

kubur*ubur ini dipenuhi dengan kqelapan bqi Fn panghuninya, dan

sesunguhnSa Allah membeinya peneftrngan ke@a mqeka sebab aku

mqzshaktimqelra.4s

Kosakata Hadits

TTqunmu Al MasjidArtinya, menppu rnasfi, mengelu*an sampah dan

merrrbersihkannSra. Nama perempuan ihr l(lrarqa', natna julukannya, Ummu

Mihian.

Afab Kuntun lkaap kalian tidali: Afaha adalah kata tanya, mungkin

juga kata itu unfuk minta penjelasan atau pengingkaran. Huruf 6a'berfungsi
sebagai 'athaf, Ma thuf 'akibnrsa dibuang dan dapat dikira-kira dengan kata

yang sesni konteks.

Adanfurnuunrn fu tinp, lolian mernberitahuku, mengabarkan kepadaku

tentarg kernatiannyra.

Shaglglaruu Amnlna Berasal dari kata dasar bslghfrr. Maksudnya, para

sahabatmeremehkan perempuan itu di sisi NabiSAW.

Ztulmabn Ztulmahadalah hilangqa caha5n (baca: gelap).

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan menshalati mayit di atas kubumya bagi mereka yang

terlambat menshalatinya (sebelum dikuburkan). Tidak ada perbedaan

pendapat ulama mengenai hal ini, karena Nabi SAW menshalati

perernpuan ihr [{lurq3') di kuburn},a Irnam Ahmad mengatakan, "Sidpd

?cBukhari (458), Muslim (456).

20lt
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Ihr adalah ryariat yang slahih,tidak selaSpknya diingkad-" Penulis Subul

As-Sahrr.tcrz/rada\ "Ada beberapa hadts dalam bab ini 5ang diriuqntkan

oleh sembilan sahabat Snng menerangkan hal itu. Adapun pendapat

png mengatakan bahuaa menshalati di atas kubur terrnasrk kekhususan

Nabi SAW tidak pedu dihiraulcn, karena pengal'oran adanla kekhr.rsusan

menplahi hul$m asal."

2. Disunnahkan memberitahu paftr kerabat, ternan si mayit dan orang

grang berkepentingan dengan informasi wahtrla. Ini bukan termasuk

meratapi kepergian seseorrng lang dilarang (oleh agarna).

3. Dalam hadits ini terdapat ketemngan mengenai sifat tawadhu' dan

kelembutan Nabi terhadap umahqn, rasa ingin tahu beliau terhadap

perihal sahabatnSn, memenuhi hak-hak mereka, memperhatikan

kemaslahatan mereka dalam hal agama dan dunia. Dengan begitu,

Miau meniadi panutanbagi setiap oranglnng menarganiurusan umat

muslim.

4. Fladits ini menjdEkan adanlB kubuan png gdap dan terang. krformasi

ini merupakan informasi gang shahihberdasarkan dalildalil lain.

5. Hadits ini juga menunjukkan keberkahan dan doa Nabi SAW, dan

bah,va Allah SWT menldikan Miu sdagai perantan/sebab terangnya

kubur bagi para penghuninya. Yang dimaksud doa di sini adalah

menshalati, karena Nabi SAW tidak menshalati seluruh orang-orang

pngmeninggal.

6. Di dalam hadits ini terdapat larangan merernehkan orang muslim lain,

serendah apapun kedudukann5n.

7. Di dalam hadits itu terdapat keterangan mengenai pentingnya

memperhatikan masjid dan mernbersihkann5a. Allah SWT berfirman,

"Sucil<anlah rumah-Ku." (Qs. Al Baqarah I2l L25l

Dalam hadits lainyang menceritakantentang pernbeberan sernua amal

pertuatan manusia di Akhirat nanti, bahwa *khl<an pmhan kayt

5a ng dikeluart<an ses anng dari masiid ldnilrl pahala)."

Dalam salah satu riwayat dalam Sunan Abu Daud(455)dikatakan'

"Bahwa Nabi SAW memerintahkan membangun masjid di tempat-



itu dibersihkan dan diberi wanangian."

8. Boletrn5a menshdati (rnayit)di atas kubuqa merupakan p€ngcualian

dari larangan shalat di kubur dan shalat menghadap ke kubur.

9. Bahwa doa dapat memberi manfaat kepada orang-orang yang telah

meninggal, baikdoa di dalam maupun di luarshalat.

10. Bahwa Nabi SAW tidak mampu membikan keberuntungan dan

menolak nasib buruk seseotang. Seandainya beliau memiliki sedikit

kekuasaan unfuk itu, tentu beliau bisa mernberikan keberuntungan

kepada merrd<a tanpa tran rs berdoa. I{ange sap, Allah SWT mernuliakan

beliau SAW. tkrena itu Allah menerima doan5n untuk keuntungan

mal,hluk-Nya yang dikehendaki-Itlya b€rbahagia.

11. Adaqa hubungan sebab akibat dan bahtra diantara sebab terpenting
adalah doa. ApalagidoaSangtelah mernenuhi qBrat penerimaan dan

dikahillon.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama sepakat mengenai kesunnahan menshalati di atas kubur bagi

orarg png terlambat menshalati nragtt. Mereka berbeda pendapat dalam rnasalah

batas waktu boleh menshalati di atas kubur.

Kalangan ulama madzhab Hanafi dan Maliki berpendapat, "Boleh

menshalati selama jasad orang yang meninggal ifu belum berubah (membusuk)

dan hancur. Penilaian hancumln mayat diperoleh dari informasi orang yang

ahli tanpa menentukan batas wakfu. Hal itu dikarenakan perbedaan kondisi,

wakfu dan tempat.'

Ularna madzhab Aslrqrafi'i berpendapat, "Boleh menshalati sdama mayat

belum rusak." Ulama madzhab Hambali memp€rkirakan (menenfukan)waktu

satu bulan. Jika Lebih dari sebulan, maka menshalatinya di atas kubur haram.

Imam Ahmad mengatakan, "Yang paling banlrak saln dengar adalah pendapat

ini (haram jika lebih dari satu bulan)." hnul Qayyim mengatakan di dalam .4/

Hadyt, "Nabi SAW pemah menshalati (mayrt) di atas kubumya pada malam

berikutnya (setelah penguburan). Dalam kesempatan lain, beliau pemah

mershalati mayit di atas lubumya pada malam ketiga s€telah . Dalam
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kesernpatan 5ang hinnla juga bdiau pemah menshalati mayit di atas kubumya

sebulan setelah penguburan. Beliau tidak membatasi waktu khusus dalam

masalahini."

Pendapat yang njih adalah bahwa, waktunya dibatasi dengan syarat;

ketika si mayit wafat, Anda (orang yang menshalatinya) adalah orang yang

layak melakukan dan diperintahkan shalat. Adapun jika saat ia meninggal

dunia, Anda bukan termasuk orang yang lapk dan diperintahkan melakukan

shalat maka Anda jangan menshalatinyra. Tanpa q,rarat ini, tenhr sernua orang

dapat menshalati rnayit-rnayit yang telah urafat seiak berabad-abad lalu.

t.t.. I . 9... t.o ( t....w1 $u.)l5 cJ^>l ol-2-,p

457. Dari Hudzaifah RA: Bahwa Nabi SAW pernah melarang
mernberitahukan kenratAn seseorang. (FR. Ahmad dan At-nrmidzi) At-Tirml&i
menilainla sebagai hadits lrasan.Te

"&i,i;!t iy*t"t,g.ti qrt r;rte.e6t ui
l1,'6,11 .6rl qr'{;', 1*

458. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW memberitahu kernatian

Najasyi pada hari ia meninggal. Beliau keluar bersama para sahabat ke tempat

shaht, lalu berbaris dengan mereka, dan bertakbir ernpat kali menshalati l.{a}rsyi.

(tlR. Mutbfo'Alaih.?$

D Ahmad (229151, turTirmidzi (986).
e Bukhari (L}4sl,Muslim (95 l).

n6
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Hadits ini hasn, bahkan At-Tirmidzi mengatakan, 'Hadits ini hasn

shahih;'

Al Hafizh manilainya ^fiamndalam ktab Fathul Bari.

Kosakata Hadits

Nah Yanb, nalmn mengikuti bab nahb.l\ata an-na'yt, durgan nuun
bertasydid, adalah memberitakan kematian seseorang dan menyiarkannya.

Caranya dengan mengumumkannya kepada otang-orang bahwa si Fulan

meninggal dunia dengan tujtnn agar orang-orang mengtndiri jenazahnya.

An-Nafinsyii Adalah kata yang digunakan penduduk HabasSnh untuk

menyebut raja-raja mereka. Nama aslinya, Ash-Shamah bin Abhur.

Hal-Hat Penting dari Dua Hadits

1. F{adits no. 457, di dalamnya terdapat larangan mernberitakan kernatian

dengan cara yang pernah dilakukan orcmg-orang jahililnh, pitu bila

ada orang mulia diantara mereka 5nng meninggal, mereka mengufus

sesoang sarnbil meng€ndami kendaraan unfuh mengunrumkan lceada
kabilah-kabilah Arab, lalu ia mengabarkan kematian oftrng mulia ifu
kepada mereka. Inilah 3ang dilarang dan diharamkan.

2. Sedanglonhaditsno.458,didalamnyaterdapat sunnah

memberitahu kepada keluarga, kerabat omng png meninggal dan
orang yang ada hubungan dengannya, agar menghadiri jenazahqn,

menshalati dan mengubumga. S€perti inidianiurkan dan tidak sampai

masuk dalam larangan mernberitahu kernatian di atas.

3. Umha penggabungan kedua hadits ini dalam safu ternpat oleh penyusun

bvku Bulughul Maram adalah baik sekali, demikian pula yang

dilakukannya -rafimahullal> pada banyak hadits lain, yang di

dalamnya ada semacam pertentangan. Manfaatrya agar diketahui
perbedaan hukum yang safu dengan yang lainnya.

4. Hadits no. 458 menunjukkan disyariatkannSa menshalati ormg lang
ghaib (mayit yang tidak berada di tempat). Akan ada pembahasan

pe6edaan pendapat mengenai masalah iru, insja Allah.
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Boleh menshalati jenazah di tempat yang biasa digunakan untuk

keperluan shalat Id, bila jumlah ,amaah begitu besar.

Jumlah takbir dalam shalat jena?ah adalah empat kali. Penjelasan

masalah ini akan dipaparkan sebentar lagtr, insgaAllah.

Keutamaan banyaknya jumlah onmg yang menshalati dan formasi

jamaah dengan tiga shaf atau lebih. Dasamya adalah hadits yang

diriwalntkan oleh Imam Ahmad (16283) dan Abu Daud (3166), bahwa

NabiSAWbersaMa,

7.

.a
dl t'J.r,'ilAt'u"nf * ,i4'-#- {" i (,

.'; i.tt;'ib ">t 
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" Tidak ada seonng mukmin Sang -;;,)una an r"*ao-po*
umat Islam Snng jumlahnya mencapai tiga shaf menshalatinya

kanlidmnndiampni."

8. Ikrnuliaan dan penglrorrnatan kepada ra}r Nalrsyi RA, lorena infornrasi

tersebutbdiau peroletr dari Jibril yang turun dari sisi Allah SWT. Jibril

mernerintahkan kepada Nabi unfuk mernberitahu kernatianrrya kepada

kaum muslim dan untr.rk menshalatinla. Naftql arnat ber]$a bagi kaum

muslim png berhijrah pertama kali, sewaktu mereka berhijrah ke

Habsyah menghindari penindasan kaum kafu Quraisy. Ia memberi

perlindurgan dan tenrpat kepada mereka di negerirga dan menghalangi

gangguan kafir Quraisy terhadap mereka. Karena niat baiknya,

kebenaran menuntunnln dan mendorongnp masuk Islam. Akhimya,

dia pun termasuk pembela agama. Karena kebailonnya tersebut

kepada kaum mr:slim dan posisirqB yang penting serta keberadaannla

di ternpat yang tidak mrrngkin dishalati di sanar }Iabi SAW mengaba*an

kepada para sahabat tentang wafatnp Naiasyi. [-alu Beliau keluar

bersama mereka ke ternpat shalat unhrk menshalatinya.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah menshalati rnayit ghaib (mayrt

yang tidak berada di lokasi shalat jenazah).

Abu Hanifah, Malik serta pengikuhrya berpendapat, "Bahwa menshalati



{svluxlutucHuttiAum#
mayit ghaib tidak disln 

"atkan. 
Jauraban mereka atas kisah Najasyi dan shalat

yang dilale*an atasrr54 adalah bahtra hal itu ternrasuk kekhr.rsusan Nabi SAW."

Imam AqlSyafi'i, Ahmad dan para pengikutnla berpendapat, 'Bahwa

menshalati mayit ghaib disyariatkan berdasarkan kedua hadits ini. Pernyrataan

bahwa ih.r merupakan kd<hustrsan Nabi SAW mernhrfutrkan dalil. Kerq,rataannln,

tidak ada dalil gang membuktikannya.'

Sementara ih.r, q/aikhul Islam bersikap tengah-tengah, ia mengatakan, "Jika

mayit 5ang ghaib itubelum dishalati -seperti dalam kasus raja Najasyi- maka
ia dapat dishalati secara ghaib (tanpa kehadiran jasadnya). Jika mayat png
ghaib itu telah dishalati, maka kewajiban kifaynh bagi kaum muslim lain telah

gugur. Pendapat ini adalah satu riwagat dari Imam Ahmad. Ibnul Qayyim
mernbena*ann!/a di dalam kitabnln, Al Hiltt\karena pada masa Nabi SAW
ada beberapa sahabat beliau wafat dalam perialanan mereka, dan tidak ada

hadits slnhihgrrymera;ebutkan bahua beliau menshalati salah satu dari mereka

dengan ara Slni\ padahal hukum menshalati walib dalam hal ini.

Syaikhul Islam mengutip dari Imam Ahmad, bahwa Ahmad mengatakan,
'Bila ada seorang shalih meninggal, maka ia harus dishalati." Ia berargumen

dengan kisah Naiasyi. GIru lGmi q/aikh Abdurra[rnan As-Sa' di - nhinahullatr
mengunsplkan perincian ini. Ini 5rang kemudian berlaku di Nejed. Mereka
hanSn melakukan shalat ghaib mayit yang memiliki fadhilah,/keutamaan

di antara kalangan muslim (tidak sernu rnayit muslim). Selain ihr mereka tidak

menshalatirya sara ghaib. Menshalati ghaib rnayityarg mernpr:nSai lrcdLdukan /
shalih adalah dianjurkan.

Ibnul Qayyim mengatakan, "Pendapat Snng paling benar adalah dengan

perincian seperti ini."
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459. Dari hnu Abbas RA, dia b€rkata: Sag,a mendengar Nabi SAW bersaMa,
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" Tidak da safupun onng muslim Sang maningal, lalu a& a npt pufuh o,zng

laki-laki m enshalat i jernahngn dan m qeka tidak menyek utul<an Al lah dangan

apapun, kecuali Allah akan menqima qnfat merel<a kepdanSn (mayit itu)."

(HR. Muslim)8r

Kosakata Hadits

Janaaatihi dengan jim berhamkat fathah, adalah rnayat Srang dibar,rn. Jika

dibaca dengan }r.xuf iiimberharakat kasrah Uinaazallt, adalah kaanda yang

digunakan unfuk menempatkan mayat. Namun ada pakar bahasa yang

mengatakan sebaliknfa; kaa janaahberasal dari kata ianaa, artinya menuhlp,

sebagairnana dikatalGn deh hnu Faris dan hinntn. B€ntuk kata l<qp mdlwri -

mla Sajnizu, dengan n uunbq*aml<atkasrah. Benfuk iamak drrnlsata ianaah
fulahianaa'E

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Menshalati jenazah dalah permohonan amptrn dari orang-orarg grang

menshalati trntukpng meninggal. Karena ihr, senrakin banlBkrumlah

orang yang menshalatinla maka sernakin afdlnl s&irgadoa, mohon

kasih sapng dan ampunan untuk yang telah meninggal dunia lebih

baqakdipan}fkan.

2. Fadhilahitrtriahempat puluh orang lald-laki muslim yang menshalati

dan mernberi syahat. FIal ihr dimaksdkan agar pemintaan Saang amat

berharga ini direalisasikan oletr Allah SWT. Dengan begitu doa dan

permohonan ampunan mereka dikabulkan oleh Allah SWT.

3. Fadhilahmaq-Esakan Allah dan hanyaberibadah kepada-Nya, jauh

dari syirik dan perantaran5ra, lang mengakibatkan kepada penyikapan

berlebihan terhadap makhluk. Dan sesungguhqB kernumian tauhid

adalah suatu sebab kuat terkabulnya doa. Kemumian tauhid adalah

suatu kebaikan yang tidak dapat ditandingi oleh amal kebaikan lain.

Sebagaimana syirik adalah kezhaliman besar (yang tidak tertandingi

oleh kezhalirnan lain).

4. Berdasarkan t<e.seeat<atan ulatrra, shalatlenazah di$nnahkan berfxnaah,

ItMuslim (948).
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melakukan, dan itu tenrs diarnalkan oleh kaum muslim.

5. Kalimat "Mereka tidak menyekufukan Allah", bisa bermaksud ryirik
besar dan kedl. Namun mengingat shalat orang-orang muq/rik dengan

st irik besar tidak sah, maka yang dirnalrsud dengan kalimat tersebut
adalah slririk kecil. l<ab sgi 'ar (dalam r€daksi hadits) adalah kata
b€rda mkinh dalarn lolimat negatif. Untuk itu ia mencakup yang

baqnk dan garg s€dilst dan karena orang yang mernohonkan ampun

haruslah orang yang bebas dari kotoran-kotoran lnng merusak
akidahqn. Hal ini menuniukkan bahala perbuatan s![rik, baik f,ang
besar rnaupun yang kcil.

6. Dismnahkan agar jarnaah yang menshalati ti<tak kurang dari tga shaf,

ualaupmiumlah nral,nnurn lranlB en !m oratxl. Dasamla adalah hadits

3nng dkinApdtan lb,rrr Baftttah dari Abu Urnarnah, "Elahura Flasuhrllatr

SAW menguniungi Janaurh. Saat ihr bdhu adalah satu dari tujutr orrrg
(!Eng hadir), hlu Miau mernerintahkan agar merreka berbaris tiga shaf

di belalcang beliau, ketiga shaf itu berbaris di belakang. Beliaupun
menshalati rn4at ihr kernudian kernbali pulang."

Dan iqa lorena ada hadits yang airurqntt<an oleh At-Tirmidzi (1028),

Al Hakim (1/516) 17ang dinilairya slmhih, yang berasal dari Malik bin
Hubairah; gBitu bahua Nabi SAW bersabda,

" Sbp dislmlati olehpmah tiqaslnt naka wjib (fuin5a ermpuan
fu)."

7. Mayit 5nng dishalati harus omng Islam. Pernrohonan ampun unfuk
orang lofirtidah alon dit€rirna. Mendoakan ampunan trntulqn adalah

melampaui batas dan sebuah kezhalirnan dalam etika berdoa. Allah
SWT b€rfirrnan, " Maka tidak bagum lagi bgi naeJra qafat dari
onngongl5angmantbailan s5afut (Qs. ru Mudatstsir l74l 48l'

Penyebutan kata laki-laki di sini, adalah penyebutan urnum. Karena

hukum tersebut berlaku untuk laki-laki dan perernpuan.

.;\ti o$ti:;,i--.-i ^tL,v u
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460. Dari Samurah bin Jundub RA, dia bex*ata: Saya menshalati seormg
p€rernpuan lang meninggal dunh saat nihs di Makang l{abi SAW bdhu berdiri

di bagian tengatrnya. W. Mutbfq'Alaih.e

Kosakata Hadits

hnnbtin Pererrpuan ituadalah Ummu Ka'ab AlAnshariyah.

Iu{ah fti Nifusillaal<ab fi|dapat berftngsi scoagai zJanf dandapat juga

berfirgsi s€bagi sebab. Ifundbi nihsq/a hican rnerupakan alasan p€rtmbangan

Rasulullah SAW berdiri di bagian tengah iasadnya, berdasarkan kesepakatan

ularna. Yang menldibahan pertimbanganbadiri dibagian tengah trftuh m4,it
tersebtrt adahtr rarisn1a s€bagai p@npuan. Dernikian menr.trut ma;oritas ularna.

Wasathahaa Dengan huruf sizbertrarakat, tidak mati. Maksudnya Nabi

berdiri tepat di tengah-tengahnla. Jika huruf sllndibaca mati, kata itu berarti

antara. Contohrq,ra, jalartu tt/6tln al gum, artinSn saya duduk diantara mereka.

Yang di rnal$ud di sini adalah yang pertarna.

Hal-HaI Penting dari Hadits
1. Waktu menshalati perempuan, Imam dianjurkan berdiri tepat di

tengahn3n. Ini yang dianjurkan. Adapun 3png dir,uajibkan adalah

menghadap ke maSat itu, baik laki-laki atau perernpuan. Keberadaan

perempuan itu meninggal saat tengah mengalami nifas bukan

merupakan pertimbangan yang membuat imam berdiri tepat di

tengahrya.

2. Seorang wanita, sekalipun dinilai termasuk orang png mati syahid

sebab nifas, namun tetap saja berlaku hukum-hukum lahirilah seperti

dimandikan, dilohni dan dishalati, dan h tetap mendapat pahala q/ahid,

tz Bukhari (332), Muslim (%4).

I ot a.r;J:* ;11,.;

* fJ-,) yh'eU'
oi, t'."1.* onz
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insta Albh. Barargloli pesan ini yang mernbuat perawi menyebutkan

kernatiannln karena nifas.

3. Sebagian ulama memberikan alasan hikmah mengapa berdirinSn

Imam di tengah mayat perempuan. Mereka mengatakan, "Hal ifu
dapat lebih menutupnya dari pandangan otang-orang. Jika tidak
dipahami begitu, tentu bagian kepala adalah bagian yang paling

muliadan pantas."

4. Apabila terkumpul beberapa jenazah, maka cukup bagi mereka
melakukan satu kali shalat. Jika mereka satu jenis kelamin, maka yrang

lebih dekat dangan imam adalah 5rang paling baik secara keilmuan,
ketakr,raan, atau perilakunya selama hidup. Jika terdiri dari beberapa

laki-laki dan perempuan, atau satu lakilaki dan beberapa perempuan,

maka 5ang laki-laki diletakkan lebih dekat dengan imam. Menshalati
orcng yang meninggal adalah permohonan ampun dari orang-orang

Srang menshalati kepadanla, karena itu sebaiknya berdoa secara fuluts

dan dengan hati yarg khus!,u'. MudahmudahanAllah SWT menerinra

doadan syahatuntuknya.

Faidah

Posisi berdiri imam di depan mayit laki-laki adalah di depan kepala mayit.

Alasannyra hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1032), yang dinilainya

shahih, yaitu bahwa Al Ala'bin Ziyad menshalati seorcmg laki-laki. Ia berdiri
pada badran kepalaqn. Kernudian ia menshalati seorang perempu.rn. Ia berdiri
menghadap t€ngah ranjang (dipaarzbalebale). Lalu dhberkata, "seperti inilah

saya melihat Rasulullah SAW berdiri menshalati lenazah, seperti posisi berdiri

sq;a di depan mayit."

C-ara seperti ini merupakan pendapat madzhab AqfSyafi'i dan Ahmad.

hnu Al Mundzir mengatakan, "e-ara ters€but adalah pendapat rnlpritas ulama."

J;t J, "^il.f 
i>

* i,tj, .1.t^--.:t

:Uu -wht gr-'&!G

C11:2,)r'; **r'*
6j -ttt
^rAnl .,[2 ,61
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461. Dari Aisyah RA, dia berkata: Demi Allah! Sungguh Rasulullah SAW

menshalati dua puha Baidha' di dalam masjid. (HR. Muslim)a

Kosakata Hadits

Wa Allahi Laqad Shalla Rasuulullaah SAW (Demi Allah! Sungguh

Rasulullah SAW menshalati): Pada kalimat ini terdapat tiga penegasan, yaitu;

sumpah, menggunakan huruf lamdanhrruf qad. Tiga penegasan ini sangat

dibufuhkan karena ada orang y'ang mengingkari shalat i&a?ahdi masjlt dengan

alasan khar,riatir mengotorinya.

Ibnai hidff (dm putna Baidha'): Mereka adalah Sahal dan Suhail, dua

puha Wahab bin Rabi'ah. Ibu mereka adahh Da'd binti Jahdarn, berasal dari

Bani Fihr, ia dijuluki dengan Al Baidha'.

Fii Al Masjid (di dalam masjid): .Ei bermakna zharaf (keterangan

tempa$, dan masjid adalatr zharafua, sedang shalat adalah nnzhruufnya.

Hal-Hat Penting dari Hadits

1. Ibnul Qayyim mengatakan dalam Al Hadyu,'Tidak termasuk

kebiasaan hidup Nabi SAW menshalatilenazah di dalarn masjid seara

rutin. SebaliknSra ia dilakukan di luar masjid. Memang kadang beliau

menshahti jenazah di dalam masjid. Keduangra boleh."

2. Hadits bab ini menunjukkan dipe6olehkan menshalati jenazah di

rnasjid. Akan tetapi -sebagaimana dikatakan hnul Qayyim- hal itu

menunjukkan 17ang iarang dilakukan. Kasus menshalati dua puba

Baidha' ini termasuk Snng sediht itu.

3. Penulis SgthAl 7admer:rgaErl<al.l, "Tidakmengapa menshalatijqazah

di masjid, jika dilrmin tidak mengotorinya. Itu adalah madzhab Asy-

Syafi'i, Ahmad dan mayoritas ulama. Ibnu Abu Syaibah telah

meriuiayatkan suafu rir,rayat dengan redaksi,

JL ;* t:;4, r{) 'ro.3t € f €: e Jb'*L\
a

.J**)l q.*
sMuslim (9?3)
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'SesungguhnSTa Umar menshalati Abu Bakar di dalam masjid, dan

Shuhaib menshalati Urnar di dalam nraqiid."

Al Khaththabi mengatakan, "Sudah menjadi maklum bahwa
umurnryakaum Muhajirin danAnshar n hal itu."

4- Abu Hanifah dan Malik menilai makruh hukumnya menshalati

ier,rarzah di dalam masjid. Diantara ulama madzhab Hanafi, ada

yang menghukuminya sebagai makruh talriim dan ada yang

meniadikannlp rnakruh bnziih. Pendapat ini adalah pendapat Spng

diunsgultan oleh Al Kamal bin Al Hammam. Sedangkan menurut

ularna madztnb Maliki adalah makruh bndih. Dalil mereka adalah

hadits yang diriu,alptkan Abu Daud (3191) dan lbnu Majah (1517)

dari Abu Hurafuah sc.lra nnrfiJ':

.die)nojl e*,b'v a
"Sbp mqslnlati nnyrt di dalam nwjid, naka tfuk * nnnfaat
aparybgirya"

Ibnul Qayyim --dalam ldtab Al Hdtlu- menilai hadits iru haan,
dan lrar€na rna$id mempakan tempat menunaikan shalat-shalat walib,

dan juga karena berkemungkinan mengotori masjid. Jaurabnya:

Batura hadits itu tilak bisa menjadi huiptr, sebagainrana dikutip penulis

IUashb Ar-Rdfrhdari An-Nawawi dan hinrga. Masjid disiapkan unhrk

ibadah, ternrasuk ibadah adalah menshalatilenazah. Adapun rnasalah

mengotci, jika hal ihr menrang ryata terjadi, maka madzhab malpritas

adalah mdarang shalat rnayit di masjid. Jika belum nyata terjadi,

rnaka sehE[t kernungldnan tidak dapat menghahrgi diperbolehlonnya

menshalati. Imam Ahmad mengatakan, "Tidak baik membenci

sesuatu 1ang dilahkan Rasulullah SAW."
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46i2.DariAMurrahman bin Abu laila RA, dia berkata: Zaid bin Arqam

RA bertakbir enrpat kali saat menshalati seorang mayit diantara kami. Ia

bertakbir lima kali saat menshalati satu jenazah, lalu aku bertanya kepadanya.

Ia manjawab, "Rasulullah SAW pemah bertakbir lima kali." (HR. Muslim dan

Empat lrnarn haditsF

Sernentara itu, dari Ali RA diriwayatkan: Bahwa ia bertakbir enam kali saat

menshalati Sahal bin Hunaif. Ali RA mangatakan, "la adalah orang yang turut

dalam perang Badar.' (HR. Sa'id bin Manshur) namun asal hadits dapat

dijurnpai pada Bukhari.s

Peringkat Hadits

Hadits ini shahih. Penulis At-Talkhish mengatakan, "Bukhari

meriwayatkannya dalam lfitatb Shahibnya dari Ali bin Abi Thalib, Bahwa Ali

bertakbir menshalati Sahal bin Hunaif. Hadits ini kemudian ditambah dalam

riwayat Al Barqani dalam ktab Musal<hnidengan kalimat 'enam kali'. Dernikian

pula Bukhari meriwayatkannya di dalam l6tab Tanklrnya dan juga Sa'id bin

Manshur. Ibnu Abu Khaitsamah meriwayatkannya melalui jalur lain dari Yazid

bin Abu Al Zanad dari Affiullah bin Ma'qil dengan kalimat 'lima kali'. Sa'id bin

Manshur melalui jalur Al Hakam bin Utaibah meriwayatkan, bahwa Al Hakam

eMuslim(95?),Abu Daud(319?),AtjTirmi&i(1023),AlNasa'i(1982),IbnuMajah
(1e05).

Et Bukhari (4OO+)

.'^tir\i:,
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mengatakan, "Mereka pernah bertakbir lima, enam dan tujuh kali saat
menshalati orargorang png ikut perang Badar." Al Albani mengatakan di dalam
U,tbb AlJanaiz, 'Adapun sehubungan dengan takbir shalat jernzahsebanyak

ernm dan tuiuh kali terdapat beberapa hadits mauquf yang mendasarinya.
Meshpun tEdits-hadits itu bersifat mauquf, tetapi ia dihukumi sebagai hadits-
hadits nnr{ui karena sebagian pembesar sahabat melakukannSa disaksikan
para sahabat lain, tanpa ditentang oleh satupun dari mereka."

Pabn4 hadits AMullah bin Ma'qil, "Bahwa Ali menshalati Sahal bin
Hunaif, iabertakbir enam kali."

Kdw, hadits AMu Khair, "Ali pemah bertakbir enam kali atas jenazah
oran(rocmg yang furut serta dalam perang Badar, dan lima kali atas sahabat-
sahabat Rasulullah sAW, dan empat kali atas selain mereka." Informasi ini
dirftrr4ratlon oleh Ath-Thahawi, Ad-Daruquthni (2/7 3l,dan Al Baihaqi (4/361
dan sanadnya slnhih. Pam perawinya dapat dipercaya.

Kea hadits Musa bin AMullah bin Yadd, bahwa Ali bertakbir atas (rnavrt)

Abu Qatadah tuiuh kali. Abu Qatadah adalah orang yang ikut perang Badar.
Cerita ini diriuiayatkan oleh Ath-Thahawi dan AI Baihaqi (4/36)dengan sanad
slph ih bqfuidr<an sprat Muslim.

&hr

iry,
-*ht J;t otsl:)ts -';;ht €t- te
q. 7qi y.*r",;t; ,t1;:)l s1e ';;

C r.fs
t/zt
-!
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2163. Dari Jabir RA, dia mengatakan, "Dulu Rasulullah sAW bertakbir atas
para jenazah di antara kami sebanyak empat kali. Beliau membaca Al Faatihah
pada takbir pertarna.' (HR. Asy-Syafi'i) dengan sanad dhaif.%

Peringkat Hadits

Hadits ifi dln'if. Penyusun Bulughul Maram mengatakan, .,Asy-Syafi,i

eAsy-Syaf i QR58).
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meriwayatkannya dengan sanad dha'if. Disebabkan dalam sanadnya terdapat

hrahim bin Abu Yah5a Al Aslami. Dia adalah seomng lrang ditinggal{an (natuh
periwayatannya tidak dihiraukan)." Al Hafizh mengatakan di dalam N Fath,

"syaikh hnu Al Arabi mernberi keterangan di dalam Starh At-Tbmidzi, bahwa

sanad hadits itu dln'if'

Kandungan hadits inilah yang kemudian dilakukan oleh kaum muslim

s€lorang.

Oleh karena ifu, hnu AMil Barr mengatakan, "Telah teriadi ijma' setelah

itu bahura shalat rnayit dilakukan dengan empat kali takbir. Para pakar fikih dan

ahli fatwa di beberapa kota menyepakatinya sebanyak ernpat kali takbir,

berdasarl<an keterangan hadits-hadit s slnhih."

4lll * i"^iL sj -ttt
,r* e f&;,;t'd"

-Ur.t\).(U'
u181. Dari Thalhah bin AMullah bin Auf RA, dia berkata: S47a menshalati

i@azahdi belaleng Ibnu Abbas, ia membaca Al Faatihah lalu ia mengatakan,

'K€tahuilah bahuaa ihr S.mnah." (HR. Bukhari).8?

Kosakah Hadits

Lib'larnuu keEihwlah): Huruf lan disini berfungsi' amr, fi'ilnla di'jam-
kan oleh lam. Htruf kn itu juga dapat berfungsi ta'lil lmqidikan alasan)

hn fi'ikrrpdii'rab mshab.

Annaha Sunnatun (bahwa itu Sunnah): Maksudnya perilaku yang

didapat dari Nabi SAW, bukan hukum sunah yang m€niidi pernbanding hukum

wajib. Sunnah dalam pengertian terakhir ini adalah istilah baru kalangan ahli

fikih.

67 Bukhari (1335).
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1. Hadits no. 462 menerangkan bahwa takbir dalam shalat jerrazah

bqjumlah ernpat kali, dan inilah Snng menjadi ketetapan para sahabat,

k@tali Zaid bin Arqam, yang menambahkan satu takbir lagi dalam

salah satu shalat jenazahnya. Sewaktu mereka bertanya kepadanya

tentang ini, ia menjawab: "Flasulullah SAW pernah

bertaLbir lirna kali." Adaprn rir,Ara5at Sa'id bin Marshur yang mer4Tatakan

bahrraAli RA ketika menshalati jenazah Sahal bin Hunaif menambah

takbir hingga menjadi enam kali, seolah-olah mereka bertanya
kepadanya tentang masalah itu. Lalu Ali mengabarkan bahura yang

meninspl ifu adalah orang5mngfurut serta dalam p€rang Badar dan

mereka memiliki keistimewaan daripada lainnya. An-Nawawi
mengatakan, "Pam ulama sepakat bahwa iumlah takbir adalah empat,

tanpa penambahan dan pengurangan."

2- FIa&s no. tl63 menelangkan bahwa Nabi SAW bertakbir shalat @azah
errpat kali, dan kadang beliau SAW menambahn5a sampai delapan

kali takbir. Hingga ketika mendengar berita kematian Raja Najasyi,

bdiau mdalmkan shalat jenazah mja ihr dengan takbir empat lGli. Pada

akhirnlra, beliau tetap pada empat kali takbir sampai beliau wafat.

3. Dalam Shahih Bukhad (L245) dan Shahih Muslim (951), dari hnu
Abbas, JabL Abu Hurairah, dan sahabat hi*!ru, diriwagratkan,

.6ri;jrL)r:L e.
'K ok *1 yht S;".'pt oi

'Bahura Nabi SAW bertakbir empat kali dalam shalat jenazah."

Urrnr RA pernah mengumpulkan orcrrgorerng unfuk melakukan shalat

jenazah dan membaca takbir seban5nk empat kali.

Al Hanafi mengatakan, "Para sahabat Rasulullah SAW menyepakati

ernpat kali takbir di rumah hnu Mas'ud." Hal itu merupakan ketelangan

Fng ada di dalam hadits-hadits shahih. Pendapat selain itu bagi mereka

adahh @2.
An-Narryawi mengatakan, "Pemah terjadi perbedaan pendapat di
lolangan sahabat dan lainnya dalam rnasalah takbir yrang disyariatkan.

Kernudian pertedaan itu hilang. Sekarang ini, para ulama sepakat



ffi#,il:ffiffi
QaWim mengatakan, "Nabi SAW bertakbir empat kali-"

AlWazir, mengutip dari empat imam madzhab, mengatakan "Tidak

perlu mengikuti takbir imam (shalat)yang lebih dari empat."

Al Muuaffaq bin Quddamah mengatakan, 'Tidak ada perbedaan

pendapat bahwa irnam yang bertakbir lebih ernpat kali iangan diikuti,

dan penambahan itu tidak disunrnhkan berdasa*an kesepakatan."

4. Hdits no. 463 dan no. 48[ menuniukkan bahwa sunnah Nabi SAW

adalah mernbaca AI Faatihah setelah takbir pertama dari empat takbir

shalat ieawzah. Al Hakim mengatakan, 'Para ulama sepakat bahwa

rnaksd perAptaan sorang satnbatbahwa ifu termasuk srrnnah adahh

hadits nnrfu'-"

5. Surah Al Faatihah adalah surah indukAl Qur'an dan pembukanSn-

Merrbacarryasetdah takbir pertarnadari shalat jenazah adalah sangat

sa$ai. FIal itu dikarenakan shalat jenazah adalatr doa dan qphat untuk

orarg png meninggal. salah satu etika berdoa adalah mendahulukan

puji-ptrihn untuk Allah SWT dan fxriian 1Bng terbaik untuk-I'{ya adahh

dengan mernbaca surah Al Faatihah.

6. Fladits ini mertrpakan dalil batM,a adalah baik bagi irnarn mengeraskan

seUaghn brcaanrrya atau dzikir dalam shalat agar ia dapat mengafrukan

hukum bacaannlp kepada para rnakmum. hnu Abbas mengeraskan

bacaan Al Faatihah agar orangorang tahu bahr*a membaca Al Faatihah

dalam stralatiznazah hukumnSa srmnah (rnaksudqn s"rrnah Nabi SAW,

png dapat b€rarti sunnah secara hukum atau urajib saara hukum.

Namun dalam kasus ini, ia adalah sunnah Nabi SAW 1nng wajib secara

hularm)

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Dalam Sunan An-Nas )dan lainnya terdapat riwayat dari Abu Umamah

yang mengatakan, 'Yang sunnah dalam menshalatilenazah adalah membaca Al

Faatihah dengan suara pelan setelah takbir pertarna."

MuFhid mengatakan, "Saya bertanla kepada delapan belas orang sahabat

Nabi SAW terrtang mernbm AI hatifttah pada shaht lenazah? Mereka sduruhqp

zn
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mengatakan, " ft{arus) Membacanya." Hadits ifu mempunyai beberapa st/ahid
yang menunjukkan kewajiban membaca Al Faatihah setelah takbir pertama,

yartu bkbimfil knmdansetelah membaca ta'awwudzdan bsmalah. Adapun

mengenai tahwwdz dan basmalah ifu sendiri, para ulama sepakat unfuk
mernbaca kduanya. Untuk doa iftibah, mayoritas ulama berpendapat bahwa ia

tidak(perlu)dibacadanti<iak perlu merrbacasurahsetelah mernbmaAl Faatihah.

Pendapat ini adalah pendapat dua imam madzhab, yaitu Asy$nfi'i, Ahmad,
serta mayoritas ulama salaf dan khalaf.

Penulis Uitab Al BadrAt-Tatnarn mengatakan, "Hadits ini menunjukkan

kewajiban membaca Al Faatihah saat shalat jenazah, karena yang dimaksud
'sunnah'(dalam hadits)adalah Sunnah Nabi SAW, bukan sunnah lauran kata
fardhu. Yang terakhir ini merupakan istilah kebiasaan ahli Fikih."

Sedangkan dua imam ma&hab lainnya, yaitu Abu Hanifah dan Malik,
berpendapat, "Bahr,,r/a memba@ Al Faatihah ifu sunnah, bukan wajib. Madztnb
Hanafiyah menyebutkan 1Bng dibaca adalah doa berisi pujian, dan ihrboleh saja

dengan mernbaca Al Faatihah. Pendapat ini sama dengan p€rdapat Imam Ahmad
dalam salah satu riwaSnbq;a. Pendapat ini juga merupakan pilihan Syaikhul
Ishm."

Dalam Al Hadry,lbnul Qayyim mengatakan, 'Guru kami mengatakan;

Tidak wajib menrbaca Al Faatihah dalam shalat jenazah, ia hanya sunnah."

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih hatFhati dan dalilnya juga

kuat.

ht ty, .b),rG -*^:;- * i r?'*: -tt"
i ;;r'6llt :$G:, r'4 ,r* .b rJ.-i * \t *
l6L. *,, '*t &r, 'i:j ?;(, '^b ',i,i :G3 .;rr:

"i.'llt 
q;tu\i ;ir * K i:Lat i fi ,;ti gs1

,j\) q t:; C\r,*f i tP ),^i) :i i rip trt>'ri1

* i,j, . lrrit *r? i \i r;tt,+ri 4 i:f , xat ^v\i'1
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lalu aku menghafal doanya; "Ya Allah dia, kasihanilah dia,

s&natl<anlah db, dan nalkanlah dia. Mulial<an hidangann5a dan rtnsl<anlah

tanpt rnarulot5a Mandil<anbh db dqsan aia a, dan qnbun sqb sucil<an lah

db bri dafu sdryinana biu putih dibqsihlan dari kotqan. @ntikanhh

rumtn5a dagan runnh 5ang bk W Santil<an kdrugrya dagan kelwrya

gnT l&k bih nnsulrt<an ia ke dalam suga, en Ni,haratah dia dari sil<s

kubwsqb sil<s nmla." (FIR. Muslim)s

Kosakah Hadits

Attahumna. Bentuk asaln3a, Ya Allah. Huruf mim mel-:iadi pengganti

huruf .p nida'.T1|lak[ia;lej1. mim&n g4sekaligus bed&rmprrl, karena antam

pengganti den(Fn lnng digantikan tidak boleh berlrumpul-

Ighfir l-ahu di{ Al mashfinh adalah menutupi dosa dan

mernaaflranrqB.

Ifumhu uasilnnilah diilz Ar-Rahnnh mernpunlBi arti yang lebih kuat

daripada at nagihfinh,lorena dengan nhlrnhterdapat kebertrasilan meraih

yang dicari setelah sesuatuyarg tidak disukai hilang.

,aafihi (*r161iranlahdh): Ivlaksgdnya, sdamad<an dh dari dosadca, dari

siksa lnbr.r, dan dari siksa neraka.

(J'fu 'anht Artinya maafkanlah atas hal-hal haram yang pernah

dikerfr*anqn dan kewajiban-keuajiban yang tidak a*uUnntta.

Alcim Ntzuhhu (mulbl<an iamuannW) An-NEul adrrlah sesuatu yang

disuguhkan unfuk tamu. Maksudnyra di sini, sediakan dia suguhan dan jamuan

dengan sesuafuyang muliadi sisFMu.

Wa Wlassi' Mtdlelnhhu (haskanlah ta npt nnsulm5a) ArtinlB, tempat dia

masuk ke dalam kubur; dengan cara tempat ihr diperluaskan unfukn5ra, pinfu

menuju surga dibukakan unhrlmya, demikian pula tempat tinggalnp di surga

setelah kebangkitan.

Waghsilhu bi Al Ma'i wa Ats-Talii wa Al Bard (ITnrilikanlah db dengan

air, es, dan embun). Materi-materi ini akan melawan panas dosanya,

sMuslim (963).

zn
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mernadamkan kobarannya, dan mernbuatrya dingin.

Naqqihi min Al Khathaayaa Berasal dari naqaa asy-s5ni'u wa yanqii
naqawatan wa naqa'an fahuwa naqiyyun. Artinya sama dengan arti nazhak
(membersihl<anl. Naqqaa asy-s7ai'a artinya membersihkannya. Makna kalimat

ini adalah bersihkanlah dia dari kotoran-kotoran dosa dan kesalahan yang

mengotori dirinla.

Ats-Tsalji Adalah airyang beku, baik yang turun dari langit maupun yang

keluar dari tanah. Bentuklamaknya adalah tsuluj.

Al knd Artinya hujan es, tetes embun.

I{anaa Yunry Ats-Taubu Al Ahfihu min Adhnas Warra ptrtih disebut

di sini karena menghilangkan kotoran dari kotoran dari wama putih terlihat
jelas dibanding dari wama lain.

Abdilhu Daann Klpinn min Daarihi (dan gantilah rumahrya dengan 5ang
lebih baik). Maksudnya, Berikanlah dia rumah kemuliaan di surga sebagai

pengganti di dunia yang ia tinggalkan.

Wa Ahlan Klpinn min Ahlihi (hn kel@ryp JBng l&ih baik dari
Maksudnya penggantian ini bisa jadi penggantian dalam arti substansi, yaitu

dengan memberin5ra keluarga baru di rumah kemuliaannya sekarang. Bisa jadi

penggantian di sini bermaksud penggantian dalam karakteristik, yaitu dengan

mengganti perempuan tua dengan perempuan muda serta mengganti yang

berakhlak buruk dengan yang berakhlak baik.

Adkhilhu N Jannah dia ke dalarn swga). Surga adalah

nama untuk setiap kenikmatan yang Allah sediakan untuk para hamba-Nya
yang shalih. Surga adalah suatu kenikmatan yang belum pemah terlihat oleh
mata, terdengar oleh telinga dan terlintas di hati manusia.

Qihi FihTah Al Qabr(iagalah dia dart fihah kubuf: Al fihTah pasti terjadi.
Yang diminta di sini adalah terlindung dari keburukann5a.

'Adzab An-Naar(sika neml<al: Kalimat ini bermaksud memohon kepada
Allah agar Dia melindunginya dari siksa yang kepedihannya tidak dapat
digambarkan; amat menakutkan dan begitu lama.
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466. Dari Ah Hr.rafah RA dia bediata K€tika Rasfullah SAW mensh&ti
ja:rlzah, beliau berdoa, " Ya Allah, gnq ,tasih hifup &n pry
su&h nnti di anbn kani, 5ang hdir dan Wg tihk hdir di antu lani
gng masih kail &n 3arg atdah besr di anbn l<ami, yntg bbbld dan
pqqtpan di anbn lcatni. Ya Allah, siap 5ang hgl<au hiduplan di anbn
kami, maka hidupl<anlah dahm kdaan Islatn. Dan siap gng Wau
matilcan di anbra kami, nnlca nntil<anhh bbn kfun bqtumn- YaAlbh

ftznSpn hgl<au halangi karni mandapt plalarrtp (palnla fuafu atu
kamtftznry@ danfizngan sestlan l<ani setelah kqntfrnhxn." (HR. mE;lirn

dan Empat lrnam hadits)-D

Kosakata Hadits

La Tlzhrimna (fizngan W{au halar?gi bn f: Dengan hr.rr,il E berhudat
fatlnh &n raa' bertnmkat lasrah, berasal dari kata dasar r:asffi al fun

Ajnhu (palabn@: Malsudryn, pahala b€rsabar atas kernatlrn 1nng
menimpakami.

Al Isbm Saara batrasa artinSp menyerah dan tunduk. Itabi SAW
mernberikan penafsiran dengan ketaatan lahiriah.

Al linaan Secara bahasa artinga meyrakini dis€rtai kernantapan hati.
Nabi SAW telah memberikan penafsiran dengan amal-amal hati berupa
p€rcaln keeada Allah, dan seterusngra. Demikian tafsir kata islam dan irnan

Ee Abu Daud (3201),furTirmidd (1024), AnNasa'i (1986), dan lb,nuMaiah (1498).
knishatan kepada Muslim adalah praduga.
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jika keduanya disebut bersamaan. Jika salah safu saja disebut, yang lain tidak,

rnaka islam mencakup iman dan iman mencakup Islam.

I^a Tudhillanaa (angan Engl<au sesa*an kani) dhalla Sndhillu dhalaalan

ora dhalalatan, artinya tersesat lalu tidak memperoleh petunjuk. Dhaallun

(orang 5rang tersesat), lawan katanya adalah muhtad (orang yang mendapat

petunjuld.

Penulis Al Mishbhmengatakan, "lni adalah dialek Nejed, lrang merupakan

dialek fasih, di mana dengan dialek inilah Al Qur'an berbicara."

Penulis Al Muhith mengatakan, "Kata adh-dhalaal pada asalnya

diperunhrkkan untuk makna pembelokan dari jalan yang lurus, sengaja atau

lupa, sedikit atau banlak. Adapun makna-makna yang berkernbang selanjutnga

adahh cabang dari makna asli tersebut."

*:ry\t* 4to(-ie?'r
,:>\tt> J ;,,t; .(cl",st 'i rpi'

'-.o.t 
tc 

",h- ;)t el ;,"j -ttv

4t ;" e 6D:'Jt,
' l. t o t. I z z
.dtf ;r:.1 a>,:,-,a j

M7. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, 'Apabila

blian menshalati onng tang meninggal, ikhlasl<anlah da untukn5n." (HR.

Abu Daud dan hnu Hibban). Ibnu Hibban menilainln sebagai hadits shahih.x

Peringkat Hadits

Hadits ini hadits lnsan. Abu Daud, hnu Majah (1497), dan Al Baihaqi (4/
40) meriwayatkannya dari;alur Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin

Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah yang

mengatakan, "Saya mendengar Rasulullah SAW (ia menyebutkan isi hadits-

n1B)

Al Albani mengatakan, "Sanad hadits ini hasan dan semua perawinya

dapat dipercaya. Hanln saja, terdapat Muhammad bin Ishaq, seorlng penipu.

s Abu Daud (3199) dan Ibnu Hibban (7/326).
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Ia telah meriwayatkan dengan cara mu'an'an." TdtapiAl Hafizh mengatakan

dalam At-Talkhish "hnu Hibban meriwa5atkannya dari jalur hin, dengan tegas

meqntakan mendengar, maka sanadnya bersambung dan hadits ini shahih.

Allnmduillah;'

Kosakata Hadits

Al<hlishuu lbnu Faris mengatakan ,'Kata. akhlaslahanln mernpungrai sahr

asal kata gang Maku. Arti dari al<hbln&lahmembersihkan sesuatu."

Al Juriani mengatakan, 'Al ikhlash secara bahasa berarti meninggalkan

rip' saat mdalnrkan ketaatan."

Hal-Hd Penting dari Hadits
1. Disunnahkan doa trntuk m4lit (dalam shalat jenazah)

setelah tal{bir k€tiga, dan dip€ftol€hkan s€telah takbir keernpat. Doa

dibaca dengan suara pdan, baik shalatienazah dilakukan pada u,akfu

siang hari nnrprn rnahm hari.

2. Penulis ggrh al@m'mengatakan, 'El€!'doa unfuk rnayit dilalnrkan

seteJah takbir k€tiga dengan doa apa safrr png ada. Tidak ada doa

khusus dalam hd ini." Jabir mengatakan, 'Rasulullah SAW tidak

menenfukannlp keeada kami, juga Abu Bakar dan Umar." Hal ini
mernbtrktikan bahtratidakada doakhusus 1nng harus dibaca

3. Hadits ini menuniukkan mernbaca doa unfuk mayit dan

hanya mengkhususkan doa tersebut unfukqn. Inilah yang dirnaksud

berdoa serara fulus untuknya. Meskipun sedikit (yang penting
berdoa unfuk si rnayi$. SeandainSa orang yang menshahtinln -saat
shalat-. hanp berdoa, 'Ya allah ampunilah dia", maka kewajiban

doa telah terpenuhi,

4. Sethp orang pertu trntuk berdoa. S€andaintp ada seseorang }Bng tidak

tenfu pua sahabat lBng dinilai merniliki leutanraan

5rang tinggi dan amal png terpuji- tidak mersa perlu berdoa.

5. Nabi SAW tilak merrprnlai lnnsa untuk merrberi kebertrntr:ngan atau

k€burulon lrcpada siapa prn. Seandainla bdiiru merniliki kernarnpuan

ifu tenfu belhu akan memb keeada yang beliau inginkan

unh:k diberi manhat tanpa mernintaqn kepada Allah SWT.
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6. Pembuktian adanya pembalasan akhirat di surga dan neraka.

7. Dalam hadits Auf terdapat pembuktian mengenai keberadaan

siksa dan nikmat kubur dengan sabda Nabi SAW, "Muliakanlah

h ldanganry hn lapngl<anhh tempt masula3ta."

8. Pembuktian adaryra fihah kubur, yaitu pertanyaan dua malaikat

kepada orang meninggal di kubumya. Di dalam Musnad Ahmad
(18063), Sunan Abu Daud(4753), dan lainnya terdapat riuayat dari

Al Bara' bin Azib dari Nabi SAW, bahr,ra beliau SAWbersaMa,

t i r"lir 63 \,!::) ,y :{ )t',rri , 
'()1,3-1 l* 9y'8- qlt ,hlSt r.ta ut J*

" Lalu datang dua malaikat dan mendudukkannya- Mereka
bqbryn kepdanSa: Siap Tuhanmu? Ap agamamu? Ap yang

&pt kanu l<abl<an manganai lakiTaki ini gng diufus kepdatnu?'

Itu adahh akhir fibrah 5rang dikemukakan kepada seortrng mukmin.

9. Sabda Nabi SAW, "Dan bqil<an ganti keluarya 5ang l&ih baik dan

& kawSary/a" Penggantian di sini bisa berarti dua kernungkinan:

a Penggantian secata substansi, yaitu mengganti ishinya di dunia

denganbidadari.

b. Penggantian karakter, yaifu menjadikan ishinya yang di dunia
's€bagai ishi di akhirat. Hanya saja caranya dengan mengubah
perilaku ishi yang asalnya buruk menjadi baik. Termasuk juga

mengubah penampilannya menjadi cantik dan baik secara

sempurna. Sebagaimana terjadi pada Nabi Takarta saat Allah
mempertaiki karakter istuinya dengan sifat yang lebih sempuma.

Allah SWT berfirman, "l{ami perbaiki isbinya (menjadikannya

hpt mangandung)." (Qs. Al Anbifa' [21]: 90). hnu Abbas dan

Atha' mengatakan, "Dulu istrinya adalah perempuan yang

beraktrlak bwuk dan Midah panjang, tetapi Allah mernperbaikinSa

dan menjadikannya sebagai wanita yang berakhlak baik."

10. SaMa Nabi SAW, "Lindungilah dia dari fihtah kubur" Maksudnya

di sini adalah melindunginyra dari keburukannya. Sebagian ulama
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mengecualikan anak kecil yang bdum mukallaf dan orang baligh png
dalam keadaan gih sampai dh meninggal dunia.

11. Nabi SAW bersaMa, "Ya Allah, ampunilah orang png masih hidup

dan yang sudah mati di antara kami...." Dalam doa ini terdapat

perrnohonan ampr.tn unfuk s€rnua orcrrg Islam, baik 5ang nrasih hifup
maupun lpng sudah mati. " Ya Tulnn katni, bqi amrunlah kami dan

etfurffiL&m lami 3ang t&h fuirrun biih &lrulu dai lanil" lQs-
Al Hasyr [59]: 10].

12. Sabda Nabi SAW, "Maka hidupl<anlah dalan k&an Ishm, nab
nmtilanlah blan k&n innn". Ketika lata "lshrn" dis€but sendfi,

maka ia mencakup irnan. Dernikian juga sebaliknya. S€dangkanfka

keduanya disebut secaraksarnaan -sebagaimana di dalam hadits

Umar RA seu,aktu Jibril datang kepada Nabi SAW- rnaka 1Bng
dirnaksrd dengan islam adalah ryariat atau arnal lahir, sedangkan lpng
dimaksuddengan iman adalah kq/aldnran tedradap enam hal (ruInrrt

iman). Dalam hadits ini, kedtnn3Ta dis€but terpisah, lraitu Islam pada

nrasa hitup dan iman padasaat nrenirggal. Lnan ds€ht saralilnrsrs
padasaattlahtlorara iman lebih serrpurnadan lehh l4pk padasaat

hkfupberakhh.

13. SaMa Nabi SAW, 'Dan janganlah hgl<au manyeatlan l<ami

w*nW" Terrdapat kcernman terhadap fmah lrchidupan, s€e6ti
fitrah ryubhatdan kesesatandan fikrah ryahwat. Manush padanrasa

hftfuprr}B dihadaflran pada hal+al ihr Di antara doa f{abi SAW dabh
" Wahai Yang menbohk-blikl<an lati, tquhl<anbh hatilru fu
a@rrat-Mu" lrlanushterkadang ditimpa fikrah tanpatems4 lodang Il
mengira berada pda kebenaran (mendapat hid4/ah), s€bagaimarE

firrnan Allah SWT, " Dan mqel<a mangin bhw;a mqel<a mafrpt
Nuniuk." (Qs.Al Araaf [7] : 30). Manr.rsia wajib menginstrospeksi

diri taat k€padaAllah, dan menampakkan lehrhrhan di haaaparrt{tp
Hal ini m€niadikan seseomng terlindung dari fibrah.

14. SaMa Nabi SAW, " Ya Allah, fingan Erykau menglnlaryi lami
manhpt plnla (fusabar abs musibh kamtbn)rya." I\t[aksrrdrrya,

iangan halangi kami memeroleh pahalalomi dengan mengunrsiryn,

menshalatinlra dan menganta*anrya. B€glhl r'rga iargan halangi l@ni
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melrrpenoletr pahala kar€na kesabamn kami atas mtrsibah kernatiannya.

Sedangkan pahalaamal oremgyang meninggal adalah unhrk dirinya.
Kita tidak dapat menunfutnyra sedikit pun darinya. Seandainya kita
mernintanyamaka kita ternnsuk orang yangberdoa meleurati batas.

15. Perintah mutl4wn*menuluskan doa untuk si mayit berarti bahwa
doa unfuk rnayit Spng berperilaku buruk selama di dunia juga harus

tulus, sebagairnarn lalnknya berdoa untuk mayit lainnSa. Lagi pula

orargpngterbira mdakukan maksiat sangat memerlukan doa para

saudarar[E sesarna muslim.

16. Fladitshadits glang b€risi tentang doa untuk mayit amat banSrak. ndak
ada keterangan harus menrbaca salah safu diantaran5a. Ya.rg penting

adalalt b€rd@ ' ulus lur4p untuk si mayit. I&tiada:n doa khusus tersehrt
dilorenakan doa ifu sendiri yang menjadi hrjuan pelaksanaan shalat
prEzah dan it"rga dlkarenakan adanla rirarayat hadits lang menerangkan,
"Apbila l<alian manshalati onng meninggal, mal<a tulusl<anlah da
untulm5a" (Abu Daud, 3199). Meskipun begitu, tetap diutamakan
berdoa dengan dcr.., ma'tsuw(doa yang bersumber dari Nabi SAW)

dan merninh sarna dengan apa yang diminta beliau SAW dalam doan5a.

Lrntuk itu, sdah selaplqn seorcmg muslim berdoa dengan doa 57ang

sarna dengan bdizu, seperti dalam ketelangan berikut:

Faidah

mma,penulis gfrrh N bn'mengatakan, "Disunnatlkan berrdoa dengan

doa 5nng datang dari Nabi SAW saat berdoa untuk mayit." Penulis Subul As-
Sahmmengatakan, 'Sehubungan dengan doa (untuk mayit)gnng datang dari
Nabi, ada dna hadits shahk dalanrnasalah ini."

Fara ularna mengatakan,'Keterangan paling slnh ih ymgmenjelaskan doa

untuk orang meninggal adalah keterangan dalam hadits Auf bin Malik RA dan
hadits Abu Hurairah RA. Kedrnnya adalah doa yang paling berarti. Bahkan

-saat mendengar Nabi memanjatkannya- Auf bin Malik berharap dia adalah

orang yang meninggal itu. Doa ini merupakan doa Snng paling komprehensif
dan paling baik. Ia merupakan doa untuk si mayit agar diampuni dan dikasihi,

dibersihkan dari dosadosa, s€rta ia memperoleh tempat kembali yrang baik
dan terlindung dari siksa akhirat.
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Sedanglcn dahm hadits Abu Hwatah RA terdapat do trrtrk kzum muslim

secara urnurn, baik yang hadir ikut menshalati maupun png tidak hadir, baik

kaum muslim png nrasih hllup rnapun 1nng sLdah meninggal dLr&r, baik Fng
tua maupun Srang muda, baik laki-laki rutupun p€refiprran- Jtrga dalam hadits

ters€hn tadapat doa unhrk meunrjudkan perrnintaan mereka prg tabaih laihl
tetap teguh dalam agarna Islam dan u,afo dalam tnaq ditndungl dari kesqsatan

dan fitrah sesudah kernatiannSa."

I{dnqlaikhul Islam p€rnah ditanya tentang malara merrbersihkan dosa

dengan es dan ernbun, sernentara air yang paras lebih mernpurryai kelnntan

wrUrk nrerghihngl€nnya dfuardrglen es dan errh.rr. DA men$d, "Pandga

dcaJosa lank (rllpadamkan) dengan dingin es dan erthm'.

I@gg Apablh fng meninggal adalah anak kedl -+aik lakllaki rnauprn
perernfuan- rnaka lmam Ahmad (l7709l m€rnilalBtlon dari Mughfah bin

Qptalrsaa nwfi!',

.*')t:i4r, i-lllt-:* k'u-Jars
"Ba!,i ke$Arrran tet"n dbhalati, (nilrud kedtn aarg tnnln 1nng ditoakan

aar diunprni, dikasihi" dan diberi kesetratan."

Dianka hadirts lnng diriure[pfl€n d€h Al Baihai 6/q diliAh Hwaimh

RAsecara nafu'^d^l^l\

n;"t ;lt ctirtirj ,a) ,+!:t ,&:;),,it;rui ii;r "#lr

ta a

. griui't;t)t :,..;a;ir, !-l:1 S. t?i
"Ya Allah, rtililanlah dia F*nn simpna4 twilnt en &iann fut
lrarni. Ya Allah, rtdilanlah dA simpmn bgi kdn on rg finnga dazgan

ernputE n, lwk sSang, &n kdnbn-"
Di anha hadits yang diriuApden ol€h Al Baihaqi (4/9 dari Abu Hurainh

wmnwfi!',

* C?r'yf3,t:.I.r;f :|Pt, dllg-;tr, !;'F"#t

tn

. f,Jt ari'* 4 !.i,et).\y* €.'Et t11;t



-{ svlux lut ucHut mo*o* #
"Ya Allah, bentkanlah timbangan kedua orang fuanya karena dia,

bsdanlah plnh kdwnSp larqra db tanul<anlah dia dengan patdahulu

onng-omngl muhnn gang shalih, danfiilil<anlah dia dalan tanggungan

lbnhim. Dangan l<asih a5nng-Mu, dia dari sika nenl<a

Jalnmm."

Sebagem uhrna mengatakan,'lni adalah doa yang sesuai dengan kondisin5a

dan cocok unfuk mayit anak kecil. Doa untuk kedua orang tuanya lebih

diutamakan daripada berdoa daripada doa unfuknya karena dia (mayit anak

ked[ adahh orarg 5Bng akan mernberi qBhat atau permohonan arnpun, bukan

orang yar{J ingin diberi s}/afaat."

Kernpt, saMa Nabi SAW, "Undungihh dia dan fiblah kubur" Yang
dirnaksud kubtrrdisini adalal', alambarzakhpngmeniadibatas antara kematian

seseorErng dengan terjdiryra kiarnal baik orang yang meninggal ifu dikubur di

dalam lianglatradrry4 didaratan, dilautan, diperutburni, rrr.rupun di permukaan

burni.

Kelin4 penulis fu-Raudh va Al Hasyryah mengatakan, "Orang yang

melakukan shalat jenazah (dianju*an) b€rdiri sejenak setelah takbir keempat,

tanpa mernbm doa. Derniktm menunrt ketaangan grang maqfiur dari Ahmad.

Ada jqa riuept dari Atrmad 1Bng menganju*an berdoa setelah takbir keenrpat.

Pendapat ini dipilih oleh Al Maid. Ini juga yang menjadi pendapat mayoritas

ularna. Al Maid mengatakan di dalam Al Muharnn Orang yang menshalati
jqaahmernbrcadoa,

. 16r,-ti g3,:c tt\i e)J^z Efu 
' d *r e:)

'Wahai Tuhan kami, beril€n keeada l<ami kebaikan di dunia, dan kebaikan

di akhirat dan pdilnrahh kamidari siksa neraka."

Ada riuapt shahih SBng menSratakan bahwa seseomng tidak berdoa

dengan doa apa pun kecuali ia menuhrp doarya tersebut dengan doa ini.
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tt68. Dari Abu ffrmrah RA dari l{abi S{W bdbu bersaMa : " Ebsqa*ahh

lafran &hn natfu janatry fiila da dalah iaTaah Sang slDlih nnka (dagan
nwt Wb4d labn sdary nqAainn l<etbn k@rya. Jika dia frlak
sryti itu mab k&mkan gang kaliin lebll<an di abs pundak l<alian."

(HR. Mutb{q',4laill.er

Kosakata Hadib
t|sriTnt IGta l<eda perintah yang kata dasarn!,a lalah ismzl . Maksudnya di

sini adalah geralen baralan dengan kaepatan antara berjalan biasa dengan
berlari

hA4ninnTepofuyabtilfi, makadengan kalimsedang
mengand€nnya ke srafu ldail<an.

Hal-Hal Perrtirrg dari Hadib
1- Adarya perintah untrk segera mernbaura jenazah dari tenrpat shalat ke

kuhmn- Canrrya dengan melangkah cepat, bukan setengah berlari

lldrffi
2. AlM.netfumergatakan, 'Perintah ini menunjukkan sunnah (tanpa

ada peftedaan pendapat di kalargan ularna). hnu Hazm berpendapat

.slzdzlrarcla h meuaiibkanqa."

3. Tidak hanya safu orang ulama yang mengatakan, 'Bahwa
ifu tidak sarrpai berlebihan 1nng mengduarkan sarinya,

sehingga nrernbuat jelazah bergot/ang dan membuat sakit orang-
orang yang mengikutinya. Kesunnahan menyegerakan tetap
dipertntikan, sernentara dalam u,aktu !,ang sama bersikap lembut
tertradap rna;tt dan orang-orang png mengiringi juga diperhatikan.

er Bulhari (47,L3lsl,Muslim (9,t4)
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4. Ibnul Qayyim mengatakan, 'Adapun orang-orang sekarang berialan

seperti merryap, selangkah derni selangkah. Ini adalah bid'ah yang

dibenci dan menlnlahi sunnah, karern menyerupai ahli kitab."

5. Slraikhul Islam mengatakan, 'Dulu ormg meninggal pada masa Nabi

SAW dibaua oleh para lelaki, dipikul menuju pemakaman, mereka

tidak cepat-cepat dan tidak pula lamban. Mereka berjalan
mernbawanp dengan tenang. Mereka tidak menyuarakan &ikir atau

lainnya. Demikian ini adalah png sunnah berdasarkan kesepakatan

ulama"

6. Menyegerakan mambawa iq:rrzzrh di sini mencakup menyegerakan

kepengurusannya dan pernakamanqp. Ia lebih umum dari sekedar

menyegerakan dalarn hal mernbawangra ke kubur. Dasamp adalah

hadits yang diriu,alntkan oleh Abu Daud (3159), bahwa Nabi SAW

b€rsabda,

.*re*; ,# ,# g.sf;r
"Ti&k bik barTgkai samng muslim tebp di depn kelwngarya".

Hal ini (maksudqp: bersegera menguburkannya) selama tidak ada

kee€ntingan apa pnr r.urtuk nsudanlla, seperti menunggu kehadiran

para kerabat, atau ia meninggal karena kasus kriminal yang

mernbuhrhkan keberadaan isadrlp untuk fujmn peneJitian. Jika dalam

penundaan tersebut terdapat maslahat maka tidak ada masalah

membiarkan rnayltnlra tidak segera dikuburkan, apalagi jika ada

ternpat pendingin png dapat menpga fubuh dari kerr.rsakan.

7. Hadits ini merupakan dalil keberadaan balasan kebaikan dan

keburukan di akhirat. Ini adalah masalah yang sudah diketahui dalam

agama Islam dengan sendiriryra. Ia termasuk bagian dari akidah yang

sudah pasti. Han5ra untuk Allah SWT segala puji.

8. Dalam haidts ini terdapat perintah agar berteman dengan orang baik-

baik dan menjauh dari orangorang jahat.

9. qpikhul Islam mengatakan,'MaTityang menampakkan kelslamannp
(saat masih hidup) maka baginya berlaku hukum-hukum Islam yang
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bersiht zhahir, seperti: pemikahan, saling mewaris, dimandikan,

dishalati, dan dikubur di pemakaman orang-orang Islam."

10. Manusia terdiri dari ruh dan jasad. Ruh adalah yang asal pada

manusia, ia menjadi pijakan taHif(punbebanan) dan oblek perintah

Tuhan serta larangan-Nya. Dia-lah 1nng diajak bicara untuk dimintai
p€rtanspngjau,aban. Jasad hanya bagaikan pakaian baginya dan

bentuk hhiriah. Bahkan ia adalah isi atau esensi. Jika ruh berpisah

dengian j6ad, maka psad tidak lagi berguna dan tidak ada faidah lagi

aengan kMaann!,a di depan keluarganla s€bagai bangkai. Sernakin

larnafuburh si rnayit didiamkan maka ia sernakinielek dan membusuk.

Karena ihr, qpriat mernerintahkan agar segera dikubur{<an.

11. Dahrn hadits ini ada pengungkapan indah tentang suatu keburukan,

pitu saMa beliau SAW, "Daa iil<a ienaahqp tidak seperti itu
(matsuan1p, tidak baik)." Unhrk ihr, seorang pembicara harus mernilih

lota-kata 1nng tertaik dan indah.

12. SaMa Nabi SAW, 'Maka (dengan mempercerybup) kalian sdang
magpjul<an kfuil<an kepdangtzl' adalah kenikmatan abadi grang

Allah siapkan Sedangkan saMabeliau," Mal<a keburul<an

FnS lallan lekkan di abs pundak l<alian" artinlra; bahwa jenazah itu

menlautrkan mereka dari kasih salang, karenanln tidak ada maslahat

@i mereka dalam menemaninya. Demikian dijelaskan oleh hnu
AlMulaqqin.

.(#' ee';;4,??)

H

^a\.lt .r[e ilt
f;t ,L,:4

. o ta,pte
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u169. Dari Abu Hurairah RA, dia ber*ata: Rasulullah SAW bersaMa, " Siap

manSal<sil<an jataah antpi ia dishalati, naka @4a atu qiiraath. Dan skp
maz5akil<anng ampi ia dhrul<aml<an, mala @irya dua qihatll'. Ada 5ang
bertanya, " Ap ifu dua qihaatli?" Beliau menjawab, " la men5amai dua gunung

benr." (tlR. Mutbkq'Akn.

Dalam riwqpt Muslim sendiri terdapat redalsi, " &nlpai ia dilebllan dalam

lbnglahad."

Dalam riwayat Bukhari juga dari hadits Abu Hurairah, " Siap mengantar

jamah sanang muslim, dagan inwt &n mqari plu la, di nnm ia basrunlp
ampi jataah dislnbti &n sdesi dinnl<aml<an, mal<a sesunguht5a ia pulang

membwa dua qiinath, setiap qiimath sepati gwung Uhud."e

Kosakata Hadits

Qiirath. berasal hi qirnth, dengan huruf n bertasydid. Bukti bahwa ra

bertasydid yaihr benfuk jamaknya adalah qaraariith, di mana salah satu ni-nya
diganti d€ngan tB' . l{elb qlhath srcrrabatrasa adalah setengah daanQ. PendLduk

S5nm menilainSn sebagai satu bagian (emas) dari total 24 bagian. Al Aini
mengatakan, "Timbangan qiiaathberbeda$€da, tergantung daeratl." Ia -dalam
pengadilan-pengadilan kerajaan Arab Saudi dan menurut pembuat undang-

undang- adalah satu bagian dari24 bagian. Adapun ukurann5a di sisi Allah

SWT, maka Dia Maha Thhu masalah ini. Meskipun begitu, ada pendekatan

yang dilelaskan dalam hadits yang mengatakan bahwa setiap qiiraath

menyamai gunung Uhud."

Al Aini menambahkan, "Kata qiinathdis&utsecara khusus dalam hadits

ini karena kansaksi mereka umumngra menggunakan qiitath. Ada penggunaan

l<ata qihaathdi dalam sejumlah hadits. Diantaranya ada yang dipaharni sebagai

e2 Bukhari (1325) dan Muslim (945).
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qiiraathyangselama ini dikenal, dan ada juga 1nng dipahami sebagai bagian,

meskipun nisbah atau persentasenlp tidak diketahui.

Man Tabi'4 Asalnya bbi'fu as-qai'a bb'an ura bb'atan, bbi'fu al
qaum artinya saya berjalan di belakang mereka. Kebanyakan riwayat

mengungkapkannla dengan l<ata itbbabdengan alif dan b bertasydid.

Hatb fushalfrtp'AlailnKebanyakan riurqnt menggunakan larnbqtaral<at

fathah. Sementara sebagian riwagnt menggunakan lambqharalat kasnh.

RM,alrat fathah diletahkan sebagai riwalat yang kasrah, karena keberhasilan

mendapat qihath teryantung pada adanSra atau tidak adanyra shalat bagi

yangmenghadirinlB.

Hattu: Kata ini dapat berfi.rngsi sebagai bliil (alasanl dan dapat juga

berfungsi s&agat ghaatah(sasaran dan tujuan). Yang rallt adalah bahwa kata

hatba &sini menunjukkan hxrysi ghaatlah.

Llhud Adalah SJunung 5rang ter{<enal di kota Madinah Al Munawwarah,

luasnya dari perbatasan timur sampai barat kota dari sebelah utara. Bangunan-

bangunan di kota Madinah memanjang sampai ke gunung ini. Kampung !,ang
dekatdarisanadisebut pernimpinparas!,uhada(syidasysWhadal
nraksdnSa Flarnzah bin Abdul Muththaftb RA png tefttrnutr dahm perternpunn

1Bng t€rldi di sdrihr gunung ini. Peperangan tersehrt adahh pep€ral{Fn antara

kaum muslim dengan pimpinan Rasulullah SAW dan golongan kafir Quraisy
dengan pimpinan Abu Sufinn.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Hadits inidiriuqntkan oleh dmbelas sahabat. Ser,vaktuAbu Hurairah

meriwayatkann5a kepada Abdullah bin Umar, hnu Umar bertanya

kepada Aist/ah RA'Apaloh Rasulullah SAW pemah bersaMa seperti

ifu?" Ia menjatuab, 'Abu Hurairah benar." Ibnu Umar mengatakan,
"Kami telah melalaikan banfk qiimath."

2. Sabda Nabi SAW, 'I{atqn iman dan manglnmp pahah," malsudnya

bahwa yang membuat mereka dinilai sebagai orang-onng yang

menghadiri jenazah dan mengantamya ke kubur adalah niat taat.

S5arat ini mesti dipenuhi dalam setiap ibadah. Karena adanln pahala

teryanhmg derrgan arnal 1nng s€befurnnla dihhului dengan niat. Karern

te*adang, seseorang mengantar*an ienazah dengan niat mendapatkan
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imbalan 5ang sama ketika nanti ia sudah meninggal atau karena faktor
cinta.

3. Syaikhul Islam mengatakan, "Seandainya diperkirakan bahwa
orang yang meninggal tidak layak untuk diiringi ke kubumya, maka

sebaiknSra ia tetap mengiringinya karena memandang keluarganya,

dengan niat bertuat baik kepada mereka, menghibur hati mereka,

atau menrbalas kebaikan mereka selama ini, atau karern alasan lainn5ra,

sebagaimana yang Rasulullah SAW lakukan terhadap Abdullah bin
Ubey."

4. Hadits ini menerangkan adanya {adhiilah dahmmenghadiri jurazah,

menshalatinya, mengiringinya, memikulnya, dan memakamkannya,

karena pmagp alon janji Allah dan mengharap patnla dari-Np. lidak
ada penghalang sama sekali bagi seorang muslim yang bemiat
menunaikan haknya sebagai muslim, yang berniat memperbaiki
parasaan keluarga si mayit. Semua ini termasuk amal shalih.

5. Bahwa pahala orang yrang menghadiri jenazah sejak mulai menshalati

hinggamemakamkan dan tidak memisahkan diri darinya adalah dua

qiinath. *fu qiinath merrynmai sebuah gunung. Dgambar*an dalam

riwa5at lain, bahwa satu qiinath merynmai gunung Uhud. Siapa

menshalati saja maka ia kehilangan setengah pahala yang besar ini.

6. Pembawa syariat yang bijalcsana menganjurkan untuk menghadiri
jaazahkarena ada banyak faidah di sana, yaifu seperti menunaikan
hak nnyit dengan cara berdoa unfukn5/a, memohonkan ampun, dan
menshalatinya, memnaikan hak keluarganya dan menghibur pat?Eaan

mereka saat mendapat musibah kematian, mendapat pahala bagi

orang yang mengiringnya, ada nasihat dan pelajaran dengan
menyaksikan kematian dan pemakaman, dan apa saja yang Allah
titipkan pada syariat-Nya selain itu.

7. Sebagian ulama mengatakan, "Mengantar jenazah terdiri dari tiga
kategori; Pertama, menshalatinya. Kdua, mengantarnya sampai

ke kubumya, kemudian diam berdiri sampai jenazah dimakamkan.

Ketiga, berdiri di atas kubur setelah dimakamkan dan berdoa unhrk si

rrnyit agar mendapat ampunan dan kasih sayang.Nya.

8. Pertaryaan seorang sahabat tentang makna &n qiinath merupakan
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jawaban bagi b€berapa kelompok sasat png menuduh Ahlu Sunnah
u,al Jamaah sebagai kdompok yang men]r€rahkan begitr.r sala terhadap

nash-nash AI Qur'an dan Sunnah dalam hal gang berkaitan dengan
narna-ruunEr Allah SWT dan siht-sifat-Nya, bahwa makna-maknanya
tidak dik€tahui oleh mereka (Atrlu Sunnah wal Jamaah). Mereka hanla
melewati kata-kataqn tanpa m€rnahami Mereka (Ahlu

Sunnah wal Janraah) menyerahkan pengetahuan tentang ifu kepada

Allah SWT. Tidak ada keraguan bahwa ini k€dustaan, mangada-ada,

dan merupakan fuduhan bohong tertradap Ahlus Sunnah
u,al Jamaah. Ini bukan pendapat mereka. Mereka hanya memahami
nash-nash mengenai nama-ffima dan siht berdasarkan hakikatnya.

Yang mereka serahkan pengetahuanqn kepada Allah SWT adalah

cara sifat itu. Inilah madzhab Ahlu Sunnah wal Jamaah dalam
memahami nashnash Al Qur'an dan Sunnah.

Can berargurnatasi kdompok Atrlu Srnntr wal Jarnaah dengan hadits

ini adalah bahua para sahabat Ahlu Sunrnh r,val

Jamaah- saat mereka tidak mengetahui makna qiiraath, mereka
bertanlra tentang maknanya. Apaloh masuk akal, mereka bertanp
tentang makna qiirathWnstidak mereka k€tahui, sernentara mereka

tidak bertanya tentang makna narurn una dan siht*ifat Allah yang

tidak mereka ketahu?

Mereka meng€tahui rnakna narnanarna Allah dan sifat€ifat-f.lya s€carl
benar, namun merreka tllak mengetahuibagaimana hal-hal telmis dari
siht-sifat tersebut.

\t ,)* ?, fr> -tti:"ht u1r- yJ ,r t'g *, -rv.
,l;At itu .G)tL)t ?6i ortJ- ,:*3 f (l: &3 *

,tflI'*yi'e6t'C, r,ot u.t,;!,*,
470. Dari Salim, dai aphnya RA' h berllata: Sesurggutrnya ia melihat

Nabi, Abu Elakar, dan Umar, ber.ialan di depan iqazah. (FlR. Lima Imam

2*
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hadits) dan dinilai shahih oleh lbnu Hibban serta dianggap mursal oleh An-

Nasa'i dan sekelompok ulama lai.,r,!ra."

Peringkat Hadits

Hadits tersebut adalah hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad, para

penynsun kihb,4*9ran yargempat, hnu Abu Syaibah (2/ 47 61, At}:"ifhahawi,

Ad-Danrqnthni QnO\ dan Al Baihaqi 13/41 melalui sanad dari Sufyan bin

U!,ainah, dari Zuhri, dari Salim, dan dari agrah.

Imam Ahmad b€rkata, "Sesungguhnya hadits 5nng berasal dari Az-Zuhri

adalah hadits mual, sernentara hadits dari Salim dan dari hnu Umar serta dari

Ibnu Urainah, tidak ielas."

AtTrrnilzi be*ata, "hra ularna hadits mernardang balua penilaim mrsl
di sini l&li}l shahih."

Al Albani b€rlota, 'Sekelompok ulama sepakat mengenai periwaSptan

hadits ini, bahwa ia memiliki sanad Wrrg nnrfu'png berasal dari ulama-ulama

hadits teperc4la, 3nifu: Sufyan bin Qninah, Manshur bin Al Mu'tamar, Ziyad

brn Sa'ad, Bakarbinwail, prtasaudara Az-7$hi,dan Uqailbin Khalil. Mereka

sara l<eseh.rr.rhan sepakat mengenai keterangan bahuaa hadits tqsdl.st nnrfu'
dan terrdapat sanaesanad hadits png shahihk@arrya."

Hd-Hal Penting dari Hadits

1. Disururahkan mengantarkan ianrazah sampai ia dil{uburkan. Hal ini

ternrasuk hak s@raryl muslim terhadap muslim lainnp. Ia merupakan

ibadah sunnah sestni dengan kesepakatan ernpat imam madzhab,

bahkan berdasad<an ijma' uhma.

2. Dnsunnahkan sebaikrln omng 5rang mengantarkannSa berada di depan

iq\azah. Dkatakan di dalam Strarh Al lqna'; karena mereka adalah

para pemberi sgrafaat, ormg yang memberi syahat harus berada di

depan mendahului sosok gnng diberi qnfaat. Dan tidak makruh

huln:mqn bagi yang mengantartan iel:rrzah unhrk berada di belakang

atau sesuai dengan kehendak mereka, baik di kanan maupun di kiri

er.4662d (4525), Abu Daud ( 3179), At-Tirmi&i (1007), An-Nasa'i (1944),Ibnu
Maiah ( 1,+82), dan Ibnu Hibban (766).
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dengan asumsi mereka menjadi pengantar jenazah tersebut."

3. Dikatakan juga dalam Starl, Al lqna', "Disunnahkan posisi orang
yang berkendaraan berada di belakang. Hal ini disunnahkan
menuni ernpat darna madztab." Al Khatabi Hata, "Aku tidak mdihat

mereka berbeda pendapat mengenai orang 5rang berkendaraan

unfuk berada di belakang."

Dikatakan di dalam Al Inshaf, "Hal tersebut tanpa ada perselisihan

di antara para ulama karena didasarkan pada hadits yang

diriuralptlon oletr Al Mughirah bin Syr'bah berupa hadits rrE rfu':

.-o)tL)t'c,t" J1j1
'arangSang mqaiki kqdanan harus berdda di bekl<ang jenazah"

(FIR. At-Tirmidd, 1031) dan dinilai shahih.

Apabila ada seseoftrng yang merniki kendaraan dan posisinya ada di
depan jrznazah, maka mal$uh. An-Nakha'iberkata, "Para

ularna mernakrutrkannya. Pendapat ini diriwalatkan oleh Sa'id."

Menaih kendaraan bagi oranglang mengantarkan jenazah hukumnp
rnakrut\ l@rali ada l€eenfingan tertentu atau boleh menaih k€ndaraan
(tidak rnalsuh) pitu setelah kernbali dari mengantarkan ier:rrah.

,1t*l 96 *qr:uu -W ?nt o7r- ry ?t ;,e 1 - tv t
t1, t'lt .^1. o.c,o7,.* ,et- .(uJ, 

f r- lS
47L.Dart Ummu Athiyah RA, ia berkata: Kami dilarang mengantarkan

jenazah, (namun beliau)tidak menekankannya kepada lorni. (HR. Muttafaq
'Alaili.e'l

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits tersebut menunjukkan larangan bagi kaum wanita unfuk

'{ Bukhad( 1278) dan Muslim(938)
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mengantaden lel:rrzah, karena secara psikologis mereka lernah, lernbut,

dan tiriak krnsa mengemban mwibah, dimana kelak akan keluar dari

muhrt-mulut mereka ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang

diharamkan png dapat menghilangkan kesabaran.

Fladits tersebut menunjukkan bahwa larangan ini ada dua jenis;

Wna,larangan yang wajib dan larangan berupa hukum tnram

Idqbrangan b€rupa rnakruh bndh dmt tflaksampai k@a hukum

hriln-

Ummu Athiyah RA telah memahami bahwa pelarangan yang

dtlahrkan oleh Nabi terhdap kaum wanita untuk mengantarkan

iqlazztrl. hrkan merupakan lamngan lpng uaiib dan hukumnlp trzrrrm,

melainkan lebih rendah dari itu. Larangan ini tidak sampai pada

perirElrat hukum tnram. Mungkin Ummu Athilph menriliki hal-hal

tertentu yang menunjukkan bahwa dirinya bahwa tidak ada

lehanrsan dalam hrangan tersebut.

Ungkapan Ummu Athiyah RA, '(Namun bdiu) tirlak m€nekankannya

l@eada kami,' rnaka sebagian ulama berpendapat, 'Sesungguhnya

ini sd<adar asumsi darinln bahwa larangan yang dirnaksud bukan

hangan b6upa hukum hatam, tetapi hrangan berupa rnakruh tandh.

I{anfsappngdiiadikanhujjahadalah Nabidanbeliau

tdatrmdarangnlB."

Prirsip dasamya bahwa hukum-hukum q/ariat bersifat umum, baik

unfuklaklhki maupun perernpuiln. Akan tehpi, banSnk juga hukum-

hul$rn lainnya yang khusus milik safu jenis kelamin saja. Perbedaan

kaum laki-laki dan wanita di dalam sebagian hukum memiliki
dasar hul$m qprht sendiri.

Perbedaan antara laki-laki dengan wanita dalam sebagian hukum

menunjukkan hikmah yang luhur dalam syariat Islam yang

memberlakukan hukum sesuai dengan jenis kelaminnya dan

menernpatkannlra pada masingmasing individu secara tepat.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Ivfryoritas ulama berpendapat {i antara mereka adalah madzhab Maliki,

5.
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Aqrq/afi'i, dan Hambali-, "Dimal{ruhkanryE mengantarlcan ienazah bagi kaum

wanita berdasarkan hadits ini." Ummu Athiyah mernatrami bahwa larangan

tersebuthrkankehanrsanberdasarkansuatrindilata. Arlt{aa'idanlbnu}rIaFh
telah meriwa5ptkan s€buah hadits mdalui para perarripngtepercagp dari Abu

Hurairah,

"Sesungguhnlp Rasulullah sedang b€rada di dekat ia:rrah,lalu Umar

melihat seorang wanita dan ia menghardiknya, Rrcululhh pun bel*ata,
'Biadanb onhai Unar'."

Madzhab Hanaff berpendapat, 'Elahutra hrargan tersehrt menuniukkan

hulom haram berdasarkan hadits rnrapt lbnu lr{aFh (1578);

C J6 ,,';L
)
o-f.

t't
.c-rl1'i*L

'sesungguhnya Nabi Muhammad SAW ltduar rurnah, maka lctika ifu ada

sekdompok u,anita s€dang duduh lalu Basuhrlhh bertarlp lrceada mereka

Ap Sang ma nbwt l<alln ddukddtk?'Merdra meniruab, 'Kami sedang

menunggu jenazah' Rasululhh prn b€d{ata, tfatblilah (fulg4n Wb.nbn
itu) kalian bqdoa dan tidak man&ptlan plnla'-"

Sanad hadits tersebut dha'if.lbnu Daqi<1Al Id berkata, *Terdapat hadits-

hadits lain yang mentrnjukkan larangan l€bih l<er6 lagi dalam hal menganta*an
jenazah bagi wanita daripada yang ditun;ukkan oleh hadits ini."

Larangan tersebut secara lahiriah menunjukkan hukum ttaram. Adapun

ungkapan Ummu Athiph PlA, "(narnun Mbu) ffuk mand<anl<anryn kepda
karni,'hanyra pendapat pribadin5a, di rnarnh mengasumsikan bahwa larangan

tersebut tidak menunjukkan hukum haram- Namun, yang dildikan dalil adalah

saMa Rasulullah (bul<an ungkapan Ummu Athi5nh).

CQt ,ifrt';,L ,sii e1r*. eog *t yb, ,)* olr "i
. # t;; V'|Pt y h, e'{ti*,A,

,iy,c? *r y
,Jd,4Vt F? 7t''i:L

.a
dl

A'
nrll ,p
,:Ji ,
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t-aransan png menunjukkan haram juga ditunjukkan oleh hadits yang

diriwalatkan oleh Ahmad (2031), AtsTirmidzi (320), Ibnu Hibban (l /4531;

'Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW mehlmat kaum wanita png
berziaatrlqrlrur."

Ini adalah hadits slmhihdlsnhadits-hadits p€ndulrung lairnn lswahtd.
Orang yang mengantarkan ieltazzrh akan mengunjungi kubur, sementara

mensantadonrenazah s€rais dengan bezeuah kuhr. Oleh lcr€na ihr, hal 5nng
l€bih hattshati lagi tnrus dikatalon batura lararEan dalam hadits tersebut

menunluldon hulurn hararn.

.)At:,;)) -r *t yit s* nlt',:i

*:&h'
t6,-<€, a

e'4t ct -uil ,gr- * *J ';i;5 -tvt
',#- x ,r1* e di* ,i;r*st f-1, 6y1 :JG

oi. t'.lr
.\,te ot;t

.t;? ;;r*":t'frf , 6r;,7i A p Lt

472. DariAbusa'idRA MbiMuhammadSAWbersaUa,
"Apbila lafran mdlnt iqaah seMmrUL naka krugskp

PrEalr, mab ia tilak bld dlduk annpi janah tqsdut
difulrlan." filF.- Mutbfu 'Alaih.t$

Hat-Hal Penting dari Hadits

1- Malma lahiriah dari hadits tersebut menuniukkan ketlaiiban b€rdiri

apabila terdapat ierrazzrh seseorang meleuati kita, dalam rangka

mengagurgkan rnasalah kernatian. Olett karena itu, terdapat sebuah

hadits di dalam Slrahk M.&n(!}60);

s' Al Bukhari( 13 10) dan Muslim(949).
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"&antguhry,a kanatian *lah hal 5ang mqnkutlan- Apbila
Ialkn nent *zmh nmla Mirilah ".

FIal ini kerfiah pada pengagurgan nnsalah rcng datang dari Allah

SWf, mengagugkan qang:orarg yang mdalnrkannla dan para

malaikat-rnalaikat AlbtL

2- Adapnn ungkapan hadits "hnngsiap manganbrl<an ianaah,
& b hngw dd* elrpai iqnd tqdd dleLlaq "ArrNau.rawi

be*ata,'t'laguib uhna bap€ndapat mensmrnl*anra/a. Terdapat

hadits+adits FnS rnensunnahkan berdiri sampai ier:razzlh tersebut

dlenaldran di [arg lahad-"

Dikatalran di dalam gph Zd At Ma'd w lla$atuh Dnraknrhkan

ddrk bagi trarg Frrg magarfiarkan r€nazah sdreai ienazah ters€ht

diletaldran di dalam tanah untuk dikubwkan" kecuafi bagi orang ]Eryl
Uerterrp* tlrggdtsfl lz€na nrenrmgu sarbil b€rdni sarrpai iezrah
tersehrtdilda}:kan rnerupalian lresnftandan hal ini didasa*an pada

hadfits drrrcyat Abu Dad dili Al Elarra', h bcrkatq

a ti#tt ,a1L ;., *t .^-\
.lE at ,). h J;, { e,';
-tX, rU;ij-t;'t;S:- St ,;at

'Kami kduar rumah bsama Rasulullah unhrk -errnun*Ln
tqtzf.r saryai l@ri tba d[ pdnftulan. Sernentara iel\azzrh bdum

d[nranldsan ke [ang bhad, kernudian Rasulullah drduk dan kami grt
ihrdftk"

Perbedaan Pendapat di I&lanSBn LJlama

Itt4rorih uhma berpertdryt --dantaraq,a errpat Imam MaddEb-,
'Disunnahkan berdiri demi menghormati ieoazah- Mereka berkata;

Sesunggutrqla b€rdtoi saat dla irr;azzrh tdah dihapus oletr hadits riwalnt

Irnam Ahmad dan Abu Ddrd (3175) dari Ali RA h berkata;

}Li,rV'€t4u:Pt y},it * ir s),u;f
..iiau 6ir: ,its,'x.
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"Rasulullah SAW memerintahkan kami berdiri apabila ada jenazah,

kemudian beliau duduk setelah itu, lalu memerintahkan kami kembali

untukduduk."

Imam Ahmad berkata, 'Apabila seseorang berdiri, maka aku tidak

m€ngan5reppnla buruk dan apabila ia duduk, maka itu tidak mengapa bagin5a."

An-Nanrawi berkata, "Pendapat yang terpilih dalam masalah berdiri saat

ada jenazah adahh pendapatyang mengatakan sunnah."

qraild Taqiyudin iuga memilih pendapat yang mensunnahkan berdiri.

Ei'4it P\l ti i :, * ol>, ',i*rt, oj *j -rYr
.t:rr, i L?l .(pt i,-,is:,?t',rrt

473. Dari Abu Ishaq, ia berkata: Sesungguh4n AMullah bin Yazid

mernrukkan i€nazah dari amh lrcdua kakinya ke dalam tang lahad, lalu ia b€d{ata,

'lni bagian dari sunnah Nabi." (HR. Abu Daud).5

Peringkat Hadits

Fladits tersehrt adalah hadits slnhih-

Al Baihaqi b€rlota, "Sanad hadits tersebut shahih."

Al Hafidz be*ata, "Para perawin5a tepercaSa."

Aqrq/auleni b€rkata, "Hadits tersebut oleh Abu Daud tidak dikomentari,

Al Mundziri dan Al Hafizh dalam At-Talkhish. Para perawi hadits tersebut

statnsnlp slrahih."

Kosakata Hadits

Riitar* Al Qabn Dari arah ternpat di mana kedua kaki jenazah tersebut

diletal.,kan di liang kubur. Hal ini termasuk mengemukakan suahr kondisi, tetapi

3ang dirnaksud adalah tempatryn.

sAbuDaud(3211)
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1. Disunnahkan mernasukkan jenazah ke liang lahad d€ngan cara terbalih

5aitu menjadikan posisi kepala jemzahberada pada pcisi kedu kaki
jenazah tersebtd berada, apabila ia henrdak dikubu*an. Lalu diletakkan

s6ara perlahan{ahan, karena Rasulullah SAW dirnasul*an dari arah
kepalanSp ftadits riwayat Asy$,rafi'i 2/%Ol dan Al BailEqi (4/Yl
dengan sanad yang shahih. Hadirts ini png populer menurut para

sahabat. Inilah yang dilakukan oleh kaum MuhaiHn dan Anshar.

2. Apabila cara seperti itu tidak mungkin dilakukan atau sulit

, rnaka masukkanhh jenazah ke lianglahad darislsi rnarn
sap png mudah, karena fujtnnrrya sarnata.rnata lrar[E bersikap lernhrt
terhadapienazah.

3. Ungkapan: 'Pelbtratan ini adalah bagian dari sunrnh-" Yang dimaksd
dengan sunnah di sini adalah sunnah Nabi dan perilakuq,a yang

hukum uajib serta sunnah."

Dilratakan: Ungkapan "bagian dari sunnah" berarti menuniukkan
hukum, yaitu menetapkan hukum wajib dan dikatakan iqga: 'Bagian

dari sunnah" berarti menunjukkan hukum, lpitu hulrurn sunnah. Dan
ungkapan lpng ada di dalam hadits ini 9ang dintaksdkan adalah hukum
sunnah-

Ungkapan bacaan Ibnu Abbas terhadap surah Al Faatihah dalam
shalat ienazah, "K€tahuilah sesunggutrnya ia menrpakan foadah sunna[r

dan 1lang dirnaksud sunnah di sini adalah kewajiban-"

Adaprn srnnah menurut terminologi para atrli ushul ffldh adalah lal ran

kata dari wajib, yaitu pekeriaan yang jika dilakukan rrnka pelalarrya

mendapatkan pahala, dan jika meninggalkanrlp maka h tdak berdca.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Para ulama s€pakat tentang diboletrkanrya mernasukkan ienazah ke dahm

liang lahad dengan caftr apa pun, tetapi mereka berbeda mengenai

carar lrang lebih trtama.

Madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali berpendapat dengan apa yang
terdapat di dalam hadits tersebut, yraifu mernasukkan iqazahdari arah posisi
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kedua kakinya apabila hendak dikuburkan, lalu di letakkan secara perlahan-

lahan berdasarkan hadits terdahulu.

Madzhab AqrEpfi'i dalam salah sahr pendapatrya berkata sebaliknya, "Yaitu

dengan memasukkannya dari arah posisi kepalanya apabila hendak dikubur."

Abu Hanifah berpendapat, "Apabila dimasukkan dari arah kiblat
memunghnkan, maka itu lebih mudah."

ti y 1o' .,r- U,* -t1i:L?nt o7r- * qt ,;i -tvt

);; -y ,pt,l' r-i rii ,?' e €cV &' r:y 'ju
i;tt ,oti 'u.t i;^L;i ,l6rttj ,t:)t:> ili icl ';;;i .$r

:&r',y;t:nt
474.Darilbnu Umar RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersaMa,

'Apbih lafran mdfuA:lan jqpah lalian di &lan llang kubu; nala uapl<anlah

dangan menyebut nama Allah dan atas agama Rasulullah." (HR. Imam

Ahrnad, Abu Daud, dan An-Nasa'i) Dinilai shahih oleh hnu Hibban dan

diangggap cacat oleh Ad-Danrquthni karena ia hadits mauqufl

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits slahihdahmkondisi sebagai hadits nnrfu'bn
hadits nnuquf.

Hadits di atas telah diriwayatkan oleh para penpsun kitab,As-Sunangang

empat, Ibnu Hibban, Al Hakim (l/5201, dan hnu Abu Syaibah (3/l9l sebagai

hadits marfu'sqrtadiriwayatkan oleh hnu As-Sunni (5840, dari sanad Al Hujaj

dari Nafi', dari lbnu Umar dan dengan menganalisis sanad haditsnya, maka

akan nampak ke shah ibannya.

Oleh karena itu, Al Hakim berkata, "Hadits tersebut adalah hadits shahih

e7'Ahmad(4797), Abu Daud(3213), An-Nasa'i di dalam Al fubra(6ll9l), dan Ibnu
Hibban(7/375)



dan dari Qatadah juga meriwalptkan hadits sebagai hadits marfu'. hnu Al

Mulaqgin juga mengunggulkan narfu lnphadits tersebut."

Kosakata Hadits

Bisnillah lvlaksudnln dengan nama Allah aku meletakkan, metnasukkan,

danmenguburkan jo:raza}:..

Millah Al nillah adalah dasardasar hukum syariat. Ia tidak disandarkan

pada lafazh Allah, melainkan pada lafazh rasulnya. Ia adalah nama unhtk

syariat Allah melalui lisan para rasulnya. lbta millahjuga dikernukakan untuk

istilah $rarht atau agama Srang batil, seperti ungkapan orcmg Arab "kekufuran

adalah satr.r agarna."

*t yh, .ahr J'yr"of -t*l?nr qr- -*s;z *s -tv"
y" ,* )L|r;'tr; t'i ltr.O? :F .*ir f ';s> ,ie

*
(#' e) -w?nt uy,- * ?f 

", 
iL,; u.r',,r;1

475- Dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
"Mqrnbhl<an fulang jqraah ama dangan mqnabhl<an fulangrya sat ia
npsih hidup." (HR. Abu Daud) dengan sanad hadits berdasarkan syarat

Mnslim.s lbnu l{arah merurmbahlon dari hadits Ummu Salamah PlA, 'Di dalam

da n5a"a

Peringkat Hadits

Fladits di atas adalah hadits slahilr. Dikatakan di dalam Ar-Tall{his, "Hadits

ini diriuayatkan oleh Ahmad 123787), Abu Daud, Ibnu Majah, dan Al Baihaqi

s'Abtr Daud(32071.
e'Ib,nuMajah(1617).
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Qusyairi mengemukakan bahwa hadits tersebut shahih sesuai syarat shahih

dari Imam Muslim. Ad-Daruquthni juga meriwayatkan (3/188) dari jalur lain

dan ia menambahkan dengan ungkapan, 'Di dalam dosa'lalu Imam Malik

mengemukakan hadits dariAisyah sebagai hadits mauquf'

Ibnu Majah menambahkan kalimat dari hadits Ummu Salamah dengan

ungkapan 'Di hlam dm'.
Ungkapan "Di dalam daa"telah dinilai dha'ifolehAhmad dan An-Nasa'i,

akan tetapi ini menrpakan penafsiran dari sebagian perawi hadits.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Para ulama hadits mengunggulkan keabsahan hadits tersebut (474)

sebagai hadits marfu'sekaligus hadits mauquf. Ini menunjukkan

disunnahkannya mengemukakan ungkapan di atas lbismillah wa 'ala

miilati rasuliilah)pada posisi ini.

2. Yang dimaksud dengan millati rasulillah adalah agama dan

syariatrya, yaihr agama Islam dan hukum-hukumnya. Disunnahkan

mengucapkannya dalam segala hal dan dikernukakan pada tempat-

tempat tertenhr yang sesuai.

Pengucapan secara ufuhnyra adalah, " Wadha'naal<a 'ala ismillah wa

'ah snmti nsulillah, elamtwl<a"yargartirrye kami meletakkan dirimu

atas nama Allah dan atas dasar sunnah dari Rasulullah, kami

menyeratrkan dirimu.

3. Al Haldm dan Al Baihaqi meriwayatkan hadits dengan sanad yang

dha'if, "Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW di saat anak
perempuannya, Ummu Kultsum, diletakkan di liang lahad, beliau

berkat4' hd buni (bmh) itulah l{ami maz}ilil<an kanu dan k@ng
Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan

mengeluarkan kamu pda kali yang lain.'(Qs. Thaahaa [20]' 55)

dengan nana Nlah dan atas agama Rasulullah."

4. Imam Asyr-Syafi'i berkata, "Bacaan ini diucapkan oleh orang-orang

lrang menreisukkan ienazah (ke liang lahad)."

Adapun ulama yang mens5arahkan Al Adzkar b€rkata: "Sestngguhrya
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posisi tersebut adalah posisi untuk ditanlia dan memohon rahrnat dan

anugerah dari Allah, maka ada kesesuaian mengulang'ulang kalimat

ini bagi orang-orang lang memasukan jenazah (ke liang lahad).

5. Menguburkan jenazah hukumnya fardhu kihl,ah. Ia diberlakukan

berdasarkan Al Qur'an. Allah SWT berfirman dalam keadaan

membikan nikmat, 'Bul<anl<ah l{ami man},ililan bumi (tenpt)

l77l: ?*26h Allah SWT b€rfirman, "Kelnudian Dia menntilannSa

dan mqnsukl<annrya ke dalam kubuf (Qs. 'Abasa [80]: 21)Allah

SWT yrang mernuliakan dengan menguburkanrya- Al Khazin berkata,

'lni merupakan kernuliaan bagi anak qrcu adam atassdr-ruh rnakhluk

lainrya""

Ban]/ak sekali hadits 5rang berbicara tentang rnasahh menguburkan

jelrtazah, diantaranln dari Abu Daud (3159) sesungguhnSra Nabi

Muhammad SAW trersabda:

,*l;,,p';.'p ol #y.d{r
" Tilak lagk fizwah sanng muslim diblnn diffipn kd,arywp. "

Menguburkan mayit adalah kebaikan bagi mayit itu sendiri dan

merupakan benhrk ketataan kepada Tuhan. Hal ifu dilakukan oleh

urnat Islam seii* masa sahabat.

6. MaprnapaFngt€rdapatdahmhadts rrc. 475, benpaAnanmkanqB
mernatahkan tulang mayit, Slraikh AMurrahrnan As-Sa'di berkata,

'Pada dasamya tubuh manusia sangat mulia. Ia tidak boleh dirusak

kcuali saat merealisasikan safu kaidah (adaryn pertentangan antara

maslahat dengan kerusakan serta pertentangan antara yang

bermanfaat dengan yang membahayakan). Jadi, diperbolehkan

mernotong sebagian anggota tubuh derni menyelamatkan anggota

tubuh lainnya. Dipe6olehkan juga melakukan operasi pada tubuh,

seperti merobek perut dalam rangka mengobati penlBkit. Dengan

dernikian, sdarna manhat Sang ada l€bih besd dad pada kenrsakanr4p,

maka Allah SWT tidak mengharamkannya. Allah SWT mengingatkan

prinsip dasar ini dalam beberapa ternpat di dalam kitab sucinln, antara
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lain; " Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi.

I<abkanlah, pda kduarya tadapt doa besr dan beba;apa mankat
bqi manttsia. Tiztapi doa kduanSn lebih besar hri manfaafua." (Qs.

AlBaqanh 12].:2191

7. Dengan benfuk keharaman yang manusiawi ini, maka mantan ketua

rnajelis htuaa di Arab Saudi, $Bikh Muhammad bin hmhim Alu $pikh,
be*ata; 'Tidak diperbolehkan menggali kubur. Tidak dipe6olehkan

kubur dijadikan jalan untuk lalu-lalang oftrng, karena hal tersebut

merupakan benfuk penghinaan bagi orang Snng telah meninggal

dunin. Perlu diketahui, mereka tetap menriliki kehorrnatan. Mereka telah

mendahului unh.rk menuju tempat ini dan menjadi penghuninya.

Kuburan adalah kediaman mereka. Menggali kubur mereka tidak

diperbolehkan kecuali ada tr.rjtnngnng benar,5nitu demi kepentingan
jenazah atau menghindari hal-hal Snng buruk@in1a atau hal sepadan

lainnln. Adapun apabila demi orang Snng masih hidup atau jenazah

lainnya, maka h tidak diperkenankan.

8. Di antara menghormati kuburan dan penghuninp adalah tidak

diped<enanlnnnla Malan dengan sandal di atasnla, berdasarkan

sabdaNabi,

2 ...4 ..A;;*.,

" Shgkirl<anlah kdw sndalmu."ffi . hnu Majah I156SD.

hnul Qay!,im ber|<ata, 'Mernuliakan kubr:r dengan tidak menginlrlmla

dengan sandal termasuk kebajikan di dalam s!/ariat. Rasulullah SAW

trersaMa:

lt*;rAtu; At S'uriltlf
'Sesungguhn5n duduk di atas bn api lebih baik daripda duduk di
abskubunn."

Kubur adalah rumah bagi orang-orang yang telah wafat dan tempat

singgah serta sekahgus s€bagai ternpat kunjungan mereka. Fada kubrran

tersebut akan turun rahmat dari Tuhan. Ia merupakan rumah bagi

orcrng-ormg tersayang sekaligus sebagai tempat diturunkannya rahrnat

,/t
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dari Allah SWT, antara mereka saling melontar*an kdndahan. Mereka

duduk beqger dan saling mengunjungi, sebagaimana terdapat pada

banSnkatsar.

9. flalitsdiatac memberiXranhulmm traramqnmern tahkantulangtn4,it,

karena ia sama dengan tulang oftmg yang masih hidup di dalam

kemuliaan dan ketidakbolehan menpkitinya. Hal tersebut karena

manusia bersifat maksum pada saat ia masih hidup dan setelah ia

meninggal dunia. Iftrnatim tidak menghilangkan kernuliun ses@mng

sarna sekali, bahkan kernuliaan tersebut tetap abadi.

Oleh karena itu, dikatakan dalam Al lqna' wa qnrhuhta Diharamkan

memotong sesuafu dari bagian fubuh ienazah atau merusaknya,

berdasarkan hadits; 'Ma nabhl<an tukng mayitsepati manabhl<an

fulang omng5ang nasih h*lup"Sdain ifu karena kehorrnatannya prE
abadi. Apabila seseorcrng bqruasiat, agar memotong dan merusak

tubuhnya bila sudah mati, maka kita tidak boleh melaksanakan

wasiatryra, karena disitu ada hak Allah SWT, sementara bagi urali dari

si rn+rit hanrs mdindungirqp, maksudrrya melarang orarg-orang png
ingin memotong baghn fubuhrrya tersebut.

Seorang peneliti berkata, "Fatwa Sgraikh AMurrahman As-Sa'di dan

keputusaniawatan ulamabesar sesuai dengan kaidah hukum syariat

dan prinsip dasamya. Ia tidak bertentangan dengan apa yang

dikernukakan oletr pengarang $;arh Al lqtn'."

Kepuluson Jowolon Ulomo Besor Sepulor Otopsi pqdo
Anggolo fubuh Moydt

Nomor 47 Tanggal 2O/8/1396H
Segala puji hangra mitik Allah. Shalawat dan salam semoga dilimpahlon

kepada Nabi Muhammad SAW di rnana tidak ada nabi lagi setelahnya, serta

brui parakeltnrga dan satnbatrya.

Di dalam sidang kesernbilan majelis iituatan ulama-ulama besar png
dilaksanakan di kota Thaif pada bulan Sya'ban tahun 1396 H, telah dilahrkan

analisistqhadap seprcuks.ratgrangberasal dariyang mulbmenteri ketrakirnan

(nomor 2/32311yang didasadGn pada surat wakil kementerian luar negeri
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laporan kdutaan Malayria di kota Jeddah yang memuat permintaan mengenai

pendapat dan sikap kerajaan Amb Saudi terhadap pelaksanaan otopsi secara

medls @ ienazah yang kagarna Ishm. FIal tersebut derni kepentingan peranan

dunia kedokteran.

Sebagaimana juga telah dikemukakan pada kajian yang lalu dari komite

riset ilmiah dan fatu/a. talu nampak bahura persoalan yang ada terbagi menjadi

tigabagian:

1. Otopsi yang bertujuan investigasi. Tidak ada unsur kriminal.

2. Otopsi dengan tujuan mencari sebab penyakit menular, agar kita

dapat mengambil pengalaman, sehingga dapat beftati-hati dalam

memb€rikan terapinya.

3. Otopsi dengan tujuan ilmiah, baik untuk proses belajar maupun

mengalr.

&telah teriadi perdebatan dan kajian penelitian dari komite yang telah

disinggung di atas, maka majelis ulanra menetapkan hal-hal berikut:

Untuk bagian pertarna dan kedua, majelis melihat bahwa pelaksanaan

keduanya dapat merealisasikan kepantingan banyak pihak dalam berbagai

sektor, seperti, keamanan dan peradilan, serta dapat melindungi masyarakat

dari perryakitmenular. Sernentara kerusakan lGrena menghilangkan kehormatan

tubuh mayit yang dibdah telah tertebus oleh sisi kepentingan banyak orang

dan sesuafu yang bersifat trnum. Dan majelis dengan ini memutuskan secara

bulat mengenai keboletran melakukan otopsi tubuh mayit seseorang demi dua

tujuan ini, baik tubuh yang dibedah bersifat maksum atau tidak.

Adapun bagian yang ketiga, yaitu untuk hrjuan pendidikan. Maka dengan

mernandang bahwa sSrariat Islam datang dengan membawa kemaslahatan dan

memperbanyaknya serta dengan rnenghindari kerusakan serta

meminimalisasikannya dan dengan melakukan hal yang lebih rendah

keburukannya dari dua bahaya yang ada. Selain ihr, apabila ada kemaslahatan

yang bertentangan, maka hendaknya diarnbil5rang lebih unggul. Di mana otopsi

hewan tidak sama dengan otopsi pada manusia dan otopsi ini memiliki banyak

manfaat sebagai bentuk kemajuan ilmu pengetahuan di bidang medis, maka

majelis melihat dipertolehkannya melalukan otopsi pada mayit secara umum.
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Hanya saja dengan memandang perhatian syariat Islam yang besar terhadap

kehormatan mayit seorang muslim seperti halnya perhatiann5ra terhadap

kehormatan seorang muslim yang masih hidup yang didasarkan pada hadits

riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah dari Aisyah RA bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda; "Mematahkan tulang mayit sama saja dengan

mematahkan fulang orang Wng masih hidup." serta dengan melihat bahwa

otopsi berarti menghilangkan kehormatannya dan sesunsphnla darurat dalam

hal ini tidak ada karena demikian mudahnya mendapatkan mayit-mayit yang

iidak maksum. Oleh karena ifu, majlis melihat untuk mencukupkan diri dengan

membedah mayit-mayit seperti ini dan tidak menyentuh mayit-mayit yang

maksum. Mudah-mudahan Allah SWT memberikan taufiknya. Semoga Allah
memberikan shalawat kepada Nabi kita, Muhammad, keluarganya, dan para

satnbatrya.

Jawatan ulama-ulama besar

Keputusan majelis ulama nomor 99, tanggal 6/lL 14O2 H: Setelah

berdiskusi serta fukar-menukar pendapat, maka secara bulat majelis ulama
memutuskan hal-hal berikut ini: Boleh memindahkan anggota tubuh atau

bagian kecil bagian tubuh orang muslim yang masih hidup, atau dari orang kafir

dzimmi kepada fubuhnya si muslim apabila ada kepentingan untuk ifu, serta

tidak ada bahaya dalam mengambilnya, sekaligus ada asumsi mengenai
keberhasilan pencangkokannya, sebagaimana yang ditetapkan oleh suara

mayoritas:

1. Dibolehkan memindahkan anggota tubuh atau bagian kecil dari tubuh
mayit kepada seorang muslim yang masih hidup, apabila hal tersebut

terpaksa dilakukan serta tidak adanya fitrah dalam mengambilanggota
tubuh tersebut serta ada asumsi keberhasilan dalam pencangkokannya,

yaifu pada orcmg yang akan menerima tersebut.

2. Diperbolehkan bagi seseorang yang masih hidup untuk mendonorkan
satu anggota tubuhnya atau bagian kecil dari anggota fubuhnya untuk
seorang muslim yang membutuhkanngra. Mudah-mudahan Allah SWT
memberikan taufiknya. Mudah-mudahan Allah SWT memberikan
shalawat kepada Nabi Muhammad dan keluarganya.
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Segala puji hanya bagi Allah, shalawat dan salam sejahtera semoga

dilimpahkan kepada Nabi, di mana tidak ada Nabi lagi setelahnya, yaitu

Muhamrnad SAW, serta keltnrga dan para sahabatrya.

Sesungguhnya Majelis Lembaga Fikih Islam Rabithah Alam Islami dalam

sidangnya yang kesepuluh yang dilaksanakan di kota Makkah mulai dari 24

Safar 1408 H (17 Oktob€r LgSTlsampai 28 Safar 1408 H (21 Oktober L9871-

telah menganalisis persoalan otopsi mayit dan setdah diskusi serta fukar-menukar

pendapat, maka keluarlah keputusan berikut ini:

Berdasarkan hal-hal darurat lnng menuntut untuk dilakukan otopsi mayit,

dimana otopsi ini suafu kepentingan yang dapat merusak kehormatan mayit

seorang rnanusia, maka majdb lernbaga fikih yang berada dalam naungan rabithah

Alam Islami memutuskan:

Pqbnqbdeh mdaln rkan otopsi nrayit unhrk beberapa kepentingan berihrt:

d Pemeriksaan dalam kasus tindak kriminal, yaifu unfuk mengetahui

penyebab kematian atau tindak kejahatan yang dilakukan. Hal yang

d€rnildan k€fika hakim magalarni kesulitan untuk mergdahui penyebab

kematian. Di sini jelas bahwa proses otopsi sebagai jalan untuk

m€ngetahui@.
b. Pemeriksaan penyakit yang menuntut adanya otopsi dalam rangka

mencari keterangan derni tindakan preventif dan pengobatan yang

sesuai dengan pen5nkit-penyakit tersebut.

c. Proses pendidikan dan pengajaran di dunia mdis sebagaimanayang

ada pada fal$ltas kedokteran.

Kdua, dalam otopsi dengan fujrnn penrbelajaran harus menjaga batasan-

batasanberikrt:

a Apabila mayit yang ada adalah sosok yang sudah dikenal, maka

disyaratkan si mayit telah memberikan izin unfuk diotopsi diringra

sebelum ia meninggal dunia, atau para ahli warisnla telah mengizinkan

untuk melakukan otopsi pada mayit tersebut setelah ia meninggal

dunia. Tidak dipe6olehkan mengotopsi mayit yang maksum kecuali

pada saat darurat.
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b. Otopsi harus dilakukan pada saat darurat, agar tidak mengabaikan

keberadaan rnayitsmayit tersebut.

c. ndak boleh melakukan otopsi pada mayit wanita kecuali oleh para

dolter wanita juga, kecuali tidak ada dokter wanita.

Ketiga,wajib hukumngra dalam seluruh kondisi di atas untuk menguburkan

kembali seluruh bagran tubuh mayitpng diotopsi.

Mudah-mudahan Allah SWT memberikan shalawat kepada Nabi

Muhammad, keluarga dan para sahabaUrya, serta salam sejahtera. Segala puji

bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Kepuluson Lembogo Fikih lslom mengenoi Pemonfqoion
Anggolo Tubuh Moyit

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta. Shalawat dan salam semoga

dilimpatrkan kepada Nabi Muhammad, Nabi terakhir serta kepada keluarga dan

parasahabatrya.

Majelis Lembaga Fikih Islam @a putaran muktamam5nyang keempatdi
kota Jeddah, Kerajaan Arab Saudi dari tanggal L8-23 JumadilAkhir 1408 H
(Gll Februari 1988).

Setelah menganalisis atas kajian-kajian fildh sertadunia medis5rang sampai

ke,pada lembaga, khususnya seputar masalah "pernanfaatan yang dilakukan oleh

seseorrng terhadap anggota fubuh orang lain, baik yang masih hidup maupun

yang sudah meninggal dunia."

Berdasarkan diskusi yang mengarah pada analisis-analisis disimpulkan

bahwa masalah ini adalah masalah realitas yang dituntut oleh kernajuan ilmu
peng€tahuan dan dunia medis, adan5a halhal 5rang bersifat positif dan berrnanfaat

serta timbulnya hal-hal syubhat dalam banlak kesempatan, Sang menumbuhkan

bahaya kejiwaan dan sosial, sebagai akibat dari praktek pemanfaatan anggota

fubuh tanpa batas-batas hukum syariat, yang memberikan jaminan dapat

merealisasikan hal-hal yang lebih baik dan mengandung kernaslahatan bagi

individu dan kelompok, serta grang mengajak pada sikap tolongmenolong, kasih

sayang, dan be*orban demi orang lain.

Setelah disimpulkan, temyata persoalan ini berada di dalam poin-poin yang

merupakan kajian yang memerlukan batasan pembagian, macarn-macamnya,



-{ svaux BUTuGHUI r,llmm #
dan kondisinya dimana hukumnya menjadi berbeda sesuai dengan kondisi

tersebut. Dengan dernikian ditetapkan hal-hal berikut ini:

Dari sisi definisi dan pembagian adalah:

Pubna, yang dimaksud dengan anggota tubuh di sini adalah bagian dari

anggota tubuh manusia, berupa jaringan anggota tubuh, otot-otot, darah, dan

anggota tubuh lui*yu, seperti komea mata, baik ia masih bersambung dengan

anggotatubuh lainnya maupurl sudah terpisah.

Kdua, pemanfaatan anggota tubuh, Snng merupakan fokus pengkajian

adalah pemanfaatan lnng dilakukan karena darurat demi melestarikan

kehidupan, dan sebagainya agar orang yang memanfaatkannya dapat
menikmati hidup saara terhormat menurut hukum.

Ketig,bentuk pernanfaatan anggota fubuh terbagi ke dalam tiga rrrercam:

1. Mernindahkan arggota hrbuh dari orang yang masih hidup.

2. Menrindatrkan anggota fubuh dari orang Snng sudah meninggal dunia.

3. Memindahkan anggotatubuh dari;anin.

P*bnn, pitu mernindahkan anggota tubuh dari orang png masih

hidup mencakup beberapa kondisi berikut:

a Memindahkan anggota tubuh dari suatu tempat di dalam tubuh

rnanusia ke ternpat lain dari fubuh itu sendiri seperti mernindatrkan

kulit, tulang ralvan, fulang, usus, darah, serta anggota tubuh

lainnla.

b. Memindahkan anggota tubuh dari tubuh manusia yang masih

hidup ke hrbuh manusia lair,r,!ra. Anggota hrbuh dalam kondisi ini
terbagi dva; pertama, sesuatu yang kehidupan berganfung
padanya hn kdw,sesr.rahr 5rang kehidupann5a tidak bergantung

padargta.

Adapun sesuahr di mana kehidupan berganhrng padanln, terkadang

terjadi pada yang prir,rasi dan ada yang tidak prir.rasi. Yang pertama

sepertilmtung dan hati, sedangkan lang kedtn adalah ginFl dan paru-

panr.

Sernentara sesuahr di mana kehidupan tidak bergantung padanya, di

antaranya ada png melakukan fungsi dasar dalam tubuh, ada yang
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tidak melakukan fungsinya, ada png scara terus-m€nerus melakukan

pernbahanan saan spontan, seperti darah, ada prg tidak melalnrkan

pembaharuan. Ada png memiliki efek terhadap nasab dan keturunan

serta kepribadian secara umum seperti biji testis, sel telur, serta urat-

urat saraf, dan ada iuga yang tidak memiliki pengaruh sama sekali.

Kdua, yaitu memindahkan anggotatubuh dari maylt.

Perlu diketahui bahwa kernatian mencakup dua kondisi:

1. Matinya kerja otak, yaitu tidak berfungsinya seluruh fungsi otak

sama sekali dan tidak bisa dikembalikan lagi fungsi-fungsi tersebut

secaramedis.

2. Tidak berfungsiny;a jantung pernapasn sama sekali dan tidak

bisa dikembalikan lagi fungsi-fungsi tersebut s@ara medis.

Dalam kedua kondisi tersebut keputusan lembaga telah meneliti

secara intensif pada sidang yang ketiganla.

Ketiga; memindahkan anggota tubuh dari janin. Pemanfaatan yang

dilakukan darinya berada pada tiga kondisi:

O Kondisi janin lrang gugur secara tiba-tiba.

O Kondisi janin yang gugur karena faktor dokter atau tindak
kriminal.

O Kondisi janin lang tumbuh di luar rahim dari sisi hukum syariat.

Patama,boleh mernindahkan anggotatubuh dari satu posisi didalam

tubuh manusia menuju posisi lain dari tubuhnya yang disertai dengan

keyakinan bahwa pemanfaatan anggota tubuh gang diperkimkan dari

proses ini lebih unggul ketimbang bahaya 5nng diperoleh. Selain itu

dengan syarat menempatkan kernbali anggota fubuh yang tidak ada,

mengembalikan bentuk juga fungsinya, mempertaiki cacat, atau

menghilangkan pendarahan yang menyebabkan seseorang menderita

secara medis atau fisik.

Kdua, boleh memindahkan anggota tubuh dari tubuh manusia yang

safu ke tubuh manusia yang lainnya, apabila anggota tubuh ini terjadi

pembaharuan secara terus-menerus seperti darah dan kulit. Halyang
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mengerti dan terpenuhinya syarat-syarat hukum syariat yang ada.

Ketiga,boleh memanfaatkan bagian anggota tubuh yang menernpeldi

dalam hrbuh seseorang, karena sebab sakit, kepada orang lain seperti

mengambit komea mata seseorang yang masih menempel di matanya

karena sebab sakit.

Kantpt dihammkan mernindatrkan anggota fubuh ses@Erlg, dimana

kehidupan seseorang bergantung padanya (seperti janfung) dari
orang yang masih hidup kepada orang lain.

Kelirna, diharamkan memindahkan anggota fubuh dari orang yang

masih hidup, di mana fungsi pokok dalam kehidupannya menjadi

hilang dengan adanya anggota fubuh tersebut, sekalipun hidup atau

rnatinya seseorang tiJak berganhrng padanya, seperti mernindahkan

kedua kornea mata. Sementara apabila pemindahan hanya
mendisfimgsikan sebagian fungsi pokok tubuh, maka hal tersebut

menldi fdnrs p€rnbatnsan dan kajtm sebagairnana akan dikernukakan

padapoin kedelapan.

Kanam, boleh memindahkan anggota tubuh dari orang yang sudah

mati kepada orerng yang masih hidup, di mana hidup dan matinln
berganhmg pada anggota tubuh tersebut atau keselamatan fungsi
pokok dari fubuh berganfung padanya, dengan syarat si mayit atau

ahli warisryra memberikan izin setelah kematiannya, atau dengan
persetujuan pemimpin umat Islam (apabila orang yang mati tidak
diketahui klafitasnya atau tidak merniliki ahli waris).

Ketujuh, harus diperhatikan kesepakatan dalam kebolehan
memindahkan anggotatubuh pada posisi-posisi yang telah dijelaskan

sebelumrUn dan diqpraflran jWa agar tansalrsi gang terldi tidak mdalui

media menjual anggota fubuh, karena anggota tubuh manusia tidak
bolehdiperiuhdikan.

Sementara pemberian harta dari orang yang memanfaatkan anggota

fubuh derni merdapatkan anggota tubuh 5nng dicari pada saat darurat

atau sebagai imbalan dan penghormatan, maka ia menjadi ajang

ijtihad dan kaiian ulama.
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bentuk-bentuk persoalan yang telah disebutkan, yang masuk

dalam inti persoalan, rnal€ ia menjadi afrmg kajian, penditian, dan

harus dilemparkan untuk ditelaah serta dikaji dalam sidang

selanlutnya sesuai dengan rekomendasi medis dan hukum spriat.

lLhllah@lan.

Kepuluson Jowqlon Ulomo-Ulomq Besor Sepulor Bonk
Doroh (Keputuson No. 65, Tongg ol7 121399 H)

Segda puji bagi Allah. Shalawat beserta salam sernoga dilimpatrkan kepada

Rasulullah, keluarganya dan para sahabatrla:

Di dalam sidang ketiga majelis jawatan ulama-ulama besar yang

diselenggarakan di kota Riyadh dari tanggal t/2/1399 H sampai 6/2/1399 H

majelis telah menelaah surat dari sekien Rabithah Alam Islami kepada

ketua umum Departemen Riset llmiah, Fatwa dan Dakuah, nomor 7815 pada

tanggal 28/8/98 H. yang ditetapkan padanlp sebagai posisi tertinggi dalam

melaksanakan usulan Futuh bin Sulaiman An-Najar, yaitu membangun

Bank Islam untuk menyimpan darah sebagai pertolongan darurat bagi

urrnt Islam yang terlukaserta menerimadonor darahdari rrns5nrakatsekaligus.

Setelah dilakukan pengkajian dan diskusi pada masalah tersebut, maielis

memufuskan dengan suara terbanyak hal-hal berikut ini:

Pertama, seseorang boleh mendonorkan darah jika darah yang

didonorkan tersebut tidak membahayakan dirinSp, yaitu ketika memang

dibutuhkan, derni menolong umat Islam 3nng mernbufuhkannya.

Kdm, boleh mendirikan bank Islam unfuk menerima donor darah dari

para pendonor, lalu menyimpannya demi menolong umat Islam yang

mernbutuhkan. Hanya saja pihak bank memintaiasa berupa uang dari orang

yang sakit atau para ahli warisngn sebagai ganti darah png telah diberikan. Dan

hendaklah ini tidak menjadi media perdagangan untuk diidikan pekedaan

karena ia merupakan kepentingan umat Islam.
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476. Dari Sa'ad bin Abu Waqas RA, ia Mcata: Buatlah lubang lahad

untukku dan tegakkanlah batu bata sebagaimana dilakukan terhadap

Rasulullah SAW. (HR. Muslim). t@

Riwayat Al Baihaqi dari Jabir RA, sama dengan tadi dan ditambah dengan

ungkapan, "Dan tinggikan kuburan seseorang dari tanah setinggi sahr jengkal."

Hadits ini dinilai shahiholeh hnu Hibban.ror

Peringkat Hadits

Hadits dari Jabir adalah hadits mursl. Hadits ini diriwayatkan oleh

hnu Hibban dan lrnam Baihaqi, di mana ia mengunggulkan kemursalann5a

untuk membedakan hadits dari Fudhail bin Sulaiman An-Namri bagi orang

yang lebih tepercaya dariqp. Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Hibban

dan lbnu As-Sakan.

Ia merniliki sgh ld yarry m wal y:gra hnShalih bin Abu Stnlih dirluentkan
oleh Abu Daud di dalam Al Mansil.

Kosakata Hadits

Lahdan Dikatakan di dalam An-Nkay;dr, lahad adalah lubang yang

dibuat di sisi kubur unhrk meletakkan mayit, karena mayit dicondongkan

dari tengah ke samping kubur.

Al-Labin: Adalah bentuk jamak dari labinah. Yaitu sesuatu yang

tercetak dari tanah dan dibekukan tanpa direbus

'oMuslim(966)
ro' Al Baihaqi (3/407) dan lbnu Hibban(82 18)
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Syibnn Adalah jarak antara dtn ujung jari; jari kelingking dan jempol

5ang dibentangkan (baca: sdengkal). Bentuk jarnakqn adalah arybaar.

Hd-Hal Penting dari hadits

1. Apabila penggalian kubur tdah sampai pada kedalaman tertenhr

lnng dapat mencegah kelumya bau rnayit dan dapat menghindari

dari galian binatang buas, maka disunnahkan menggali lubang unfuk

mayit di sisi depan dari kubur 3Bng diametemp ankup unfuk posisi

tubuhnSa dan ihr gang disebut lahad.

2. Terdapat hadits di dalam Sunan At-T,rnild(1043) dari hadits lbnu

Abbas, h berkata: Rasululhh SAW bersabda;

t:?.'*tti rii ijlr
"Uang lahad untuk kita (muslim) dan lubang untuk selain kita
(nonmuslin)."

Dan hadits dari Ahmad (L87281;

.vq't1i,;',"
" Dan lubng wtuk ahli kibb."

Al Wazir menceritakan kesepakatan empat imam madzhab bahwa

5ang sunnah adalah fnng lahad, bukan lubangbiasa.

Para ulama sepakat bahwa menguburkan mayit di dalam liang lahad

dan lubang biasa dibolehkan, hanSn saja lubang biasa hukumnya

malauh menurut ImamAhmad jikatanpa ada udalr.

3. Kemudian ienazah diletakkan di dalam liang lahad tersebut pada sisi

kanannya dengan menghadap kiblat dan agar didekatkan dengan

dinding liang lahad agar wajahnya tidak berbalik serta dari belakang

disandadan dengan tanah lernpung.

4. Lalu batu bata didirikan pada liang lahad dan di sekitar batu tersebut

diisi dengan tanah lernpung atau bafu$atu unhrk menahan tanah 1lang

berada di atasnya lalu di atas batu bata tersebut diisi dengan tanah,

begitu juga disekitamya agar tanah tidak menggunduk berdasarkan
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"Tittuphh &ht&h batuhtu itu."

Kenrudian tanah tersebut digundukkan.

Para ulama mensunnahkan ormg yang mengantartan jenazah unfuk

melemparkan segenggam tanah agar ia ikut serta dalam hukum

mengubu*anngra 5rang bersifat fardhu kifayah.

5. Ungkapan, "Tqakl<anlah bafu bata, " karena apabila bafu bata

disandarkan pada liarg lahad dengan datar, maka ia akaniatuh.

6. Kemudian kuburan ditinggikan dari atas permukaan tanah setinggi

sahr jengkal tangan, agar dapat dikenali dan diziarahi serta agar

terhormat dari penghinaan oftIng lain, 5nifu dengan diinjak atau hal

lainn5a.lrnamAry$pfi'idanulamalainn5ra (2/%Ol

y\t J-'6
'it;; ^:P

"Sesungguhnya Rasulullah SAW menyiram kuburan u.,ut tut i-

lakiqa png bemama hrahim dengan air dan meletakkan kerikil di

atasr4B."

Hal yang sama dilakukan terhadap kuburan Sa'ad bin Mu'adz,

Utsman bin Madz'un, karena yang dernikian lebih kokoh dan padat

serta tidak mudah disapu oleh angin dan air. Hal tersebut temyata

terus-menerus dilalnrkan oleh umat Islam.

7 . Terdapat hadits di dalam Swan lbnu Maiah(1567) dan ulama lainnya

dari hadits Anas;

)\t Sr:,r'oi
-.4 .

.o jf--A.

*tt ,l,c ?t}.\it i ,*'i, t:-1

h,*oribt, i. oG'i'rbl *t *

2t3
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"Sesungguhnya Nabi memberikan tanda pada kuburan Utsman bin
Madz'un dengan batu besar."

Terdapat @a hadits riwaSBtAbu Daud (3206) dan ulama lainnSn dari
Al Mathlab bin Rabi'ah bin Al Harits: "Sesungguhnya Nabi
memerintahkan dirinya saat Utsman bin Madz'un meninggal dunia
unfuk meletakkan batu pada kuburannya, nalnun ia tidak dapat
mernbaura batu tersebut, lalu Nabi menyingkapkan kedua tangannya
dan membaura batu ifu lalu dtletaL*an di bagian Beliau
lalu berkata,'Aku memberi tanda kubunn saudaraku dengan batu
besr ini dan aku kebumil<an keluAaku jang maningal dunia di
tanptinl."

8. Para ulama sepakat mengenai memberikan lampu pada

larhran dan menpdikan kuburan s€bagai rna$d. qpikhi Islarn b€*ata;
Hal tersebut hanrs dihilangkan, tanpa ada perbedaan pendapat di
lalangan ularna. Di.dalnr As-Sunandari hadits lbnu Abbas dikatakan
sesunggutrnya Nabi Muhamrnad SAW bersabda,

.Jc

.ckt: ;7r7;;lr W G#,r,:#,,.>trt\ri it d
"Albh SWT melakrnt oft,ngonng jang mangunjungi kubunn dan
orang yang menjadikan kubur tersebut sebagai masjid serta
mqryDlakan bntpu fuanga. "

Larangansernacam inib€rasal dari Nabi Muhammad SAW.

bt * ?'t J?, ;6> -^b ?nt qr- e #) -rvy

* li, .(* itfi ,^lL'-,3- of, ,!;sr';2ri- ol *)
477. Riwayrat Muslim dari Sa'ad bin Abu Waqash RA: Rasulullah SAW

melarang menghiasi kuburan, menduduki (kuburan) dan membuat bangunan
(di atas kuburan). (HR. Muslim,970l
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Kosakata Hadits

An Yujashasha Al Jishuadalah bahan bangunan berwama putih seperti

keramik, yang dapat mernperindah bangunan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. [-arangan menghiasi kuburan, membangun, dan duduk di atas

kuburan.

2. larangan tersebut menurut para ulama ahli ushul ftkih menuntut

adanya hukum haram. Dengan demikian menghiasi, duduk dan

mernbangun kuburan termasuk hal 5rang diharamkan.

3. Tiga hal ini menuntut larangan fia AlJafadan larangan Al Ghuluw

di kuburan. Aliakmal<sudnya menghinakan kuburan dengan duduk-

duduk di atasnya dan dosa yang lebih besar lagi adalah dudukduduk

unfuk berpacaran. lfuburan memiliki ketrormatan yang harus dilaga

derni menghormati pengftuninSp.

Sernentara // Crhuluul dalahmenghiasi kuburan, mendiami kuburan,

;mewanrai kuburan dan menrbuatbangunan di atas kuburan.

Hal ini merupakan tindakan berlebihan png menghantarkan pada

fitrah bagi penghunirya.

4. Terdapat banyak hadits mengenai larangan membangun bangunan

di atas kuburan. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin

AMullah, ia berkata: Rasulullah SAW melarang menghiasi kuburan

dan membangunqa. Imam Muslim juga meriwalatkan (9671 dart

Fudhalah bin Ubaid, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah SAW

menrerintahkan trntuk meratakannla." Irnam Muslim mernual,atkan dari

hadits Ali bin Abu Thalib, h berkata; Rasuhllah SAW berkata kepadaku;

"Dan tidak ada kubumn yang mulia kecuali aku mmbl<an
brDhn3a."

Mernbuat bangunan di atas kuburan merupakan media sylrik lrang

paling besar. Melarangnya berarti mernutuskan perangkat-perangkat

SBng menghantarkan pada dosa Srang paling besar dalam bermaksiat

kepada Allah. Allah SWT berfirman , "SestuTguhnln pabuabn syirik

*lah l<dnhrut gntg bew." (Qs.l-uqnraan [31]: 13) Seorang sahabat
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bertanSn kepada Nabi, "Dosa apakah lrang paling besar?" Nabi

menjanrab, "hgl<au manjilil<an bagi Alhh seutu p*lnlAllah SWT

5ang m a ci p bl<an dbim u."

Bangunan png paling besaradalahkubah 1rang mdindungi kuburan
para rap, pemimpin, dan ularna yang bangak berada di dalam masjid.

Hal tersebut menentang Allah SWT, sgnriat, dan ketauhidan kepada-

N5n. Ia harus dihilangkan dan dihapus ajaran-aiaran tersebut. Tidak
boleh membiarkan hal tersebut sedikit pun.

Ash-Shan'ani berkata di dalam karyanya Tath-hir Al lTiqad,
"Sesungguhnya kubah dan pemandangan seperti itu merupakan

media yang paling besar untuk menuju syirik kepada Allah dan sikap

Athds s€rta agama Ishm dan mernporak-porandakan

sendi*endinya.

UmumnSra, otarg-oraryl png mernhnt banglrnan pada kuburan adalah

raja-raja, penguasa-penguasa, pernimpin, para peiabat, atau orang-

orang yang dekat dengan mereka, otang-orang yang berprasangka

baik dengan mereka dari orang terhormat, alim, suft, atau seorang

stpikh. Adapun orangorang 5ang mengenal merd<a lalu menziarahinya

tanpa tawasul dan memanggil namanga, tetapi mereka berdoa dan

memintakan ampunan. [.alu datang onmg.orang setelah mereka

mengunlungi kubunn t€rs€ht tdatr bertenfuk bangunan lnng diberil<an

kain penutup serta dilontarkan bunga-bunga. Dengan bunga-bunga

tersebut mereka meyakini akan mernberikan manfaat dan dapat

menolak bahaSa, lalu muncul juru kunci berbuat bohong atas nama si

mayit dengan mengatakan bahwa si rnayit telah melala.rkan hal ini dan

hal ihr. Kemudian diturunkan pada si fulan suatu bahaSn dan pada

fuhn yang lainn5a suafu manfaat, sampai ia disembah."

qpilfiul Islam berlota,'Nabi Muhammad SAW mdarang

kuburan dan mernerintahkan unhrk dihanctrkan. Para ulama sepakat

bahwa kain penufup kuburan merupakan perbr.ratan mungkar."

Syaiktr Abdul Aziz bin Baz, berkata: "Meletakkan bunga di atas

kuburan seorang prajurit yang tidak dikenal serta yang lainnya

hukumnya bid'ah, karena ditakutkan akan menghantarkan pada

membangun kubah bagi mereka dan berbuat syirik lalu menjadikan
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Yang wajib adalah menghilangkan bangunan-bangunan yrang berada

di atas kuburan dan hendaklah kuburan diratakan dengan tanah. Ia

tidak boleh ditinggikan kecuali sejengkal agar ia diketahui sebagai

kuburan. Ia tidak boleh dihinakan dan digali. Dernikian pula tidak tioleh

ditinggikan.

Kepuluson Jowolon Ulqmo'Ulomo Besor Sepulor Membuot
Bongunon di Alos Kuburon don Memberi Penerongon
Podonyo

(Nomor 49 Tanggal 20 /8/ L396 Hl

Mangingat bahwa kuburan adalah 5nng harus diiadikan pelajaran dan

nasihat serta unfuk mengingat Hari Akhirat, sebagaimana keterangan yang

terdapat di dalam Shahih Muslim (976) dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW

trersatrda:

:Jui d?'; 
"t*t #,ii; r;t*\t P'd,;tt

;j)l of ;.E;iatt J.rt:i.'itr4'il;,;f oi e j:rU;Vt
.-i,';tl t#; ,r';jlt t:'rii ut ol'ri ,6-,r

'Nabi SAW pernah betziarah ke makam ibunya, beliau iiu **u"no,
orang-omng yang berada di sekitamya pun ikut menangis. Nabi SAW

bersabda, 'Aku mqninb izin kepda Tuhanku agar aku memohonkan

ampunan untuk ibuku, tetapi Dia tidak memberikan izin kepdaku. Lalu

aku meminb izin ryar dibolehkan berziarah ke mal<amn5a, lalu Dia

mangizinkanku. Maka bqziarahlah, sesungguhn5a hal tersebut akan

mangingatkan l<alb n ph kenntian. "

SesungguhnlE menghiasi kuburan dengan pepohonan dan mernbuat lantai

bagi orang-orang yang lewat serta memberi penerangan dengan lisbik serta

jenis-jenis hiasan lainnya, tidak selaras dengan hikmah syariat hukum Islam

dalam berziarah kubur dan mengingatkan hari Akhirat. Selain itu, menghiasi

kuburan dengan hal-hal yang disebutkan tadi dapat memalingkan fungsi
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memperkuat sisi-sisi gemerlap kehidupan dunia dan melupakan kehidupan

akhirat. Di samping itu, ada lamngan dari Nabi Muhammad SAW mengenai

penerangan kuburan dan Allah SWT melaknat orang yang melakukan hal itu.

Terdapat hadits dari Nabi Muhammad *W, 'SesngufuUa ltl&i t&h melalont

orugtpng fuianh kuhr&n onnganngSang maniilil<an kubuan sfugai
masjid serb memberilan penenngan F&ntn." Dan juga karena hal tersebut

mirip dengan orang-orang ahli kitab yang terdiri dari orang-orang Yahudi dan

Nasrani di rnana mereka mernberikan tanarnan pada kuburan serta menghhsirya.

Nabi juga melarang menyerupakan diri dengan mereka, yaitu dengan

memamerkan kuburan untuk dihinakan dengan memfasilitasi, berialan, duduk-

duduk di atasqn, dan hal-hal lainnya yang tidak sejalan dengan kehormatan

orangoftmg png sudatr meninggal dunia.

Dergan dernikian, rnajdh mernutuskan saara sepakat mengenai k€hamrnan

menyenfuh kuburan, tidak dengan mernberi pohon dan memberi peneremgan

serta jenis-jenis hiasan lainnp denri menetapkan apa yang telah dilalokan oleh

para salafus*halih, serta agar kuburan tetap menjadi sumber nasihat, renungan,

dan untuk mengingat Allah SWT.

y\t * ul,Ll ,-&?"t €.,r- 4; i ,c *'t -tv^
,o,(L e;t ^iL ,F,pt Jt,o:;thl ; oG" ,p ,)* *t

'#C'-,":t

478. Dari Amr bin Rabiah RA, dia be*atil Se$rEguhrlp Nabi Muhammad

SAW melakukan shalat jenazah pada ienazah Utsman bin Mazh'un lalu beliau

mendatangi kuburannya dan menabu*an tanah sebanpk tiga ltali sambil

berdid. ffi . Ad-Daruqtrthni)t@

Peringkat Hadits

Dikatakan di dalam At-Tblkhish, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al

r@ Ad-Daruquthni (2/76).

' '.:;F,!tirr.,
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ini memiliki syahiddarihadits Ja'far dari ayahnya berupa hadits murcal."

Hadits tersebut diriwayatkan dari As-Syafi'i dari hrahim bin Muhammad

dari Ja'far dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam A/

Mansilmelalui jalur Abu Al Mundzir. Abu Hazim berkata, 'Abul Mun&ir tidak

diketahui." Al Haffzh berkata, "secara lahiriah sanad haditsnlra shahih-" Ia dinilai

shahih jugaoleh hnu Abu Daud, Asysyaukani, dan shadiq bin Hasan Khan.

Kosakata Hadits

Hatsa 'Alaihi Hata Ar-niul at-funb, apabila seseorang menggenggam

tanah dengan tangannlB lalu mdempar*annya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Diqnriatkanqn shalat jenazah. Ia hukum4Ta fardhu kih!,ah. Apabila

orang yang berkompeten sudah melaksanakannya, maka gugur

kamjiban bagi Yang lain.

2. Diqpriatkannya juga mengantarkan jenazah dari shalat sampai

penguh.nan. gamngiarpa mdaln rkan perbuatan tersebut dengan penuh

keimanan dan penuh keikhlasan, maka baginya dua pahala dan dua

pahala tersebut seperti dua grrnung besar.

3. Tiga taburan debu png dilakukan Rasulullah SAW adalah syaliat bagi

urnatrp dan denri unhrk mendapatkan pahala mengubur{<an'

4. Barangsiapalpngm€ngun$ , makadisunnahkanbaEnya

menaburkan tanah sebanpk tiga kali di atas kuburan dalam rangka

mengikuti jejak Nabi Muhammad sAW, sekaligus ikut serta dalam

melaksanakan kewajiban dan hal fardhu kifalnh dalam masalah

penguburan.

2^r^'

4i ,i,r ,rb et J;, ," ,iS'i-*?nr o7.,- otkL ,,ej -tvt
';3r<) 

ryiiilr ,iv: ,* Gj ,#t i; i L'; $t'&:

€u,'^r3-2i ,t\$';t ,$, .A1u^J- orti'iv rfiu. d W"i
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479. Dari Utsman RA, dia berkata: Adalah Rasulullah SAW apabila

selesai menguburkan jenazah, maka beliau berdiri dan bersaMa, " Mintalah
amptn unfuk sudan kalkn dan minbbh untulaja ketegahan hati l<arena

sesurgphnta sel<anng b sdang dibn5a." (HR. Abu Daud) dan dinilai shahih
olehAlHakim.rG

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan di dalam At-Talkhish
Hadits tersebutdiriwayatkan olehAbu Daud, Al Hakim danAl Bazardandinilai
shahiholeh Utsman. Al Bazar berkata, "Hadits di atas tidak diriwa};atkan dari
Nabi kauali melalui jalur ini."

Al Hakim berkata, 'Sanad hadits tersebut shahihdandisetului oletr Adz-
Dzahabi." An-Nawawi berkata, "Sesungguhnya haditsnSra baik." Asyspil.rh
Shadiq bin Hasan berkata, "Hadits yang diriurayatkan oleh Abu Daud dan Al
Baihaqi sanadnSra baik."

Kosakata Hadits

At-Tatsbit Maksudnya, mintalah kepada Allah agar menguatkan si mayit
dalam menjawab pertanyaan dua malaikat dengan kalian, *Ya Allah,
tquhkankh ia dengan uaryn 5ang nnntap. "

Albn Yaitu masa di mana kitaberada di dalamn5a.

Al Wahidi berkata: Albn dalah u,aktu 5nng Anda ada di dalamnya, ia
adalah batas dua masa. Batas masa yang lalu dari akhir waktun!/a dan masa

SBng akan datang dari permulaannya.

Dikatakan di dalam Al Mishbah, "Al'an adalah bqian u/aktu masa kini
di mana Anda berada di dalamnp."

r@ Abu Daud(322 1) dan Al Hakim (l /370).
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480. Dari Dhamrah bin Habib salah seorang tabi'in, ia berkata: Para

sahabat menyukai apabila kuburan diratakan tanahnyta dan di saat orm(forang
berpaling darinya, hendaklah diucapkan di sisi kuburannya wahai fulan

katakanlah, "Tidak ada tuhan selain Allah" sebanyak tiga kali. Wahai fulan

katakanlah; Tuhanku Alhh SWT, agamaku Islam, dan l{abiku Muhammad SAW."

(HR. Sa'id bin Manshw) secari! nnuquf. Ath-Thabrani merniliki hadits sejenis

dari hadits Abu Umarnah s€bagai hadits Saang panjilng bn nprfu'.ru

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dari Sa'id bin AMullah Al Azdi. Abdullah Al Azdi adalah sosok yang tidak

diketahui. fui-Natuawi dan Al kaqi berkata, "Sanad haditsnya dha'if'I&rnul

@/yim b€rkata" "l{aditsrSB tidak mtr." Yang kami rafihlon bahwa hadits tersebut

adalah naqthu'hn nnuqufatre riurayat Dhamrah bin Habib (seorang tabi'in).

Kosakata Hadits

Fulan Dlotakan di dalam Al Muhith,'Kata fulan dan fulanah tanp alif
Am adalah iululon trntuk orang 1nng b€rakal. Keduanla menernpati posisi nama

di mana alif lantidakboleh masuk padanya. ffi tidak boleh di-farrwirl<arr

dalam b€ntuk muanatsn3a. Adap"rr nama trnhrk orarg yang titak b€rakal, maka

iulukanqn ahf lam, untuk m€rnHakan antara yang berakal

denganpngtidak."

'q Ath-Thabrani d dalan AI IftDir $n$).
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1. Hadits di atas (romor 479) menuniukkan batrwa nrayit dapat merasakan

doa dan lstlghhr Fng dib€rikan kepadanla dan hal ters€fut dih.niukkan

di dalam firman Allah SWT, "Ya Tbhan kami, b*i anpunanlah kanzi

dan stfunau&n l<ami $ng t&h bq*mn lebih hhulu furi l<ami"

(Qs. At Hasyr [59]: 10)dan ayat-ayat lainn]p.

2. Pengukuhan pertanyaan untuk si mayit di dalam kubumya. Hal ini

dibenarkan dalam hadits-hadits shahih, seperti Bukhari (1338)

dan Muslim (%37Dldari hadits Anas RA, dari Nabi Muhammad SAW,

bdiaubersabda,

* r; d lt'fr,it:iL otgrli6,f dq:t ri1 iir
14 ,t?,rri' ip lfr Wl i'rii';,htSr ti €iF
e\fi l'fr 4dt'rf Ttltr tlt ;Ft 4i,fi' :y-i

*rrvl'*:#
"seorang hamba apabila telah diletakkan dalam kuburannya,

nnl<a da malail<atalan dabng&n mqfi.dtklcan si nryit- KdunW
al<an bertang krydaryn: Apa tnng engl<au l<atakan mangenai

tatd-latd ini? Ia manj,arnb; Aku bqsl<si bhw ia dalah hamfu Allah

dan nsul-IYya- Lalu Kdnn5m mempertihatlcan posisinSa di suga.

Adapun onng l<a{ir dan muna{ik, mal<a ia ba'lcab: Aku tidak bhu,

mal<a lalu ia dipld dagan plu &ri besi."

3. Terdapat hadits-hadits shahih dan atsar sahabat yang menyatakan

bahwa si mayit akan dipertanyakan di dalam kubump. Ditanyakan

kepadanya, apa lrang engkau sernbah? Adapun onmlformg mukmin

akan menjawab, Aku menyembah Allah. Lalu dikatakan kepadanya,

Engkau benar. Ia pun tidak ditanya lagi. Kernudian ada suara Sang

mernanggil dari landL "Hambal(r benar, bukalah pintr s.uga turhrkr4p"

ia pun datang dengan ruh dan semertakbaunlB, dan dibentangkan

unh.rlm5ra sduas mataryra mernandang."

Adapun orang kafir dan munafik, maka h tidak dapat menfi*uab, k@rali

27'.12
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tidak tahu dan tidak pemah mernbaca, kemudian ia dipukul dengan

palu dari besi satu kali, seandainlra palu tersebut dipukulkan kepada

gunung, maka gunung tersebut akan rata dengan tanah. Lalu ia
berteriak, di mana teriakann5a dapat di dengar oleh orang png b€rada

di sekitamln yang timbangan amal perbuatannya tidak berat.

4. Doa untuk mayit setelah dimakamkan dikuatkan dalam Al Qur'an,
Srnah, dan [ma'. Allah SWT berffrrnan , "Dan janganhh l<atnu Miri
(mendal<an) di kubum3a." (Qs. At-Taubah [9]: 84) yaitu doa dan

istighfur.

$Bikhul Islam berkata, 'Ketika Alhh SWT melarang Nabi Muhammad

SAwberdiri diatas kuburan orangerang munafth makahal itu s€bagai

bukti bahwa sesungsluhnlp kuburan orang mukmin harus didirikan

oleh orang mukmin lainnya setelah pengubwan selesai. Ketika Abu

Daud meriwayatkan hadits l322Ll dari Utsman: SesungguhnSB Nabi

Muhammad SAW apabila telah sd€sai dari menguburkan iqrazal\ maka

beliau berdiri di atasnp dan bersabda, "Mintakanlah amp.n untuk

srfun lal*n dan minbhh wtulqp Mqlnn lpti, lanana seamg
bs&ngdibn5a."

hru Al Mmddr b€dat4 "lvtryoribs uhrna mengafialen db€dalul€nrya
hal terschrt.'

At-Tirmidd berkata, 'Berdiri di atas kuburan dan pertanyaan kepada

mayit saat ia dikebumikan adalahtindak lanjut dari doabagi si mayit

setdah ia dishala&an."

5. Sabda, " Minbl<anlah ampn untuk audan kalian." Di dalamnya ada

ketetapan uLhuwah lslami5ah. Ia adalah persaudaraan 1arg paling luat
dan paling kokoh serta paling tepercaSra. Allah SWT berfirman,

"Sesunguhrya orzrng-orzng mukmin aebh bqsudan."(Qs. Al
Huiuraat[49] 10).

Di dalamnSn iuga ada kandungan hin, yaitu pendekatan hati para

pengantar jemzahdan pelunakan hati mereka kapada si mayit agar

mereka ikhlas membaca doa dan istighfar.

6. Adapun atsar nomor {t180) mirip dengan hadits Abu Urnamah tentang
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blqin. Rasulullah SAW bersaMa: 'Apbila alah sanng dari kalian

meningal dunk, mal<a ntakanlah kubunnrya lalu berdirilah salah

sanng dari l<alin di kepk si mayit hn uczrpkanlah: Walni Fulan bin

Fulan ingatkh terhadap ap yang ada di dunia dari kenl<sian bahwa

tihk & tuhan knuafr Allah SWT dan bahw Nabi Mulnmmad dalah
hanba dan utusn Allah dan sesunguhrya englcau telah mqidhai
bhua Alhh SWT sdqpi Tuhan, Islam s@ai agana , Muhamnad

SAWs&gai Nabi, dan Al Qur'an sdagai Iman."

Hadits ini tidak slphihl<qnnrfulann5a. Para ulama tdah menilai dha'if

hadits ini, di antara mereka adalah pengarang ,4sra Al Mathalib,hnu

Shalah, fui-Nawawi, Al lraqi, hnu Hajar, dan Ash-Shan'ani.

Al Atsram berkata, 'Akutanyakan keeadaAhmad bin Hanbal, tentang

yang mereka lalnrkan apabila si mayit telah dikuburkan, lalu seseorang

berdiri dan berkata: Wahai fulan bin Fulanah." Ahmad menjawab,

"Aku tidak perrah mdihat seorang pun melakukan hal ifu kecuali

penduduk $nm, k€tika Abul Mughirah meninggal dunia."

Ibnul Qayyrm di dalam Al Mannarbet*ata, 'Sesungguhnp hadits

mengenai blqinini tidak diragukan lagi oleh orang Snng mengerti

hadits maganrril<e na udhu 1annya."

Al Haitsami berkata, "Di dalam sanad hadits tcdapat sekelompok

ulama 5nng tidak aku kenal." An-Nar,vawi berkata, "Ifu hadits dla'il:

Ash-Shan'ani berkata, 'Menurut para peneliti hadits, hadits tersebut

dha'if danmengamalkannya merupakan bid'ah serta jangan tertipu

dengan banpknya orrng yang melalnrkan hal tersebut."

Maka dapat dikemukakan bahwa atsar yang dikemukakan oleh

pengarang di sini lernah dan tidak dapat dildikan dalil hukum. Ia mirip

dengan haditsAbu Umarnah scara maknauri dan kemiripan tersebut

di dalam kedha ifawrya. Oleh karena itu, Al lraqi dan An-Nawawi

berkata, "Sanad haditsnya dha'if lbnul Qayyim b€dota, "Sanadnya

tidak sah."

7 . Ibnul Qayyim bqrl<ata, "P€tur{uk Nabi Muhammad SAW; tnhr.ua apabih

ia telah selesai menguburkan mayit, maka ia dan para sahabakrya

berdiri dan meminta kepada Allah keteguhan hati bagi si mayit dan
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tidak men-talqin sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang

se&arang."
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481. Dari Buraidah bin Al Hushaib Al Aslami RA, ia berlata: Rasulullah

SAW bersaMa, "Aku pernah melanng kalian unfuk berziarah kubut; (adapun

sekarang) maka beniarahlah." (HR. Muslim) At-Tirmidzi menambahkan:
"Maka sesunguhnSa ziarah kubur dapat mengingal174'i flftfiiru1."tos

Ibnu Majah menambahkan dari hadits Ibnu Mas'ud RA "Dan membuat

zuhud dai dunia-"r6

Peringkat Hadits

Tambahan dari hnu Majah ini di dalam sanadn3a ada Ayyub bin Hani'. Al
Hafizh berkata, "Di dalam sanadnya ada kelemalnn."

Bagaimanapun, kandungan hadits tersebut shahih. Dan ia dikuatkan oleh

nash-nash lainnp. Adapun tambahan redaksi dari At-Tirmidzi, maka ia telah

meriwaptkan dan menihi rxya slnh ih.

Kosakata Hadits

Fazuuruuln, Adalah memboletrkan berziamh setelah sebelumnya ada

larangan.

t05 Muslim (97?) dan At-Tirmidd( 1054).
rGIbnu Majah(1571).
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Sebagian ahli ushul fikih berl<ata, "Perintah yang iatuh setdah sebelumnya

ada larangan, maka ia menunjukkan hukum mubah" seperti firman Allah SWT,

"Dan apbila l<amu telah manydeail<an iMah haii, naka blehlah ffiuru."
(Qs. At Maa'idah [5]: 2)

S€b€bn ulama berpendapat,'sesungguhnSa perintah 1ang ph:h setelah

adanya larangan, maka akan mengernbalikan kepada kondisi Snng lalu. Yang

utama dapatdikatakan bahwa hal iniberbedasestni dengan perUeaaan kondisi

dan ternpat."

fiiahhlluu Al tGsa'i bed€ta, nz-arhdu berarti sedikit kcinginan terhadap

sesuatrr. Oranglpnga.fiuddarisesuafubemrtitidakmerg,ulairlp, baikmenurut

hukum nurupun tabiat kerranr.rsiaan."

Syaikhul Islam bed<ata, 'Zuhud berarti meninggalkan hal-hal yang tidak

bemranhat untuk akhirat."

ybt * it J;:r'c\ ,-'ii?fu qr- ,;-) sj sj -tt r
.o€- u.t'r;L:., ,!rt;-.i, L?l .<rlfu, :tly d *)

482' Dari Abu Hurairah RA: Sesungguhn3la Rasulullah SAW melaknat

wanita-wanita yang melakukan darah kubur. (HR. At-Tirmida) dan dinilai

shah ih ol& Ibnu Hibban. ro7

Peringkat Hadits

Hdits di atas siahfididukung oleh hadits-hadits semakna yang lainnsa.

Hadits tersebut airuen*an oleh Ahmad (2/3ffil,At-Tirmidzi, h,nu Maiah,

dan hnu Hibban di dalam shahihtya dari hadits Abu Hurairah. Hadits ini

didukung oleh hadits-hadits lainnya dari para sahabat. Kami mengernukakan

sebagaiberikut:

1. Hadits dari Hasan: Diriua5ratkan oleh Imam Ahmad (15230), hnu
Syaibah, Ibnu Maiah (1574), Al Hakim (1,/530), Al Baihaqi $n81,

'q'lbnuMaiah(1571)
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shahih dnpara perarri4B tepercaya."

2. Hadits hnu Abbas: Diriwayatkan oleh lbnu Abu Snibah (7151), Abu
Daud (3235), At-Tirmidd (320), An-Nasa'i (2043), Ibnu Hibban (7/
453), Al Hakim (1/530), dan Al Baihaqi. AfTirmidd b€rlota, "lni
adahhhadits lnnn."

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

Hadits nomor 481 menunjukkan bahwa ziarah kubur pada permulaan

Islam dilarang. Hal tersebut karena banpknya umat Islam yang baru,
yang berasal dari kekufuran, dan ditakutkan ziarah kubur akan

menghantarkan seseormg bergantung pada orang-orang yang telah

mati dan pada kuburan mereka.

Setdah alelah Islam tertanam di dalam hati dan mereka tdah mengerti

tentang agama mereka serta mengetahui arti ziarah kubur, maka

dihapus. Penghapusan tersebut tidak pada hukum

mubah, tetapi pada hukum Sunnah.

An-Nawawi dan Al Muwaffaq menceritakan adanya ijma'
darah kubur untuk laki-lah, bukan unhrk p€rempuan.

Hadits ini telah sampai sanadnya pada batas hadits mubwatirHal
tersebut karena perintah mengenai ziarah kubur dibarengi dengan

penjelasan hikmahnya, 3nitu mengingat hari Akhirat dan bersikap

zuhud dari dunia. Dua tuntutan ini bersifat asasi di dalam Islam.

Se$ngguhrrya merenungkan, mengambil nasihat serta bersikap arhud

dan cinta terhadap akhirat merupakan penolong bagi seorang hamba

untuk taat kepada Allah SWT.

Omng lnng bemianh kubur tidak terlepas dari enrpat kondisi;

Pabma, mendoakan si mayit. Ia meminta kepada Allah SWT agar

mengampuni dan memberikan rahmat kepada si mayit. Dan orang

Srang berziarah mengkhususkan diri dalam ziarahryn dengan doa dan

istighfar serta mengambil hikmah dari kondisi si mayit dan hal-hal

gnng terkait dengannya. Kemudian hal tersebut menjadi renungan,

irgatan, dan nasihat. Inilah ziarah kubur 1ang legal s@ra hukum qiafiat.

1.

2.
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Kdua, berdoa kepada Allah SWT untuk dirinlra sendiri dan orang-

orcrng yang ia cintai di sisi kuburan atau di kuburan khusus, dengan

mepkini bahuaa berdoadi kuburan dan di drsi lnrhrran si hrhn ters€but

lebih utama dan cepat dikabulkan daripda berdoa di nnsjid. Ini
adalah bd'ah Fng mungkar.

Kdg4 berdoa kepada Allah dengan taula$l pada l@dudukan dan hak

orang:orang gang tdah rnati. Ia berkata, 'Aku merninta kepadamu

u,ahai Tuhanku, berikanlah hal yang dqnikian ini dengan kehormatan
penghuni kubur ini atau dengan dirinSa kepada-Mu atau dengan
posisinp di sisi.Mr.r" dan lolirnat lpng sepadan lainnlra." Ini adalah

bid'ah png diharamkan, lorena h perantara p€rbu#n slirik kepada

Alhh.

Kwnpt, tklak berdoa kepda Allah, tetapi berdoa untuk beberapa
penghLni kubur atau saang p€nghuni kuhr, seperti sesorang yang

berkata, 'Wahai waliyullah, urahai Nabiyullah, u/ahai majikanku,

cukupkanlah alsr atau berikanlah aku g;arg dernikiur, dan hal sejenis

lain5ra." Ini adalah pedilntan st foik 5ang sangat besar.

4. Dalam hadits tersebut dikulohkan jWa mengenai stah$ nasakh

dahm hulorn syariat Islam.

5. Sesungguhryra hulorn Alhh SWT s€nantiasa mengihrti hikmah dan

rahasia-rahasia tertenhr, karena h datang unhrk merealisasikan

kernaslahatan. Di rnana sap da maslahat, rnaka di sifulah syariat

Allahada,

6. Hal Sang wajib bagi s@rtrng muslim, 5aitu apabila nampak baginya

kebenaran di dalam ucapan, maka ia hendalcrUn mengambil dan

meninggalkan yang hinnp.

7. Seorang manusia sebailmta mdakukan hal-hal png mengingatkan

akhirat dan agar mengambil segala sebab akibat yang dapat
mengingatkan l€eadanya. Apabila hati tersentuh oleh hal-hal yang

mengingaflGn aldrirat, rnaka akan taiad nadhat dan renungan badr$/a.

8. Sesungguhn5p kuhfian dan kernatian ternasuk hal-hal akhirat, oleh

karern itu Nabi Muhamrnad SAW bersabda,' &antgultnga kubunn
epat nwsilrgadan lafran & ailtAat "
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qpikhul Islam bed<at4 "Termasuk Mnan keeada Allah adahftr berirnan

kepada s€gala hal lang diloba*an oleh Nabi dari hal-hal setdah

lcrnatian."

9. Sabda "Sesunguhnja kubunn &pt magiryatkan lakan pila
akhimt" Adalah rTlaf (alasan)hukum diberlahrkannlp ziarah kubur.

//bf hukum apabila dikemulrakan, maka ia memiliki tiga arti atau

rnaksrd:

Pertama, memberi ketenangan kepada seorang muslim bahwa

sesungguhnya syariat Islam ini tidak memerintah dan melarang

sesuatu, kecuali ada hikmah di dalamnya. S€bab, hukum-hukum Allah

didasarkan pada merealisasikan kemaslahatan dan menolak
ldurukan.

I{dn mengetahui hilmah dari Allah Sl rT di dahm hulnrn-hulnmqn
akan menciptakan suafu kenlamanan dalam hati, giat dan dapat

menerirna lrehatan serta meryrernpr.rmakan

I@@,dapat hul$rmSnngdanashr[Bdenganhulnrm

Snng tktak ada nashnya berdasarkan kesarnaan illat& arrtaraledtnrap.

Hal ini merupakan k*razanah kekapan ftkih Islam.

10. Adapun hadits nomor 48,2, di dalamnya ada keterangan bahwa

Rasulullah SAW mdaknat para wanita png berziarah kubur. l.aknat

dari Allatr tidakalan t€dadi kecuali seseorang melakukan dosabesar.

Maka darah kubur bagi kaurn u/anita adalah dosa besar.

11. Hikmah dilarangqp kaum wanita melakukan ziarah kubur adalah

karena sifat kelemahJernbutan, ketidaksabaran, dan memungkinkan

terjadinya hal buruk yang lain. Dikhauratirkan ziarah kaum wanita

tersebut akan mengduar{€n Lrcapan-ucapan dan perhratan-perbuatan

1ang dapat menghilangkan kesabaran.

12. Ibnul Qa/yim bskata di dalarn H IfdW, "Ternrasrk petuniuk Rasululla[t

SAW, 5Bitu apabih Rasululah SAwbemiilrah kubr.r ke para sahabatqB,

maka beliau mendoakan mereka dan memintakan rahmat Allah serta

mernbacakan istighf'ar untuk mereka. Dan diperintahkan kepada umat

Islam ketika bemiarah mengucapkan,

27?
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"Kesdarnatan bagi lolian wahai penduduk negeri; dari kaum mukmin

dan muslim. hn sesunggutrya l€rni inqraAlh[r akan merytsul kalian.

Kami merninta kepada Allah kesdarnatan untuk kami dan jtEa kalian."

Merupakan petunjuk Rasulullah adalah hendaknya seseorang
mengucapkan dan mengerjakannya seperti yang Rasulullah

ucadran dan lalorkan saat beziamh ke kuburan, pitra doa mernintakan

rahmat dan istighfar. Berteda densan orangorar{l muryrik 1ang justru

meminta kepada mayit, bersumpah atas nama All*r dengan mayit

tersebut. Petuniuk Rasulullah SAwadalah tauhiddan k€bajikan untuk

si mayit. Sernentara petunjuk orang-omng musyrikadalah petbuatan

syirik dan l@burukan bagi jiwa mereka dan juga bagi si mayit, karena

ses@ranglangberziuatr kubur tidak terlepas dari trga hal;

a Medoakansirnayit

b. Berdoaatas nanra si mayit

c. Berdoadisisimayit

Mereka mr.rsyr'rld berpardangan bahwa berdoa di sisi

malrit l€bih utama daripadaberdoa di nrasjid dan padau,aktu sahur.

Barangsiapa mdalcrkan analisis terhadap p€tutuk dari Rasulullah

SAW dan para sahabarrSra, maka akan tampak pe6edaan yang jelas

antara l<edta hal tersebut.

f3. q/aikhul Islam berkata, 'Aarah kubur terbagi dua, 5rang legal secara

qprht dan gang b,id'ah. Yang legal b€larti nrengucaplran sahm kepada

simayitdan . Yangbit'ahadalahtr$Entrargkziarah
unfuk menrinta kebufuhannya kepada si mayit. Ini adalah perbuatan

syrrik yang besar. Sdain itu seseorang segaia berdoa di sisi kuburan

atau berdoa atas narna si mayit. Hal ini adalah perbuatan bid'ah yang

mungkar dan p€mrgkat menuju qririk."

f 4. Tlhk sepantasrAp omng 1png s€darg bemda di loirran -+aik sebagai

pedanh rnaupun pengantar jenazatr- bemda dalam keadaan bahagia

N
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Hendaknya seseorang tersenfuh hatinya atau menampakkan

ketersenfuhan hatinyra tersebut dihadapan keluarga si maytt. Sdain ihr

agar ia ingat terhadap kondisi yang dialami oleh penghuni kubur di

mana sesungguhnln petialanan hidupnSra akan menytrsul rnereka.

Hendakn5n ia mengambil hikrnah dan nasihat dari mayit tersebut.

15. Dalam Shahk Bukhart(1189) dan Shahih Muslimll39T) dari hadits

Abu Hurairah sesungguhn!/a Rasulullah SAW bersaMa,

d.ta cu).1j
.d\,r,ilj

'Janganlah angl<au basikuas unfuk peryi kauali kryda tiga nnsiid;

Masjidil Hanm, Masjidku ini (Masiid Nabawi), dan Maiidil Aqsha-'

Di dalam sabda Rasulullah SAW terdapat pencegahan dini yang

menghantarkan pada perbuatan syirik agar tidak disamakan antara

syiar dengan yang bukan syiar dan agar kepergian menuju kuburan

tidak mernbuatrya menyernbah penghuni kubur.

Masjid tiga tadi dikeqnlikan karena h merniliki kartanraan dari masjid-

masjid lainnya dengan hal-hal berikut ini:

O Masjid-nrasjid ters€but adalah rnasild 1ang dibangun deh para nabi.

O Masjidil Haram adalah kiblat umat Islam, sementara Masjidil

Aqghaadalah kiblatumat Islam grang pertama.

O Masjid-masjid tersebut dibangun atas dasar ketakwaan dari sejak

perhnanla.

Masjid-masjid ini memiliki keistimewaan tersendiri dari masjid-masjid

hinr4,a L-alu dflqnrbtkan tnh.rk berg€gas peryi ke sana hrkan ke rnasii&

masjidhinqn.

Adapun bergegas menuju lnrburan dan rnakarrrmakam terseh.rL rnaka

itu merupakan perbuatan berlebihan yang mengantarkan pada

pertuatan syrrik yang besar. Sernentara perbuatan syirik hukumnya

haram. Demikian pula dengan perangkat-perangkatnya, sebab

perangkat ke syirik memiliki hukum syirik juga.

y.olJt ')t t:i v'ftiljt
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Para ulama sepakat mengenai disunnahkannya berziarah kubur bagi kaum

laki-bki dan mereka bersdisih pendapat mengenai ziamh kubur bagi kaum wanita.

Madzhab Hanafi berpendapat, "Disunnahkannla berziarah kubur bagi kaum

wanita sama seperti kaum laki-laki. Mereka berargumentasi dengan keumuman
perintah ziarah kubur yang terdapat di dalam hadits png tidak dikhususkan.

Hal5nng diladikan hukum dasar adalah bahwa perintah bersifat umum, selagi

tidak ada sesuafu lang mengkhususkann5ra."

Mayoritas ulama berpendapat -diantaranya tiga Imam Madzhab-;
dimalauhkannya berziarah kubur bagi kaum wanita. Mereka mengkhususkan
p€rintah damh larhr han5ra bagi kaum lah-laki, bukan untuk per€rnpuan, karena

kata ganti 3nng ada di dalam hadits merujuk kepada kaum laki-laki, adapun
kaum wanita tidak masuk di dalamnSa.

Selain itu berdasarkan pada apa yang diriuragratkan oleh Murslim (938) dari
Ummu Athiyah, dia Mata, 'Kami dilarang melakukan ziarah kubur, (namun

hal itu) tidak ditekankan kepada lcmi." dan berdasarkan apa yang diriuayatkan
oleh At-Tirmi&i (1056), 'Allah SWT melaknat kaum wanita yang meJakukan

darahkubur."

Kaum wanita memiliki sifat yang lembut, yang akan tersenhrh dengan hal-

hal gang bersiht musibah, kes€dihan, dan tangisan. Dan barangkali akan teriadi

dari mereka suatu hal png dapat menghilangkan kesabaran.

Berdasar{ran teks-tdrs hadits ini dan beberapa analisis, rnaka sebagian para

peneliti hadits berpendapat aiUmmfannta damh kubur bagi kaum wanita dan

hal tersebut tidak terbatas pada hukum makruh sall.

Di dalam Al lkhtignfdikatakan, "Bentuk lahiriah ungkapan Abul Abbas

adalah mengunggulkan hukum haramberdasarten dalil laknat Nabi Muhammad
SAW kepada para kaum wanita yang melakukan ziarah kubur dan kesaksian

shah ih tahadap hadits tersebut."

Faidah

Madzhab Ahlu Sunnah menlatakan bahwa ruh adalah jiwa yang berpikir,

Sang siap unhrk menjelasl€n dan mematrami firrnan Allah. Ia ttulak sima dengan

kqsirnaanhrbuhdan sesungguhni,a nrh bersifatabadi, setdah iaberpisahdengan
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menyatu dengan tubuh, lalu jiwa bersama dengan tubuh mendapatkan nikmat

atau siksa.

S5ail..hul Islam berkata, "Banyak hadits*radits yang menjelaskan bahwa si

rnayit dapat mengetahui kondisi keluarga dan sahabat-sabahabrp didunia dan

sesungguhnlp hal tersebut diperlihatkan kepada si mayit, dan ia akan bahagia

apabila mereka baik, dan akan menderita apabila mereka be6uat bunrk."

Adapula hadits-hadits 5ang menjdaskan perternuan dan saling sapa di antara

orcmg-orang png telah meninggaldunia. Mereka berkumpul -lnsya Allah-
sebagaimana mereka berkumpul di dunia dengan kedudukan mereka 5iang

berbeda-beda, baik kuburan yang ada di dunia beriauhan laaknya maupun

berdekatan. Si mayit mangenali orang yang berziarah kepadanya pada hari

Jum'at sebelum keluamya matahari.

Di dalam N Ghanigh dikatakan; Si mayit mengetahuinya setiap saat.

Dan waktu ini (hari Jum'at) adalah waktu yang demikian kuat keterangannya.

Wallahua'lam.

?nr J'i-r'crl> rJG -a hr er-'qr:i;t * oj '*s -t^y
.;\t; ,,iL?l .(;,f""!irr,z-,s,8r *j yht ;;

483. DariAbu Sa'idAlKhudri nA anUr*uo: Rasulullah SAWmelaknat

orang yang meratapi mayit dan orang yang (sengaja) mendengarkan ratapan

tersebut. (HR. Abu Daud). rc

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'if. Dikatakan di dalam At-Tirlkhis, "Hadits

di atas dirir,uarafl<an oletr Imam Ahmad (1,VA3l Mhadits Abu Sa'id dan diingkari

oleh Abu Hatim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits

hnu Urnardan diriwalatkan oleh hnuAdidari haditsAbuHurairah dan semuanla

dha'if'

's Ar-Tirmidzi ( 1056) dan Ibnu Hibban(7/453).
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Menurut saya (Al Bassam), "Hadits tersebut dinilai dha'if oleh Abu

Hatim, Ibnu Haiar, dan hnu Al Mulaqqin."

Kosakata Hadits

Ia'ana. yaifu mengusir dan menjauhkan dari kebaiikan. Ia orang yang

terlaknat. Dkatalon di dalarr. At-Ta'iht, "l-alelrrtdari Allah b€rarti menjadikan

seorang hamba iauh dari Allah dengan kernarahan-N5a, dan hknat dari manusia

b€rarti mernanggil dengan nada marah."

,4n-Na'ilnh. Adahh meninggikan suara dengan meratapi dan menyebut-

nyebut kebaikan si mayit.

'lyad b€rkata : "Ngalah *lahberkumpuln!,a kaum wanita unhrk menangisi

rn4pt.

Al Musbrni 'ah Adalah orang lrang sengaia mendengarkan suara ratapan.

r@AbuDaud (3128).
tt0Bulhari(1306) dan Muslim (936).

ht;?,W'tf>:Uv
l/n!.e;rf;r)*:0, j,

4&1. Dari Ummu Athilnh RA, ia berkata: Rasulullah mengambil janji

dari kami agar tidak meratapi mayit. (HR. Mutbtq Alai\.r@

,Ss'" : *\t * It i, -'^Lht qr-'# r, -rAo
,trd'?: (y ia:i erfi.t-i:jrr

.,* ht'*r,# i t{l, f i';; It
485. Dari Umar RA, dari Nabi Muhammad SAW beliau bersabda, " Mayit

akan disiksa di dalam kubumSn karerra nbpn 5png ditujukan kepdan5a."
(HR. Muttafo 'A laili.tto

-W?nt ,g,- Vil 6j -txt

M
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Kosakata Hadits

Akhd"a 'Alaina Maksudnya janji dan meurajibkan kepada kami agar

tidak meratapi maylt.

Bimaa Niiha 'Alaihi(sebab ratapan 5nng dituiukan kepadangn): Huruf 6a

menunjukkan sebab ahbat dan huruf rnaadalah nn&ritah, maksudryra dengan

sebab ratapan tersebut.

,:i:"': d.arLy> 'i6 -u li,r er- f ;r -r^1
.<ot :i i* U-i:i ,?t y -ry *r y\t * it J'r-r:

.'6rtli tt'rl.,

486. Dari Anas RA, dia berkata: Aku menyaksikan puti NaUi tutut ammad

SAW dikuburkan dan Rasulullah SAW duduk di sisi kuburannya. Aku melihat

kedua mata Rasulullah meneteskan air mata. (HR. Bukha6l.ttz

Hal-Hal Penting dari Beberapa Hadits

1. Dua hadits (nomor 483 dan 484) menunjukkan diharamkannya

meratapi mayit, yang berarti meninggikan suara dengan
mengungkapkan kebaikan-kebaikan si mayit serta perbuatan-

perbuatannya yang bagus. Hal ini merupakan kebiasaan masyarakat

jahiliphyangtelah dihapus dan diharamkan oleh agama Islam.

2. Dalil diharamkannya meratapi mayit adalah saMa Rasulullah SAW,

"Orang yang meratapi mayit akan dilaknat." Dan laknat hanya terjadi

pada dosabesar.

3. Hal serupa yang sama dargan meratapi mayit adalah merobek baju,

"' Bukhari(1292) dan Muslim(927).

"2 Bukhari( I 29 1) dan Muslim(933).
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menampar pipi, mencabuti rambut, dan hal lainnya yang didasarkan

pada ful*Eri (3519) dan Muslim (103), sesun(Xphnya Rasulullah SAW

bersabda:

.*At rt rlrCti,:q';Jt,* t,ij.r*jr e ; r'-5
"ndak termasuk golongan l<ami onngonng Sang manampar pipi,

merobd< l<antong bju, dan menymphi diri dengan kata+ata

kotor s ep at i pqilaku lzh i liWh. "

Perilaku masyarakat jahiliyah adalah meratapi dan menjerit-jerit.

Hikmah dilarangryra hal tersebut adalah karena di dalamnya terdapat

unsur menampakkan ketakutan dan kernarahan serta ketidaksabaran

terhadap qadha dan qadar Allah SWT.

Adapun ridha dengan qadha, maka tidakwajib hukumnya. Ia hanya

sunnah. S€bagian ularna ada Sang mengatakan wajib.

Hadits nomor 48il menunjukkan anaramtanrya mendengarkan stnra

ratapan dan orang 5nang mendengar*annya adalah selmtu dalam

mendapatkan laknat. Berteda dengan orangorang png tidak sengaia

mendengar, maka ia tidak termasuk ke dalam hukum tersebut. Akan

tetapi yang wajib baginya apabila ia tidak mampu merubah

kemungkaran, agar tidak duduk bersama mereka Sang meratapi

kernatian.

q/aikhul Islam berkata, "Bersabar hukumnSa wajib, berdasar{<an ijma'

ulilna"

q/aikh b€rkafia, "Pahala baru dib€dlan lor€na sabar dalam menghadapi

mtrsibah, dan bukan karena musibah ihr sendiri, s€bab musibah bukan

pelbuatan manusia."

Sabar secara syariat berarti menahan diri dari kemarahan, menjaga

lisan dari mengeluh, dan menjaga anggota tubuh dari menampar pipi

dan merobek baiu serta hal sejenis lainnya. Sabar adalah perilaku png
mulia 5rang menunjukkan keshalihan seorang manusia dan keteguhan

di dalam agamanya. Allah SWT berfirman, "Sesungguhn5a hanya

oftng-oftng 5nng basabarlah imng diucapl<an phala mael<a tanpa

babs'lQs. Az-Zvmar [39]: 10)

4.

286
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Pujian terhadap kesabaran dan pujian bagi orang-orang yang sabar

terdapat lebih dari delapan pr:luh tempat di dalam Al Qur'an.

7. Adapun hadits nomor 485 menunjukkan bahwa si mayit akan disiksa

sebab ratapan tersebut. Meratapi mayit bukan perbuatan Rasulullah

SAW. Oleh karena ifu, para ulama mempermasalahkan mengenai
pengertian penyiksaan terhadap mayit yang diratapi. Allah SWT
berfirman, "Dan orang yang berdoa tidak al<an memikul dosa orung
lain;' lQs. Faathir [35]: 18)

Yang paling utama adalah perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ia

berkata, "Yang benar sesungguhnya mayit menjadi tersiksa dengan

tangisan yang ditulukan padanya. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh hadits-hadits shahih seperti hadits, " Sesungguhnya mayit akan
diadzab dengan tangisan keluarganya." Dalam redaksi lainnya,
" ruruWAp Sang dinbp| nal<a k diilab dangan nbpn itu sqdiri."
Allah SWT tidak mengatakan diberi sanksi (W aqad dengan mtapan
tersebut, tetapi ia mengatakan (yt'ada\ dan kata adzab lebih umum
dari kata 'iqabl<araasesungguhnya adzab itu menyakitan. Dan tidak
sanua ormg yang merasakan sakit oleh suatu sebab, maka itu berarti
hukuman baginya. Akan tetapi perlu seseorang menlampaikan wasiat

untuk meninggalkan ratapan tersebut, apabila kebiasaan keluarganya

meratapi si mayit. Karena apabila dalam perkiraannya ada ratapan

dan mereka melakukan perbuatan tersebut dan ia tidak menyampaikan

wasiat tersebut padahal ia mampu, maka berarti ia meresfuinya. Hal
seperti ifu sama dengan orang yang meninggalkan kemungkaran
padahal ia mampu menghilangkannya."

8. Firman Allah SWT, "Dan onng yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain." (Qs. Al Faathir [35]: 18). Ayat Al Qur'an ini
merupakan kaidah global yang umum. Karena urgensi dan
keagungannya, maka ia juga ditemukan di dalam syariat-syariat masa

lalu. Oleh karena ihr Allah SWT berfirman,'Ataukah belum dibqibl<an

apa Wng ada dalam lembaran-lembaran musa? Dan
lernbmn-lembann lbnhim Sangselalu m janji?(yaitu)

bahwasanya s@rang manusia tkda mempaoleh selain ap Snng telah

diusahal<annya. "(Qs. An-Najm [33]: 36-39)
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Tetapi apabila jiwa yang lain sebagai penyebab dalam berbuat dosa,

maka ia disiksa seperti siksa orang yang melakukan dosa tersebut

secara langsung. Hal tersebut berdasarkan saMa Rasulullah

"Elarangsiap menunjul<l<an suafu kebailan, mal<a bginya seperti
phala onng tpng melakukamtn "(HR. Abu Daud, 5L291

SaMa Nabi yang lain,

.. r. t .zto ,i.l l'+ :a, a. ,..
U i)t wit S cat"n u W Ut

a

!q'
"Elanngsbp melakul<an petbmbn buruk, mal<a bgintn doa dan

doa orang gng mangikutiryn nmpi hari Kiannt "(HR. Muslim,

1017)

9. Adaptrn hadits nomor 485, maka h menuniukkan kebolehan menangisi

rrayit tanpa meninggikan $,rara. Rasulullah SAW bersabda kaika anak

laki-lakinya (lbmhim) meninggal dunia,

.c,!:, ;r'j-c yt J* Y ,L:il 4at) ,'tu'#t oL.

"Sesunguhn5m mata mengeluarl<an air mata dan hati bqsdih dan

kami tidak mangwcapl<an kauali ap 5ang diridhai oleh Tfuhan. "(t7R.

Bukhari, 1303dan Muslim, 23L51

Sebagaimana ada juga di dalam Shahih BukharilL3M)dan Shahk
Muslim(9241dti hadits hnu Umar, bahwa Nabi Muhammad SAW

b€rsaMa,

.d,ti ii J, i ,p ,b J:, ;

i; J\\,r

th i";-',$ ,,-;;ilr :n,li ,ft il,)ri;:-v li,r lt
-:y.

"Seanguhnlm Allah SWT tidak manyil<a l<arana s&b air mab gng
keluar dart mab dan tidak dengan kesdihan hati, akan tetapi Dia

Jt'vG
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Kesedihan ini merupakan rahmat yang difurunkan Allah kepada
sebagian hati hamba-hamba-Nya dan di dalamnya merupakan
kerirganan dari musibah yang berat.

10- wajib bersabar dan meminta pahala di sisi Allah bagi si mayit dan
mengernbalikan kepadan5ra. Allah SWT berfirman, '(yaitu) onng-
onngtang ditimpa musibah, mal<a menguapl<an inrn littahi ua inna
ilaihi raiiun. Mercka itulah yang mendaptl<an kdatrabn yang
sempurrn dan nhmat dari Tuhan mqel<a. Ifulah onng-omng,lang
mendapatkan petunjuk." (Qs. Al Baqarah t2l: 156-157) dan,
"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
diatkupl<an phala merel<a bnpa batas." (Qs. Az-Zumar t391, 1O).

Sosok attli irnan adalah manusiamanush 5ang paling sedikit teriakannSa
saat tertimpa musibah, paling baik kaenangan hatinya, dan paling
sedikit kecemasannya saat tertimpa bencana. Ungkapan png penuh
keberkahan yang baik dari AI Qur'an adalah penawar yang paling
mujarab saat tertimpa musibah, dan yang paling bermanfaat, cepat
atau lambat. Sesungguhnya musibah mengandung dtn hal pokok,
apabila seorang hamba mengetahui keduanya, maka musibah akan
ringanbaginya, yraifu:

Patama Sesungguhnya seseomng dan keluarganSa sertaapa yang
ada di sisinlp adalah milik Allah SWT.

Kdua, bahwa perjalanan hidup seorang manusia dan tempat
kembalinya adalah ruhanngn. Yaitu orang yrang kondisinSa tidak
akan gernbim dengan sestratulang ada dan tidak akan bersedih dengan
sestratu gang tidak ada.

Apabila seorang mukmin mengetahui dengan sebenar-benamya
bahwa apa yang menimpa dirinya bukan karena kesalahannya dan
apa lang membuahrya salah bukan merupakan musibah unfukn}ra,
rnaka musibah akan ringan baginya.

Ibnul Qayyim berkata, "Termasuk petunjuk Rasulullah adarah tenang
dan ridha dengan qadha dari Allah, memuji-N}a dan mengembalikan
kepadal\p."
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Syaikhullslam berkata, "Mengenai ridha, para ulama memiliki dua

pendapat; apakah ia wajib atau sunnah? Pendapat yang shahihbahwa

ia hukumnla sunnah."

11. Dikatakan di dalam Mul$tasharKik5nh Al AA:h5nryang bermadzhab

Asy-Syafi'i;

O Seseorang apabila merasakan bahwa sesuafu yang diberi hanya

milik Allah dan sesuahr Srang diambil juga hanga milik Allah, maka

musibah apa pun tidak menjadi berat baginya, karena segala

kepemilikan adalah milik Allah. Ia dapat melakukan apa yang ia

kehendaki.

O Apabila ia ditinggalkan oleh seseorang lalu ia diliputi oleh hal

yang bersifat alami pada dirinya, maka dimensi syariat
mendorongn5a unfuksabar dan merenungkan diri.

O Apabila ia meninggalkan hal ini, maka banyak musibah akan

menimpanya. Hal ini muncul karena kekosongan hati kepada

Allah SWT. Hal ini berbeda dengan hati yang terisi oleh-Nya, di

mana ia akan melihat harta dan anak-anaknya sebagai ujian, hal

lnng memutuskan kepadaAllahdan jauh dari cita-cita-

I.llra

12. Para ulama berbeda pendapat mengenai diperbolehkannya
menanggalkan perhiasan, baju yang bagus dan melepaskan diri dari

musibah selama tiga hari selain istri. Banyak ahli fikih yang

merrrbolehkan. Di antara merreka adalah; lvladztnb Harnbali berdasarkan

hadits Bukhari (303) dan Muslim (938) dari Ummu Athiyah, ia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa,

F\: &

" Janganlah s@rang wanita berlabung atas seomng mayit lebih dari

tiga han'kuuali atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari."

$Bil,hul Islam menngingkari hal ters€but dan ia mengemukakan bahwa

para ulama salaf tidak pemah melakukan hal tersebut sama sekali.

'oy 
?* 'r'; * ;; if;r ii Y

a. ,,.tP)

tG t ,^a

Jg:,\ Zs.)l

21n
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Mereka tidak pemah merubah paloian mereka sama sekali sebelum

musibah dan mareka juga tidak menanggalkan apaprg mada hlnrkan

sebelum musibah, karena hal tersebut menghihrgl€n kesabaran.

r'"fty \, *UtLf> -,*?nr d- lg rt -r^y
.Ltr'r.tLll .bW of if ,Fu, f€;,ixi

,#Jt, ,Y:5,'A- ol r;> :Jv',f ,# € L|
-(*

,PL;,y';,';t; o( 

"t 
*; y\t S- ultl,:i

.u! Jticsr W-if ir.+

'!. t 6.,P,r

487. Dari Jabir RA: Sesungguhqn Nabi Muhamrnad SAW bersabda,

"Janglanlah kalian maguk-nl<an oruTgtn gsfuh nqirygpldai blian pe
nnlam han k&wli kahn tapl<a nelaful<anry."ffi. Ibnu Majarh)."'

Asal hadits ini ada pada Muslim, tetapi ia berkata: 'Rasulullah melarang

sesorang dikubu*an pada malam hari sampai h dishalatkan."

Peringkat Hadits

Hadits ini shahih. Asal hadits ini terdapat pada Imam Muslim'

a.

.i-

'sesungguhnSa Rasulullah SAW melarang ses@lzrrg; *rr*b;;
malam hari, sampai ia dishalatkan, kecuali seseorang terpaksa melakukan

hal tersebut."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Makna lahiriah hadits tersebut menuniukkan dimalauhkannya
mengubu*an mayit pada malam hari, leorali mendesak melakukan

t 13 Ibnu Majah(152 1) dan Muslim (9,13)

2.n
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hal itu seperti takut berubah bentuk fisiknya. Dalam kondisi demikian

mayit boleh dikuburkan pada malam hari tanpa ada hukum makruh.

2. Hikmah 5ang ada dalam hal ini adalah sebagaimana yang disyariatkan

oleh hadits dengan ungkapan '&mpi ia dishalatl<an " Yang dimaksud

dengan itu bahwa sesungguhnya mengurusi jenazah serta

menshalatkannla pada malam Hari ldentik dengan keca,obohan, seperti

memandikan yang kurang baik, tidakbagus dalam memilih kain kafan

dan mengafaninya, dan orang yang menshalatinya sedikit- Sementara

pada siang hari kecerobohan tersebut dapat terpenuhi semuanya.

3. Apabila hal-hal yang demikian ada dan hal-hal tadi dapat terpenuhi

pada rnalam hari, maka hukum malauh yang dis€butkan di dalam hadits

hilang dan kita kembali pada dasar hukum, yaitu disunnahkan

mempercepat penguburan jenazah. Telah terdahulu dua hadits dalam

hd ini, rpllt: " Elagqaslah l<alian mangaai pangruan iaaah, apbila
b htnk .-.-.- "(HR. Irnam Mtrslim, 913)dan hadrts, "Thhk boleh nnyiat

samng muslim dibhan dihadapn keluaryan5a." (HR. Abu Daud) At-

Tirmidzi telah meriwayatkan hadits (1057)dari Ibnu Abbas dengan

sarndSnngbaik:

,'rlr

"Bahwa Nabi SAW pemah manguburkan jenazah pada malam hari,

lalu din5ralakan lampu dan beliau memulainya (meletakan

mayrt) dari arah kiblat."

Sahabat Abu Bakar dikebumikan pada malam hari. Ali mengebumikan

Fatimah RA juga pada malam hari. Jadi, sesungguhnya mayoritas

ulama diantaranya Madzhab Hanafi, Asy-Syafi'i, dan Hambali, tidak

memandang bahwa mengebumikan nrryit pada rnalam hari merupakan

halyang makruh.

Ibnul Qayyrm berkata di dalam Al Hadyt, "Termasuk petunjuk dari

Rasulullah SAW bahwa ienazah tidak boleh dikebumikan pada saat

matahari tertit atau tertenam. Dan tidak boleh pada saat seseorang

mdaksanakan shalat Zhuhur. Imam Mr-rslim telah meriwayatkan hadits

{ e}:u ,fr t* p: *: yh, ;* 4rli
y,,f.i:ail,'!v

2.n
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(831) dari Uqbah bin Amir, ia bed<ata:

'p oi';-.i & \, ,b at J;, tlta; ,c,GL .>)i

,:€; & *)G}Ar'U f etr';f;n li 3;d
iF ',,--, ,}3lt ,V & 1*t 'f: i;{_',r-*)

, ,.t".qr $ *:Ao,'u5t
'Ada tiga waltu dirnana Rasuhrllah SAW mdararg kami menshalatkan

dan mengebumikan jqazah didalamnya, yaitu saat matahari terbit
sampai meninggi, saat seseorang melakukan shalat Zhuhur dan saat
matahari mendekati tenggelam sampat matahari tenggelam secara
sefitp.rna"

*',;;ie t-t1 ,Jv -&?nt uyr- * i lt * *: -txt
,4 , .:. . .^r\,z JY t,i,Lr *t ^)L 3,r & ar j;', jG ,F ;-.F

tr. _t

'€.
a -. a

t1.Jiir v1 i:-=ir L?t . (W- 6'is ::,aisJr.a; l,; FUr J.iisL6t'
488. Dari AMullah bin Ja'far RA, ia berkata: Ketika ada pengumuman

kenratAn Ja'fir karena h t€(hmuh, Rasuft.rllah SAW b€rsabda,' Ehatkan nml<arun
unfuk keluarya Ja'fati karqta telah datang kepda merel<a sesuafu 5nng
manyibuA4<an." (HR. Lima Imam hdits kectnli An-Nasa'i1.tta

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan. Dikatakan di dalam At-Talkhish
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy$nfi'i, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi png
menilain}a haan, hnu Majah, Ad-Daruquthnilzn8\,dan Al Hakim{l/S?7|
dari hadits AMullah bin Ja'far dan dinilai shahih olehlbnu As-Sakan. Hadits ini

t tr 6[6ad $ n0il,Abu Daud (3132),ArrTirmidd (998), dan Ibnu Majah ( 16 1O).

ar3
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jug.: ,J:riwa5atkan oleh Ahmad, Ath-Thabmni, dan hnu Maiah dari hadits Asma'

binti Umais (ibu dari AMullah bin Ja'far).

Kosakata Hadits

Na'aa An-Na5n pada masa jahiliyah adalah mengumumkan kematian

seseorang dengan menyebutkan keistimewaannya, seperti: lang terhormat,

yangmulia.

Ishna'uu Maksudnya membuat sesuatu, yaitu mengeriakan dengan baik.

Yang dimaksud di sini adalah memasak makanan untuk keluarga Ja'far yang

terkena musibah.

Alu Ja'kn Yaitu istri Ja'far bin Abu Thalib, yaitu Asma bin Umais dan

anak-anaknya.

Ma Y-q,ghiluh un Ar-Raghib berkata, ",4sySryhlu drrn,Asl7Syughlu, yatfrt

sesuafu lnng mernbingungkan ses@rang."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Nabi Muharnmad SAW pada tahun kedelapan Hijriah mengutus bala

tentara menuju kaunsan Mu'tah (suafu perkampungan sebelah Timur

kota $pm) unfuk menyerang tentara Rornawi dan panglirna perangnya

saat itu adalah Zaid bin Haritsah. Apabila Zaid tertunuh, maka Ja'far

bin Abu Thalib, dan apabila Ja'far bin Abu Thalib tertunuh, maka

panglima pemngnp adalah AMullah bin Rawahah.

Tiga panglima tersebut semuanya terbunuh, karena jumlah pasukan

urnat Islam s€kitar tiga ribu, sernentara pasukan romawi sekitar seratr-s

ribu. Berita mengenai mereka akhimya sampai kepada Basulullah, lalu

Rasulullah SAW pergi ke rumah Ja'far dan menyatakan belasungkar,ua

kepada keluarganya. Nabi lalu mendoakan anak-anaknya, kemudian

pergi menemui kerabatrya dan beliau bersaMa: "Buatl<an makanan

untuk keluarya Ja'fa4 l<arena merel<a telah didabngi sesuatu 5ang
manyibuklan."

2. Sudah menjadi sunnah kenabian bahwa para sahabat si mayit

makarum, yaitu pam kerabat dekat, tetangga, dan ternan-

teman serta lnng lain.

n1
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dalam Ishm. Di dalamqn ada unsur sdidarihs. D dalamqB merupakan

realisasi hadits 'Seorang mulonin bgi mukntin lainng seperti
bnguran, 5ang seqbru?tn merynkong bagian tang hinng."ffi.
Bukhari,z%l

3. D dalam $rarh Az-Zaddikatakan, "Disunnahkan unhrk merrbtntkan

rnakanan bagi keluarga si mayit, SBng dikirim kepada mereka selama

tiga hari b€rdasarkan kisatr dari Ja'far."

Dkatalnn: Hadits di atas tidak mengernulokan masa pengiriman

rnakanan dan SanS jelas ia hanla satu kali, akan tetapi para ahli ftkih

mernandang bahua masa berduka itu selama tiga hari. Selagi png
di+nriatkan adalah rrnsalah makanan, maka di sini ada keleluasaan.

4. Adapun apa yang dibiasakan oleh masyarakat sekarang bahwa

sesungguhn5p hanSn kduarga Snrg meninggal saja yang mernbuatkan

rnakanan, lalu mereka memberikannlra kepada masprakat, maka hal

t€rsebut bid'ah png buruk berdasart<an banlrak pertimbangan, Spitu:

Mnq ihr adalah perbuatan 1Bng bertentangan dengan sunnah Nabi,

sesuahrSang dengansunnahNabi, makaiamerupakan
bd'ah.

Kdu4di dalamqn ada ursur kerniripan dengan perilaku orangorang

iahiliyah, pifu dengan menyembelih hewan saat pembesar mereka

meninggaldunh.

Ketig,di dahmrya ada pengduaran harta 1ang tnnnL h ma.d( dalam

kategori M€bih-l€bihan.

I{@rWt, hartauaarisansaaraztralim, apabih

harta itu milik orang yang lemah dan masih kecil.

Kelina, sesunsguhnya keluarga si mayit tidak mungkin menyiapkan

makanan dan mengundang rnastpralat l@€na rn€rele tdah disilrukkan

dengan mtrsibah yang menimpanga.

5. Ini sebagian komentar dari ungkapan para ulama seputar masalah ini:

Jarir bin Abdullah Al Bajali RA berkata: Kami menyiapkan perternrnn

unfuk keluarga si mayit dan membuatkan makanan unhrk mereka

karena mereka sedang dirundung duka. (HR. Ahmad, hnu Majah)

ns
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dan para perawin5ra tepercaln.

Imam Ahmad berkata, "lni termasuk perbuatan mas5rarakat jahililrah."

Ath-Thurthusi berkata, 'Adapun Al MaTam, maka ia dilarang

berdasarkan ijma' ulama. N Ma'tan ialah berkumpul karena ada

musibah. Ia adalah bid'ah yang mungkar dan tidak ada dalilnya

sama sekali. Demikian pula berkumpul pada had kedua, ketig4 keernpat,

ketuiuh, safu bulan, dan satu tahun.

Syail.hul Islam hnu Taimignh berkata, "Mas5arakat yang berkumpul di

tempat keluarga yang terkena musibah dengan makanan dari mereka

agar rnasyarakat membacakan sesuatu, rnaka tindakan ini tidak dikenal

oleh para salafr.str-shalih. S€bagian ularna m€rnahruttkannla. hra ulama

salaf menganggap sebagai perbuatan meratapi si mayit."

6. qraikh b€dota, "Mengeltrad<an sedekah berbarengan dengan keluamlra

imazah(untuk ke kuburan) adalah bid'ah ynng hukumnya makruh. Ia

tidak dikatakan sebagai ibadah atau sedekah dan 1ang lainnlra. Seperti

berlmrban di sisi kuburan. Selcalipun ia nadzar atau s5arat dari si mayit,.

narnun qprat tersebut rusakdan haram unfukdilaksarnkan.

Faidah

Dkatakan di daldrr, Al M)ghni da AS-SF* Al lkbt dan selainnya: Apabila

kondisi menuntut mereka melakukan hal ihr; membuat makanan, maka boleh

hukumnya, karena barangkali ada orang yang menghadiri pemakaman dari

penduduk png sangat jauh lalu mereka menginap dan mereka tidak mungkin

melahrkan hal lainnya kecuali memberi makan mereka.

our; 'j6 -.r hr er- yj * i.i-; / u::L t : -r^1
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Rasulullah SAW mengaiarkan para sahabat apabila mereka keluar rumah menuju

pemakaman hendaklah mereka mengucapkan: " Keselamatan bagi penduduk

nqeri, &ri onngorug muknin &n onng-onng muslim, sesunguhn5a l<ani

insya Allah al<an manytsul l<alian. I{ami mqninta kepada Nlah keselamatan

rn'rtrk kan jdan loliln" (HR. Mwlim).lrs

Kosakata Hadits

Ahli Dtail Adalah orang !,ang dipanggil, maka ia berarti: Wahai penduduk

negeri. Diparbqrhtkjarnak dari daar, yaitu rumah-rumah tempat tinggal.

hnu Jazari berkata, "Yang dimaksud dengan diyaaradalahkuburan. Dan

hal tersebut boleh saja secara etimologi."

Mn Al Mu'miniin wal Muslimiin Bentuk jamak dari kduan5ra menunfut

perbedaan. Orang:orang muslim adalah mereka yang telah berserah diri secara

lahiriah, baik ucapan nuupun perbuatan. Adapun orang-orang mukmin adalah

orang-orang yang telah mernadukan hal tadi disertai dengan keyakinan yang

benar. Orang omng mukmin lebih sernpuma dari orang-orang muslim.

Telah diketahui perbedaan antara iman dengan Islam apabila kduanya
berternu.

Ibnu Rtrslan berkata, "lman dan Islam, sekalipun keduanya be6eda, tetapi

tetap dalam satu hriuan."
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kuburan di kota Madinah lalu beliau menghadapkan wajahnp dan berkata,
" Keselamabn bgi l<alian whai patduduk nqeri. Alhh al<an manganpuni l<ami
dan mengampuni kalian. I{alian dalah pat&hufu l<ami dan kani akan
kalian kelak." (HR. At-Tirmidzi) menuruttya ini hadits hasn.rr6

Peringkat Hadits
Hadits tersebut hadits hasan. Terdapat hadits lain yang sejenis, yaitu:

1. Dari Buraidah di dalam Shahih Muslim(975)yang terdahulu. Bahwa
Rasulullah SAW mengajarkan para sahabat apabila mereka keluar
rumah menuju kuburan, maka hendaklah seseotang mengucapkan,
"Keselamatan bagi l<alian unhai penduduk nqei, dari orang-orang
mulonin dan orangomng muslim. Sesunguhn5a l<ami inqn Allah
alan menysul l<alian. I{arni meninb ke@a Allah kesehrnaan wfuk
kamidan kalian.'

2. Hadits dari Abu Hurairalr di dalam Shahih Muslim(9741, 'Kesebrubn
bgi l<alian jang berada di rumah maqnnl<at jang beriman dan

kani -hr5n Allah- kelak man5nrs ul."

3. Hadits dari Aisyah, riwayat Ahmad (239041ada yang sejenis dan
ditambahkan: "Ya Allah, j,anganlah fuglau halangi pahala merel<a

dan janganlah hgl<au timbulkan fihah kepada l<ami setelah merel<a

tilakade;'

Kosakata Hadits

*kfina Yaitu orang 1Bng lebih dahulu meninggal dunia.

Wa Nalnu Bil A/sa: Malsudryra mengikuti kalim dari belakang; menyrsul.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Dm hadits di atas menunjukkan disunnalrkannSa betziarah kubur, fitu

ziarah yang sestrai dengan qlariat, yaifu yang berarti berdoa unfuk
orcmg-otang 37ang telah meninggal dunia, dan merninta ampun unfuk

u6 At-r':*:dzi (1393).
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dan pelajaran, bagr masa depan dan perubahan kondisi mereka.

Terdapatdi dalam sebuah hadits shahih "Aku pqnh m&nngl{alian
mtukbaiamhkubur, nalafuzianhlah, darahlilbur
alran mqAtngpil<an & hari Akhint &n mqbut zuhld dan dunia. "

2. Adapun ziarah kubur yang bersifat bid'ah, maka ia dilarang. Ziarah

dengan merninta kepada si mayit agar dilepaskan dari bencana serta

dfipenuhi kebutuhanqn maka hal ini merupakan pedruan s!,trik besar.

Selain itu, melakukan tawasul dengan si mayit atau berdasarkan

kehormatannp serta berdoa kepada Allah di sisi lnrburann5a, karena

ia mqBkini bahwa berdoa di sisi kubur lebih cepat terkabul. Ini adalah

bicl'ah Spng tercda dan mrmgkar.

3. Drn hadits menuniukkan keharusan mengucapkan salam kepada

orang yang telah meninggal, baik orang mukrnin rnirupun orang

muslim, meminta kepada Allah agar mereka selarrnt dari siksa kubur

dansilsa neraka.

4- Dnsunnahkannsa doa ini, dan hendakqa diucapkan hi orang lang
bemiarah kubur, karena Nabi SAW telah mendoakan p€nghuni kubur

Al Baqi, dan mengaiarkan keeada Aist/ah untuk mengrrcapkannlp.

5. Apabila dikemukakan kata islam dan iman pda satu ternpat, maka

3Bng diiadikan dasar adalah perMaan pengertian; islam bukanlah

inran dan dernikhn s€balikqp.

Tidak aimgukan bahwa kuburan telah memadukan antara oftrng'

orang beriman dengan muslim serta mendoakan mereka semuanla.

Ini b€rarti bentuk penyebutan bagi dtn kelompok dengan dua sifat

1nngffia.
6. Syail& Shadh bin Hasan ber4rata di dalam As-Sini Al Wahhai,

"Kesimpulannya, hukum beniarah kubur adalah sunnah Srang dapat

mengingatkan orang yang berziarah kepada kematian dan hari

Akhirat. Inilah fujuanqn dan mempakan perbuatan 3ang mulia."

Barangsiapa lang melakukan ziarah kubur -di kuburan siapa saja-
lalu melakukan hal-hal yang tidak ada sumber hukumryn, baik dari

Al Qur'an maupun hadits yang shahih, maka ia telah menentang
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Sejak dulu, dalam masalah ziarah kubur, para sahabat sangat
menghindari apalagi melakukan praktek bid'ah dan s!,irik yang hanya

mendapatkan laknatdari Allah SWT.

7 . Adapun maksud saMa, "Sesmguhnla l<ami, insln Nhh, kelak akan
men5rusul l<alian," adalah berternu dalam keadaan Islam dan iman, di
mana mereka meninggal dunia dalam keadaan Islam dan iman, dan

agar mereka tidak membuat fitnah serta menyesatkan setelah mereka

tiada. Nabi Muhammad SAW berdoa untuk penghuni kubur di
pemakaman Al Baqi, dengan ucapan, 'YaAlbh, bailahanpun bagi
panghuni kuburAl Bqi. "Doa tersebut mencakup bagi umat terdahulu

dan yang akan datang. Tujuan dari saMa, "Sesunguhrya l<ami, insSa

Allah kelak al<an manSrusul kalian," adalah mengingatkan kepada

manusia itu sendiri, bahwa ia akan menyrsul mereka. Ini termasuk

tujuandarah kubur.

8. Slaikhul Islam berkata, "Banlrak hadits png berbicara mengenai

pengetahtnn mayit tertndap kordisi keluarga dan teman-temannya di

dunia. Dan hal tersebut benartenar diperlihatkan. Dia akan gembira

apabila keluarganya berperilaku baik dan akan menderita apabila

mereka berp€rilale buruh dan si nnyit mergetahui orang lang kziarah
kepadanyra sebelum matahari terbit".

Di dalam Al GhaniSphlGrtE q/ailfi AMul Qadir dikatakan, "Si mayit

mengetahuingn kapan saja dan pada hari Jum'at lebih pasti."

Ibnul Qayyim berkata, "Banlak hadits dan atsar yang menjelaskan

bahwa apabila ada orang yang berziarah ke suafu kuburan, maka
penghuni kubur itu akan mengetahuinya, mendengarkan
pembicaraannya, bersikap lembut, dan membalas salamnya. Hal

ters€ht berlalar umum pada orang png mati shahid atau yang hinnla.
Tidak ada batasan u/aktu pada dalam hal ini."

9. Doa ini (ucapan salam yang disebutkan dalam hadits di atas) sangat

sesrni bagi orang !/ang krziamh dan orang yang sudah mati. Adapun

bqi pedardh, maka ia merninta kesdarnatan kepada Allah unh"rk diriryn
sendiri dari sakit, baik yang bersifat jasmani maupun rohani, di mana

sakit rohani lebih bettahaya daripada sakit jasmani. Adapun orang
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agar Allah memberikan keselamatan dari siksa dan meminta kepada

Allah agar Allah memberikan kasih sa5nng dan ampunan kepada

merreka.

10. SaMa "Sesunguhrya lanni, inqa Alhh, kelak al<an manjusul l<alian,"

menujukkan bahuaa disunnahkan bagi seseorang untuk mernpersiapkan

dirin5n pada masa mendatang, bahwa ia akan mengmsul mereka yang

telah meninggal dunia, karena sesungguhrya kernatian adalah nasihat

dan peringatan.

Faidah

Patann, para ulama sepakat disunnahkannla seorang mtrslim berta'ziph
pada seseorang png ditimpa lrernatian -se&alipun yang meninggal rnasih kecil-
sebelum dikuburkan atau sesudah dikuburkan, dan hendaklah ia menganjurkan

untuk sabar dengan Imji pahala bagi yang mdalokannlra. Doa dilalarkan k€eada

orang yaang sudah meninggal dunh dan orang gang tertimpa musibah, erdasartan

hadits riwayat hnu Majah (1601)dari hadits Umar bin Hazm, sesunsphnya
Nabi Muhamrrnd SAW bersaMa,

'it;* hr irr'yyr&. iai 6:;- r,:i. , - 
.dq,-u_

"Tidaklah seorang mukmin 5ang babAgh kepda anilannja Srang

tertimpa musibah, kecuali Allah SWT akan menyelimutin5a dengan

hiasn kqtulian pda hari Kianat."

Syaikh berkata, "Hendaknya kepada orang yang terkena musibah

mengucapkan, 'Mudah-mudahan Allah memberikan pahala yang besar

kepadamu, mernberikan kesabaran, sernoga Allah SWT mengampuni si mayrt.'

Namun tidak ada doa khusus dalam hal ini, bahkan seseorang boleh berdoa

dengan doadoa 5ang bermanhat."

Al Muuiafhq Mata, "Aku tidak mengetahui sama sekali di datam b€rta'4ph
bahwa ada batasan-batasan doa tertentu."

Kdua, mengucapkan kalimat istiria' saat tertimpa musibah hukumnya

,.F, o, l,
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sunnah berdasarkan ijma'ulama. Firman Allah SWT, "Dan beril<anlah berita
gembim kepda oftng-o,zng tmng abar 5aifu onngomng gng apbila ditimp
musibah, merel<a manguapl<an: Inna lillahi vn inna ilaihi tajiun. Mqela itulah
orang yang mendapatl<an keberl<atan yang sempuma dan rahmat dai Tuhan

merelea dan mqela ifulah orutgotang gng ma*pt pefunjuk." (Qs. Al Baqarah

[2]: 155-1s7).

Ibnu Katsir berkata, "Dan mereka keluar dengan ucapan ini terhadap apa
yang menimpa mereka dan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya mereka

adalah milik Allah, di mana Allah SWT bisa melakukan apa saja yang Dia

kehendaki dan mereka mengetahui bahwa Allah SWT tidak menyia-nyiakan

sedikit pun amal pertuatan mereka di hari Kiamat. Maka terjadilah pengakuan

bahwa mereka adalah hamba Alhh dan akan kernbali kepadanya di hari Akhirat."

Ketiga,lbnu Aqil dan ulama lainnya menceritakan adanya ijma' ulama

terhadap keharaman ridha terhadap perbuatan maksiat, baik dari diri sendiri

maupun dari orarg lain. FIal tersebut karern ketrarusan menghilangkannya sesuai

dengan kemampun masing.masing. Orang yang meridhai, akan lebih utama.

Keempat, Ibnu Aqil berkata, "Haram hukumnya meratapi mayit,
mengemukakan k€baikan dan keistimeuiaannya serh mernmpakkan kebkutan,

karern hal tersebut serupa dengan kezhaliman dari orang yang ztnlim. Sem€ntara

Allah SWT adalah pernilik keadilan. Ia dapat melakukan apa saja 5nng Ia
kehendaki dari makhluk-Nya. Mereka adalah milik Allah dan perlakuan Allah
SWT kepada mereka menuntut hikmah tersendiri dari Allah SWT."

h' & ar i-, i6 'Uu -W
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At-Tirmidd meriru4Btkan dari Al Mughirah yang seienis, tetapi dalam

redaksingB; 'Mab labn alan matpkiti onglongl gng nwih hifup-"w

Peringkat Hadits

T?rmbahan redaksi hadits dari At-Tirmilzi adalah bersfu.lraen-

Hadits dari hnu Abbas RA, dengan redalci tambahan :' Mala kabn akan

manjakiti orutgorugSang masih h*lup," merniliki beberapa ialur atau sanad.

Menurut Ath-Thabrani di dalam Al l{abirlS/25), sekalipun di dalamnp ada

kedha'ifan tetapi ia saling menguatkan. Hadits ini diriwayatkan dari Imam

Ahmad di dalam.4/ Mustil(17744), NHaitsami berkata, "Rijalul hadits versi

Imam Ahmad adalah para perawi yang slahih. Sementara As-Stry-rthi menihi

,asaz di dalam Al Jani' Ash-Slrqhh"

Kosakata Hadits

l-a Tasubbuu As-Sabbudalah mencaci, merntrtuskan, dan menuduh dari

wa?an mdda 3aruddu- Di sini mencakup cacian pada setiap pembicaraan atau

pada kondisi yang diinginkan dariryn unfuk meqpkiti orang yang dicaci dan

melakukan tuduhan di dalamnp . Wallahw'lam-

Afdlnu MalrsudqB sampai pada apa png mereka lalarkan, dari perbuatan

baik dan bunrk. Dkatakan: afdlnitu ih sya?rnaksudnya adalah aku tdah sampai

kepadanya, sebagaimana keterangan di dalam.z4l Mishbah Al Munir

Ma Qddamua Berasal dari kata At-Tdiim,maksudnya bagi diri mereka

akibat perbuatannya, dan grang dimaksud adalah balasan amal perbuatan.

Hat-Hal Penting dari Hadits

1. Makna lahiriah hadits menunjukkan dilarang dan diharamkannya

mencaci orangorang png zudah meninggal dunia sora muthk, baik

ia orang muslim rnaupun kafr, atau juga ia muslim yang hsik atau

muslimpngshalih.

rr?Bukhad (L293).
ucAt-Timfdd (1982).
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2. Tetapi hal umum ini dikhususkan dengan pendapat yang paling

benar; dibolehkanqn mernbicarakan keburukan orang kafir dan orang

fasik yang sudah meninggal dunia, karena bertuluan mengambil

pelajaran dan menghindari jejak mereka. Batasan mengemukakan

keburukan mereka adalah apabila ada kepentingan yang legal

secara hukum bagi umat Islam.

3. Alasan larangan mencaci orang yang sudah meninggal adalah

bahwa mereka telah menerima balasan dari apa yang telah mereka

lakukan, baik itu perbuatan baik maupun buruk. Allah SWT adalah

Dzat yang memberikan balasan amal perbuatan. Tidak ada manfaat

dalam mencaci mereka. Hal tersebut diharamkan kecuali ada

kepentinganyang legal atau sesurafupng mengkhususkan dalil gnng

b€rsifat umum ini.

4- Alasan yarg kedua adalah agar orang !,ang rnasih hidup tidak merasa

sakit hati dengan cacian ini, khususnla dari anak-anaknya, kerabat,

dan taangganyra. Jadi, apabila dengan mencacinya dapat menyakiti

orrrgorar{t gang rnasih hidup, rnaka hal tersebut diharamkan.

5. Ungkapan Rasulullah, 'Mde l<alian al<an meryakiti orzng-o,z,ng

Sang nwih hklup-" Tllak mentrniuldon lddehan rnencaci orat{l }E XI

sudah meninggal dunia, ketika ia tidak menyakiti ormg-orang lang
masih hidup, seperti orang-orurng yang tidak memiliki kerabat atau ia

merniliki kerabat tetapi hal tersebuttidak sampai pada kerabat si mayit.

Hal tersebut karena larangan ifu bersifat umutn, kecuali untuk

kepentingan lnng legal.

6. Para ulama sepakat mengenai diperbolehkannya mengoreksi
perawihadits, baik Snng masih hidup rnaupunlnngsudah meninggal

dunia dengan menjelaskan kondisi mereka3Bng sebenamgn, karena

hal ini ada kepentingan hukum.

7. Asy-Syaukani berkata, 'Orang yang mencari iati diri di dalam

agarnaqn selalu sibuk dengan cacat dirt sendiri. la tidak disibukkan

dengan men5rebarkan cacat orang:orarg png sudatr meninggl dan

mencaci orang lrang tldak diketahui kondisiryra di sisi Allah SWT."

Tidak ahagukan bahwa merobek-robeh harga diri orang 3nng telah
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meninggal dunia merupakan tindak bodoh gnng tidak mungkin terjadi

pada sosok yang mawas diri dan agamis.

8. Di sini diingatkan kepada hal besar dan sangat berbahaya, yang

kadang dilakukan oleh sebagian tokoh agama kita, di mana mereka

mengecam para ulama terdahulu. OIeh karena itu, harus dikatakan

kepada mereka, "Lewatilah jembatan ifu. Siapa Anda wahai sosok

yang bodoh yang terhormat dibandingkan dengan mereka? Bersikap

ariflah dirimu. Kenalilah kehormatan pam pemimpin dan ulama Islam.

Sesungguhnya Allah SWT menyayangi orang yang mengetahui

kemampuan dirinya lalu ia berada di situ."
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PENDAHULUAN

Zakat secara etimologi berarti tumbuh dan bertambah. Sesuatu yang

dikeluarkan dinamakan zakat,. karena ia dapat mtnrambah dan menumbuhkan

apa lnng telah dikeluarkan.

hnu Qutaibah b€d{ata, "Dinamakan dernikian, karern h mernbuahkan harta

dan dapat merrgerrrbanglqnnya." , , ,

Syaikh lbqiyudin berkata,'llafazh zakat secara etimologi menunjuk arti
tumbuh. Dkatakan zakat apabih ia'tur.ifrqh: Jadi, ia dinamakan zakat menurut

pengertianbatrasa. Dnarrnkansedekatrkarenazakatmerupakanbuktiterhadap

keabsahan iman omng yang menunaikannya dan merupakan pembenaran

bagn!ra."

Secara terminologi, ?akat adalah hak uajib dalam harta khusus milik

kelompok tertentu dan mda uakfu tertenhr.

Zakaturajib dalam lima jenis harta.

1. Her,rantemak.

2. Barangtambang.

3. Ivladu.

4. BararrgMarga

5. Barangdagangan.

Zakat diwajibkan pada tahun kedua hijriah. Zakat disyariatkan untuk

menyucikan harta dan jiwa serta, sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan dan

kebajikan kepada manusia.

Zakat adalah salah safu rularn dan prinsip dasar Islam, sebagaimana tampak
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dalam Al Qur' an pada S?tempat).

Umat Islam sepakat bahwa zakat adalah salah satu rukun Islam

berdasad<an ijma' para ulama. Sandaran ijma'nya adalah Al Qur'an dan

hadits. Barangsiapa mengingkari kewajibannya, maka ia kufur. Barangsiapa

melararg$,a, maka ia fasik. Fara sahabat telah menjelaskan orangorang yang

enggan mernbaSBr zakat, dimana mereka menghalalkan darah dan harta mereka

telah melarang salah safu syiar Islam 5ang besar dari beberapa syiar Islam yang

ada

Zakat ternrask hal-hal FnS baik dalam Islam 5ang datang dengan mernbanra

persarn&m, kasih syang, cinta, tolong menolong, menghilangkan seluruh

kebunrkan yang mengancam kehormatan, keamanan d:in kesejahteraan, serta

hal-hal lain dari pilar-pilan kehidupan bahagia di dunia serta kenikmatan lpng
abadi di akhirat. Allah SWT telah menjadikan zakat sebagai kesucian bagi

pdakunSp dari kehinaan sifat kikir, pengembangan hal-hal yang bersifat

material dan spiritual, persarrr€ran di antara sesalna manusia dan banfuan dari

orang-orang lpng rnampu kepada saudaranla yang berhak meneriman5/a, dan
penlatuan kata saat orang-orang kaya bersikap dermawan dengan sebagian

harhmereka.

Dengan ke{&ajiban 5ang mulh seperti ini dapat diketahui bahura Islam adalah

agama solidaritas yrang dapat menaungi orang-orang miskin dengan sesuafu

yang dapat membantu kehidupannya. Ia adalah agama kebebasan yang

memberikan hak kepada orang-omng yang mampu, berupa kebebasan unfuk

memiliki ses,uai dengan keria keras dan upa5anya. Dwajibkan zakat kepadarya

sebagai benfuk persarnaan bagi saudara-saudaran5ra lnng lernah. Islam adalah

agama !,ang moderat. Ia bukan komunis Sang membabi buta. Ia bukan kapitalis

yarg menyimpang, menimbun, dan bersifat ldkir. Allah SWT telah mengancam

omngorirng yang melarang membayar zakat dan mengancamnya dengan

hukuman, baik di dunia maupun di akhirat. &moga Allah memberikan
p€rdsrgarr

30?



-{ svamx rutucHut mA*or #

pr yh, * dt"ol> -c#??nt uy.,- {* .u; ;,"j -ttt
no'# clt f h' 'o\-u.ytflt- 4titic u;.
'fr,i,&';r11 .W:? *',;i |&Vl q *i,e:r( e

'qtd.
492. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW

menguhrs Mu'adz bin Jabal ke Yaman -[-alu ia mengemukakan hadits- dan di

dalamnya terdapat ungkapan: "sesungguhnla Allah swT telah mewajibkan

zakat kepada mereka di dalam harta mereka 5Brg diambil dari orang-orang kaya

dan akan dikernbalikan kepada orang-oftIng miskin." tlR- Muttafq 'Akkl

Sementara redaksi tersebut adalah rdaksi dad Buklmti-ue

Kosakata Hadits

k'ata Mu'dan lta At Yannn (magutr-ts Mu'adz ke Yaman): Maksudnya

mengutus Mu'adz sebagai hakim atau gubemur di sana. Dikatakan bahwa hal

tersebut teriadi pada tahun 10 Fliiriah dan Mu'adz masih berada di sana sampai

masa kekhalifahanAbu Bakar RA.

Ifbdtalt4aksrdrya mer,riajibkan kepada mereka. Jadi, sesungguhnya kata

al fardhu berarti wajib.

Shadaqah Drambil dari kata Ashifou.la berarti menunjukkan kejujuran

iman orang lrang mengeluarkan zakat, karena harta sangat disukai oleh jiwa.

Sesorang tidak mtrngkin mengeluar*ann1p kecuali ia memiliki keimanan Snng

benar. Ia merupakan bukti keimanan yang sungguh-sungguh.

t-afazh shad4ahdikemukakan untuk istilah zakat sebagaimana di dalam

firman Allah S1Nl,. Sesungahn5a zakat-zakatitu ... "(Qs. At-Taubah [9] : 60)

yang dirnaksud dengan sedekah di atas adalah zakat.

Tir'khdzu(diambil): Mabni Maihl,l susunan kalimatnya dalam keadaan

nashab muryadt sifut dari kata sedekah.

7?.cadzL (dikernbalikan) : Mabni maih ul &- athafl*m pada kalimat tu' klndzu.

tteAl Bukhari(1395) dan Muslim (19).
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1. Mu'adz bin Jabal Al Anshari termasuk salah seorang ulama dari

kalangan sahabat Nabi yang diutus ke Yaman pada tahun kesepuluh

H$riah. Rasulullah SAW bersaMa kepadan5a," Sesunguhn3a engl<au

alan datang pada laum ahli kitab. Maka hal pertama yang engkau

harus ajak merel<a adalah kesaksian bahwa tiada tuhan kquali Allah

dan sesungguhnSn aku adalah utusan Allah. Apabila mereka pafuh

kepadamu terhadap hal itu, maka beritahukan kepada mereka

bahwa Allah SWT telah mewaiibkan mereka shalat lima waktu

dalatn satu hari atu nalam. Apbila muel<a ptuh kepdamu teindap
hal itu, maka beritahu kepada mereka bahwa Allah SWT telah

m euajibl<an zal<at kepda m erel<a yang diam bil dan onng-onng l<a3a

mqel<a dan dikemblil<an lagi kepda omng'omng miskin dari mereka

juga. Apbila mercla ptuh kepadamu tahadap hal itu, maka berhati-

hatilah terhadap kehormatan harta mereka dan takutlah kepada

orang t/ang tennia5a, l<arena tidak ada di antara dirinya dan Allah

SWT sesuatu Sang menghalangi." (HR. Mutbfq Waih\.

2. Ini adalah wasiat yang berupa ajaran-ajaran Nabi kepada para da'i yang

diutus kebertagai penjuru, demi menyebarkan agamaAllah, sekaligus

menebar*an dakr,raahnya serta mengajarkan nuqnmkat dengan sesulahr

5nng dapat mengeluarkan mereka dari kegelapan, kebodohan, dan

kekufuran, unfuk menuju cahaya ilmu dan iman.

3. Nabi Muhammad SAW telah memilih para ulama yang terhormat

kemudian ia mernbekali mereka dengan ilmu-ilmu yang mulia, nasihat

yang berharga, serta memerintahkan mereka untuk mengajak

manusia kepada hal-hal terpenting dalam umsan agamanya.

4. Hal pertama yang diajak kepada mereka adalah mengesakan Allah

SWT dan beriman kepada risalah Nabi Muhammad SAW, karena hal

ini merupakan prinsip dasar agama, dimana Allah SWT tidak akan

menerima ibadah s@rang hamba, kecuali setelah melalui pencarian

Tu[ran.

5. I&rnudian datang ka,rajiban shalat lirna uraldu. Shalat adalah keu,aflban

terbesar setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Lalu datang

kewajiban zakat yang disejajarkan penyebutannya dengan shalat di
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6. Kernudian Nabi mengabarkan tentang sasaran penlnluran zakat dan

sesungguhnya zakat diambil dari orang-orang kaya, lalu diberikan
kernbali kepada orang-orang miskin, sebagai banfuan dan keadilan di
antara merreka di dalam harta milik Allah lang diberilon kepada mereka.

7. Sabda Rasulullah, "Mewajibkan zakat di dalam harta mereka"
menunjukkan dua hal :

Patama, bahua zakat dir,rajibkan pada harta, bukan pada tanggung
jawab seseoftmg. Ini adalah dasar pengambilan hukum urajibnya,

dengan demikian harta orang-orang Snng belum dewasa dan orang
gila tetap ted<ern ka,uajiban akat. Akan tetapi para ularna bersamaan

dengan sabda tersebut berkatA 'sesungguhnya zakat memiliki
huh-rrgan dargan tanggung rarab sesryang. Apabih hanta zakat rusak

setelah ia diuajibkan, maka hukum zakat tidak gugur. Dan apabila
zakat itu dikeluarkan bukan dari harta itu sendiri -tetapi dari yang
sQenisnlr rnaka hal ihr telah

Kdua, hadits menunjukkan wajibnp zakat harta secara umum. Ia
bersiht mutlah baik sedikit atau banlBlm5n dan ia juga bersifat global

pada kadar tertentu yang hanrs dikelua*an. Tetapi terdapat teks-teks

lainFngm€ngkhsilrskan danmengikat
serta menje{askan keglobalanrUn.

8. Kemudian Nabi SAW mengingatkan agar tidak mengeksploitasi
kekuasaan lalu menzhalimi para pernilik harta. Beliau menjelaskan,
"Aku melanngmu unfuk manganbil lnrb 

"akat 
baup harb-harta

5nng mulia dan bgus-hgw (milik maela), mal<a itu sesungguhn5a

tidak vnjib bg mael<a, k@nli jenb harta jang sdang sa1b, dengan

tidak menzhalimi omng l<a5a &n maglancudan hak onng miskin."

9. Kemudian Rasulullah SAW menjelaskan bahwa doa orang yang

dizhalimi akan cepat terkabul di sisi Allah, karena Allah SWT akan
menolong oftmg yang dizhalimi dan memberikan ancaman bagi
ot?rng yang berbuat zhalim.

10. Rasulullah tdah mernbekali Mu'adz dergan nasihat yang berlrarga, gaifu

pernberihhtnn Rasulullah bahua apabih bertemu dengan para pemuka
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sehingga apabila mereka melonta*an masalah dan hal-hal sytrbhat

dan mengaiak berdiskusi, maka hadapilah mereka dengan ilmu yang

krar, bukti$uhi Snng memuaskan, dan dalil hulrurn png jelas.

11. Dengan aratnn yang bijak ini, pihak-pihak yang bertanggung jawab

hendalarlB mengantrkan para da'i dan mernbekali mereka dengan ilmu-

ilmu yang bermanfaat dan arahan yang baik, agar mereka dapat

memberikan gambaran dan citrayang baik tentang Islam.

12. Hadits ini tidak menyebutkan rukun Islam yang lima, karena hanya

disebutkan tiga, padahal rukun Islam tersebut telah diwajibkan saat

Mu'arlz diutus ke Yaman. Jawaban yang baik adalah bahwa Rasulullah

SAW menginginkan agar Mu'a& bertahap dalam menyampaikan

ajaran Islam dan memberikan pelajaran kepada mereka sedikit demi

sedikit. Tiga hal yang disebutkan ihr sudah mendesak waktunya, yaifu

uaktu diutusnya Mu'adz kepada mereka. Sementara dua hal lainnya

befum tiba saatr5a unh.rk dilaksanakan. Sesunggutrrf Nabi Mutnmmad

SAW mengutus Mu'adz pada bulan RabiulAkhir dari tahun sepuluh

Hijriah sebagaimana terdapat di dalam Fath Al kridari lbnu Mas'ud.

13. Diberlakukannya pengutusan amil untuk mengambil zakat dan

sesungguhnya tanggungan seseorang terbebas dengan ia membayar

zakat kepada seorang imam atau amil zakat tersebut.

14. Sesungguhnya zakat merupakan tolong-menolong yang terjadi
antara orang-orang kaya dengan oftmg-orang miskin. Sebab zakat

diambil dari mereka dan unfuk mereka juga secara adil.

15. Dibolehkan memberikan zakat hanya kepada satu golongan saja dari

delapan golongan yang berhak menerima zakat, berdasarkan saMa
Rasulullah, " Ha omng-onng miskin dari mqel<a."

16. Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini untuk tidak memboletrkan

menyalu*an zakat dari daerah yang diambil harta zakatryn kepada

da€rah lainnSnkarena sabda Nabi yang mernbatasi hanla untuk daerah

5ang bersangkutan dengan ungkapann5a, "Elagi onng-omng miskin
dari mereJ<a,"yaifu kepada orang-orang miskin daerah di mana ia

diutus.
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Pendapat yang shahihdalahboleh merqnlurkan harta zakat tersebut

denri kenraslahatan, seperti apabila si pernbalBr zakat memiliki kerabat

di kawasan yang bukan daerahnya atau daerah lain yang lebih

mernhrtuhkan

Rasulullah SAW menguhrs arnil untft mengambil al<aL Mqd<adatang

ke Madinah lalu berpisah di sana. Ini adalah salah sahr dari riwayat

IrnamAhmad.

Pendapat png masyhur dari madzhab lrnam Ahmad adalah bahwa

tidak boleh menSralurkan harta zalot; dan kelak ada lojian khusus

mengenai hal itu s@ai kesernpurnaan. Inslp Alhh.

17. Parada'i dan para orator nenaamtn mdakukan dakwahryn s@ara

Mahap dari hal-hal 1ang bersiht urgen sampai hal-hal sepde.

Dernikian pula qBriat png berasal dari Allah SWT mdalui lisan Nabi

Muharnamd SAW sampai dalfifiatt k€naban sdesai dan agarna menldi
sernpurna juga dilalnrkan secara batatrap.

18. Di dalamnya tidak ada lcu,aiiban shaht kctrali shalat lima u,aktu.

Adaprr shalat sunnah witir tidak uaajib bagi mereka

Faidatr

Pqtuna qBmt*5prat diuiaiblrannp zal<at:

l. Islam; zalet tidak boleh diambil dari harta orang nonmuslim.

2. Satu nishab; akan ada penjdasannya nanti, insF Alah.

3. Mencapai haullstutahun); adaptrn llarul@ihasil bumi adalah saat

panen atau mendapatkanqn.

Kdw, utang dapat mencogah zal€t dahm harta png tidak

konlait.

Ini adalah salah sahr pendapat lrnam Ahmad. Harta png dimiliki oleh

sesorang akan hihng sestni dengan kdar utangrya setdalr mernbalar utang,

iabisa mernbayar zakat dari hartanya apabilatelah mencapai safu nishab.

Adapun harta yang konkrit, 5nifu hewan temak dan sesuatu yang keluar

dari tanah. Menurut pendapat yang shahih, utang tidak mencegatr kewajiban

zakat dalam harta tersebut, karena Nabi SAW mengufus amil kepada pernilik
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harta tanpa memberikan perincian.

Ketiga, pendapatyang masyhur dari madzhab ImamAhmadbahwa orang
yang berpiutang, tetap harus membayar zakat saat utang ifu dilunasi; baik
piuiang tersebut ada pada orang kaya, orang miskin, p€ngangguran, maupun
hal yang sejenis. Demikian pula seperti harta yang dicuri dan yang hilang.

Dalam riwayat lain dikatakan: Bahura piutang tidak dn^ajibkan zakat kecuali

piutang tersebut ada pada orang kaya. Adapun piutang yang ada pada orang
miskin, pengangguran, orang dicuri hartanya, serta yang sejenis, maka tidak
ada zakat dalam piutang tersebut. Apabila ia menarik piutangnya maka saat itu
pula dimulai laE tahun baru sebagai pengeJuaran zakat. ini adalah madzhab tiga
imammadzhab.

Syaihh berkata, "Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan telah

dipilih oleh sekelompok pengikut madzhab Ahmad bin Hanbal dan telah

dimasukkan ke dalam perrnasalahan fikih serta dipilih oleh S5ail.,h AMurmtrnan
As-Sa'di dan para peneliti hadits lainrya, bahwa harta yang tidak bisa dikuasai

tidak wajib zakat. Zakat adalah tolong-menolong, maka seorang muslim tidak
terkena taklif dengan sesuatu yang tidak ada di sisinya.

Kepuluson Lembogo Fikih lslom Sepulor Zokol Piulong
(Kepuluson Nomor I )

Bismillah Amhnanirnh im

Segala puji bagi Allah, TUhan semesta ahm. Shalawat beserta salam sernoga

dilimpatrkan kepada Nabi Muhammad SAW akhir dari para nabi, serta kepada

keluarga dan sahabatrSa.

Sesungguhnya Danran Lernbaga Hkih Islam yang beraviliasi @a organisasi

konferensi Islam pada sidang pelaksanaan yang kedua di kota Jeddah dari
I 0-16 Rabi'uts-Tsani 1 406 H (22-28 Desember 1 985).

Setelah dilakukan kajian pada persoalan yang dikemukakan, yaitu
seputar rnasalah zakat pada harta yang b€rb€ntuk pitrtang dan setelah dilakukan
diskusi yang dalam yang mencakup persoalan tersebut dari berbagai
aspeknya, maka nampak hal-hal berlnrt:

1. Tidak terdapat teks Al Qur'an atau hadits yang menjelaskan seputar

zakat pada harta yang masih berbentuk piutang.
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pandangan mengenai cara mengeluarkan ?rkat dari harta Snng masih

berbentukpiutang.

3. Teriadi persdisihan pendapat di antam madzhab dalam hal ini.

4. Sesungguhryra perbedaan pendapat tdah terbentuk dari perbedaan

yang ada dalam kaidah fikih, 'Apalcah harta yang mengandung

kernungkinan untuk didapatkan sanraseperti posisi hartayang sudah

ada." Berdasarkan hal tersebut maka ditetapkan hal-hal berikut ini:

a. Zakat ualib diberikan kepada orang 37ang mernilih ptutarg setiap

tahun apabila orang Srang benrtarg tersebut kala rq/a'

b. akat uaJib diberikan kepada orang png menriliki pilrtang tersebut

apabila orang lang berutang miskin atau pengangguran'

Keempat, zakat tidak wajib hukumnya pada harta wakaf yang tidak

ditenfukan, karena ia bersifat utnum, seperti masjid dan tempat penginapan

unhrk orang misldn. Zakat harya wajib di dalam harta q/akaf Sang jdas. Seperti

u,akaf pada anak-anakrlp apabila bagbn nrasing:nrasing mencapai safu nishab-

Kelima, perbedaan pendapat di kalangan uhma mengenai kapan zakat

dir aiiblon?

Pendapat Sang pahng unggul adahh bahMa zalat diu,aibkan smra bertahap,

melaluit@tingkatant

1. Wajib s4ara mutlak, tanpa ada batasan dan perincian. Zakat adabh

perintah mernberikan harta, rnakanar\ serta mdalnrftan kebaiftan. Ini

dilalsrlon sebeftrnr hiirah. Atla[r s:tlrT berftrman d dalam surah mald$Eh

pertama,'Dan fra larta lara mqela & hak untuk omng miskin

Sang maninb &n onng miskin gtg ti&k ma*pat bgpiin'"lQs'
Adz-Dzaln,rprt[51]: 19]

.(Yaitu) onngongl gtg tidak ma rurail<an zakat" (Qs. Fushshilat

[4U:7)
'Dan l<ami tldak (pula) mqnberi nakan oft'ng miskin" (Qs' Al

Muddatstsir V4l:41

2. Pada tahun l@dua Hiiriah hukum-hukum zakat diielaskan secara lebih

detail dengan bsbagai r€nis harta yang dizakafl€n, ulnrran satr nisttab
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3. Pada tahun kesembilan HUriah, pada saat maqnrakat masuk ke dalam

agama Islam secara bertondong-bondong dan wilaph Islam telah

meluas, Nabi mengutus amil zakat dan para kurir paiak ke berbagai

penjuru daerah unfuk menariknya.

Keenam, kepuhrsan lembaga fikih pada Rabithah Alam Islami mengenai

zakat hasil dari tanah dan setelah diskusi serta tukar pendapat, maka kelompok

rnayoritas menetapkan hal-hal berikut ini:

a Tanah yang disiapkan untuk tempat tinggal, maka ia termasuk harta

kepemilikan pribadi. Tidak diwajibkan zakat sama sekali. Tidak pada

tanah itu sendiri, serta juga hasilyang didapat dari tanah tersebut.

b. Tanah 5ang disiapkan untuk perdagangan, maka ia termasuk ke dalam

harta dagangan. Talatnyadiwajibkan pada tanah itu sendiri dengan

memperkirakan nilai tanah setelah melewati masa haul (masa satu

tatrun).

c. Tanah yang disiapkan untuk disewakan, maka dari hasil sewa tanah

tersebut wajib zakat, bukan nilai tanah itu sendiri.

d. Ukuran zakat bagi tanah itu sendiri apabila ia disiapkan untuk

diperdagangkan dan ukuran zal<athasiVperolehan dari tanah tersebut

apabila unfuk disewakan adalah 2,5o/o dinmakan dengan zakat emas

dan perak.

Sernoga Allah SWT memberikan anugerah kepada Nabi Muhammad,

kduarganlndan para satnbahga, serta salam sejahtera 5nng banyak dan segala

puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.

Kdtfuhkeputr:san tanbaga Fikih Islam mengenai zakat Spdung dan tanah-

tarnh 1nng diseunkan bukan untuk pertanian.

(Keputuson nomor 2)

Blxnillahirmhnnnirnhin

Deuran Lembaga Fikih Islam yang beraliliasi pada Organisasi Konferensi

Islam (OI{) pada sidang yang dilaksanakan pada tanggal 10 - 16 Rabi'uts-

Tsani 11106 H(22 - 28 Desember 1985).
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Setelah de\^nn mendengarkan apa png telah dishpkan dalam hajian: (zakat

gdung dan tanah-tanah yang dlsewakan bukan untuk pertanian).

Setelah mendislarsikan persoalan yang ada dengan dislrusi Sang mendalam,

maka nampakidas hal-hal berikut ini:

a Tidakada nash hukumpng meuaiibkan zakatSedungdan tanah1nng

dlseuakan.

b. Tidak ada nash hukum gnng mewajibkan zalot secaria langsung pada

hasil 1rang diperoleh dari gedung dan tanah-tanah 1nng diser,rnkan

brJkan untuk pertanian.

Oleh karena itu, lembaga mernuturskan hal-hal berikut ini:

1. Akat tidak u,ajib pada modal gpdung dan tanatt-tanah 1nng diseu,akan.

2. Sesungguhngn zakat ditrajibkan pada hasil3png diperoleh saja, gaitu

2,5% setelah berialan satu tahun (fadl dari sefr* akad penerimaan

dengan qprat*3prat mengeluarkan zakatfng ada dan tidak ada hal-

hal SBng m€nc€gahn!,a . Wallahw'lam.

Kdelapn, keputusan Lembaga Frkih tentang pemanfaatan harta zakat

dalam prqpk-proyek investasi 1nng bukan hak kepernilikan pribadi ba$ yang

b€rsandiltan-

(Kepufuson nomor 15)

Bimilhhinalumntn-ahin

S€ah g.rji bagiAlhh, Tuhan sernq*a alam. Shalawat scrh salam seiahtera

semoga dilimpahl{an kepada Nabi Muhammad SAW, keluargan}a serta para

sahabattlp.

Lernbaga Fikih Islam yang melaksanakan sidangnla ketiga di Amman,

Yordania, daritanggal8 - 13 Shaf'ar 1407 H (11 - 16 Oktober 1986).

Setdah menskaii riset-riset Sang terdahulu dalam masalah, Mernanfaatkan

harta zakat dalam proyek-proyek investasi png bukan milik pribadi" setelah

mendengar*an pendapat-pendapat para anggota dan para pakar di dalamnya,

maka majelis mernuttrskan:

Dari sisi prinsipnya, dibolelkan menranfaatkan harta zakat dalam proyek-

proyek investasi png berakhir dengan kepemilikan bagi orang yang berhak
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menerirra zakat, atau harta zakat tersebut milik irstarsi Spng bertanggung jawab

terhadap pengumpulan zakat sdoligus pendurannya pihr dengan qpmt setelah

merAplasail<an kebuhrhan 5nng mendesak bagi para penerima zakat serta adanya

iaminan tidak adan5a kerugian di dalamnya. Wallahm'lam.

; ht oy:-';;, k ,r oi 43 *i -tqr::> ,{ u? -';
,to*r-^!r ,p i-! y ht ;* :t J;r;i ,it yilt:^b-;
,P'Wr"rilrri ir.*r€rlk €d;;qi' ;f 4t,
V;4r * J\r.*it*'-*.6t,iv ux -f ,t
'"r.>t, L "d,r. tiyi ,!i i; Utt'6J "f 

"orj ,Jl f* -r,
J\'$ft L *. s$,,t1 ?f 4 V;41' #,Sl

.. i. . t . ' ,..?, !: ri :n- ,. .: .,
,-.- JL 'i*"j ;t*tj l*ti t;;i {1L)t 6sP o;- 144, J,c-t,.
titiit'* JL'&iL 1-"*x rir;,:^?{. W3;,
6t* :9 W -:yi i-l* il'*: ,s:.,Lt'*;t; i$ ,,:r!

€i ,:l a'4"1k l yy' *h S' -;r; $$ ,;;st
,:i:* U'*,Di t c..i't\ a fr- t,vt,y'r* g
J\'rrf uk $y q*c G, pt i* e, ,6:, it-. oi ,r1

sy ,9er::, ,,f\ J\yYt uF ;' -;t; rit; ,iu yyt **
?fi e"-;t;6$ 1V ux V,!y:x S\f\ 1, -;r3
itz ';r;-rl i yt ,h'5, ^;u l-rts $$ iv :y ,i, I :y
lt ,!'fi '; '#- \: ,6., i,*- tl 't1 ,{t:* t-e-i ',--r- i:tt
:G,7- t:#rl ,W q os t;'t .y:ilr z-1:J* *;'6'A

3l?



G:';:;-;;:;ffi'*'iyt q.nt''r* iLy pt d'",i)t q: ,:ai.,;!tiv c
,yti,'i* ili 4 i,*'e.';:r,6, It;'$'ot i ; U
W ,Fl ,:J)t', # qy+ i,*t ,:.1:i, i:rb'q,
a . lt-";ir i:* l,:* '':i. ii 6'r'n-;* \f d €fi"; o1 ,;rl
8.r'^;tsr , Jtlt t#ti ,L:A'i,*,r'^i)r t*'q,,

*\i6):r-*'ai':)r
493. Dari Anas, sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq RA menulis

surat kepadanya: Ini adalah kewajiban zakat SBng telah diu,ajibkan Rasulullah
SAW kepada umat Islam dan yang tdah diperintahkan Allah SWT kepada
Rasulrryn. Dalam setiap dua puluh empat unta ke bau/ah, maka zakatnya safu
domba rtrntan. Di dalam setiap lima unta, maka zakatrya safu domba betina.
Apabila unta yang dirmiliki mencapai dua puluh lirna sampai tiga puluh lima
ekor, maka zakahrya satu unta betim(binfu npk@. Maka apabila tidak ada,
cukup satu unta pejantan (lbnu labuunl. Apabila unta yang dimiliki mencapai
tiga puluh enam sampai empat puluh lima ekor, rnaka zakatrgp satu unta betina
(bintu labwit Apabila mencapai empat puluh enam sampai enam puluh ekor,
rnaka zakatrya safu ekor unta h@ah.Apabila mencapai enam puluh satu sampai
fuiuh puluh lima ekor, maka zakatrya sahr ekor whfida'ah.Apabih mencapai
hguh puluh enam sampai sampai sembilan prluh ekoa maka zakakrSa dua ekor
unta bnfu hbuun. Apabila mencapai sernbilan puluh safu sampai serafus dua
puluh ekor, maka zakatnya dua ekor :ur:lta hiqqah- Apabila unta yang dimiliki
l€bih dari serafus dua puluh ekor, maka pada setiap tambahan empat puluh
ekoa zakatrya seekor unta binfu labuun. Dan dalam lirna puluh ekor, zakatryra
safu ekor unb hiqqah. Barangsiapa han3a memiliki empat ekor unta, maka
tidak ada kewajiban membayar zakat di dalamnya kecuali si pemilik
menghendakingra. Zakat kambing peliharaan; apabila mencapai empat puluh
sampai seratus dua puluh, adalah safu ekor domba baina. Apabila lebih dari
seratus dn puluh sampai drn ratus ekor, rnale zaliatrya dm ekor domba baina.

320
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Apabila lebih dari dua ratus sampai tiga ratus ekor, maka zakabrya tiga ekor

domba betina. Apabila lebih dari tiga ratus ekor kambing, dan di dalam setiap

tambahan serahrs ekor, maka zakafurya seekor domba betina. Apabila kambing

peliharaan seseormg kurang dari empat puluh ekoq maka tidak ada zakat satu

ekor pun di dalamnya kecuali apabila pemiliknya menghendaki. Tidak boleh

menyatukan kambing-kambing yang terpisah-pisah dan tidak boleh memisah

kambing lrarg sudah menlafu hanya karena talnrt memb arsar zal<at. Dan kambing

yrang berada dalam satu tempat dari dua pemilik, maka kedua pemilik tersebut

dipungut zakatnya secara sama. Di dalam zakat tidak dikeluarkan kambing yang

sudah fua, cacat matanya dan kambing yang kurus kecuali apabila orang yang

membapr zakat mer:rghendaki. Dan di dalam uang kertas dua rafus dirham,

maka zakatnya 2,5 gram ernas. Apabila hanya serafus sembilan puluh dirham,

maka didalamnyatidak ada kewajiban zakat kecuali pemilikn5n menghendaki.

Barangsiapa untanSntelah sampai kepadaka,rajiban zakat safu unta

hdza'ahlalu ia tidak memiliki jenis vnta jadza'ahtersebut, dan hanya memiliki

unta jenis hqqah, maka zakatrya dapat diterima dan hendaklah ia menjadikan

dr.ra eL<or domba betina disertakan bersarna satu dar rnb, hiTqahtersebut apabila

ia mampu atau ditambah dengan uang dua puluh dirham. Dan barangsiapa

memiliki unta yang telah sampai pada kewajiban kepada membayar zakatnya

dengan satu ekor :.lu:lta hiqqah, sementara ia tidak memiliki jenis unta hiqqah

tersebut dan hanya memiliki jenis unta jadza'ah, maka zakatnya dapat

diterima dan orang yang memba5nr zakat tersebut memberikan uang dua
puluh dirham atau dua ekordomba. (FIR. Bukhari)r2o

Kosakata Hadits

l<ab Fadidhahm€nggunakan wazn Hhiilahyang berarti mafruudlnh. Al
Faridhah,yaitu sesuatu yang diwalibkan Allah SWT kepada hamba-hambanya,

yaitu berupa hukum. Yang dimaksud di sini adalah kewajiban zakat.

Bintu Makhaad Al makhaad adalah yang sedang mengandung dan
mendekati kelahiran. Dan bintu makhadadalah jenis unta yang usianya sudah

sempuma safu tahun dan masuk pada tahun kedua. Dinamakan seperti ifu
karena biasannya induknya sudah mengandung lagi.

r2oBukhari (1448 dn 1454)

3121
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Famdha Famdln n'al<sudnya menjehskan dan memerinci.

Fi Kulli Afta ?h . .. sampai akhir hadits: Adalah permulaan penjelasan bagi

ungkapan, "lnilah kewajiban zakat". Seakan-akan Abu Bakar mengis5nratkan

dengan ini k€padasesuatuSnngada di dahm otakqra kernudiirn mendatangkan

lalirnat di atas sebagi penjelasanbagi ungkapan tersebut.

lbnu Labun pihr tmta 3Brg usiarya sdah serrpurna drn tatnrn. Dnamakan

denrikian karena induknya biasanyra sedang menriliki p€rs€diaan air susu png
banpk setelah melahi*an.

HWah Yaihr unh png r.rsianya sudah sernpurna tiga tahun dan mernasuki

tahun kanpat. Dnarnalen d€rnildan lor€na lrcpastian tnrfuk dapat mengandung

dan dikawinkan oleh pejantannp. Lafazh hiqghdt'iarnl*m dengan lafazh

hiqah, hryi1,dan h@ah.

flaruryah Al Jamal Maksudqn unta 3nng dibuhi. Dasar arti tharuq

adalah s@rang laki-laki yang mendatangi istuingp pada malam hari. Yang

dirnaksud adahfr unta png nrasarqp siap menerirna panhrahan dari si peiantan,

sekalipun hal tersebut tilak t€rjadi.

Jadza'ah Yaifu unta 5ang usianya sudah semputna ernpat tahun dan

memasuki tahun kelima. Dinarnakan seperti itu karena gtglnya sudah tanggal

lalu tedepas dariryra. Sebagian pakar bahasa mengatakan, "ketanggalan gigi

kambing tidak didasarkan pada tahun 5nng pasti, dan ia tidak harus tanggal

gigln!,4 akan tetapi h merupakan narna tnrtrk snfu masa bagi tre\ tan. IGnrbing

iaura memasuki usia dewasa setelah safu tahtrn dan domba saat berusia enam

hian."

Al Ghanam hnu Jinny berkata didarlrrm Al Muklreh, "la adalah bentuk

iamak png tidak menriliki bentuk trrnggal. Jamak dari lafazh ghanamadalah

qtTrnrnen ghunum." Dikatalen di ccrlrlm rash.5tnlnh 'la diperunhrkan unfuk
jenis lornbing, baik iantan, betina, rnaupun lrcduaduanga."

Saa'imah Ar-Raiuli As-Saa'imah adalah karnbing png digembalakan

di padang rumput Snng halal. ,*-&umadalah melepas binatang peliharaan

di tanah lapang untuk digembalakan. Benfuk ramak dari as-ma'imah adalah
gtm'im.

Mubhr&, Dengan mendahuhrkan h-ruf b 'kettonbang h'danmqrsll&h
huruf a. D dalam satu riwalat dengan mendahulukan huruf 6'dari kata
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Aliftinq.

I{hasjnh Ash-Shadaqah Terjadi perselisihan di dalam ungkapan, "Tidak

distukan dan apabila dihubungkan kepada amil, maka dikatakan

karern takut kelihatan sdikit dan apabila dihubungkan kepada pemiliknya, maka

karena takut kelihatan banyak.

Illa Ay-Yaqn' Rabbuha Au -illa Ay-yastn Al Mushaddiq. Maksudnya

kecuali si pemilik berderma secara sukarela dengan melakukan sedekah. Ini

bentuk mubalaghahterhadap tidak adanya kewajiban.

Khas5ah Ash-Shadaqab. Al l{hasyah adalah takut. Kalimat ini banyak

diletakkan unfuk ses@Erng lang merniliki pengetahuan lalu ia takut. Oleh karern

ifu para ulama dikhususkan dengan sifat ini di dalam firmannya, "Sesunguhn5a

5ang takut kepada Allah di antara para hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama."
(Qs. Faathir [35]: 28)di sini orang yang berzakat pasti mengetahui apa yang

akan teriadi dengan memisahkan hewan temak dan menyafukannya tersebut.

Khaliitlraini Al Khaliithainiadalah dua orang gnng bersekutu secara khusus

dalam kepemilikan binatang temak. Alkhulthah -dengan di- dharnmah hurut
Hn:nyt *lahberlmmpulnla hewan temak selana safu tahun penuh di dalam

kandang, tempat peristirahatan, tempat susu, pejantannya serta tempat
penggernbalaannSra. Ia dapat bersifat syAl<ah aushaaf, yaifu dimana orang yang

bersekutu dapat membedakan jenis hewan ternaknya dengan teman
perselnrhnnn5a berdasa*an safu sifat atau bebaapa sifat hewan temak tersebut

atau berdasarkan syirl<ah a'5taan,yaifu keduanya mermiliki hewan temak secara

ksama-sama.

Yatanja'aani bi As-sawiyah Maksudnya dengan disamakan. Pengertian

blnju'adalah bahwa amil yang mengambil zakat dari persekutuan bersama

tadi, apabila ia sudah mengambil zakat dari salah safunya, maka ia harus kembali

lagi kepada pemilik lainnya dan mengambil zakat kembali seukuran dengan

yang telah diwajibkan kepada teman persekutuannya.

Harimah: Yaitu kambing yang sudah tua yang gigi-giginya sudah

tanggal karena faktor usia.

Dzat Aur. Yaitu, yang cacat matanya dan sakit secara nyata. Ada pendapat

dengan di-fathah huruf Unaya berarti cacat secara umum dan dengan di-

dlam mah berarti cacat matanya.
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dagingnya rusak. Ini apabila kambing tersebut memang jelek. Adapun apabila
ia bagus, maka ia jadi pejantan yang tidak boleh diambil sebagai zakat,
kecuali pemilik harta tersebut menghendaki.

Areah. Adalah campuan perak.

Al Mushaddiq Bentuk dasamya al Mutashddiq- Huruf fadiganti dengan
shadyarrydridghamlan Lafazh ini terdapat dua kali di dalam hadits.

Pertama, illa aynpsl,d al mushddiq.

Kdua, w:a yt'th ihi al mushddiq.

Yang dimaksud pada ungkapan pertama adalah orimg gang memberikan
zakat. Dan yang dimaksud pada ungkapan lang kedua adalah amilzakat.

Apabila yrang diinginkan dari lafazh al musMdiqadalah arti gang pertarna,
maka ia diucapkan dengan &-kanhh,xuf shdrtpdanapabila gang diinginlGn
makna yang kdua, maka ia di- fa thah.

Dirhaman Potongan uang dari perak yrang dicetak unfuk alat hansaksi,
bentuk jamaknya danhim. Satu dirhamumat Islam sama dengan 4,975 gram
perak.
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491.. Dari Mu'adz bin Jabal RA, h berl€ta: Sesmgguhrya Nabi Muhammad

SAW mengufusnya ke kota Yaman, beliau memerintahkan untuk mengambil
zakat dari setiap tiga puluh sapi, zakatrya safu ekor anak sapi usia satu tahun;
jantan maupun betina; dan dari errpat puluh ekor sapi, sahr ekor anak sapi usia
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dua tahun; dan dari nrasingmasing sapi dewasa, zakatrTya satu dinar atau

yang diambil nilainya, yang seienis dangan satu bahan pakaian kawasan

ma'aftf . (HR. Uma Imam hadits) dan redalsi ini berasal dari Imam Ahmad.

Sementara At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits hasan dan ia

mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat mengenai ketersambungan

sanadngra. hnu Hibban dan Al Hakim menilainln shrhih.rzr

Peringkat Hadits

Hadits di atas hadits adalah hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu

Daud, An-Nasa' i dan Ad-Dammi (1569), hnu Abu Syaibah (99201, hnu Jarud

(1104), Al Hakim, AI Baihaqi dari sanad Abu Wa'il dari Masruq dari Mu'adz.

Al Hakim be*ata, "Hadits tersebut shahih sanadnya." Pendapat ini disetuiui

oleh Adz-Dzahabi. Sebagian ulama hadits mengatakan, "Bahwa hadits ini

mengandung cacat karena di dalam sanadnla ada Masruq dan Masruq sendiri

tidak mendengamSa dari Mu'adz, rnaka ia meniadi tidak bersambung sanadqa."

lttapi hnu AMil Ban bs&at4 "lni adalah hadits Snng ditetadan dan bersambung

sebagaimana ditetapkan adanSn pertemuan Masruq dengan Mu'adz." hnu
Al Qaththan berkata, "Mayoritas ulama menetapkan ketersambungan

sanadnya."

Kosakata Hadits

hqarah Al @arah diletakkan untuk jantan dan betina. Ia dimasuki

huruf fa' marbuthah yang menunjukkan bentuk tr.rnggal. Bentuk fmaknSa
adalah bqaraat

Ahli biologi berpendapat, "Al baqar adalah hewan dari jenis mmpun

sapi-sapian yang mencakup sapi dan kertau. Ini dapat dikemukakan untuk

unsur jantan dan betina. Di antara sapi-sapi tersebut ada yang jinak dan ada

yang liar."

Tabii'anAdalah sapi Srang r.rsiarlya srdah sernpuma sattr tahun dan m€rnasuld

tahun kedua. Benfuk mubnatsnya tabii'ah. Dinamakan demikian karena ia

masih mengikuti induknya.

ItrAhmad (1027),Abu Daud (15?6), At.Tirmidzi (623),An'Nasa'i (2'150),IbnuMajah

(1803), Ibnu Hibban (4836) dan Al Hakim (14491.
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Musinnah Adalah sapi grang r.rsianla dua tahun dan mernasuki tahun ketlga.

Halinr. Adalah bentuk isim fail dari muhtalim,yaitu sapi yang telah sampai

pada usia bermirnpi. Dan yang dimaksud bermimpi adalah sudah keluamya
sperTna.

Adfuhu. Maksudnya nilai dan ukurannln daribenda yang bukan bettentuk
uang.

Ma'aafiriyan Adalah menisbatkan kota Ma'afir, suafu tempat di kawasan

Hamadan di kota Yaman, maksudnya.di sini baju orang-orang Ma'aafiriyah,
yaitu sejenis pakaian atau mantelyang popular di kalangan mereka.

Hal-Hal Penting dari Hadits
l. Hadits (493)adalah hadits yang ditulis oleh Rasulullah SAW, tetapi

hadits tersebut tidak dikeluarkan unfuk para amil zakat sampai beliau

meninggal dunia. Ketika Abu Bakar menjabat sebagai khalifah, ia
mengeluarkan hadits tersebut dengan menspnakan sternpeldari Nabi

Muhamnrad SAW sebagai utusan Allah. Di saat Abu Bakar menjadikan

Anas bin Malik sebagai amil untuk mengambil zakat terhadap watga
Bahrain, beliau memberikan tu[san ini, di mara Rasulullah menjelaskan

kewajiban-kewajiban berzakat kepada umat Islam.

Imam Ahmad berkata, "Aku tidak pemah melihat hadits mengenai

zakat yang lebih bagus dari hadits tersebut."

Ibnu Hazm berkata, "lni adalah tulisan yang berada dalam puncak

kebenaran, yang telah dipraktekkan oleh Abu Bakar Ash-Shidiq
dihadapan para ulama dari sahabat-sahabat Nabi. Tidak ada seomng
pun lrang menolak hadits tersebut."

Imam Bukhari telah merir,uayatkan hadits tersebut di dalam shahihaya
dan ia memecahkan ke dalam sepuluh tempat dari "Bab-bab zakat

hewan temak" dengan satu sanad. Hadits ini adalah prinsip dasar
grang besar 5nng diiadikan landasan.

hnu AMil Barr Hata, "Sesungguhryra hadits tersebut mirip dengan

hadits mubvuatA,karena m€nerirnanlra."

Ungkapan, "Rasululhh mernhrdhukan" artinya Rasulullah maruajibkan

dan mernberikan ukurannSla, melalui hadits dan Al Qur'an. Ini adalah
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kehormatan SBng ditancapkan pada zakat.

2. Di dalam dua hadits tersebut terdapat kewajiban membayar zakat

terhadap binatang temak. Yaitu unta, sapi, dan kambing.

3. Pada kedua hadits terdapat penjelasan mengenai kewajiban zakat

bagi binatang temak. Adapun unta, maka permulaan nishabnya

adalah lima ekor. Adapun kambing, permulaan nishabnya adalah

empat puluh ekor. Hd ini -Allah yang Maha Tahu- kembali pada

keseimbangan dan keluasan dalam zakat. Hal tersebut karena unta
adalah lenis hauan terrnk yang mahal, maka nishabnya sedikit. Adapun

kambing, maka nishabnyabanyak. Hd ini guna memperhatikan hak
orang kaya dan miskin.

4. Di dalam kedua hadits dilelaskan bahwa dalam masalah zakat
hewan temak dihartrskan adanya saum, yaitu penggembalaan di ternpat

yang halal selama satu tahun atau lebih dan ia untuk ditemakkan.

Adapun apabila tidak digembalakan di tempat yang halal atau
digembalakan di sana, tetapi digunakan untuk bekerja, maka tidak
ada zakat di dalamnya.

5. Ukuran nishab unta, sapi, dan kambing dijelaskan di dalam rdaksi
kedua hadits. Sebagaimana juga dilelaskan di dalamnya waqsun,

yaitu jumlah hewan temak yang berada di antara dua kewajiban.

6. Permulaan nishab bagi unta adalah lima ekor, dan ketetapan nishabnya

apabila unta mencapai lebih dari seratus dua puluh ekor. Ketika unta
berada pada bilangan ini, maka pada setiap tambahan empat puluh

ekor, zakakrya satu ekor bintu labuun dan di dalam setiap tambahan

lima puluh ekor, maka zakatnya satu ekor unta hiqqah.

7 . Permulaan nishab bagi kambing adalah empat puluh ekor. Para ulama

sepakat mengenai hal ini. Dan ketetapan wajibnya apabila kambing
yang dimiliki melebihi tiga ratus ekor. Jadi, setiap tambahan seratus

ekor domba, maka zakatnya satu ekor domba. Ini adalah pendapat

empat imam madzhab dan ulama lainnya.

8. Dasar hukum zakat sapi adalah hadits Nabi dan ijma' ulama. Adapun

nishabnya, Syaiktrul Islam berkata, "Telah ditetapkan dari Mu'adz
bahwa Nabi Muhammad SAW ketika diutus ke Yaman, beliau
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memerintahkan untuk mengambil zakat dari sapi, yaitu dari tiga puluh

ekor sapi, maka zakatrya satu ekor sapi tabii'ah(yang sudah berusia

satu tahun dan memasuki tahun kedua)dan pada empat puluh ekor,

maka zakatnya safu ekor sapi musinnah(yang usianya dua tahun dan

memasuki tahun ketiga)."

Abu Ubaid dan Al Muwaffaq serta ulama lainnya menceritakan

adanya ijma' paraulamadalam masalah ini.

9. Syaikhul Islam berkata, "Sesungguhnyra zakat sapi tidak disebutkan di

dalam tulisan Srang dipegang oleh Abu Bakar. Demikian pula pada

hrlisan yang ada pada keluarga Umar, lantaran sedikitnSn sapi di kota

Hijaz. Ketika Mu'adz diutus ke negeri Yaman, maka ia menyebutkan

hukum zakat sapi karena adanya sapi pada penduduk Yaman, di

samping wajibnya zakat pada sapi merupakan ijma' ulama."

hnu AMil Barr berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama hadits bahwa yang berlaku dalam zakat sapi adalah apa

yang telah ada pada hadits Mu'adz dan itu merupakan nishab yang

disepakati oleh para ulama."

10. Dikatakan di dalam Ar-Raudh wa Hasyiyatuhu; Dan apabila dalam

satu nishab terdapat dua jenis kambing domba dan nondomba, maka

zakat diambil dari salah satu jenis kambingnya, sesuai dengan ukuran

nilai dari dua harta tersebut tanpa ada perselisihan pendapat.

Syaih*r Taqiyytrdin berkata, "Kami tidak melihat perselisihan pendapat

dalam penyatuan berbagai jenis kambing."

1 1. SaMa Nabi SAW (tndits nomor 4931, " Dan di dalam paak sebanSnk

dw nfus diiam, nal<a zal<ahg 2,5%. Apbila hanSa smfus sqnbilan

puluh dirham, nnl<a tidakada keuajibn zalat"

hnu Abdil Barr berkata, "Di dalamnya ada kewajiban berzakat pada

ukuran ini dan menafikan kewajiban zakat pada jumlah yang ada

dibanatqa."

$pikhul Ishm Mata, "lni adalah nash yang menjdaskan bah,ra jurnlah

yang dibawahnSa tidak ted<ena zakat, dan kewajiban membayar zakat

pada jumlah yang di atasnya; ini pendapat mayoritas ulama dan

disebutkan oleh tiga rna&hab ulama."
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dasar adalah uang dirham umat Islam." Pendapat ini dipilih oleh Asy-

Syaikh (lbnu Taimiyah)dan ulama lainnya. Sesungguhnya kewajiban

zakat ini tidak dibatasi untuk uang dirham dan dinar. Nishab uang

adalah apa yang sudah populer pada setiap waktu, mulai dari uang
perak yang mumi dan campuran, nilainya kecil dan besar, dan tidak
ada kaidah mengenai hal itu.

Dikatakan di dalam Al Furu';'Artinya adalah bahwa sesungguhnya

Allah SWT dan para Khulafa Ar-Rasyidin telah mengatur beberapa

hukum pada uang dirham. Jadi, mustahilpembicaraan merekaberpaling

kepada sesuafu yang tidak ada di negara atau pada masa mereka,

karena mereka tidak mengetahuinya."

13. Asy-Syaikh dan ulama lainnya berkata, "Al Qur'an dan hadits telah

menunjukkan wajibnya zakat pada emas dan ia menceritakan adanya

ijma' dan hal ifu bukan hanya dari sahr orang ulama."

14. Dikatakan di dalam Ar-Raudh w HaygatuhuTaltatdiwajibkan pada

ernas apabih telah mencapai dua puluh m@altz menr.rut kesepakatan

empat imam ma&hab berdasarkan riwayat hnu Majah dari hadits

AislEh, hnu Urnarsecan marfiJ',

,. U .. J t

.Jti:, '-br; \W G;:* ,f
,2

"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengambil (zakat) setengah mitqal
dari setiap dua puluh mitqal emas."

An-Nawawi berkata, "Yang dikemukakan di dalamnya berdasarkan

ijma' ulama, sementara di dalam hadits-hadits yang shahihtidakada
batasan. Akan tetapi seluruh ularna menganggap hal tersebut didasartan

padaijma'."

Asy-Syaikh berkata, "Emas yang kurang dari dua puluh milsgaltidak
ada kewajiban zakat di dalamnya berdasarkan ijma' ulama."

'u'Mitqal adalah ukuran timbangan yang berbeda-beda ukurannyapada sedap negara,
dan tergantung pada jenis barangnya, adapun satu mtsqal emas adalah 4 ,24 gnm; setengah
mitsqal sama dengan 2,I2 gram; }0mitsqal sama dengan 84,8 gram. (lih.Mu' jamLufiwh
AlFuqahd,Ed).

i *Uik'fi
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15. SaMa, "Maka apbila hanya seratus senbilan puluh (190) dirham"

memberikan isyarat, pitu apabila melebihi sedikit saja dari ukuran
yang ditetapkan, tetapi masih belum mencapai dtn ratus (200), maka

ia terkena zakat. Padahal tidak demikian, sebab ia tidak wajib sampai

sempuma dua rafus dirham. Hanya saja di sini disebutkan seratus

sembilan puluh (190), karena ia bagian terakhir dari jumlah seratus

dan suatu bilangan apabila telah melebihi seratus dengan bagian-

bagiannlp s€p€rti pufuhan, rahrsan, dan ribr.ran, hlu dis€bu&an senrbihn
puluh, yaitu untuk menunjukkan bahwa tidak ada zakat lagi pada

bilangan Srang kurang dari dua ratus.

15. SaMa, "Dan Jangan dikeluarkan l<ambing 5ang sudah lanjut usia

sebagai akat."Adalah dalil bahwa seharusnya seorang pemimpin

membekali para amil zakat dengan informasi hukum atau mengirim

s€bagian pda}il agar merrga}il'len amil zakat tersebut mengerni hukum

zakat, agar pekerlian mereka jelas.

17. Tambahan di dalam zakat unta, yaifu sebesar dm puluh dirham apabila

h terkena kewafiban mernbqnr zakat safu ekor unta ida'ah sernentara

ia tidak memilikinya. Maka yang wajib baginlp adalah satu ekor unta

hi$ahatau h mernbaSar zakat dengan jd"a'ah sernentara 5rang wajib

baginya wta hiqqahlalu amil mengambil lagi uang sebesar dua puluh

dirham darinya menunjukkan bolehnya membayarnilai zakat apabila

dibutuhkan. Ini adalah pendapat yang paling adildari tiga pendapat

gang ada, sekaligus merupakan pendapat png dipilih oleh Taqiyrdin.

18. SaMa, 'Dan jangan disatukan di antara yang terpiah dan jangan

dipisahlan di ananSangsudah manjadi satu l<arqa bkutmembyar

^L7. 
"94 dalamrxlaterdapat dalil mengenai haramnya melakukan tipu

dayayang pada akhimya menggugu*an kewajiban atau di dalamnya

ada perbutan Snng dihammkan. Rasululhh SAW bersabda, "Alhh SWT
memerangi orang Yahudi, sesungguhnya di saat Allah SWT

lenpk bbi abs meteka, nnl<a mercl<a melald<an tipu
daSa dangan manjuahyakemudian mqel<a ma nal<an hasiln5n."

Imam Ahmad berkata, 'Melakukan tipu daya sama sekali tidak boleh

dalam hal mernbatalkan hakseorang muslim."

Ibnul Qayyim berkata, "Barangsiapa memiliki pengetahuan tentang
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atsali ilmu ushul fikih, dan permasalahannya, maka tidak diragukan
tetang diharamkannya tipu daya; di mana ia bertentangan dengan
agama. Hadits ini merupakan dalil diharamkannya tipu daya yang
mengantarkan pada gugumya kewajiban zakat atau berkurangnya
ka,vajiban zakat5nng disebabkan oleh penlahran dan pernisatnn heu,an

temak, sebagaimana sudah maklum benfuknya."

SaMa, "Dan jangan diafukan di antara Snng terpinh dan jangan
dipiahlan di anbmyangsudah manladi satu l<arqa takutmembyar
zakat. "Di dalam hal ini ada empat benfuk:

Pertama, pemilik harta dilarang menyatukan dua nishab zakat dari
tempat yang berjauhan agar menjadi satu nishab di mana zakat yang
dikelua*an menjadi sedikit.

Kdua p€rnilik harta dilamng rnemisahkan satu nishab menjadi bagian-
bagian kecildengan jarak yang beriauhan agar tidak ada kewajiban
zakat di dalamnya.

Keti.ga, amilzakat dilarang memisahkan harta orang yang berzakat

karena di dalamn5a ada beberapa nishab.

Ka nplamil zakat juga dilarang m€nyafukan jumlah tnrb yrarg kunng
dari safu nishab dari tempat-tempat yang jauh agar ia hanya menjadi
sah.r nishab, sebagaimana 5ang ditulu oleh sebaghn tipu daya-tipu daln
tersebut; atau dari dua harta yang dicampur atau juga dipisahkan.

19. Tidak ada kewajiban zakat bagi jumlah harta yang berada di antara
dua ketentuan wajib zakat. Karena jumlah harta yang ada di antara
kedtraqn dis&ut orqash,yaitu dirnaafkan . Wqashlanga terpdi pada

binatang ternak. Adapun selain binatang temak, yaitu emas dan perak,

harta dagangan dan sesuatu yang keluar dari tanah, maka sesuatu
yang lebih dihitung sebagai zakat.

20. Di dalam uryashtidakdiperkenankan mengeluarkan nilai zakat, baik
karena kebufuhan atau kepentingan. Di dalamnya ada perselisihan

pendapat diantara ulama. Syaikhul Islam berkata, "Di dalam
mengeluarkan nilai zal<at uaqashada tiga pendapat;

Pertama, sah saja dalam kondisi apa pun. Ini adalah madzhab Abu
Hanihh.

33r
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Kdu, tdak sah, baik di saat mendesak atau tidak. Ini adalah madzhab

Imam Malik dan Aq,-q/afi'i.

Ketiga, sah di saat mendesak. Ini yang tersurat dari Imam Ahmad

secara jelas. Ini adalah pendapat png paling adil.

Syaikh Muhamrnad bin hrahim Alu Syaikh berkata, "Tidak boleh

nihi zakatdi dalam zalat tpwan telrnkatau zakat hinq,a
menurut tga irnam nradzhab, lnitu Malik, Aqlqpfi'i dan lrnam Ahmad

berdasa*an hadits riua3Bt Abu Daud,

dt :,Ft i flit,.},.)i q,!)i t,l;\ rAt.l
'Jt.,'

"Ambillah zakatdari bifr-bijian bqup biii$iiianltga, &ri mb fuup
mbfuga dari epi bltp apifuga, en ert kanbing bup lanbbg
i,ga."

21. Seorang amil zakat nenaamya saat mengambil harta zakat berada

di tengah-tengah. Ia tidak mengambil harta yang paling baik, sebab

akan menzhalimi penrilik harta dan ia iuga tidak mengambil harta
yang buruk, karena akan menzhalimi orang-orang yang berhak

menerimanya, kecuali penrilik harta menghendaki unfuk membayar

dari hartayang baik ih"r.

22. Tidak boleh mengeltnrkan zakat heuan ternak dengan heuran temak
yang sudah tua, berusia lanjut, dan yang cacat, kecuali di dalam satu

nishab hartanya demikian semua. Karern hal seperti ini tidak sah di

dalam zakat. Di dalamnya ada kezhaliman kepada orang-orang yang

berhak menerima zakat.

23. Tidak boleh mengeluarkan zakat dengan binatang ternak yang kurus,

prg shp dihrahi deh pgantan, yarg s€dang mengandLng dan binatang

ternakgang lahap menrakan, kecuali p€rnilik harta mengtrendaki.

24. Tidak boleh mengeltnrkan pejantan dalam masalah zakat kecuali

dalamt@ tnl:

Mna bluazakat safi, maka sah hulomqn mernbalpr zakat dengan

anak sapi yang berush satu tahun, baik pejantan atau betina karena
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ada nash haditsnya. Dan sah juga hukumnya mengeluarkan zakat

berupa sapi yang berusia dua tahun, karena ia lebih baik.

Kdua, unta lbnu labuun, hiqqah, ftzdza'ah dan unta yang di atasnya,

maka cukup merlggantinya dengan unta bintu makhaad apabila
unta-unta tersebut tidak ada.

Keti@, nishab unta, sapi dan kambing Sang semuanya pejantan, maka

sah nishabnya, karena zakat didasarkan pada saling membantu, dan

seseorang tidak dipaksa mengeluarkan zakat selain dari hartanya.

25. Penjelasan mengenai percampuran harta pada binatang temak dan
bukan pada harta yang lainnya, dan ia memiliki pengaruh di dalam

zakat, baikdalam kewajiban, gugur, beratdan ringannya pembayaran

zakat seperti harta satu orang.

26. Apabila dua orang atau lebih mencampurkan hartanya dan mereka

termasuk orang 5arg belkamjiban mernbqBr zakat di dalam satu nishab

binatang temak selama safu tahun, maka hukum keduanya di dalam

zakat adalah hukum satu orang, baik percampuran hartanya berupa
syirkah a'Jnn, yaifu di mana keduanya memiliki harta sebanyak satu

nishab secara bersama karena harta warisan atau membeli dan yang
lainnya; atau syirkah aushaf, yarhs masing-masing memiliki jenis harta
sendiri+endiri dan dapat dibedakan berdasa*an satu sifat atau beberapa

sifat dari harta yang dicampur.

27 . Disyaratkan di dalam syAkah aushafpersel<tttuan keduanya berada di
dalam afu manahfundang), sah:- nnsmh(tempat berkumpulhewan
ternak untuk pergi ke tempat penggembalaan), yaitu tempat
pengembalaan dalam satu waktu dan safu tempatnya, safu tempat
minum, safu ternpat susu dan pejantanryra, yaifu ketidakkhususan pada

salah satu harta saja, apabila jenisnya sama seperti kambing, domba
dan kambing jawa. Tidak rusak apabila jenis pejantannya berbeda,

karena memang berbeda juga jenis kambingnya. Niat tidak dianggap
di dalam percampuran dua harta, baik di dalam syirkah aushafatau
ajrlahalan.

28. MenSiatukan diantara dtra harta atau mernisahkanrm hukumnSa haram,

apabih niatrp lari dari karuajiban mernbqBr zakat. Hal ini berdasa*an
saMa Nabi, "Dan jangan dintul<an di anbn Sang tapiah dan jargpn
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dipiahl<an di antan5angsudah menladi safu larqa bkutmembyar
zakat."

Percampuran harta berarti menjadikan dua harta atau lebih seperti

harta sahr orarg ap$ih dari dua harta SBng dlcampur tersebut mencapai

satu nishab. Selanjuhqra kedua orang yang mencarnpurkan hartanSn

tersebut ternrasuk1Bng \ /ajib mernbaSpr zakat, baik berupa shl<ah b5an

atau aushaf. Sesuatu yang wajib bagi keduanya, maka disesuaikan

dengan kadar harta mereka masing-masing. Apabila salah seorang

memiliki satu kambing dan yang lainn5ra memiliki tiga puluh sembilan

kambing, maka di bebankan bagi kedmnya satu ekor kambing sesuai

dengan lepernilikan nming:masing dan dik€rnbalikan kepada koduanSa

s@artrsarrra.

Adapun l<ata Ar-nqah adalah perak mumi yang nishabnya dua ratus

(200)difiam dan dikeluar{<an darinya (2,5Yoataul/L0l apabila telah

sempurna hautnya.

Adapun kafir dzimmi, maka tidak diambil zakat darinp, karena zakat

darinya tidak sah sebelum ia masuk Islam. Hanya saja dapat diambil

pajak darinya, dimana dari laki-laki dewasa diambil satu dinar atau

sQenisnya seperti paloian yang sama nilainSa.

SaMa, "Mah sesunguhrya ia dapt diterima dan dapt diiadikan

dua el<or domba."Dan "Mal<a sesunsgahntla diterima

darinSa unta jadza'ah dan orang yang membayar akat memberikan

tatnbahan dua puluh dilham abu dua ekordomba." Di dalam hadits

tersebut terdapat dalil tentang dibolehkannya naik atau hrun dari usia

unta yang dijadikan kavajiban apabila unta tersebut tidak ada, kepada

ukuran unta usia berikutnya. Karena setiap peringkat yang kurang,

dapat ditambah dengan dua domba atau dua puluh dirham, dan orang

Snng membayar zakatboleh memilih dari keduanya.

Faidah

Pertama, An-Nauawi berkata, "Ukuran nishab zakat hewan ternak ada

pada riwayat Anas dari Abu Bakar dan hnu Umar."

hnu Abdil Barr berkata dari hadits Umar bin Hazm, "Hadits Ini mirip

dangan hadits mubont irl<arqta masgarakat menerimanSa."

29.

30.

31.

32.
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Tiga fulisan ini, yaitu tulisan Abu Bakar, Umar, dan Umar bin Hazm,

merupakan prinsipprinsip Islam yang dijadikan pegangan oleh umat Islam.

Kedua, Syaikhul Islam berkata, "lmam Ahmad dan para ahli hadits
mengikuti sunnah Nabi dalam masalah zakat. Mereka mengambilyang terbaik
dari ketiga pendapat tersebut. Mereka mengambil sesuatu yang berada di
antara dua kewajiban dalam zakat unta dari surat Abu Bakar, karena ia adalah

akhir dari dua perintah yang berasal dari Rasulullah. Di dalam zakat yang bemilai
sepersepuluh (1/10), maka mereka berada di tengahtengah di antara penduduk

Hijaz dan Imk. Penduduk Hijaz tidak mewajibkan zakat sepersepuluh pada buah-

buahan, kecuali pada kurma dan anggur kering, dan di dalam bili-bilian pada

makanan pokok. Sementara penduduk lrak mewajibkannya pada jenis apa pun

yang dikeluarkan dari tanah. Adapun Imam Ahmad dan para ahli hadits sepakat

dengan penduduk Hijaz dalam masalah nishabnya, karena ke-shahilran hadits.

Tetapi mereka berselisih pendapat dalam masalah biji-bijian dan buah-buahan.

Mereka mewajibkan zakat sepersepuluh pada biji-bijian dan buah-buahan yang

disimpan."

Ketiga Keputusan Lernbaga Fikih mengenai zakat saham dahm Penrsahaan

Bismil lahirmhmanirrah im

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat serta salam semoga

dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarganya dan para sahabatnya.

Keputusan tentang zakat saham dalam perusahaan

(keputusan nomor 28)

Sesungguhnya Dewan Lembaga Fikih Islam yang melaksanakan sidang

muktamamya yang keernpat di kota Jeddah pada kerajaan Arab Saudi dari
18 - z3Jumadilakhir 1408 H.

Setelah menelaah kajian gang sampai kepada Lernbaga, khususnya masalah

zakat saham perusahaan, maka dipufuskan hal-hal berikut ini:

1. Zal<at saham dikenakan kepada pemilik saham dan dikeluarkan
oleh bagian administrasi perusahaan sebagai wakil dari mereka
apabila dinyatakan di dalam peraturan dasar mengenai hal itu, atau
dikeluarkan berdasarkan keputusan jawatan umum maupun
undang-undang kenegaraan yang mengharuskan perusahaan
mengeluarkan zakat, maupun juga karena adanya pendelegasian
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dari pemilik saham, agar bagian administrasi perusahaan
mengelua*an zakat sahamnya.

2. Bagian administrasi perusahaan mengeluarkan zakat saham

s€bagaimana kebiraan orang mengduarkan zakat harhnlB. Maksudnla

sduruh harta para pernegang saham, seperti harta satu orarg; di mana

zakat di wajibkan bagin3n sesuai dengan jenis harta yang diwajibkan.

Selain itu dari sisi nishabnya serta dari kadar yang diambil serta

hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan dalam zakat yang biasa

dikeluarkan ses€orang. Hal tersebut mengambilprinsip zakat pada lrarta
yang bercampur menurut para ahli fikih yang menganggap umum
pada harta apa sia.

Saham-saham yang tidak dikenakan zakat harus disingkirkan dari
kewajiban membayar zakat. Di antara saham-saham tersebut adalah

saham kas urnum, saham wakaf dan saham organisasi-organisasi sosial,

serta saham orang-orang nonmuslim.

3. Apabila perusahaan belum memba5rarkan zakat hartanya karena ada

salah sahr sebab, maka para pemegang saham harus mengeluarkan

zakat satamnla. Apabih sesomng pernegang saham dapat mengetahui
jumlah sahamnya berdasarkan hitungan perusahaan; dimana apabila
penrsahaan membayarkan zakatrrp sesuai dengan yang diisyaratkan,

maka ia harus mengduar{<an zakat hartanSa berdasa*an hitungan itu,

karena hitungan penrsahaanlah yang dijadikan dasar dalam tata cara

zakat saham, sekalipun pemegang saham tidak dapat mengetahui hal

ihr. Apabih seseotang menanamkan satnmnf di perusahaan dengan

hrjuan mengambil keunhrngan saham tahunan saja, dan bukan tujuan

untuk diperjualbelikan karena ia membayarkan zakatnya sebagai

zakat penghasilan, dan karena ia sesuai dengan apa yang telah di
putuskan oleh Lembaga Fikih Islam di dalam sidangnya yang kedua

dalam masalah zakat gedung (barang yang tidak bargerak)dan tanah
yang disewakan Snng bukan unhrk pertanian, maka pemilik saham ini

tidakdikenakan zakat pada pokoksahamn5a dan zakatrya han5a pada

penghasilan dari saham tersebut, yaitu 2,5 % setelah masuknya 6aul
(setahun)dari saat ia menerima keunfungan dengan disertai syarat-

qprat zakat lBng ada, dan tidak adanSa hal-hal yrang menghambakr5a.
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Dan apabila seorang pemegang saham telah memiliki saham unfuk
tujuan diperiualbelikan, maka hendaknya zakatnya dikeluarkan seperti
zakat harta dagangan. Apabila haul zakatnya telah tiba dan saham
tersebut masih menjadi miliknya, maka ia harus membayar zakatnya
sesuai dengan nilai pasar saham. Apabila tidak ada pasar saham
maka nilai zakatnya dihitung oleh para pialang saham lalu dikeluarkan
zakatnya sebesar 2,5o/o dari nilai saham tersebut. Selain itu dihifung
juga dari sisi keuntungannya apabila saham tersebut memiliki
keuntungan.

4. Apabila seorang pemegang saham membeli sahamnya pada
pertengahan haul, maka nilainya digabungkan kepada hartanya dan
dizakatkan bersama, ketika haul zal<atnya tiba. Adapun si pembeli
saham, maka ia harus membayar zakat sahamnya, yang telah ia beli
seperti keterangan yang lalu. Walluhua'latn.

,*'it:it
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495. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya RA, ia berkata,
Rasulullah SAW bersaMa, "hl<at l<aum muslim di ambil dari (hasil) mata air
mqeka;'(HR. Ahmad)

Dan redaksi milik Abu Daud, 'Uanganlah zakat mereka diambil kecuali
di tempt tirryal merela.'lz3

r2rAhmad (6+42) danAbu Daud (1591).

3:17
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Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Abu Daud dari Umarbin Syru'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dan telah

dibicankan.

Al Ajiri berkata; Aku katakan kepada Abu Daud, 'Apakah Amru bisa

dipdikan huififi menurutnu?" Ia menla,uab, "'lidalg r,ualaupun hanya separuhryta."

hnu Ma'in Mata, "Apabila Amru bin $,u'aib m€ngemukakan hadits dari

alahnSa dari lcakeknya, rnaka h berupa fulisan. Dari sini datang kedl:a'ifarrrp."

Abu Zar'atr berkata, "sesungguhn5ra ia dibicarakan karena fulisan yrang ada

padanya. Dan yang lebih kecil lagi porsinya adalah apa yang diriwayatkan dari

selain ayahnya dari kakeknya termasuk hadits munkar."

Irnam Ahmad Mata, "Para ahli hadits apabila mereka menghendaki, maka

mereka berdalil dengan hadits Amru bin Syr'aib dari ayahnp, dari kakeknya,

dan apabila mereka menghendaki, maka mereka juga meninggalkannya."

Bukhari berkata, "Aku melihat Ahrnad bin Hanbal, Ali bin Al Madini Ishak

bin Rahawaih, Abu Ubaid, dan malpritas pengikut kami b€rdalildengan Amru

bin $nr'aib dari aBhnya dari kakelqla tersebut didukung dengan hadits Aisyah

png dirnrayatkan oleh hnuJarud dan Ath-Thabrani."

Kosakata Hadits

Miyaahuhum Al Mitah adalah bentuk jarnak dari ma'un(atrl dan yang

di maksud adalah sumber-sumber mata air, dimana mereka menghampiri dan

tinggal di sana saat musim panas ketika binatang ternak membutuhkan minum.

DuuruhumlEifu, Rumah-rumah mer,eka yang mereka diami, agar mereka

tidak kesulitan menyalurkan zakat mereka ke tempat seotang irnam.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Zakat tidak wajib di dalam harta kecuali hanya satu tahun sekali. Dan

kewajibannya setelah sernpum.r laul(stutahun) harta tersebut di sisi

pemiliknla

2. OnngprangArab badt"d pada mrsimdingindan mwimsenrib€rt€baran

di daratan dan di tenrpat-tenrpat terpencil, mereka mengikuti daerah

1ang banyak orrah huianrUra" tenrpat gang hklup dan tanah png subur
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panes, rnaka mereka turun mencari mata air dan sumber air, lalu mereka

berkumpul sehingga mudah mengambil zakat dari mereka. Termasuk

kelembutan dari para amil zakat dan termasuk memperrnudah dalam

merdapatkan zakat dari setiap muslim, maka Rasulullah mernerintahkan

unfuk mengambil zakat dari mereka di tempat mata air tersebut.

3. Bahwa pemimpin dari umat Islam ih,rlah yang mengutus amil zakat

untuk mengambil zakat, dan Rasulullah SAW tidak memaksa pemilik

harta untuk memberikan zakatnya pada baitul mal.

4. Menghidupkan syiar yang agung ini, lnng merupakan salah satu dari

rukun Islam, rcifu dengan mengutus para amil zakat, lalu menyebar{<an

mereka menuiu para pemilik harta png berker,uajiban membalRr zakat.

5. Diboletrkannp memindahkan harta zakat dari suafu kar.ryasan yang di

dalamnya ada harta zakat ke kawasan lainnya. Hal tersebut karena

Nabi Muhammad SAW memerintahkan unhrk mengambil harta zakat

dan Miau tidak memerintah untuk membagFbagikannya kepada

orang miskin di tempat harta zakat itu diambil.

6. Kewajiban bersikap lembut kepada maqaralat dan tidak memaksa

mereka pada hal-hal yang menyulitkan sekalipun pada sesuatu yang

uiajib dilaksanakan oleh mereka.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulamaberbeda pendapat mengenai keboletnn memindahkan harta

zakat dari suafu kawasan ke kawasan lainnya.

MadztnbAsys5rafi'i dan Hambali berpendapat memindahkan

harta zakat sampai batas jarak diperbolehkannya mengqashar shalat, menurut

mereka jaraknya dua marhalahyang kira-kira mencapai 48 mil.

Dalil mereka adalah kisah Mu'adz,ketil<a diutus oleh Nabi Muhammad

SAW di nrana bdhu bersabda,' Mal<a infonrusikan k@ mael<a

mqeka teil<ana kewajiban zakat, yang diantbil dari onng ka5n mereka lalu di
kembalil<an kepila orang miskin dari mereka juga."Yang dimaksud dengan

orang miskin di sini adalah pendudukyang menritki trartazakat tersebutsekaligr:s

orcmg-ormg kap dari mereka juga di dalamnla.
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Madzhab Maliki berpendapat dilarangnya hal tersebut sampai batas

mengqashar shalat atau lebih, kecuali bagi orang yang membuhAkannya
sekali; yang berada di kawasan lain.

Madzhab Maliki sependapat dengan tiga ularna madzhab lainnya mengenai

kebolehannya. Hanya saja jaraknya harus kurang dari jarak dibolehkannya

mengqashar shalat, sebab hal itu sama dengan ort ng yang mukim.

Madzhab Hanafi berpendapat dimakruhkannya menrindahkan harta zakat,

s€lagi di dalam pemindahannya tidak ada maslahat (kebaikan) sama sekali, seperti

kepadakerabat.

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dimana ia

mernbolehkan apabila ada kemaslahatan.

Dalilyang membolehkan adalah bahwa penyebutan orang-orang miskin

di dalam hadits Mu'a& bin Jabal tidak secara khusus bagi penduduk kawasan

ifu, tetapi ia mencakup seluruh orang miskin.

Dalilkedua, bahwa Nabi Muhammmad SAW telah mengutus para amil

zakat; dimana mereka datang membawa harta zakat dari berbagai kawasan

yang jauh menuju kota Madinah untuk dibagikan kepada kaum miskinnSn.

Mayoritas ulama -hingga yang berpendapat tidak membolehkan

memindahkan harta zakat- berkata, 'Apabila harta zakat dipindahkan maka

dianggap sah dan telah melaksanakan kewajiban."

Al Muwaffaq hnu Qudamah meriwayatkan hal itu di dalam karyranya,

AlMtghni.

h' *p ir Jrr i6 'j6 -,-hr qr-;i-) ej *s -ttt
i,r, .(fr:b:j et::y,f.#teA,p, *

'tgt4t
.(P, i*"tt,ii:* It eA 

'iA,496. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, "Tidak

m
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(HR.Bukhari)

Dalam riwayat Muslim, "Tidak ada akat pada hamba sahaya kecuali

zakat fttah."rza

Hal-Hal Penting dari Hadits

Zakat tidak urajib kecuali pada harta png berkembang atau berpotensi

untuk berkembang. Adapun harta yang potensinya sebagai hak milik
dan digunakan secara pribadi, maka tidak ada zakat di dalamnya.

Allah SWT mencontohkan kepemilikan pribadi yang tidak ada

zakat di dalamnya dengan hambasahaya yang dipersiapkan untuk

membantu dan kuda yang disiapkan sebagai kendaraan.

Hadits ini adalah dalil prinsip dasar zakat dan sesungguhnya ia

diwa;ibkan unfuk membantu antara orang-orang kaya dan orang-
orang miskin, dan sesungguhnya zakat tidak wajib kecuali pada

harta yang berkembang.

Hadits ini adalah salah satu daliltentang tidak adanya kewajiban zakat

pada perhiasan yang digunakan atau dipinjamkan, karena ia masuk

ke dalam batasan zakat yang ada.

Syaikhullslam berkata, "Allah SWT sangat memperhatikan sesuatu

yang didalamnya ada kewajiban zakat, karena timbul dari asal hukum
yang membutuhkan penjelasan. Sementara sesuatu yang tidak di

wajibkan zakat di dalamnya, maka tidak membutuhkan penjelasan

mengenai asal ket idakwajibannya.

Dalam,4sh-Shahihan, "Tidak ada kemjibn al<at pda hanbaahag
dan kuda (milik) smnngmuslim."

An-Natvawi dan ulama lainn5a be*ata, "Hadits ini adalah prinsip dasar

bahwa sesungguhnya harta yang sudah menjadi hak milik tidak ada

zakat di dalamnya. Ini adalah pendapat para ulama salaf dan khalaf."

Al Wazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban

1.

2.

5.

'24Bukhar"i (1464) dan Muslim (982).

34r
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zakat pada rumah, pakaian yang dikenakan, perabot rumah tangga,

kendaraan, hambasahaya, dan senjata yang digunakan untuk
perang, berdasarkan hadits yang terdapat dalam Bukhari Muslim,
" Tidak ila kewajiban zakat pda hatnbahaya dan kuda (milik)

sarangmuslim."

Menurut saya, "lni adalah contoh-contoh mengenai batasan-

batasan harta 5ang vrajib dizakatkan; dirnana ia tidak wajib hukumnya,

kecuali harta yang berkembang. Adapun harta yang tidak dapat

berkembang yang digunakan sehari-hari, maka tidak ada zakat di

6. Adapun zakat fitrah, maka ia sesungguhnya wajib bagi seorang

hambasahaya, baik hamba sahaya tersebut untuk membanfu atau

diperjual-belikan dan akan ada penjelasannya, lns5a Allah.

',.L '..1 to, \,. . ,. ., in, ./. . .2...
JU :Jti-r..e ;lr uir :o f y;, f t'.> /. )e. ;p2 -L7Y

: ;'4|6)i,f.,!).-yy'-F q>,'&'t !, \,'v :t J ;'
,tl1J ;3 ,c;i i \., t:Fi tltbLi i ,9,;r; ,r *t'o?-,t

{
€e'Jr; ,€a,

.';;&*J"y)t'Ce,'
497 . Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa, "Di dalam setkp empt puluh ekor unb pelihanan,

maka zalabya satu ekor unta jenis bintu labuun. Jangan dipisahkan unta dari
pah itungannya. hnngsiap memfurikan zal<ahya sernata-mab l<araa Allah,

maka bagin5m phala, dan bamngsiap tidak mau memberil<an, maka kami
akan mengambil akabryn dan separuh dari hartanya karena kewaiiban dari

Tuhan. Dan tidak halal bgi keluarya Nabi Muhanmad SAWsesuatu dari harta

q, r3J Ji J^i o ,G.: ocr u {'F G)6')ti uri.l f;t
:. ", . ,' .. o...t-=ret cjl*,:Jl-9

zl-zolez ,.. a l.tzc:;l:yl; r-t->l oltl
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akat. "(HR. Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i) dinilai shahih olehAl Hakim,

sementara Asy-Sgrafi'i mengomentari mengenai keabsahannla.rs

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits haan. Dikatakan di dalam.Af-TalAhis Al Habk
"Hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Al Hakim,

dan Al Baihaqi (7l82\melalui sanad Bahz bin Hakim. Yahya bin Main berkata;

Sanad hadits di atas shahih, apabila orang selain Bahz dapat dipercaya."

Ibnu Hajar menjelaskan orang lang mangomentari Bahz dan ia tidak dapat

di ladikan hujjah, akan tetapi sejumlah ulama telah mengatakan /srQah dan hal

tersebut dibenarkan dalam Tblkhis At-Tahdzib.Di katakan di dalam At-Taqrib,
"la perawi yang Jujur. Berdasarkan hal ini, maka ia disebut hadits hasan."

Ada-Dzahabi sepakat dengan Al Hakim dan sesungphnya sanadnya slnhih.

Dnilai shahihitsga oleh pengarang Al Muharnrdan hnul Qayyrm. Imam Ahmad

ketika ditanla, nnka ia meniar,uab, "Aku tidak tahu tentangnla." I-alu ditanyakan

tentang sanadnya. Ia menjawab, "Sanadnya baik." Al Baihaqi berkata, "Hadits

tersebut telah dinasal,h (dihapus)." An-Nawawi mernberikan komentar mengenai

tidak dinasakhnya hadits ini. Jawaban margenai hal ini adalah dengan apa

yang pemah dilawab oleh hrahim Al Harti, ia berkata, "Di dalam lafazh hadits

ini ada ketidakjelasan, yaihr pada kalimat " Maka sesunguhn5a l<ami mangarnbil

zal<an5a dari sebgian harbnja." Maksudnya hartanya dibagi dua. Maka Amil
zakat memilih di antara kedua harta tersebut dan melihat kesempumaannya di

dalam At-Takhlish Al Habir.

Masing-masing ulama telah berdalildengan hadits Bahz. Mereka adalah;

Ahmad, Ishak, Bukhari, An-Nawawi, dan hnu AlMulaqqin.

Kosakata Hadits

l-a Tufarh lbilun 'An Hisabihi Maksudnya bahwa dua tarta 5ang dicampur

tidak boleh dipisahkan hanya karena takut mengeluarkan zakat, yaifu apabila

harta campuran tersebut lebih mengunfungkan orang miskin.

Mu\ajiran BihaMal<sudnya demi mencari pahala dari Allah SWT dengan

memberikan zakat.

r25 Ahmad (20030), Abu Daud ( 15 75), An-Nasa' i(2 445), datAl Hakim ( 1448).
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Nbhfuda4tdigunakan unhrkarti sebagian dan separuh, dan barangkali makna

ini (separuh) yang dimal<sud.

AzmahYang di maksud di sini adalah kewajiban dan kesungguhan dalam

mengerjakan hal yang wajib.

Nu Muhammad (keluarya Muhammad) Mereka adalah Bani Hasyim, di

mana di antara mereka adalah keluarga Ali bin Abu Thalib, keluarga Abbas,

keluarga Harits, keluarga Abu Lahab anak dari AMul Muthalib bin Hasyim. Abu

Thalib, Al Abbas, Al Harits, dan Abu Lahab adalah paman-paman Nabi serta

yang menjadi keturunan mereka. Adapun paman-paman selain mereka, tidak

menghasilkan keturunan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits tersebutsamadengan hadits sebelumnya(hadits riwayatAnas)

bahwa pa(la setiap ernpat puluh ekor unta peliharaan, zakatr5a adalah

satu ekor : ur;rta bintu labuun.Danunta jenis bintu labuunadalah png
berusia genap dua tahun. Dinamakan binfu labuunkarena induknya

setelah melahirkannln biasan5a sudah melahirkan lagi sekali. Dengan

demikian, ia menjadi indukyang memiliki susu (/a6an).

2. Bahwa dua harta yang telah dicampur yang berupa hewan temak,

maka tidak dibolehkan memisahkannya karena ingin lari dari zakat,

bahkan di dalam keduanya ada kewajiban zakat sesuai dengan ukuran

perhitungannya. Maka jangan dipisahkan harta yang tdah bersatu dan

jarBan disatukan hartayangtelah terpisah karena enggan mengeluarkan

?akat.

3. Allah SWT memerintahkan untuk mengeluarkan zakat. Allah SWT

berfirman, "Dan tunail<anlah hak4a di hari memetik hasilnya (dangan

dikeluarkan zakahya)."(Qs. Al An'aam [6]: 141) Perintah tersebut

menuntut segera dilaksanakan dan hal yang demikian itu diikuti dengan

kennmpnn mernbalnr zakat. Pendapat ini adalah pendapat tiga imam

madztnb; Maliki, Asy-Syafi'i, dan Ahmad.

4. Adapun karena ada kepentingan tertentu dalam mengakhirkan

per{;ennran zakat, maka h dipetbolehkan. Kepentingan t€rs€hn s€p€rti

w
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kebuhrtran png bertumpuk-hrmpuk, kedatangan kerabat, ada tetangga
yang meninggal dan karena udzur tidak adanya harta serta hal-hal
sejenis lainnya.

5. Dikatakan di dalam Syarh Al l{abin "Tidak ada perselisihan dalam
madzhab fikih bahwa membayar zakat kepada seorang pemimpin
dipertolehkan, baik pernimpin tersebut adil atau tidak adil, baik harta
tersebut nampak atau tersimpan. Dan dengan mengeltnrkan zakatnya,

maka ia menjadi terlepas dari tanggung jawabnya. Baik harta zakat
tersebut rusak di tangan pemimpin atau tidak, baik diberikan kepada
para mustahiqnya atau tidak."

6. Barangsiapa membayar zakat demi kebaikan dirinya dengan
membayarnya demi mencari pahala, maka ia sungguh telah
melaksanakan salah sahr rukun Islam yang besar dan memiliki pahala

5nngbesar juga.

7 . Barangsiapa tidak mau mernbalar zakat, maka ia telah menghancu*an
salah satu rukun Islam dan meninggalkan salah satu kewajiban
penting agamanlra, dan baginya dosa besar.

8. Seorang pemimpin harus memberikan hukuman bagi mereka yang
enggan mernbagar zakat. D antara hukuman tersebtrt adalah mengambil

zakat hartanya secanr paksa; dengan diambilseparuh hartanya sebagai

benfuk hukuman dan pernbelajaran dan menakut-nakuti orang-orang
yrang bersikap sama dengan mereka.

9. Dpelbolehkanrynmenghukumseseorangdenganmengambiltnrtarya;

hukuman adalah perihal yang fleksibel, yang berbeda-beda sesuai

dengan situasi dan kondisin5a.

10. SaMa "Merupl<an kewajiban dari Tuhan kami". Maksudnya Allah
SWT bersungguh*ungguh dan tidak main-main dalam melaksanakan

hal ini.

11. Sesungguhnya harta zakat tidak halal bagi Nabi Muhammad SAW
dan keluargannya, yaihr bani Hasyim, lorena harta zakat untuk orang-

orang yang kotor, sementara keluarga Nabi SAW lebih tinggi
kedudukannln dari mereka. Kelak akan ada penjelasan lag, hsln
Allah.
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harta terbagi tiga bagian:

Pertama, merusaknya; yaifu merusak tempat yang mungkar karena ia

mengikuti kemungkaran ifu sendiri, seperti pafung-pafung dengan

menghancurkan dan membakamln, menghancurkan alat-alat musik,

memecahkan botol-botol minuman keras, membakar warung-warung

Sang didalamnyra diperjualbelikan minuman keras, memusnahkan buku-

buku orang-orang kafir zindiq dan orang-orang atheis, memusnahkan

film-film pomo, serta hal-hal lainnya.

Kedua, merubahnya; seperti memusnahkan uang palsu dan kain-

kain penutup yang di dalamnla terdapat gambargambar lalu dijadikan

bantal serta hal-hal yang sejenis.

Ketiga,mernilikinya; seperti mencuri kurma yang masih menggantung

ditangkainya dan berzakat dengan minyak za'faran yang palsu. Maka

hal-hal seperti ini tidak boleh, sekaligus menzakatinya juga tidak boleh

atau mernbayar zakatnya dengan nilai uang.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Mayoritas ulama, diantaranya imam madzhab yang empat, berpendapat

bahwa hukuman dengan mengambil harta tidakboleh.

Sebagian ulama menjawab dengan persoalan yang ada pada masa Nabi;

di mana ia berupa sanksi dengan diambil hartanya. Tetapi sesungguhnya hal

tersebut telah dinasakh (dihapus) karena ia hanya berlaku pada masa

permulaan Islam. Karena itu mereka berdalilbahwa tidak boleh hukuman berupa

pengambilan harta. Sebab hal tersebut menunjukan jenis hukuman ini akan

mengantarkan pada pengambilan harta secara zhalim oleh para penguasa dan

pemimpin te*radap harta masyarakat.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dan muridnya, hnul Qayyrm, berpendapat

dibolehkanya memberikan hukuman dengan mengambil harta, yaitu apabila

seormg p€nguasa melilnt bahwa hal tersebut akan merealisasikan kemaslahatan

dan menghilangkan kuhaliman sekaligus mencegah keiahatan, karena hukurnan

adalah persoalan yang fleksibel. Tingkatan hukuman yang paling rendah

*
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adalah mencela dengan ungkapan yang buruk dan yang paling tertinggi

adalah hukuman dengan dibunuh, yaitu apabila kejahatan yang ada tidak

terkendali kecuali dengan adanya pembunuhan. Sementara mengambil

harta merupakan salah satu jenis hukuman yang menakutkan bagi pelaku

keFhatan.

Imam Bukhari dan Muslim menolak dakwaan nasakh dan sangat

menafikannya. Keduanya menunjukan dengan hadits-hadits yang berasal dari

Nabi dalam persoalan-persoalan yang menguatkan adanya hukuman berupa

pengambilan harta.

Asy-Syaikh berkata, "Para pendakwa nasakh tidak memiliki dalil hukum,

baik dari Al Qur'an maupun hadits. Pendapat tersebut boleh saja menurut

madzhab Imam Ahmad karena ia tidak berbeda dengan para pengikutuip yang

mengatakan bahwa hukuman didalam hal harta tidak dihapus semuanya."

Di antara dalil yang membolehkan hukuman ta'zA (pel.ljuaan) dengan

mengambil harta, adalah sebagai berikut:

1. Nabi membolehkan hewan buruan yang ada disekitar kota Madinah

bagi shpa salrpng merdapatkannya sebagai harta rampasan perang.

2. Rasulullah memerintahkan untuk menghancurkan tempat-tempat

minuman keras dan memecahkan bejana-bejananya. (HR. Ahmad

LLTMI

3. AMullah bin Umar memerintahkan untuk membakar dua buah baju

raja. (HR. Abu Daud, 3545)

4. Rasulullah melipatgandakan denda bagi orang yang mencuri bukan
padaternpakrSra. (HR. Abu Daud, 3815)

5. Menghancu*an tempat sujud (masjid) yang bertahaya.

6. Terhalangan5n seorang pembunuh dari harta warisan dan wasiat.

(HR. At-Tirmidzi, 2035).

{7
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498. Dari Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, " AJubila engkau

memiliki harta dua ratus dirharn dan sudah masuk satu tahun (haul), maka

didalannSa ah kevnjibn al<at sebesar lima dirharn &n tidak ada al<at lainrya
baE azgl<au sampi mgl<au memiliki harta dua puluh dinar kgi dan masuk atu
tahun (haul), maka di dalamnya ada kewajiban zakat setengah dinar. Adapun
harta gnng lebih (jumlahnjn dari itu) harus dihitung (al<abtg) datgan hitungan

tadi dan tidak ada kewajibn zakat di dalatn larb sampi masuk satu tahun
(haul)."lHR. Abu Daud)Iniadalah hadits hasardantelah dipersilihkan mengenai

kemarfu'annya.r26

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan dan diriwayatkan oleh Abu Daud dan

Ibnu Majah (1790), Ahmad (1200), Al Baihaqi {7325l;A1i RA dan dibenarkan

ke- marfu lannya oleh Ad-Daruquthni (2/91[ Meskipun demikian hnu Hajar

berkata, "Hadits dariAli RAtidak memiliki masalah dalam sanadnya dan atsar

menguatkannya setringga pantas untuk dijadikan dalil hukum." Hadits ini juga

dinilai hasan dalam Fathul hri dan dinilai shahih oleh Bukhari. An-Nawawi

berkata, "Hadits ini shahihatau hafin." Hal ini dikuatkan oleh Ps-7,ai]a'i dalam

NashbAr-Rajah.

At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Bukhari mengenai hadits ini,

ia menjawab; Kedua sanadnya slnhih."

126Abu Daud (1573).
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Mbta Dirhatn (200 dirham): Telah ada keterangan bahwa satu dirham
umat Islam berahrp 2,975 gram.

Hala 'Alaiha Al Haul Halla al haul,yaitu telah berlalu. Hauladalah nama
unfuk umum. Benfuk jamaknya ahunl. Dinamakan haullarena seseorang

berpindah dari satu kondisi pada kondisi yang lain.

Diinaar. Yaitu satu mitqalemas dan timbangannya 4,25 gram.

hkalr Kalimat dasam5n al<aotah dangan uazan h'alahseperti slafuah
ketika huruf wawudiberikan harakat dan di- kthahhuruf sebelu m wawu, maka
huruf wawu berubah menjadi alif mal<a ia menjadi zakaah.la adalah istilah
pararel unfuk sesuatu yang dikeluarkan dan pekerjaannya. Juga menunjukkan
untuk sesuatu yang tertenfu, yaifu sejumlah harta yang dizakatkan, dan juga

berarti kesucian.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Nishab p€rak, baikberupau.rng, betkltukb{i$Uim rEupun p€rhiasan

yang bedumlah dua ratus dirham. Ini adalah keputusan ijma' ulama.

Adapun perMaan pendapat ulama teriadi pada kadar safu dirhamnya

dan setelah diteliti bahwa dua ratus Dirham sama dengan lima ratus

sembilan puluh lima gram. Jadi, satu dirham senilai dengan uang lima
puluh enam RiyalnegaraArab Saudi; (dengan demikian 200 dirham
samadengan 11.200 Riyal. Ed)

2 Nishab emas adalah dua puluh dinar. Satu dinar sama dengan satu

mitqaldania sebanding dengan delapan puluh lima gram emas.

3. Dikatakan di dalam Ar-Raudh Al Murabba'dan karya lainnya: Emas

dapat digabungkan dengan pemk dalam menyempumakan nishabnya.

Apabila seseorang memiliki sepuluh mitqal danseratus dirham, nnka
masing-masing orang memiliki harta setengah nishab dan apabila ia
disahrkan maka menjadi satu nishab. Cukup hukumnya mengeluarkan

safu jenis zakat saja dan membiarkan jenis lainnya karena fujuan dan
zakat keduanya sama. Keduanya adalah dua macam dari jenis yang
sanE.

4. Dan sekarang setelah uang ernas dan perak sudah tidak ada di tengah-
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harga ditempati oleh uang kertas, maka lembaga Fiqih Islam sepakat

bahwa hukumnya dikembalikan kepada uang kertas tersebut dengan

pertimbangan bahwa ia memiliki niiai. Dengan demikian maka

hukumnya uang kertas sama dengan emas dan perak; dalam zakat,

diyat, nilai-nilai barang, hukum riba dan pertukaran uang dan lain-

lainnya, dan akan dijelaskan di dalam bab riba mengenai hal ini dengan

lebih luas lagi, InsyaAllah.

5. Di dalam emas dan perak tidak ada kewajiban tengah-tengah. Masing-

masing memiliki hitungan sendiri-sendiri. Apabila jumlah uang sudah

sampai pada nishabnya di dalam zakat, maka membayar zakat wajib

hukumnya. Sementara uang lang lebih, baik sedikit atau banyak, maka

ia dihitung. An-Nawawi dan ulama lain menceritakan adanya ijma'

ulanra mengerni ketvajiban zakat bagi yang menriliki lebih dari nishabn5a

berdasarkan hadits-hadits Nabi SAW.

6. Bahwa haut adalahsyarat wajib zakat. Takattidak wajib smpai masuk

safu tahun (haul) secara sempuma.

AlWazir berkata, "Para ulama sepakat bahwa tidak ada zakat pada

keuntungan yang diperoleh sampai masuk lpul"

7 . Adapun hasil dari hewan ternak dan keuntungan dagang, maka haul

nyra mengikutl haulpokoknya sekalipun hasiltemak atau keuntungan

perdagangannya tidak mencapai nishab. Ini adalah pendapat empat

imam madzhab dan ulama lainnya.

Faidah

Pembagian harta dari sisi masuknya hauladatiga bagian:

Mtra,harta yang di kelola berupa hasil dari he{l/an ternak atau karnfungan

dagang seseorang, maka haulnya mengikuti haul pokoknya, sekalipun

keuntungan dan hasiltemaknya belum mencapai nishab dan belum masuk satu

tahun (iaul).

Kdua,harta yang di kelola adalah berupa hartayang jenisnya sama dengan

harta yang ada padanya. Ia bukan merupakan hasil temak atau keuntungan.

Maka harta seperti ini harus digabungkan pada harta yang sudah ada. Akan
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tetapi apabila harta yang pertama tadi kurang dari nishab, maka harus

disempumakan oleh harta yang kedua sehingga mencapai nishab. Haullnrta
yang demikian adalah satu. Akan tetapi apabila harta yang pertama tadi sudah

sempuma satu nishab sebelum mendapatkan harta yang kedua, maka masing-

masing memiliki haulsendiri-sendiri.

Ketiga, harta yang dikelola bukan dari jenis harta yang ada. Maka ia tidak

wajib zakat sampai masuk satu tahun. Ia tidak boleh digabungkan kepada

harta yang ada untuk disempumakan sehingga mencapai nishab, kecuali harta

tersebutberupa emas dan perak.

,.
>li .Yli 3t;!-,t n1

499. Riwalnt At-Tirmi&i dari hnu Umar RA: Barangsiapa mengeloh harta,

maka tidak ada zakat baginya sampai nrasuk safu tahun (tnul)." Menurut pendapat

yang unggul hadits ini nauqufi2T

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'ifyang marfu'.

Dikatakan di dalam At-Talkhish Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,

Ad-Danrquthni (2/921, dan Al Baihaqi dari hnu Urnar. At-Tirmidzi mernbernr&an

hadits mauqufyangberasal dari hnu Umar. Dernikian pula Bukhari, hnul Jauzi

dan ulama lainnya. As-Suyr.rthi menilai dha'ifdidalam Jami' Ash-Shagir.

Hal-Hal Penting Dari Hadis

1. Zakat tidak wajib kecuali setelah melewati masa satu tahun penuh.

Haul adalah dua belas bulan qamariah. Ini adalah salah satu syarat

wajib zakat.

2. Al Baihaqi berkata, "Yang dijadikan sandaran dalam mensyaratkan

adanya hauladalabatsar-atsar dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Ibnu

:-tti-hr qr r l.t f U:fi-rl1
.G;e,:Sg .1j'r-st * jF. ,? * r,s',

'2?Ar.Tinnidzi 
(631).

35r



{ sYlnax lutuoHut riARAri +
Umar, dan sahabat lainnya."

Syaikhul Islam berkata, " Hauladalah syarat di dalam wajibnya zakat

pada barang dan hewan ternak sebagaimana Nabi Muhammad SAW

mengirim para amil zakatnya setiap tahun, lalu dilakukan juga oleh
para khalifah terhadap apa yang pemah dilalankan oleh Rasulullah

sebagai sunnah rasul."

hnu AMil Barr barkata, "MaSroritas ahli fikih, baik dulu rrEupun sekarang

sependapat, yraifu karena pertumbuhan dan perkernbangan harta zakat

tidak akan sempurna sebelum satu tahun, dan karena zakat te4adi

berulang-ulang di dalam harta, maka ia harus dibatasi agar tidak
mengantarkan pada kewajiban yang berulang-ulang pada masayang

berdekatan, lalu harta tersebut lenyap dan tujuannya adalah semata-

matamembanfu."

3. Barangsiapa mengelola harta dan tidak memiliki keuntungan dari

harta dagangan yang ia putar dan tidak memiliki hasildari hewan

temak yang ia perunfukkan untuk dikembangbiakkan, melainkan ia

memperoleh hasil dari jalan lain seperti harta warisan, hadiah, upah

dari benda-b€nda tak bergerak (tanah), gaji pegarani -ini 5rang dimaksud

dengan hadits- maka haulnya terpisah. Di sini ia tidak memiliki
incomedanharta yang ia miliki, karena harta tersebut bukan hasildari

harta yang ada dan ia tidak memiliki keterkaitan sama sekali.

4. Adapun apabila harta yang dikelola tidak ada hubungannya dengan

harta dagangan dan hewan temaknya, maka masing-masing harta
tersebut dizakatkan sendiri-sendii apabila telah masuk rlaurtnSa. Apabila

harta5nng dikelola ti<tak ada hubungan dengan dan her,ran

temak, maka masing-masing hartanya dizakatkan sendiri-sendiri jika

memang sudah masuk.6ad

Apabila ia ingin menjadikan penyaluran zakatrp pada bulan tertentu

-seperti bulan Ramadhan-, maka ia boleh mengeluar{<an zakat bagi

harta yang sudah masuk hauldandiperbolehkan juga mengeluarkan

zakat harta yang belum masuk haul yarg merupakan bagian dari
mempercepat pemberian zakat; Srang diperbolehkan hukumnya. Hal
ini didalamnya ada ketenangan dan kemudahan dalam urusannya.



{ svlmx iutucHut trlARAr$ +

.(Z:* tt?t ft e.'A,ie -.; hr er ,* *', -o..
lUi Gi q,'5,, ,!gp;r,:-rst, ,;!rt;'r,i itu

500. Dari Ali RA, dia Hata: Tidak ada zakat pada sapi yang digunakan

untuk bekeria. (HR. Abu Daud dan Ad-Danrquthni). Menurut pendapat grang

rajih hdits ini ma uq u fjqa. to

Peringkat Hadits

Hadits di atas dinilai shahih oleh hnu Al Qaththan. hnu AI Qaththan
berkata; Masing-masing yang meriwayatkan hadits ini tepercaya dan sudah

terkenal. Hadits ini diriwaSntkan melalui Abu Ishaq dari Al Harits Al Awar,

Ashim bin Dhamrah, dari Ali secara marfu'sqta nauquf.

fz a

.er:r) tt;st
"Tidak * zakat ana sl<ali @ api gttg d@umkan untuk fu*aia."

Al Baih4i berkata, "Fladits ini dirfr$alptkan oleh An-Nufaili dari Az-Zuhair

yangragumengenail<ennrfu'andanl<enanqufanw1a."

Al Hafizh dalam At-Talkhish berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-

Daruquthni dari hadits hnu Abbas dan di dalamnya ada Siwar bin Mash'ab.

Hadits ini matuk dari laits bin Abu Sulaim dan ia dha'if. Hadits ini juga

diriwaSatkan oleh hnu Maph dan hnu Abbas, juga didalamnya ada Shaqarbin

Hubaib dan ia dha'if. Hadits diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Jabir secara

ma uq u f dan ia menilai dha' if anadrnya."

Kosakata Hadits

Al fuar Al Awmnil Awaamil dalah bentuk jamak dari Aamilah, yatn)

sapi yang digunakan unfuk membaiak sarrah, menginjak-iniak tanah, mencabut

air, dan menarik bendatenda berat serta sQenisnya.

f'e,d

tzE Abu Daud( I 573) dan Ad-Daruquthni(2/103).
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1. Telah ada penjelasan sebelumnya bahwa zakat didasarkan atas

persamaan antara si kaya dengan si miskin dan didasarkan pada

prinsip keadilan. Zakat tidak vrajib kecr.nli pada hartayang berkernbang.

Adapun harta yang digunakan, tidak ada zakat padanya.

2. Termasuk harta yang digunakan adalah sapi yang digunakan untuk

bekerja membajak sawah atau menyiram tanaman. Ini tidak ada zakat

padanya, karena sapi sebagai alat untuk bekerja. Hanya saja zakatrya

ada pada hasildari pekeriaan dan produksinya, yaitu sesuatu yang

keluar dari tanah.

3. Dalam hal ini bisa dianalogikakan seluruh harta 5ang digunakan untuk

bekerja, bersifat statis dan tidak dikembangkan dalam bentuk
diperdagangkan. Hanya saja harta ini berkembang dari hasilyang
muncul darinya, seperti angkutan umum, mesin haktor pembajak

sarruah, s€rh alalalat pentanian ttinqn. Jadi, sernua hartaSang d€rnildan

tidak ada zakat padanya.

4. Hal yang sama juga terdapat pada harta milik pribadi dan digunakan

sendiri serta perabot-perabot rumah tangga seperti kendaraan, kasur,

bejana-bejana, perabot rumah tangga, serta barang-barang lainnya.

Jadi, barang-barang tersebut adalah harta yang statis dan tidak
berkembang, karena barang-barang tersebut hanya dipakai.

Telah ada penjelasan sebelumnya bahwa hadits di atas adalah rujukan

mengenai tidak adanya kewajiban zakat perhiasan yang dipakai

sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam terdahulu di mana ia
mengatakan, "Sesungguhnya Allah SWT memperhatikan pada

penjelasan mengenai hal-hal yang diwa;ibkan zakat padanya. Adapun

harta png tidak diwajibkan zakat di dalamnya, maka Allah SWT tidak

menjelaskannya karena didasarkan pada tidak adanya hukum pada

sesuatu yang didiamkan oleh Allah SWT."

5. Atsar sahabat sekalipun tidak ada hukum yang mengatakan marfu'
sampai kepada Rasulullah, hanya saja ia dapat dijadikan dalil hukum,

karena itu adalah ucapan para sahabat dari Khulafa'ru-rasyidin

Srang dikuatkan oleh saMa Rasulullah SAW " Tidak ada akat pda
hatnbsaha5a dan kuda milik seonng muslim."(HR. Muslim, 1631)
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501. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, AMulllah bin
Umar RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersaMa, " hnngskp mengasuh

anak Satim yang mmilliki harta, maka putarlah harta ifu,

dan jangan biarkan zal<at memakan hartan5a."(HR. At-Tirmidzi dan Ad-
Daruquthni) dan sanadnya dha'if. lD Ia memilllro syahid yang mursal dan
ImamAs!r$nfi'i.rs

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'if.lmam Ahmad ditanya tentang hadits

tersebut, ia meniawab, "Hadits tersebut tdak shahih."

At-Tirmidzi be*ata, "Di dalam sanad hadits tersebut ada komentar, karena

AlMutsana bin Ashabah dha'if di dalam hadits." Namun hadits ini memiliki
muttabi'r3r dari Muhammad bin Abdullah bn Umar. Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Ad-Daruquthni dan memiliki muttabi'dari Abdullah bin Ali Al Fiqri yang

diriwayatkan oleh Al Jurjani dan ia dha'if serta Abu Ishaq Asy-Syaibani
mengikutinya dan ia dapat dipercaya, tetapi di antara perawinya ada Mundil,
dimana ia juga dha'if. Hadits dengan semua sanad ini adalah hadits dha'if.

Hadits di atas memiliki syahiddari Umar berupa hadits mauquf yang
dinilai shahih olehAl Baihaqi.

Kosakata Hadits

Yatiinan(amkyatim): Adalah somng arnk grang ditinggal rnati oleh aBtrnya

I 2e At:Tirmidzi (64 1 ) dan Ad-Daruquthni ( 2 I L@\ .

'$Asy-Syaf i (IBZ).
BrMuttabi'adalah adanya kesesuaian antara perawi yang satu dengan perawi lainnya

dalam sanadnya.Ed
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saat ia belum dewasa. Bentuk jamaknya adalah Smtama dan aitam dan anak

perempuan kecil disebut yatiimah dan bentuk jamaknya adalah yataamaa.

Apabila yang meninggal dunia ibunya saja, maka disebut bjiy. Apbilakedua
orang tuanya meninggaldunia, maka disebut lathiiman.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Kewajiban membayar zakat pada harta anak yatim, harta orang gila,

dan orang idiot. Haltersebut karena zakat diikat dengan sebabnya,

maka ia berhubungan dengan jenis harta ifu sendiri. Sekalipun ia

berhubr-rngan dengan tanggrmg luab seseonng, karena hubungan zakat

dengan jenis harta itu sendiri dan keterikatannya dengan sebabnya.

Dengan demikian maka di dalam zakat tidak disyaratkan orang yang

membayarkannya harus dewasa. Zakat adalah ibadah yang bertenfuk
harta, berbeda dengan shalat dan puasa, karern kedmnya adalah ibadah

fisik mumi.

2. Zakat harus dikeluarkan oleh orang yang mengasuhnya, karena

penggunaan harta tertumpu padanya.

3. Adapr.n fimin, maka zakat tidak diwajibkan pada trarta 1nng dinisbatkan

kepadaqp, karena pemilik harta tersebut adalah masih di dalam perut

ibunya.

4. Disunnahkan mengembangkan harta anak yatim dengan
diperdagangkan (diputar modalnya) dan upaya lainnya di mana hal

tersebut dapat memberikan karnhrngan dan kelebihan pada hartanya.

Dan hal ini merupakan suatu kebajikan yang diperintahkan demi

anakyatim.

5. Memperhatikan secara cermat harta anak yatim, yaifu dengan tidak

mengeluarkannya kecuali untuk sesuatu yang baik bagi mereka dan

denri k*aikan kondisi mereka sendiri, sesui dengan ffrrnan Allah SWT,

" Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim. Kuuali dengan

can jang ldih bik (bmnanhat)."(Qs. Al Israa' [17]: 34) Di sini Allah

SWT mewanti-wanti terhadap kurangnyra harta anak yatim akibat dari

dikeluarkannyra sedekah yang bersiht waiib, yaitu zakat dari hartanya.

Maka bagaimana dengan mengeluar{<an harta anak yatim png bukan

merupakan kebaikan baginya, baik unhrk agama dan umsan dunia?
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6. Ditetapkannya hak mengasuh anak yatim dan pengasuhan ini secara

syar'i dan merupakan pekedaan terbaik unfuk mengurus persoalan

dan harta mereka. Allah SWT telah menjanjikan surga dengan berbuat
baik k@a mereka sekal[r.s mengancamnla apabila sesorarg be6uat
buruk kepada mereka serta memakan harta anak yatim dengan
mendapatkan hukuman yang sangat berat di akhirat.

7 . Kasih sa5ang dan kelenrbutan Allah SWT terhadap anak 5ratim; dimana
Allah SWT mewasiatkan para pengasuh untuk memelihara harta,
mengembangkan, dan mernperbaiki un$an mereka.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Ulama sepakat mengenai wajibnya zakat di dalam harta seorang muslim

dewasa yang berakal sehat. Mereka berbeda pendapat mengenai kewajiban
tersebut pada harta anak kecildan orang gila.

Imam Abu Hahifah bependapat, "Tidak adanya kewajiban zakat di dalam

harta anak kecildan orang gila, kecuali pada hal persawahan dan buah-buahan,

maka zakat diwajibkan karsra ia termasuk harta yang kelihatan."

Tiga imam madzhab berpendapat, "Wajib menrbayar zakat pada harta anak

kecil dan orang gila secara mutlak, baik harta yang kelihatan maupun yang
tidak kelihatan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari para sahabat, tabi'in,
dan ulama setelahnya."

Para ulama yang berpendapat mengenai ketidak\ /ajiban zakat di dalamnya

di mana mereka berdalildengan beberapa dalil hukum, diantaranya:

1. Allah SWT berfrman, "Ambillah zal<at dai sebagian harta mereka,

dergan zal<at ifu l<amu membersihl<an dan men5rucil<an merel<a."(Qs.

At-Taubah [9]: 103)anak kecildan orang gila tidak memiliki dosa
yang membutuhkan kesucian dan pembersihan.

2. Terdapat dalam Stnan Abu Daudlzl402) dan An-Nasa'i dengan sanad

yang shahihdari Ali bin Abu Thalib, Nabi SAW bersaMa,

J- e6t *) ,*- & ?, *, :# r'r"te)
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" Pena (catatan amal perbuatan) diangkat dari tiga orang; anak kecil
sampi ia dewasa orang yang tidur sampi ia bangun dan orang gila

annpibsadar"

Orang yang tidak dicatat amal perbuatannya, maka ia tidak terkena

taHifdan tidak tercakup dalam firman Allah SWT di atas, baik dalam

hal perintah maupun larangan.

3. Sesungguhnya zakat adalah ibadah mumi seperti shalat dan ibadah-

ibadah lainn5a, di mana perintahnya dibatasi hanya pada orang dewasa

saja. Adapun orang-orang yang belum dewasa, nal<a bHif-bHi f syanat

tersebut tidak wajib bagi rnereka.

4. Agama Islam sangat memperhatikan harta orang-orang yang lemah

dan sangat memperhatikan juga pertumbuhannya. Selain itu harta

tersebut tidak boleh disentuh kecuali dengan sesuatu yang lebih baik.

Mengambil zakat dari harta mereka tahun demi tahun akan

menimbulkan kekurangan lalu mereka akan cenderung menjadi butuh

dan terkena dampak kemiskinan.

Adapun dalildalil para ulama yang mewajibkan zakat pada harta mereka

adalah sebagai berikut.

1. Nash-nash Al Qur'an dan hadits shahih yang bersifat umum yang

menunjukan kewajiban membayar zakat dari harta orang-orang kaya

secara mutlak. Di sini tidak ada pengecualian bagi anak-anak kecil

dan orang-orang gila di mana anak-anak kecildan omng-orang gila

tersebut tercakup dalam firman Allah SWT, "Ambillah zakat dari
se@ian harb mael<a.."(Qs. At-Taubah [9]: 103)

SaMa Nabi SAW SAW, " Diwajibl<an pda merel<a zal<atyang diambil

dari onng-omngl<ag dari mere.ka."

Nash-nash hukum ini dan hal-hal png sejenis lainnya mencakup

anak kecil dan orang-orang gila apabila mereka kagra.

2. Apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (641) dari Umar bin Syu'aib

dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Barangsiapa mengasuh anak yatim jmng memiliki harta, maka

pubrlah (perdagengl<an) harb itu, dan jangan biarkan akatmemakan
lnrbn5a."
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b€rsabda,

.li,rt?rJ, .#' )tr c.t*.1
" usahakanlah harta anak jatim dan j.anganlah akat menghabisl<an
harbtqs&ut."

4. I-ladits SBng dirir,valatkan oleh Ath-Thabrani, di caraxn N Ausrrthl4ll2l
dariAnas, ia berkata, Rasulullah bersaMa,

.itf1t di'rt y ,u;et )tli ,f.fr{
" Pa@angl<anlah lmrb aruk gtim &nfingan btad<an al<at manal<an
harta tersebut"Sanad hadits ini shahih.

Para ulama yang berpendapat wajibnya zakat pada harta anak kecil
adalah Umar, Ali Ibnu Umar, Aisyah, dan Jabir RA, dan tidak ada
seseormg sahabat pun yang menentangnya. Hal yang demikian
merupakan ijma'ulama.

5. Tujuan zakat adalah menutupi kebutuhan orang-orang miskin dari
harta orang-omng lq,ria, dan harta anak kecilserta orang gila menerima
hakitu.

6. Anak kecil dan orang gila merupakan or?lng-orang yang mampu
menunaikan hak-hak kemanusiaan dari sisi hartanya menurut
kesepakatan ulama. Dengan demikian maka zakat diwajibkan pada
keduanya seperti hak-hak yang lainnya.

Tanggapan terhadap dalildalil yang tidak mewajibkan zakat pada harta
mereka (anak kecildan orang gila).

a. Penyucian diri di dalam AI Qur'an tidak hanSn khusus terhadap dosa-
dosa yang tertumpu pada orang dewasa, tetapi juga mencangkup
umum di dalam pendldikan akhlak, penyucian diri, dan pernbiasaan
diri melaksanakan hal-hal yang baik.

b. Adapun hadits "Pena (catatan amal perbuatan) diangkat dari tiga
golongan"maka yang dimaksud adalah terangkatnya dosa dan
kauajiban bagi mereka berdua. Zakat menrang tidak wajib bagi mereka
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Oleh karena ihr terangkatrrya pena tidak mencakup pada hal-hal 5tang

tlajib dari harta mereka.

c. Adapun sesunsguhnlB zakat adalah ibadah mumi seperti shalat. Maka

tanggapannlp seslrngguhnya zal€t adalah ibadatr yang berbenhrk, harta

yang mernilH karakter tertentu png boleh diwakilkan.

Kesimpulannyaz 7al<at adalah ibadah yang berupa harta yang boleh

diwakilkan. Dan si pengasuh adalah wakil dari anak yang masih kecil di dalam

masalah zakat. Ia menempati posisi anak kecil tersebut dalam melaksanakan

kewajiban ini, berteda dengan ibadah png bertentuk fisik seperti shalat dan

putsa, maka ia adalah ibadah fsik yang tidak boleh diwakilkan'

ir J'rr rry 'ju -& hr *- i\f',sjl i' * *t -o'Y

,*' <g|P ;A' i'ro ;€:4|; 
"'t'1',;r,-, *:o' i'

502. Dari Abdulhh bin Abu Aufa RA, dia berkata: K€biasaan Rasulullah

SAW apabila ada suahr kaum datanglepadarryB menrbawazakat merreka' maka

Rasulullah berdoa, " Ya Nlah, bqikanlah anugmh kepda mercl<a." t[R.
Muttafo 'Alaili.ttz

Kosakata Hadits

Nlahumna.Berarti: Ya Alhh,huruf mfr sebagai pengganti dari ya' nida.

Oleh karena itu tidak dapat disatukan di antara keduanya. Jadi, tidak dapat

disatukan antara pangganti dengan yang digantikan.

shalli 'Alaihim.futi dasam5n secara etimolog adalah doa. Hanya saja doa

berbeda-beda sesuai dengan kondisi orang png didoakan. Tidak ada lafazh

khus.rs, akan tetapi doa harus dengan lafazh yang mengantarkan pada arti

pujian dan sesuai dengan kondisinya.

'x Bukhari( 1498) dan Muslim( 1078).

.rJ.r
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1. Allah SWT memerintahkan kepada Nabi dan Flasul-Nya, Muhammad

SAW, untuk mengambilzakat dari umat Islam dan agar mendoakan
saat beliau menerirnarya dari mereka. Allah swr berffrman , " Arnbiilah
zakat dari sebagian dari harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menjrucikan mereka dan mendalah unfuk
merel<a. Sesungwnhrya da kamu ifu (menjadi) ketantaaman jiuta
bg muel<a. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,,
(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Rasulullah sAw telah melaksanakan perintah ruhann5ra, pitu apabila
suafu kaum datang membawa zakat, maka beliau berkata, " ya Albh,
bailah arugaah kryda mael<a."

2. Orang 3ang menerima harta ?al<at, baik ia menerimangn dari umat
Islam seperti para amil zakat atau menerima zakat untuk dirinya sendiri
seperti orang miskin, maka hendaklah ia berdoa unfuk orang lrang
mengeluar{<an zakat tersebut. Doa yang berasal dari Nabi SAW SAW:

i'.f;t ,:,*:.i t* U 'ar;" ,:$Zf 14 i' !;1
-t:t:*

" Setnqa Allah membqikan phala terhadap ap Snng telah engl<au
berikan, dan semqa Allah swrmemberil<an keberl<ahan terhadap
harb yang masih ada dan menjadil<an dirimu suci.'

3. Disunatrkan membalas hal5rang sarna kepada orang png telah berbuat
baik kepada kita, walaupun hanya dengan doa. Hal ini berdasarkan
hadits Nabi SAW *W," Elantgsiap telah melalatt<an keafuan tepe
lalian, maka balaslah dengan balasan yang setimpl. Apbira karian
tidak menernul<an blaan 5ang setimpl, mal<a dat<antah
sehingga mereka me4mngka l<alkn telah memberil<an balasan Sang
setinpal' D dalarn doa dengan mernbalasn5a yans setimpal m€rupakan
motir.rasi terhadap diri dan orang lain untuk bertuat kebajikan.

4. Bukhari mengutip perkataan Abu AIAliyah, "Doa dari Allah swr
kepada hamba-Nya adalah pujian kepadanya di maqam yang

361
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tertinggi."Al Azhari berkata, "Doa dari Allah SWT berarti rahmat, doa

dari malaikat adalah ampunan, sedangkan doa dari manusia adalah

tunduk dan berdoa."

5. Membayar zakat kepada pemimpin umat Islam, ada kalanya dengan

para amil kepada pernilik-pernilik hartadi kawasan 5ang

ban!/ak memiliki mata air dan ladang-ladang dan te*adang mereka

datang mernbatva sendiri kepada pemimpinnp; sexnua itu hukumnya

bdeh.

Si; -';i ht

" . ti . t .i
Gt 4 oe*j

503. Dari Ali RA: Sesungguhnya Abbas RAbertanya kepada Nabi SAW

mengenai hukum mempercepat pembayaran zakat sebelum waktunya, lalu

Banhrllah SAW mernberi keringanan kepadanya. GfR. 
'llrmidd dan Al Haldm).r33

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan.

Dkatakan di dalam .4/- Talkhish Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (781),

para payusunl<iab As-Sunan, Al Hakim dan Ad-Daruqfihrnp/L23), serta Al

Baihaqi PfsS)dari Ali RA. Hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Al Bahtari

dari Ali. Para perawi haditsnya tepercaya, hanSn saja di dalamnya ada sanad

pngterputus.

Al Flaldm Hata, "Sanad hadrtsiru slnhihdan disehrjui oleh Adz-Dzahabi."

Al Hafizh mengernukakan beberapa jalur sanad hadits ini di dalam Fath Al
Baz'dan h b€*ata, "Kisah Abbas dalam dipeftoletrkanrrya mempercepat zakat

arkup ktrat karena jalur sanad-sanad ini."

r3r At-'Iirmidzi(678) dan Al Hakim (543 1).

e;- ,-r.t oi> -U ?nr o1r V ti -o.r
,lS7:';ri *:o,tr €*t*\t P dt

.€uti ,!,qu;tt ht'' .(il:
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Ta'jiilu shadqatihi Yaitu mengeluarkan zakat sebelum hauldanakan ada

penjelasannya nanti.

shadaqatihi Yang di maksud dengan sedekah adalah zakat harta. Kata
sedekah, baik secara terminologi s5nr'i dan kebiasaan manusia dikemukakan
untuk istilah akat.

Farakhasa Lahu (memberi keringanan kepadanya): Ar-Rukhsah artinya
mudah dan kemudahan. Secara terminologi adalah sesuatu yang di tetapkan
dan berbeda dengan dalil hukum qariatrya karena ada penghalang yang lebih
kuat.

Hal-Hd Penting dari Hadits
1. AbbasbinAbdulMuthalibadalah parnan NabiSAW. Iabertan5ake@a

Nabi SAW tentang mempercepat pembayaran zakat sebelum masanya
tiba, lalu Nabi SAW memberikan rukhsah, ia pun mempercepat
pembayaran zakakrya selama dua tahun.

2. Boleh mempercepat pembayaran zakat selama dua tahun saja karena
adanln pembatasan pada hadits di atas dan tidak boleh ada yang
lebih dari ini.

3. Para ulama sepakat bahwa zakat itu tidak boleh dipercepat kecuali lika
telah sempuma nishabnya karena nishab itulah yang merupakan sebab
diwajibkannya zakat. Dengan demikian, maka zakat tidak boleh
mendahuluinya. Syaikhul Islam berkata, "Boleh mempercepat
pernbayaran zakat sebelum waktu kewajibanrya tiba menurut mayoritas
ulama. Diantara para ulama yang membolehkan adalah para imam
madzhab, yaitu Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Dipertolehkan
juga mempercepat pembayaran zakat hewan ternak, emas, dan perak
serta harta dagangan, apabila sudah mencapai nishabnya. selain itu
diperbolehkan juga mempercepat hartayang zakatrya sepuluh persen
(10%d sebelum datang masa kewajibannya apabila telah kelihatan
buahnya, hanya saja belum matang.

4. Tidak disunnahkan mempercepat pembayaam zakat, kecuari apabira
disana ada maslahah, seperti ditemukan kelaparan atau terjadi
kebufuhan yang mendesak agar pembayaran zakat dipercepat.
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Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama sepakat bahwa tidak boleh mempercepat pembayaran zakat

sebelum sempuma nishabnya, karena belum ditemukan sebab kewajibannya.

Dengan demikian zakat tidak boleh mendahulukan nishab.

Mayoritas ulama berpendapat -diantaranya tiga imam madzhab-,
"Diperbolehkannya mempercepat pembayaran zakat saelah munculnya sebab

kewajiban ?akat,yaitu dengan adanya nishab. Hadits riwaptAbbas shahihdan
jelas sekali dalam menerangkan kebolehan mempercepat pembayaran zakal."

Madzhab Maliki dan Daud berpendapat, "Tidak boleh mempercepat

pembayaran zakat sebelum haul tiba. baik nishabnya sudah sempuma atau

belum."Dalil mereka adalah bahwa hauladalahsalah satu qnrat kewajiban zakat.

Dengan demikian maka zakat tidak boleh mendahulukan /raulsebagairnana zakat

tidak boleh mendahulukan kepemilikan nishab.

hnu Ruqd dalam Bidalah Al Mujbhidberkata, "Sab perbedaan pendapat

para ulama adalah apakah zakat itu ibadah atau hak png wajib bagi orang-

orcmg miskin? Ulama yang berpendapat bahwa ia adalah ibadah, maka tidak

membolehkan mengeluarkan zakat sebelum waktunya. Ulama yang

menyerupakannya dengan hak-hak yang wajib dan boleh diakhirkan, maka

mereka membolehkan mengeluarkannya sebelum wakfunya sebagai ibadah

sunnah. Dan pendapat 5ang benar adalah apa 5rang dikernulekan oleh mayoritas

ulama."

Faidah

Ma&hab Hanafi berpendapat, "Dibolehkan mengakhirkan pengeluaran

zakat setelah tiba u,aktu ka,rajibannSn, yaitu lnul,l<arqazakat adalah

wajib muwaa'(kewajiban yang waktunya fl eksibel)."

Mayoritas ulama berpendapat -diantara mereka tiga imam madzhab-,
'Tidak boleh mengakhirkan zakat setelah masuk haul"

Didalam Al Mughnidikatakan; Sesungguhnya perintah membayar zakat

menunM segera dilaksanakan. Ih: pendapat gang bernr s€bagaimana

yang ada di dalam ilmu Ushul Fikih. Oleh karena itu orang yang mengakhirkan

pelaksanaan pembalnran zakat berhak menerima sanlsi.

Mempercepat pengeluaran zakat berarti mempercepat unfuk menuju
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ketaatan dan segera melaksanakannya. Allah SWT berfirman, " Maka bqlomb-
lomblah kamu dalam beftuat kebilan "(Qs. Al Baqarah [2]: 148).

a'aaat]

'i. ). 1ct z .. tc.
UL, dll d-f l je -4;e*t *h,
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504. Dari Zabir RA, dari Rasulullah SAW beliau Un *Uau, 'Tidak ada
akat pda uang dirlam 5ang kunng dari lima waqiah, dan tidak ada al<at @a
unta yang kumng dari lima el<or serta tidak ada zakat pda kurma yang kunng
dari lima wasq ." (HRMuslim).

Kosakata Hadits

Awuaq, Dengan tanpa huruf ya'melalui riwayat Abu Daud (1558)dan
terdapat pada riwayat Muslim dengan huruf ya yang dibaca ringan dan dengan
tanpa huruf 1a'. An-Nawawi berkata, "Keduan5a b emr." Awvnqadalah benhrk
jarnak dari auqitnh.

AlAini berkata, "Mayoritas ulama berpendapat bentuk tunggalnya adalah
waqiyah dengan dibuang harnzahrryadan bentuk jamaknya wnqaa3na seperti
dhahilnh dan dhahaayaa. Para ahli hadits, ahli fikih dan ahli bahasa sepakat
bahwa auqiyahyang lesal secara hukum adalah empat puluh dirham dan lima
awwaqb*arti dua rahrs dirham. Ini adalah nishab pemk. Nishab perak di dalam
ukuran masa kini adalah 595 gram perak."

Al Wariq, Al Aini dan ulama lainnya berkata, "la adalah uang dirham yang
dicetak. Dengan demikian maka sesuatu yang terbuat dari perak yang tidak
dicetak, maka ia tdak dinamakan dengan Wariq."

Dzaud. Dengan di-fathah dal dan di-sukunhuruf wawu nya. Ia adalah
bilangan antara tiga sampai'sepuluh unta. Ia tidak memiliki bentuk tunggal. Ia
dijannl.rkan d€ngan lahzt. da,vmd Ia adalah kata b€nda jamak yang dikernukakan
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wrhl< mudzalardan mu'annas, untuk arti ban5nk dan sedikit. Oleh karern itu,

sah men5nndarkan lnifazt, al hamsukepadanSa.

Duuna. Di dalam empat posisi diatas, semuanya berarti kumng atau lebih

sedikit. Maksudnya zakat tidak wajib pada ukuran lnng kurang dari ukuran ini.

Al lbiL Adalah kata benda jamak yang tidak merniliki b€ntuk tunggal. Ia

adalah b€nfuk mu'annats.

Auq. $fu Waaqadalah enam puluh srla'. Dengan dernikian nishabrqn

biji-bijian dan buh-buahan adalah tiga ratus s/ra'. Ukuran satu sha'di dalam

timbangan sekamng adalah 3 kg. Ini adalah ukuran perldraan dengan i€nis
gandum b€rmutu. Dengan dernikian tiga ratus sia'sarna dengan sernbilan mtrs

kilogram (900 ks).

Majlis jawatan ulama-ulama besar telah mengkaji ukumn satu sfia'png
ada di zarnan Nabi SAW dihubungkan dengan ukuran-ukuran modern- Mereka

tidak sampai kepada kesimpulan yang meyakinkan karena tidak ada ukuran

sha'di zarnan Nabi SAW yang meyakinkan. Dengan dernikian panaangan

magnritas anggota rnajlis adalah kira-kira tiga ribu gram (3000 gmm). Ini adalah

takaran unhrk zakat fitrah dan sejenisnya.
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505. Riw4at Muslim dari hadits Abu Sa'id RA: 'Tidak ada zakat pada

kurma yang kurang dari lima wasaq. Demikian pula dengan biii-bijian. (Asal

hadits Abu Sa'id adalah Mutbfaq 'Ataili)ru

Kosakata Hadits

Habbin Artinln bibit, seperti gandum.

'xBukhari (1447) danMuslim (979).
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1. Prinsip dasar zakat adalah saling tolong-menolong. Oleh karena itu,

maka zakat tidak wajib pada harta yang sedikit; yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan pokok pemiliknya. Seorang pemilik hartayang
sedikit ini lebih berhak ketimbang orang lain.

2. Tidak ada kewajiban zakat pada harta yang kurang dari lima awwz,g
(200 dirham), pada unta yang kurang dari lima ekor dan pada kurma
atau biji-bijian yang kurang lima wasaq dari (empat puluh srla'). Ini
adalah hasil-hasil usaha yang sedikit dan penghasilannya yang minim
yang tidak ada kewajiban zakat di dalamnya.

3. Nishab perak adalah 200 dirham dan ukurannya adalah 595 gram.

Nishab unta adalah lima ekor dan unta yang kurang dari lima ekor,
maka tidak wajib zakat. Nishab buah-buahan dan biji-bijian adalah 300
srla'ukuran dimasa Nabi SAW dan satu s/ra'ukuran kenabian adalah
3000gram.

4. InisemuaadalahbenfukkeadilanTuhanbagr , maka
zakat berfungsi unfuk menolong dan meratakan penghasilan maka ia
tidak wajib kecuali di dalam harta orang-orang kaya. Adapun orang-
oftmg miskin maka zakat tidak wajib bagi mereka.

Orang Badui yang hanya memiliki empat ekor unta. Seorang yang

hanya memiliki penghasilan kurang dari tiga ratus sial Seorang
pedagang yang nilai harta dagangannlra kurang dari 200 gram, maka
mereka termasuk orang-orang yang diberikan zakat demi
menyempumakan penghasilan mereka.

5. Ibnu Abdil Bara Al Khathabi dan An-Nawawi serta ulama lainnya
Mata, "Hadits ini adalah dasar mengerni takaran-takaran Snng harus

diemban oleh harta orang kaya, kewajiban zakat, menggugurkan zakat

bagi orang yang memiliki harta sedikit, hal ini agar tidak memberatl<an

orang kaya dan tidak merusak hak-hak orang miskin. Apabila harta
sudah mencapai nishabnya, maka wajib dizaka&an dan ia tidak wajib
kepada gang dibawah itu. Ini adalah pendapat madzhab mayoritas para

ulama diantaranya.lmam Maliki, Asy-Syafi'i, dan Ahmad.

6. Di dalam hadits dijelaskan bahwa ukuran nishab dan zakat yang
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dikeluarkan dikernbalikan k€eada qtariat, tidak keeada br'sebab apabila

dikembalikan kepada 'wf,mal<aakan rusak konbol perintah, karena
melihat beragam jenis tabiat manusia, dari 5ang kikir; png tidak mau
mernbaBrbanlBk.

7. Al Khathabi b€rkata, "Hadits; Tfuk * akat p* lasil pubnian
yary kurug &n lima waW. M"rrjdi dalil bahwa zakat tidak uajib
pada salpnn sama sekali dan ini irya dikatakan oleh nrarlpritas ulama.

Di sini Rasulullah dan para khalifah mernbiarkannya; di
marn para satrabat bertani disisi mereka. Hadits ini menunjukkan tidak

adanp keu,aiiban zakat dan meninggalkannla merupakan sunnah."

8. SaM4 " Tidak * zal<at ph harb Wak WnS kumg hri lima
anaag"qaikhul Islam dan ulama lainnla berl<ata Ini adalah nash

dimaafkannt a rumlah perak Snng ada dibawahngra fiirr:a aovaql darr
meurajibkan di dalam harta 5nng beriumlah hrn uaiah atau lebih.

Pendapat ini yang dikemukakan oleh m4,roritas para ulama.

Ddalam Shahk Buklaridikatakan, " Apbila hanja smtus sqnbilan
pluh, naka tidak * zal<at sna sel<ali didalamnSa-"Di dalam satu

riulapt dikatakan, " Tihk da zakat fu harb Sang kumng &ri dua
nfus dfuham-"Al Brkh,ari berkata, "Kedua hadits tersebut menurutku

shahrh dan tambahan redalsi SBng ada adalah tanggung fix,rab rnasing
rnasirg."

ta.
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506. Dari Salim bin Abdillah, dari agahnyn RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, " I* bruntan gng Hisinmi) huian fun nnb air abu bnanan Sang
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yang disiram dengan menggunakan hewan maka zakabtya sepruh dari

(5%)." (HR. Bukhari)

Riwayat Abu Daud, "Apbila bnaman yang tumbuh bqifu saja, maka
akabzja sepersepuluh (10%) dan pda tanaman 5ang disinm mangunal<an
binatang melata abu unta, malca al<a@a sepruh dari sepasepluh (5%)."r*

Kosakata Hadits

*gat As-&tnaai Maksudnya air hujan karena ia turun dari langit. Kata
langit diucapkan unh-rk setiap sesuatu 5ang berada di atasmu.

Al U'Wn lafazh jamak dari ainun, yaitu sumber-sumber air yrang tumbuh
dari dalam tanah atau dari lereng-lereng gunung.

AtsariSan Yaifu tanaman yang menyedot air melalui akar-akamln tanpa
harus disirami.

Al 'Uqru Maksudnya sepersepuluh wajib pada tanaman yang disirami
oleh hujan.

An-Ndhah Dasar kata an -nadhah ilalahmenyiram air dan menebarkannsa.

Ailabah an-ndhilah dalahher,van yang digunakan untuk menyiram tanaman.
Dikatakan didalam al misbah ua nadhaha al ba'iir al maa'maksudnya unta
mernbawa air dari sungai atau sumur untuk menyiram tan unan. Ia disebut dengan
naadh ih bentuk mu'annatmya naadhihah dengan huruf ^6a. Bentuk ;amaknya
naovaadhih. Dinamakan naadhihah karena ia dapat menghilangkan haus.

Maksudnya membasahi tenggorokan dengan air yang ia bawa.

k'lan Adalah pohon atau tanaman yang tumbuh dengan air hujan tanpa
harus disirami. Ia harnpir mirip denganarti alatsriatau bahkan sinonimnya.

As-fuwani Benhrk jamaknya dari saaniyah, yaitu binatang melata berupa
unta, sapi atau keledai 5ang digunakan unfuk bepergian. Ia yang mengeluarkan
air dari sumur. As-&aniyah yang digunakan untuk menyiram. Dinamakan
aani5nhl<aruta ia yang mengangkat air untuk menyirami pohon dan tanaman.

r35Bukhari (1,183) dan Abu Daud (1596)
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1. SlEikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Imam An-Nawawi berkata, "Para

ulama sepakat mengenai takaran yang harus diambil dali harta-harta

png zakatrya sepersepuluh berdasarkan pada hadits shahih dari

hnuUrnaryang nnrfu'."

2. Bahwa 5rang wajib dizakati dalam biji-bijian dan buah-buahan adalah

Sang disirami dengan tanpa biaya, namun han5n disirami air hujan

atau mata air yang mengalir, atau jenis tanaman yang menyedot air

dengan akar-akamya yaitu sepersepuluh (10%). Hal tersebut karena

seseorang mernpmleh hasil pertanimnya tanpa bhya. Sdain ihr karern

biayaSang paling Pokokdalah air.

3. Adapn tanarnan yang disirami dengan mernakai bl4p seperti g€robak

berikut rodanln 5ang didorong oleh sapi, kuda, atau bighal dan segala

alat yang dibuhrhkan untuk mengeluarkan air dari pemtbumi seperti

mesin diesel yang dapat mengangkat air dari perut bumi keluar dengan

menggunakan bensin, minyak atau lisbk, maka zakatrya separuh dari

sepersepuluh (5%) dan hal tersebut merupakan iima" para ulama

berdasarkan hadits shahih dahmhal itu.

4. Tanaman yang disiram dengan dua cara dalam satu tahun (haull,

pertama; menggunakan biaya dan lnng kdua tanpa biaya, maka

zakatrya adalah 7,5o/o.Yangmenceritakan adanya ijma' dalam hal ini

tidak hanp seorang ulama. Karena apabila salah sahr cam ini dominan

dalam safu tahun maka zakatrya sesuai dengan cara tersebut, neunun

jika dalam satu tahun itu kedua cara ini dilakukan secara sama maka

yang diwalibkan separuhnya saia.

5. pembagian hal ini di dalam hukum.adalah dengan memperhatikan

kondisi otang lnng membayar zakat. Ini adalah dasar keadilan dan

persamaan di dalam hukum Allah.

6. Redaksi hadits menunjukkan kewajiban melrrbayar zakat di dalam harta

yrang sedikit dan banyak pada sesuatu yang keluar dari bumi, akan

tetapi hal ters€but telah dikhustskan dengan png lalu di dalam shahk

Bukhari darihnu Umar secara marfu'. Sesungguhnln apabila teriadi

pertentangan antara 'aam (umuml dan khash (khusus), maka harus

mengamalkan yang khash menurut pendapat ahli usul fikih yang
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paling nyata.

7. Makna lahiriah menyatakan bahwa utang tidak dapat mencegah
kewajiban zakat pada harta-harta yang nampak, yaifu hewan temak,
biji-bijian, buah-buahan karena dua hal:

Perbma, Nabi SAW tidak pemah memerintahkan kepada amilzakat
unfuk bertanya kepada pemilik harta, apakah ia memiliki utang atau
tidak? Dan pada umumnla mereka memiliki utang.

Kdua, Harta-harta yang tampak terlihat oleh orang-orang miskin dan
orang-orcmg yang berhak menerima zakat, maka hati mereka akan
bergantung pada harta tersebut. Jadi, orang-orang kaya hendaknya

]angan menghalangi hak mereka dengan tidak mengelmrtan zakatryra.

Pendapat ini adalah pendapat Sang paling adil dari tiga pendapat yang

ada dalam masalah utang yang dapat mencegah kewajiban zakat atau
tidak.

nlr Li -ci:L \t nr- :cJi 
"Afr\t ;; oj *r -o.y

:: 1 r\ ''!:ill 'e LGii v) ,u+ ,lG *t aa i't J,
tCt;at it., .(;1, ,4.:Jti aaAr, *h :iitrr ;f,<Ji

t- o.SilI:
I

507. Dari Abu Musa Al Asy'ari dan Muadz RA: Bahwa Nabi SAW bersaMa
kepada keduanya, " Janganlah l<alian merzgambil al<at kquali dari empt jenis
harta 3mifu: s5a'ir dan hinthah (dua jenis gandum), anggur dan kurma."(HR.
Ath-Thabrani dan Al Hakim)ls

Peringkat Hadits

Hadits tersebut adalah hadits hasan. Hadits tersebut dirivrayatkan oleh
Ad-Danquthni (2/98) dan PnHakim, ia bertata, "Sanad haditsnln shahih." Pdz-

'r AlHakim (1459).
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Albani berkata, 'Abu Ubaid meriwayatkan hadits tersebut di dalam karyanya

lN Anwall dari berbagai sanad dari Umar bin Utsman, ia berkata; Rasulullah

SAW memerintahkan Muadz bin Jabal ketika ia mengutusnya ke Yaman agar

mengambil zairertcrrn hinthah, sya'i4 kurma dan anggur kering. Ini adalah sanad

yarg shahih mursl. Ia jelas marfti, ke- muralannya tidak bertaha5a karena ia

benar sanadnya bersambung dari Mu'adz. Dikatakan di dalam At'Talkhish

Diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihaqi dari Abu Musa dan Muadz.

Al Baihaqi berkata(72421, "Para perawinya terperca5a dan sanadnya

bersambung."

Kosakata Hadits

Asy-Sya'iin Jenis tumbuhan rerumputan yang berbiji dari jenis an-

mjliwh.la bukan gandum yang dijadikan bahan makanan.

Al Hinthah Yaitu gandum bentuk jamaknya hanuth.

Az-hbiib. Benhrk jamak dari zabiibahyaitu anggur yang dikeringkan.

aaaaa

/C,
.et#

,:4+,sr: ,iY, iG1 lv -^*i'r q'- )d *"$;t*, -o.A
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508. Riwayat Ad-Daruquthni dari Mu'adz RA, dia berkata: Adapun

mentimun, semangka, delima, dan tebu, maka Rasullullah SAW telah

menraafkannla. (Sanad hadits tersebut dha'in.B7

Peringkat Hadits

Hadits di atas dha'if, Dikatakan dalam At-Talkhish hadits ini diriwayatkan

oleh Ad-Daruquthni dan Al Hakim (1408)dan Al Baihaqi (7268) dari hadits

Mu'adz dan di dalam sanadnya ada yang dha'if. Didalamnya ada keterputusan

'r7 Ad-Daruquthni (2/9 7) .
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sanad antara Musa bin Thalhah dan Mu'adz bin Jabal. Akan tetapi itu merupakan

keputusan sanad yang dimaklumi. Haltersebut karena Musa meriwayatkan dari

tulisan Mu'adz dan dapat dijadikan dalil menurut ulama ahli hadits oleh karena

sebagian ulama menilainya shahih.

Kosakata Hadits

Qitsta' (mqttimun): Bentuk tunggalnya qitsta'ah,sejenis mentimun tetapi

ia lebih panjang.

Al Bithikh(semangka): Ia adalah tanaman tahunan 5rang tumbuh dikawasan

tropis. ia berasal dari lenis labu dan buahnya besar bulat, dan banyak jenisnya.

Ar-Rummaan (delima): Buah yang sudah populer yang pohonnya berasal

dari rumpun al atiniyah.

Al Qashab(tebu): Tanaman yang batangnya berupa pipa dan diantaranya

adalah tebu dan yang lain-lain.

Ak 'Anhu Rasulullah Al Qurtubi berkata, " Al Afwubewti meninggalkan.

Maksudnya membiarkannya dan memaafkan. Maka janganlah mencari hal itu.

Rasulullah SAW bersaMa,

. i..
l*.-rJ

"Dan ila b&aap hal Sang didiaml<an (tidak dijelaskan hukumrya) dagan
tanp lup, mal<a janganlah mencari tentangnya. "

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits.

1. Hadits nomor 507 menjadi dalilbahwa zakat wajib pada seluruh jenis

tanaman biji-bijian. Zakat juga wajib pada buah-buahan yang dapat

ditakar dan disimpan, dimana Rasullulah SAW mencontohkan dengan

gandum jenis s5n'ir, gandum jenis hinthah, anggur kering, dan kurma.

Hal tersebut karena sesuatu yang berupa makanan pokok merupakan

hal yang esensi di dalam kehidupan. Dengan demikian Allah SWT

mewajibkan zakat pada bagian-bagian tertentu unfuk orang-orang

yang mernbutuhkan. Adapun jenis tanaman biji-bijian, maka dislamtkan

dengan dapat ditakar karena menunjukan keabsahan hukumnya. Selain

itu disyaratkan juga kelayakannya untuk disimpan. Jenis yang tidak

.wr;** i(,.?i,q,i'r



-{ svlmn BUtuGHUt l lnarrr #

dapat disimpan, maka kenikmatannya tidak sempuma, karena ia tidak

dapat dirnanfaatkan.

2. S!/aikhul Islam berkata, 'Adapun madzhab Imam Ahmad dan ulama

lainnp dari para ahli hadits mewajibkan zakat pada jenis tanaman biji-

bijian seperti buah-buahan yang dapat disimpan, sekalipun ia bukan

kurma dan anggur kering, dimana keduannya ditaapkan kedalam

jenis tanaman yang zakatrya 107o dengan masuknya haul. Mereka

membedakan antara sa!ruran dan jenis tanaman yang dapat disimpan

berdasar{<an atsarrrlra5q[6[6{."1 alu Syaikhul Islam mengunggulkan

pendapat yang mengatakan bahwa yang wajib zakat adalah sesuatu

png keluar dari tanah berupa tanaman yang dapat disimpan, bukan

tanaman lainnya, karena adanya keselarasan yang sesuai mengenai

karuajiban zakat di dalamnya. Berbeda dengan takaran, karern ia hanya

perkiraan saja, sementara timbangan juga sejenis dengannya.

3. Adapun buah-buahan dan sapr-mayur, maka tidak ada zakat di

dalamnln, karena ia tidak dapat disimpan dan ia tidak dapat ditakar.
garang-barang seperti ini adalah barangbarang Fng nilai kegunaannla

cepat dan kebutuhan kepadanya hanya sewaktu-waktu. Dan ia tidak

termasuk;enis makanan pokok. Ia adalah jenis makanan sekunder. Ia

adalah jenis makanan orang-orang kaya, bukan otang-orang miskin.

Allah SWT berfirman, "Dan Allah melebihl<an sebagian l<amu dai
s&gian lain dalatn hal rueki."(Qs. An-Nahl [15]: 71) Oleh karena itu,

maka dengan demikian zakat menjadi tidak wajib menurut mayoritas

ulama.

4. Fladits terdahulu Sang diriwayatkan oleh Irnam Buldn i (1365): " khwa
tidak ada zakat pada jenis tanaman bijLbijkn yang kurang dari lima

waW dan juga tidak ada akat pda buah'buahan iang kumng dari

lima uaaq" merupakan dalilbahwa zakat wajib pada buah-buahan

s@ara urnum yang dapat disimpan dan ditakar. Dan sesungguhnya

zakat vvajib pada setiap jenis tanaman biji-biiian dan buah-buahan karena

di dalam hadits tanarrnn bijit[ian dan buatr-buahan s@arct

urnrrn. Dengan demikian ia mencakup seluruh jenis tanaman biji-

bijian dan buah-buahan; dan jenis buah-buahan yang dibatasi dengan

dapat disimpan dan dapat ditakar.
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5. Dikatakan dalam Al Furu'; Apabila seseorang memiliki buah-buahan

sebelum matang, kernudian buah-btnhan tersebut matang di tangannSa,

maka kewajiban zakat ada @anya, karena adanya sebab kepemilikan.

Kapan saja matang di tangan orang yang tidak wajib zakat darinya,

maka tidak ada zakat di dalamnya.

6. Banyak ulama berpendapat bahwa benda-benda yang zakatnya 10%

tidak wajib hukumnSa setelah haulyangpertama sekalipun seseorang

menyimpannya untuk diperjual-belikan, karena ia tidak menjadi harta

zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya 10 % kecuali setelah diperjual-

belikan seperti harta pribadi.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berteda pendapat mengenai zakat dari hasilyang keluar dari

tanah.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sesungguhnln zakat uiajib di dalam

harta yang sedikit dan banlnk, yang dihasilkan dari tanah, berupa tanaman bijF

bijian secara keseluruhan, buah-buahan, sawran dan bunga-bungaan.

Ia berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Nabi

SAW bersaMa: " hl<at diwaiibl<an pda anannn gng disirarni hujan dan mata

ah; atau 5rang tumbuh bqitu saja, sebesar sepersepuluh(10%)."(HR. Bukhari,

l4l2l lalu Nabi SAW menggeneralisasi pada setiap sesuatu yang tumbuh dari

tanah.

Tiga Imam madzhab berpendapat bahwa zakat hanya wajib pada harta

yang dapat ditakar saja, sekalipun ia bukan makanan pokok seperti wortel,

bawang bakung dan biji buah badam serta sejenisnp dan dalil mereka terdahulu,

" Tidak ada zal<at pda kurma 5ang kumng dari lima wasaq dan tidak ada al<at
pda biji-bijian Smng kurang dari lima wasaq."

Hadits Tersebut menunjukkan kewajiban zakat di dalam buah-buahan dan

biji-bijian saja. Adapun sesuatu yang keluar (hmbuh)dari tanah selain tanaman

b5i-bilian dan buah-buahan, maka ia merupakan jenis harta yang dihasilkan

s@ara cepat dan manhatrga hanla unfuk sekarang dan pada umumn5ra keluamga

sedikit saja. Ia dimaksudkan untuk sekunder saja sejalan dengan apa yang ada

di dalam teks hadits ini, 'Adapun mentimun, semangka, delima dan tebu-tebuan

maka Rasulullah telah memaafkannya." Hadits ini sekalipun dha'ld tetapi ia
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datang sesuai dengan prinsip dasar hukum mengenai ketidal$,aiiban zakat pada

sesuatu yang didiamkan oleh Allah dimana ia masuk kategori harta yang

dirnaafkan.

Rasulullah SAW bersaMa,

.W fi*ri,9rJ;. r i J.,t;; 
^;rf 

'* 
"s;'

"Atkh sWT mendiamkan'b"b;:o, perl<ara sebagai rahmat bgi tulian

tanp lup, nnl<atrangan babrya tantangnSa."

Hadits riwayat Ath-Thabrani dalam Al Austh (8938), Ad-Daruquthni (4,/

298). An-Nawawi dan As-Sam'ani telah menilainya hasn. Al Hakim berkata,

"Hadits tersebut sanadnya shahihdan memiliki beberapa s5nhid, baik secara

tersurat Inaupun tersirat."

Harta-harta yang wajib dizakatkan telah dibatasi dengan takaran hukum

syariat. Sernentara buah-buahan dan sayur-mayur serta tanaman sejenisnya,

rnaka h termasuk jenis yang dapat dihitung, maka h tidak terrnasuk jenis tanarrnn

yangdiwalibkan zakat.

Al Khathabi berkata, "Hadits nomor 508 dapat dijadikan dalil bahwa

sesungguhryn zakat tidak wajib sarrn sekali pada sayur-mayr dan bmh-buhan

serta tanaman sejenisnya dan pendapat ini dikemukakan oleh para praktisinya

saat Rasulullah mernbiartan haltersebut, dernikian pula dengan para htnlifuhnSA

di mana tarnrnan tersebut telah ditanam di sekitar mereka, sementara zakatrlra

tidak dibayarkan, hal ini menunjukkan ketidalnuajiban zakat padanya, dan

sesunsguhnya perilaku Rasulullah yang membiarkan merupakan sunnah yang

harus diihti. Dra Imam Madzhab, yaitu lrrnm Malik dan Aqrq/afi'i berpendapat

bahwa zakat tidak wajib pada buah-buahan kecuali pada kurma dan anggur

kering. Zakat tidak wajib pada biji-bijian, kecuali pada jenis makanan pokok.

Adapun Imam Ahrnad, maka ia berpendapat kepada wajibnp zakat pada btnh-

buahan yang dapat ditakar dan disimpan, zakat juga wajib pada seluruh jenis

tanaman biji-bijian, sekalipun ia bukan makanan pokok. Ungkapan Syaikhul

Islam yang teudahulu jelas bahwa sesungguhnya yang diladikan ukuran dalam

kewajiban zakat pada sesuatu yang tumbuh dari tanah adalah bahwa ia jenis

yang dapat disimpan, karena adanya keselarasan dengan kewajiban zakat di

dalamnya, berbeda dengan takaran, karena ia mumi perkiraan, begifu pttla dengan

timbangan.
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Bijion don Buoh-Buohon dengon Menggunokon Uong
(Kepuluson Nomor 98, Tonggol 6/1 1 /1402 H)

Segala puji han5a bagi Allah SWT. Shalawat serta salam seiahtera sernoga

dilimpahkan kepada Nabi SAW, keluarga dan para sahabatnln.

Sesungguhnya majlis ulama besar di dalam sidangnln yang kedua puluh

yang dilaksanakan di kota Tha'if ,tangal24/Lo/L402 Hsampai dengan targgal

7 /ll/14D2 H. Majlis telah melakukan pengkajian terhadap tulisan yang mulia

wakil perdana mentri nomor 22848 tanggal 27 /9/7402 H di mana 5ang
mulia meminta fatwa hukum mengenai zakat jenis tanaman biji-biiian dan buah-

buahan dengan uang. Demikian pula majlis telah menelaah surat yang mulia

wakil menteri dalam negeri nomor 42234 tanggal 22/9/l4OZ H seputar fatwa

yang mulia mufti Al Ghath mengenai dibolehkannya mengambil zakat berupa

uang pada jenis tanaman biji-bijian dan buah-buahan, dan telah ditelaah luga
surat yang mulia menteri kehakiman nomor 258/l/8, tanggal 26/5/l4O2H.
5ang berhubungan dengan jenis hansaksi pengalihan dalam masalah ini.

Setelah Majlis menelaah pada apa yang telah dikemukakan di atas, dan

setelah menulis pendapat para ulama dan melihat bahwa zakat diberlakukan

untuk banyak kepentingan, diantaranya membantu orang-ormg miskin dan

menanggulangi kebufuhan mereka serta menyucikan harta orang-orang kaya.

Setelah menimbang berbagai pendapat dan meneliti pada apa lpng pemah

dilakukan di masa-masa awal Islam, yaitu di masa Rasulullah dan masa

khulafa' ur-rasyidin dan masa tabi'in serta mengambil kondisi-kondisi tertentu,

di mana sebagian nilai dapat dijadikan zakat ketika tidak ada barang zakat

sQenisn5ra, maka majlis iav,atan ulama besar secara aklamasi mernufuskan:

Bahwa pada prinsipnya zakat harus dibayarkan darilenis harta itu sendiri

sesuai dengan hadits-hadits grangdatang dari Rasulullah SAWdahm menjdaskan

rincian harta-harta yang harus dizakatkan dan penjelasan mengenai ukuran

zakat yang wajib dikeluarkan.

Demikian pula mayoritas ulama telah menetapkan dipertolehkannya

membaSrar zakat dengan nilainya saja, apabila memang pemilik zakat kesulitan

mengeluarkannln dalam bentuk jenis harta terkait dan hal tersebut tidak

membahayakan kaum fakir miskin. Hal ini seperti seseormg yang terkena

kewajiban membaSrar zakat unta dengan mengeluarkan kambing, sementara ia
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tidak memiliki kambing dan ia meresa kesulitan untuk mencarinya. Demikian

pula apabilaada kemaslahatan bagi orang-oEmg miskin yang menuntut untuk

dikeluarkan nilai zakatrya saja, seperti kesulitan mengambiljenis harta yang

harusnya dizakatkan, karern ia berada disuahr ternpatpng sulit unhrk diiangkau.

Demikian pula apabila ada seorang petani menjual seluruh penghasilannya,

maka boleh bagirrya mengdua*an zakat dalam benhrk nilainp saja. Dernikianlah

mudatrmudatan Allatr mernberikan pertolongan dan semoga Allah mernberikan

shalawat kepada Nabi SAW beserta keltnrga, dan para sahabatrya.
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509. Dari Sahal bin Abu Hatsmah RA, ia berkata: Rasulullah SAW

memerintahkan kami; apbila l<alian menaksit; mal<a ambillah (harta mereka)

dan sial<an *patigdntn. Apbila l<alian tihk manyial<an seputiganjn, maka

sisal<anlah sepaernph5a."(HR. Lima Imam hadits kecuali hnu Majah). hnu
Hibban dan Al Hakkn menilainya shahih.Ls

Peringkat Hadits

Hadits di atas dinilai shahiholehAl Hakim dan hnu Hibban. Dikatakan di

dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para penwsun

lrutab ,*-Sunan (png berjunrlah tiga orang), Ibnu Hibban dan Al Hakim dari
hadits hnu Abu Hatsmah di dalam sanadnln ada AMurmhman bin Mas'ud bin

Nilar Ar-Rawi dari Sahal. Al Bazzar b€d{ata, "Sahal meriwayatkan sendirian."hnu

Al Qaththan berkata, "Kondisinyra tidak diketahui."Al Hakim berkata, "Hadits

ini memiliki hadits pendukung lsyahidl dengan sanad yang disepakati

r3sAhmad (15511), Abu Daud (1605), At-Tirmidzi (643), An-Nasa'i (2491),lbnu
Hibban (3280), dan Al Hakim (1464).
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keshahihannya yang mengatakan bahwa Umar bin Khaththab
memerintahkannya-

Kosakata Hadits

Ida Khamshtum(Xka lolian menaksir)' Wahai para amil zakat.

Klwashtun Adahh mengukur sesuafu dengan perkiraan, estimasi dan

taksimn.

Ats-kuluts (sepertiga): Sisakanlah bagi pemilik harta dengan ukuran

taksiran kafan.

,k !, J;'e]\ :Jv -.t fu e;- y( i 76 ri -o \ .

'its) r;it ,lSilt b:F- g t4t c:;,-'oi '&i y \t

'LV'^33':^:;jltitil '(i')
510. Dari Attab bin Asid RA" dia b€*ata: Rasulullah SAW memerintahkan

kami agar an1g;tlr dital$ir sebagaimana kurma, dan zakatrya diambil dalam

keadaan meniadi anggur k€ring."flR. Urna Imam hadits) dan di dalamnya ada

keterpuh.rsan sanad.

Peringkat Hadits

Pendapat 1;ang unggul mengenai hadits di atas bahwa ia adalah hadits

mursL

Dikatakan dalam At-Talkhish "Diriwa5atkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi,

An-Nasa'i, hnu Hibban dan Ad-Daruquthni dari Atab bin Asid dan tempat

rujukanrya pada Sa'id bin Al Mtrsaypb dari Atab. Abu Daud berkata: Sa'id bin

Mtrsayyab b€hrm p€rnah mendengar dari Atab. Al Munddd bekata' Keterpuhrsan

sanadnya jelas sekali karern tahun kehhiran Sa'id di masa khalifah Umar,

sernentaraAtab unfat di saatAbu Bakar jugawafat.

Abu Hatim berkata, 'Yang benar, hadits yang berasal dari Sa'id bin Al
Musayyab; bahwa Nabi SAW memberikan perintah pada Atab merupakan

hadits mursL
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Arrlt{amrpi berka@ "Hadits ini sekalipr.rn mutal, tetapi ia dltularng dengan

p€nerinnan para ulama terhadapnlra."

qraikhul Islam hnu Taimiph berkata, "Hadits ini datang sesuai kaidah

dan kedokan hukum s!,ariat."

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

l. Drra hadits d atas menunjukkan bahwa seorang pernimpin h

mengutus paraamil zakat untuk menarik zakat jenis tanarnan b{i$Uian

dan buah-buahan. Hal tersebut demi menampakkan bahwa spriat
Islam ihr agurTl. Dan zakat merupakan bagian dari q/ariat Islam.

2. Kedr.ra hadits tersebut mengatakan bahwa cukup untuk mengetahui

ukuran buah-buahan dan lenis bi;i-bi;ian dengan menaksir dan

memperkirakan apa yang telah dihasilkan, karena menariknya,

mernanennla dan mengukumya dengan takaran sestrai syariat sangat

sulit sekali. Dengan demikian, maka dicukupkan dengan
merrrperkirakan sap.

Tal$,a lieeada Allah dan sekaligus la&/ltrukumnla dilaksanakan sesuai

dengan rnanr.rcia.

Dahm kaidah hukum dilotakan; apabila seseormg tidak mungkin

mencapai kepada srlafu keyakinan atau ia mengalami kesulitan unfuk

mencapairga, maka orkup dagan zlnnyrang lnnt (persangkaan), dan

contohnln banlBk sekali di dalam masalah hukum.

3. Fladits nomor (509) menunjukkan bahr*ra orang 5ang mernksir (kadar)

buah$uahan, ienis tanaman biji-bijian dan amil zakat agar tidak
mengarnbil sduruh hartanyra sebagai zakat, tetapi h harus mendorong
pernilik harta unfuk mengeluarkan sepertiga atau seperempat dari
hnhrlp s€bagai zakat Sang dikehErkan oleh pernililqla r.rntuk kerabat,

tetangga dan orang-orang sernisalnSn; di mana diri mereka merniliki

hubungan dengan buah-buahan dan biji-bijian tersebut. Tl*siran png
dihkukan oleh si penaksir di antara sepertiga dan seperempat dari
harta si pernilik kembali kepada pandangan si penalsirdan rjtihadnyra

dalam merealisasikan kemaslahatan yang ada, berdasarkan adanya

kedernratlarnn si pernilik bmhtr.Ehan atau tidak adanya.

3EO



-{ svanln BUTuGHUT MARAM

4. Syail,hul Islam berkata, "Hadits di atas -hadits Sahal- berjalan sesuai

dengan kaidah dan keelokan hukum syariat serta sesuai dengan saMa

NabiSAWlainnya;

"Tidak da akat didalam saryr-nrymn "(HR At-Tirmidzi 638).

Karena kebiasaannya jika sayur-mayur miliknya tersebut layak untuk

dikonsumsi, maka ia dan keluarganya akan mengonsumsinya serta

memberikannya kepada orang lain. Ini juga menjelaskan bahwa

kebiasaan yang sudah berjalan adalah sesuatu yang tidak dapat

ditinggalkan. Artinp ia harus mengonsunsi buah-buahan yang masih

baru, begitu pula para kerabat, tetangga dan orang yang mengurusi

sapr-mapr tersebut."

SaMa, "sisakan sepertiga atau seperempat"menjelaskan agar para

amil memperhatikan kondisi, bahwa hak tersebut wajib di dalam satu

waktu saja dan tidak wajib pada waktu lain. Hal itu Wajib bagi orang

tertentu dan tidak wajib bagi orang lain. Hal seperti ini dan yang

sejenisnya harus memperhatikan kepentingan dan kondisi yang ada.

D dalam hadits nomor 507 telah ada penjelasan mengerni tertatasnya

harta yang diambil dari zakat pada empat hal, yaitu: gandum jenis

sg'ir, gattrrnjuis hinthah,anggur kering, dan kurma saia. Malsudn5n

zakattidakwajib, kecuali pada empat hal ini. Akan tetapi pembatasan

disini apakah pembatasan pada jenisnya saja sehingga maksudnya

bahwa zakat tidak wajib kecuali pada empat jenis tanaman ini saja,

atau pembatasan pada sifatrya yang berarti bahwa zakat ada di dalam

empat hal tersebut dan ada juga pada tanaman bili-bilian dan buah-

buahannya yang sejenis..

Perbedaan pendapat dalam hal ini telah dibahas dan pendapat yang

njihadalahbahwa pembatasan di sini pada sifat, dan zakat wajib pada

jenis tanaman biji-bijian dan buah-buahan yang dapat disimpan. Ini

adalah pendapat mayoritas ulama dengan segala jenis perselisihan pada

jenis apa saja yang masuk atau tidak masuk ke dalamnya dari bagian-

bagian yang ada. Mereka berpegangan terhadap hal yang umum ini

5.

6.

{za
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fu atarbnpara sahabat. Selain itu mereka juga berpegangan pada

|mis jenls tanarnan Fng zakahlra seer.rluh pers€n yang dapat disimpan

sesrrai dengan Tbfhukumnlp. Mereka berkata, "Sesungguhn5a harta

png tidak dapat disimpan, maka kenikmatan di dalamnya tidak
sernpLrna Ol€h l€En ihr, tidak ada zakat dldahmnla. Mereka berdalil

mengunakan ungkapan Mu'adz bin Jabal; "Adapun mentimun,

%raryb, ffirra dan t&), nnla Ranfullah t&h marwflranng." ft ilR.

A#Daruqu0mi, 2/97 dan Al Hakim, L /t451.

S&donrpok uhrna salaf mengambil pendapat pernbatasan @a ;enis
tanarnannlp, mereka adalah Al Hasan, Ats-Tsauri dan AsySya'bi.
Merde mernbatasi zakatrp hanla pada empat jenis tanaman saja

1nng ada di dalam hadits. Dkatakan di dalam Subul As-

Safundan Al Mamar, 'Selain ernpat jenis tadi l€bih hati-hatinya boleh

dhmbil dan ditinggalkan. Pada prinsipnya harta seorang muslim itu

teri4a Dan pada dasamya seseorang itu terlepas dari tanggung ja,pab.

Drn prirsip dasar ini tidak ditolak oleh dalilyang menentangnya.

Kepuluson Jowolon Ulomo Besor mengenoi Penorikon
Zokot

Majelis jauratan ulama besar di dalam keputusannya nomor (133)

tanggal l7/6/lM H. mengatakan yang kesimpulanryn adalah:

Pqbna, harta zakat pada harta-harta yang kelihatan yang

dimjibkan merupalen fenomern qBriatSnng secan regenerasi telah dilakukan

ol€h umat Ishrn sgak rnasa Nabi, Khulafa'ur-rasyidin, sampai pada masa kita

s€kamng ini karena mengamalkan ftrman Allah SWT, "Ambillah zakat dari

@*n ffi madta, dazgen akit itu l<amu mqnbqsihl<an dan manytcil<an

mada-" (Qs- Atfarbah [9, 103). DerEan dernildan maka merupakan ketnrusan

@i negara r.urhrk terus melakukan penarikan dan penyaluran zakat kepada

Fng befiak menerirnannga.

Kdn meryerahkan masalah tersebut pada panitia penaksiran jenis

tananan persauatnn dan hnlrJuntnn 1Bng diu/ajibkan zakat, begitu pula dalam

tnl penarikan zakat dan p€n!/aluannlra.

Kdg4 tidak dilarang mernbentuk panitia setempat yang menangani
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penaksiran, penarikan dan penyaluran zakat.

Keempt, adapun mengambil zakat dalam bentuk uang, maka pada prinsip

dasamya zakat harus dibayarkan dari jenis harta yang ada, sesuai dengan lnng
terdapat di dalam nash. Majlis ulama secara mayoritas memutuskan dibolehkan

mernbayar zakat dalam benfuk nilai bamng, yaitu berupa uang apabila si pemilik

harta kesulitan mengelua*annya dalam benfuk jenis barangnp, dan hal tersebut

tidak menyulitkan orang miskin.

Faidah

Pertama, haram hukumnya bagi orang yang mengeluarkan zakat membeli

kembali barang zakat atau sedekahnya. Haltersebut tidak sah, yaitu seperti

seseorang mernbelizakatrya kernbali setelah ia menyeml*ann5ra, sekalipun bukan

dari orang yang mengambil zakatrya berdasarkan hadits riwayat Umar,

,6,. t, ^ t i t ..r,
)lii ci-;,31 ol ir;.219

o rl
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Aku membawa kuda untuk disedekahkan di;alan Allah, Ialu aku ingin

membelinya kembali, maka Nabi SAW bersabda: "Janganlah kamu beli

kembali dan janganlah kamu tarik kembali sdekahmu itu. Sesunguhnya

orang tmng menarik sdekahnya kembali seperti omng 5ang memungut

kembli muntahn5n. "(HR. Bukhari, 1419 dan Muslim, L62Ol

Kdua, setiap jenis buah-buahan dan biji-bijian jika dikeluarkan zakatrya

maka yang harus dizakatkan dari jenisnya yang sama. Kurma umpamanla; jika

kurma itu dari jenis sukari maka zakatrya harus berupa kurma sukari pula,

begrtu pula dari jenis bumi, jenis saqar, dan seterusnya. Begifu pula dalam jenis

gandum.

Apabila seseorang mengeluarkan zakatnya dari jenis tanaman yang

berkualitas menengah dari masing-masing harta zakat, maka hal tersebut sudah

cukup.

Pendapat ini telah dipilih oleh Al Mtrwafbq dan ulama lainryra dengan berkata,

"sesungguhnya harta zakat harus dikumpulkan dan dikeluarkan dari jenis

,^rr J; c ;; Jr'dL'.1
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karena apabila dibatasi pada masing-masing kualitas yang ada, maka sangat

menyulitkan dan kesulitan harus dihilangkan dalam hukum syari'at."

Apabila zakat dikeluarkan dari jenis kualitas paling baik, maka hal itu lebih

sempuna dan lebih baik. Allah swT be,rftrman, " IGmu sel<ali-l<ali tidak ampai

kda kefrkan 6ruU snptnn), sdelum l<antu mqtalkahl<an sebgian harta

5nrg l<anu cinbi."lQs. Aal 'lmraan l3l: 92). Dan firman Allah SWT, "'Flai

omrTgorurgla ng bqturnn mlt<ahl<anlah (diialan Alhh) sebgian dari hasil usaha

lamu gng bik-bik.lQs. Al Baqarah 12]. 2671.

Ketip,zakat waiib pada buah$uahan apabila telah tampak kelayakan dan

kernatangannlTa. Zakat wajib pada jenis biji-bijian apabila bijinp sudah tua pada

tangkainya. Meskipun demikian kewajiban yang ada tidak dapat ditetapkan

kecuali dengan menjadikannya berada pada tempat penimbunan (bayaadifi.

fut@irebhternpat yang disiapkan untuk menjemur dan mengeringkan biji-

biiian. krdlradalah lurnbung. Dengan dernikian apabila seseorarg memotong,

menebtrs, meniual atau merusak jenis biji-bijian tersebut tanpa disengaja sebelum

diletakkan di dalam lumbung, maka kewajiban zakatrya gugur apabila memang

tidak ada tujuan trntuk menjual dan lari dari kewajiban berzakat. Hal tersebut

karena telah hilangnya kepemilikan harta sebelum ia benar-benar ada. Tetapi

ap&ihhaltadit€ri.disetdahbiji$ijirn tersebutdiletakkanditernpatpenimburnn,

rnaka kamjiban zakat tidak gugur karena ketetapan biji-bijian tersebut pada

ternpat tersebut. Zakat sekalipun diwajibkan pada harta, tetapi ia memiliki

hubungan dahm tanggung iawab seseotang.

KantptqEikhul Islam bed<ata; Ang$n yang belum menjadi anggur kering,

apabila dikehn*an zakatrSa dalam bentuk anggur kering d€nsan ukuran zakatr5a

10%, maka boleh dan sah tanpa ada keraguan. Adapun anggur yang sudah

menjadianggur k€rirg, tetapi saseorang sudah memanennya sebelum ia menjadi

anS[lur k€ring, maka disini yang harus dikeluarkan adalah anggur kering juga

tanpa ada keraguan. Apabila zal<atlOo/oyang dikelua*an dalam bentuk anggur

basah yang lelurn dikerinskan, maka ada dua pendapat di dalam madzhab Imam

Ahrnad:

1. Tilak sah dan ini adalah pendapat yang masyhur.

2- Sah dan ini adalah pendapat mayoritas ulama dan ini adalah pendapat

yangpalingbaik.
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dikonsumsi oleh pemiliknya sewaktu belum dikeringkan, maka tidak ada zakat

di dahmnya. Sementara apabila masih ada sisanyra, lalu sisan5a tersebut mencapai

satu nishab, maka ada kewajiban zakat didalamnya."

Kelima,lmam Abu Daud (3410) meriwayatkan hadits dari Aisyah:

, to z1 '. .. . o \ ' 
a

?:H *ttt ij nt l* 6-'{':
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"sesungguhnSla Nabi SAW pernah mengutus AMullah bin Rawahah untuk

menaksir kurma milik penduduk Khaibar ketika sudah mulai kelihatan

masak dan sebelum ia dikonsumsi."

Hadits ini memiliki hadits-hadits pendukung (sSnwahidyang menunjukkan

legalitas seorang pemimpin unfuk mengirim orang yang menaksir di saat buah

sudah mulai tampak masak. Ini adalah pendapat Imam Malik, AsySyaf i, Ahmad

dan mayoritas ulama lainya.

Manfaat penaksiran di sini adalah tidak adanya pengkhianatan dari pemilik

harta.

Ibnul Qayyim berkata, "Pendapat yang shahih adalah dicukupkan dengan

seorang penaksir saja seperti seorang muadzin dan orang yang memberitahu

arah kiblat dan sejenisn5a."

Para pengikut madzhab Imam Ahmad berkata, "Seorang penaksir

disyaratkan harus mengerti tentang estimasi serta bersifat adil dan wajib bagin5a

untuk menyisakan sepertiga atau seperempat dari tal<siran yang ada berdasarkan

hadits: 'Apabila kalian melakukan penaksimn, maka ambillah dan sisakan

sepertiga harta. Apbila kalian tidak menyisakan sepertiga, maka sisakanlah

seperemryl. HR. Ahmad dan ulama lainya). Ukuran ini diserahkan kepada

pemilik harta sebagai keluasan baginya. Pendapat ini dipilih oleh syaikh dan

ulama lainnya."

Keenam, Syaikhullslam berkata, "lmam Ahmad mewajibkan zakat pada

madu berdasarkan a/sarsahabat yang ia kumpulkan. Sementara dalil lain tidak

sampai kepadanya kecuali melalui sanad yang dha'if'

*\,;. nlt..ti
It'.. z ! cz z c ..o.
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51 1. Dari Amru bin qlr'aib, dari ayahn5n dan dari kakelmya RA, ia berkata:

Sesungguhnya ada seorang perempuan datang menemui Nab,i SAWbersalna

anak perempuannya. Pada tangan anak perempuannya terdapat dua gelang

emas lalu Nabi sAW berkata kepadanya? " Apakah engkau telah memberil<an

alat enas ini?"la menjawab, "Belum,"Nabi SAW bersaMa, " Aplah anglau

iryin di hari Kiamat Nlah SWT memagari dirimu dengan dua pgar dari api

nmki'l-alu ia melempar kedua gelang tersebut. (HR. Tiga Imam hadits)dan

memitiki sarnd yang kuatl3e. Hadits ini dinilai shahiholehAl Hakim dari hadits

Aiqrah.r4o

Kosatrata Hadits

Imn'ah(wanita): Ialah Asma' binti Yazid bin As-Sakan Al Anshariyah, Al

Ausifh Al Asyhalitnh.

Makaa* Yaitu gelang, baik gelang perak atau emas. '

$nsurruki Maksudnya apakah kamu ingin.

An YuswwAaki Maksudnya memagari dirimu dengan api neraka di hari

KiilrnaL

Fa Afuthuna(lalu ia melempamya): Maksudnla, mernbuangn5n ke tanah.

'' Abu Daud ( 1 563), At:Tirmi&i (63 7), dan An-Nasa' i (247 9) .

'{AlHakim (1/389).
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512. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata: Sesungguhnya ia memakai

perhiasan perak, lalu ia bertanya, "Wahai Rasulullah apakah ia termasuk harta

yang ditimbun?"Rasulullah bersaMa , " Apabih engl<au metnb3arl<an al<ah3a,

maka ia bukan termasuk harta yang ditimbun."(HR. Abu Daud dan Ad-

Daruquthni) dan dinilai shah ih olehAl Hakim. lal

Peringkat Hadits

Dua hadits di atas dan hadits-hadits seienis di dalam rnasalah z'al'rat perhiasan;

para ahli hadits dan para ahli fikih berbeda pendapat mengenai keshahihan

hadits-hadits yang ada dalam masalah ini. Sebagian mereka menguatkannya

dan sebagian yang lain mervdha'ifl<anrrya. Aku melihat dan bertnmp pengujian

tentang diterimannya dua hadits ini sampai kepada kalian perbedaan pendapat

para ulama. Dan di sana insya Allahkami akan memberikan tempat khusus

bagi kajian dan analisanya.

Kosakata Hadits

Audhaahan (perhiasan): Dinamakan demikian karena kecerahan dan

kilauannya. Ia adalah sejenis hiasan yang terbuat dari perak, dinamakan

audhaahanl<arqra putihnla, dan biasa melingkar di tangan serta kaki.

A lknzun Huua?(awl<ahiia termasuk harL yang ditimbun)' Hamzah untuk

kata tanya sebagai berita, maksudnya apakah ia masuk ke dalam ancaman

sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat AI Qur' an. Scara lahiriah jar,vaban

sebenamya adalah ya atau tidak, akan tetapi Nabi SAW mernberikan definisi

tentang kanzun (harta yang ditimbun) dengan sesuafu yang sudah maklum,

yaifu emas dan perak yang dikumpulkan sampai mencapai satu nishab dan

tidak ditunaikan zakatrya. Maka lihatlah apabila demikian, maka ia disebut

r4r Abu Daud ( 1 5'16), Ad-Daruquth ni (2 I 105), dan Al Hakim( 1438).
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oleh Allah dan dibolehkan untuk perempuan, maka ia tidak termasuk l<anzun.

fu-Raghib b€rkata, "Makna asli kanzun dalahmengumpulkan harta sedikit

demi sedikit lalu di simpan."

Al Qurthubi berkata, "I(ananartinya mengumpulkan dan menyafukan

harta."

Hal-Hat Penting Dari dua Hadits

Dn hadits di atas menunjuld<an kewajiban mernba5rar zakat perhiasan SanS

dipakai, baik perhiasan tersebut sedikit atau banSnk, karena dua gelang dari

ernas dan pefiiasan dari perak tersebut tidak sampai kepada nbhab zakat emas

dan p€xak. Hal ini adalah masalah l<hilafiWhdaninilah pernaparan perselisihan

pendapat tersebut.

Para uhma sepakat mengenai kewajiban zakat pada emas dan perak, baik

ia berupa uang, perhiasan atau berupa batangan serta sejenisnla yang lain,

selagi ia bukan perhiasan yrang dipakai atau dipinlamkan.

Mereka berteda pendapat mengenai perhiasan emas dan perak apabila

digunakan atau dipinjamkan. Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya

mer,uajibkan zakat di dalamnya.

Pendapat ini dibenarkan oleh sejumlah tabi'in di antaran5a; Atta', Sa'id bin

Jubair, Mujahid dan An-Nakha'i.

I\44rorihs ulama lainnya berpendapat tirtak diwajibkannfa zakat di dalamn5a.

Mereka terdiri daripara salnbat, tabi'in dan para imam madzhab serta pengikut

memeka.

-Diantarayang 
berpendapat tidak wajib zakat di dalamnn5a dari kalangan

sahabat Nabi SAW adalah; Ibnu Umar, Anas, Jabir bin AMullah, Aisyah dn

Asma'binti Abu Bakar serta para sahabat lainn5n yang tidak melihat pendapat

t€rs€bLt. Diantara mereka juga para khulah'ur-rasyidin lang mernngani pungutan

zakat umat Islam. Sementara dari kalangan para tabi'in, diantara mereka adalah

Sa'id bin Musayyab, Hasan Al Basyri, Qatadah, Thawus, Amrah binti Sa'ad Al

Anshariph. Demikian pula tiga Imam ma&hab dan para pengikutnya yang

merupakan ulama-ulama besar.
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O Dalildalil para ulama yang mewajibkan zakat perhiasan
llang diPakai:

Para ulama yang mewajibkan zakat di dalamnya berdalildengan firman
Allah SWT, "Dan orang-orang yang menyimpn emas dan perak dan tidak
menalkahkanSa pdalalan Allah."(Qs. At-Taubah [9]: 34).

Hadits Shahih Muslim(987)dari Abu Hurairah sesungguhnya Nabi SAW
b€rsabda,

i'r'; ;:tt li1,

"TidaHah pqnilik emas dan penkSangtidak mazunaikan halm3a kquali
pda hari Kiamat al<an dibentangkan pdanya lembann-lernbnn api
neraka, lalu ia akan dipnaskan dengan neraka Jahanam, lalu dahi dan

Wnggungnt/a disetil<a... ;' (Al Hadits)

Keumumanyang terdapatdi dalam ayatdan hadits di atas berarti mencakup

seluruh jenis emas dan perak, diantaranya perhiasan yang dipergunakan dan
dipinfrmkan.

Selain itu Mereka juga berdalildengan kedua hadits di atas, lraitu hadits dari
Amru bin Syr'aib dan hadits Ummu Salamah di mana keduanya merupakan
nash hukum di dalam masalah ini.

O Tanggapan pertama mengenai dalildalil di atas.

A5nt di atas bersifat umum pada setiap ernas dan perak, sedikit ataubaryak,
berupa uang atau yang lairunlra. Demikian pula hadits Nabi SAW bersif-at umum,
di dalam banyak dan seiikitnya emas dan perak serta pada binatang temak,
pada sedikit dan banyaknya, begitu pula pada hewan peliharaan. Dengan
keumuman ini terdapat dalildalil yang mengkhususkan kandunganngn dan
mengikat kemutlakannya. Dan apabila kita mengambilkeumuman ini, maka
kita harus membayarkan zakat dari harta-harta ini, sedikit dan banyaknya,

demikian pula hewan temak yang digembalakan dan grang dikandangkan saja.

,
Y!
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Dernikian pula seandainya kita mengambilkeumuman yang ada pada zakat

sesuatu !Er{l kduar dari tanah, maka kita harus membayar zakafurya, baik sedikit

atau banl,nk dan kita harus membayarkan zakat biji-bijian, buah-buahan dan

saryur-rna!,ur. Akan tetapi hadits-hadits 5ang lain telah mengkhususkan keumurnan

inidantelah menjelaskan maksud dari informasi ini.

Mukhasis (dalilyang mengkhususkan)keumuman yang ada pada emas

dan p€rak dengan nishab tertenfu adalah saMa Rasulullah SAW, " Tidak ada

abt Na anas 3ang kunng dari dua puluh mitqal dan tidak ada al<at pda
pmkpng kururgeri dua ntus dAham."

Dan Rasulullah SAW bersaMa, " Dalam setiap lima ekor unta waiib akat
dan tilak wjib al<at pda unb Sang kwang dari lima el<or"(tlR. An-Nasa'i,

247 6 danlbnu Majah, LT 991

Basulullah SAW juga bersabda mengenai api, " Di dalam tiap tiga puluh

spi kmiibn alabja adalah api jenis tabi'ah hn pda setbp empt puluh

el<orapi, kew:ajibn zal<abga adakh sapi jenis musinnah-"(HR. At-Tirmidzi,

6221

Rafirlhh SAW bersaMa mengenai kambing; " Apbila ta&pt anpt pluh
annpi saatus dw puluh, mal<a akaqn satu ekor kambing." (HR. Bukhari,

t%21

Fladits-hadits ini telah mengkhususkan keumuman hadits Abu Hurairah di

dalam kitab slahihmengenai zakat emas, perak dan hewan temak.

B€rikut ini hadits-hadits yang telah mq-takhsishkeumuman a5rat dalam

zakat e[TErs, perak dan her,van temak.

Sabda Rasulullah SAW, " Di dakm setiap a npt puluh el<or unb pelihatan,

nal<a al<abp atu el<or unb bintu labun."(HR. Bulfiari, 1386).

SaMa Rasulullah, " Tanaman yang disirami hujan akatzjn sepersepuluh

(1U0 bn arnnan jary disinm daan bnfinn lpwn nala al<ab5a sryruh
eri sWv:Wluh (5%)." FiP.. Bukhari, 1 388)).

Dan hadits: " hkat tidak boleh diambil kuuali dari emptienis ini; gandum

janis sg'ir; gandum jenis hinthah, anggw kering dan kurma."

Serta hadits: "Adapun mentimun, semangka, delima dan tebu, mal<a

Rarufullah ilW tdah menwll<ann5a."

3?O
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Hadits-hadits di atas semuanya mentakhsish keumuman ernas dan perak,

he{ ,an ternak, sestnhr yang tumbuh dari tanah; membatasi hukum yang muflak,

dan menjelaskan nash yang global.

O Tanggapan kedua

Pandargan yang jelas dari dalil-dalil ini bahwa ayat Al Qur'an telah

mengancarn orang-orang yang menimbun emas dan perak. Jika demikian apa

5nng dimal$ud dengan harta kanzun (harta simpanan) secam etimologi dan

terminologi?.

Ibnu Halar berkata , " Al l<anzu adralrrh segala sesuatu png dikumpulkan jadi

satu.'

Al Qurthubi berkata, "(Al kanal penimbunan hanya berlaku pada emas

dan perak."

Al Ashfahi berkata, " Al kanzu adalah mengumpulkan harta sedikitdemi

sedikit dan menyimpannya."

Muhammad Rasyrd berkata, "Al kanzu adalah sesuafu yang disimpan di

dala,rn kotak-kobk tertentu, terdiri dari uang Dinar dan Dirham dan bukan jenis

emas dan perak yang digunakan sebagai perhiasan yang dipertolehkan.

SesmgguhryE mng Dnar diperuntr.rkkan untuk menafkahkan. Dengan demikian

menimbunnya berarti melenyapkan fungsinya."

Adapun dua hadits tadi, para ulama telah memberikan komentar pada

sanad danmabmxsa.

Hadits Umar bin Syua'ib datang melalui jalur periwa5ntan lbnu Luhi'ah

dan Al Mutsanna bin Shabah dan keduanya dha'if. Hadits-hadits Umar bin

Syu'aib diperselisihkan oleh para ulama mengenai diterima atau tidaknya dan

yang tertaikdikatakan di dalamnya: "Sesungguhnya hadits yang diriwayatkan

dari ayahnya dari kakeknya adalah dha'if seperti hadits ini. Dan hadits yang

diriwayatkan dari selain keduanya, maka ia dapat diterima."

Adapun hadits Ummu Salamah, maka di dalamnya ada sanad yang terputus

antara Atha' dan Ummu Salamah karena Atha' tidak mendengar dari Ummu

Salamah. Dernikian juga di dalam sanadnya ada Atab bin Basyir dan Tsabit bin

Ajlan yang banyak dikomeniari oleh para ulama hadits.
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O Pendapat ulama mengenai dua hadits di atas.

At-Tirmidzi berkata, "Di dalam masalah ini tidak ada satu hadits pun yang

slnhih."

An-Nasa' i mengunggulkan kq mutalan hadits Umar bin q^l'aib.

Abu Ubaid bertata, "Hadits dari negeri Yaman tidak diketahui perawinya

kan:ali hanp dari satuph.r periwayatan dengan sanad 1Bng ada p€rtimbargan."

Ibnu Abdil Barr bedota, "Tidak ada satu hadits pm dari Nabi SAW mengenai

masalah ernas."

Ibnu Hazrn berkata, 'Apa yang diiadikan hujjah dalam kewajiban zakat

perhi$an Fng b€rasal dari afsar5ang lernah tidak ada ternpat unhrk diarnalkan."

O Dalildalil ulama yang berpendapat tidak waiib zakat pada
perhiasan lrang dipakai.

Putama, Terdapat hadits riwayat Bukhari (1395) dan Muslim (982)

Rasulullah SAW bersaMa, " Tidak ada alat pda hatnb ahaSn dan ktda milik
samngmuslim."

An-Nawawi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa harta pribadi tidak

ada zakat di dalamnya dan ini adalah pendapat ulama salaf dan khalaf."

Kdua, zakat tidak wajib kecuali pada harta yang berkembang. Adapun

harta grang berupa hak milik pribadi, maka tidak ada zakatnya. Inilah batas-

batas 5nng ditetapkan oleh Islam pada sesuatu yang wajib dan tidak wajib zakat.

Ketiga,hadits riwa5at Al Baihaqi (73281dan hnul Jauzi di ddlam At-Tahqiq

(2/431dari hadits Jabir, sesungguhnya Nabi SAW bersaMa,

:,tf ;;)t €,;
'Tfulak da zal<at pda pahiasan."

Fladits tersebut dinlat shahiholeh mayoritas peneliti hadits, di antara mereka

Abu Zar'ah, hnul Jauzi, Al Mundzir, hnu Daqiq Al Id dan hnu Hajar Al Asqalani.

Kanpt,surat+umt Nabi SAW yang merinci hukum zakat dan di dalamn5n

telah dijelaskan jenis-jenis harta yang wajib dizakatkan, dan yang telah

disampaikan setelahnya oleh khulafa'ur-rasyidin lalu dipmktekkannya, dimana
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di dalamnya tidak disebutkan perhiasan dan mengenai zakatnya. Justru yang

disebutkan mengenai dua mata uang; di mana keduanya mempakan jenis mata

uang di dalam perdagangan.

Kelima, Syaikhul Islam berkata, "Sesungguhnya Allah SWT sangat

memperhatikan penjelasan mengenai sesuafu yang di dalamnla adakewajiban

zakat, karena ia timbul dari prinsip dasar dan membuhrhkan kepada penjelasan,

berbeda dengan sesuatu yang tidak diwajibkan zakat di dalamnya. Maka ia tidak

membufuhkan penjelasan mengenai prinsip dasar ketidalorajibannya."

Keenarn, Bagaimana sah hadits yang diriwayatkan dari Aisyrah, yaitu hadits

ancaman api neraka, dari Nabi SAW kemudian ia tidak mengeluarkan zakat

perhiasan yang berada di bawah kekuasaan dan merupakan miliknya, padahal

ia mengeluarkan zakat dari harta-harta lainnya?

Kefujuh, ini adalah pendapat mayoritas ulama dari para sahabat, tabi'in,

ulama hadits dan ulama fikih seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, Sufyan, Abu
Ubaid, Ibnul Mundzir, hnu Jarir dan para pengikutnya dari ulama-ulama besar,

baik ulamasalaf dan khalaf.

Kesimpulan

Pendapat yang terbaik dan paling adil dalam masalah ini adalah bahwa
perhiasan yang digunakan atau dipinjamkan, maka tidak ada zakatrya selagi ia

merupakan perhiasan yang halal. Adapun perhiasan yang diharamkan, maka

hukum zakabrya wajib.

Perhiasan yang diharamkan adalah yang melebihi kebiasaan umum, yaitu

mengumpulkan errns dan panak serta menimbunnlia. Orang yang melakukannla

tidak terlepas dari maksud berikut:

1. Sombongdanbermewah-mewahan.

2. Bedebihan dan memboroskan harta.

3. Laridarizakat.

4. Kemewahan yang merusak moml.

Ini adalah fujuan-tujuan yang diharamkan. Apabila orang yang menimbun

emas dan perak sebagai perhiasan tetapi memiliki salah safu dari fujuan-fujuan

yang diharamkan tadi, maka perhiasan tersebutdihammkan. Selagi perhiasan
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tersebut diharamkan, maka zakat wajib di dalamnya. Hal tersebut karena ia

tidak diizinkan dan tidak dibolehkan mengambilnya.

Adapun perhiasan sekedamya saja di mana maslarakat berbeda-beda

stratifikasi sosialnya, antara si kaya dan si miskin di dalam hal ini, maka ini

adalah perhiasan Sang boleh diambildan digunakan. Ini termasuk harta pribadi

Sang tidak berltarbang. Ia ti<tak wajib zakat dalam kondisi apapun . Wallahm'lan.

At Jr, ;:tS1 lv -^s
o t,rt. a..

,J 6-r* ._fl -o t f?"t qr- q'rL
'itl^i:, @.y olt ,i:'at'eF'rf 6:;U Pt y\, ,*

.1!;:,*y, ,;it;
513. Dari Samurah bin Jundub RA, ia berkata: "Rasulullah SAW pemah

memerintatrkan kami unhfi mengeluarkan zakat dari sesuahr 5ang kami siapkan

untuklual-beli."(FlR. Abu Daud) dan sanadnya lemah.raz

Peringkat Hadits

Hadits tersebut hadits hasan. Hadits tersebut diriwayratkan oleh Abu Daud

dengan sanad png lennh, karern iaberasal dari riwayat Sulairnan bin Samurah,

sementara ia tidak dikenal. Dkatakan dalarn At-Tblkhish "Hadits ini diriwalatkan

oletr Abu Daud, Ad-Daruquthni, dan Al Bazar daihadits Sulaiman bin Samurah

dari ayahnya. Dan di dalam sanadnya ada perawi lang tidak dikenal."

Adz-Dzahabi berkata, "lni adalah sanad yang tidak jelas dan tidak dapat

dijadikan landasan hukum."

Akan tetapi Ibnu Abdil Barr menganggapnya hadits haan. AbdulGhani

Al Maqdisi berkata, "Sanad haditsnln hasan gharib."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Terdapat kewajiban zakat di dalam harta yang disiapkan untuk jual-

beli, maksudnya harta dagangan. Yang di;adikan dasar di dalamnya

r42Abu Daud (1562).
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adalah keumuman firman Allah SWT, "Ambillah zakatdart sebagian

harta mereJ<a."(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Firman Allah SWT, " Dan orang-onng Sang daknt hartarya tersdia
bdnn tertqttu;' (Qs. Al Ma'aarij 17 Ol: 24l'

Harta perniagaan adalah hartayang paling urnurn, maka ia lebih utarna

untuk masuk di dalamnya. Adapun nash hukum, maka hadits yang ada

di sini: "Rasulullah SAW pernah memerintahkan kami untuk
mengeluarkan zakat dari sesuatu yang kami siapkan untuk jual-beli."

Dan saMa Basulullah SAW "Tizlah tqbhan bju besin5a dan manjadi

kebiasan." An-Nawawi berkata, "Hadits ini menjelaskan kewajiban

zakat bararg dagangan."

2. hnu Al Mun&ir dan Al Wazir serta ulama lainnSn berkata, "Para ulama

sepakat bahwa dalam bamng dagangan wajib zakat." Al Majdi berkata,

"Hal ini adalah ijma' ularna." Syaikhul Islam berkata, "lmam madzhab

yang empat dan lainnya kecuali madzhab yang asing -sepakat
mengenai kewajiban zakat pada barang dagangan-."

3. Hadits di atas merupakan dalilkewajiban zakat pada segala sesuatu

yang dipersiapkan untuklual-beli dari jenis barang dagangan apa saja,

baik nnkanan, pakaien, perrnata, bejana-bejarn, barang-barang berat,

hewan, saham pemsahaan atau barang-barang lainnya png disiapkan

untuk dUual-belikan dan diambil keuntungannln.

4. PernatnrnannSa bahwa sesuahr png tidak dipersiapkan seb4ai bamng

dagangan, akan tetapi disiapkan sebagai barang pribadi dan untuk

digunakan; berupa rumah, kendaraan, pakaian, perabot rumah tangga

dan perhiasan, maka tidak ada zakatnya, karena ia tidak dapat

5. Pengarang (hnu Hajar) tidak menyebutkan hadits ini setelah dua hadits

-yaitu riwayat Amru bin Syu'aib dan Ummu Salamah- melainkan

untuk mengikat kemutlakkan kedua hadits tersebut dalam masalah

kewajiban zakat perhiasan.

6. Ukuran zakat bamng dagangan adalah 2,5o/o seperti zakat emas, dan

penk.

7. Zakat tidak wajib dalam harta, kecuali apabila sudah sampai .6aul
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nya dihitung dari haulharta pokoknya. Dengan demikian ia harus

dizakatkan sekalipun belum masuk haulnya.

8. Ketika haul, mal<a ukuran emas dan peraknya ditakar pada yang

paling menguntungkan bagi oEmg-orang miskin. Apabila nilainln

tdah sampai sahr nistnb dengan salah satu dati ernas dan perak t€rs€but,

maka5Bng dikeluarkan adalah jenis Sang sudah mencapai sah.r nishab.

g. Dalam slnhih Bukhari(1395)dan Shahih Muslim(98z) dari hadits

Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersaMa, "Tidak ada zal<at pda
hamba ahaga dan kuda milik sanng m.!slim." An-Nawawi dan

ulama lainnya berkata, "Hadits ini adalah landasan bahua di dalam

harta pribadi tidak ada zakat dan ini adalah pendapat para ulama."

10. Dikatakan di dalam Ar-Raudhdan karya lainnya, "Tidak ada zakat

pada harta yang disiapkan untuk penyewaan, berupa bangunan dan

hewan serta yang lainnya karena ia bukan barang dagangan.

sesungsutrnlB zakatrla harya pada keuntunsannlE saia, pihr apabila

mencapai nishab- Iniadalah madzhab empat imam madztnb'

*h, jb

514. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah sAW bersaua, "Dalaln

harta karun al<ah5a seperlima." (HR. Muttafaq'Akili'r43

'r\,!F ,f.,Yr;:oi f e> ,'Jv'Ji f h' ;* lt J;'
*.1* * ii',.1.io'|oD ,iti ii;t 

":i 
€.'i,oi

* )LV,.L:1 u.rL?| .(5t )s\t}i
tarBukhari (1499) dan Muslim (1710).
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Rasulullah SAW bersab da, " Di dalam harta karun yang ditemukan oleh

seseorang di tempat rerunfuhan; apabila engkau menemukannya pada suafu

kampung yang memiliki penghuni, maka umumkanlah dan apbila englau

menemul<ann5n di suafu pukampungan yang tftlak b*penghuni' mal<adalam

hal ini ada zakattrya dan di dalam harta l<arun akah5n seperlima'" IHR'

hnu Majah) dengan sanad lang hasn'1$

Peringkat Hadits

Hadits di atas (515)adalah hadits hasan.la memiliki sghid diantaranya;

hadits yang ada rxlda Ash-Shahihain dan ulama hadits lainnya yaitu hadits

dari Abu Hurairah, bahwa Nabi sAW bersaMa, "Dan di dalam harta karun

al<ahg sePalima."

Al Hafizh berkata, "Para perawinya terpercaya. Ia memiliki syahid

yang kuat dan mursalyang datang melalui sanad Ali bin Abu Thalib."

Kosakata Hadits

KtnnbhAdalah rurnah 5ang sudah roboh yang tidak berpenghuni' Bentuk

pmalmf khanb.

Fa,arifhu Maksudnya umumkanlah pada masyarakat dan jelaskan

kepada mereka sampai pemiliknya datang atau dibiarkan smpai satu tahun'

Ar-Ril<aaz.Adalah harta Karun di zaman jahili5nh 5ang terpendam di perut

bumi. Istilah rakazkhusus bagi barang-barang yang terpendam'

Al Khumw.satu dari lima bagian ll/5].'

'J;r.o\ 
-'.:?nt u1r- ?:ut i J*r'*'s -ott

.'r\t;'r{ lj', .gii,.sr'^):;lt rrtl,'it '4 ni *i *
hr ,t ar

l{Asy-Syafi.i$n4}\dandikuatkannyadenganlbnuMaiahadalemah.
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516. Dari Bilal bin Harits RA' Sesurgguhnya Rasulullah SAW mengambil

zakat dari barang tambang di kawasan Al Qabaliah. (HR. Abu Daud)ras

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits dha'if. Dikatakan di dalam At-Tblkhish,
"Hadits ini riwayat Abu Daud, Ath-Thabrani, dan AI Hakim (1461) dan Al
Baihaqi (7 4251 secarcr maushul;'

Al Mundziri berkata, "Hadits di atas adalah hadits mursal."

Adapun zakat barang tambang, maka Imam Asy-Syafi'i berkata, "Hadits

ini tidak dikukuhkan oleh para ahli hadits dan tidak ada di dalamnya satu

riwayatpun dari Nabi SAW karena sanadnya terputus."

Dalam Mustadrak Al Hakim dilelaskan bahwa Rasulullah SAW telah
mengambilzakat dari barang tambang yang ada di kawasan Al Qabaliyah dan
Adz-Dzahabi tidak memberi komentar apa-apa.

Kosakata Hadits

Bilal Adalah putra Al Harits Al Muzani dari kabilah Muzayyanah dan
sekarang kawasan Muzayyanah telah berubah dan tempat tinggal mereka
menjadi di sebelah barat laut kawasan AI Qashim; di mana ia masuk Islam

bersama kabilah Harb. Nenek moyang mereka adalah keluarga Nahit.

N Ma'aadin Adalah sesuatu yang ada di dalam perut bumi yang tidak
sejenis dengan tanah seperti errrers, perak, besi, minyak dan lain-lainn5a.

Para ahli kimia modem mengatakan, "Bahwa barang tambang adalah

organisme yang ditemukan di dalam perut bumi. Ia memiliki susunan kimiawi
tertentu, ciri khas alamiah tertenfu seperti; emas, besi dan mercuri."

Al Qabaliyah, Adalah suatu tempat di bagian laut merah, kawasan kecil

di daerah Muzayyanah, berada di antara Makkah dan Madinah, narnun ia lebih

dekat kepada kota Madinah.

Hal-Hal Penting dari Beberapa Hadits
1. Ril<az(tartakarun yang terpendam di perutbumi)adalah hartayang

r15Abu Daud (3061).
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orang yang hidup sebelum adanya agama Islam, atau barang yang

ditemukan dari timbunan atau pendaman orang-orang kafir sekalipun

mereka tidak hidup pada masa jahiliyah, dimana padanya atau

sebagiannya ada tanda-tanda kekufuran seperti nama-nama dan raja

mereka, atau gambar dan bentuk patung mereka' Orang yang

menemukan barang-barang peninggalan tersebut berhak

memilikinya, sekalipun barang tersebut tidak memiliki tanda-tanda

kekufrran.

2. Ril<azmu\adi milik orang yang menemukannya karena ia memang

lebih berhak. Dan karena perilaku umar dan Ali, di mana keduanya

memberikan sisa ril<azbagi si peremunya.

3. Orang yang menemukan ril<azlhartakarun yang terpendam di perut

bumi), harus mengeluarkan zakatnya sebesar seperlima (1/5). Ibnu

Al Mundzir berkata, "Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang

menentang hal ini, karena ia mendapatkannya tidak dengan susah

palEh dan kesulitan, maka kewajiban zakat di dalamnp lebih besar

daripada harta yang dicari dengan susah payah'"

4. Ia tidak ada batas nishabnya. Sedikit atau banyak harus dikeluarkan

zakatrya. Yang mengeluarkan zakatnya adalah seoftmg imam atau

orang yang menemukannYa.

5. Waktp mengeluartan zakatrSa dari ketika mendapatkan harta tersebut.

Tidak perlu menunggu perputaran haul.

6. Zakatrya dikeluarkan dari jenis rikazitusendiri sekalipun bukan jenis

ung, baikberupabesi, timah, maupun jenisbenda lainnF' Boleh juga

mengeluarkan zakatrya dari jenis benda lain.

7 . Harta rikazwajibdizakatkan sekalipun yang menemukan orang kafir

dzimmi atau musta'man (yang berhak dilindungi) apabila ada di dalam

negerilslam.

8. PenSBlurannla unhrk kepentingan Umat Islam secara umuln. Dia tidak

tertatas pada delapan golongan yang ada. Dengan demikian maka

zal<at rikazpding mirip dengan N Fai'lhartarampasem perangyang

diperoleh tanpa pertemPuran).
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Orang-orang non muslim yang memukukan ikazharus membayar
zakatryra, baik il{az itu sedikit atau ban5ak. Tidak ada ha ul danzakahrya

adalah seperlima. Zakat yang dikeluarkan harus berasal dari jenis

barangnya, sekalipun berupa barang maka penyalurannya seperti
pen5nluran harta mmpasan perang tidak harus pada delapan golongan.

9. Adapun hadits nomor 515, ia menunjukkan hal-hal berikut ini:

Apabila rikazditemukan pada lahan mati atau lahan milik bersama,

tidak diketahui pemiliknya atau di atas permukaan bumi yang tidak
diketahui perniliknya, jalan yang tidak dapat dilalui atau perkampungan

yang sudah hancur, maka harta tersebut menjadi milik orang yang
menemukan dengan semua jenis di atas. Demikian pula apabila
seseorcng memberitahukan pernilik tanahnga, lalu rikaz itu dipindahkan
(kepemilikannya) kepadanya (orang yang menemukan dan
memberitahukan ke pemilik), maka tetap terkena zakat apabila
pemiliknya tidak menuntutnya, namun jika orang yang menemukan
hanya mengkalaim pemindahan hak itu tanpa ada bukti yang
menguatkannya, maka rikazmerrjadi milik si pernilik tanah disertai
dengan sumpahnya karena tangan pemilik tanah pada rikaztersebut
lebih unggul.

10. Adapun hadits nomor 516, ia menunjukkan kewajiban zakat pada

barang tambang. Barang tambang adalah organisme yang ditemukan
secara alami. Ia memiliki unsur kimiawi tertenht, ciri khas alami tertenhr
seperti; etnas, besi, fosfor dan mercury. Ia adalah materi lnng muncul
dari bumi yang tidak sejenis dengan tanah.

11. Hadits tersebut menunjukkan bahwa zakat tidak wajib pada
barang tambang, kecuali telah mencapai nishabnp. Apabila ia sudah

mencapai nishabnya, yaitu dua puluh mitqal emas atau perak
sekitar dua rafus dirham ataupun nilainya berupa barang bukan dari
sejenisnya seperti besi tembaga, timah, kristal, batu akik dan jenis

barang tambang lainnya, maka di terdapat zakat yang harus
segera dikeluarkan berdasarkan keumuman firman Allah SWT, 'Dan
sebagian dai apa yang kami keluarkan dai bumi untuk kamu."(Qs.
AlBaqarah l2l:2671

12. Dalam barang tambang terdapat kewajiban zakat sebesar 2,5o/o



ffi:::"-,".::::ilffi
13. Satu jenis barang tambang tidak boleh digabungkan dengan jenis

bamng tambang lainnya dalam menyempumakan nishabnln, sekalipun

jenis barang tambang tersebut mirip, seperti batu bara, minyak, besi,

dantembaga.

L4. 7al<at'ryadikeltnrkan ketika seseorang mendapatkannya berdasarkan

kesepakatan empat Imam Madzhab, karena ia merupakan hartayang

diambildari perut bumi yang tidak memperhitungkan haul. Apabila

png dikeluar.kan kurang dari nishabnya, maka tidak ada zakat atasnya.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Tiga imam madzhab berpendapat bahwa barang tambang berbeda

dengan ril<az, s&agaimana telah dilelaskan sebelumnya'

Madzhab Hanafi mengatakan, "Bahwa barang tambang adalah rikazitu

sendiri."

Tiga imam madzhab berbeda pendapat mengenai barangtambang'

Madzhab Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat, "Bahwa barang tambang

adalah emas dan perak."

Madzhab Hambali berpendapat, "Bahwa barang tambang adalah segala

jenis barang yang terlahir dari tanah yang bukan tanah, bukan tumbuhan, baik

ia benda cair seperti (minyak bumi dan batu bara) maupun benda padat (seperti

besi, timah, emas, dan Pemk)-"

Pandapat yang benar adalah pendapat madzhab Ahmad bin Hambal,

sebagaimanayang telah dikemukakan definisinya dari para ahli kimia; di mana

mereka adalah para ahli pada bidangnya.

Jenis barang tambang ada tiga rtacam:

1. Padat dan dapat tercetak dengan api, seperti emas' perak, besi,

tembaga, timah, dan mercury.

2. Padat dan tidak dapat tercetak dan tidak larut oleh api seperti kapur,

dan seluruh jenis batu-bafuan seperti permata dan garam'

3. Cair seperti minyak tanah (petrol) dan batu bara serta belerang.

tlOl
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(BAB ZAKAT FITRAH)

Pendohuluon

Arti dasar r4l fithru &klhfirman Allah SV{|,'Apbila langit telah tqbelah

(infathan\:' (Qs. Al Infithaar t82l: 1) Maksudnp telah terbelah, maka seakan-

akan orangyang berprrasatelah tefudah puasanya dengan memakan makanan.

Zakat fitrah adalah zakatyang disebabkan oleh kebolehan makan kernbali

setelah terlepas dari puasa pada bulan Ramadhan. Dinisbatkan kepada kata

fith r merupl<an p€namaan akibat oleh sebabnya.

Dasar pernberlakuan zakat fibah adalah firman Allah yang bersifat umum'

hadits, dan ijma' ulama. Allah swT berfirman, "sesunggwhnSm berunfunglah

orang-onng yang membercihl<an diri (dengan beriman) dan dia ingat nama

TuhannSa lalu ia sanbfunng-"(Qs' Al Alaa [87]: 14-15)

Hadits mengenai zakat fitrah adalah shahih.

Unrat Ishm sepakat mengenai kgl /aiiban mernbaSnr zakat fibah dan sandamn

ijma' mereka adalah hadits Bukhari dan Muslim dari lbnu Umar,

J"rll ,|f**U.
///

.0r5)i hiis':;7 &i *:o'* '., 
t1c 

I . 
t.(

al.ll J;.r.1 Jl

,,sesunguhnya Rasulullah SAW memkrdhukan akat fitnh pda bulan

Ratmdhan."

Mayoritas ularna sahf dan lfialaf berl<ata, "Arti difardhukan berarti diharuskan

dan diwajibkan." Zakat fitah diwajibkan pada tahun yang sama di mana puasa
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bulan Ramadhan juga diwajibkan, yaitu tahun kedua Hijriah. Hikmah
pemberlakuan zakat ini adalah sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abu
Daud(16o91dari lbnu Abbas, ia berkata ;

ils; *; * \, ;* *t J;,
i{ t::$. -,:;,:" r, ii),j

"Rasulullah SAW memfardhul<an zal<at fitah untuk manyucilan orz,ng

3ang berpuasa dari kesia-siaan dan berl<ata kotor serta memberikan
rrakan fakir miskin.... "

Zakat fitrah menambal kecacatan puasa. Dan demikianlah seluruh
ibadah terkait dengan ibadah lainn5n. akat fitrah menjadi penyempuma dan
pelengkap sestratu yang kurang.

Hal ini dijelaskan dengan hikmah dan rahasia-rahasia tertentu.
Diantarar$la png berhubungan dengan orargorang Sang berpuasa, rnaka zakat

fibah dapat menyrcikan puasa mereka dari kekurangan dan kecacatan-Zakat
fitrah luga merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
mernberikan nilsnat liepada harnbaNJa, sehinggadapat rn€qrernpurnal€n pui!$l
pada bulan Ramadhan, sekaligus benfuk rasa syukur kepada Allah atas nikmat
yang diberikan, yaitu masuknya perputaran tahun kepada mereka; di mana
mereka sehat jasmaniqn, selamat agamanSn, dan sejahtera berada di tanah air
mereka.

Di antara hikmah diberlakukannya zakat fitrah juga yang berhubungan
dengan solidaritas sosial, yaifu dengan menutupi kebutuhan orang-otang yang

memang membufuhkan pertolongan, memberikan makan orang-orang yang
pada Hari Ragn, mernberikan kegembiraan, memasukkan cinta

kasih di dalam hati sesama, 4ar umat lslam sederajat semuanln; dari yang

kaya sampai yang miskin yang cenderung merninta-minta dan mernbutuhkan
kepada uluran tangan otang lain. Pada hari seluruh umat Islam ingin
menampakkan kaukupannya. Maka hikmah dan rahasia Allah di dalam
syariatrp sangat barryak sekali.

,-f f
a
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517. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah sAW mernfardhukan zakat

fitrah sebesar safu srla'kurma atau satu sia'gandum atas hambasahaya dan

orang yang merdeka, laki-laki dan perempuan, anak kecil dan orang tua dari

umat Islam. Dan Rasulullah SAW memerintahkan agar zakat fitrah ditunaikan

sebelum orang-orang keluar menunaikan shalat Id. (HR. Muttafu ruaih.16

Riwayat Ibnu Adiy dan Ad-Daruquthni dengan sanad yang dha'if.

Cukupkan (kebutuhan) mereka, agar mereka tidak berkeliling (meminta-minta)

pada hari ini.raT

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah dha'if.lbnu Hajar berkata, "Redaksi hnu Adiy dan

Ad-Daruquthni dengan sanad yang dha'ifdan ada tambahan redaksi hadits:

'cukupkan (kebutuhan) mereka, agar tidak berkeliling (meminta-minta) pada

hari ini'."

Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Umar Al Waqidi.

Selain itu ada hadits yang berasal dari riwayat Najih As-Sundi yang mendapat

julukan Abu Ma'qrar.

Ibnu Al Mulaqqin dan Al Hafizh berkata, "Bahwa Naj:dll dha'ifdan turut

mq-dha'iff<anjuga Ibnu Al Madini dan An-Nasa'i." Bukhari berkata, "Hadits

yangmunkar"

'6Bukhari (1503) danMuslim (984).
rai Ibnu Adiy di dalam Al Kamil (7 t2519) dan Ad'Daruquthni (2/152) '

405
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Kosakata Hadits

Fundha Mengandung dua bentuk arti;

Pertama, yang paling jelas adalah berarti diwajibkan. Kedua, berarti
diperkirakan atau ditentukan.

hnu Daqiq Al Id berkata, 'Arti dasar kata al hrhdusqara etimologi adalah

ukuran. Akan tetapi dinukil di dalam terminologi syariah menjadi arti wajib.

Membawa kepada arti wajib lebih utama dari membawa kepada makna yang

aslinya."

hkah Al Fithri An-Nawawi berkata, "7al<at fitrah adalah istilah yang

dimunculkan, ia bukan berasal dari orang Arab, melainkan istilah yang berasal

dari para ahli fikih. Seakan-akan ia berasal dari kata fithrah yang berarti jiwa

dan makhluk, maksudnya zakat dari makhluk."

Al Aini berkata, 'Seandainya dikatakan bahwa zakat fitrah adalah
istilah Islami, maka itu lebih tepat, karena istilah zakat hanya dikenal(identik)
dengan agama Islam. Itu adalah istilah 5ang berasal dari Allah SWT. Dikatakan
untuk istilah ini juga dengan istilah sedekah fitrah dan zakat fitrah. Di dalam

hadits rl',ua5at hnu Abbas dengan istihh zakat dan puzrsa, dan hadits Abu Hurairah

dengan istilah sedekah bulan Ramadhan."

Sha', Sha' pada zaman Nabi SAW adalah tiga kilogram (3 kg) gandum
jenis bagus.

Ila Ash-Shalah: Yang dimaksud dengan shalat adalah shalat ldulFitri.

Aghnuuhum (cukupkan mereka): Yang dimaksud di sini berilah kebutuhan

hidup mereka secukupnya dan cukupkanlah kehidupannya hari ini. Karena
istilah cukup terdiri dari beberapa jenis png dilelaskan sesuai dengan porsinya

masing-masing yang sesuai. Istilah cukup dalam masalah pernberian zakat adalah

orang yang memiliki kecukupan hidup selama satu tahun. Di dalam masalah

zakat fitrah adalah orang yang memiliki kelebihan makanan pokok untuk satu

hari. Di dalam masalah mengeluarkan zakat adalah orang yang sudah memiliki
harta mencapai nishabn5a. Di dalam masalah nafkah adalah orang yang memiliki
harta untuk diberikan kepada orang-orang yang wajib dibiayai olehnya.

'An Ath-thav,mfldari berkeleiling): Yaitu berkeliling meminta-minta kepada

orang lain.

&6
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yang digunakan untuk bersolek.

Mn Al Muslimin (dari umat Islam): At Thayyibi berkata, "zakat fihah

diwajibkan menggunakan pengertian-pengertian Snng disebutkan sesr.rai hrrhrtan

ilmu bayan, yaitu bahwa hal-hal yang disebutkan datang bercampur untr,rk

mencakup sanuanya, bukan untuk fakistq agar tidak terjadi kontradiksi, maka

Rasulullah SAW mewajibkan kepada seluruh umat Islam'"

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Para ulama sepakat mengenai kewajiban zakat fitrah berdasarkan

hadits Nabi sAW, "Rasulultah sAW memf-ardhukan zakat fibah."

Fardhu di sini adalah wajib.

Ibnu Al Mun&ir berkata, "seluruh ulama yang kami hafal namanya

sepakat bahwa zakat fibah hukumnyawajib."

2. Bahwa sesungguhnya zakat fitrah wajib bagi setiap muslim, laki-laki

atau perempuan, orang merdeka atau hambasahaya, anak kecilatau

orangfua.

3. Sesungguhnya zakat fitah tidak waiib bagi janin'

Banyak ulama mensunnahkan zakat fihah untuk janin. Terdapat

keterangan dari para sahabat bahwa mereka suka mengeluarkan

zakat fihah untuk janin. Utsman bin Affan juga mengeluarkan zakat

untuklanin.

4. Sesungguhnya waktu yang paling utama dalam mengeluarkan

zakat fitrah adalah pada pagi hari sebelum orang-orang keluar

menunaikan shalat Id. Akan diielaskan nanti'

5. Hikmah dari zakat fitrah ini adalah mencukupkan kebuh.rhan orang-

orang miskin pada Hari Raya, agar mereka tidak mernaksakan diri

unfuk merninta-minta kepada orang lain pada hari di mana masing-

masing umat Islam menampakkan kecukupannya. Hari itu adalah

hari gernbira dan bahagia serta tahun kebesaran umat Islam.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

para ulama berbeda pendapat mengenai waktu dikelmrkannya zakat {itrah:
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Abu Hanifah berpendapat, "Dibolehkannya mendahulukan pembayaran

zakat fitrah untuk satu tahun atau dua tahun. Ia dianalogikan kepada zakat
harta."

Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat, "Dibolehkannya mendahulukan
pemba5raran zakat fitrah dari mulai hari pertama bulan Flamadhan."

Madztnb Maliki berpendapat, "Tidak boleh mendahulukan membayar zakat
fitah sama sekali, seperti melaksanakan shalat sebelum tiba waktunya."

Madzhab Hambali b€rp€rdapat, "Dbolelrkannyra mendahulukan
zakat fitrah dua hari sebelum Hari Raya."

Dengan demikian terjadi kesepakatan tiga ulama madzhab mengenai
diperbolehkannya mengeluarkan zakat fitrah terlebih dahulu pada dua hari
saja sebelum Hari Raya berdasarkan hadits riwayat Bukhari (1415), ia berkata,

p,.t:tt#*X-f;s
"Mereka memberikan zakat fitrah satu hari atau dua hari sebelum Hari
Raya."

Yang dimaksud mereka adalah para sahabat, karena mereka tidak dapat
mempersiapkannya apabila tidak ada pengajuan waktu ini. Oleh karena itu,
guru kami AMurrahman, As-Sa'di, memilih pendapat yang mensunnahkan
pembayaran zakat terlebih dahulu satu atau dua hari sebelum Hari Raya.

Para ularna berteda pendapat mengenai wakhr wajib mernbayar zakat fitrah.

Madzhab Hanafi berpendapat, "Bahwa zakat fitrah wajib hukumnya saat
keluamya fajar di Hari Raya IdulFitri."

Mereka beralasan; karena istilah zakat disandarkan pada kata fithrah.
Perryandaran kata im untuk mengkhtrsuskan. Pengkhususan dengan inilah rtthmh
berarti siang hari, bukan malam hari. Barangsiapa meninggaldunia sebelum
terbit fajar, maka zakat fitrah belum wajib baginya. Barangsiapa masuk Islam
atau rnelahirkan sebelum terbit {aiar, maka zakat {itra}r bdum waiib baginya.

Mayoritas ulama berpendapat tiga Imam madzhab-, "Bahwa

zakat fitrah wajib hukumnya pada saat tenggelamnya matahari pada malam
Hari R4la ldul Fiki, karena hari itu adalah hari pertama diperbolehkannyra befuuka
dari seluruh hari pada bulan Ramadhan, lnitu ketika tenggelamnya matahari

cz a '
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matahari tenggelam, maka zakat fitrah wajib baginya. Barangsiapa masuk

Islam atau melahir*an setelah matahari tenggelam, maka zakat fitrah tidak

wajib bagin!,akarena tidak ada sebab dari kewajiban tersebut.
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518. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Kami memberikan zakat

fibah di masa Nabi SAW safu sia'makanan, satu sia'kurma, satu slm'gandum,

dan satu sha'anggur kering.(HR' Muttahq 'Alaih)-r48 Dalam satu riwayat,

'Atau safu sha'keit." rae

Abu sa'id ber{<ata, 'Adapun aku senantiasa mengeluarkan zakat fitrah

sebagairnana saat aku mengeluarkannya pada masa Rasulullah SAW"lso

Riwayat Abu Daud, "Aku tidak mengeluarkan zakat fitrah sama sekali

kecualisahr sln'."Lst

'sBukhari (1508) danMuslim (985).
rsBukhari (1506).

'5oBukhari (985).
r5rAbuDaud (1617).
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Tha barn (makanan): Al Jauhari berkata, " Tha'aam secara etimologi adalah
sesuafu yang dimakan dan bamngkali dikhususkan pada makanan dari gandum."

AlKarmani berkata, "Tidak ada perdebatan bahwa sesungguhnya istilah
thabam secara etimologi umum bagi setiap sesuatu yang dimakan dan
huruf 'athaf(kata sambung) yang ada pada lafazh thabam di dalam hadits
merupakan qarinah (indikator) bahwa yang dikehendaki adalah mal<na 'urf
(kebiasaan) yaitu gandum secara khusus. Demikian pula seandainya di sini
tidak diketahui makna tha'aamdengan gandum, maka niscaya akan disebutkan
secara mendetail. Demikian pula seluruh jenis makanan pokok lainnya."

hbiih Adalah anggur yang dikeringkan.

Aqith: Adalah susu yang diasamkan yang dimasak sampai airnya
mengeluarkan asap dan ia menjadi seperti adonan keju lalu dibentuk tembaran-
lembaran yang dimakan dalam keadaan basah dan kering. Apabila ia dimakan
saat masih menjadi adonan, sebelum menjadi lembaran-lembaran, maka orang
badui mena latiiha.

Amma Ana(adapu;r saya): Abu Sa'id berkata mengenai hal itu menjawab
olang 5rang bad<ata, "sesungguhng/a dua rnudgandum negeri Syam sama dengan
satu s/ta'kurma dan buah lainnya."

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Pemberlakuan pemberian zakat fitrah dari jenis tanaman yang

lima, Saitu: Gandum jenis hinthah,kurma, gandum jenis sya'ir,anggur
kering, dan keju.

2. Hikmah pembagian jenis ini -Wallahua'lam- adatah untuk
memudahkan bagi orang-orang yang mengeluarkan zakat, di mana
masing-masing wilayah mengeluarkan zakat sesuai dengan aset yang
mereka miliki. Mereka tidak dipaksa mengeluarkan zakat dari sesuatu
yang mereka tidak miliki sebagaimana mencukupkan kebutuhan
orang-orang miskin dengan makanan yang dimakan oleh mayoritas
mereka.

3. Takat fitrah dikeluarkan satu sha'darijenis yang lima ini pada masa
Nabi SAW. Ketika ada gandum coklat dari negeri Syam sampai ke
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Madinah pada tahun hajinya, Muawiyah berkata, "Aku melihat bahwa

safii mudgandum coklat sama dengan dua mud dari gandum jenis

lainnSa. Karena kebagusan dan manfaatnya." L-alu Abu Sa'id Al

Khudri berkata, 'Adapun aku, maka aku senantiasa mengeluarkan

zakat sebagaimana aku keluarkan pada masa Nabi SAW, aku sama

sekali tidak mengeluarkan kecuali satu sia'."(HR- Muslim, 985)

pendapat ini adalah pendapat tiga imam madzhab (Maliki, Asy-

Slnfi'i, dan Ahmad) serta mayoritas ulama.

Abu Hanifah berpendapat, "Cukup zakat (fitrah) dari gandum

setengah srla'saja. Ibnul Qayyim di dalam Al Hafu cenderung

menguatkan dalil-dalil pendapat ini.

syaikul Islam hnu Taimiyah memilihnya dan ia berkata, "lni adalah

menganalogikan pendapat Imam Ahmad dalam masalah kaffarat.

Pendapat yang lebih hati-hati adalah pendapat mayoritas ulama

yang mengeluarkan safu sha'sqaramutlak-"

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Imam Ahmad berpendapat pada dibatasinya mengeluarkan zakat fitrah

hangra pada lima jenis makanan yang dikemukakan di dalam hadits ini. Apabila

memang jenis yang lima ini ada. Apabila tidak ada, maka cukup setrap yang

bertentuk biji atau butiran dan buah-buahan yang mengenSnngkan.

Dua imam madzhab; Malik dan Asy-Syafi'i, berpendapat, "Bahwa

sesungguhnyra zakat fitrah sahbagisetiap tanamanyangbelbiji danbtnh-buahan

yang mengenyangkan, sekalipun dibatasi pada lima jenis yang ada di dalam

hadits."

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan satu riwayat dari Imam Ahmad.

Pendapat ini dipilih oleh IbnulTaimiSah dan hnulQayyrm. Ini adalah pendapat

yang lebih shahihdaridua pendapat yang ada berdasarkan firman Allah SWT,

"Yaifu dari makanan 5mng biasa l<amu berikan kepada keluatgamu'" (Qs'

Al Maa'idah t5]: 89) Karena pada dasamya, zakat wajib derni kesejahteraan

orang-orang fakir dan miskin. Dan Karena lima jenis makanan yang

disebutkan di dalam hadits ini adalah makanan penduduk Madinah.

Seandainya penduduk Madinah memiliki makanan pokok jenis lain, maka
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Ibnul Qayyim berkata saat lima jenis ini disebutkan, "lni adalah makanan

pokok yang bersifat umum di Madinah. Adapun penduduk desa atau suatu
per"kampungan, maka harus mengeluarkan jenis lain. Yang penting mereka harus
mengeluarkan satu sha'daimakanan pokok mereka. Apabila makanan pokok
mereka tanaman yang tidak berbiji seperti susu, dt,ng, dan ikan, maka mereka
harus mengeluarkan zal<atmerel<adari makanan pokok dalam bentuk apa pun,
ini adalah pendapat mayoritas ulama. Ini adalah pendapat yang benar yang
tidak dapat dibantah di mana maksudnya adalah menanggulangi kebutuhan
orang-orang miskin pada Hari Raya dan membantu mereka dengan jenis
makanan yang dapat menguatkan perut penduduk daerah mereka."

Faidah

Yang paling utama dari lima jenis makanan pokok ini dan jenis
makanan lainnya adalah yang paling bermanfaat bagi si penerima zakat,
yang dapat mengantarkan kecukupan hidup yang menuntut mereka pada
hari itu.

lt );; -pj) :Jv 
--ti..iiL 
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'^r,3-bj ,Lv u.rj >jr; 'il 'u; "'(ltt:r!)t t,;* 1 ,;;1,:ai

519- Dari lbnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW mewajibkan zakat
fitrah untuk mernbersihkan orang yang berpuasa dari kesia-siaan dan perkataan
kotor dan memberi makan fakir miskin. Barangsiapa menunaikan zakat
fitrah sebelum shalat Id, maka ia merupakan zakat yang diterima oleh Allah
swr. Dan barangsiapa menunaikan setelah shalat ld, maka ia menjadi

.{d'
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Peringkat Hadits

Hadits di atas hadits hasan- Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu

Daud, hnu Majah dan Ad-Daruquthnil2/138'1, serta Al Hakim dan Al Baihaqi

l748ll melalui sanad Marwan bin Muhammad, di mana ia berkata: Abu pzid
Al Khulani berticara kepada kami, ia berkata; Sayyar bin AMurrahman As-

Shadfi dari lkrimah, dari Abbas, berticara kepada kami, ia berkata: Rasulullah

sAW maruajibkan zakat fitah. ... (Al hadits). Ad-Daruquthni b€Il(ata, "D)i dalamryE

tidak ada sanad yang cacat. Sanadnya bagus, setnua perawin5n jujur dan

dapat dipercery;a."

Al Hakim berkata, "Hadits tersebut shahih dengan syarat Bukhari. Adz-

Dzahabi dan hnu Al Mulaqqin setuju. sanad hadits tersebut telah dianggap

hasanoleh An-Nawawi di dalam N Maimu'. Sebagaimana dinilai hasan juga

oleh Ibnu Qudamah di dalam Al Mughnidan Abu Muhammad Al Maqdisi.

Kosakata Hadits

Thuhratan Li Ash-shaa'im lmernbersihkan orang yang berpuasr^l Ath-

Thahruadalah bersih dari kotoran dan najis yang indrawi. Di sini zakat fihah

berarti menyucikan dari kotoran-kotoran yang bersifat rohani, seperti kikir.

Allaghwu Adalah ucapan yang tidak berguna (sia-sia). Ar-Raghib berkata,
.setiap pembicaraan yang buruk dinamakan allaghwu." Allah swT berfirman,

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat (al'

lryhwuu)." (Qs. Al Qashash [28]: 55)

Ar-Rakts. Ada 5ang mengartikan berhubungan seks, seperti firman Allah

SV{T, "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur

dengan istri-istri kamu."lQs. Al Baqarah 12\ 187) dan "Mal<a tidak boleh

mkts." (Qs.Al Baqarah l2lt Lg7)Pendapat lain mengatakan, Saitu berhubungan

seks berikut pengantar-pengantamya. Ada pula yang mengatakan artinya

ucapanburuk.

r52 Abu Daud. ( I 609), Ibnu Majah. ( I 82 7), dan Al Hakim. ( 1 488).
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artinya rezel(.

Man Addaha Qabla shalah (barangsiapa menunaikannya sebelum
shalat): MaksudnSa shalat Id.

Shadaqatun min As-Shadaqat (sedekah biasa): Maksudnya bersifat
umurn; bukan zakat fitrah, melainkan sedekah sunnah.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Kewajiban membayar zakat fitrah dan hal tersebut merupakan ijma'

umat Islam.

2. Sesungguhn5a hikmah dan rahasia diberlakukannya zakat fibah bahwa
ia dapat men5rucikan orang yang berpuasa dari apa yang ia lakukan
pada saat berpuasa, berupa ucapan tidak senonoh dan dari sesuatu
yang terkadang menenggelamkan seseorang pada perbuatan yang
mendekati hubungan seks pada iski dan orang lain.

Selain itu termasuk hikrnahnya jugabahwa zakat fitrah dapat membantu
kaum fakir miskin dan memberi makan mereka pada hari ini (Hari
Raya), di mana seharusnya sudah tidak ditemukan lagi umat Islam
yang berada dalam kondisi lapar dan lemah, sehingga tidak dapat ikut
serta bersama umat Islam lainnya dalam kegembiraan dan Hari Raya
mereka.

3. Mengeluarkan zakat fitrah wajib hukumnya sebelum shalat Idul Fitri
dan haram hukumnya mengakhirkannya dari shalat Hari Raya tersebut.

4. Apabila seseorang menunaikan zakat fitrah sebelum shalat Id, maka ia
disebut zakat fitah dan berarti sudah melaksanakan kewajiban. Apabila
seseorang menunaikannya setelah shalat, maka ia merupakan ibadah
yang telah melewati posisinya dan mendapatkan dosa karena telah
mengakhirkannya.

Orang yang mengeluarkan zakat fitrah setelah shalt Id, maka ia
termasuk sedekah sunnah.

5. Ungkapan, "Untuk mensucikan bagi orang yang berpuasa." Ungkapan
ini adalah dalil sedikit ulama yang berpendapat bahwa zakat fibah tidak
wajib bagi anak kecil. Akan tetapi mayoritas ulama tetap mewajibkan
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Dan karena //af(alasan)hukumnya, terdiri dari beberapa hal dan yang

paling penting adalah bahwa zakat fitrah untuk memberi makan kaum

fakir miskin pada Hari Raya, di mana seharusnya tidak ditemukan lagi

seorang muslim yang kelaparan, ia hanrs metzsakan legembiraan Hari

Raya dan kebahagiaannya dalam makanan, minuman, serta pakaian.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
yang lebih utama adalah mengeluarkan zakat di waktu fajar pada Hari

Raya sebelum shalat ldulfitri. Ini adalah pendapat para imam madzhab yang

empat. Apabila zakat fitrah dlkeluarkan setelah shalat ldulFitri, maka hukumnya

makruh menurut mayoritas ulama. Menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali

bahkan diharamkan apabila setelahnya.

Ibnu Hazm berpendapat, "Diharamkan mengakhirkan pembayaran zakat

setelah shalat Hari Raya Idul Fitri dan tidak sah hukumnya berdasarkan sabda

Nabi SAW, 'krangsiap melaksanakan zakat fitnh setelah shalat ldul Fitri,

maka ia merupkan sdekah sunnah' .lni adalah pendapat yang shahih dari

para ulama." Wallahu'ahm.
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(BAB SEDEKAH SUNNAH)

Pendohuluon

Prinsip dasar di dalam sunnah adalah melaksanakan kaaatan. secara
terminologi q/ariat ia adalah ketaatan png tidak wajib.

Syailfiul Islam be*ata, "lbadah sunnah akan menyempumakan ibadah-
ibadah wajib pada Hari Kiamat, apabila ibadah-ibadah tersebut (uairb) belum
s€rnpuma."

sedekah setiap saat sunnah untuk dilakukan menurut ijma" ulama. Allah
swrtelah dan mernerintahkan serta mernberikan kabargernbira.
Allah SWT berfirman, "sbplah yang mau membei pinjarnan kep& Allah,
piniaman 5nng bik (Menafl<ahl<an hartanya di ialan Allah) naka Allah akan
melipatgandal<an pemb5nran kepdanjn dengan liptganda Sang bantak."
(Qs. AI Baqarah 121:2451

At-Tirmidzi (664)meriwayatkan hadits dari Anas RA, bahwa Nabi SAW
bersaMa,

1il,* * i*3?+)r i*;M iilafit
"SesunguhnSa sdel<ah memadamkan kemamhan Tuhan dan mqolak
Su'ulKhattumh."

Menyernbunyikan sedekah sunnah lebih utama, berdasarkan hadits slnhih
Bukhan (629) dan slnhih Muslim(1031) dari Abu Hurairah RA, sesungguhnSa

*tr*;\t
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dan Allah swr p* lari di mana t*lak * palndungan lasi k61nli pqlidungpn

dari-Ng." Rasulullah menyebutkan bahwa di antara mereka adalah " onng @ng

memberikan sedekahn5n lalu ia menyembunyikannya sehingga tangan kiri

tidak mengebhui apa yang telah dikeluarkan oleh tangan kanan'"

Sedekah saat sedang sehat lebih utama daripada kondisi saat sedang

tidak sehat berdasarkan sabda Nabi SAW

."# rqlJ[ O:t*:'oi(*-- \_-.

"Bersdel<ahlah sdangkan engl<au dalan keadan sehatdan mkus (kikir)."

(HR. Bukhari, 1353)

sedekah pada bulan Ramadhan lebih utama daripada pada bulan lainnya,

berdasarkan hadits Bukhari (O dan Muslim (2308)dari lbnu Abbas, iaberkata:

"sesunguhnSa Nabi ilW adalah onng gng Fling dqnnwan hn oft,ng

Snng pling dumauan pada saat bulan Ranndhan. "

sedekah pada saat orang lain membutuhkan lebih utama daripada waktu

lainnya berdasarkan firman Allah SWT, 'Atau memberi makan pada hari

kelaparan;'(Qs. AlBalad [90]: 14)

Sedekah kepada kerabat lebih utama daripada kepada yang lainnya

yang sama-sama membufuhkan. Hal tersebut karena seseorang bersedekah

sekaligus melakukan silaturrahim, berdasa*an saMa Nabi SAW

:Aei"i:*,otSt,--')t,st *
,sedekah kepada kerabat mandapatlan dua pahala; pahala sdekah dan

pahala man5nmbung silaturmhim. "(HR. Ahmad, 7ffi44l

Sedekah disunnahkan bagi orang yang merniliki kelebihan harta, yaitu dari

biaya untuk dirinya sendiri dan biaya orang-orang yang harus dinafkahkan.

€'tk-c !;i rki ,,rAtrt l;i *i y il' ..l- Ut o\

.0U)

i:",;ir,
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meniadi kelnrangan, maka ia berdosa, berdasarkan saMa Nabi SAW,

.L:iue-if [,1 ;;\ 6
'Cukuplah ses@nng dinitai berdos apbila ia menyia-nyial<an oftrng
onng 5ang lnns dinall<ahlann5a. "(F{R. Muslim, 966)

Melunasi utang lebih didahulukan daripada sedekah, karena ia wajib
hulrumq;a

S€dekah dipqbdehkan bagi orang nonmuslim lBng marnpu, bani Hasyim
dan kelompok-kelompok lainnya png dilamng menerima harta zakat. Di sini
mereka boleh menerirnanya berdasarkan firman Allah SWT, "Dan merel<a

mqnbqilan nal<amn gnng disul<airya kepda onng miskin, anak Satim dan
oruggngdibrmn." (Qs. Al Insaan [76]: 8)dan umumnS;a kala itu onmg-orcmg

1lang dita ran adalah dari kalangan nonmuslim.

Jangan mernaksakan s€dekah. S€dekah disunnahkan dengan sesuafu yang
mudah bagi ses@rarg bardasa*an firman Allah, "Elamngsiap Rng mqTgslrkan
k&il<an s&qatdarah pun, niscaSn dia alan melihat ftalasan)rya." (Qs. Az-
7ztzabhl$h7l.

Berdasarkan hadits &rkhari (1351)dan Mtrslim (1016)dari hadits Adiybin
Hatim, iaberkata;

-.c,9 o1. t-/,
.oy'; 

"9a 
jj cj;Jl, -.

'Tblailah fu api nq-al<a, ualaupun (fusdd<ah) daEan sepruh kumn."

Haram menyebut-nyebut sedekah, sebab ia dapat menghapus
dan mencegah pahala sedekah. Berdasarkan firman Allah SWT, "Hai onng-
onngSrutg baiman, janganlah l<amu mmghilangkan (pahala) sdel<ah kamu
dqTgan mqrfun@n&n matpkiti (pa-awn si panuina);'(Qs. Al Baqamh

l2l 2541.

S€ngaia seddoh dengan sesrnfu png brtnuk hularmnga rrretkruh, berdasarkan

firman Allah swr, 'Dan janganlah l<arnu mernilih 5nng buruk-buruk lalu
l<amu nall<ahl<an &rifuan5n." (Qs. Al Baqamh 12l 267).

t-
Ita:l
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yang paling dicintai, berdasarkan firman Allah SWT, " Kamu sekali-kali tidak

sampai pada (gng sempuma) sebelum kamu menafl<ahkan s&gian
harta yang kamu cintai." (Qs. Aali'lmran l3l 92l

*'t *\, -U'4t * -*; i,r ,'-'-;;-') ,tj-r -or'
.i:J' ';i( +'y,y\ t;,* €i' -+9i'*1 ils

',gx u i7 d:', & .6[i't-i y+'i'r2: ".Vt't> ,!)
^lt b;! .6;.

520. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Tuiuh

golongan yang kelak mendapatkan perlindungan pada hari di mana tidak ada

palindungan lryi kecuali perlindungan Allah 9WT...." lalu ia mengemukakan

hadits dan di dahmn5a terdapat redaksi, " . ..Dan omrg 5a ng memfuikan sdel{ah

lalu ia menyembunyil<annqa sehingga tangan kiirya tidak magahuiapyang
telah diketuad<an oleh tangan lanannya." (HR. Muttakq 'Alail)l-'u

Kosakata Hadits

fub'atun Maksudnya tujuh orang. Diberi ukuran seperti itu unhrk mencakup

kaum wanita. Fara ahli ushul fikih mengemukakan bahwa hukum qnriat bersifat

umum bagi seluruh orang dewasa. Tujuh adalah ungkapan dengan bilangan

yang tidak menafikan golongan lainnya.

Yuzh i lluhumullah lAllah melindungi mereka)' Di dalam riwayat Sa'id bin

Manshur terdapat sanad yang bagus, "Tuiuh golongan yang kelak akan

mandaptl<an palindungan di dalam pulindwgan Arsy-l'&a-" Arti yuzltilluhum

adalah menaungi mereka.

Hatta Laa Tatamu Syimaaluhu Ma Tunftquu Yamiinuhu(sehingga tangan

kirinya tidak mengetahui apa yang telah dikeluarkan oleh tangan kanannya),

rs3Bukhari (660) dan Muslim (1031).
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Mr-slim redaksin5p t€rbalih rpfirt; " Sehing fuUan kanaryp tklak magebhui
ap 5ang dikelwnl<an oldt bngzn kirirya."

Al Qadhi llpdh b€rl'ta, 'seluruh naskah yang sanrpai keeada kami dari
Slahih MustmurUanrgp sdalu tqbalik. Yang b€nar adalah lpng pqtarna lorena
yang sunnah adalah mernberikan sdekah dengan tangan l€nan."

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Adanya hari kebanskitan dan balasan arnar perbuatan di akhirat. Hal

ini sudah rnaklum adanga.

2- Dtehpkannla furunn5ra matahari pda Hari lGrnat dan dernikian
dekatrla rnatatrari pada nranushdi padang t![ahsyars€hingga mereka
beru.r,.n kerinsat Masiir8:rnasing sesuai d€ngan arnal pqhratanr[E.

3- Keutamaan sedd<ah sebagai pen@ab kebahagiaan di akhirat.

4- Ketrtarnaan merahasiakan sedekah agar @hrrga terrnasuk ke dalam
tujuh golongan yang b€rbahagia yang mendapatkan perlindungan
AlhhpdaHariKiarnat,haridimaratklakada lagiyang
dapat meJindungi rnanusia dari sengatan matahari png membakar
kecuali perlindungan Allah swr. Allah swr berfirman, -Jil<a l<amu
mqanpald{an &<ahmu, maka itu dalah bik s&afr- Dan jitca kamu

hn l<anu manbqit<anryp kffi oruU:onng
falar nnta nqanhrytl<aruw itu bih baik fufrr,u." 1Qs. Al Ba$rah
Izlt27tl
Maksudnya menyembunyikan sedekah lebih utama daripada
menginfornrmikannla, kalali terdapat kernaslahatan prg unggul saat
mengumumkann!'a, seperti sebagai tdadan k€eada ormg lain dalam
masalah kebajikan dan sudah Sakin bahuia dirinya tidak terrcampur
oleh rip.

5. Hikmah dari menyembunyikan sdekah adalah meniauhkan diri dari
sifat riyayang merupakan penyebab tertnpusryra pahalaamal shalih
yang dikembalikan kepada pelakunlra- Barangloli ini merupakan
penghormatan ke@a perasaan oftrrg miskin yang identik dengan
kehinaan dan ketnncuran.
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pemahaman terbalik di dalamnya, karena kaum wanita juga tercakup'

7. Dikatakan di dalam keterangan hadits, "Ketahuilah bahwa tidak ada

mafhum adad (penahaman terbalik pada bilangan) yaitu terdapat

golongan lain yang mendapatkan perlindungan Allah SWT sampai

kepada dua puluh delapan bagian s@aimana disebtrtkan dalam kitab

Fath Al Bari,sementara As-Suyrthi menyebutkan hingga tujuh puluh

golongan.

Faidah

Ibadah kepada Allah teftagi menjadi dua bagian;

Pertama, mencegah dari sesuatu yang disukai. Hal tersebut seperti shalat,

puasa, dan meninggalkan nafsu.

Kdua, mengorbankan sestnfu yang disukai. Hal tersebut seperti zakat,

sedekah, dan ibadah haji.

Hadits mengenai tujuh golongan yang mendapatkan perlindungan dari

Allah SWT, hari di mana tidak ada perlindungan lainnya kecuali perlindungan

dari Allah SWT datang sesuai dengan pembagian tersebut. Sedekah sunnah

adakalanya mencegah diri dari sesuafu y6ng disukai, Seperti orang yang senang

berada di masjid dan meinggalkan kekasihnya. Selain itu seperti orang yang

menjaga jarak dari wanita yang dicintai dan dikasihinya serta pemuda yang

dapat menahan diri dari nafsu sebagai seorang pemuda dan tipu dayanya serta

seperti seorang pemimpin yang adil yang melepaskan diri dari pengaruh dan

kekuasaanyang muflak.

Adapun pengorbanan diri, maka orang ynng mengeluarkan sedekah lalu

menyembunyikannya sehingga ia tidak merasakan manisnya pujian dan doa.

J2
\.'ict., . .
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SAW bersaMa, " Masing:masing onng baah di &hm lindungan sdet<ahn5a
ampi b dipisahl<an di anbn manusia." (HR. hnu Hibban dan Al Hakim).rs

Peringkat Hadits
Hadits di atas adalah hadits shahk. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam

Ahmad (16695), hnu Khuzaimah (243U, dan hnu Hibban di dalam ShahitT
nya" Al Hakim berkata, "Hadits di atas adalah hadits shahih sesuai syarat
Muslim, dan Adz-Dzahabi mengukuhkan hal itu." Al Mundziri be*ata, "Hadits
tersebut adalah hadits shahih." Al Haitsami berkata, "Para perawi haditsnya
tepercaya." Dan ia berkata di dalam Al Muhadzab, "Sanad haditsnya kuat dan
As-Supthi menilainya shah ih."

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Dianjurkan memberikan sedekah sunnah, karena sedekah sunnah

merupakan sebab diringankannlra ancaman seseorang pada Hari
IGrnat

2. Onng Fng menrberikan zakat fihah berada di dahm lindungan sedekah

lrang ia keluarkan @a Hari Kiamat, sampai ia diadili di tempat itu,
di antara manusia-manusia di mana terdapat sebuah hadits di dalam
Shahih MuslimeSel dari Al Miqdad bin Al Aswad RA, ia berkata;
Aku mendengar Rasulullah SAWbersaMa ,

)i &3'k &,:ry' q'pt:.i:f lqti; trs riy

e,d3l:i *ii;t a:j;:-'t,e:11 ,fr'tf ,L
,f gt , |4F u/] o$L, o' U f t ,f .rtr o-u! ;rr

.r:t;i1"*-
'Apbita Hari Kianat tib, nnl<a mabtari didel<atl<an kefua *ru"A
annpi se*ibr sfu mil abu dua mil, hlu mabhari tqsebut meldehl<an

r5{lbnu Hibban (3310) dan Al Hakim (151?).
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Di antara mereka ada orang yang cucuran kaingahzg setinggi kdua
mata kaki, ada yang sampai setinggi pingang, dan ada yang sampai

setingimuluhln.

3. D dalam hadits tersebut ditetapkannya Hari Kiamat, Hari Perhitungan,

serta pemisahan di antara hamba Allah, dan ini termasuk masalah-

masalah akidah yang harus diirnani sebagaimana datang dari Allah

dan rasul-Nya.

Faidah

z-akat dan memberi nafkah lebih utama daripada sedekah sunnah. Allah

swT telah mernberitahukan tentang zakat, dengan firman-Nya , " Ambillah akat

dai sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan

menSrucil<an merel<a]'lQs. AtTaubah [9]: 103)

Zakat dapat menyucikan jiwa dan membersihkan dosa-dasa'

& iu' * d, oL -i;?'t oir-'qjAt * ,t)"*'s -ott
p a hr ;rr ,,s'-i ;'$ fii 6 l: r^'11 ilu P":
' .. o '- 

. A. ,',,:, t i.' 
t'

,^4, 16 -, ?nr'^:*i ,L; ,V ry'ei y;,'::, ,'7jr

i:1, 1'g'rL:tr f:)t,1i,ie,* Ji,al & F*U
J ::a\ uv1 cl> ..t> 

'rf1

522. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi sAW beliau bersabda,
,,orang muslim manaptn yang memberikan pakaian kepada muslim lainnya

yang telanjang, makaAltah swTakan memberilan kepadanya pkaian sulga.

Orang muslim manaP.n yang memberikan makanan kepada muslim lainnya

karenakelapran, makaAltah SWTakan memberikan makanan berup buah'

buahan dari surga, oft,r1g muslim manapun gng membaikan minuman kepda

muslim lainnya yang kehauan, maka Allah SWT akan memberikan minltman



-"J-
sanad hadits ada kelernahan.

Peringlet Hadits

Fladits di atas adalah hadits hasan. Di dalam sanad hadits ada yazid

bin Abdurrahrnan (Abu Khalid Ad-Dalani). Al Mun&iri berkata, "Bukan hanya
satu uhma yang memujiqn dan juga bukan hanf satu yang memberikan
komentarkepadanga."

Sest ngguhnt a lbnu Hajar telah tedebih dahulu berkata, "Di dalam sanad
hadits ini ada kdernahan." sementara As-Suyuthi di dalam N Jatni'Ash-
Slrqt meeqtalrarnhadits ini hasn."

Al Munddri b€rkata di dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/66l, "Hadits
tersefut diriwayatkan sebagai hadits mauquf atas Abu sa'id. Ia lebih shahih."

Akan tetapi hadits mauqufiniberbicara mengenai sesuatu di mana tidak
adaternpat bagi alol.

An-Nawawi berkata, "Sanad hadits tersebut baik." Al Mundziri
mengans(Fpnltatladits lasan.

Kosakata Hadits
' Uyin (tdariatd: I-auran kata dari memakai palGian.

Znnnl Artirya, sangat haus.

Iflru& Al Janrnh Maksudnya pakaian surga yang berwama hijau.

Ar-Rahiiq. Ahli bahasa berkata, "Minuman ini berasal dari khamer
png tkLak mernabukkan dan tidak merusak tubuh. Ia adalah minuman khamer
png terbaik dan unik sifatrya."

AlMal<hfuunYaifuuadah 5nng tersegeldan terjagadari polusi dan tutup
segel yang menufup wadah tersebut adalah minyak misk. Ini semua
menggamba*an kesernprmaannya.

Hat-Hal Penting dari Hadits
l. Ketrtarnaan sedekah sunnah dan anjuran unfuk melaksanakannya

q21
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dan ia merupakan penyebab seseorang mendapatkan kenikmatan

suga.

Uekah png paling utama adalah sedekah yang sesuai dengan

kebutuhan orang yang menerima sedekah tersebut, seperti

memberikan pakaian karena telanjang, mernberi makan karena

lapar, memberi minum karena haus, maka manfaatnlB di sini lebih

besar.

Pengukuhan kenikrnatan su4la, jenis dan benhrknya- Jenis dan b€nfuk

balasan amal sesuai dengan perbtratan itu sendiri. Jadi, barangsiapa

mernberi pakaian, maka ia juga akan diberi pakaian, barangsiapa

mernberi makan, maka b akan dib€ri malGn iqga, barangsiapa mernberi

minuman, maka ia akan diberi minuman juga. Sesuatu png dipakai,

dimakan, dan diminum tersebut lebih baik dari apa yang pemah ia

berikan di dunia. Hal-hal Snng disebutkan dari kenikmatan yang ada,

hanplah narna. Adapun kenikmatan yang sesungguhnya adalah

kenikmatan Spng ada di surga, yang tidak p€rnah dilihat oleh mata,

tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pemah terlintas di hati

s€s@mng.

Allah SWT Berfirman, "Dan mqeka mqnbqil<an makanan t/ang

disul<aiqsa."(Qs. Al Insaan [76], S) Ini adalah sedekah yang paling

baik dan ke,pedulim rng palirg mulir di saat hati sargat tarnak terhadap

harta, dan jiwa sangat mencintainSn. Allah SWT berfirman, "Dan

mereka magubmalan (omng-onng Muhaiirin) atas diri merela

sqilirt. Selalipun merelea mqnqlul<an (ap gng merela bqilan itu)

dan siapa yang dipelihara dart kekikiran dirinya, mereka itulah

oru(romng 5ang beruntung."(Qs.Al Hasyr t59l: 9)

Al litsrarlinla: Mendahulukan orang lain Snng membutuhkan dari

diriqn sendiri, padahal ia juga memh.rtuhkan hal tersebut. lni adalah

peringkat yang lebih tinggi ketimbang peringkat orang yang

menginfakkan hartanya, di mana ia tidak membutuhkan dan

bukan merupakan hal darurat.

4.

4E

3.

2.
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523. Dari Hakim bin Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa, " Tangan

yang di atas lebih baik daripda tangan 5mng di baunh dan mulailah dengan
orang-orang yang menjadi bngunganmu. Dan sebik-bik sdel<ah adalah
aF Wng lebih dari kuukupn. Ehrangsiap menjaga kehormatan dirinja,
maka Allah SWTakan manpgan5a- hn bnngsiap maTarnpl*an kan*upn,
makaAllah SWTalan mancukupl<an keltidupnnja." (HR. Muttafry 'Abin.
Rdaksi tersebut milik Bukhari.rss

Kosakata Hadits

Al Yd Al 'Ufu wa Al Yil As-Sulla (tangan yang di atas dan tangan yang
di bavnahl Terdapat di dalam hdits Bukhari-Muslim: " SesunguhnSm tangan

iangdi atas adalah gang mangduarlan in{ak &n bngan Sangdi bau/ah adatah
tangan jang mantink-minb." An-Nawawi berkata, "Orang yang berinfak lebih
tinggi derajatnya daripada orang yang mengambil, dan orang yang berinfak
Iebih tinggi dari orangyang meminta-minta."

lbda'Biman Ta'uul(mriatlah dari orang yang menjadi tanggunganmu):
Mencakup sedekah sunnah, wajib dan menafkahkan unfuk keluarga.

Ta'uuL orang!,ang memhrfuhkan dan menpdi tanggungan (dalam keluarga).

'An Zlahri Ginan Maksudqn sesuafu yang merupakan kelebihan dari
orang yangberkecukupan dan l€bih dari pernberirn naflrah kepada keluarganya.

Man Yasta'fif, Maksudnya menahan diri dari mehkukan perbuatan haram
dan meminta-minta kepada orang lain.

Yu'iffahullah(maka Allah akan menjagaryla): Maksudnya ia menjadi orang
teriaga (affl lalu Allah swr mernberikan ree)iberupa kebaikan, memberikan

t5t Al Bukhari (t427) dan Muslim (1034).

426
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manusialain.

Man YastaghniYaitu orang yang menampakkan kectrkupan

Yughnihilkh. Maksudnp Alhh swT akan mernb€rikan ruel<rkecukupan

sehingga iatidak membuh.rhkan orang lain.

Ash-Shadaqah Di sini sebagai anjuran untuk mengeluarkan infak dan

bergegas mengtnrapkan Partala'

&f ,i' J?, c- :#> ,Jv -'o ?nt u1r;j') sj '*s -.t t
'i!, 

";i 
L?i .OF r i-;.ti,#J' ia. 'i6 e,trdi i:-r-sr

.7u,, o(> i0 -^;"'r.t';;L2j,l>it:t

524. Dari Abu Hurairah RA, ia ber{<ata, Rasulullah pemah ditanyra, "watEi

Rasulullah! Sedekah apa lpng paling utama?" Rasulullah SAW menjawab,
,,Sdekah orangyang ia sendii mmtbutuhl<annia dan mulailah pda onng

manBdi tanggwganmu." (HR.Ahmad dan Abu Daud) Ibnu Khuzaimah, hnu

Hibban, dan Al Hakim menilainya shahih.rs

Peringkat Hadits

Hadits tersebut stnhih bn dirnlzn shah ih ol&hnu Khtzairnah, hnu Hibban,

dan Al Hakim. Adz-Dzahabi menyetujuinya.

Kosakata Hadits

AyyuPxaryl<at istilhamlicltatanl,a), ia menunM terhadap sesuatu seperti

ungkapan sedekah apa lrang paling utama?

Juhdun: Adalah kekuatan dan kelapangan, ukuran kekuatan dan

kdapangannln.

Al MuqiL pitu orang yang sedikit hartanln.

rsAhmad (8348), Abu Daud (16?7l,Ibnu Khuzaimah (2+44),Ibnu Hibban (3346'),

dan Al Hakim (1509).
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1. Tangan di atas adalah tanganyang memberidan tanganyangdibau,ah

adalah tangan yang diberi. Tangan di atas rebih baik daripada tangan
gang di ba^aah, karena tangan png di atas 5nng bqlruat bail! sernentara
tangan yang di bawah yang menerima kebaikan. Karera tangan yang
di atas juga tangan gnng memberikan inhk, sernentara tangan yang di
bawah adalah tangan yang menerima infak. Orang yang layak
mendapatkan kebajikan adalah orang lang mernberi.

2- Anjuran bagi orang:orang kaln r.nhrk berbut baik" mernberil*an se$atr
pada orang-omng yang membutuhkan, membanfu saudarasaudara
mereka yang miskin dengan kelebihan harta mereka, !,aifu dengan
menanggulangi kebufuhan dan menSnnggah kes,sahan mereka.

Dan ayat-ayat Al Qur'an mengenai hal di atas ban,ak sekali. Dan
siapakah png menyampaikan bahqa Alhh swr menldikan s€dekah
kepada omng-orang miskin sebagai pinjaman bagi mereka? Allah
swr berfirman, "siapl<ah wng nnu merninprnkan kefia Allah
pinlanan 5ang w mal<a Allah swr aran mdiptgan&r<an (bab;an)
pinjaman ifu unfuknya, dan dia akan mempaoleh phala yang
bantnk)' (Qs. Al Hadiid 1571, 1 1).

3- Sdekah sunnah tidak boleh diberikan kecuari berupa sesuatu gang
merupakan kelebitnn dari kebufuhan seseorang dan kdruhrtnn orarg
yang menjadi tanggungannya. Dalam hadits png diriuragntkan oleh
Mtrslim (996) Rasulullah sAw bersaMa, " currufuh sesanngdinitai
berdosa apabila ia menyia-nyiakan orang-orzrng yang menjadi
bngganganng." Dengan demikian apabila sesorang mengduarkan
sedekah dengan mengurangi kebufuhan o=rrg-oransJ yang harus
dibiayai, maka ia berdosa karena ia telah merubah sesuahr yang
diperintahkan kepada hal-hal yang tidak dip€rintahkan, hingga ia
menyia-nyiakan orang-orang yang menjadi ta'ggungannya dan yang
harus diberikan nafkah.

4- sedekah 3,ang sestrai dengan tempatr5a adalah sedekah yans dib€rikan
oleh pemiliknya, karena ia telah merasar berkecukupan dan memiliki
kelebihan harta setelah menunaikan kebutuhan pokok, kebufuhan
pribadi, dan kebutuhan orang-or?rng yang harus dirnfkahkan. Allah
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nafkahkan? Katakanlah: yang lebih dari keperluan "(Qs. Al Baqarah

l2l: 219l.Yang dirnaks vd Al Afwu dalahkel€bilnn harta dari kebuhrhan

yang ada.

5. Di dalamnya ada keterangan disunnahkan untuk menahan diri dari

meminta-minta, walaupun disertai dengan kebufuhan. oleh karena itu

seseorang tidak diperkenankan meminta-minta dan mengharapkan apa

yang ada pada tangan-tangan manusia. Allah SWT berfirman, " Arang

3nng tidak tahu menyangka mereka orang kaya memelihara diri dari

meminta-minla."(Qs. Al Baqarah l2l 27 3l At-Ta'afuf pengertiannya

adalah berbuat iffah pada dirinya terhadap apa yang ada di tangan

orang lain dan menahan diri dari meminta-minta kepada mereka'

6. Disunahkan menampakkan kecukupan dan bersikap sabar, ridha serta

menerima perintah Allah swT dan bersifatqana'ah terhadap apayang

telah ada di sisinya, sekalipun sedikit dan bersikap 'afiif lmeniaga

kehormatan diri) terhadap apa yang ada di tangan orang lain'

sebaliknya, orang yang berkecukupan lalu meminta-minta kepada

orang lain atau menampakkan kesulitan untuk menipu diri sendiri agar

diberikan sesuahr, maka Fng d€rnikirn ifu berarti tdah menipu, bertuat

bohong, dan mengambil harta yang haram.

Adapun orang yang menampakkan kecukupan dan berbuat 'iffah

(menjaga kehormatan diri)dari apa yang ada di tangan orang lain,

maka Allah SWT akan mencukupkan dirinya dengan menutupi

kebutuhan dan kecacatannya dan menjadikan hatinya bersifat qana'ah

atau merasa cukup. Kekayaan seseorang bukan karena banyaknya

hartanya, tetapi kekayaan yang baik adalah kaya hati'

7. Sedekah yang paling utama adalah upaya yang dilakukan oleh orang

yang memiliki harta sedikit. Yaitu dengan memberikan sedekah dari

kelebihan harta setelah memenuhi kebutuhan pribadi dan kebufuhan

keluarganya, sekalipun ia bukan pemilik harta yang banyak' Dengan

demikian, maka susunan kalimat ini tidak bertentangan dengan hadits

shahihyang diriwayatkan oleh Bukhari (1361) dan Muslim (1043);
,,sdekah yang baik adalah sdekah yang dikeluarkan saat lebih dari

kecukupan." Masing-masing hadits memiliki kandungan dan makna



- 

sYAtAH tut uGHUtfAtAlr +
rnasing-rnasing. oengan dffifkfur, rrdra harus mernbahi upala lems
SBng dilahiran orarg prg sedikit hartanya untuk mdalnrkan sedekah
dergan kd€bihan harta dari kehrfuhan pribadidan kebutuhan orang
yang harus dib€rikan nafkah oleturlp-

8. Sasungguhnlp orang prg tiriak merninta lrceada AIhh SWT sikap
'iflah dan mersa orlarp, rnaka Alhh SWT tidak akan mernberikan

lepadarlB b*rlran hffil;a senartira bergarftmg lceada
se$ratu 1rang ditErarnlon ol€h Alhh SWT dari nafsrr qphu,at dan
Allah akan merrhrka r.rrfukrlp pintlpintu menuiu lretrararnan. Inihh
pernatnrnan hadits l{abi SAW, 'krangsbpa manfiga kdwnnbn
dAinga, maka Allah SWT alcan manjqanSa_ Dan bnngsiap
mannpklan lranlrupn, rrab Atlah SWT akan mantkuflan
ldidrynntn-"

Faidah

Pqbma $pikh Muhamrnad bin Abdul Ulahab b€rl€ta,'Fladits

.re i,*-.it4t',*
'Anng-onng {ab mbldn bih dafufu (netk suga) llnn ntus bhun
(brifuomq@nglagl'-

Tkiak menuniukkan kartarnaan merdraatas s1311gs12r* kap, mdainkan
s€bagian orrr {roraql kala yang masuks€tdah merrd<a merniliki dera}ilyang
l€bihtinggi.

Hadits ini memiliki hadits-hadits semakna yang mendukung yang
menunjukkan bahuaa kartarnaan }Bng b€rsifat khustrs tid,ak mentrnjul&an
keutanraan prg bersiht urnurn."

Kdua meh.nrasi uhng l€bih ddahlukan daripada mdaksanakan s€dekah
sunnat\ karena meftmrei rtang huhrrrr[E uraFb dan trak+ak nnmrstr ifu sargat
agung. Oleh kar€na ihr tadapat hadits dtahih, "fururrguhrry/a nnti sghll di
fizlanAllahhpt arumfu,k@nfrubng-"

q/aikhul Ishm berkata, 'lJtang sarna d€ngan s€lwuh hak-hak rnanusftr dan
perbtatan dalim m€rdra-"

/l:x)
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menghilangkan pahalanya. Hal ini berdasarkan firman Allah swT, "Hai onng-

onngJpng fuinEn, fiangpnlah l<amu maghilangl<an (plala) sdekahnu dangan

menyebutnyebubz5a dan menyakiti (perasaan si penerima)." (Qs. AlBaqarah

121 2641.

Kelima, Abu Qilabah berkata, 'Apakah ada sedekah yang paling besar

pahalanya daripada sedekah yang diberikan kepada keluarganya, 5ang membuat

mereka terjaga dari meminta-minta dan mencukupi mereka?. Hal ini dijelaskan

dalam Shah ih Muslim (994),

' ''-.oll-,. 
t,t7,,l'-.o ' "

!9 'b 
q-)6-'b")t)G;4:\ Pi

,,Dinar yang paling utama yang diinfakkan seseorang adalah dinar yang

d i i n hkl<an kepda kel uarya n5n. "

Keanam,syaikhul Islam berkata, "Memberikan sesuatu kepada peminta-

minta hukumnya fardhu kifalnh apabila ia benar-benar merninta-mintanya."

Al Qurthubi be*ata, "Para ulama sepakat apabila munorl suatu kebutuhan

pada diri umat Islam setelah ia menunaikan zakat, maka ia harus membelaniakan

hartanSa ke sana."

Dikatakan di dalam Al lqna', "Di dalam harta tidak ada hak yang wajib

selain zakat menurut kesepakatan ulama. Begitupula memberi makan orang

yang lapar dan sejenisnya juga wajib berdasarkan ijma' ulama dan hal ini wajib

aPabilaadasebabnYa 
....r

ht 
'w 
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^,'";J"ffi"Bersdel<ahlah." seorang laki-laki laluberkata, "wahai Rasulullah, aku merniliki
uang sah.r dinar?" Rasulullah bersaMa, " sdelahl<an mfuk daimu satdiri." lal+r
laki tadi berkata lagi, "Aku masih memiliki (satu dinar)yang lain. "Rasulullah

sAW bersaMa , "Hd<ahlcan unfuk amlmtu."la b€rkata lagi, "Aku masih merniliki
(satu dinar) yang lain." Rasulullah SAW bersabda, "Sedel<ahkan untuk
pentbnrumu." I alu ia berkata lagi, "Aku masih memiliki (safu dinar)fng lain."
Rasulullah menjawab, " ful<au lebih mengebhui dangann5a." (HR. Abu Daud
dan An-Nasa'i) Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Hibban dan Al Hakim.p

Peringkat Hadits
Hadits di atas adalah hadits hasn. Dikatakan di dalam,4r- Tblkhish, "Hadits

di atas diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad (9705), An-Nasa'i, Abu Daud,
Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari hadits riwayat Abu Hurairah."

hnu Hibban dan AlHakim menilai shahihdania berkata, "lni adalah hadits
shahih sesuai sgrarat shahih Muslim. Adz-Dzahabi juga mengukuhkannya."

Al Albani berkata, "Keberadaan hadits ni slphih*sr.rai qprat Mtrslim patut
dipertanyakan, karena di dalamnya ada Muhammad bin Ajlan, pemirik hadits
haen."

Kosakata Hadits
TasladA bki 'Ala Nafsika.Maksudnya inhkkanlah untukdirimu. Ungkapan

infak dikemukakan dengan istilah sedekah merupakan isyarat bahwa
menafkahkan diri sendiri adalah sama dengan sedekah dalam hal mendapatkan
patnlaqa.

Anta Absharu 6ftr Maksudnya engkau lebih mengetahui kondisi dan
kedaanmu terhadap uang tersebut.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Diberlakukannyasedekah. Nabi sAWtelah memerintahkan sedekah

ini dan hal yang memalingkannya dari perintah yang bersifat wajib
adalah hadits riuaSat At-Tirmi&i (618)dan lbnu Majah ll778l dari Al

r57 Abu Daud ( 169 t ), An-Nasa' i (2535), Ibnu Hibban (4Z35l dan Al Hakim ( 1 5 14).

13;2
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hnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW bersaMa, " Apabila engkau telah

menunaikan zakat hartamu, maka engkau telah menyelesaikan apa
yang buruk terhadapm u."

Dikatakan di dalam Al lqna' wa Syarhuhu "Tidak ada kewajiban lain
dalam harta kecuali zakat menurut kesepakatan ulama dan halyang
lainnya merupakan sunnah."

2. Seseorang memulai dirinya dengan nafkah yang bersifat wajib sebelum

melaksanakan sedekah sunnah. Apabila yang ia miliki hanya untuk
nafkah dirinya, maka mulailah dengan menafkahkan pada dirinya.
Apabila yang ia miliki melebihi nafkah untuk dirinya sendiri, maka
nafkahkanlah anaknya, baik laki-laki maupun perempuan dan nafkah
yang ada sesuai dengan kebufuhan masing-masing. Apabila ia masih

memiliki kelebihan harta, maka berikanlah nafkah kepada pelayannya.

Maka apabila masih memiliki kelebihan harta lagi, maka ia boleh memilih

kepada siapa lagi ia harus berinfak, karena nafl<ah yang wajib sudah ia
selesaikan dan tidak ada yang tersisa kecuali sedekah sunnah."

3. Pembedan di sini bukan pembedaan berdasarkan hawa nafsu dan
pengaruh, tetapi pembedaan yang didasarkan pada kernaslahatan, maka

didalam sedekah harus didahulukan camyang palingutama dante6aik.

4. Cara yang paling baik adalah menyedekahkan harta kepada pihak-
pihak yang bergerak pada bidang sosial, yaitu pihak yang mengelola
pembelajaran ilmu pengetahuan, penyebarluasan dakwah Islam,
penyelamatan umat Islam yang tertimpa musibah, kerabat yang
membufuhkan atau tetangga dekat. Seseomng harus menganalisis marn
kepentingan gang lebih unggulyang harus didahulukan agarsedekahnya

memiliki manfaat besar dan langsung menyentuh obleknya. Ini adalah
sesuatu yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.

5. Di dalam hadits tidak disebutkan kecuali diri sendiri, anak, dan
pembantu. Hal serupa juga berlaku pada istri. Menafkahkan istri
hukumnya wajib. Demikian pula pada kedua orang tua, apalagi saat

keduanya sudah lanjut usia dan lemah fisiknya. Barangkali orang yang

bertanya di dalam redaksi hadits tadi hanya memiliki anak dan
pembanfu.
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6. Hadits ini merupakan dalil bahwa menalkahkan diri sendiri, anak,

pembantu, serta setiap orang yang wajib dinafkahi, dinilai sedekah

dan pelakunya diberikan pahala, apabila ia memiliki niat yang baik.

Hanya saja sedekah seperti ini biasanya diikuti oleh dorongan kasih

syang, kecintaan, dan emosional. Akan tetapi orang yang cerdas tidak

akan melalaikan dirinya untuk tidak menghadirkan niat baik saat

memberikan sedekah dan saat melaksanakan kewajiban yang

diperintahkan oleh Allah SWT, mencegah diri dari menyia-nyiakan

mereka demi melaksanakan perintah Allah, mencintai apa yang ada di

sisinya serta semata-mata mencari pahala. Apabila seseorang

bersedekah dengan niat yang baik dan murni ini, maka ia akan

mendapatkan dua manfaat.

& h' ,b lJt lu:tju -(iL ?ur i*',- -^^*G irs -"t.,,' ('' 9; Y q;' . \
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525. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW bersabda, " Apa bila seorang

istri membqikan sdekah berup mal<anan dari rumahnya gng tidak merusak
(tidak berlebihan), maka bagin5m pahala dari apa 5mng telah disedekahkannya

ifu dan suaminya juga mendapatkan pahala dengan sesuatu yang telah

diusahakan. Dan bagi penjaga demihan. hhala dari masing-masing

t i dak ali n g m en gu ra n gi." (HR. Mu t ta faq' 4la i hl.r sa

Kosakata Hadits

Ghairu Mufsidah Maksudnya tidak berlebihan dan memubazirkan harta

dan tanpa mengurangi kebutuhan hidup keluarganya.

'5EBukhari (1425) dan Muslim (1024).

43tl



;:.,.,,.MARAM+
1. Dibolehkan bagi seorang istri bersedekah dari makanan yang ada di

rumahnya, sekalipun ia belum meminta izin kepada suaminya dalam

hal ini. Tetapi para ulama memberikan batasan sebagai berikut:

a. Suaminya diyakini tidak melarang hal itu, jika ia bersifat kikir lalu

istri meragukan kerelaannya, maka dalam hal ini hukumnya

haram mernberi sedekah.

b. Bersedekah sesuai dengan kebiasaan yang memperbolehkan,

seperti sepotong roti dan makanan lebihan yang sudah

dimasak.

2. Yang sama hukumnya dalam hal ini dengan isti adalah pembanhr 5ang
mengelola harta majikannya. Ia juga boleh bersedekah sesuai kebiasaan

lnng memperkenankannya, selagi majikannya tidak kikir dan melamng

hal tersebut. Apabila tidak, maka haram hukumnya.

3. Begifupula dengan orang yang bekerja di rumah seseorang, baik anak

perempuan, saudara perexnpuan, anak laki-laki, maupun saudara laki-

laki. Hukum mereka sama dengan hukum istri dan pembantu,

sebagaimana dikemukakan dalam hadits.

4. Sedekah yang dilakukan oleh mereka-mereka ini diperbolehkan

hukumnya, masing-masing mendapatkan pahala dan pahala ini tidak

berkurang oleh pahala orang lain sama sekali. Anugerah Allah SWT
sangatlah luas.
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527 . Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Zainab (istri lbnu Mas'ud)

datang menemui Rasulullah, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya

engkau hari ini telah memerintahkan sedekah dan aku memiliki perhiasan. Aku

ingin menyedekahkannya. Ibnu Mas'ud mengira bahwa diri dan anaknya lebih

berhak untuk diberikan sedekah. Nabi SAW lalu bersaMa," lbnu Mas'ud benar,

suamimu dan anakmu lebih berhak untuk diberikan sdekah darimu." (HR.

Bukhari)1se

Kosakata Hadits

Imra'atu lbni Mas'ud(istri lbnu Mas'ud), Adalah Zainab binti Abdullah bin

Muawiyah yang berasal dari kabilah Syaqif.

Hultiyun(perhiasan): Yaifu sesuafu di mana seseorang perempuan berhias

dengannya, yaitu berupa emas, perak, batu-batu mulia, serta barang-barang

sejenisnya.

h'ama. Ungkapan yang digunakan untuk tujuan baik dan buruk dan yang

banyak dilakukan adalah pada sesuatu yang diragukan dan itu yang dimaksud di

sini.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Keutamaan sedekah sunnah.

2. Sedekah disunnahkan kepada para kerabat; stnmi dan anak-anak yang

membutuhkan sekalipun menafkahkan mereka tidak wajib hukumnya

bagi si pemberi sdekah. Ia adalah sedekah sekaligus silaturrahim.

3. Seorang ishi boleh bersedekah dengan hartanya sendiri dan berkuasa

atasnya tanpa harus ada izin dari suami.

4. Istri-istri para sahabat RA bergegas melakukan kebajikan saat

mendengar nasehat.

5. Seseorang hendaknya memberikan sedekah, sekalipun haltersebut

berupa barang-barang yang bersifat pribadi dengan begitu ia dapat

membantu orang lain. Akan tetapi hal ini dibatasi harus tidak membuat

dirinya kesusahan juga atau kebutuhannya menjadi berkurang termasuk

'eBukhari (14261.
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juga kebutuhan orang-orang yang wajib dibiayai olehnya. Apabila ia

tetap melakukannya, maka ia berdosa.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama sepakat bahwa seomng suami tidak boleh membayarkan zakatrya

kepada istrinya. hnu Al Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa seorang

suami tidak boleh memberikan zakat kepada istrinya. Haltersebut karena nafkah

istri menjadi kewajiban bagi suami dan istri merasa cukup dengan mengambil

nafkah tersebut. Suami yang membayarkan zakatnya kepada istrinya di mana

masalah nafkah diserahkan kepadanya, maka seakan-akan zakat suami kembali

kepadanya dan seakan-akan ia belum mengeluarkannya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pembayaran zakat istri kepada

suaminya.

Ma&hab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa halyang demikian tidak

boleh, karena zakat akan kembali kepadanya saat suami memberikan nafkah

kepada istinya.

Madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa hal yang demikian

boleh saja. Ini adalah pendapat ma&hab Imam Ahmad. Pendapat ini juga dipilih

oleh AI Qadhi dan para pengikuhrya serta Syaikh Taqiyrdin serta ulama lainnya.

Barangsiapa mengatakan bahwa hal ini tidak boleh, maka ia membawa

hadits di atas kepada sedekah sunnah, bukan sedekah wajib, yaitu zakat. Dalil

hal itu adalah ungkapan Tainab "Aku memiliki perhiasan dan ingin bersedekah

dengannya." Ia tidak mengatakan "Aku menyedekahkan darinya atau

membayarkan zakabrya." Dan juga keterangan yang berasal dari Tainab setelah

ia mendengarbahwa Nabi SAW menganjurkan sedekah secara umum. Tainab

segera memberikan sedekah dari apa yang ia miliki. Sementara zakat, maka ia

adalah syiar Islam yang besar. Ia adalah salah satu rukun Islam dan ia tidak
membufuhkan unfuk bergegas melakukannya dari sosok wanita yang mulia unfuk

melakukan anjuran dan membangkitkan semangat mereka.

Adapun ungkapannya, 'Apakah hal itu sah dariku," maka ia tidak menafikan

sedekah sunnah, karena yang sudah maklum bahwa sedekah diberikan kepada

orang yang bertempat tinggal di tempat yang jauh. Adapun orang yang berada

di bawah kekuasaan seseorang, maka dorongan emosional mengajak untuk

melaksanakannya. Zainab ingin mengukuhkan, apakah menginfakkan kepada
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keluarganyra dari hartanya sendiri merupakan sedekah 5ang tepat pada posisinya

atau ia hanya nafkah biasa yang hanya dapat mempererat hubungan

kekeluargaan?

Adapun orang yang membawa makna kisah di atas kepada zakat

mengatakan; Sesungguhnya ungkapan sedekah se@ra umum berarti sedekah

yang wajib. Dan ungkapan 'Apakah sah" adalah dalilbahwa yang dimaksud

adalah sedekah wajib, karena ia yang diminta untuk ditunaikan dan melepaskan

tanggung jawab darinya.

Adapun sedekah sunnah, maka ia tidak membutuhkan kepada permintaan

ini dan orang yang bersedekah memposisikannya sesuai dengan yang ia
kehendaki dari beberapa sisi kebajikan.

Akan tetapi pendapat yang unggul adalah pendapat yang pertama dan

sesungguhnya yang dimaksud di sini adalah sedekah sunnah.

Dkatakan di dalam Aun Al.Baasusunan lolimat mengunggulkan pengertian

sdekahsunnah.

Riwayat lain menunjukkan hal ini, yaitu,'

',ff y jr,:i'r2i
" Bqsdel<ahkh, se*ali pun dari pah iaan l<alian. "

Riwayat hadits ini menunjukkan sedekah sunnah. Dernikian dikukuhkan

olehAn-Nawawi.

Halini ditunlukkan oleh keabsahan ungkapan ini, yaitu saMa Rasulullah

SAW,"Suamimu dan anakmu lebih berhak unfuk diberikan sdel<ah," karena

anak tidak boleh diberikan zakat yang wajib secara ijma' ulama. Maka yang

dimaksud menjadi sedekah sunnah.
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528. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa, " Seorang

laki-laki yang senantiasa meminta-minta kepada orang lain, maka kelak pada

Hari Kiamat akan datang dan pada wajahnya tidak ada sedikit daging pun."
(HR. Muttafaq'Alaihfa

Kosakata Hadits

Muz'ah yaihr potongan kecildaging ukurannya sebesar gumpalan darah.

Al Khathabi berkata, "Kemungkinan orang yang seperti itu kelak akan

munculdalam keadaan hina, tidak memiliki kehormatan dan pangkai atau juga

mendapatkan siksaan pada wajahnya sehingga daging yang menempelpada

wajahn5a mengelupas karena kerasnya hukuman tersebut.

Dalam sebagian naskah terfulis, "(mudhghah) segumpal darah," keduanya

berarti potongan daging kecil.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas mengandung pengertian mengenai orang yang meminta-

minta kepada orang lain demi memperbanyak harta, bukan karena

kebutuhan dan tidak sesuai dengan yang digariskan oleh ayat-ayat Al
Qur'an yang mengukuhkan kebolehan meminta-minta pada saat

membutuhkan saja. Diantaranya adalah firman Allah SWT, 'Dan
terhadap orang yang meminta-minta, maka janganlah kamu
menghardiknjm." (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 10).

2. Hadits di atas menunjukkan diharamkannya meminta-minta kepada

orang lain yang bukan karena kebutuhan, seperti untuk memperkaya

diri.

3. Kecukupan atau kekayaan berada pada harta yang sudah ada, pada

hasildari modal yang diputar untuk mencukupi kebutuhan hidup, pada

pekerjaan seseorang di mana ia bekerja untuk memenuhi kebufuhan

hidupnya dan memperkaya diri. Dengan demikian haram hukumnya
meminta-minta kepada orang lain.

4. Balasan amal perbuatan sesuai dengan jenis amal perbuatan itu sendiri.

ruc Bukhari (147 4) danMuslim ( 1040).
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menghadapi orang lain, maka siksa 5nng diberikanpada Hari Kiamat

ditancapkan pada wajahnya. Al Khathabi berkata, "Hal tersebut dapat

berarti si pelaku tidak lagi memiliki kehormatan, dan juga bisa berarti

si pelaku disiksa sampai dagingnya mengelupas sebagai hukuman yang

diberikan di tempat kejahatan yang ia lakukan (vlajah), karena ia sendiri

yang menghinakan wajahnya dengan meminta-minta."

5. Di dalam hadits terdapat kemiripan kondisi si pelaku di akhirat dan

kondisinya di dunia di saat ia meminta-minta- Sesungguhnya orang

yang meminta-minta ketika ia melakukannya, ia menggunakan mimik

wajahnya yang hina, memelas, nampak lelah, dan memilukan. Keringat

bercucuran saat ia meminta-minta. Lalu pada Hari Kiamat ia akan

muncul dengan wajah terlihat lelah, sama dengan saat ia meminta-

minta.

6. Para ulama berkata, "sesungguhnyra ketraraman merninta-minta k@a
orang lain yang bukan karena kebutuhan dibatasi dengan meminta-

minta kepada penguas. Dengan demikian, sesungguhnya meminta-

minta kepada penguasa tidak haram hukumnya, sekalipun ia tidak

membutuhkan, berdasarkan hadits no. 531 nanti, yaitu pengecualian

terhadap penguasa. Merninta-minta kepada penguasa tidak hina karena

si pelaku meminta haknya, yaitu hak yang ada pada baitul mal(kas

negara). Dan seorang penguasa tidak boleh melarang peminta-minta

tersebut."

7. Apabila seseorang mendapatkan sedekah dari orang lain atau

seseorang menghadiahkan harta atau warisan dan harta-harta lainnya

yang terdiri dari harta yang bersumber dari cara-cara yang halal dan

haram; apabila sesuatu yang dimakan atau yang hadiahkan adalah

barang yang diperoleh dari cara-cara yang haram, maka ia tidak halal

hukumnya. Sementara apabila harta tersebut bukan barang yang

diperoleh dengan cara-cara yang haram, maka ia tidak haram. Anda

boleh mengambilnya dan pemiliknya berdosa. Tetapi 5ang lebih utama

membebaskan diri dari hal itu, kecuali seseorang membutuhkannya,

maka itu tidak mengapa.

m
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Kepuluson Jowqlon Ulomo-Ulomo Besor sepulor Celo
Perilo ku Meminlo - minlo

Keputusan majelis jawatan ulama besar (123) tanggal 24/LO/7404H.

Kesimpulannya:

Setelah menelaah kondisi omng-orang yang meminta-minta, maka di antara

mereka ada yang benar-benar membutuhkan, ada yang menjadikan perilaku

meminta-minta sebagai pekerjaan, padahal ia masih mampu bekerja dengan

cara-cara yang legal dan di antara mereka ada juga yang sebagai penipu dan
pengumpul harta.

Dan setelah berdiskusi dan tukar-menukar informasi, maka dewan
menyimpulkan hal-hal berikut;

Pertama, bahwa meminta-minta kepada orang lain tidak halal hukumnya,

kecuali bagi orang yang memiliki tiga sifat sebagaimana disebutkan di dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Qubishah bin Mukhariq (yang

nanti ada pada hadits no. 534).

Barangsiapa yang padanya ditemukan salah safu dari tiga sifat ini, maka
patut dilihat posisinya dan dibantu, sehingga kebutuhan hidupnya dapat
tertanggulangi. Apabila kebutuhannya belum tertanggulangi juga, sementara

kebutuhan pokok mendesaknya, maka tidak ada larangan -kondisinya
sebagaimana yang saya kemukakan- untuk meminta-minta kepada saudara-
saudaranya semuslim sampai kebufuhan pokoknya tertanggulangi.

Adapun orang-olallg lang meminta-minta untuk memperbanSnk harta dan
menjadikan perilaku meminta sebagai pekeriaan, padahal ia masih mampu bekeria

dengan cara-carcr legal lainnya, maka yang demikian tidak halal dan tidak boleh.
Banyak sekali hadits shahihyangtelah mengutuk pelakunya.

Kdua, apa yang telah dirasakan majelis ulama, dari dampak baik lembaga
sosial. Dengan ini majelis memberikan wasiat agar memperbanyak lembaga-
lembaga sosialseperti ini demi menanggulangi kebutuhan orang-orang yang

kekurangan, melihat demikian ban5nknya tuntutan kehidupan di masa kini.

Ketiga, lebih menyokong lembaga-lembaga sosial dan lebih
memperhatikannya. Ia layak untuk didirikan, karena telah banyak membantu
dan memiliki banyak manfaat sebagai jalan untuk mengawasi kondisi orang-
orang yang membufuhkan lalu mengulurkan tangan serta membantu mereka.
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529. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

" Barangsiapa meminta harta orang lain dalam rangka memperbanyak

hara, malra ia sdang meminta bra api, mal<a (silalan) meminta-

minta sdikit atau meminta-minta yang banyak." (HR. Muslim)161

Kosakata Hadits

funuaaluhum(harta mereka): Yaitu harta itu sendiri.

Takatsuran Maksudnya demi memperbanyak harta, bukan menanggulangi

kebutuhan dan kemiskinan.

Jamran; Maksudnya api yang menyala. Ia yang akan dimakan oleh si

pelaku di dalam perubnya kelak.

Falastaqil au Liyastaktsir. Apabila seseorang menghendaki mengambil

sedikit dan apabila ia menghendaki mengambilbanyak maka silakan. Kalimat

ini adalah perintah yang bertujuan mengancam dengan siksa png pedih.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan diharamkannya bagi seseorang meminta-

minta tanpa ada kebufuhan di dalamnya. Ia meminta-minta han5aa untuk

mengumpulkan harta.

2. Orang png meminta-minta yang berhrjuan mempe6an5ak harta serta

mengumpulkannya, bukan karena kebufuhan, maka ia sesungguhnya

sdang mengumpulkan bara api 5nng kelak akan dinyalakan di dalam

neraka Jahanam. Hal tersebut karena ia telah mengumpulkan harta

yang haram. Harta yang dikumpulkan dengan cara ini haram dan

perangkat untuk mengumpulkannya juga haram.

Di dalam SSath Al lqna'dikatakan, "Hatam hukumnp meminta harta

16rMuslim (1041).
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zakat, sedekah sunnah atau kifarat dan harta-harta sejenisnya sementara

ia memiliki harta yang cukup."

3. Pemahaman terbalik dari hadits di atas, bahwa barangsiapa meminta-

minta karena kebutuhan, bukan untuk memperbanyak harta, maka

halal hukumnya. Meminta-minta demi mendapatkan hal itu
diperbolehkan.

Dikatakan di dalam Syarh Al lqna', "Barangsiapa diperbolehkan

baginya mengambil sesuatu dari harta zakat, sedekah sunnah dan

kaffarat serta yang lainnya, maka diperbolehkan juga meminta dan

menunfuhya karena ia menunfut hak yang diperbolehkan kepadanya."

4. SaMa, " Mal<a (silal<an) meminta-minb sdiht atau meminta-minta Sang
banyak," adalah berkonotasi ancaman dalam meminta-minta bukan

karena kebutuhan; harta yang diperoleh dengan cara ini hanya akan

menjadi bara api neraka Jahanam, maka ambillah sedikit atau

banyak sesuai dengan ukuran meminta-minta yang ada di dunia.

+; ir ,* C, * -rb \t ,rr,r- rtit ,y. ilt e't -o\'.
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530. Dari Zubair bin Awwam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Salah

seorang dari kalian yang mengambil tali lalu tali tersebut dlgunakan unfuk

mengikat kayu yang berada di atas punggungnya lalu ia menjualnya, maka ia

menutup wajahnya dengan ftekerya demikian) lebih baik daripada ia meminta-

minta kepada orang lain, 5nng kadang memberi atau tidak menzberi." (HR.

Bukhari).162

162 Bukhari (1471).
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Hablahu(tali): Sesuatu dari serabutyang digunakan untuk mengikat.

Huzmah, Aku jadikan seikattali.

Fayakuffa Biha Wajhahu Maksudnya menutupi wajahnya dari meminta-

minta kepada orang lain.

Khairan Yaitu lebih baik.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas merupakan dalilbagi dihammkanrya seseormg meminta-

minta, padahal ia masih mampu bekerja.

2. Sabda, " Lebih bai?' inibukan fi'il tafdhil(ka+akerja superlatif) dalam

bentuk aslinya. Karena tidak mungkin seseorang meminta-minta

padahal ia mampu bekerja. Barangkali kalimat tersebut muncul sesuai

dengan keyakinan orang yang meminta-minta dan menamakan

pemberian dengan istilah " l{hairarl' (k&aikan).

3. Menjualkayu tidak dimaksudkan di dalam hadits ini. Sesungguhnya

yang dimaksud adalah mencari pekerjaan dengan cara yang halal, maka

ia lebih baik daripada meminta-minta kepada orang lain. Adapun

masalah pekerjaan, maka masing-masing sesuai dengan keahliannya.

4. Anjuran bekerja dan menjauhkan diri dari sikap seorang muslim yang

mampu lalu berpura-pum lemah di hadapan masyarakat dan menjadi

anggota rnasyarakat yang m€nganggua png tidak dapat memanfaatkan

dirinya dan mengabdi pada orang lain sesuai dengan kekuatan dan

kemampuan yang telah diberikan Allah SWT kepadanya.

5. Anjuran untuk menjauhi diri dari meminta-minta dan melepaskannya,

sekalipun seseorang merasakan kesulitan diri dalam mencari rezeki

dan mendapatkan kesusahan dalam hal itu.

6. Memintanya kedua orang tua kepada anak atau pasangan suami istri

yang meminta safu sama lain, tidak termasuk ke dalam hal tersebut. Di

dalamnya tidak ada kebajikan sarn sekali. Allah SWT b erfirman, " Dan

tidak (Wla) bgi daimu sendiri mal<an hqsanaama mqel<a) di rumah

kamu sendiri."(Qs. An-Nuur l24l: 6Ll. Ibnu Abdil Barr berkata,
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"Pekerjaan yang dinilai rendah masih lebih baik daripada meminta-

minta kepada orang lain, baik orang lain tersebut memberikan maupun

tidak memberikan."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis pekerjaan apa yang paling

baik.

Imam Asy-Syafi'i berpendapat, "Bahwa yang terbaik adalah perdagangan

(bisnis)."

AI Mawardi berkata, "Yang paling utama menurutku bahwa bercocok tanam

lebih menarik sebab ia lebih dekat pada sifat tawakal."

An-Nawawi berkata, "Yang paling utama adalah apa yang dikemukakan

oleh hadits;

.,i J* "n'rft-':r:t u t:," U gW ri':Fi t
'Tidak ada sama sekali makanan yang lebih baik dari seseorang kecuali

hasil dari jerih payah tangann5m sendiri.'(HR. Bukhari, L696)."

Jadi, jika pekerjaan seseorang adalah bercocok tanam, maka itu adalah
pekerjaan yang paling baik dan paling utama, karena ifu adalah pekerjaan yang

ia upayakan sendiri. Selain ifu karena di dalamnya ada unsur tawakal. Disamping

ifu juga di dalamnyaterdapat manfaatsecara umum bagi umat Islam dan binatang

melata. Ditambah lagi bahwa secara tradisi seseorang akan memakan dari hasil

bercocok taramnya tersebut tanpa harus memberikan imbalan. Dengan demikian

ia mendapatkan pahala dan kelak akan ada keterangan lagi di dalam masalah

makanan. InsyaNlah.
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531. Dari Samurah bin Jundub RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

" Meminta-minta adalah pekerjaan yang melelahkan di mana seorang lakilaki
memperlihatkan kesusahannya dengan mimik wajahnya, kecuali ia meminta'

minta kepada penguasa atau meminta tentang suafu hal imng harus." (HR. At-

Tirmidzi) dan ia menilainya shahih.rs

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits hasan. Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu

Daud (1639), An-Nasa'i (2600), dan At-Tirmidzi. Ia berkata, "lni adalah hadits

hasan shahih."

Asy-Syaukani berkata, " I{adduniniadalah rdaksi dari ALTirmidzi dan hnu
Hibban. Sementara redaksi Abu Daud adalah kadhun."

Kosakata Hadits

AlMas'alah. Artin5a meminta-minta kepada oEmg lain akan harta mereka.

I{addun Dikatakan di dalam An-Nihalahadalah kelelahan.

Wajlnhu. Dkatakan di dalam An-Nihay;ahyang dirnatsud dengan Al vnihu

adalah air muka wajah dan keindahannya.

Atnrun Labudda Mnhu Sebagaimana pada otang yang membawa beban

berat, orang yang terkena bencana dan orang yang kesulitan.

LabL&a Maksudnln tidak ada ternpat pelarian, tidak ada ternpat paqantian,

dan tidak ada jalan keluar.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Di dalam hadits terdapat keterangan mengenai kecaman bagi pekeriaan

meminta-minta dan sesungguhnya merninta-minta adalah upaya keras

dan melelahkan yang dilakukan oleh seseorang dengan mimik wajahn5n

di hadapan orang lain ketika ia meminta harta mereka. Baju yang

compang-camping dan ratapan menimpanya, baik secara lahiriah

maupun batiniah. Adapun secara batinah, maka ia hina dan kecil di

hadapan orang yang diminta hartanya. Adapun secara lahiriah, maka

'5rAt-Tirmidzi (681).

&
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telah terjadi pada wajah si peminta-minta yang mengerut dan berubah

saat ia meminta-minta.

2. Di dalam hadits ada penjelasan mengenai diharamkannya meminta-

minta saat seseomng telah cukup dengan harta png ada atau ia mampu

bekerja dan berbuat sesuatu serta sejenisnya.

3. Di dalam hadits terdapat penjelasan mengenai disunahkannya

berperilaku' iffah, yattu dengan menjauh i diri dari meminta-minta dan

berperilaku 'iffah dengan menjauhi diri dari meminta-minta. Hal ini

harus dilakukan, sekalipun seseorang membutuhkannya serta

menanamkan kesabaran kepada orang lain.

4. Di dalam hadits dikecualikan dargan meminta-minta kepada penguasa.

Penguasa adalah pemimpin umat Islam. Sesungguhnya meminta-minta

yang demikian hukumnya boleh dan tidak ada dosa di dalamnya serta

tidak ada kehinaan. Hal yang demikian karena penguasa adalah

kepercayaan umat Islam untuk menjaga baiful mal mereka. Setiap

orang Islam memiliki hak dalam baitul maltersebut. Jadi, pada saat ia

meminta-minta kepada pemimpinnya, maka sesungsuhn!,a ia merninta

haknya yang ia percayakan kepadanya.

5. Disunahkan agar seseorang tidak memperbanyak meminta-minta

kepada penguasa, apalagi para ulama yang memiliki kehormatan, di

sini akan menjatuhkan kehormatan dan keagungan ilmu mereka,

memaksakan diri untuk mengumpulkan harta dan rakus kepadanya.

Hal ini didasarkan pada hadits di dalam Shahih Bukhari, sesungguhnya

Hakim bin Hizam berkata; Aku meminta kepada Nabi SAW lalu Nabi

SAW memberiku, lalu aku meminta kembali kepadanya, kemudian Nabi

SAW memberiku lagi, lalu bersabda, " Wahai Hakim, sesungguhnya

harta ini enak dan nikmat. Barangsiapa mengambilnya dengan penuh

kdermawanan diri, maka ia ia pasti diberikan keberkahan di dalamnya

dan barangsiapa mengambihya dengan jiwa yang berlebihan, maka ia

tidak diberikan keberkahan di dalamnya. Ia akan seperti seseorang

yang makan tetapi tidak kenyang." Hakim berkata, "Demi Allah yang

telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan merugikan

siapa pun setelah dirimu. Abu Bakar pernah memanggilnya untuk

diberikan sesuatu, lalu ia menolak untuk mengambilnya, Umar juga
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pemah memanggilnya dan ia menolak, lalu Umar berkata, "Aku minta

kalian menjadi saksi bahwa aku memanggil Hakim untuk diberikan

sesuafu." Ia pun menolak untuk mengambilnya. Ia pun tidak pernah

meminta-minta sama sekali kepada siapa pun sampai meninggal dunia."

w
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'qAhmad (10838), Abu Daud (1636), Ibnu Majah (1841), dan Al Hakim (1480).
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532. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"hkat tidak halal bagi orang kaya kquali karena lima hal; sebagai amil atas

zal<at, seonng membeli harta zalat dengan hartarya, onng tang
memiliki utang, orang yang berperang di jalan Allah, dan orang miskin jang
mandaptl<an harb akat lalu ia mernberil<an hadiah dari harb zal<at itu kepda
onng kaya tersebut;'(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dinilai shahih

oleh Al Hakim dan dinilai mursal.te

Peringkat Hadits

Pendapat yang unggul mengatakan bahwa hadits tersebut adalah hadits

shah ih yangsanadnya tersambung (maushul.

49
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Mundziri diam tidak berkomentar. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah

dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. Para ahli hadits berbeda pendapat

mengenai maushuldan mursalnyahadits tersebut. Abu Daud dan Al Baihaqi

memberikan isyarat untuk mengunggulkan mursalnyahadits tersebut.

Al Hakim mengukuhkan bahwa hadits di atas maushul, di mana iaberkata,

"Hadits tersebut hadits shahih sesuai syarat Shahih BukhartMuslim, hal ini

disetujui oleh Adz-Dzahabi.' Pendapat yang unggulmengatakan bahwa ia adalah

hadits maushul,sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr.

Al Hafizh berkata, "sekelompok ulama menilainya shahih, karena ia hadits

maushul.Ketersambungan sanad adalah keterangan tambahan dengan penuh

keyakinan dan ia harus diambil"'

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Yang dijadikan dasar dalam pembagian zakat ihr -lrang dimaksud di

sini- bahwa harta zakat hanya dibagikan kepada delapan golongan

yang telah dikemulokan oleh Allah SWT, dalam a5rat Al Qur'an,
"sesunguhn5n zakat-akat itu, hantalah unfuk onngomng fakir;

omng-orang miskin, Pengurus-pengurus zakat, pn muaHlaf yang

dibuiuk hatin5n, untuk (metnqdekakan) budak, orang'onng Wng
berutang, untuk iatan Allah dan orang-orang yang sdang dalam

perjalanan...." (Qs. At-Taubah [9]: 60)

2. Telah disebutkan di dalam hadits tersebut tiga golongan -dari delapan

golongan-, mereka adalah amil zakat, orang yang memiliki utang,

dan orang yang berperang di lalan Allah.

3. Jadi, yang dimaksud dangan amil adalah setiap orang yang bekerja

untuk mernperoleh harta zal<at, mere)<aadalah orang lEng menariknya,

sekretaris, penjaga, pemimpin atau orang yang membawanya dan

yang sejenisnya.

4. Adapun orang yang berutang, maka ia ada dua jenis. Pertama, orang

yang berutang unfuk mendamaikan permusuhan. Hal tersebut apabila

di antara dua kelompok terdapat kejahatan dan fitnah lalu seseorang

menjadi mediator unh-rk mendamaikan mereka. D sini ia mengukuhkan

dirinya berada di dalam tanggung jawabnya, yaitu tanggung jawab
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Kedua, orang yang berutang untuk dirinya sendiri, yaitu orang yang

tertimpa musibah atau terlilit utang, sekalipun pada tempat transaksi

yang haram, hanya saja setelah itu ia bertobat. Ini adalah bagian kedua

dari orang-orang yang memiliki utang di mana utangnya dilunasi

dari harta zakat.

5. Adapun orang yang berperang di jalan Allah, maka ia bisa diberikan

harta zakat secukupnya, unh.rk berangkat dan kembali dari peperangan.

Ini apabila ia sama sekali tidak memiliki hak lagi di dalam baitul mal
atau ia merniliki hak tetapi tidak mencukupi. Mereka-mereka kelompok

yang tiga tersebut harus diberikan zakat, sekalipun mereka orang-

orangkaln.

6. Orang-orang yang berperang di jalan Allah adalah orang-orang lrang
berjihad secara sukarela, yaitu orang-orang SBng tidak memiliki bekal.

Sabilillah secara umum adalah perang. Allah SWT berfirman,
'Sesurryuhnya Nlah matyul<ai onngon Tgtang bqpmng diielan-

Na dalan brinn yang tentun"(Qs. fuh-shaff [6U: 4]. Akan ada

penjelasan bahwa istilah abilillah memiliki kandungan makna lnng
lebih luas dari ini. Ayat-ayatAl Qur'an dan hadits Nabi SAWbanyak

sekali di sini. Sesungguhnya kalimat ini digunakan dalam jihad, karena

jalan yang ditempuh dalam peperangan ini adalah agama. Tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa mereka berhak

mendapatkan zakat dan keabadian hukum bagi mereka di dalam catatan

penerima zakat apabila mereka melakukannya s@ara sukarela.

7. Lembaga Fikih Rabithah Alam Islami mengukuhkan termasuk di

dalamnya berdakwah di jalan Allah, sesuatu yang membantu dan

menyokong pekerjaan-pekerjaan dakwah. Semuanya masuk ke dalam

makna sabilillahyang ada di dalam ayat Al Qur'an.

Syaikh Muhammad bin hrahim Alu Syaikh berkata, "Di sini terdapat

hal penting yang sah di dalamnya dib€rikan zakat, 5aihr mempersiapkan

kekuatan keuangan untuk berdakwah di jalan Allah dan menyingkap

syubhat agama. Ini masuk dalam kategori jihad dan ini merupakan hal-

hal paling besar yang bergerak di lalan Allah."

8. Adapun kepentingan-kepentingan umum, maka Al Wazir dan ulama
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harta zakat unfuk pembangunan masjid, jembatan-jembatan, dan

mengafankan mayat serta sejenisnya karena harta zakat sudah

ditentukan peneriman5a."

g. Hadits menuniukkan bahwa pekeriaan merninfminta tidak halal bagi

oErng-otang kap, kecuali bagi lima golongan, mereka adalah orang

yang berutang untuk mendamaikan permusuhan, amil zakat, orang

lBrE kp€lang di jalan Allah, orang yang ue*eortnrpan merrbeli zakat

dengan hartangra dan demikian pula orang yang yang berkecukupan

mendapatkan hadiah dari orang miskin yang berasal dari harta zakat.

Orang-orang yang lima tadi boleh mengambil harta zakat walaupun

mereka orang kaya.

Adapun tiga kelompok; yaitu, orang-orang yang berutang demi

mendamaikan pertikaian, amilzakat, dan orangorang yang b€rp€mng

di ialan Allah, mereka termasuk kelompok penerima zakat (yang

terdiri dari delapan golongan). Adapun omng Sang mernMi harta zakat

dan orang png mendapatkan hadiah, maka h tidak termasuk ke dalam

delapan golongan. Hanya saja keduanya menjadi milik orang miskin

yang bertrak melakukan dan memberikan sesuatu dari harta zakat

tersebut. Apabila seseorang diberikan harta zakat, maka ia berhak

mernilikinlp. Ia merniliki hak unhrk melakukan apa saia atasnya dengan

menjualdan menafkahkan serta hal sejenis lainnya.

Dan kisah mengenai Burairah dan daging yang ia sedekahkan

merupakan bukti 5ang jelas dalam masalah ini-

Faidah

Pqbnalang tersisa dari delapan golongan penerima zakat, yaitu;

1. Fakir. Didefinisikan oleh para ahli fikih bahwa ia adalah orang yang

haryn dapat memenuhi separuh dari kebutuhan hidupnya untuk satu

tahun atau lnrang bersama keluarganya.

2. Miskin. Didelinisikan oleh para ahli fikih bahwa ia adalah orang yang

dapat mernenuhi separuh atau lebih dari kebutuhan hidupnya' Hanlp

saia pendapatannya tidak mencukupi kebufuhanryra secara selnpulna

selama satu tahun.
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Fakir lebih membutuhkan daripada miskin. Maka masing-masing dari
fakir dan miskin harus diberikan kebutuhan hidupnya atau
disempumakan kebutuhannya unhrk satu tahun. Adapun apabila hanya

ungkapan miskin yang dikemukakan, maka ia mencakup fakir, dan
apabila yang yang dikemukakan hanya ungkapan fakir, maka ia

mencakup miskin dan apabila dikemukakan keduanya bersarra-sanna,

makayang pertama adalah yang membedakan di antara keduanya.

Telah ada penjelasan bahwa yang dimaksud dengan fakir adalah orang
yang hanya memenuhi separuh dari kebufuhannya selama satu tahun.

Barangsiapa memiliki harta telah mencapai nishab zakat, maka ia

disebut orang kaya (cukup). Nishab zakat terkadang dari lima ekor unta;

di mana lima ekor unta tersebut tidak mencukupi kebutuhannya dan
kebutuhan orang-orang yang harus diberikan nalkah olehnya. Maka
bagaimana mungkin ada satu pribadi separuh kaya dan separuh dirinya
miskin, sementara dua kalimat tersebut saling bertolak belakang di
dalam arti. Dan ini (kaya) adalah bukan yang itu (miskin)?

Jawabanryra: Sesungguhnya tidak ada yang melarang bah',,ra pada safu

pribadi memiliki dua sifat png berla'wanan. Tizkadang anhra perbuatan

fasik dan perbuatan taat dapat meqntu. Demikian juga antam munafik
praktis dengan keimanan. Dan apabila kita ketahui bahwa maksud

dari Allah SWT adalah membantu kebutuhan orang yang menerima
zakat, maka kita ketahui bahwa terkadang seseorang memiliki harta
telah mencapai nishab yang harus dikeluarkan zakatnya, akan tetapi
hartanya tersebut tidak mencukupi kebutuhannya dan hanya cukup
untuk rnernenuhi kebutuhan keluargangn apabila ia menafkahkan unhrk
mereka. Di sini dari sisi menanggulangi kebufuhannya, maka ia fakir
dan dari sisi nishab zakatnya ia kaya.

3. Muallaf. Adalah para pembesar nonmuslim yang ditaati oleh kaum
mereka yang diharapkan dapat masuk Islam atau diharapkan dapat
menahan kejahatannya apabila mereka diberikan harta zakat. Di sini
ia diberikan agar mereka memiliki rasa kasih sayang.

4. Al Mukatabadalah seorcmg hambasahaya yang menebus dirinya dari
majikannya, lalu ia diberikan harta zakat agar dapat melunasi utang
dan memerdekakan dirinya.
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karena melakukan muamalah, pekerjaan-pekerjaan yang halal atau

pekerjaan-pekerjaan yang haram, dan ia telah bertobat. Ia boleh

diberikan harta zakat karena ketidakmampuannya untuk melunasi

utang-utangnYa.

6. hnu sabil adalah orang yang melakukan perjalanan jauh (musafir)yang

kehabisan bekal dan tidak berada dalam kawasannya di mana ia

melakukan bepergian yang halalatau bepergian yang haram tetapi ia

telah bertobat. Di sini ia harus diberikan harta zakat agar dapat

melanjutkan perjalanan hingga sampai ke kawasannya, sekalipun ia

menjumpai instansi yang dapat memberikan pinjaman dan ia orang

kaya dikawasannya.

Kdua,tidak boleh menyalurkan harta zakat selain kepada delapan golongan

yang disebutkan di dalam ayat Al Qur'an.

Dikatakan di dalam sJ@rh N I<a64 "Kami tidak melihat pabedaan pendapat

dalam hal ini."

Ketiga, boleh menyalurkan harta zakat kepada satu golongan saja dari

delapan golongan 5ang ada, sekalipun golongan yang lain ada. Ini adalah pendapat

tigaimam madzhab.

Adapun Imam Asy-Syafi'i, maka ia berkata, "Diwajibkan untuk mencakup

kedelapan golongan tersebut, apabila mampu melaksanakannya"'

Ibnu Rusyd berkata, "Penyebab pertedaan pendapat para ulama adalah

pertentangan antara lafazh dengan makna ayat, karena lafazh yang ada

manunfut pembagian kepada seluruh golongan.

Adapun makna ayat, maka ia hanya menuntut pada orang-orang yang

membutuhkan. Karena maksud dari ayat adalah menutupi kebutuhan. Jadi,

jumlah yang banyak di dalam ayat tersebut hanya untuk membedakan jenisnya

saja. Yang saya maksud bahwa penerima zakat tidak harus ada saat menerima

zakat tersebut. Maka pendapat yang pertama (seluruh golongan) lebih jelas

condong pada pengertian sisi lafazhnya, sementara pendapat yang kedua

lebih condong pada pengertian sisi maknanya.

Keempadsyaikhul Islam berkata, "sebaiknya zakat tidak diberikan kepada

omng yang dengan harta zakat tersebut tidak membanfu pertuatan taat kepada
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Allah. Karena Allah SWT mewajibkan zakat untuk membantu agar seseorang

taat kepada-Nya. Jadi, barangsiapa tidak mengerjakan shalat, sementara ia

membutuhkan harta zakat, maka ia tidak boleh diberikan sampai ia bertobat

dan mangukuhkan diri untuk melaksanakan shalat."

Orangyang menampakkan bid'ah atau pa6uatan jahatberhak mendapatkan

hukuman, maka bagaimana mungkin ia ditolong dengan harta zakat itu?

Kelima,lafazh Innama yang ada di dalam ayat yang berarti pembatasan

munculuntuk mengukuhkan kalimat setelahnya dan menafikan yang lainnya.

Artinya pembagian zakat hanya kepada mereka (delapan golongan). Zakat

tidak halalbagi selain mereka. Allah SWT menyebut delapan golongan sebagai

informasi bahwa zakat tidak boleh keluar dari golongan ini kepada golongan

lainnnya, bukan merupakan kewajiban untuk membaginya kepada delapan

golongan ini. Yang benar adalah bahvra Allah SWT menjadikan sedekah kedalam

dua arti:

1. Menanggulangi kebutuhan umat Islam.

2. Membantu agama Islam dan memperkuatnya.

Keenam, S!,aikh Utsman bin Qa'id An-Najdi berkata; Orang yang berhak
menerima zakat ada dua bagian;

1. Ia mengambil zakat dengan sebab yang telah ditetapkan harus
mengambilnya, yaifu kefakiran, kemiskinan, sebagai amil zakat dan

sebagai muallaf. Barangsiapa mengambilharta zakat karena hal-hal

tersebut, maka ia berhak memiliki dan membelanjakannya sesuai

keinginannya seperti harta lainnya. Ayat Al Qur'an mengungkapkan
mereka dengan huruf lam yangbermakna kepemilikan.

2. Mengambil harta zakat dengan sebab yang tidak ditetapkan
mengambilnya, yatit mukabbh ft'nnbnsahaya yang mencicil sejumlah

uang kepada majikannya agar ia bisa merdeka), orang yang memiliki
utang, orang yang berperang, dan Ibnu Sabil (musafir). Maka
barangsiapa mengambil harta zakat dari mereka, maka harus
menyralu*an kepada pihak yang berhak mengambilharta zakat tersebut

dan apabila tidak, maka harta zakat tersebut harus ditarik kembali.

Ayat Al Qur'an mengungkapkan mengenai mereka dengan
menggunakan lafazh .tf yang tidak memiliki makna kepemilikan. Ia
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dengan ukuran kebutuhan dan mengembalikan kelebihanngra'

Kefujuh, tidak boleh menyalurkan zakat kepada kefurunan seseorang,

baik ke atas maupun ke bawah, baik dari jalur bapak maupun ibu, baik dari jalur

anak laki-laki maupun anak perempuan, yang menjadi ahli waris atau tidak

sama saja, selagi mereka bukan amil zakat, orang-orang mu'allaf
(orang yang baru masuk Islam), orang-orang yang berperang atau orang-

orang yang memiliki utang untuk mendamaikan permusuhan. Apabila mereka

termasuk orang-orang tersebut, maka hukumnya sah untuk menyalurkan

zakat kepada mereka karena mereka, melakukan kepentingan umum. Di sini

mereka mirip dengan orang asing.

Adapun para kerabat orang yang berzakat lainnya, maka barangsiapa

menjadi ahliwaris dari orang lang berzakat, harta zakat itu tidak boleh diserahkan

kepada mereka. Dan barangsiapa tidak menjadi ahli waris, maka harta zakat

boleh disalurkan kepada mereka. Perbedaan antara ahli waris dengan yang bukan

ahli waris adalah bahwa orang yang menjadi ahli waris, maka menafkahkan

kepada mereka wajib hukumnya bagi orang yang berzakat. Apabila harta zakat

disalurkan kepada mereka, berarti orang yang berzakat telah memberikan nalkah

kepada mereka atas nama dirinya. Adapun orang yang bukan ahli waris, maka

menafkahkan mereka hukumnya tidak wajib. Ini adalah pendapat yang masyhur

dari madzhab Imam Ahmad.

Adapun pada riwayat lain, dibolehkan menyalurkan zakat kepada mereka.

Sekelompok ulama menukil riwayat ini dari Imam Ahmad. Imam Ahmad berkata

di dalam Al Mughni dan syarh Al Kabir "lni adalah pendapat yang sangat

jelas dan dipilih oleh syaikhul Islam. Berdasarkan riwayat ini, orang yang

menyalurkan zakatnya kepada kerabatnya, lalu mereka merasa cukup dengan

harta zakat tersebut, maka tidak wajib memberikan nafkah kepadanya karena

ia telah merasa cukup dengan harta zakat tersebut-"

Kdelapan, hnul Qayyim berkata, "Termasuk tipu daya yang batiladalah

apabila seseorang menyalurkan zakat kepada orang yang memiliki utang

kepadanya, di mana orang tersebut telah banglaut lalu ia meminta kepadanya

untuk melunasi utang tersebut dengan harta zakat yang diberikan kepadanya.

Apabila penerima zakat yang telah berutang kepadanya tersebut telah

melunasinya, maka ia telah terlepas dari utang dan zakat menjadi gugUr dari
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si pemberi zakat.

Ini adalah tipu daya yang batil yang diharamkan, baik ia mensyaratkan

agar melunasi utangnya atau memberikan hak kepemilikan kepadanya dengan

niat melunasi utang-utangnya tersebut melalui harta zakat yang ada. Di dalam

semua ini, maka zakat tidak gugur darinya dan tidak dianggap sebagai tempat
jalan keluar, baik secara syariat maupun kadisi. Sebagaimana apabila seseorang

menggugurkan piutangnya sambil menganggap sebagai zakat."

Kesembilan, terdapat hadits di dalam Shahih Bukhari (2809\ dan Muslim
(1620), sesungguhnya Nabi SAW bersabda;

*q x,tAt Ly ,f'r:ktbLi'ol: 1fi \7 {ei* C ilt Y
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"Janganlah engkau tarik kentbali sdekah dan jangan engkau membelinSa,

sekalipun seseorang memberikan uang satu dirham kepadamu untuk

membeli ketnbali harta zakat yang telah engkau berikan, sesungguhnya

orang yang menarik kembali sedekahnya seperti orang yang memungut

kembali muntahannja."

Oleh karena itu mayoritas ulamamengharamkan penarikan kembali harta
zakat. Dan penjualan menjadi rusak pada saat harta zakat dibeli kembali.

hnul Qayyrm berkata, "Pendapat yang benar dilarang membeli barang zakat,

karena membolehkan hal itu akan mengantarkan pada penipuan kepada

orang miskin, yaitu dengan menyalurkan zakat kepada si miskin tersebut

kemudian membelinya kembali, dengan harga yang lebih rendah.

Termasuk keelokan dari syariah adalah menutup dampak ini. Tetapi apabila

seseorang menarik kembali harta zakatr5n karena ia sudah menjadi harta warisan

dan sejenisnya, maka boleh memilikinya berdasarkan hadits yang diriwayatkan

oleh Muslim (1149):

,*i *h'
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menyedekahkan seorang hambasahaya wanita kepada ibuku, lalu ia

meninggaldunia dan meninggalkan hambasahaya tersebut.' Maka Nabi

sAW bersabda, "fugkau telah mendapatkan pahala, dan hambasahaya

tersebut kembali kepdamu sebagai warisan."

Kesepuluh. Syaikh berkata, "Bagi seseorang di mana orang orang lain

memiliki utang kepadanya, maka tidak boleh baginya memberikan harta zakat

agar orang yang utang kepadanya tersebut melunasi utangnya'"

Dan ia juga berkata mengenai gugumya utang dari orang yang kesusahan,

Adapun dari zakat yang berupa barang, maka ia tidak sah tanpa ada perbedaan

pendapat. Sementara ukuran zakat utangnya, di dalamnya ada dua pendapat

ulama. Pendapat yang jelas bahwa hal tersebut boleh karenazal<at adalah utang

dan di sini telah dikeluarkan harta dari jenis barang Sang ia miliki berteda apabila

hartanya berupa barang lalu ia mengeluarkan zakatnya berupa utang.

Kesebelas,tidak boleh menyalurkan zakat kepada kerabatnya yang wajib

diberikan nafkah, yaifu orang-orang yang berhak mendapatkan warisan, baik

shahibul krdh (merrdapatkan warisan sesuai kaentuan) maupun 'ashabah

(mendapatkan warisan berdasarkan sisa). Ini adalah pendapat yang masyhur di

dalam madzhab. Dalam ktab N Furu'dilelaskan bah'la dibolehkan memberikan

harta zakat kepada orang-orang yang bukan dari keturunannya (saudara jauh),

yaitu bukan termasuk orang-orang yang mendapatkan warisan karena shahibul

fardh alau 'ashabahberdasarkan sabda Nabi SAW, " sdekah kepda kerabat

(mendaptkan dua pahalQ yaitu (pahata) sedekah dan silaturrahm." (HR.

Ahmad, 15640) Di sini tidak dibedakan antara ahli waris dan lainnya. Mengenai

hal ini baru saja ada penjelasannya.

Kdua belas, sebagian ulama berkata; Di dalam harta terdapat hak-hak

tertentu, selain zakat, sePerti:

O Menolongkerabat.

O Hubunganpersaudaraan.

O Memberikan harta kepada peminta-minta.

O Meminjamkan harta kepada orang yang menrbuhrhkan'

Ini adalah pendapat sekelompok ulama.
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Syaikhul Islam berkata, "Mernberikan harta kepada perninta-minta hukumnya

fard h u kikyah apabila benar."

Ketiga belas, Al Qurthubi berkata, "Para ulama sepakat apabila umat

Islam memiliki kebutuhan setelah ia menunaikan zakat, maka ia wajib

membelanjakan hartanya untuk kebufuhannya tersebut."

Dikatakan di dalam Al lqna', "Di dalam harta tidak ada hak yang bersifat

wajib kecuali zakat."

Menurut imam madzhab yang empat. Selain itu (zakat), maka ia dibawa

pada ibadah sunnah dan akhlakulkarimah. Ini secara urutan saja, bukan sesuafu

yang tibatiba munctrl seperti orang yang lapar, tidak memiliki pakaian (telanjang)

dan sejenisnya, maka ia wajib hukumnya diberikan harta zakat berdasarkan

ijma' ulama ketika ada sebabnya.

q:1q -^b iur qr )qt i"€y / l' * ,f, -orr
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533. Dari Ubaidillah bin Adi bin AlKhiyar RA, ia berkata: Sesungguhnya

dua omng bercerita kepadanya. Dua orang tersebut telah mendatangi Rasulullah

bertanya mengenai zakat. Kemudian Rasulullah memandangi keduanya.

Rasulullah melihat keduanya orang yang kekar, lalu beliau bersabda, " Apabila
kalian menghendaki, maka aku akan memberikannya; dan tidak ada bagian

di dalamnya bagi orang yang kaya dan bagi orang yang kuat bekerja." (HR.

Ahmad) Abu Daud dan An-Nasa'i menguatkannya.lG

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah hadits shahih. Dikatakan di dalam At-Tielkhish,

165Ahmad (17291),Abu Daud (1633), dan An-Nasa'i (2598).

459
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"Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Daud,

An-Nasa'i, dan Ad-Daruquthni (2/119),yaitu hadits Ubaidillah bin Adi bin Al
Khiyar."

Imam Ahmad bertata; Betapa elokryra hadits tersebut dan hadits ini memiliki

beberapa hadits pendukung, diantarangra:

1. Hadits Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (8553),

An-Nasa'i (2597l,lbnu Majah (1839), Ibnu Hibban (3393), dan Al
Hakim (14771.

2. Hadits dari Abdullah bin Umar bin Ash. Diriwayatkan oleh Abu Daud
(76261, At-Tirmidzi (625), dan Al Hakim (14781dengan sanad yang

baik.

Ibnu Abdul Hadi berkata, "Hadits tersebut hadits shahih dan para

perawinya tepercaya."

Kosakata Hadits

Qallaba Fiihima An-Nazhan Maksudnya memandang bagian atas kedua

laki-hkitersebut dengan mengangkatkepalaserta menunduk(dari atas keba,rnh),

sambil menilai keduanlra. Penjelasan terdapat dalam riuragat larn; "Lalu Rasulullah

melihatkdua onng itu dari atas ke bawah."

Jaldaini Maksudnya keduanya sangat kuat dan kekar.

I-a Hazhzha Fiiha Artinyatidak ada bagian di dalam zakat bagi orang kaya

dan orang yang kuat serta mampu bekeria.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits tersebut menunjukkan keharaman menyalurkan harta zakat

kepada orang kaya. Orang kaya berbeda-beda sesuai dengan waktu

dan kondisinya. Oleh karena itu, tidak mungkin memberikan batas

ukuran tertentu bagi hartanya.

Sesungguhnya orang yang kaya fterkecukupan) adalah orang yang

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan kebutuhan hidup

keluarganya selama satu tahun, baik dari simpanan harta yang ada,

keahlian yang dimiliki, perputaran barang dagangan, atau pekerjaan

fisikyang dapat mencukupi kebutuhannya dan hal sejenisnya. Apabila
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tidak memiliki cukup harta dan tidak memiliki incomeyang cukup,

maka ia termasuk kaum fakir miskin dan halal bagi mereka harta

zakat tersebut.

2. Sesungguhnya tidak halal hukumnya menyalurkan harta zakat kepada

orang yang masih kuat fisiknya dan masih mampu bekerja. Orang

sesperti ini sesungguhnya kaya karena kekuatan kerjanya tersebut.

Apabila ia memiliki fisik yang kuat, akan tetapi tidak dapat bekerja,

maka itulah yang disebut kurang cakap. Atau ia memiliki fisik yang

kuat, mampu, dan mengerti tentang pekerjaan, tetapi di kawasannya

tidak ada pekerjaan dan dalam rangka menghapuskan pengangguran,

maka orang seperti itu harus diberikan zakat.

3. Orang yang mengeluarkan zakat harus mencari dan meneliti siapa-

siapa saja yang meminta harta zakat. Barangsiapa secara penampilan

luarnya kaya, maka ia harus memberikan nasihat dan memberitahu

bahwa mengambil harta zakat unfuk orang kaya dan mampu bekerja

tidak boleh. Apabila orang tersebut memaksa terus-menerus karena

kebutuhan dan agar seseorang aman berada di atas tempat tidumya,

maka hendaknya ia memberikan zakat dan meneliti kondisi oranglang

meminta harta zakat tersebut. Adapun apabila sudah mengetahui

kondisinya dan sudah jelas penampilan luarnya, maka haltadi tidak

dibutuhkan.

4. Yang nampak padaku dari sabda Nabi SAW, "Apabila kalian
menglcndaki, mal<a akan aku berikan." Sesungguhnya yang dimaksud

oleh Rasulullah SAW adalah, 'Apabila kalian menghendaki, maka aku

akan berikan harta dari zakat b€rdasarkan kepercayaanku kepada kalian

sesuai dengan informasi mengenai kebutuhan kalian. Akan tetapi
pemberianku kepada kalian ini tidak menghalalkan harta zakat bagi

kalian. Kalian berdua adalah laki-laki yang masih memiliki fisik yang

kuat dan masih mampu bekerja atau kalian otang kaya yang memiliki

harta yang berkecukupan. Ini adalah informasi mengenai kondisi

seseorang di mana hanya merekalah yang mengetahuinya. Kedua laki-

laki tersebut adalah orang yang adil karena keduanya adalah sahabat

Nabi. Nabi SAW menghukumi dengan halyang tersurat, sementara hal

yang tersirat dikembalikan kepada kduanya. Ini senrpa dengan hadits

46t
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Nabi SAW, "Aku menetapkan hukum sesuai dengan apa yang aku

dazgar"

5. Diterimanya informasi dari seseorang mengenai identitas dirinya, baik

ia kaya maupun miskin, karena hal tersebut dikembalikan kepada

orang itu sendiri.

Akan ada penjelasan di dalam hadits berikutnya. Insg Allah.
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534. Dari Qabishatr bin Mukhariq Al Hitali *O, ,u Oo*au: Rasulullah SAW

bersaMa, " SesungguhnSa meminta-minta tidak halal kauali bagi salah satu dari

tiga orang; seorang lakilaki yang mengemban suatu beban (tanggungiawab),

mal<a ia boleh meminta-minta ampi ia merzdaptl<an hasil darinyta lalu manahan

diri, laki-laki yang tertimpa bencana alam di mana bencana tersebut merusak

harb4n, nnka ia bleh meminb-minta ampi ia mailaptl<an harb kebutuhan

hidupnya dan lakiJaki jnng tertimpa kemisWnan ampi tiga onng dari onng'
orang yang cerdas dari kaunntn berdiri mengumumkan, si fulan telah tertimpa

kesusahan mal<a diboldilan pubuatan meminb-minbsampi k mendaptl<an

harta untuk kebutuhan hidupnya. Maka meminta-minta selain dari tiga orang
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tadi -wahai Qabishah- adalah perbuatan haram dimana pekkunya memakan

harta haram." (HR. Muslim, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban).r66

Kosakata Hadits

Rajulun Merupakan badal dari l<ata talasalu yang artinya salah satunya.

Tahammala fu tinya membawa beban.

Hammakh. adalah sesuatu yang diemban (tanggung jawab) oleh seseorang

dari orang lain unfuk mendamaikan perselisihan lantaran takut terjadi fitnah.

Hatta Yushiibuha. Maksudnya mendapatkan hasil dari meminta-minta
atau sesuatu yang mengantarkan dari tanggung jawab yang dipikul.

Jaa ihah Yang dimaksud adalah bencana dari langit (bencana alam); bukan

akibat perbuatan manusia, yang merusak harta benda, seperti banjir, musim
dingin, dan kebakaran.

Qiwaaman min Aisyin Yaifu sesuatuyang dapat menutupi dan mencukupi
kebutuhann5a.

Faqah Maksudqn kebutuhan dan kemiskinan.

Al Hiia. Maksudnya orang-orang rasional dan merniliki pengetahuan agama.

Suhtun: Adalah pekerjaan yang haram karena ia menghapus keberkahan

dan menghilangkannln.

Ya kuluhu Shaahibuhu Suhtan Kata ganti tersebut kembali pada makanan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Meminta-minta haram hukumnya dan tidak halal, kecuali bagi tiga
ot?mg:

Pertama, seseorang yang membawa beban utang karena orang lain,
baik ia berupa ditntdanorang lang mewajibkannya atau mendamaikan

dengan harta tertentu di antara dua kelompok yang bertikai dan
sejenisnya. Maka dalam kondisi seperti meminta-minta dibolehkan
walaupun ia kaya dimana ia tidak harus menyerahkan hartanya.

Kdua, seseormg yang hartanya tertimpabencana, kerusakan yang

16Muslim (1044), Abu Daud (16,10),lbnuKhu:aimah (2361), dan Ibnu Hibban (3291).
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berasal dari langit, atau bumi yang merusak buah-buahan dan

persawahan ses@rang, baik karena musim dingin, tenggelam, adanya

belalang, maupun bencana sejenisnya yang menghancurkan harta

bendanya. Maka meminta-minta kepada orang lain dibolehkan,

sekalipun ia berkecukupan, karena hal tersebut termasuk saling

menolong di antara kaum muslim.

Ketiga,orang yang mengaku bahwa ia tertimpa kesulitan dan kebufuhan

yang berat sekali setelah sebelumnya ia berkecukupan. Apabila ada

tiga omng dari kaumnyapngterdiri dari orang-orang cerdas danberilmu

agama menjadi saksi untuknya dengan mengatakan bahwa dirinya

benar-benar telah tertimpa kesulitan, maka meminta-minta dibolehkan,

sampai ia mendapatkan tumpuan kehidupan, yang menjadi sumber

penghidupan dan dapat mencukupi kebutuhannya.

2. Selain karena tiga permasalahan tadi, maka pekerjaan meminta-minta

tidak halal. Barangsiapa meminta-minta barang yang haram, maka

berarti pelakunya telah memakan harta haram dan dapat

menghilangkan harta serta kebajiikan dirinya.

3. Tidak boleh hukumnya menyalurkan zakat kepada orang yang

berkecukupan, kecuali kepada orang yang memiliki salah satu sifat

tadi dan sejenisnya.
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535. Dari AMul Muthalib bin Rabiah bin Al Harits RA, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, " sesungguhnya zakat tidak baik bagi keluarga Muhammad,

sesunggahnSta ia adalah kotoran manusia."

44
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Dalam riwayat lain, " Dan sesungguhnya (zakat) tidak halal bagi

Muhammad dan keluarganya." (HR. Muslim). 167

Kosakata Hadits

Aalu Muhammad(keluarga Muhammad): Mereka adalah keluarga Al Harits
bin Abdul Muthalib, keluarga Abu Thalib bin Abdul Muthalib, keluarga Abu
Lahab bin Abdul Muthalib, dan keluarga Abbas bin AbdulMuthalib. Mereka
adalah anak dari Abdul Muthalib bin Hasyim. Mereka adalah orang-orang
yang menjadi bani Hasyim.

Ausaakh (kotoran): Yang dimaksud di sini adalah kotoran rohani. Dosa

telah diserupakan dengan kotoran yang menempel pada fubuh. Sementara zakat

dapat menghapuskan dosa.

An-Nax(manusia): Kalimat umum, tetapi yang dikehendaki adalah khusus,

yaifu orang-orang yang membayar zakat.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Harta zakat dan kaffarat haram hukumnya bagi Nabi SAW dan
keluarganya, yaitu bani Hasyim. Mereka adalah keluarga Abbas bin
AMul Muthalib, keluarga Abu Thalib bin AMul Muthalib, keluarga Harits

bin AMulMuthalib dan keluarga Abu Lahab bin AbdulMuthalib.

Dikatakan di dalam Syarh Al Kabir, "Kami tidak melihat perbedaan

bahwa harta zakat (sedekah yang wajib) tidak halal hukumnya bagi

bani Hmyim. Mereka adalah orang-orang yang telah menjadi kefurunan

yang terkenaldari bani Hasyim."

2. Ungkapan Nabi SAW, " Sesunguhn5n sdel<ah tidak bik whtk keluarya

Muhammad," sedekah adalah kalimat yang mencakup sedekah wajib,
yaitu zakat dan mencakup sedekah sunnah. Akan tetapi pengertiannya

di sini dibatasi dengan i//a/ hukum, yaitu sabda Nabi SAW,
" Sesungguhnya zakat adalah kotoran manusia." Di sini membantu
bahwa yang dimaksud adalah zakat.

3. Hikmah diharamkannya zakat bagi mereka adalah sabda Nabi SAW

16TMuslim (1072).
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" sesungguhnya zakat adalah kotoran manusia." Sementara kaffarat

diwajibkan unhrk menghapus dosa, rnaka ia dimuliakan, karena maqam

kenabiannya dan keluarganya dan menjadi tempat penyucian, dan

Allah SWT memuliakan mereka dari harta zakat tersebut. Ini adalah

illatyangtertulis di dalam pengharamannya.

4. Ijma' ulama yang menceritakan mengenai halalnya sedekah sunnah

bagi mereka, wakaf, wasiat, dan nadzar yang dikhususkan kepada

orang-orang miskin. Mereka dilarang memakan harta zakat, karena

zakat menyucikan harta orang-orang kaya dan jiwa mereka. Sementara

sedekah sunnah, nadzar, wasiat, dan wakaf, tidak demikian.

5. Syaikh Taqiyyudin, Al Qadhi, dan Abul Wafa'bin Aqil adalah dari

madzhab Ahmad bin Hambal; Al Ajiri, Abu Thalib, Al Bishri, dan Abu

Yusuf Al Asthakhri dari madzhab Asy$nfi'i, serta ulama-ulama lainnya

mengatakan, "Bani Hasyim boleh mengambil harta zakat apabila

mereka tidak menerima seperlima harta rampasan percmg, karena hal

tersebut merupakan kebutuhan dan hal darurat. Mereka tidak mau

memakan harta zakat karena mereka telah merasa cukup dengan

seperlima harta ghanimah tersebut. Di sini mereka tidak dilarang

membelanjakan harta tersebut. Terdapat hadits di dalam Mushanaf

hnu Abu Syaibah (10719) dari Mujahid, ia berkata, 'Harta zakat tidak

halalbagi keluarga Muhammad, maka mereka diberikan seperlima

harta rampasan'."

6. Dikatakan di dalam Syarh Al lqna 'dan karya-karya lainnya, 'Apabila

bani Hasyim sebagai pelaku peftmg, orang-otang mwllaf ,atau orang-

ormg yang berutang untuk menyelesaikan perselisihan, maka mereka

boleh mengambil zakat karena memang diperbolehkan, sekalipun

mereka kaya dan tidak memiliki fisik yang kuat. Adapun menjadi amil,

maka hukumnya haram bagi mereka, yaifu bagi pembesar-pembesar

mereka, sebagaimana dijelaskan kernudian." Wallahua'lam.

7. SaMa, "sesungguhnya ia adalah kotonn manusia-" merupakan i//at

hukum untuk melarang bani Hasyim mengambil harta zakat.

Menyebutkan illat hukum bagi hukum apa saja memiliki empat

manfaat:

s5

a. Menenangkan jiwa terhadap pelaksanaan hukum itu sendiri.
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b. Sesungguhnya hukum Allah datang sesuai dengan kemaslahatan

manusia.

c. Menjelaskan keluhuran syariat Islam, di mana sesungguhnya syariat

tidak akan menetapkan hukum kecuali dengan sesuatu yang ada

//a/hukumnya.

d. Dapat diqiyaskan atau dianalogikan dengan hukum lainnya.

i oGjrS 41 :'Jt, -'a;.\, *r- e ; * *':-or1i,

G;. l*Li .l' J;, c- ,u;ta e, * iu' p ,at j at*

* :' J:;',i* ,r:\ ^\L *t;;': ,cK;')'/.Ut
.'er$t i,r, .(:6ie to fi 1+I, ; C\,*'rf I'

536. Dari Jubair bin Muth'im RA, ia berkata: Aku dan Utsman bin Affan
berlalan menuju Nabi SAW. Lalu kami katakan, "Wahai Rasulullah, engkau telah
memberikan bani Muthalib seperlima dari harta rampasan perang bani Khaibar
sementara engkau membiarkan kami, padahal kami dan mereka berada dalam
kedudukan yang sama." Rasulullah SAW menjawab, "sesungguhnya bani
Muthalib dan bani Hasyim sama saja (satu)." (HR. Bukhari).168

Kosakata Hadits

Slai'un Wahid Artinya sama. Al Khathabi berkata, "sebagian ulama hadits
meriwayatkan dengan ungkapan si'un dan artinya sama. Al Khathabi juga

berkata, "la lebih baik artinya." Akan tetapi Iyadh berkata, "Yang benar adalah
riwayat mayoritas $artu syai' un)."

Mn Khumusi Khaibar Yaitu sesuatu yang diambil dari harta ghanimah
sebelum ia dibagikan; safu bagian unfuk Allah, Rasul, kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, dan lbnu Sabil.

Bimanzila t in waah idah A<edudukan yang sama): Maksudn5a kembat darimu.

r6Bukhari (3140).
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bin Abdu Manaf, Jubair dari bani Nufal bin Abdu Manaf, dan keduanya

adalah saudara laki-lak dari Hasyim bin Abdu Manaf.

Innama Banu N Muthalib dan Bani Hasyim syai',un waahid Maksudnya

mereka berhak mendapatkan kedudukan ini.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. AbduManaf bin QushaiadalahbapakkeempatNabisAW. Iamemiliki

empat anak laki{aki, yaiht Hasyim, Muthalib, AMu Syams, dan Nufal'

Mereka dari sisi keturunan satu derajat kepada Nabi SAW, maka

Utsman bin Affan termasuk cucu dari Abdu Syams.

[-alu datang Jubair bin Muth'im. Ia adalah cucu dari Nufal sampai kepada

Nabi SAW. Bani Muthalib dan bani Hasyim secara bersama-sama

mendapatkan seperlima harta ghanimah. Kemudian utsrrnn dan Zubair

berkata, 'wahai Rasulullah, engkau telah memberikan kepada bani

Muthalib seperlima harta ghanimah dan membiarkan kami dan mereka

berada dalam kedudukan yang sama. Rasulullah sAW lalu bersabda,

"sesungguhnya bani Muthalib dan bani Hasyim sama saia-"

Dalam riwayat Imam Ahmad (4068) dikatakan: "Bahwa mereka tidak

pernah berpisah dengan kami pada saat zaman jahiliyah dan Islam'"

2. Nabi SAW memberikan isyarat bahwa bani Muthalib dan bani Hasyim

adalah satu dan sesungguhnya mereka tidak pemah berpisah pada

zaman jahiliyah dan Islam sampai kepada sikap bani Muthalib

ketika mereka mengumpulkan kabilah-kabilah kaum Quraisy untuk

menuliskan perjanjian yang berakibat pada pemutusan hubungan bani

Hasyim. Mereka tidak membaiat bani Hasyim, tidak melakukan

musyawarah, dan tidak saling melakukan perkawinan sampai mereka

menerima unhrk membunuh Nabi sAW dan mengernbargo bani Hasyim

dari masyarakat Quraisy. Lalu bani Muthalib masuk kembali bersama

bani Hasyim dalam satu kelompok dan mereka manjadi bersama lalu

tertimpa kesulitan embargo ekonomi dan malapetaka, sebagaimana

yang menimpa bani Hasyim. Nabi SAW mengetahui perbuatan dan

pertolongan mereka. Mereka dan bani Hasyim sama saja.
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Imam Asy-Syaf i dan para pengikubrya berpendapat, "Diharamkan zakat

bagi bani Muthalib berdasarkan hadits ini. Bahwa mereka dengan bani Hasyim
adalah sahr dan mereka memiliki bagian seperlima harta ghanimah yang dapat
mencukupi kebutuhan mereka."

Mayoritas ulama -di antara mereka adalah Imam madzhab yang tiga-
berpendapat, 'Dibolehkannya menyalurkan harta zakat kepada bani Muthalib
didasarkan pada keumuman ayat mengenai zakat. Hanya saja bani Hasyim
dikeluarkan dari mereka berdasarkan nash juga. Dengan demikian, maka tetap
sajil orangorang sdain mereka berada pada dasamlra, !,aihi Mrak merdapatkan
harta zakat. Selain itu karena bani Muthalib satu tingkat dengan bani AMu
syams dan bani Nufal. Haram bagi mereka zakat demikian pula dengan bani
Hasyim. Menyamakan bani Muthalib dengan bani Hasyim tidak sah, karena
bani Hasyim lebih mulia dan l€bih dekat kepada Nabi. Sernentara keikutsertaan
bani Muthalib bersama bani Hasyim dalam mendapatkan seperlima harta
ghanirnah tidak didasarkan pada rnsh Al Qur 'an, melainkan karern pertolongan
dan pertolongan tidak menufutadanya pelarangan zakat."

'i::, ,l' hr - ,4,'c\ ,-* ht u1r- gt, gj 'r,sj -orvl't.-(J

itSv t -LLt :nt') €3 Jui ,r:lF e i !,ilt ,b>*:r*.t ?.' ,-
;& ,'taT pr y h' *r dt 4 *L .y ilu; ,t1,", +
Iir, .1X:tL:t 

" E \ 6f, ,rgrki ,l iF, Ji :Ju" ,xfi3

.iti i,t : u? ;.rt :,,>&t r',;i
537. Dari Abu Rafi' RA, ia berkata: Sesungguhnya Nabi SAW mengutus

seorang laki-laki untuk menarik zakat dari bani Makhzum. Laki-laki tersebut
berkata kepada Abu Rafi', "Temanilah aku, maka engkau akan mendapatkan
bagian darinya." Abu Rafi'berkata, "Tidak, sampai aku menemui Nabi SAW
dan menanyakannya," maka ia pun datang menemui Rasulullah dan

49



-{ 
sYanex ButuGHUr rllARAm +

menanyakannya, Nabi SAW lalu bersaMa, " Pemimpin suafu l<aum dari dirt
mereka sendiri dan sesungguhnya harta sdekah tidak halal bagi kani." (HR.

Ahmad, tiga imam hadits, hnu Khuzaimah, dan hnu Hibban).r6e

Peringkat Hadits

hnu AMul Hadi di dalam Al Muharrarberkata, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmi&i, dan ia berkata;

Hadits tersebut hadits haan shahih. Dinilai shahiholehhnu Khuzaimah, hnu
Hibban, dan Al Hakim serta disetujui oleh A&-Dzahabi."

Hadits di atas memiliki beberapa hadits pendukung yang shahih,

diantaranya hadits yang ada di dalam Shahih Muslim dari hadits AlMathlab
bin Rabi'ah dan diantaranya hadits dari Abu Hurairah di dalam Shahih

Bukhari(1414) dan Shahih Muslim(1069) ketika Al Hasan bin Ali mengambil

kurma dari kurma zakat dan meletakkannya di dalam mulutnya lalu Rasulullah

SAWbersaMa,

.-sl2sr ,f'e I (t'.1; ti
'Apakah engkau tidak tahu bahqa karni tidak mqnal<an harta 

^*uir.'
Dikatakan di dalam At-Talkhish "Di dalam hadits mengenai hal ini terdapat

riwayat dari Rifa'ah bin Rafi' pada Imam Ahmad dan Imam Bukhari dalam bab

Al Adab, Al Hakim dari Atabah bin Ghaa,uan pada Ath-Thabrani dari Amru
bin Auf, Ishaq, serta lbnu Abu Syaibah dan dari Abu Hurairah pada Al k?ar."

Kosakata Hadits

Abu Rafi': Adalah hambasahaya dari AlAbas. Abbas memberikan Abu

Rafi' kepada Nabi SAW, ia pun membawa kabar gembira kepada Nabi SAW

mengenai keislaman AI Abbas lalu Nabi SAW memerdekakann5a karena kabar

gembira tersebut. Ulama berbeda pendapat mengenai namanya -dikatakan
namanla lbrahim dan ada yang mengatakan bukan hrahim-. Ia adalah

seorang hambasahaya yang berasal dari Qibthi.

r6eAhmad (25929), Abu Daud (1650), Atfirmi&i (657)' An-Nasa'i (2612),Ibnu
Khuzaimah (2344),dan lbnu Hibban (3293).
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1. Hadits tersebut mmunjukkan bahwa zakat tidak diberikan kepada

hambasahaya bani Hasyim dan hukum bagi mereka adalah hukum
bagi rnajilon mereka, juga dahm terhalangnya harta zakat. Ath-Thaha\^ri

berkata, "Terdapat banyak atsar mengenai hal itu." hnu AMilBarr
be*ata, "Tidak ada perselisihan pendapat mengenai ketidakhalalan
zakatbagi Nabi."

2. ///af hukum sebagaimana diisyaratkan oleh hadits , "Hambasahaya
suafu l<aum dalah fuian hn diri metela sqtdiri."

Jadi, kemuliaan terhadap para majikan menjalar sampai kepada
hambasahaya mereka. Sebagaimana zakat tidak halal bagi bani
Hasyim, rnaka dernikhn pula tidak halal hukumnya bagi hambasaha5n

mereka. Akan tetapi Al Khathabi berkata, "sesungguhnya tidak ada
bagian bagi hambasahaya bani Hasyim di dalam seperlima bagian
kembat."

3. Kuatnya ikatan perbudakan. Oleh karena itu, hambasahaya yang
tertinggi mendapatkan harta warisan dari yang paling rendah. Oleh
karena itu, terdapat hadits dari Al Hakim (i7990) dan hnu Hibban
(4950)s€rta &ruhn slnhihdari hadits AMullah bin Umar, sesungguhnya

NabiSAWbersaMa,

.,-:3r tr "-,;jilSt

" Pqbu&lan #lah hnh &gingseputi darah drying keturunan."

4. Hadits tersebut adalah pernyataan mengenai diharamkannya amil
zakat bagi hambasahaya-hambasahaya dari bani Hasyim. Jadi, amil
zakat, diharamkan kepadabani Hasyim lebih utama.

5. Dbolehlon mengungkapkan istilah majikan kepada anak cucu Adam
dan engkau dapat mergatakan , " Ini dalah majil<anku."

Allah SWT berfirman, ^Dan jil<a kamu berdua banfu-membanfu
man5rusahl<an Nabi, nnl<a sesungguhn5a Allah adalah pelindungqa,
dan pqitu pulalibrildan orang-orangmukmin yang 6ark" (es. At-
Tahriim 166! 4l,. Kata maula dapat dikatakan untuk Allah dan
rnakhluk.



;,";.'j:Xffi
tugas keagarnaan, apabila tujuan safu-satunyabukan hal duniawi, tetapi

yang diambil semata-mata untuk membantu pelaksanaan tugas-tugas

tersebut dan untuk mengikatnya. Sesungguhnya Nabi SAW tidak

menganggap buruk Al Makhzumi yang meminta Abu Rafi' ikut serta

bersamanya bekeria agar memperoleh upah dari p*eriaanrya tersebut.

7. Keluhuran agama Islam dan hubungan muamalat yang baik.

Sesungguhnya seorang hambasahala diangkat dari kondisinyra sebagai

seorang hambasahaya sampai Allah SWT menjadikannya mulia dan

kedudukannyra sama dengan kedudukan rnajikannSa. Keturunan mereka

berfungsi. Perbudakan tidak menjadikan mereka hina dan memiliki

nilaiyang kurang.

8. Abu Rafi' adalah hambasahaya dari Abbas bin AMul Muthalib. Lalu

Abbas memberikannya kepada Rasulullah. Lalu ia membawa kabar

gernbim mengenai keislaman pamannya. Kemudian Rasulullah SAW

memerdekakannya akibat kabar genrbira ini.

hnu Al Atsir berkatia, "Pendapat lang benar bahwa Abu Rafi' meninggal

dunia pada nrasa khalifahAli RA."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

&iumlah ularna berpendapat, "Dhalalkannla harta zakat bagl hambasahaya

dari bani Hasyim. Harta zakat diharamkan kepada bani Hasyim karena

kekerabatan. Sementara hambasahaya mereka tidak memiliki hubungan

kekerabatan. Mereka seperti manusia lainnya."

Ban5ak ulama juga 5ang berpendapat diharamkannya harta zakat bagi para

hambasahaya tersebut, seperti diharamkannya bagi bani Hasyim. Di antara

ulama yang melarangnya adalah dua imam, yaitu Imam Asy-Syafi'i dan Imam

Ahmad serta pengikut mereka, berdasarkan hadits yang ada pada kami.

Sesungguhnya Nabi SAW menjadikan hambasahaya dari suatu kaum dari diri

mereka sendiri. Di dalam hadits dikatakan, "Perbudal<an adalah darah daging

sepati danh daging keturunan."Dengan hubungan peltudakan mendapatkan

warisan, pertolongiln, dan pembebasan.
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538. Dari Salim bin AMullah bin Umar, dari ayahnla nA, Sesungguhnya

Rasulullah SAW memberikan suatu pemberian kepada Umar bin Khaththab,

lalu ia ber{<ata, "Berikanlah kepada orang yang lebih miskin dariku." Rasulullah

SAW bersaMa," Ambillah, jadil<anhh bagian dari hartarnu atau sdelahkanlah.

Sesuatu yang datang kepdamu dari harta ini sementara engl<au sendiri tidak

tanak dan meminb4n, mal<a ambillah dan sesuafu 3ang tidak demikian, maka

jaryanlah l<amu ikutin5a." (HR. Muslim).l7o

Kosakata Hadits

N 'Athaa {pemberian): Maksudnya pekerjaan, yaitu upah kerja.

Tumawwilluhu Maksudnya ambillah ia sebagai hartamu sekalipun engkau

tidak mernbuh.rhkanrya.

Anta Ghairu Musyrif. Maksudnya condong dan tamak kepadanya

Wa Maa laa Sesuatu yang tidak dernikian, yaitu ia tidak datang kepadamu

kecuali dirimu condong Maka janganlah kamu ikuti dirimu di dalam

memintanSa dan tinggalkanlah.

Fala Tutbi'hu Nafsl<a Artinya janganlah kamu gantungkan dirimu untuk

mernperolehnya dan tinggalkanlah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas tentang sesuatu yang diberikan oleh seorang majikan.

Dan di dalam harta pekerja, yaitu oftmg yang diberikan harta dari sisi

rToMuslim (1045).
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ini sementara ia tidak memintanpdandirin5ntidak condong kepadanya

serta tamak. Dengan demikian ia harus mengambilnya, sekalipun ia
sudah berkecukupan. Ini adalah harta yang halal yang datang dengan
jalan terhormat. Tidak ada kehinaan dan kerusakan jiwa.

2. Pemberian dari majikan adalah hal yang mubah dan boleh bagi orang
yang diberikan. Tidak ada keburukan dan kehinaan jiwa di dalamnya.

3. Para ulama berkata, "Diperbolehkan mengambilhadiah dari penguasa,

sekalipun penguasanya seorang penjahat." Ibnu Al Mundzir berkata,
"Mengambilnya diperbolehkan dan mendapat keringanan hukum."
Sebagian ulama bahkan mewajibkan untuk mengambil apa yang

dihadiahkan tanpa meminta dan kecondongan hati kepadanya.

4. Bermuamalah dengan orang yang hartanya terdiri dari barang yang
halal dan haram diperbolehkan. Rasulullah telah menggadaikan baju
perangrya kepada seorang Yahudi dan Rasulullah jr.rga mengarnbil paj:*
dari mereka, padahal Rasulullah mengetahui bahwa mereka memakan

harta riba dan melakukan muamalah yang batilserta menipu dengan

memakan harta orang lain secara batil, memperjualbelikan daging
babi, serta pekerjaan-pekerjaan lainnya.

5. Makruh hukumnya melihat dan condong kepada harta yang ada di
tangan orang lain serta mengharapkan pemberian mereka.

6. Didalam hadits terdapat biografi Umar bin Khaththab, penjelasan

keutamaan, sifat zutrud dan mementingkan orang lain daripada dirinya
sendiri.
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PEITBAHASAN TENTANG

PUASA
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PENDAHUTUAN

Ahs-Shiyam secara bahasa berarti menahan. Orang yang diam disebut

shaa'im, karena menahan dari perkataan. AI Qur'an menyebutkan maksud dari

lafazh ash-shiyam, "sesungguhnya aku telah bemadzar berpuasa (tidak bicara)

untuk Tuhan Yang Maha Pemunh."lQs. Maryam l19l 26l

Adapun menurut hukum syar'i, ash-shiyamberarti menahan diri dari hal-

haltertentu dengan suatu niat (ketika melakukannya) pada waktu yang telah

ditenhrkan.

Kewajiban puasa ditaapkan pada bulan Sya'ban tahun 2 H[riah, menurut
ijma'uhma, setelah penetapan kewajiban puasa tersebut, Rasulullah SAW telah

melakukan puasa sebanyak sernbilan kali Ramadhan.

Selain ptrasa Rarnadhan merupakan karajiban yang sangat mulia, ia adalah

salah satu dari rukun Islam yang lima. Al Qur'an, Sunah, dan ijma'ulama telah

menyatakan hal tersebut.

Allah SWT berfirman, "Tblah divraiibkan atas kalian berpuasa."(Qs. Al
Baqarah [2]: 183).

Rasulullah SAW bersaMa, "Islan didirikan atas lima perkara, -beliau
menyebutkan salah satunya- adalah berpuaa daripada bulan Ramadhan."
(HR. Bukhari [8] dan Muslim [160. Sehin dari hadits tadi, hadits tentang kewajiban

berpuasa sangatlah banyak. Dengan demikian, kaum muslim sepakat bahwa
orang yang mengingkari kewajiban berpuasa berarti telah kufur.

Mengenai keutamaan berpuasa, banyak hadits yang menyinggungnya,

diantaranya adalah hadits qudsi yang menyebutkan,

4b,l1 {;ir i,F,y
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"Setiap amal bni Adam (manusia) adalah untuk dirinya, kecuali puasa.
(Ifal n dil<arunlan) paa mtuk-Ku fun,4ku p.rla 5a ng al<an manblanSa."
(HR. Buhhari U0851 dan Muslim tl1510.

Hikmoh Puoso

Puasa mempunpi hikmah dan rahasia yang agung, diantaranya:

Rrasa merupakan benh:k kaaatan yang paling muliadan suafu rahasia

antara hamba dengan Tuhannya. Ptnsa juga berfr.rngsi sebagai puncak

barometer dalam melaksanakan amanah.

Puasa menghiasi diri dengan keutamaan sifat sabar yang terhimpun
dalam tiga bentuk sabar, yaitu: sabar dalam ketaatan kepada Allah
SWT, sabar dalam menjauhi maksiat, dan sabar dalam menerima
cobaanAllah SWT.

Puasa adalah latihan menghadapi penderitaan berupa kekurangan.

Karena rasa lapar mengingatkan seorang hamba akan nikmat-nikmat
Allah SWT (yang telah diberikan kepadanya terus-menerus) sehingga

mengingatkan dirinya pada saudara-saudaranla yang fakir, menderita,

dan kekunngan sepaniang rrrsa.

Rnsa menriliki frngsi kesehatan, karena mampu memberikan rdaksasi

dan waktu istirahat (dari pengisian dan pengosongan) bagi alat
pencemaan. Dengan dernikian, alat pencernaan bisa beristirahat serta

mengenrbalikan vitalitas dan kelnratannya.

Alhasil, puasa merupakan stntu ibadah mulia yang menghimpun seluruh

budi pekerti dan menghindarkan dari s€rntra perbuatan jahat. IGrenanla, Allah
SWT mewajibkan puasa kepada umat terdahulu, sebagaimana disebutkan

dalam Al Qur'an, "Wahai omngorang yang beriman, sesunguhnya telah

dlmjibl<an bqpnsaabs lalian s&gaimarn tekh diwjibl<an atas orangrcnng
s&elum lamu agar l<anu fublila"lQs. Al Baqarah [2]: 183).

aiaaa

1.

2.

3.
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539. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'Janganlah l<alian berpaa satu atau dua hari s&elum bulan Randhan (tiba).

Kecuali bagi orangyang sudah terbiasa melakukan puasa, maka berpuasalah

(seperti biasa). "(HR. Muttafaq '4laili.t7r

Kosakata Hadits

Laa Taqaddamuu Laa nahiyah (larangan), makanya fi'il lkata keial
sesudahnya di-jaaml<an (dibaca sukun).

Tugaddimu,asal katanya adalah tat4addarn4 dibuang salah satu huruf ta-

nya. Maksudnya, janganlah kalian berpuasa satu atau dua hari sebelum bulan

Flamadhan, dalam rangka menyambut bulan tersebut.

RamadhanMenurutAz-Tamah,hsyari,Ramadhanadalahbentukmasdar
dari fi'il rantidha,yang artinya menjadi terbakar karena panas yang amat terik.

Lalu kata asy-s1nhr (bulan) di-idafabl<an pada lafazh ramadhan, sehingga

keduanya menjadi sebuah nama (rm 'alan)yangtidak boleh menerima tanwin

dan terdapat tambahan huruf a/fdan nun. Akhimya orang-orang menamakan

bulan Ramadhan dengan nama syahru ramadan; pada bulan itu mereka

merasakan diri terbakardisebabkan panasnyaErsa lapardan penderitaan terhadap

teriknya udara panas. Dikatakan, pada saat or.rng:orang menamai bulan-bulan

dari bahasa yang kuno, mereka menamainya berdasarkan kondisi yang terjadi

pada setiap bulan itu. Sebagai misal, bulan Ramadhan bertepatan dengan hari-

hari yang udara panasnya terasa menyengat.

Yahuumu .Ash-shaummenurut bahasa baarti menahan. Dengan dernikian,

bila dipraktekkan, setiap orang yang menahan diri dari makan, perkataan (yang

kotor), atau lain sebagainla, disebut dengan slw im(orargpng menahan dari...).

Sedangkan menurut hukum syar'i, ash-shawnberarlimenahan (diri) dari makan,

rTrBukhari (1914) dan Muslim (1082).

ji -orl
l1 t*'t

vy,a
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minum, bersefubuh, dan seluruh perbuatan yang membatalkan puasa, mulai

dari telbit faiar hingga tenggelamnya matatnri, dan diiringi dengan niat berpuasa.

Kaana 3ashuumu shauman Maksudnya, terbiasa melakukan puasa pada

hari-hari sebelum bulan Ramadhan; bertepatan dengan satu atau dua hari dari

akhirbulan Sya'ban.

Illa Raajulun Lafazh Imam Muslim adalah illa raajulan, qiyas bahasa Arab

karena benh:k istitsna'muttashil(pengecualian 5nng bersambungan)dari kalimat

yang telah disebutkan. Sebagian riwayat Imam Bukhari menyebutkan illa an

5nkuuna rajulu4lafazh yakuunadi sini adalah kata kerja sanpurna, yang artinya
"Kecuali seseorang yang didapati berpuasa."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Larangan mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa satu atau

dua hari. Secara eksplisit, larangan ini menunjukkan haram, tapi

kebanyakan ulama menghukuminya makruh. Pendapat yang

mengharamkan, melihat dari sisi larangannya; sedangkan yang

memakruhkan, melihat dari sisi pengecualiannya.

At-Tirmi&i berkata, "Pendapat yang memakruhkan seseorang

mempercepat melakukan puasa sebelum masukn5a bulan Ramadhan,

dikarenakan arti dari lafazh Ramadhan tersebut."

2. Keringanan (bolehnya)berpuasa bagi orang yang terbiasa berpuasa

sebelum bulan Ramadhan, seperti ptrasa sunnah hari Senin dan Kamis.

Keringanan ini bersandar pada 7lzra'ulama.

3. Hikmah dari hal tersebut adalah, untuk membedakan ibadah fardhu

dan sunnah, dan sebagai persiapan menghadapi puasa Ramadhan

dengan penuh antusias dan senrangat. Mengenai hikmah ini, hnu Hajar

berpendapatbahwa hukum puasa Ramadhan begantung fra ru gful
hilal (melil:ert bulan). Barangsiapa mendahulukan puasa Ramadhan

dangan berpuasa safu atau dua hari (sebelumnya), maka ia telah

berusaha mencela hukum tersebut. Barangkali di antara hikmah dari

masalah ini adalah, agama tidak menyrkai hal-halyang terlalu berat

dan meryralahi batas-batas ketentuan Allah SWT.

4. Bila seseorang mempunyai suafu kewajiban puasa seperti mengqadha
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puasa Ramadhan atau bernadzar, maka berpuasa sebelum bulan

Ramadhan bukanlah merupakan keringanan, tapi suahr keharusan yang

mesti didahulukan ketimbang hal-hal yang malauh.

5. Hadits di atas hanya menyebutkan satu atau dua hari, dengan alasan,

pada umumngra orang mengherdaki hal tersebut. Kebanlrdlon kahngan

Asy-Syafi' iyah menetapkan permulaan larangan berpuasa (sebelum

Ramadhan)dimulai dari tanggal 16 Sya'ban. Mereka bersandar pada

hadits marfu'AbuHurairah RA 5nng mengatakan,

.t;:-p X oG* -;',r.;t ril

"sekiranya pertengahan bulan Sya'ban telah tiba, janganlah *utiu,
bapma."(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan hnu Maiatr). hnu Hibban

dan selainnln menilai shahihludils tersebut, sedangkan jumhur ulama

mernbolehkan berpuasa sunnah setelah pertengahan bulan Sya'ban;

mereka juga menilai dha'ifhadits Abu Hurairah. Dalam hal ini lumhur
ulama bersandar pada hadits tentang motovasi unfuk berpuasa pada

bulan Sya'ban.

Syaikh Thqiyyuddin berkata, "Mayoritas ulama berpendapat bahwa

berpuasa pada sepuluh akhir bulan Sp'ban hukumnya tidak mal$uh."

Faidah

Puasa diwajibkan dalam tiga tahap:

Pqbmadir,uajibkan puasa Aslrura', dan l{abi SAW pun telah memerintahkan

kita unfuk berpuasa Asyura'.

Kduadiwajibkan ptasa Ramadhan dengan altematif antara puasadengan

fidyah (tebusan). Dalam hal ini, Allah SWT berfirman, "Dan wajib bagi orang-

onng Sang bmt manjalanl<annya fiil<a mqelca tidak bqWan) manb3ar fid3ah,

yaitu memberi mal<an sararg miskin. Elarangsbp jnng dengan kerclaan hati
mengerjal<an kdajikan, mal<a itulah yang lebih baik @inya. Dan berpuasa

lebih baik bgimu jika l<amu mengebhui-"(Qs. Al Baqarah 12]r. 7841.

Ketiga panekanan terhadap kewajiban berpuasa pada bulan Ramadhan

tanpa alternatif lain. Allah SWT berfirman, "(Bebemp hari yang ditenfukan

itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnSa diturunl<an (p*mulaan)
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N Qur'an sebagai pefunjuk bagi manusia dan perlelasan-panjelaan petunjuk
itu dan pembda (antara Sang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di
antara katnu hadir (di nqeri tempt tinggalnya) di bulan itu, maka (mjiblah
baginya berpuasa)."(Qs.Al Baqarah [2]: 185).

Hikmah periodesasi dalam menetapkan hukum ini adalah bahwa puasa

merupakan jenis ibadah yang dirasakan berat bagi setiap insan. Karenanya,
pwra dilaksanakan dengan cara sedikit demi sedikit.

:Ju -t7IL?"r o7r-
. . l. t --

-'-U ,J' tV f S,. -o t .,s$ #t iw u)

'-7 tc..'.o.t tc. tz 4. . '. o. I t1 '.Jt.- ;t) -4i ,.t'tLL-: ;+*At btr,u$i
540. Dari Ammar bin Yasir RA, ia berkata: Barangsiapa b"rpuuru pudu

hari syak (yang diragukan), berarti ia telah berbuat durhaka kepada Abu Qasim
SAW. (Hadits ini disebutkan oleh Imam Bukhari s@ara mu'allaq, dan dinilai
maushulolehUma Imam hadits, dan dinilai shahiholehhnu Khuzaimah serta

hnuHibban).r72

Peringkat Hadits

Hadits di atas adalah shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa' i.

At-Tirmi&i berkata, "Hadits Ammar adalah shahihmerrurut kebanyakan

ahli ilmu; para sahabat dan tabi'in."

Ad-Daruquthni berkata, "Sanad hadits di atas adalah shahih, dengan

seluruh perawi yang dapat dipercaya." Al Baihaqi, Al 'lraqi, Al Hakim, serta
Adz-Dzahabi, menilai hadits tersebut shahih.

Ibnu AbdilBarr berkomentar, "Ahli hadits mengatakan bahwa sanad hadits

di atas adalah marfu';'

'2 Bukhari (lL9l4) , Abu Daud (233,1) , fu-Tirrnizi (686) , AnNasa' i (2 189), Ibnu Majah
(16,+5), Ibnu Khuzaimah (191,1), dan Ibnu Hibban dalam Al Mu$ud (3577)dari hadis
Abu Hurairah (8919).
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Alldzi Yusltal<ku fihi Kalimat tersebut dirangkai dalam bentuk isim maushul,

tidak dikatakan 5numas-qmkki.lni menunjukkan penegasan bahwa puasa pada

hari yang diragukan merupakan sebab kedurhakaan terhadap Abu Qasim (baca:

RasulullahSAW.

Allada Yus5nkku ^Eir, bentuk kalimat pasif. Artinya, hari yang tidak

diketahui; apal<ah hari pertama bulan Ramadhan atau hari terakhir bulan Sya'ban,

yaitu hari ketigapuluh bulan Sya'ban jika ada sesuatu yang menghalangi

tampaknyabulan.

AbAl Qasim. Yang dinnksud adalah NabiMuhammad SAW Beliau dijuluki

dengan nama pufua sulungnya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dilarang berpuasa pada hari yang diragukan pada bulan Ramadhan,

yaitu jatuhnya hari pertama bulan Ramadhan tanpa keyakinan
(kepastian). Pada saat itu tidak diketahui apakah hari pertama itu

termasuk bulan Ramadhan atau tidak, yaitu malam ketiga puluh dari

bulan Sya'ban jika ada sesuatu yang menghalangi tampaknya bulan.

2. Keharaman berpuasa pada hari syak(meragukan) tersebut, dis€babkan

menjadi salah satu bentuk kedurhakaan terhadap Rasulullah SAW.

Allah SWT berfirman, 'Apa 3ang diberil<an Rasulullah krydamu mal<a

terimalah ia, dan apa yang dilarang bagi kamu maka tinggalkanlah."
(Qs. At Hasyr [59]: 7).

3. Hadits di atas menunjukkan satu kaidah hukum yang menyatakan,

"Yang pokok atau kuat adalah tetap berlakunya apy'hukum yang ada

menurut keadaannya semula." Implementasi dari kaidah ini adalah,

tetapnya bulan Syra'ban dan belum masuknya bulan Ramadhan selama

kita meyakini masih berlangsungnya bulan Sya'ban dan belum ada

tanda-tanda masuknya bulan Ramadhan.

4. Abul Qasim adalah gelar atau panggilan Nabi Muhammad SAW. Al

Qasim adalah nama putra Rasulullah SAW dari istri beliau, Khadijah

RA. Satu pendapat mengatakan bahwa Al Qasim wafat sebelum

kenabian, sdangkan pendapat yang lain menlatakan ia wafat setelah
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kernabian Muhammad SAW. Pada waktu Al Qasim meninggal dunia,

orang-orang musyrik berkata bahwa Nabi Muhammad SAW tidak
memiliki keturunan lagi. I-alu Allah SWT menurunkan sumh Al Kautsar

yang menegaskan kekeliruan mereka. Sebutan Ammar terhadap

Rasulullah SAW dengan julukan Abul Qasim dalam rangka
mengagungkan dan menghormati Beliau. Sebutan itu (AbulQasrm)

tidak ternrasuk dahm sinyalemen firman Allah SV{f , 'Uanganlah l<amu

jadikan pgilan Rasulullah di antan l<amu sepati pngihn s&gian
katnu kepda sebagian (yang lain). "(Qs. An-Nuur [24]: 63).

Merupakan sahh satu sifat Rasulullah SAW dalah Al Qasim(mernbagi)
karenanya beliau pemah bersabda,

"Sesungguhnya aku orang yang membagi, dan Allah Yang Maha

Mqnbqi."

Tujuan dibolehkannya menyebut Nabi SAW dengan selain dari sifat

kerasulan dan kenabiannya adalah lantaran bab khabar(berita) lebih

luas daripada bab /hala6(hrntutan). Karena itu, Nabi Muhammad SAW

tidak dipanggil melainkan dengan sifat kerasulan dan kenabiannya.

Namun boleh bercerita tentang beliau dengan sebutan nama-nama

selain dari sifat kerasulan dan kenabiannya.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Ularna berbeda pendapat mengenai penenttnn hari sya,t frahngan rnadzhab

Hambali mengatakan, "Bahwa hari syal<dari bulan Ramadhan adalah hari ketiga

puluh bulan Sya'ban, apabila ketika terbitnya bulan tidak ada awan mendung,

asap, atau yang lui*y., yang menghalangi penglihatan mata. Hari ifu merupakan

hari syak, dilarang berpuasa dan malauh hukumnya berpuasa. Adapun apabila

terbikrya bulan pada malam ihr terhalangi oleh awan mendung, debu, asap, atau

yang lainnya, maka wajib hukumnya berpuasa secara zhanni (dugaan) dan

karena berhati-hati.

Mereka menyebutkan; bahwa ini adalah pendapat Umar dan anaknya

(AMullah), Ais!,ah dan Asma' binti Abu Bakar, Anas, Abu Hurairah, Muawi5nh,

.*i'l rvsicy
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Amru bin Ash; dari kalangan tabi'in, Maimun bin Mahran, Thawus, dan Mujahid."

Pendapat mereka ini berdasarkan pada hadits Nabi yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dari hnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda,

tiF yi ,iy' $; ,p Gr''* ,b;/:j d.',atu Cy.

.'i r jriu'Jjr !'ov,i\l' t)'; &
'sesungguhn3m satu bulan itu adalah dua puluh i.-U,U, hari, maka

janganlah l<alian bapuaa sampi kalian melihat bu.lan, danlangan beftuka

sampi kalian melihah5n. Jika bulan itu terhalang oleh awan, maka

tentukanlah (jumlahn5a) bulan itu.'

Arti dari faqdiruulahadalah persempitlah oleh kalian, sesuai firman Allah
SWT, "Dan orang Sang disempitkan (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7).

Maksudnya dh uyyiqa (disempitkan).

Dikatakan dalam Al Inshat "Bahwa itulah pendapat para pengikutnya

(mdzhab Hambal|. Mereka mengunggulkannla, men! rsun beberapa kamngan,

dan menjawab semua argunentasi orang 5ang tidak sependapat dengan mereka.

Merekamengatakan bahwa fatwa-fatwa ImamAhmad menunjukkan hal itu dan

termasuk dari madzhabnya."

Imam madzhab yang tiga (Maliki, Hanafi, dan Asy-Syafi'i)serta mayoritas

ulama berpendapat, 'Bahwa hari di mana tidak ada sesuatu yang menghalangi

untuk melihat bulan tidak disebut hari yang diragukan, akan tetapi hari yang

diragukan adalah malam ketiga puluh dari bulan Sya'ban jika ada sesuatu yang

menghalangi unfuk melihat bulan berupa awan, kabut, kegelapan, asap, atau

yang lainnya, maka hari itulah hari yang diragukan dan dilarang untuk berpuasa

dalam hadits Ammar dan lainnya."

At-Tirmidzi berkata, "Pendapat ini diamalkan oleh ahli ilmu dari kalangan

sahabat, tabi'in, juga diikuti oleh SufSran Ats-T!;auri, hnu Al Mubamk, dan Ishak."

Dikatakan dalam Al Mugni, "Bahwa larangan dan tidak sahnya berpuasa
pada hari itu jika telah nyata memasuki bulan Ramadhan, dan pendapat ini dari

ImamAhmad dan pendapat mayoritas ahli ilrnu;diantamnSaAbu Hanifah, Malik,

Asy-Syafi'i, dan para pengikut mereka."

Syaikhul Islam berpendapat, "Jika ada suatu penghalang yang menutupi
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penglihatan terhadap malam ketiga puluh, maka hari itulah Snng dilarang untuk
berpuasa tanpa ada keragu-raguan. IGrena asalnya dan yang nyata adalah tidak
adanya bulan, maka puasanya berarti mendahului bulan Ramadhan satu hari,
dan Nabi telah melarangnya. Dasardasar hukum pun lebih cenderung kepada
pendapat ini dibanding kepada pendapat yang lainnya."

Ibnul Qayyim berkata, "Di antara tuntunan Nabi SAW adalah tidak boleh
memasuki puasa bulan Ramadhan kecuali dengan melihat bulan secara nyata

atau berdasarkan kesaksian seseorang, sebagaimana berpuasa berdasarkan

kesaksian hnu Umar (diriwayatkan oleh Abu Daud). Apabila malam ketiga puluh

terhalang oleh awan mendung maka ia harus menyempumakan jumlah hari
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari, kemudian ia berpuasa -dan berpuasa
pada hari yang berawan itu tidak diperintahkan- akan tetapi beliau
memerintahkan unfuk menyempumakan jumlah hari bulan Sya'ban menjadi
tiga puluh hari apabila tertutup oleh awan. Nabi SAW pun melakukan hal itu,
dan inilah perbuatan beliau sekaligus merupakan perintahnya."

Metode ini lebih sesuai dengan nash-nash dan ketentuan hukum. Pendapat

ini merupakan pendapat yarg dipilih oleh para ulama salaf. q/aild Abdurrahman
bin Hasan mengatakan, "Bahwa larangan berpuasa adalah pendapat yang dipilih
oleh Syaikhul Islam Muhammad bin AMulWahab."

Syaikh Abdul-Latif bin AMurrahman berkata, "Orang yang melarang
berpuasa pada hari yang diragukan itu berasal dari hadits-hadits yang shahih
yang bermacam-macam jalumya, yang tidak dapat ditolak dan ditentang oleh
apa pun."

Syaikh Muhammad bin lbrahim berkata, "Tidak boleh berpuasa pada hari
yang diragukan."

Syaikh AMurrahnan fu-Sa'di Mata, "Yang benar adalah jika malam ketiga
puluh bulan Sya'ban berawan atau gelap, maka tidak wajib berpuasa pada hari
itu dan tidak disunnahkan, bahkan tidak berpuasa adalah hal yang diqpriatkan."

Syaikh Abdurrahman bin Qasim berkata, "lmam daku,ah (Syaikhullslam)

ini dan omng yang mengambilpendapat darinya memilih tidak berpuasa pada

hari syak, mereka melarang berpuasa karena beberapa alasan:

1. Malam itu adalahbulan Sya'ban menurut asalnya.

2. Ada larangan yang shahih dan jelas mendahului Ramadhan dengan
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berpuasa safu atau dua hari.

3. Hadits-hadits lnng shahihdanjelas melarang berpuasa pada hari sfk.
4. Riwa5at Al Man ,azi dari lmam Ahrnad menlptakan bahwa malam syak

adalah malam ketiga puluhbulanSp'ban apabilabulan terhalang oleh

awanmendung.

Itu adalah pendapat mayoritas ulama, imam madzhab Snng empat, dan

selain mereka, juga telah ditetapkan oletr Synil,hul Islam dan 5ang lain."

Dalil pendapat ini banyak sekali, diantaranSaa; hadits riwayat Bulfiari (1810)

dan Muslim (1081)dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

it;3, ;r: tf",l ;€51 !'oy ,*'j),trpii ,*'j).l;y,
'e.y

"Berpuaalah l<areru melihat bukn &n bqbukahh (tihk bqpasa) l<amta

melihabja. Jika buhn terhalang awan mandung, mal<a sempumal<anlah

jumlah hari bulan SSa'bn menjiili tiga puluh hari.'
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541. Dari lbnu Umar RA ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW

bersaMa, 'Jika l<alian melihat bulan, mal<a b*puaalah &niil<a lalian melihat
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(jumlahnSa) bulan itu."(HR. Muttahq Alaihl. Pada riwayat Muslim 'Apbila

l<allan tatutup aqan, rnaka tqful<anlah tiga Nluh."Pada riu,alpt BLlkhari, 'lglala

sernpumal<anlah jumlahnya meniadi tiga puluh."173 Dan dalam hadits Abu

Hurairah RA, 'Maka sempumakanlah iumlah lnri bulan Sya'bn menjdi tiga

Frufuh."t74

Kosakata Hadits

Idzaa Ra'aitumuuhu Fashuumuu (Jika l<alian melihat bulan): Maksudnya

adalah jika salah seorang di antara kalian melihat bulan dengan penglihatan

yang jelas, maka wajib berpuasa.

Ughmiya 'Alaikum: Artinya bulan itu tertutup dan terhalang dari kalian,

berasal dari Ucrb al ighnadikatakan: Ughmig'alaihil Hnbar idzas b'izrna(berita

itu tertutup jika tidak jelas). Hal itu disebabkan terhalangnya bulan oleh awan

atau kabut, maka sempumakanlah bilangan bulann5n.

Sebaghn riwayat: "h in gumna"di'dlnmmalTl<anghain dan ditasydidkan

mim dengan b€ntuk pasif artinya, disamarlon dan meniadi terhrtup oleh awan

atau lainnyra.

Fqdauuhh A- dharuml>lan dm di- kasnlrl<il huruf &/nya. Dkatakan

dalam Al Misbah, maksudnya adalah tentukanlah jumlah bulan itu dan

sempumakanlah bulan $;a'ban meniaditiga puluh hari.

F4diru u lah l,lk Akmifu ul'Iddata Tslatsiirn (Mal<a tqtul<anlah

matlzdi ti;g Wluh). Suraih berkata, "Yang pertama adalah pesan untuk orang

png ditentukan oleh Allah SWT dengan nama ini dan grang kedua pesan unhrk

unlf[n."

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Wajib berpuasa pada bulan Ramadhan jika telah;elas melihat bulan

danuajib bertukaiika telahielas melihat bulan Syar,ral.

2. Disunnahkan menyebarkan kabar masuknya bulan Ramadhan dan

kelmmya Ramadhan dengan saranayang lebih luas dan lebih cepat.

'DBukhari (1900, 1907) danMuslim (1080).

'?{Bukhari (1909).
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maka tidak boleh berpuasa kecuali dengan melihat bulan dan tidak
berbuka kecuali hanya dengan melihat bulan, walaupun dengan
menggunakan tmpong dan alat-alat pembesar, karena ihr juga dianggap
sebagai penglihatan dengan mata telanjang.

4. Jika ada sesuatu yang menghalangi untuk melihat bulan berupa awan,
debu, atau yang lainnya pada malam ketiga puluh bulan Sya'ban, maka
sempumakanlah bulan Sya'ban itu menjadi tiga puluh hari, tidak boleh
berpuasa pada hari itu, menurut pendapat yang unggul.

Hal itu karena hukum asal dan keyakinannya adalah tetapnya bulan
Sya'ban dan keluar darinya merupakan suatu keraguan. Keyakinan
tidak kernbali kecuali kepada sesuafu yang menyerupain5n, sedangkan

keraguan dan kemungkinan-kemungkinan tidak didahulukan daripada
keyakinan.

5. Ru'yah (penglihatan/pengamatan) merupakan pedoman syar'i dalam
menetapkan puasa dan berbuka. Tidak cukup dengan hisab
(perhitungan hari) dan tidak sah berpedoman kepada /risa6pada suatu
kondisi.

Syaikhul Islam berkata, "Tidak diragukan lagi bahwa telah ditetapkan
dengan hadits yang shahih dan atsar para sahabat, tidak boleh
berpedoman,/berpatokan kepada perhitungan bintang. Orang yang
berpedoman kepada hisabsal<an-akan ia adalah orang yang sesat
dalam hukum dan orang yang mengada-ada dalam agama, maka ia
melakukan kesalahan dalam akal dan ilmu hisab, karena para ahli
ashonomi mengetahui bahrara ru 'ghtidakakurat dengan menggunakan
hisab, ru'yahbefudaSeda dengan adanya perbedaan ketinggian dan
rendahnya posisi, dan lain-lain."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum berpuasa pada

malam tiga puluh bulan Sya'ban apabila bulan terhalang oleh awan, kegelapan,
dan lain-lain. Namun hal ini telah dibahas panjang lebar dalam pertedaan
pendapat di kalangan ulama pada hadits nomor 540, untuk lebih hematrnya

silakan pembaca merujuk pada hadits tersebut.
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Para ulama berbeda pendapat dalam hal;jika bulan telah terlihat di suatu

negeri, maka apakah wajib berpuasa atau tidak bagi umat muslim secara

keseluruhan? Ataukah setiap daerah mempunyai hukum sen:diri dalam berpuasa

atau berbuka berdasarkan terlihatrya bulan pada daerah tersebut?

Inilah letak perbedaan pendapat di antara para ulama:

Mayoritas para ulama diantaranya Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat;

Bahwa apabila bulan telah terlihat di suatu negeri maka kepastian hukumnya

berlaku untuk semua orang karena berdasarkan hadits,

.fr:*t:u L'Hi', tiy, gfi ifi?, sy

"Jika kalkn melihat bulan mal<a Orrpu*aun a", i,*" l<alian melihabya

mal<a ffiul<ahh."

Objek pembicaraan adalah umat muslim secata umum, tidak berdasarkan

kesepakatan dan perbedaan terbitrya bulan.

Imam Asy-Syafi'i dan sekelompok ulamasalaf berpendapat bahwa hukum

ditetapkan berdasarkan perbedaan terbitr5n bulan, mereka mengatakan bahwa

sasaran pembicaraan dalam hadits itu bersifat relatif, karena perintah berpuasa

dan berbuka diarahkan kepada orang yang didapati melihat bulan, adapun

orang yang tidak didapati melihat bulan maka mereka tidak termasuk obiek

pembicaraan kecuali ketika didapati pada mereka orang yang melihat bulan.

Inilah pendapat yang memiliki pertimbangan dari sisi dalil naqlidanpandangan

asbonomi.

Syaikhul Islam berkata, "Terbitnya bulan berbeda-beda sesuai dengan

kesepakatan para ahli, jika disepakati maka wajib berpuasa;jika tidak maka

tidak wajib. Itu adalah pendapat pengikut Asy-Syafi'i yang paling shahih dan

satu pendapat dalam madzhab Imam Ahmad."

Syail.,h Najib Al Muthii berkata, "Pendapat yang menyatakan tidak adanya

pertimbangan perbedaan terbitnya bulan bertentangan dengan dalilakal dan

naqli. Adapun bertentangan dengan akal karena pertedaan itu sudah diketahui

yaitu adanya perbedaan waktu yang pasti. Sedangkan bertentangan dengan

dalil naqlil<arerabertentangan dengan hadits Kuraib dalam Shahih Muslim;'

Kuraib berkata, "Aku tiba di Syarn lalu aku melitnt bulan pada malam Jum'at
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kemudian aku kembali ke Madinah pada akhir bulan, aku ditanya oleh Ibnu
Abbas, 'Kapan kamu melihat bulan?' Aku menjawab, 'Malam Jum'at dan mereka

berpuasa.' Ibnu Abbas berkata, 'Tetapi kami melihat bulan pada malam Sabfu,

maka kami masih berpuasa sampai sempuma tiga puluh hari atau sampai kami
melihat bulan. Begitulah yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW'." (HR.

Muslim dan At-Tirmi&i) At-Tirmidzi berkata, "Para ulama mengamalkan hadits

lnl.

Pengarang kitab,az-fulaldsata, "Ketahuilah dengan lakin bahwa pendapat

yang benar adalah yang telah diputuskan oleh para peneliti dari kalangan ahli
hadits, ahli teori, dan ahli astuonomi, bahwa melihat antara ru'ghdanselainnya,
apabila antara keduanya berjarak 2226km atau kurang maka ditetapkan satu

hukum dalam berpuasa dan berbuka karena kesatuan tempat terbitnya bulan.
Jika lebih dari itu maka tidak sah, dan setiap negeri mempunyai ketetapan
hukumnya sendiri karena perbedaan tempat tertihrya, baik jauhnya itu arah
fimur, Barat, Utara, ataupun Selatan b€rada di bau/ah wila5ah 5ang sama ataupun

tidak, dalam satu daerah ataupun tidak."

Inilah pendapat yang sesuai dengan nash-nash hukum syar'i dan ilmu
ashonomi, dan dengan pendapat inilah dapat menghilangkan semuakesulitan-

kesulitan itu, Wallahu'abn.

Keputuson Mojelis Ulomo lentong Perbedoon TempolTerbit

Majelis ulamadi Makkah Saudifuabia menetapkan dengan sepakatdalam

ketetapannya nomor 2 tanggal 13/8/1396 H yang kesimpulannSra:

Setelah majelis mempelajari, dan bertukar pikiran dalam masalah itu,

maka menetapkan hal sebagai berikut:

1. Perbedaan tempat te6ikrya bulan merupakan hal yang dapat diketahui

dengan pasti baik secara indra maupun akal, tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal itu, akan tetapi perbedaan terjadi di antara para

ulama dalam mempertimbangkan tempat terbitnya karena
kaidakadaannla.

2. Masalah pertimbangan pafoedaan ternpat tefuit lor€na

termasuk permasalahan teoritis yang termasuk dalam bidang ijtihad.

Pertedaan dalam masalah itu terjadi berasal dari orang-orang yang
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mernpunlrai p€rsoalan dalam ilmudan agama, p€rMaan ih.r merupakan

pertedaan yang diperbolehkan. Para ulama berteda pendapat dalam

masalah initerbagi atas dua pendapat:

Di antara mereka ada yang melihat pertimbangan perbedaan tempat

terbit. Di antara mereka ada yang tidak melihat pertimbangannya.

Setiap kelompok berargumentasi dengan dalilnya masing-masing.

Ketika membahas masalah ini dalam majelis dan dengan memandang

kepada beberapa pertimbangan png telah ditetapkan. Agama ini telah melewati

masa empat belas abad, kita tidak mengetahui pada masa itu ada periode di

mana terjadi kesamaan Hari Raya Islam berdasarkan hasil satu ru yah, karena

anggota majelis memufuskan tetapnya masalah itu seperti apa adanya. Setiap

negeri Islam mempunlni hakmemilih dari dua pendapat yang telah ditunjukkan

yang dipandangnya melalui para ulamanya.

Adapun yang berkaitan dengan menetapkan bulan dengan hisab

(perhitungan), para anggota majelis sepakat untuk tidak memperhitungkannya.

Keputuson lembogo Fikih lslom lentong Penyoluon
Terbilnyo Bulon

Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, shalawat serta salam atas Nabi yang

tidak ada nabi lain setelahnya.

Lembaga Fikih Islam telah mempelajari masalah perbedaan tempat terbit

yang mendasari pelaksanaan ru'yahmemandang bahwa Islam adalah agama

yang didasari atas kemudahan dan toleransi yang dapat diterima oleh fitrah dan

akalyang lurus karena sesuai dengan kemaslahatan. Dalam masalah bulan,

Lernbaga berpendapat bahwa penetapanngra melalui ru yah (penglihatan) mata

tidak berdasarkan pada hisab (perhitungan)sebagaimana yang terlihat dalam

dalil-dalil syar'i yang qat'i (pasti). Lembaga juga berpendapat untuk

memperhifungkan pertedaan tempat terbit karena untuk meringankan para

mukalaf, juga karena ifu menrpakan sesuatu yang dituntut oleh panikiran lrang

tepat. Oleh karena itu, apalang diutarakan oleh orangorang Sang mengharuskan

penyatuan hari dalam berpuasa dan berbuka bertentangan dengan apa yang

telah ada menurut hukum syar'i dan akal. Adapun menurut hukum syrar'i, para

imam hadits telah menyampaikan hadits Kuraib, yaitu bahwa Ummu Al Fadl



ffiffi;::,ffi
tiba di Syam lalu aku memenuhi keperluan, kemudian aku menyaksikan bulan
Flamadhan, sedangkan aku berada di Syam, aku melihat bulan pada malam
Jum'at lalu aku tiba di Madinah pada akhir bulan. AMullah bin Abbas RA
bertanya kepadaku kemudian menyebutkan bulan, kapan kau melihat bulan?

Aku menjawab, "Kami melihatnya pada malam Jum'at," hnu Abbas berkata,
"Kau melihatnya?" Aku menjawab, "Ya, orang-orang juga melihatrya, mereka

berpuasa dan Muawiyah juga berpuasa." Lalu hnu Abbas bed{ata, "Akan tetapi
kami melihakrya pada malam Sabfu dan kami tems berpuasa sampai sempurn€r

tiga puluh hari atau sampai kami melihat bulan." Aku lalu bertanya, 'Apakah
kita tidak cukup hanya dengan ru yalnyaMuawiyah dan puasanya," hnu Abbas
menjawab, "Tidak, beginilah yang diperintahkan Rasulutlah SAW kepada kita."
(HR. Muslim dalam l<ttab Shahibnya).

Imam An-Nawawi telah menerangkan hadits ini dalam Ktab Starh Muslim
dengan mengatakan, "Hadits ini menjelaskan bahwa setiap negeri mempunyai
ru 'Sahnyasandn dan bahwa mereka melihat bulan di suatu negeri maka hukum
tidak berlaku bagi negeri yang jauh dari mereka." Para ahli hadits yang
meriwayatkan hadits ini dari penlrusun Kutub As-Sittahyaitu Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i dalam menjelaskan hadits itu tidak bertda caremya

dengan Imam An-Nawawi .

Islam mengaitkan puasa dan berbuka puasa dengan rujah
(penglihatan mata pada bulan)bulon dengan 5ang lai*!^, karena berdasar{on
hadits hnu Umar RA, ia ber.lcata: Rasulullah SAW bersaMa, 'Janganlah l@lian

bapaa hinga melilnt bulan, en janganlah lalian Muka hinga melilnAga,
jila lalbn tuhalang oleh awan mala tentukanhh bulan itu"lHR. Bukhari dan
Muslim dalam Sahil>nyal. Hadits ini mengaitkan hukum dengan suatu sebab,

yanu ru 5nh(melihatbulan). Bulan terlihatdi Maklohdan lr4adinah, tidakterlihat
di negeri lain, u/akfu terlihakrya menurutyang lain pada siang hari, lalu bagaimana

mereka diperintahkan berpuasa atau berbuka? Hadits ini disebutkan ketika
menjelaskan dalildalil dalam penetapan awal bulan. Para ulama dari setiap
madztnb tdah menetaplan bahwa pe6edaan terbih4ta bulan ihr dipertimbangkan

menurut kebanyakan orang. hnu AMilBarr meriwayatkan ijma'bahwa rulah
tidak diperhitungkan pada negeri yang jauh, seperti Khurasan yang jauh dari
Andalusia, atau dengan kata lain setiap negeri mempunyai ketetapan hukum

4?2
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menyebutkan pertimbangan perbedaaan terbitnya bulan karena ada dalildalil

syar'i mengenai halitu. Buku-buku fikih itu memperlihatkan kepada kita sesuatu

grang dapat memecahkan kesulitan.

Adapun secara logika, perbedaan terbitnya bulan berarti pula perbedaan

para ulama dalam haltersebut, karena hal-halyang bisa disaksikan di mana

dengannyn akal menetapkan hukum, maka dalam masalah ifu hukum syar'i dan

akal telah sepakat. Keduanya yaitu hukum syar'i dan akal menyepakati bahwa

penetapan hukum itu berdasarkan perbedaan tersebut, diantaran5n penentuan

waktu salat. Peninjauan kembaliterhadap suatu peristiwa memberitahukan kita

bahwa perbedaan terbitnya bulan merupakan masalah yang riil. Berdasarkan

hal itu maka sidang Lembaga Fikih Islam mernutuskan bahwa tidak diperlukan

imbauan kepada penyafuan penetapan awal bulan dan Hari Raya-Hari Raya

Ishm, karena penyah:an tersebut tllak menjamin persahran mereka, sebagairnana

yang disangkakan oleh kebanyakan orang yang mengusulkan penyatuan

penetapan awal bulan dan Hari Raya. Lembaga juga memutuskan bahwa

permasalahan penetapan awal bulan diserahkan kepada lembaga fatwa dan

hukum di negeri-negeri Islam, karena hal itu lebih utarna dan lebih pantas untuk

kemaslahatan Islam secara umum serta menjamin persatuan umat dan

menghimpun pendapat umat yaifu kesepakatan mereka untuk mengamalkan

Kitabullah (Al Qur'an) dan sunnah Rasululhh SAW dalam seNntra unrsan mereka.

Allah Maha Penguasa lnng mernberikan pertolongan.

Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat dan salam-Nyra kepada Nabi

Muhammad SAW, keluarganya, dan para sahabatnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan ukuran bukti masuknya

bulan Ramadhan; terbagi atas tiga pendapat:

1. Seperti bulan-bulan yang lain, yaitu harus ada dua saksi 5ang adil.

2. Hanya diterima kesaksian dua orang saksi kecuali dalam kondisi

beraunn, dan ada sesuafu yang menghalangi penglihatan. Pada saat

itu, satu otang salsi dapat diterima kesaksiannp.

3. Satu orang saksi dapat diterima se@ra mutlak, inilah pendapat yang

unggulyang ditunjukkan oleh hadits bab ini dan lainqp.

4t3
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Faidah Pertama:

Puasa Ramadhan diwajibkan melalui tiga hal:

1. Ru yah Hilal(melihatbulan).

2. Kesaksian melihat bulan dan menyeba*an beritanya.

3. Menyempumakan jumlah hari bulan Syra'ban menjadi tiga puluh.

Kepuluson lembogo Fikih lslom lenlong Ru'yoh dqlom
Penelopon Awol Bulon

Segala puji bagi Allah SWT Yang Maha Esa, shalawat dan salam semoga
selalu tercurahkan kepada Nabi yang terakhir, Muhammad SAW.

Sidang Lembaga Fikih Islam pada periode yang keempat yrang diadakan di
kantor sekretariat umum Rabitah Alam Islami di kota Makkah pada masa antara
tanggal 7 - 17 Rabiul akhir tahun 12101 H dalam bentuk dirilog dalallah Islamifh
di Singapura tanggal 15 Syarral 1399 H (8 Agustus L979) yang ditunjukkan
kepada para an[Xlota Kedutaan Kerajaan Arab Saudi di sana, dialog itu berisi
tentang terjadinya perbedaan antara Lembaga Fikih Islam dangan Lembaga
Islam di Singapura dalam menetapkan awal dan akhir bulan Ramadhan tahun
1399 H/L979. Di mana Lembaga Fikih Islam menetapkan awal dan akhir
bulan Ramadhan berdasarkan ru yah syar'iyyah sesuai dengan keumuman
dalildalilsyar'i. Sementara Islam di Singapura menetapkan awaldan
akhir bulan Ramadhan berdasarkan pefi itungan ilmu falak (astuonomi) dengan
argumentasi bahwa langit negara-negara di wilayah Asia, khususnSra Singapura,
tertutup oleh awan, tempat-ternpat untuk melakukan ru'gh hilallmelihat bulan)

kebanyakan tertutup oleh awan, ini dianggap merupakan halangan yang
perrnernen, oleh karena ifu harus ditentukan melalui hisab (perhifungan).

Setelah para anggota Lernbaga Fikih Islam melakukan pengkajian yang
mernadai tentang masalah ini berdasarkan nash-nash qpr'iyyah rnaka Lernbaga
Fikih Islam memutuskan untuk mendukung Organisasi Daku/ah Islam dengan
pendapatrrya karena jelasnya dalildalil syar'i dalam masalah itu.

Lembaga juga memutuskan bahwa berkaitan dengan masalah ini yang
ditemukan pada tempat-tempat seperti Singapura serta sebagian daerah Asia
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ru W,maka kaum muslim di daerahdaerah tersebut atau daerah yang sepertinya

untuk mengambil pendapat orang yang mereka percaya dari negeri Islam yang

berpedoman kepada penglihatan mata terhadap bulan bukan kePada hisab dahm

bentuk apa pun, karena mengamalkan hadits Nabi SAW: " Berpuasalah kalian

hingga kalian melihat bulan atau menyempumakan iumlahnia dan ianganlah

kalian berbuka hingga kalian melihat bulan atau menyempumakannya." Dan

hadits-hadits lain yang searti dengannSa.

Faidah Kedua:

Dalam l<ilab Jami'At-Tirmidziterdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu

Humirah RAbahwa Nabi SAWbersabda,

'o'yt;-€1'' j;Ft;'&"*
"Rns l<alian adalah pda nuri *aiu, berpuaa dan berbuka (tidak puaa)

l<alian adalah pda hari l<alian tidak bapuasa."

Syaikh berkata, "Barangsiapa melihat bulan Ramadhan hanya seorang

diri, maka ia tidak wajib berpuasa dan tidak ditetapkan atasnya semua hukum

bulan itu, akan tetapi ia berpuasa bersama orang baiyah dan berbuka bersama

mereka. Ini adalah pendapat yang paling jelas."

Akar permasalahan adalah bahwa Allah SWT mengaitkan hukum-hukum

syar'i dengan yang disebut hilalpulanyang munculpada awal bulan)dan syahr

seperti puasa, berbuka, dan berkurban. Syaratnya adalah hilal dan syahr,

seandainya hilal muncul di langit dan tidak diketahui oleh orang maka itu

bukan hilal.Tidakdisebut hilalkecuali dengan jelas dan tersiar, sebagaimana

ditunlukkan oleh Al Qur'an dan Sunnah.

Adapun pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad dan Imam

yang tiga adalah bahwa orang yang melihat bulan sendirian, maka ia waiib

berpuasa dan ditetapkan atasrrya sernua hukum bulan yang bel*aitan dengann5a,

karena ia mengetahui bahwa hari itu adalah termasuk bulan Ramadhan.

Faidah Ketiga:

Ringkasan pendapat tentang puasa dan berbuka itu ada tiga;

4?5
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dengan memandang bahwa objek hukum untuk setiap umat muslim,
berdasa*an hadits Nabi, " Jika l<alian melihat bulan."

2. Dpertimbangkann!,a pelbedaan terbibryabulan, jaraknp telah dibatasi

dengan ukuran hlometer. Ini perludipertntikanbahwa hulnrm ifu khwus
berlaku bagi orang yang dapat mefihat bulan di daerahnya.

3. Wajibnya berpuasa dan bertuka jika mereka berada di satu wilayah.
Dari segi dalil pendapat yang benar adalah yang kedua, sedangkan

Sang dilaksanakan adalah pendapat 5rang kaiga.

Faidah Keempat:

Berdasarkan hadits yang terdapat dalam Sunan At-Tirmidziyaitu hadits
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, "Puasa lalian pda hai kalian
berpuaa dan betbuka kalian pda hari kalian befrukd'maka barangsiapa di
suatu negeri mendapati puasa atau berbuka, ia wajib berpuasa atau berbuka
pada hari itu, walaupun ia bukan penduduk negeri ifu, karena hukum mereka
ditetaplon padanSa. Jika ia telah kenrbali ke negerinya dan telah berprasa kurang

darizg hari maka ia sempumakan puasanln setelah Hari Raya di negerinya.

,jr/' a6, ,si,h :Jv -(-ii ?"t uyr- # q; *s -ott
.g?ro6t;f , ,it.t ,X-i, ,,{;L; *h, i, '4t L't6

.oL i.t: €at t ,1r);js ,f1 aj,
Y2. Darihnu Urnar Re, iu Un Lutu: Orang-orang saling berusaha melihat

hrlan, hhr aku cerihkan lqada I{Si SAW ba}Mla alar tdah mdihatala- l&rnudian
beliau berpuasa dan menrerintahkan orang-orang untuk berpuasa. (HR. Abu
Daud) dinilai slnhiholdtHakim dan hnu Hibban.rTs

Peringkat Hadib
Fladits ini slnhih. Dikatakan dalam At-Talkhish, 'Hadits ihr diriu4ratkan

r?tAhu Daud (23{2), Al-Hakim (1541), dan lbnu Hibben (3438).

a?e
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olehAbu Daud, Ad-Ad-Daruquthni, hnu Hibban, Hakim, danAlBailraqi, serta

dinilai shahih oleh hnu Hazm. Mereka semuanya meriwayatkan melalui Abu
Bakar bin Nafi'. Hadits ihr juga diriwayatkan oleh Ad-Danrquthni melalui Ttrarpus.

Hakim Hata, "Hadits itu sesuai s5nrat Muslim dan disetrgui oleh A&-Dzahabi."

Kosakata Hadits

Tana-'a: Artinya, sebagian orang mengatakan, "Aku melihatn5n" dan

sebagian lain berkata, 'Tidak, aku yang melihattya," lalu mereka bersepakat

atau bertentangan dalam melihat hilal.

Al Hilaal, Dinamakan hilalunntk tiga malam dari awal bulan kemudian

setelah itu dinamakan Qamar.

Dinarrnkan h ilall<areta orang-orang menyebutkanngra dengan meninggikan

suara mereka ketika melihatrya.

* d, Jtit;,i:?l'tf> -t:izi't qr- t& q; ,y: -"tr
rirr yt iir v tf '$.1i ,iu; ,Jfii d-1, ;L,i* ,*4 f i'
d ti6 ,iG .i ,iu t.Ir J;, t:r3-i'tti '-r1ir 

'i6 .F 'i6
it, -"-;?'ut';;3Lj Jo;it ig, .41,; t;i- bf rj>U (- utlt

.'iL'r\t;.6t e;,,ot?
543. Dari hnu Abbas RA: Bahwa seorang Arab badui datang kepada Nabi

SAW lalu berkata, "Aku telah melihat bulan." Nabi SAW bertanya, "Apal<an

engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah?' "Ya," jawabnya. Nabi SAW

bertanya kernbali, " Apl<ah angl<au bqski bhua Nabi Mulnmmd gW #lah
utusan Allah?' "Ya," jawabnya. Lalu Nabi SAW berkata, " Wahai Bilal,

beritahukanlah kepda orangonng agar esok hari bap.aa." (HR. Lima Imam

hadits)dinilai shahih oleh hnu Khuzaimah dan lbnu Hibban, sementara An-

Nasa' i mengunggulkan muralrryahadits ini. 176

rT6Ahmad (188),Abu Daud (23,10), AtrTirmizi (691), An-Nasa'i (2112),lbnuMajah
(1652),lbnu Khuzaimah (1923), dan Ibnu Hibban (3445).
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Hadits ini musl. Hadits itu ditakhrij oleh Flakim 0546)dan h mengatakan
"Elahwa hadits ini slphihsta disetujui oleh A&-Dzahabi."

Al Albani berlata, "Mengenai hadits ini ada pertimbangan, karena Samak
bin Harb salah seorang perawi hadits Sang kacau atau menrbingungkan.
Kebanyakan para ahli hadits menetapkanrrya sebagai hadits mutsl."

At-Tirmidzi berkata, "Bahwa di dalam hadits hnu Abbas ada pertedaan,
kebanlBlen sahabat hnu Sarnak merir,uaptkanrrya dari lkrirnah dari Nabi SAW."

Abu Daud berkata, "Fladits diriwagatkan oleh ma5roritas peranri dari lkrimah
secaftr mt rel." fur-Nasa ' i berkata , " Mutmfrll.'ahadits tersebut lebih mendekati
lrcbenaran."

Kosakata Hadits

A'raabiyan: Diklatakan dalam Al Mishbh, "N A'rab yaitu orang Badui
(pedalarnan) dari suku fuab, yaitu orang yang berulang-ulang mengawasi." Al
Azhari menambahkan, "Orang yang tinggal di pedalaman atau padang pasir,

hlu mereka p€rgi lagi. Barangsiapa tinggal di ped<ampungan serta di desadesa
rnaka merreka dirnrnakan Amb Badui."

Fa'ddzin Adalah bentuk perintah dari kata Al Adzan, maksudnya
memberitahukan dan n untuk berpuasa esok hari, lor€na masuk
bulanRamadtnn.

fut Ydtumw Glz&n fintulc bapuaa be*lr): "An- m&riytph dan iar
n:uljrurrxpdibuang, taldtqn: Bilal memberitahukan mereka untuk berpusa
esokhari.

Hat-Hal Penting dari HadiB
1. Uloran persal$hn nrasukq,la hrlan Ramadhan orlnrp mtr orang sal<si.

Para ularna mengatakan, 'Sekalipun sal$i ifu p€rernpuan, karena
persaksiana ini ternrasuk bab rhrrayat, rnaka waib berpuasa unlauprn
dengan l@sal$ian satu omng pa€fiipuan."

At-Ttrmidzi b€rkata, 'Mangamalkan hadits itu barryak dilakukan oleh
para ahli dan ternrasuk pendapat Imam fuySyafi'i serta Ahmad."

atE
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Imam An-Nawawi mengatakan, "Bahwa hadits itu yang paling shahih,
karena ia merupakan kabaryangbersifat keagamaan yang &Jakterdapat

tuduhan di dalamnya juga lebih hati-hati untuk beribadah. Adapun bulan
yang lain, tidak cukup kecuali kesaksian dua orang laki-laki yang adil,
karena ada perkataan lbnu Umar dan lbnu Abbas, "Rasulullah SAW
tidak menganggap cukup atas kesaksian untuk berbuka kecuali
kesaksian dua orang laki-laki, Rasulullah SAW hanya menganggap

cukup safu orang saksi dalam berpuasa karena berhati-hati untuk
Mbadah."

2. Seorang saksi sehansnya sudah mukalaf,pifu sudah baligh dan berakal.

hnu Umar dan orang Badui itu merupakan dua orang mukalaf ketika
melakukan kesaksian melihat bulan.

3. Seorang saksi itu haruslah seorang muslim dan orang yang adil.
Persyaratan saksi itu haruslah seorang muslim ditunlukkan oleh
pertanyaan Nabi SAW kepada orang Arab pedalaman itu apakah ia
berikrar dengan dua kalimat syahadat, adapun persyaratan adil maka
seluruh sahabat Nabi SAW adalah orang-orang yang adil.

4. Dalam melaksanakan kesaksian cukup melalui kabaratau berita, tidak
disyaratkan lafazh slnhadah, seperti lafazh kesaksian dan seluruh

|nrtazjr, habar

5. Disunnahkan saling melihat bulan karena penetapan hukum syar'i
disusun berdasarkan melihat bulan.

6. Para pemegang kekuasaan terhadap kaum muslim diwajibkan
menyebarkan berita tentang puasa atau berbuka agar semua
melaksanakan kewajiban mereka, 5Bifu berpuasa, berbuka atau hukum-
hukum 5ang lain yang ditetapkan berdasarkan ru'jah.

7 . SyaiLh AMurrahman fu-Sa'di berkata, 'Tidak diragukan lagi bahwa
setiap hal penting yang bersifat umum harus diberitahukan dengan
cepat. Hal itu dilakukan melalui cara yang bisa mencapai tujuan yang
diinginkan. Tiap kali ada cara yang lebih cepat dari gang sebelumnya

maka mereka akan segera beralih kepadanya dan dasar-dasar

hukum syari'at menunjukkan kepada hal ini, karena setiap halyang
menunjukkan kebolehan kebenaran berita maka pembuat hukum
menetapkan dan menerimanyra. Pembuat hukum tidak menolak berita
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3ang valid mdalui cara apa pun berita itu samPai. Jika dasar ini dik€tahui

maka kapan pun ditetapkan berita pu:Ea dan berbuka secara syar'i

maka kabar itu waiib diterima, sudah menjadi maklum bahwa

berlimpahn5a berita @a zaman ser{ata, serba hht (cepat), dan sarana

komunikasi itu lebih intens."
ataat!'a
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5114. Dari Hafshah, Ummul Mukminin RA: Bahwasanya Nabi SAW

bersaMa, " Ehnngsiap pda nnlan han fi&k Mniat bapuasa sebelum tabit
faiar maka tidak ada puaa bginya." (HR. Urna Imam hadits). At-Tirmi&i dan

An-Nasa'i cenderung menganggap hadits itu mauquf Sedangkan Ibnu

Khuzaimah dan hnu Hibban membenarkan hadits itt nurfu'.

Riwayat Ad-Daruquthni, " Tidak ada puasa bagi orang yang tidak

manbtlan4a dari malam hari." r?7

Peringkat Hadits

Hadits ini shahih. Hadits itudiriwayatkan olehAbu Daud, Ad-Daruquthni,

Ath-Thahawi, dan Al Baihaqi melalui Abdullah bin Wahab dengan sanadnya

sampai kepada Hafshah. Imam Ahmad meriwayatkan hadits itu melalui Hasan

bin Musadan semua perawihaditsnya adalah para perawiBukhari dan Muslim

kecuali hnu [ahi'ah, hadits itu merupakan hadits shahihiil<adiriwayatkan oleh

salah satu dari tiga orang yang bemama Abdullah seperti hadits ini.

r??Ahmad (25252), Abu Daud (2454), At-Tirmizi (73O), AnNasa'i (2331),lbnu Majah

( L ?00), Ibnu Khuzaimah ( 1933), dan Ad,Daruquthni (21L72\.
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hadits ilu mauquf, diantaranya Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi,

Abu Hatim, dan Al Baihaqi. Sebagian yang lain menetapkan hukum marfu'; di

antara mereka adalah Ibnu Hazm, Al Khathabi, AbdulHaq, IbnulJauzi, dan

Asy-syaukani. Menurut Al Baihaqi dan Ad-Daruquthni, para perawi haditsnya

dapat dipercaya dan hadits itu dikuatkan oleh lbnu Hazm serta dinilai shahih

oleh Hakim.

Kosakata Hadits

Man l-arn YubyyitAsh-Shilaam: hyyata Fukanun AlAmm artinyatelah

meleurati malam. Yang dimaksud di sini adalah orang Sang tidak melewati malam

dengan puasa wajib yaifu bemiat puasa dari malam hari, maka tidak ada puasa

baginla.

qt- -*s;;',fs - oto
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545. Dad Aisyah RA, ia b€rkata: Pada suahr hari Rasulullah datang kepadaku

lalu bertanya, 'Apakah kalian memiliki sesuatu?" Kami menjawab, 'Tidak ada-"

Rasulullah pun bersaMa, "Kalalt begifu aku berpuasa." Kemudian beliau

mendatangi kami pada hari lain, kami berkata, "Kami telah diberi makanan

yang terbuat dari kurma dan tepung." Beliau bersaMa, " Perlihatkan

sungguh aku telah memasukt'pagi dalam kadaan Beliau pun lalu

makan. (HR. Muslim)l78
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r?EMuslim (1154).
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Fa inniiSlaaiizun(kahu begitu aku berprnsa);ArtinSn hari yangaku hadapi
sekarang.

Haisan:Yarfumakanan lrang terbut dari kurma, keiu, dan minyak dicampur
dan diadon.

Ariiniihi(perkhatkan padaku); Bentuk perintah dari l<ata ru 5ah(melihat).

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits
1. Hadits no. 544 menunjukkan bahwa puasa harus disertai niat,

sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim
dariNabiSAW,

,:6u..ictri *1
"S*ungguhnya amal perbuatan ifu tergantung pda niat, dan

setkp onng teryanfung pda apa 5ang diniatkannya."

Dkatakan dalam Stnth Al lhbfbahura hal itu merupakan kesepakatan
para ulama.

2. Dikatakan dalam Syarh Al lqna i bahua niat itu tempatrya adalah di
hati, maka shpa saia yang telah terlintas dalam hatiqp bahwa ia akan
berpuasa besok maka berarti ia telah bemiat. Dengan niat berpuasa
cukup makan dan minum, tidak sah puasa yang diniati pada siang
hari.

3. " Tidak # paa bagin5rl' menafikan adanga hukum, karena berprasa
harus meliputi seluruh waktu siang, barangsiapa tidak berniat kcuali
setelah tertit fajar maka ia tidak bemiat pada bagian dari satu hari.

4. Niat pada malam hari khusus untuk puasa yang wajib yaitu puasa

Ramadhan unfuk melaksanakan dan mengqadhanya, puasa l<afkrat
(denda), dan nadzar.

5. Adapun puasa sunnah sah dengan niat pada siang hari sebagaimana
disebutkan dalam hadits no. 545 bahwa tidak wajib niat berpuasa
pada malam harinya, cukup niat pada siang hari dan pada bagian
mana saja dari uaktu siang hingga walaupun setelah tergelincirnya

.,s;6 y| ,p.ct
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rnatahari.

6. Puasa yang diberi pahala ditetapkan mulai dari u/aktu bemiat, karena

sebelum niat tidak terdapat hrjuan mendekatkan diri kepada Allah rnaka

bukan dianggap srlatu ibadah. Akan tehpi diqiamtkan tidak melakukan

hal3ang mernbatalkan puasa setelah terbit hjar dan sebelum niat. Jika

melakukan hal 5BnS mernbatalkan maka puasanya tidak sah tanpa ada

pertedaan pendapat di kalangan para ulama.

7. Dibolehkan bemiat puasa wajib atau sunnah pada bagian mana saja

dariwaktu rnalam sekalipun s€telah niat melakukan halyang menafikan

puasa selama falar belum terbit.

8. Dl<atakan dalam Sgm H lqmi wajib menentukan niat untuk berpuasa

Ramadhan, niat untuk mengqadha pueser, niat untuk puasa nadzar,

atau untuk membayar denda lkaffarafl, karena ada hadits,
" Sesunguhnl/a annl Pqbuabn ifu taganfuig @a niat" karena niat

membedakan ibadah yang satu dengan ibadah yang lain, maka
penenhran dalam niat merupakan tujmn ibadah ifu sendiri.

9. Haditsno545 bahr,uatidakwajibunhfimenyempumakan
puasa sunnah, bahkan boleh memuhrskannp dan bqtuka, hanya saia

disunnahkan unfuk menyempumakan puasanya.

Dikatakan dalam St/arh N lqna'; Barangsiapa melakukan hal yang

sunnah selain dalam haji dan umrah maka disunnahkan baginya untuk

menyempumakannya, karena menyempurnakan ibadah itulah yang

dihrntut atau diperintatrkan, sementara hadits Aiq/ah tidak maruajibkan

untr.rk menyernpr:nnkannga, akan tetapi dirnaknrhkan

tanpa ada halangan karena dapat menghilangkan pahala. Jika ia
mernbatalkanqn maka tidak ada @ha atasnp. Dernikian juga sedekah,

bacaan, dzikir menurut irnam madzhab SBng ernpat. Apabila seseorcmg

memutuskan atau mernbatalkan ibadah sunnah, maka apakah bagian

yang diputuskan itu mendapat patnla? Tentang hal ini ada perbedaan

pendapat. Sgraikh Taqiyyuddin berpendapat, "Elahwa ia mendapatkan

pahala atas apa grarg telah dikerjakan."

10. Sabda Nabi , " Sauryuhrya aku bap,rm," menunjukan hukum yang

sebenamya yaitu hukum berpuasa karena dikatakan oleh yang

menetapkan hukum (Nabi SAW).
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Baik untuk diperhatikan bahwa hakikat itu ada tiga: bahasa, hukum
(syar'|, dan adat adat kebiasaan. Seandainya kita menentukan sebuah

makna yang memiliki lafazh yang bersifat bahasa, hukum (syar'i),

dan adat; jika lafazh itu dikemukakan oletr ahli bahasa maka kita

menetapkan maknanya menurut mereka. Jika lafaztrnya syar'i maka

kita tetapkan makna syar'i. Jika lafazh itu dikenrukakan oleh kalangan

umum maka kita tetapkan makna 'urrf(k€biasaan).

Pembagian ini berguna dalam wakaf, wasiat, dokumen, ikrar, akad,

dan lain-lain.

11. Orang yang berpuasa sunnah hendaknya memelihara kemaslahatan

dalam menjalankan puasa atau membatalkannya. Jika dengan

membatalkan puitsil terealisasi suatu kemaslahatan maka ia berbuka
pu€rs€r, sebagaimana Nabi SAW membatalkan puasa ketika mendapati

makanan yang dapat membantunya untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT, jika tidak didapati suatu kemaslahatan maka yang lebih

utama adalah menyernpumalon puasan!,a.

Dikatakan dalam SSarh Al lqnal Apabila seseorang diundang untuk

menghadiri walimah atau yang lui*!r., sedang ia dalam keadaan

berpuasa uaajib, maka ia tidak boleh berhrka. Apabih prasarqp sunnah;

jika ia tidak makan dapat menghancurkan hati orang yang
mengundangnya, maka disunnahkan baginl,ra unfuk mernbatalkan
puasanya, karena dengan makan berarti ia tdah menyenangkan hati
saudaranya yang muslim. Jika tidak makan ia tidak menghancurkan

hati orang yang mengundangnya maka menyempumakan puasanya

lebih utarna daripada mernbatalkannSa.

Syaikh be*ata, "Ifu me,rupakan pendapat Srang paling adil."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Para uhma b€6€da pendapat Apakah r.rnhrk prma Ramadhan orlmp b€rniat

sekali pada awalnya saja, ataukah harus bemiat dengan niatpng khusus yang

berdiri sendiri untuk setiap hari berpuasa?

Madzhab Maliki berpendapat, "Bahwa berpuasa bulan Ramadhan cukup

dengan bemiat sahr kali pada aural bulan, begitu juga puasa yang mengikutinya

seperti puasa l<affantjima' (bersetubuh) pada bulan Ramadhan, l<affarat
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membunuh, dan zhihar selama puasanya tidak diputuskan karena perjalanan,

sakit, atau karena kondisi 5ang menyebabkan diperbolehkannya berbuka, seperti

haid, nifas, dan lain-lain, maka ia wajib memulai niat." Pendapat itu merupakan
riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih oleh sebagian besar sahabatnya,

diantaranya adalah Abul Wafa' bin Aqil.

Mereka mengambil dalilatas hal itu berdasa*an hadits dalam Ash-Shahihain,
"SesuWulryn itutagantwgNanbt"lniberartitelahb€rniat
untuk seluruh bulan. Puasa Ramadhan berposisi sebagai satu ibadah.

Mayoritas para ulama berpendapat, "Bahwa ibadah pada setiap harinlra itu
berdiri sendiri, yang memerlukan satu niat yang khusus."

Dapat ditarik kesimpulan bahwa seandainya seorang mukallaf tidur ketika
puasa Ramadhan, atau puasa l<affarat hal itu terjadi sebelum terbenamnya

matahari sampai setelah Subuh, maka menurut pendapat yang pertama sah
puasanya, sedangkan menurut pendapat yang kedua tidak sah, karena ia tidak
bemiat puasa wajib pada malam harinya. Pendapat yang pertama lebih tepat.

Para ulama berbeda pendapat; Apakah menentukan niat itu wajib atau

cukup dengan bemiat puasa?

Mayoritas para ulama, di antara mereka Imam madzhab yang tiga; Malik,
Asy-Syafi'i, dan Ahmad, berpendapat, "Bahwa wajib menenfukan niat unfuk
berpuasa yaifu ptrasa Ramadhan atau mengqadhanya, puasa karena bemadzar,

kafkrat, dan puasa sunnah. Jika tidak menentukan niat maka puasanya tidak
sah, berdasarkan hadits " Sesungguhnya amal perbuatan itu terganfung pada

rrbf." Niat diperintahkan untuk membedakan kebiasaan dengan suatu ibadah

dan unfuk membedakan satu ibadah dengan ibadah lainnya."

Syaikh TaqiyWddin berkata, "Penelitian terhadap masalah itu adalah bahwa

niat itu mengikuti pengetahuan. Jika diketahui bahwa besok merupakan bagian

bulan Ramadhan maka harus ditentukan niatnya. Jika tidak diketahui bahwa
besok bagian dari Ramadhan maka ia tidak wajib menentukan niatnya."

Madzhab Hanaft manbuat perincian yaihr pertama bahwa ptrasapngtetap
karena ada tanggungan seperti mengqadha puasa Flamadhan, l<afhntnd?a4
mutlak dan lain-lain, makadisyaratkan unfuk menenfukan niatnya.

Jenis yang lain yaitu puasa yang dikaitkan dengan substansinya, yaitu

melaksanakan puasa Ramadhan, puasa nadzar yang ditenfukan waktunya, hasa
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sunnah yang dibatasi dan lain-lain maka tidak disyaratkan menenfukan niat,

bahkan cukup hary;a niatberpuasa.

Syaikh berkata; Menentukan niat unfuk berpuasa pada bulan Ramadhan

dalam madzhab Imam Ahmad ada tiga pendapat:

1. Tidak sah puasanya kecuali bemiat puasa Flamadhan, ini adalah

pendapat Irram Asy-Syafi'i.

2. Puasanya sah, ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah.

3. Puasanyasah dengan niatyang mutlak.

Penelitian terhadap masalah itu adalah bahwa niat itu mengikuti
pengetahuan, jika tidak diketahui bahwa besok adalah bagian dari bulan

Ramadhan maka diharuskan menentukan niatnln, jika tidak diketahui maka

tidak wajib menentukan niat.

y\, e lt J?r'of _..;?"r qr * i[* *t-or1
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546. Dari Saha bin Sa'a4 bahwa n*irff"f, SAW bersaM a, "Manusia

akan selalu dalarn kebail<an selama merel<a mqryqenhn berbuka." (HR.

Muttafo'Alai\ne.

,4,..t..1
d, ,f -:^E ^t vp-
'AA d9?*,Ut

1,t,t a " - a 9 - t)-..,rv 
€..1 -: q eiil;-otv

? ?', i6l ,jri *:, ,)L \t -*' 
-(1

547. Riwa5rat At-Tirmizi dari hadits Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW

bersaMa, "Albh SWT bafirman, 'Hamb-Ku Wng Fling Aku AnAn adalah

mael<a Sang pling manyqaal<an ffiuka'."|&

'DBukhari (1957) dan Muslim (1098).

'60At-Tirmidzi (700).
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Peringkat Hadits

Hadits hasan. Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap hadits

riwayat At-Tirmidzi, " Hamba-Ku Smng paling Aku cintai adalah mereka 5nng
pling maryru@l<an bqbuka," hadits itu diriwaptkan oleh para penysw Kutub
A s -Si t tah kantali At-Tirmidzi.

Seorang penelitinya (maksudnya, Al Bassam) berkata, "Tambahan At-
Tirmidzi ini diambiloleh pengarang (lbnu Hajar)di sini dan disebutkan dalam

At-Talkhis serta tidak diberikan komentar apapun ini menunjukkan ia
menerimanya dan makna tambahan At-Tirmidzi tersebut sesuai dengan hadits-

hadits yang shahihdalam bab ini."

Hadits ini dalam sanadnya ada Marrah bin Abdurrahman Al Maghazi.

Menurut Imam Ahmad ini merupakan hadits munka4lbnu Adi mengatakan,
"Bahwa hadits ih,r tidak ada masalah, dan dikuatkan oleh hnu Hibban." Al Haftz

berkata, "la orang yang jujur dan ia mempunlrai hadits-hadits munkar"

At-Tirmidzi menilai hasan hadits ini, Ibnu Khuzaimah dan hnu Hibban
menilainSra shahih.

Kosakata Hadits

Iaa Yazulu:llata aalaternasuk saudara lGar4 disyaratkan kata itu harw
didahului oleh naftatau nahi. Arti dari kata tersebut adalah selalu/senantiasa/

masih. Jika kamu katakan: Maa zaala khaliilun waaqifan, maka artinya adalah

bahwa Khalil selalu diam.

Ma Ailalw, Maadi sini adalah hwuf masdariygh zharfiytahartinya selama

mereka menyegerakan berbuka.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Disunnahkan menyegerakan berbuka, Para ulama sepakat bahwa
disunnahkan menyegerakan berbuka jika telah nyata terbenamnya

matahari dengan penglihatan atau dengan berita png bisa dipercaya

atau dengan kemungkinan tenggelamnya matahari.

2. Men5regerakan berbuka menunjukkan adanya kebaikan bagi orang lang
melaksanakannya dan hilangnya kebaikan dari orang yang
mengakhirkanryra.



ffi:#,"*J:ffi
diragulon bahwa itu menrpakan sebab kebaikan dunia dan akhirat.

Dalam sunan Abu Daud,

,s)6\t;ilt 'uS, El 6 dv.jo',i:r ir;
lH').'St uili t;?i

"Agana ifu selafu taang se.lana omqg-omng ma rytqa-alan Muka,
l<aruna onng Yahudi dan Nashnni mengakhirt<an Muka annpi
muruhrya bintugbintugl dan hadits lain dalaur. Arlr-Shahilnin. $rT
penetap hukum 1nng bijaksana meminta kaum muslimin agar tidak
rn€r5raupai ahlul ldtab dalarn b€ribadah. Menyegeml€n berlruka adalah

syl'ar !,ang membedakan antara puasanya umat Ishm dengan ahlul

kitab dan antara kejelekan menentang perintah dan kebaikan

mengikutin5a.

Hadits ini termasuk mukjizat Nabi SAW, karena mengakhirkan
berbuka adalah cara sebagian kdompok yang sesat.

Ibnu AMil Barr dan yang lainnya mengatakan, "Elahura hadits-hadits

tentang meryregemkan b€6uka dan mengakhi*an satrur adalah shahih

mubwatir, para ulama sepakat bahwa menyegerakan berbuka dan

mengakhirkan sahur merupakan sunnah, ini pendapat Al Waziir bin
Hubairah dan ditetapkan oleh Syailfi Taqiyyuddin."

Firman Allah SWT, *Kemudian p.Ese, ifu ampai
dabng malanz." (Qs. Al Baqanh l2l:187) ayat ini menetapkan bahwa

bqbuka ketika terbenamnya rnatatnri. Para ulama sepakat bah',va puasa

itu sdesai dan sempuma dengan kepastian tefuenamnln matahari,

dan sunnah bahun bertuka jika telah nlptatefternmnya
rnatahari maka baginln b€rbuka dengan kemungkinan terbenamnya

sara sepakat. Hal ifu berarti mernosisikan kemunghnan pada posisi

lepastian.

$Bi!.h Taqiyyuddin berkata, "Disertai adanSra auian png berlapis tidak

memungkinkan adarya kelnkinan kecuali setelah melewati wakfu

malam 5Bng panFng dan terlarnbat unfuk malreg€rakan bqbuka, maka

hdinnrnatrkan berbukabersamaan dengan t€rhalangnya

't\'4t
Y

4.

so8
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oleh auaan sampai ia 5nkin akan tenggelamnp matahari, dinakrutrkan
bertuka disertai adanya keraguan terhadap tenggelamnya matahari,

dan tidakdimakruhkan bersahur disertai keraguan akan teltitrya fajar

kamlibersefubuh."

7. Dibolehkan untuk makan dan lainnya disertai adanya keraguan akan

terbitrp hjar, sedangkan berbuka disertai adanya keraguan terhadap

tenggdamnlp matatnri tidak diperbolehkan, hal itu berdasarkan kaidah

hukum qar'i 5pifu bahwa; 'Asalnya sesuafu itu tetap 5s[agairnsna

adanga," dalam masalah sahur asalnya adalah tetapnya malam, dan
dalam nrasalah berbuka asalnya adalah tetapnla siang.

8. Adanya penetapan sifat cinta kasih Allah yang hakiki yang sesuai

dengan keagungan-f{}8. Kasih cinta Allah ini berbda-bda, hamba

AlhhFng paling lacintai adalah merekayang paling banlak mengilnrti

syari'at dan menjalankan perintah-Nya. Allah SWT berfirman,
"I{abl<anlah; Jil<a lanu bemr-benar mencintai Nlah, ikutilah Aku,
niscagaAllah akan mqsaski lamu." (Qs. Aali 'lmraan[3]: 31).

9. Adatigakelompok mengenai cintaAllah:

a Al Mu'atthilah; merelia mengatakan bahwa Allah tidak dicintai
dan mereka menafikan sifat-sifat Tuhan.

b. AlAsya'imh;merel<amengatakan bahua Allah SWT dicintai oleh

rnaL'lrluk-N5ra, tetapi Ia tidak mencintai, karena penetapan sifat

cinta bagi-N5n berarti menetapkan kecenderungan-Nya kepada

sesuatu 5nng memberi manfaat atau membahayakan, sedangkan

Allah disucikan dari hal ini. Ini adalah pendapat Sang batil, karern
mereka menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-Nya, lalu

merekamenafikan sifat cinta dari Allah SWT.

c. Atrlu Sunah ual Jarnaah; mereka mengatakan bahua Allah SWT
dicintai dan mencintai sebagaimana terdapat dalam nash-nash

tentarg hal itu. Akan tetapi cinta-N5n pada sesuafu merupakan
cinta yarg sesni dengan siht lrcagungarFl\La, bukan sep€rti cinta
para rnakhluk," Thhk * sesuatupun tnng squp dangin Dk,
dan Dnlah Yang Maha Mailerzgar bgi Maha Melihat" (Qs. As-
qrurraa l42l:tl.
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548. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW b€rsaMa,

"Makan sahurlah kalhn, l<arena pda nnkan shur ifu terdapt k&ul<ahan- "

lHR. Muttahq' A la;htar .

Kosakata Hadits

,As-Sahuur: Mlahnama makanan }/ang dimakan wakhr sahur. Dalam suafu

riwalpt dengan dkfu ,As-Suhuuradalah masdar yarhs at-taahhurartinya rnma

pekerjaannya itu s€ndiri. K€banfdkan riuaalBt difathatrkan slnnla pitu b€ntukan

darikata As-Sahru pitu mendekati sebelum unktu fajar.

Bankah:Yaitr.r berlimpahnya kebaikan. Diantara artinSa adalah tumbuh

dan bertambah . At-Tabriikyaitumemohon kebaikan, dinarnakan btu*ah al na'
(kolam air) lrarenabanpknya air dan keberkahan terdapat pada perbuatan dan

rnakanan.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Imam Ahmad menambahkan dari hadits Abu Sa'id,

.ot.t?:.'"?.,. ti.-J,t *Jtt-o-
'Mal<afinganhh kalian tingall<an bqahur uahupun alah s@nng

dan kalbn meminum dangan setquk ab; l<arqp Allah dan pn
nntaitrat-tUlp memfuikan nhnmt kefu orurg:omlryr tnng bqshw."

2. Secara eksphsit hadits di atas menyatakan wajib sahur, akan tetapi

dialitrkan kepada hukum sunnah yaitu apa yang dilakukan Nabi SAW

s@ara kontinyr. Ibnu Al Mundzir menukil kesepakatan ulama atas

hukum sunnah makan sahur; bukan unjib.

'E' Bukhad (1923) dan Muslim ( 1095).

'-a; iLl LX of 'rrr;?.ri )"'^!;-rt;i iir 3f ,,tlj,
,.
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3. Keberkatnn gang dftJapat dari sahur adahh mengikuti perintah hukum

qnr'i, taat ke@ Allah SWT berarti mengikuti perintah dan menjauhi

larangan-I{tp.

D antara keberftahan sahur adalah rnakan untuk menrpednrat berpuasa,

taat kepada Allah, dan b€ribadah kepadalttn. Sahurftpa memberikan

kdoatan kepada orang !,ang bpuasa dan tidak bosan dalam berpuasa,

beftedadengan orang pngtidak makan sahur ia akan mendapatkan

kesulitan yang memberatkannya untuk berpuasa dan beribadah. Di
antara keberkahan sahur adalah bahwa sahur merupakan sebab lBng
mernbangunkarmlp dari tidur unhrk mernanggilpara hamba-Nln agar

mereka mernohon permintaan dan keinginan mereka kepada-Nya.

Di antara keberkahan sahur adalah dapat melakukan shalat Subuh

berrarnaah dan pada waktu yang utama, oleh karena itu dapat kamu

temukan orang-ormg 5rang shalat Subuh di bulan Ramadhan lebih
banfk dibanding pada bulan-bulan lain, karena mereka melakukan
satlrr.

4- Saikntta seormg muslim melakukan hal-hal yang sudah tertiasa
disertai d€ngan niat yang baikbahkan arnal-arnal peltr.ntan 5ang sudah

bira dilal$kan itu b€rtujuan ibadah kepada Alhh SWT, hal itu dilakukan

dengan cara menghadirkan keinginan terhadap makan 5nng mulia itu

agar setiap perbuatannya menjadi suatu ibadah kepada Allah SWT.

llata Klnirdan barakah itu kernbali kepada-Nya berupa pahala dan
imbalan. SaSn memohon kepada Allah agar memberikan pertolongan

kepada kita dan kaum muslim untuk setiap yang mendekatkan kepada

l€ridhaarFf\hJa dan sernoga Allah sdalu mernberikan rahrnat-&a keeada

Nabi Muhamnnd SAW.

5. Dalam sahurada pe6edaan dengan ahlul kitab, dalam Shahk Muslim

ada rnr4pt hadits dari AMullah bin Amru ia berkata: Rasulullah SAW
bersabd4

.o;tl...liif ,-^Ar S^i 1vaiut*;r.y,plt
"s.rrngguhryu ourn'-"-oiau*un "rr"- oru"u kita dengan
paangn ahlul kitab adakh mal<an shur."

5ll
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Penetap hukum (Rasulullah)menghendaki agar kita tidak menyerupai

omng€rang kafir, tidak dalam cara beribadah dan juga tidak dalam

kebiasaan, bahkan jika seorang muslim menyerupai dengan cara

ibadah ormg kafir, maka ini menyebabkan syirik dan kekufuran.

Apabila seorzlng muslim menganggap baik perbuatan orang kafir

dan kebiasaan mereka, maka ini dapat ditafsirkan bahwa ia telah

menyerupai mereka dalam hal-hal yang samar dan darinya timbul

kerusakan.

6. Sabda Nabi, " Dalam shur ta&pt k&alahan" menunjukkan bahwa

keberkahan ada pada rnal&hk, hal ih-r sestni dengan apa png dib€rikan

Allah SWT berupa kemampuan, kecakapan, dan kemanfaatan.

Keberkahan ada pada manusia; adakalanp dengan ilmu, badan, dan

altrlakn5n; adakalanya dengan harta dan pangkatnla, dan darinya

diperoleh suafu kebaikan yang bisa dimanfaatkan oleh orang lain- Hal

1nng dilarang dari merninta b€rkah k€eada para rnaktrh:k adahh densan

tubuh mereka. Meminta berkatr dengan hal yang zhahir berupa

ketrtarnaan, patnla, pemsaan-p€rasaann!/a dan dengan 1ang lain rnaka

hal ini tidak ada kecuali pada haknp Nabi SAW, orang yang selain

darirya ihr dilarang.

Faidah

Hadits-hadits tentang perintah, motirrasi, dan mengakhirkan sahur serta

menyegemkan berbuka itu merupakan hadits mubtntAyang diriwaSatkan oleh

Ath-Thahar,vi dan png lainnya.

Tidak diuajibkannyra sahur diriwayatkan oleh Al Mun&ir dan png lainnya

selcaraijnn'.

Ibnu AMil Barr be*ata, "Hadits-hadits tentang menyegerakan berbuka

dan mengal'tri*an sahur adalah shahih mubuatA."

Firrnan Allah Str.lff, " Kantdian sanp"rrml<anlah ddt lahn bpa ampi
datug nnhm." (Qs. AI Baqamh l2l l8n itu menetapkan bahuaa be6uka ketika

tenggelamnya matahari secara hukum qpr'i.

Hal itu dihmjukkan oleh riwayat yang terdapat dalam Ash-ShahkainVdh)

hadits Umar bahwa Nabi SAW bersaMa,
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'Uila malam telah datang dari anh ini dan siang telah pagi dari anh itu,

dan matahari telah tengelam, maka omng Sang sdang berpuaa telah

ffi,tka."

Akan tetapi akan ada pembahasan nanti insSa Allahbahwa makna ayat

dan hadits itu berarti masuk waktu bertuka bukan berarti tercapainya berbuka

dengan perbrntan.

z).o
rL:.o Ll ;r.Ulj r:i u q'r6t,'-7 t cl^,&, U.--:J

aaaraa

iu,,,
549. Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi RA: Nabi SAW bersaMa, "Jika

salah sanng dari kalian berbuka, berbukalah dengan kurma. Jika tidak ada,

berbukakh dengan air, l<arana sesungguhnya air itu menytcikan " (HR. Lima
Irnam hadits)dan dinilai shahtloleh hnu l(huzaimah, hnu Hibban, dan Hakim.r82

Peringkat Hadits

Hadits ini hasn. Dalam bab ini ada tiga hadits:

1. Hadits yang bersama kita ini, telah kita ketahui orang yang
meriwayatkannSra dari perkataan pen!rusun kitab (hnu Hajar).

2. HaditsAnas RA secara marfu':

r82 Ahmad (15637), Abu Daud (2355) , At-Tirmizi (658), An-Nasa'i dalam Al Klbra
Qnsq,Ibnu Majah (1699), Ibnu Khuzaimah (31278),lbnu Hibban (3514), dan Al
Hakim (1575).
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'7f-;1
"Nabi senang berbuka dengan tigabuah kurma atausesuahr png tidak

dimasak dengan api." (Diriwayatkan oleh Al Uqaili dalam Ad-Dhubfa

dan Ad-Dhiya' Al Maqdisi)

3. HaditsAnas:

oi .J:t :0:, ,c'4 *t y ht * ir s-, ort

C; ';J 'f ,p ot; ,-P'-0', * 'f LV ,'k

."6t u>i,t 'fi-'oi';-to ,ot .. c/

\a: I s,g )l

':6q/#

ok

"Rasulullah berbuka dengan kurma lnng matang sebelum shalat, dan
jika tidak ada, maka dengan beberapa buah kurma biasa, dan jika tidak

ada, maka beliau meminum beberapa teguk air." (HR. Abu Daud dan

At-Tirmi&i)At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hann gharib." Hadits ini

adalah hadits yang paling shahihdiantara ketiga hadits tersebut yaitu

hadits hasan. Danggap hadits hasnolehAlTirmidzi dan &niht shahih

oleh Abu Hatim dan Al Hakim disetujui olehAdz-Dzahabi.

Hal-Hd Penting dari Hadits

l. Ada hadits yang berasal dari riwayat At-Tirmi&i 12321danAbu Daud
(2009) dari Anas ia berkata, "Rasulullah SAW bsbuka dengan kurma

yang matang, jika tidak ada, maka dengan bebempa buah kurma biasa,

dan jika tidak ada maka beliau meminum beberapa teguk air."

2. Di dalam hadits itu ada anjuran untuk berbuka puasa dengan kurma

yang matang. Jika tidak ada, maka dengan kurma biasa, dan lika tidak

ada, maka dengan air (putih).

3. hnul Qayyim dalarn At-Thiffi An-Nabwibed<ab.,'lni adalahtermasuk

kesempumaan mhmat dan nasihat Nabi SAW terhadap umatrya,

karena kurma dapat menguatkan hati,4iver dan menghaluskan watak.

Kurma termasuk buah yang paling banyak memberikan nutrisi pada

badan, dan memakan kurma melalui air liur dapat membunuh ulat.

Kurma adalah buah, nuhisi, obat, dan juga manisan.
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gula dan h larut dengan cepat ke dalam damh kernudiam memkikan
kelnratan pada otot."

Kedokteran modem menetapkan setntrya sunnah Rasululhh dalam

berpuasa dan berbuka. Orang png berpuasa kehabsan guh yang

tednrrpl pada sd€d tub,uhnll4 itulah prg menyebabkan kdernahan,

kemabsan, dan kernampran dalam md[hat 1ang dinsakan olelr orang
yang s€dang berprnsa. Oletr karena ifu hta penting untuk mernbekali

hiruh dcngan Sula lang baryak pada u,aldu berlrul€ trnfuk merntrlitrkan

dengan segera.

4. Penu[s (Al B6sarn) b€rl€t4 'Fladits lang seperti ini mertrpakan bagian

darimukiizat ilmiah yangterungkap dalam banfnk teks-teks kihb AI

Qur'an dan sunnah dan menenteramkan hati ormg 5rang beriman
bahwa ihr dihrunkan oleh Dzat Yang Maha Bfiaksana dan Maha
Meng€tatui.

5. S*da l{abr, ",Iila t*lak mafuptlan lfln A nnl<a ffiukalah fugpn
ah,l@rqlab "Meryucikandisinirnaksdapadalahbahura

air itu mernbersihkan perut dan usus. Hal ini dibenarkan oleh ilmu
kedolderara karena para dokter mernberikan nasihat dan pesan unfuk
mernirnrn air dalam keadaan p€nlt kcong. Merreka mensatalcn bahwa

air dapat mencuci perut dan usus serta menyeimbangkan watak
nrarnE*!-

io' & h J, uopl iu -.; ir er- i;_:; ,r.t'*s -oo,

O tt; ,tV :*lAt ,y ,trr'i intt ,)v/ * pt *
t:r1 fu ,,.l_Ll's ;:, ,# *j jl,*.<r',,iu tar J;,
j ,Ja.i>r4l' t\i:r; ,C; i ,C:;;.* ,.k1, )("/ *rr4f; oi'4;e1 

.(H oi $ i'a JsBa,|$,i ?t
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550. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW melarang

menyambung puasa. Salah seorang dari kaum muslim bertanya, "ffapi)Anda
menyambung puasa?" Beliau menjawab, "Siapl<ah di anbn lalian 5ang
sepertiku? Aku dibqi makan dan minum oleh Tuhanku @a malam hari."

Ketika mereka engpn untuk mengakhiri puasa grang bersambung maka safu

hari Rasulullah menyambung puasa lalu satu hari berikutryra, kernudian mereka

melihat bulan, Rasulullah berkata, "Seandain5a tetbihya bulan ifu terlarnbat

maka akan kutambahkan sebagai hukuman ketika mereka enggan
mengal<hirin5n." (HR. Mutbfa'A laitrez.

Kosakata Hadits

Al Wshaal' Maksudnya di sini adalah menyambung puasa dua hari atau

lebih tanpaberbuka pada malam harinya.

Al Munal*il Yaitu hukuman yang disebabkan tidak mau meninggalkan
perbuatan mereka.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. qprht hlam sarat dengan tolerarsi dan mudah. Di dalamnla tilak ada

palsaan dan kesulitan untuk menjalankannya. Allah SWT sebagai

Pernhnt hukum tidak berlebih-lebitEn dalam menetapkannlB sehingga

menyiksa diri hamba-Nya. Dia menetapkan suafu hukum menurut
hamba-hamba-Nya.

2. Hadits ini mengisyaratkan kemudahan dalam beribadah. Karern
kemudahan dapat melestarikan amal perbuatan, menghindari rasa

bosan, dan mendekatkan pada keadilan. Karenanya, seorang muslim

memiliki kewajiban terhadap Tuhannya, dirinya, dan keluarganya.

Adil berarti mernberikan hak kepada Srang berhak menrilikinSn.

3. Hadits itu menunjukkan haramnya menyambung puasa satu dan dua

hari.

4. MensBmbung ptnsa sampai sahur diperbolehkan bagi 1nng mampu.

Mmun meninggalkarrrga l€bih utam4 sebab meqnnrhrng prnsaberanti

menghilangkan keutamaan men!,egerakan bqbuka pada saat matahari

ts3Bukhari (1965) dan Muslim (1 103).
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7.

8.

9.

telahtenggelam.

Salah satu bentuk kasih sayang Sang Penetap hukum, mengharamkan

sesuatu yrang membahayakan dan melemahkan kekuatan.

Hikmah lamngan menlBmbung prnsa diantararga karena menyebabkan

tubuh lemah, rasa bosan, tidak nurmpu melakukan aktivitas ketaatan,

dan melaksanakan kewajiban.

Larangan berlebihan dalam beragama dikarenakan qpri'at Muhammad

SAW adalah s5ari'at yang penuh nilai toleransi dan keadilan.

Menetapkan suatu hukum berdasarkan tingkat kemampuan manusia.

Menyambung puasa merupakan salah satu kekhususan Nabi SAW.

Dalam hal ini, beliaulah lrang mampu melakukannya tanpa beban dan

kesulitan. Tidak seorang pun yang dapat mengikutinya, sebab beliau

memiliki ucapan dan komunikasi khusus yang tidak bisa dilakukan

oleh selainnya.

Tenggelamnya matahari adalah waktu untuk bertuka puasa. Jika tidak

demikian mala wishal(megrambung puasa) itu tidak mempunyai arti.
Adapun makn hadits yrang terdapat dahrn kh-Shahihain " Jika nalam
telah datang dan siang telah peryi maka orang 5mng berpuasa itu
Muka." Maksudnya adalah telah masuk u,aktu bertuka, ini dikuatkan

oleh riwayat Bukhari, " Maka telah halal berbukei'. Jika yang dimaksud

adalah berbuka secara riil maka tidak menjadi arti kesunnahan

menyegerakan bertuka dan kernakruhan wislwl (mutyarrbung puasa).

Apa yang telah tetap dalam haknya Nabi SAW maka ia berarti tetap
juga dalam hak umabrya, kecuali apa yang dikhususkan oleh dalil. Sisi

kekhususan dalildari hadits adalah perkataan para sahabat, "flapi)
Anda menyambung puasa" ketika Nabi melarang mereka unfuk
merSBmbung puasa.

Nabi SAW m€rnili,ki kekhususan yang bukan unhrk umatga, para ularna

telah menyusun beberapa buku tentang kekhususan itu, yang paling

luas adalah buku Al Khuln'ish Al Kubnkarangan As-Suyrthi.

10.

11.

12.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah makan dan minum yang
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disebutkan dalam hadits menjadi dua pendapat:

Perbma, pengertian makan dan minum adalah bersifat kongkreVnyata,
dengan berpegang kepada lafazh hadits.

Kdua, Pengertian makan dan minum adalah sesuahrgang mengalirdalam
hati Nabi SAW berupa kelezatan munajat dan ma'rifat, karena datangnya
pengertian yang luhur ini secara berurutan ke dalam hati melupakannya dari
makan dan minum, maka kduanlp tidak dibutuhkan.

Seandainya pengertiannya adalah makan secara kongkrit maka itu
bukan sesuatu yang disambung dan Nabi SAW tidak mengatakan, "Aku
bulranlah sepati kaliad' .lnilah pendapat yang paling unggul di antara l<edumlra.

hnul Qayyim secam moderat mengatakan dalam hd Al Mabd Para ulama
berteda pendapat dalam menetapkan hukum wishaalterbagi menjadi tiga
pendapat; dihammkan, dimakruhkan, dan dibolehkan jika kuat.

Tiga Imam Madztrab mengharamkan wishaal.

Irnam Ahmad berperrdapat, "Bahwa dalam masalah ihr ada perincian yaitu;

dibolehkan sampai sahur hanya saja meninggalkannya ifu lebih utama dan
dimakruhkan jika lebih dari safu hari satu malam."

Mereka yang membolehkan wishaalberargumentasi bahwa Nabi SAW
dengan para sahababnya melakukan wishaal dua hari dan itu merupakan
ketetapan bagi mereka. Apabila orang 5nng melakukan wislnaltidakingin
menyen:pai ahlul kitab dan ahlibid'ah s€rtatidak ingin mernbenci sunnah dahm
menyegerakan belbuka maka ia tidak dilarang unfuk melalarkan wishaL

Mereka 5nng mengharaml<an wishaalberargumentasi bahwa larangan itu
berarti

Adapun wishalaya Nabi dan para sahabat tidak dimal$udkan sebagai

kaetapan akan tetapi berfujuan untuk menakuti sebagaimana dalam sebagian

lafazh hadits.

Perincianyang dikemukakan oleh Imam Ahrnddan sebagian ulamasalaf

Sang dikatakan oleh Ibnul Qayyim adalah pendapatpng paling adil b€rdasa*an
riuralpt Bukhari dari hadits Abu Sa'id,

5t8

.rit jltt& tt;'oi;trf 'ff1 trt*rri ,t
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"Janganlah l<alian melakul<an wishaal, siap saia di anAn l<alian Snng
ingin m&lrulan urishaal maka hld<anhh ampi shur"

\, * ]s Jt-, )v :,Su -*
L, y.'"-:)t- ,f*s6 irflt3

l.o.t | ...,rP €.-t.fJ -oo\
tl

Li-t a,*r*
hr o7r-
,t:\t,Si

.d ur, ,:'jl"r,i1 br$t itj, .(;1;'r'i;e Li;-li
55f . DadAbu Hurairah RAbahua Rasulullah SAwb€rsabda, "Elanngsiap

gng tidak m@hrgallan pal<aban bohong, melakul<an hal ja ng bohong, dan
kMlan, mabAlhh SWTtihk menryngi kepaftan utuk mantutgall<an

makan dan minum-IVlp buasryp) " (HR. Bukhari dan Abu Daud) l-afazh
haditsnfa adalah lafazh Bukhari. r84

Kosakata Hadits

Y*' u : ArttuVa meninggalkan.

,42-Zuw:Yatfu setip perkataan 5ang melenceng dari kebenaran

kedustaan dan . Di antara 5ang paling besar adalah kesalsian 5ang
bohong unhrk melal$kan hal yang batil atau untuk membatalkan kebenaran.

Wa Al Amala Bihi Artinya melakukan kesaksian bohong dan apa yang

dilarang oleh Allah.

Al Jahla Artinya kebodohan yaitu mencaci, memaki dan menuduh
merupakan kebalikan dari b[ak.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. P€rkataan dush 5aifu ped<ataan gnng melenceng dari kebernmn kepada

kebatilan, termasuk di dalamnya perkataan yang diharamkan yaitu

b€rdusta, ghibah, mengadudomba, kesaksian palsu, mencaci, m€trnaki,

dan lain-lain.

2. Setiap perkataan dusta itu diharamkan di saiap walctu dan tempat,

rilBukhari (6057) dan Abu Daud (2362).
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yang baik seperti bulan Ramadhan dan di tempat yang baik seperti
Makkah dan Madinah, dan dalam kondisi 5rang baik seperti berpuasa.

3. Adapmkebodotnn adahhkebalikandadbijalq lpitu ksodotnndengan
perkataan yang keji, ia juga diharamkan pada semua kondisi.
Kehararnannga dari orang png berprnsa itu lebih besar dan l€bih b€rat.

4. Berprnsa 1arg dis€rtai perkataan dusta dan lrcbodohan itu mengurangi

malma puasa dan mengurangi pahala karena ia bukan puasa yang

sempurna. Seandainp pLlasanya ifu sernpuma maka pastilah orang

5ang s€dang berpuasa akan terpdilnra dari perkataan prg dihanmkan
danprgberlebihan.

5. Sabda Nabi SAW, "Maka Allah SWT tidak manpqpi kepaluan
unfuk meninggalkan makan dan minum-Nya (puasanyal' itu
menjdaskan beratnya mdakukan perkataan bohong dan kebodohan
ke,tika sedang berpuasa, jika fdak maka Allah Maha Kalp tidak
mernbufuhkan sernesta ahm dan arnal perbmtan merreka.

6. Berpuasa disertai yang dihammkan secar.r zhahir adalah

sah dan ormg ifu sudah mdaksanakan keurajiban karern ifu bukan
ternralk 1ang mernbatalkan pu.Ea scara konkret.

Dil<atalran dahm Al @la|'Tid* batal prnsa dengan mdc/r<tltrr<an ghibh
danFnglainryra."

Al Wadr berkata, "Para uhma sepakat bahwa berdusta dan ghibah

dirnakruhkan bagi orang Fng s€dang berpuasa dan keduanya tidak
mernbatalkan pu.rseL ptrasarala sah saara hukum. FIal ini berdasa*an
kailatr: Pengharaman jika bersiht umum maka tidak dikhu$skan untuk
ibadah karena tidak mernbatalkanr44 berbeda dengan p€nghararnan

1angbersiht khusus."

7. Di antara etika orang 37ang berpuasa adalah apa lpng dikatakan
dfun Al hnl Waiib rneninggalon b€rdlrst4 ghibah, mergadu domba,

m6rc&i, berbuat keji dan lain-lain di setiap waktu, dan di bulan
Ramadhan, dan di tempat yang baik itu lebih tegas lagi
penshammanryra. Hendaknlra tidak melakukan perbuatan png bisa

menodai puasarrya dan mencegah lidatrnya dari hal 1ang diharamkan
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dan dimakruhkan. Jika ia dicaci di bulan Ramadhan disunnahkan

baginya secara terang-terangan unfuk mengatakan, "Aku sedang

berprnsa," dan di luar bulan Ramadhan mengatakannla secara rahasia

(di dalam hati)untuk mencegah diri dari riya'.

Disunnahkan memperbanyak membaca Al Qur'an, berdzikir, dan

bersedekah karena berlipat gandanya kebaikan.

8. SaMa Nabi, "Maka Allah SWT tidak mempunyai keperluan untuk

meningalkan makan dan minum-Nya (puasanya)." Di dalam hadits

tersebut terdapat hikmah dari beberapa hukum s5nr'i diantaranya
penyrcian jiwa, pelurusan akhlak dan konsistensi raratak sebagaimana

Allah SWT berfirman, " SesunguhnSa shalat itu mancqah perbuatan

keji dan mungkar." (Qs. AlAnkabuut l29l | 45l.

9. Tujuan dari disyariatkannya puasa bukan hanya untuk meninggalkan

hal-hal yang membatalkan, menahan lapar dan haus akan tetapi juga

menahan syahwat dan luapan kemarahan, juga menundukkan nafsu

amarah sehingga menjadi tenang. Jika hal ifu tidak tercapai maka

Allah tidak akan menerima puasanya.

Faidah:

Pertama, hrahim An-Nakha'i berkata, "Bertasbih satu kali di bulan

Ramadhan itu l€bih baik daripada bertasbih seribu kali di luar bulan Ramadhan

dan hadits-hadits tentang pelipatgandaan amal shalih di bulan Ramadhan

sangat jelas.

Kdw,riu4pt dalam Ash-Shahihainyaihr hadits Abu Hurainh bahwa Nabi

SAWbersaMa,

)c:*1 :i t* J"lu fYi e

'knngsiap 57ang beriman kepda Nlah dan had Akhir; hendaklah ia

menguaplan Sang bik ata.t diatn. "

Disunnahkan bagi orang yang berpuasa agar mampu menjaga lisannya

dari semua perkataan kecuali yang mengandung maslahat.

Ketiga, riwayat dalam Ash-Shahihain yaitu hadits Abu Hurairah bahwa

NabiSAWbersaMa,

t'ri .)uU u'i- ts i
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.c.lzz'&;- Yj r-j; >ti '€Li t* i";- ctS t;1,

.?G:i?t j\'irt, {ttu

"Jih salah seorang dari l<alian sdang berpuasa, janganlah berkata cabul

dan befruat gaduh. Jila diaci dan dimusuhi oleh seseorang, maka
l<abl<anlah,'Sesunguhn5a aku sdang berpuae'. "

Hadits ini menguatkan apa yang ditegaskan bagi orang yang berpuasa,

dan ini dipilih oletr $,aihh. Hal ini tidak dikhususkan bagi omng 5ang berpuasa,

hanp lebih ditekankan bagin!,a.

f h' &'n;t, c$,Uu -r,, ht o1r- 
-*sy'*s -oot

'& ,:ry'33cf 'qt ,t'/'r1:r'"rt;i, ,t'|-';^:, &|L,
. 16 ) €,!)i:'€;t )i,#.'Yiti,*

552. Dari Aisyah RA, ia berkata: Nabi SAW pemah mencium (Aisyah)

sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa dan beliau menyenfuh sedangkan
beliau dalam keadaan berptrasa, akan tetapi beliau adalah orang yang paling

mampu mengendalikan qphuntrla. (llR. MutbfA 'Ahiil,lafazh hadits ini dari
Muslim dan ia menambahkan dalam safu riwayat, "Pada bulan Ramadhan.-r8s

Kosakata Hadits

Yubasyh: Al Mufusymh diambildari kata basjnnhyaitu bagian luar

kulit, lpng dimaksud di sini adalah mencium dan menyentuh dengan syahwat,

kata ini terrrnsuk menghubungkan kata umum kepada kata yang khusus. Kata
gang khusus lpitu l/ Qublah (mencium) dan kata yang Lrmum adalah Al
Mtuwh.

/rDrfti: Maksudnp di sini adalah kernaluan secara khusus. Artinya ia dapat

mengendalikan traua nafsr:nya.

rE'Bukhari (1927) dan Muslim (1 106).

"ri Li ';:: ir;
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Imam An-Nawawi berkata, "L-afazh ini diriwayatkan dengan dikasrahkan

hamzah dan disukunkan ra' dan diriwayatkan dengan difathahkan dan

dikasrahkan hamzah dan ra'. Artinya dengan dikasrahkan adalah kebutuhan,

demikian juga jika difathahkan, tetapi ia juga digunakan secara umum untuk

anggota badan dan secara khusus yang dimaksud adalah kemaluan."

Amlal<akum: Dikatakan dalam Al Muhith, memiliki dirinya ketika timbul

syahrarat, maksudn5n adalah rrrampu mengendalikannya.

Hd-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa diperbolehkannya seorang suami

mencium istinlB sedang ia dalam keadaan berpuasa Ramadhan akan

tetapi dengan syarat orang itu mengetahui bahwa ciuman itu tidak
menggerakkan

2. Bolehnya persenfuhan antara suami dan istri, sedang suami dalam

keadaan berpuasa dengan syarat tidak membangkitkan syahwat salah

seorang dari keduanya.

3. Dikatakan dalam Al lqna' wa Syarhuh4 Dimakruhkan mencium

bagi orang yang dapat membangkitkan syahwatnya saja, karena ada

hadits Aisyah. Adapun jika ada dugaan akan keluamya air mani

karena mencium, maka mencium dalam hukumnya diharamkan

tanpa ada pe6edaaan pendapat.

Tidak dimakruhkan mencium bagi orang yang syahwahrya tidak
bangkit, demikian juga hal-halyang dapat mendorong persetubuhan

pifu senfuhan, saling pandang hukumnya seperti hukum mencium.

Perincian hukum ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Daud; Bahwa Nabi SAW melarang ciuman bagi seorang pemuda dan

mernberikan rukhsah bagi orang yang sudah tua. Imam fuy-S5nfi'i
berkata, "Tidak apa-apa melakukan ciuman jika ciuman itu tidak
mernbangkitkan s5lahwakrya."

4. Nabi mencium dan menyentuh sementara beliau dalam keadaan

berpuasa, tetapi beliau orang yang paling mampu mengendalikan

dirinya, dari ciuman yang dapat menyebabkan keluamya air sperma

atau kobaran hawa nafsu. Siti Aisyah RA berkata, "Akan tetapi beliau

orang llang paling nrampu menahan nafsunya."
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memalukan. Hal ifu unhrk mernperlihatkan kebenaran, menjelaskan

dokter 5png mengobati, atau menyebutkan hal ifu dalam bidang hukum,

memcahkan perrnasatatnn, dan dalam rangka pengajaran.

6. Fungsi dan keberkahan pam istri Nabi SAW untuk umattga. Mereka
m€rimyatkan hulurhuhnn qpr'i SBng berasal dari kehicfupan mareka.

7. Seandainya mencium dan menyenfuh itu menyebabkan keluar

mani" maka rnadzhab lpng ernpat berperdapat bahr,ra pr:asanla batal.

Ibnu Al Mundzir dan Al Muruaffaq bin Qudamah dan yang lainnya
telah meriuiayatkan para ulama itu. Ifulah pendapat
yang b€nar berdasarkan hadits qudsi, "Meningall<an mal<anan dan
minunDn, en sghwbrg lanana-|fu-"

8. Adapun kduamp madd lorena persenfuhan, maka pendapat yang

maqlnrr dari madzhab adddr mernbatalkan dan ini pendapat nrryorihs
sahabat. Riu/a!,at lain dari Imam Ahmad bahura tidak batal puasa

dbebahkan ltehnr madd dan toriirfga maupakan madzhab Abtr Hanifah

dan lrnam Aslrqpfi'i dan dipilih oleh SlBiktr Taqiyyuddin yang ia
paparkandahm Alfunr'dmt hlarnAlhahaf.Hal
ihr kaena mengarnalkan prgasal- Adapun mengqiSnskan dengan air
mani maka tilaksah l€r€nardasr{E p€rb€daan antara keduanlTa, jadi

adatiga:

a Bcrsenfuhanatau cilrnantanpa merryebabkan keh.rarrnanibukan

madd tidak mernbatalkan prnsa berdasa*an /rna :

b- Bersenfuhan dan ciuman yang disertai keluarnya mani itu
mernbatalkan pu64 dalam rnasalah ifu telah darrayatJ<,art ijma'.

c" Bersenfuhan dan Auman png disertai ma&i bukan

mani, ada perb€daan pendapatdalam masalah ini dan pendapat

glang ungsul adalah bahwa hal itu tidak membatalkan puasa.

9. Perkataan Ais!/ah, "Eldiau adalah orang lpng paling mampu menahan

nafsunya," mengisyaratkan bahwa orang yang tidak mampu
mengendalikan q/ahrab\ra ketika berciuman dan bersentuhan tidak
dihalalkan saat itu sedang berpuasa wajib.

10. Diperbolehkannya menyebutkan hal-hal yang bersifat seksualitas
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ketika diperlukan, yaitu untuk memperlihatkan kebenaran, untuk
mernahami agama, untuk penjelasan bagi seorang dokter dan lain-lain.

Orang yang menyebutkan hal itu tidak dianggap tidak sopan untuk
suatu kernaslahatan.

11. Siti Aisyah binti Abu Bakar RA menyebutkan macam-macam syahwat

yang mernpunyai tingkatan mulai dari yang paling rendah sampai yang

paling tinggi, ia mulai dengan menyebutkan ciuman lalu bersenfuhan.

I ., t. t... ) .. 2r, .. ^ z , . ,.qrrl.)r ;tj, .1;w ';,:r'&tj ,?f ,"r'i.i-l
553. Dari Ibnu Abbas RA: Bahwasanya Nabi SAW berbekam saat beliau

sdang melakukan ihram dan berbekam saat beliau dalam keadaan berpuasa.
(FIR. Bukhari)r85.

*t

.^
dli, irr

yht ,* It o\ -t:-iL\t *r- !& r', *'s -oor

,k 4toi> -.*-ht ulr- {\i i )b *'' -oor

fAt')"tf Ji.tt ct:tJ,z,, e'#- r:,$;1ur,fr,* J *,
i.tr r,-,-?';.ti fJ'^;34 ,1qu'jsr v1 l;jr Ij. .1ir,lat,

.oC-

554. Dari Syaddad bin Aus RA: Bahwasanya Nabi SAW mendatangi

seorang lelaki di Baqi', lelaki itu sedang berbekam di bulan Ramadhan lalu

Nabi bersaMa," Omngyang membekam dan yang dibekatni batal puasanya."

(HR. Uma Imam hadits) kecuali At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh lbnu
Khuzaimah dan lbnu HibbanrsT.

t&Bukhari (1938).
tazfif63d (l6,ltl9), Abu Daud (2369), An-Nasa'i dalamAl-Kubra (31+4),lbnu Majah

(1681),Ibnu Majah (196,1), dan Ibnu Hibban (3533).

525



{ svmlx rutucHut r,lAru,r #
Kosakata Hadits

Al fuii':Yarfuternpat pernakarnan penduduk Madinah.

555. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata: Pertama kali berbekam

dirnakruhkan @i orang lrang Ja'far bin Abu Thalib berbd<am dan ia

s€dang berprrasa lalu Nabi SAW mdeqnti Abu Ja'hr kernudian M[au bersabda,

"Dta ontg ini bbl puaa," Nabi SAW kernudian mernberikan dispensasi

be6ekam @l orangpng sedang berprasa setdah kqadhn ifu. Anas berbekam

saat dalam keadaan berpuasa. ffi. Ad-Daruquthni)dan ia menguatkannln.rs

Peringkat Hadits

Kedna hadits ini (554 dan 5551 slnhih.lmam Ahmad dan Buk*nri berkata

tenbng hadits, 'anng jang membel<am dan jang dibel<an bbl ryaanyi'
sesungguhnya hadits ini paling shahih dalam bab ini dan saling menguatkan

satu sarna hin. Attr-Thahauri dan Snng lain bed<ata, "Hadits-hadits in mufuvafu
berasal dari beberapa sahabat." q,aikhul Islam b€Ntata, "Hadits-hadits 1lang ada

itu ban!/ak 5nng telah dijelaskan oleh para imam hafizh." Ibnul Qayyim dahm
Starh Sunan Abu Daudberl<ata, 'Yang jelas bahwa Nabi SAW berbekam saat

beliau sedang ihram. Adapun perkataan 'dan beliau sedang dalam keadaan

berpuasa' Imam Ahmad mengatakan bahwa lafazh ini tidak stnhihdanlafazh
ters€but sahh atau keliru, pendapat ini disepakati juga oletr sdain lrnarn Ahmad

dan yang terdapat dalam ,4sh-Slnhihain, "Beliau berbekam saat dalam ihram"

rs Ad-Daruquthni (2/1 82).

c23
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Dikatakan dalam Al Mughni, "" Onng 3ang membel<am dan 5ang dibeJ<atn

bbl puaaryni'diriwayatkan dari Nabi SAW oleh sebelas orang.

Adapun Hadits Syaddad bin Aus dinilai shahiholehselain imam yang telah

disebutkan seperti hnu AlMadini, hnu Khuzaimah, Hakim, dan Utsman Ad-
Darami. Az-Tailai'mengatakan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh delapan belas

sahabat. Di antara yang menilainya shahih adalah lbnu AMil Barr dan hnu
Hazrn.

Adz-Dahabi b€r&ata, "Perkataan 'di Baqf merupakan suahr kesalahan yang

menyolok, karena Nabi SAW pada hari di tahun itu berada di Makkah, kecuali
jika yang dirnaksud adalah pasar."

Adapun hadits Anas RA; Ad-Daruquthni berkata, "Para periwayat hadits

semuanya dapat dipercaya, aku tidak mengetahui adanya cacat." Al Hafizh
berkata, "Para periwayatrya semua adalah pam periwayat Bukhari."

Adaptnr lnng menolak hadits itu diantamnlB Pemi[k kitab At-Taryihdhab,,
"Hadits int munlartidak bisa diladikan argumen, karena hadits ifu s5ndzmatan

dan sanadnya, Ibnul Qayyrm menilai dha'if hadits tersebut di dalamnya ada

kerancuan; di mana dalam hadits disebutkan bahwa Nabi SAW melewati Ja'far
pada hari penaklukan Makkah dan ia sedang berbekam padahal Ja'far telah

mati syrahid sebelum penaklukan Makkah yaitu pada perErng Mu'tah."

Kosakata Hadits

Al Hijaamah: Al Hijaamah dengan dikasrahkan huruf .64 adalah nama

perbutan.

Dikatakan dalam Al Muhith, " Al Hijaamahadalah menyayat kulit dengan
pisau bedah kemudian pada tempat yang akan dibekam ditempelkan kertas
yang menyal4 kapas, atau Sang lainnSn, lalu disayat dan darahpun kelur dengan

deras. tvtanfaatSp unfuk mengernbalikan vitalitas tubuh dengan menghihngkan

darah kotor tersebut.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Hadits no. 553 secara jelas membolehkan berbekam bagi orang 5ang
sedang ihram haji ataupun umrah, dan boleh bertekam bagi orang
yang sedang berpuasa wajib atau sunnah.
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tan b*rm K M" "l,Ih luua draa' imn (danb€ffar sedang dahn keadaan

berprasa),'mereka yangpastiadalah"lhbrttratnhwrra
muhrimun bd,auberbekam saat beliau s€dang ihram)"

Ibnul Qalyim b€rkata dalam Stnn Sunaa bahwa 1ang pasti adalah
'Bdiatr berbekam saat bdhu sedang itnam)", Adapn lahdt'l{6 huua
draa 'bnn ldanbdhu s€darg dahm keadaan berprasa)' nrenr.rtrt lrnam

Ahmad lafuzh dan disetujuiolehpng lainnlra merupakan hhzhyang
tidnk slnhihdan 5nng pasti dalam Ash-Shahilninadalah " Wa huw;a

slna' imun (dntnbelhu s€dang dalam keadaan b€rpnsa)."

3. Adapr,rn hadits no 554 itu jelas menyatakan bahura berbekam itu
membatalkan prlasa orang Snng membekam dan Snng dibekam.

4. Adapun hadits no 555 menunjukkan kemakruhan berbekam bagi
omryI lnng sedang b€rpuasa dan menunjukkan bahuaa pada auialqp
orang yang membekam dan yang dibekam itu batal puasan!/a tetapi
kernudian pada akhimya mendapat dispensasi dari Nabi SAW.

5. Iftrnakruhanmenurutr.rhrnasahf FngdirnalsrrC dalah m&uh bhtun
(mendekatipadatnram).

6. Hil$nah batalqia puasa orarrg yang dibekam adalah bahwa berbekam

ifu menyedot darah yang ada pada fubuh ormg berpuasa, yrang

tn€q,l6*kan lddatran dan kdernatnn menyrerbi krdernatran berprasa.

lrtaka merupakan rahrnat Allah k€eada hamba-N/a rnenidikan bekam

itu mernbatalkan puas4 agar titak t€rhimpun kelernatnn pada sorang
muslim png s€dang b€rpuasa dalam u,akhr !,ang bsarnaan.

7. S€pertiiqabekam5angmernbatalkan ptnsaadalalr pendarahan, dan

menganrbil darah Fng bar!,ak mdalui llrum 1Bng digunalon d runah
sal$t. S@ra umum balrrra sethp mengehnrkan darah dari fubuh dan

mengelua*annlp ifu menlpbabkan kelelahan dan kelernahan bagi

orarg 1ang s€dang berpnsa merupakan di antara png rn6rt eb$kan
mernbatalkan Fasa.

Batalrqp pnsa karena pendan[nn dan pengambihn daralr menunrt
pendapat 37ang unggul3Tang dipilih oleh SlpiLhul Islam berdasar{ran

huhrn qi!/as (analog!).
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8. Keluamya darah yang sedikit karena tanggalnya gigi geraham atau

mengambildarah sardiri untuk penguraian, atau karena luka dan lain-

lain itu tidak membatalkan puasa.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulana berbda pendapat dalam masalah bekam, apakah membatalkan

puasa atau tidak?

Irnam Madzhab yang tiga kpendapat bahwa bekam itu tidak menrbatalkan

puasa berdasarkan hadits riu/alrat Bukhari dari hnu Abbas, "Sesungguhnya Nabi

SAW berbekam sdang beliau dalam keadaan berpuasa dan berihram."

Abu Sa'id, hnu Mas'ud, Ummu Salamah, Husain bin Ali, Urwah bin Az-

Zubair dan Sa'id bin Jabir memberikan keringanan dalam rrnsalah bertekam.

Imam Ahmad berpendapat, "Berbekam ihr mernbatalkan prnsa berdasa*an

hadits Rafi'bin Khadij yang terdapat dalam musnad dan At-Tirmidzi, bahwa

NabiSAWbersabda,

.'7t*-,,.:tt ,1Ul ;ti
"arangSang membel<am dan 5tang dibel<am btal puasanSa."

Ahrnad dan &rkhari mengatakan bahwa itu adalah hadits 5ang paling slnhih
dalam masalah ini.

Riwayat Abu Daud dari Tsauban dari Nabi SAW beliau bersaMa, " Orang

tang memfukam dan 5ang dibeJ<am bbl puaanya."

Imam Ahmad berkata' Hadits-hadits " Orang ymng membel<am dan yang

dibekam batal puasanyd' itu saling menguatkan safu sama lain dan aku

berpendapat dengan hadits-hadits itu.

Ath-Thahrui dan lain-lain berkata, "Hadits-hadits lfu mubvata
oleh banSak sahabat."

Syaikhul Islam berkata, "Hadits-hadits yang ada itu banyak yang telah

dilelaskan oleh para imam yang hafizh. Pendapat yang mengatakan batalnya

puasa merupakan madz.hab mapritas pam ulana fikih, ahli hadits seperti Ahmad,

Ishak, hnu Khuzaimah, dan hnu Al Mundzir. Pendapat ifu sesuai dengan qiyas.

Mereka yrang tidak menganggap batalnp puasa orang yang dibekam berargumen
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sernatarabdiau dahm keadaan berprnsa dan berihram."

Akan tetapi Ahmad dan lainnp menganggap cacat penambahan lafazh
'Dan beliau dahm keadaan berpuasa" dan mereka mengatakan bahua yang
hnt adalah 'Bahua beliau berbdram saat belhu dahm keadaan ihram' menurut
Ahmad 'dan beliau sedang dalarn keadaan berpuasa" adalah kesalahan dari
Qabishah.

Menurut q/aikhul Islam apa Sang disebutkan oleh Ahmad ihrlah png
disepakati oleh Bul*rari dan Muslim.

Hadits-hadits Snng meqatakan batalnln puasa jelas dan shahih dan
ban!,ak jalumya yang diriuayatkan oleh empat belas orang. Imam Ahmad
menukil hadits-hadits mereka semuanlra. [-alu mana hadits-hadits yang akan
didahulukan, lnitu di antara dua: hadits yang shahih di dalamqp tidak ada
dalil atau di dalamnya ada dalil tetapi tidak slphih.

Yang benar adalah batal prasa sebab berbekam, pendarahan, pernHahan
atau peryngatan, pengambilan darah yang banyak dari badan ifu ada dalam
hal-hal ini baik secara alami mauptrn secara hukum.

Pendapat ini adalah pilihan S!/aikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya
hnul Qayyim dan selain mereka berdua dari orang-orang Snng melakukan

Faidah

Pqbn4 para ulama sepakat bahun makan, minum, dan b€rsetubuh iht
mernbatalkan prasa Mereka berteda p€ndapat dalam nrasahh be&am, mernakai
cdak rnata , mengehnrkan spernra tanpa bersetubuh, kelmr air rnadzi dan Fng
lainrAla yang sudah lamt perinciannya.

Kdua telah kta bahas bahwa mengambil darah yang banlpk itu dapat
menrbatallon prm seperti berbekam menurut pendapat 1Bng lont. Seardairgaa

kita memperkirakan bahwa orcmg gang sakit itu terpaksa membutuhkan
darah sebelum maghrib maka dibolehkan bagi orangSpng inEn

mengarnbil darah untuk berbuka lorena tnrhrk meqrchrnatkan orang Fng diiaga.

Ketig,jika srntu ibadah dilakukan berdasarkan tuntutan hukum, lalu ada
seseorang nrcnlErEka nrsak dan batalqB ibadah ihr, maka ia tnrus
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dalilyang menunjukkan hal ihr, jika tidak maka persangakaannga tidak diterima,

karena kurang atau bataln5a ibadah dibuktikan dengan dalil.

Keempt Sang penetap hukum (Allah SWn jika menetapkan suahr ibadah

maka dilelaskan rukun, syarat, hal-hal yang wajibngra sebagaimana yang

diistilahkan oleh ulama ushul, begitu luga dilelaskan hal-hal yang membatalkan,

dan merusaknSB. Karena segala sesuatu belum sempuma kecrmli disertai dengan

penjelasan hal yang menyempumakan, merusak, dan membatalkannya.

Jadi, tidak dibolehkan bagi seseorang untuk menuntut bataldan rusaknya

ibadah orang dari dirin5a sendiri, atau berdasarkan hukum yang dipufuskan dari

dirinya, karena hal ini merupakan benfuk permusuhan terhadap makhluk dalam

ibadah mereka dan perlawanan terhadap hak Sang Khalik dalam menetapkan

hukum.

*; Ui .lt * 4t r\ -ti:, \t *r- isG'*i -oo\

JGi ,af,|,>,ti-,! Lr1 u.r itj, .(JG ii ,t6t'o' S;ky

556. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW memakai celak mata di bulan

Ramadhan, sedang beliau dalam keadaan berpuasa. (HR. Ibnu Majah)dengan

sanad yang dha'if, At-Tirmidzi berkata, "Bahwa dalam bab ini tidak ada satu

pun hadits yang shah ih." rBe

Hadits-Hadits tentang Memakai Celak Mata

Ada beberapa hadits yang membolehkan memakai celak mata bagi orang

yang berpuasa, dan ada juga hadits-hadits yang melarangnya. Berdasarkan

pertentangan ini, sebagian ulama memberikan dispensasi memakai celak mata,

di antara mereka adalah Imam Asy-Syafi'i, Slnikhul Islam hnu Taimiph, hnul

Qayyrm dan lain-lain.

Sebagian mereka melarang memakai celak mata, di antara mereka adalah

o I .a. I . nl" j"#_ Yl :Lj-"Jt
Y\-

'seIbnuMajah (1678).
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^",#nM+Hadits-hadits !,ang membolehkan dan melamng memakai celak mata
bagi orang yang berpuasa semuanya adalah hadits dha if yang tidak dapat
dijadikan argumen bagi kedua pihak. Inilah sekdumit di antara haditsnlra
adalah:

1. HaditsAislph;

."f1, ;r t;s\*i *ht* 4t'"i
*Nabi 

SAW mernakai celak mata dan beliau sedang berpuasa."

At-Tirmi&i mengatakan, "Elahwa tidak -da satu pm hadits 1arg shlrrh
dalam bab ini." Sedangkan hnul Qayyim dalam Al HilyWata,
'RitrraSrat bahwa Nabi memakai celak mata dan ia sedang berpuasa
tidakshahih."

2. Hadits Ibnu Urnar:

9r3,:r3;t+, ifa,, €'#t *r*i, &'6
*ii

'Nabi SAW keluar di bulan Ramadhan dan kedura matan5a dipenuhi
dengan celak mata al isbrlid." (HR. At-Tirmi&i)dan ia mengatakan
bahwa tidak ada hadits yang shahih dari Nabi SAW dalam bab ini,
Ibnul Qayyim dalam Al Hafuberl<ata. "Tidak shahih.'

3. HaditsMa'badbinHaudzah:

';t1at,.A
t..

"Bahwa Nabi SAW mernerintahkan unfuk mernakai cdak n aa al rcm*l
yang urangi ketika tidur, Ia berkata: orcmg yang sedang
berpuasa menghindarinya." (HR. Abu Daud)

Imam Ahmad ber{<ata, "Hadits ini munkar." hnu Mu'in mengatakan,
'Bahwa hadits ini munl<ar." hnu Adi berkata, "Hadits iru mauquf'Al Baihaqi

iE,i;t'* 93/' 1,ry! ;f '{-,, *h, S* ,1r'af
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mengatakan, "Hadits ini tidak shahih."

Apabila hadits-hadits yang membolehkan dan yang melamng itu tidak kuat

maka yang benar adalah apa yang dipegang oleh mayoritas ulama, yaifu;

mengambil kebebasan dasar yang tidak kita tinggalkan kecuali dengan suatu

dalil. Dalam bab ini tidak ada dalilyang menunjukkan batalnya puasa karena

mernakai celak mata. Wallahua'lam.

Faidah

Hal-hal5nng membatalkan puasa itu dua bagian:

Pabm4 bagian yang disepakati oleh para ulama, yaitu:

1. Keluar dari agama Islam, firman Allah SWT, "Jika kamu

mempasekufukan Tuhan, niscaya al<an hapuslah amalmu." (Qs.

Az-Zumar [39]:65)

2. Makan dan minum dengan sengaja -termasuk merokok-; firman

Allah SWT, "Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang

putih dari benang hitam, yaitu kiar Kemudian sempumakanlah

puaa itu annpi datang malam." (Qs. Al Baqarah l2l L87l

3. Bersetubuh, yaitu mernasukkan penis ke dalam kernaluan wanita, baik

pada bagian 5ang depan maupun lang belakang, &ihryun ke dalam

lubang hanran-, maka yang menyetubuhi dan yang disetubuhi secara

suka rela batal puasanya berdasarkan riwayat yang terdapat dalam

Ash-Shahihainyaitu hadits Abu Hurairah ia berkata; Seorang lelaki

datang kepada Nabi SAW ia berkata, "Celaka aku," Nabi bertanya,

" Ap 5nng membuat l<amu celal<a?' Ia menjawab, "Aku menyetubuhi

istriku pada bulan Ramadhan," Nabi bertanya, "Apakah kamu

mempun5ai sanng budak?' Ia menjawab, "Tidak," Nabi bertanya,

"Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan berfurut'furut?' la
menjawab, 'Tidak," Nabi bertanya, "APakah kamu mempunyai

makanan yang dapat kamu berikan kepada enam puluh orang

miskin? Ia meniawab,'Tidak...."

4. Keluar air mani dengan sengaja karena saling kontak fisik langsung

dengan sdain kemaluan seperti persentuhan, berciuman, memba dan
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llarg s€rupa dengannlra, seksual sesarna jenis (e$ianisme),

atau onani, karena timbulnf qphurat menafikan puasa dan hikrnahntn.

5. Kehraq;a darah haid dan nihs.

6. Transfusi makanan (infus) Fng dapat menyebabkan cukupn5n malon
dan minum, Hal semacam ini adalah termasuk makan, juga transfusi

darah, karena infus ifu memberikan unsur-unsur nuhisi (nnkanan)

kepada tubuh Sang mengenyangkan.

7. Muntah jika dikeluarkan dengan sengaja, berdasarkan riwaSpt Abu
Daud dan At-Tirmidzi 5nitu hadits Abu Hurairah: bahwa Nabi SAW

bersabd4

,4tit;i*er;
" hnngsiap 5ang munbh dagan slgai, mab b larus mag@n

Hal-hal itu merupakan sesuatu Sang telah disepakati merusak dan

membatalkan puasa. Telah lalu penjelasan bahwa pendapat png
menyatakan batalnp puErsa karena berbekam atau yang serupa

dengannya adalah benar karena sengaja mengeluar{<an darah grang

banlakdaritubuh.

Kdua, Bagian yang diperselisihkan oleh para ulama yaifu: sesuatu lang
sampai ke dalam penrt, sebagian ulama berpendapat bahwa hal ifu memsak

dan membatalkan puas, sebagian lrang hin berpendapat hal itu tidak terrnasuk

rnakan, minurr\ batrwa hal itu tltak mernpur4pi pengaruh dalam mernberi nnkan,

mernberikan baghn dari makanan kepda tubuh dan bahwa tidak ada dalil 1ang
menunjukkan bahura itu termasuk menrbatalkan puasa, maka hal itu tidak
membatalkan puasa. Demikian juga menrakai celak, tetes mata, telinga, dan

hidung, suntikan enerna, suntikan obat obat asma, menelan dahak/endirpng
keltnrdaritubuh.

Para ulama berbeda pendapat mengenai batal dan rusaknya puas.r

disebabkan hal-hal tersebut, sebagian mereka memandang bahwa semua ifu

membatalkan puasa, karena semuaryra tembus ke dalam fubuh dan sampai ke

perut. Sementara sebagian mereka memandang bahwa sebagian hal itu
membatalkan dan merusak puasa.
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penggambaran mereka terhadap sesuatu yang terjadi dalam fubuh orang yang

berpuasa dan anggapan mereka bahwa setiap lang sampai ke perut maka ia

membatalkan dan merusak puasa. Di antara para ulama yang memandang

bahwa hal itu semuanya membatalkan puasa adalah pendapat yang masyhur

dalam rnadzhab Imam Ahmad, para sahabat Imam Ahrnad mernberlalmkan setiap

5ang sampai ke lubang yrang ternbus dari bagian tubuh nnna saja sebagai hal-hal

yang membatalkan ptrasa.

Adapun Syaikhullslam Ibnu Taimiyah, muridnya; hnulQayyim, dan dari

para ulama hadits, tidak memandang batal hal-hal tersebut dan gang semisalnya.

Para ulama yang berpendapat batalnya puasa karena hal-hal tersebut

berdasarkan dua argument

1. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi yaitu hadits

Laqith bin Shabrah bahwa Nabi SAWbersaMa,

" fusunguhsurryuhhh kantu dalatn maghirup air ke hllwg kanali
l<atnu s&ng bapuaa."

2. Qiyas, mereka mengqiyaskan hal-halifu kepada makan dan minum

dengan sernua Spng sampai ke perut, maka berlaku hukum rnakan dan

minum karena sampainya ke perut. Hal-hal ifu mempunyai tembusan

dan kekuatan yang sampai ke perut. Setiap sesuafu yang sampai ke

perut maka mernbatalkan puasa.

Tanggapan Pendapat Ini:

Patama,tidak ada hadits yang shahih, dha'if, musanad, dan mursalyang

berasal dari Rasulullah SAWfiang menunjukkan bahwa hal-hal itu mernbatalkan.

Kdta,hukum yang perlu diketahui oleh umat makaharus di;elaskan oleh

Nabi SAW dengan penjelasan yang umum dan harus diambil oleh umat. Jika

Nabi menafikan ini maka diketahui bahwa hal ini bukanlah dari agama. Qiyas

walaupun merupakan suafu argumen, namun hukum syar'i yang sangat

dibutuhkan penjelasannya oleh umat tidak boleh ditinggalkan kepada qiyas,

akan tetapi dijelaskan oleh nash-nash hukum syar'i.

.*trt'* lf ir ,,.,ry)i €C.6"
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Ketiga, nash dan ijma'telah menetapkan batalnya puasa karena makan,

minum, jimak, dan haid. Adapun memakai celak mata, suntikan, obat, tetes

mata, dan lain-lain itu bukanlah dikatakan makan dan minum, akan tetapi

merupakan obat unfuk mernerangi perrlpkit dan unfuk mdawan kwnan-kurrnn.

Hal itu merupakan sesuahr yang dapat mernbasmi; h.rkan sesr.ratu gang mernberi

makanan dan manfuat. Alasan hukum qar'i menetapkan batalnla pnsa bukan

hanya karena adanya sesuatu apa saia yang sampai ke perut karena sebagai

landasan hukum. Hal-hal ini mengikuti sesuafu ynng sampai kepada perut pifu
berupa makanan dan minuman. Akan tetapi berbuka,zbatal puasa berasal dari

dua perkara, yaifu:

1. Adakalanya sampainya makanan dan minuman ke perut untuk
mernhrikan makanan pada fubuh dan dengan ihr tercapai rnakan dan

minum, lalu tertentuklah darah 1ang ban!,ak mengalir dalam urat nadi

dan pernbuhrh darah. Batakrya pnsa hi<an berganfung pada sarnpainta

sesuafu ke perut atau tenggorokan, akan tetapi bergantr:ngnya hukum
pada sampainya sesuatu itu ke perut dan mustahil sesuatu itu
mernberikan nnkan kepada orang dan ifu menfrdi makan dan minum.

2. Adakalanya keluamln sesuatu itu membuat lemah badan hingga

melernatrkan puasa. Hal itu seperti bersetubuh, b€rtekam, haid, ni6s,
dan muntah. Sang penetap hukum melarang ormg yang berpuasa

dari hal itu s€bagai mhmat bagir5p dan belas kasihan pada krdnratannya,

agar kelemahann5n itu tidak kelernahan yang lain.

Kedua unsur ini adalah dasar batalnya puirs€r dan masalah-masalah ini
bukanlah termasuk salah safu dari keduarya, tidak bisa diqiyaskan kepada

keduanln, karena hal gang berbeda tidak bisa digabungkan.

Keunpt, Hadits Laqith bin Shabrah tidak bisa d$adikan dalil, karena hal

yang diperingatkan yaitu bersungguh-sungguh dalam menghirup air adalah

sampainlB air ke tenggorokan lalu ke perut, karena hi.t r,,g ifu ternbr.rs ke p€rut.

Ol€h lorena ifu, kebanyakan orang lrang sakit makan mdalui hktung sampai ke

perut. Air adalah hal 3nng disepakati mernbatalkan puesa, maka air b€rtempat

pada posisiqp bukan seperti hal-hal lain tersebut dan tidak bisa diqifkan
s@aimana Spng telah lalu. Illallahn'lam-
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557. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

" Elanngsbp,yang lup bhwa ia sdang berpuasa lalu ia makan abu minum
maka sempumal<anlah puasanp, karerza Allah yang memberinya makan dan

minum." (tiR. Mutbhq Alatlll.

Riwayat Hakim, " furangsiap berbuka di bulan Ramadhan l<arana lupa,

maka ia tidakwajib mengqadha dan membayarkaffarat." Hadits ini shahih.r%

Peringkat Hadits

Hadits ni shahih. Hadits ini diriwayatkan oletr Al Hakim dan ia menilainya

slnhih.

Pengarang kitab (hnu Hajar) berkata, "Hadits itu shahih." $aikh Al Albani

berkata, "Riwayat yang keempat dari Abu Salamah bin AMurrahman dari Abu
Hurairah dengan redaksi hadits' 'Ekrangsiapa berbuka di bulan Ramadhan

l<atuta fup, fiEka ia tidak wajib manggadha &n mantb5arl<af{anf dirivriayatkan

oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, ia menilainya shahihberdarsa*an syrarat Imam

Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, juga diriwalatkan oleh Ad-Daruquthni

dan Al Baihaqi, mereka berdua mengatakan bahwa mereka semua dapat

dipercaya." Menurut sala (Al Bassam): sanadnSra hasan.

Kosakata Hadits

Fafutimma Shaumahu (maka sempumakanlah puasanya): Lam adalah

menunjukkan perintah dan azin difathahkan karena mudhaa af(digandakan).

'{Bukhari (1933), Muslim (1155), dan Al Hakim (1569).
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Arti dari hal itu adalah bahwa rqel<iitu tatkala datang dari Allah maka dalam
rezeh itu tidak ada penghalang bagi hamba-Nya dan tidak dianggap berasal
darinya. Makan bagi orang yang lupa diumpamakan sebagai rqel<ikarena ifu
bukan hasil perbuatan seorang hamba.

Innamaa: Adalah kata untuk mempersempiVmembatasi, artinya tidak
memberi makan dan minum kecuali Allah, unfuk menunjukkan bahwa lupa
datangnya dari Allah dan merupakan kelembutan-Nya kepada para hamba-Nya.

\t * it Jy, Jv :Jv -A hr

y ,ir;ir ;} ,^1L i2i t-ri
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558. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahua Rasulullah SAW bersaMa,

"Elanngsiap terpksa muntah maka ia tidak utajib qadha dan bnngskpa
muntah dangan sengaja mal<a k uajib qdha." (HR Lirna Imam hadits) Hadits
ini dhnggap cacat oleh Innm Ahrrnd, sernentara M-Danrquttrni merrgangg;aprr5la

kuat.lel

Peringkat Hadits

Hadits ini fiasar yang dinilai hasan oleh ALTirmidzi dan dinilai slnhih oleh
hnu Hibban dan Al Hakim, juga disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ad-Daruquthni
dan AMul Haq berkata, "Para perawin5ra dipercaya. Sebagian para ulama
menilainya dha'il! Imam Bukhari mengatakan, "Bahwa ia tidak melihat hadits
itu terpelihara." Imam Ahmad n5ra, At-Tirmidzi b€rkata, "Tidak ada
satu pun hadits yang shahihdalam bab ini."

Kosakata Hadits

Dan'ahu Al Qay'u: Artm1a. terpaksa muntah. Alqay'u*lahsesuafu

rer Ahmad ( 10058) , Abu Daud (2380), At-Tirmi&i (720), An-Nasa' i dalam Al IObra
Qnlil,Ibnu Maiah ( 1676), dan Ad-Daruquthni (2/184).

et't-
I :c,rll
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I@a: Artirtyamengharap keltnmya muntah dari lubang atas keinginannya.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

Kedua hadits ifu menunjukkan bahwa makan dan minum, serta muntah

yang sengaja itu membatalkan orang yang berpuasa dan merusak
puasanya. Ini adalah kesepakatan para ulama muslim, karena puasa

adalah menahan dari hal-hal yang mernbatalkan pada waktu yang

tertenhr.

Makan atau minum dari orang yang lupa itu tidak memsak puasa dan

tidak membatalkan puasa. Sabda Nabi, "Maka sempurnakanlah
puasan5ni' menunjukkan bahwa ada puasa yang disempumakan dan

hal ini juga dihmiukkan oleh firrnan Allah SWT," Nlah tllak mazghukun

kamu disehbl<an sumphmu Sang disengaja (untuk bersunph) oleh

hatimu;' (Qs. Al Bqarah l2l 2251 hpa bukanlah termasuk perbuatan

hati.

Arti dari memberi makan dan minum adalah bahwa Allah dengan

kelembutan-Nya memberikan kemudahan bagi hamba-Nya makanan

dan minuman tersebut ketika ia lupa akan puasa dan keadaannya,

maka jadilah ini suatu rez,eki yang mubah yang dikirim dari Allah,

sebagaimana yang terdapat dalam riwayat At-Tirmi&i,

"&a-uzguhnya ia mmtpl<an teeki gng dikirim oleh Alhh k@ang,
dan ia tidak wafib mengqadhanya."

Lupa dan salah termasuk perbuatan yang tidak dapat dihindari, yang

tanggung jawab hukumnya serta sesuatu yang ditetapkan tidak
dikenakan kepada orang yang melakukannya, kecuali perbuatan-

perbuatan ifu merugikan dan merusak apa yang dimiliki para hamba,

5aitu merupakan bab preventif (pencegatnn)dan karena hak-hakhamba

itu dibangun atas dasar kebakhilan dan tanggungan/jaminan.

4. Sebagaimana orang yang makan atau minum karena lupa tidak
diwajibkan mengqadha, ia juga tidak diwajibkan membayar kaffarat,

1.

*;n ri !\hr Ic '6'), ; c\
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karena membayar kaffarat ifu ditetapkan unfuk menebus kekeliruan

dan dosa, dan unfuk menambal kekurangan yang teridi dalam suafu

ibadah. Barangsiapa yang melakukan hal itu karena lupa maka ia tidak

berdosadan tidak ada dalam ibadahnya. Ibadah itu perlu

penebusan dan penambalan berdasa*an bahwa penebtrsan ternrasuk

suatu ibadah dan tidak ditebpkan kanli dengan nash dari Allah SWT.

Tidak ada ketetapan nash kecuali dalam masalah jirnak (bersaubuh) di

bulan Rarnadhan karena dalam rangkaunfuk menghorrnatiwakfu ifu

sendiri.

6. SaMa Nabi, " Elanngsiap tupl<a munbh mal<a tfuk uajib qilhd
itu menunjukkan bahwa keterpaksaan untuk bertuka tidak dianggap

batal, karera ihr tidak dirnalsudkan dan fiak dis€ngah maka p€fuEtan

itu tklak dianggap b€rasal darinya. Ada hadits Nabi SAW,

* t;frt c, 9#tjabit f ,t\'4
" Umatku dimaafkan dari kesalahan, dan apa yang
dilalrul<an l<ama taplca."
Adapun onrrg yang sengaia muntah dan berusaha menseluarkannya

rnaka ia unjib mengqadha karena sengaja berbuka.

Aslt-q/aikh b€rl{ata, "Sungguh telah dilarang mengeJuarkan nnkarnn
dan minuman yang memberikan kekuatan, sebagaimana

nnya akan mengurangi dan melemahkan fubuh, daniika
keluar darinya maka dapat membahaSnkannya dan melampaui batas

dalam ibadahnya serta tidak adil tertradapn5a."

Tidak batal puasa karena makan dan minum dalam keadaan lupa

adalah imammadzhabSnngtigadanmayoritasparaularna.
Sebagian pengikut Imam Malik mengemukakan alasan dari hadits,

bahwa hadits itu adalah satu kabaryang bertentangan derrgan kaidah

berta*a.

Akan tetapi pendapat mer,eka ditolak dengan nash Fng ft{as bn slmhih

Snng dikuatkan oleh kaidah Islam png berdiri sendiri dan dikuatkan

oleh banyak nash Al Qur'an: " Db Yang Maha mangebhui." (Qs- Al
Baqanh l2l:2681dan firman Allah, 'Allah tidak manghukun karnu

7.

8.
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(Qs. Al Baqanh l2l: 225) ddnhadits, " Unntku dinallan hri keslalnn

dankelupan."

Allah swT Maha Adil, Dia tidak memberikan siksaan kecuali kepada

orang yang dengan sengaja melakukan sesuatu yang dilamng-Nya.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Fara ularna berbeda pendapat dalam masalah omng yang ksetubuh karena

lupa. Pendapat yang populer dari madzhab Imam Ahmad dan lainnya adalah

bahwa ia wajib mengqadha dan membayar kaffaratlarqra Nabi SAW tidak

mernerinci di dalam hadits seorang lelaki yang bed<ata, "celaltalah aku." Adapun

riwayat lain dari Imam Ahmad, "Tidak wajib mengqadha dan tidak uajib

mernbayrar kaffarat, karena memba5nr kaffamt adalah unhrk menghapus dosa

sedangkan lup4 terpaksa dan ketidaktahun adalah tidak ada dosa 5nng dihapus."

hnu AMil Barr Mata, "Yang berar adalah bahwa bersetubuh seperti juga

makan dalam hal keterpaksaan dan ketidaktahuan." Pendapat inidipilih oleh

qEil& Taqiyyddin dan ia merrgatakan, "Bahwa pendapat ini merupakan analogi

hukum yang digunakan oleh ImamAhmad dan yang lainnya."

Sesuai dengan pendapat ini ada hadits Nabi: " Elanngsiapa Snng lupa lalu

ia mal<an dan minuni'adalah dua contoh dalam bab ini. Riwayat Al Hakim dari

Abu Hurairah menguatkan pendapat ini, " hrangsiapa Sang babuka di bulan

Ramadhan karena lupa maka tidak waiib qadha dan tidak waiib mernbaSnr

kahnt." lrtfazh aftharaitu bersifat umum meliputi bersetubuh dan lain-lain.

saMa Nabi'fidak wajib l<affanl"mengarah pada jimak karena kaffarat itu

tidak ada kecuali pada jimak, sedangkan contoh makan dan minum itu karana

keduanya hal yang sering teriadi sebab lupa.

Dua Faidah

Pabma, hal-hal 5ang membatalkan puasa:

1. Jimak (bersetubuh) laltu memasukkan penis ke dalam qubul (kemaluan

bagian depan)atau dubur (anus)walaupun tidak mengelua*an sperma,

ia merupakan halpng paling berat dalam membatalkan puasa karena

diwajibkan qadha juga wajib membayar kaffarat-

54t
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2. Keluar air nnni dengan keinginannla unlaupun bukan melalui jimak.

3. Makan dan minum; termasuk merokok.

4- funtikan jarum (infus)1BnS berfuimn mernasukkan rnakanan ke dalam

tubuh, baik ke dalam otot maupun urat nadi.

5. Mengehra*andamhSnngbarlpkdenganMekam, pendarahan, atau

meqpdo$a.

6. Keluamyadarah haid dan nifas.

7. Transfirsi darah ke dalam badan.

8. Sengaiamuntah.

Kdn, hal-hal yans tidak mernbatalkan Fnrzsa:

1. Makan, minurn, jimak dan semualang mernbatalkan dari orangpng
lupa.

2. Mernakai cdak mata, tetes hidung atau telinga, dan obat luka di bagian

rnanapun dari fubuh.

3. Suntikan jarurn gang dirnal<sdlen sampairg,a obat ke tubuh baik mdalui

otot maupun urat ndi.

4. Keluamya air mani atau ma&i bukan keinginannya.

5. Obat asma dengan dihirup (tabung asma).

Hal-hal ini merupakan yang diperselisihkan oleh para ulama, akan tetapi

Spngunggul illalah tilakmernbatalkan ptrrs.r. E/aikhul Islam merujukkan sernuir

hal-hal fng mernbatalkan kepada dua jenis:

a Sesuatu yang bermanfaat bagi fubuh, memberi makanan, dan

menguatkannya seperti makan, minum, dan yang sepertinya.

b. Sesuafu yang keluamya dari fubuh menyebabkan kelemahan dan

keletihan, dilarang karer:a sebagai rahmatbagi orcmg yangberpuasa

ag:u tidak terlmmpul kelernatnn pada tubuh orang 5rang berpuasa. Hal

itu seperti jimak (bersetubuh) dan be6ekam.

KdikaAslrqiaikh hal-halfngdipersdisitrkan oletr paraulama

dalam membatalkan puasa seperti mernakai celak mata, dan suntikan, ia

mengatakan "Rrasa merupakan bagian dari agarna gang p€rlu dikdaftui, ternrasuk
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berpuasa dan dapat merusakn5a, maka Nabi SAW pastilah menjehskannla dan

pastilah para sahabat mengetahuinya, dan mereka menyampaikannya

sAagairnana mereka men5ampaikan sernr.ra hukumn5a. Ketika tilak disampaikan

maka diketahui bahwa Nabi SAW tidak menyebutkan apa pun dalam

masalahihr.

Keputusan Lembaga Fikih Islam tentang Hal yang
L{embatalkan Puasa dalam Bidang Pengobatan

No. 93:
Sidang Lembaga Fikih Islam yang diselenggarakan pada muktamar yang

kesepuluh di Jeddah Saudi Arabia pada tanggal 23 - 27 Safar 1418 H 128

Juni-3Jdif997).

Setelah melihat pembahasan-pernbahasan yang lalu dalam masahh hal-hal

Sang menrbatalkan puasa pada bidang pengobatan, dan setelah melihat kajian-

kaiian, penelitian, dan rekomendasi Snng datang dari sidang fikih kedokteran

lnng kesernbilan yang diadakan oleh Organisasi Islam unfuk llmu Kedokteran

bekerja sama dengan lembaga tentang sisi-sisi png lain di ibukota Casablanca,

Maroko pada tanggal 9 - LZ Safar 1418 H (14 - 17 Juni L9971, dan setelah

mendengarkan diskusi yang diikuti oleh para ahli fikih dan para dokter sekitar

tema tersebut, dan melihat dalildalil AI Qur'an dan sunnah serta pendapat

pamahlifikih.

Lernbaga memuhrskan hal sebagai berikut:

Perbma,hal-hal 5nng tidak dianggap membatalkan puEIsEr:

1. Tetes mata, telinga, pembersih telinga, tetes hidung, atau spn3wlaht
penyernprot hidung)jika terhindar tertelanngra sesuafu yang tembus

sampai ke tenggorokan.

2. Obat Snng berbentuk pil,/kapsul png diletakkan di bauah lidah untuk

mengobati nyeri di dada dan lainnya jika terhindartertelannya sesuatu

png ternbus sampai ke tenggorokan.

3. Sesuatu Sang dimasukkan ke dalam dubur berupa obat perangsang

buang air, kapsulvideo, fiber scope untuk pemeriksaan kedokteran.

4. Memasukkan fiber scope, spiral atau yang lainnya ke dalam rahim.
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5. Sesuatu yang dimasukkan ke dalam saluran kencing laki-laki atau

perempuan, berupa alat pencocok lubang kencing (pipa yang halus),

bahan yang bertayang di atas sinar, obat, atau benda cair untuk

mernbersihkan kandung kernih.

6- Menarnbal gigi, mencabut gigi gemtrrm, membersihkan gigi, bersiwak,

atau sikat gigi jika tertrindar tertelann5a sesuatu yang ternbus ke dalam

tenggorokan.

7 - Berlnrmur-kumur, obat penyanprot mulut jika terhindar tertelannya

sesuafu lBng tenrbus ke dalam tenggorokan.

8. Obat suntikan kulit, otot, atau urat nadi, kecuali cairan dan suntikan

nnkanan(infrrs)

9. Gasolsigen.

f0. Bahan untuk membius selama orang yang sakit itu tidak diberikan

cairan rnakanan (infus).

11. Sesntu yang dirrnsuldon ke dalam tubuh dengan cara menyerap dari

lofit, s€e€ri rniryalq obat Sosoh dan plaster obd hlit 1ang mengandung

obatatau batran kimia.

12. Mernasukkan kapsul video pada pembuluh darah untuk mengambil

gambar atau untuk mengobati pembuluh janfung, atau anggota tubuh

hinrlp.

13. Merrrasukkan fiber scope melalui dinding perut untuk memeriksa isi

perut atau melakukan operasi.

14. Mengarnbil contoh potongan hati atau yrang lainq/a sdarna tidak dis€rtai

dengan mernberikan cairan.

15. Fiber scope unfuk melihat perut jika tidak disertai memasukkan cairan

atau bahan yang lainnya.

16. Masukqp suafu alat atau bahan-bahan obat ke dalam otak atau ke

dalam fiuingan samf hrlang belakang.

17. Muntah Sang tidak disengaja berbeda dengan muntah yang disengaja.

Kdua, menunda keluamya keputusan dalam hal-hal berikut karena

diperlulon pernbahasan 1nng lebih mendalam dan kalian tentang pengaruhnya

terhadap pues r serta pemusatan apa yang yang telah ada dalam penetapan
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hukumqB berupa hadits-hadits Nabi dan afsarpara sahabat.

a Alat penyemprot penlnkit asma (tabung asma)dan menghirup uap

darisesr.rafu

b. PendaralnndanMekarn.

c. Mengambilbagian darah yang dilaporkan untuk pemerilsaan atau

m€rnindahkan darah Sang disumbangkan, atau menerima darah gang

telahdhmbil.

d. Srntikan}BngdigurEkandalammengobatigagal ginlrld€rEans:ntikan

terhadap radang selaput perut (peritinitis)atau dalam ginial buatan.

e. Sesuafu yang masuk ke dalam anus berupa suntikan enerna, obat
p€rangsang buang air, atau lari unfuk pemerilsaan kedokteran.

f. Operasi/bedah dengan obat biusyang umurn dipakai jika orang 5ang
sakit itu telah bemiat puasa dari rnalam hari dan tidak diberikan cairan

rnakanan (infrrs). Walhhw'lam.

h, * it Jt-rif> -,:iz?nt u1r- lt * i *'*s -oo7

1T * &;U *:tJ,a,., ek jt t,?G tr *t y
,|\ra,'*: e'^i:-i ,:6 q rs)'c;'i.)6, i6 ,#,
lit(,Jw4Q ti u(lr;eX.L\ :|ls;';.'i :E,q-n i,;*

.1it:-st -lari ,it;lit
A."ri,t x-Ct: ,ifut r4lL"* n;hiy,'i':|-t) ,y ei

.Qt' ,Atfr.:6 q *)Gn,:;;t
559. Dari Jabir bin AMullah RA bahwa Rasulullah SAW pergi ke kota

Makkah di bulan Ramadhan pada tahun penaklukan Makkah, beliau berpuasa

hingga sampai ke Kura'ul Ghamim, lalu orang-orang berpuasa kemudian
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melihatrya lalu beliau minum, kemudian setelah ifu dikatakan kepada beliau,

"sebagian orang berpuasa," maka Rasulullah menjawab, " Mael<a ifu pra
pendurhal<a, mael<a itu pam penduhal<a-"

Dalam redaksi lain, "Maka dikatakan kepada beliau; Orang-orang yang

merasa berat unh.rk berpgasa dan mereka m€nungp apa png engfuau lakukan,

lalu Rasululhh merninta segdas air setelah Ashar kernudian bdiau melninulnnla."

(HR. MuslimPz.

Komkata Hadits

,bm A! Fath:Yang dimaksudkan adalah penaklukan kota Makkah dan itu

teriadi di bulan Ramadhan tahun kedua HUrilEh.

Kuta': Artinya ujung dari sesuatu, 1nifu sesuatu yang mernanjang dari

ptrncak gunung. Benfuk plumlrya l<ar'aanun.

Al Ghamiim..Yaitu bukit yang berada di lalan kota Makkah yang menuju

kota Madinah jauhnya dari Makkah 24l<rn, diketahui oleh ahli arah melalui

kilatanar,rianlaitubukit Usfan dan muaranyaberuiung di laut merah di sebelah

barat laut kota Jeddah.

Ulaaika N '[)slnah Benhrk pluml dari 'aashin,pihr orang Srang rndanggar

perintah yang keluar dari ketaatan. Dinamakan '(Jshaah karena mereka

mernberadran diri mereka sendiri dan tidak rnau rna:rrirla ruldrlnh(k€rir&nan).

Qadah:Di'kthabl<ankeduanya, yaitu tempat air untuk minum dan png
lainnla.

Utaaika Al' (Jslwh: Rasfisllah mengulangr4p unhrk mempertegas larangan

melanggar hukum yang telah disampaikan penjdasann5a dengan mengangkat

gelas hinggaterlihat oleh orang-orang sehingga mereka segera mengikuti dan

menspnakan keringanan itu.

.!aqqa: lvlalrsndnlp perintah ihr berat badnln" artiqa adalah batrr,raa mereka

terbebani dengan puasa dalam kondisi panas terik.

rezMuslim (1114).
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"-r,560. Dari Hamzah bin Amru Al Aslamy RA, ia berkata: Wahai Rasulullah,

aku mendapati kekuatan pada diriku unhfi berpuasa dalam perjalanan, apakah

ada kesalahan atau dosa bagiku? Rasulullah SAW menjawab , " Itu merupakan

rukhshah (keringanan) dart Allah. furangsiapa mengarnbilnya mal<a itu baik,

dan funngsiap lebih sul<a untuk bapuasa mal<a tidak ada doa baginya." (HR.

Muslim)dan asalnya terdapat dalam hadits Bukhari dan Muslim yaitu hadits

Aisyah, bahwa Hamzah bin Amrubertanya.res

Kosakata Hadits

Hga Rukhshah Dhamir lhiydtkenbali kepada makna pertanyaan yang

bertentuk b€rita. Rukhshah secara bahasa berarti kemudahan dan keringanan

dalam perintah. Sedangkan secara istilah adalah apa Sang berlalm berbeda dengan

dalilsyar'i karena adanya penghalang yang lebih unggul.

Junaah Dalam Al Muhiith dikatakan bahwa kata itu mu'rab (kata yang

dibahasaarabkan)dari l<ata kunaah bahasa Persia yaitu dosa atau kesalahan,

Allah berfirman, "Mal<a tidak ada dosa baginlta." (Qs. Al Baqarah [2]: 158)

artinya tidak ada kesalahan/dosa.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Kedta hadits tersebut menunjuld<an bolehngnberbuka puasa padabulan

Ramadhan dalam perjalanan, ifu merupakan rukhshahsebagaimana

dittrnlukkan oleh ayat Al Qur'an, " Dan barangsiapa sakit atau dalam

perjalanan (alu ia babul<a) mala wajiblah bagirya berpuasa sebanjak

'er Bukhari (1841) dan Muslim (1 12 l).

il7
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kqnt&han @imu, en fibk nag@ki kanlwan

@imu." (Qs.Al Ba@rah [2]: 185)

Kemudahan dan keringanan termasuk dari tuiuan Alhh SWT dalam

perintahperintatt e(Frna.

2- Keduahadib ihrlr.rgamenuniutd<anbd*nlBberpnsadalampqFhuun

dan sah bagioranglrang mdakukannla menurut &ra: Scbagairnana

tdah diberikan rulchshah@Flamzah bin Amru dalam bernrasa dan

berh.rka.

Adapnn sabda bdbu terhadap oang yang titak &l<a" Mqda ddt
pn pqdurhakd terhadap pdanggaran mereka dan ketidalpatuhan

tertradap perintahn5a untuk berbuka pada kondisipng tertentubagi

mereka karena ada dalam sebagian lafadrnya, 'Orang-orang yang

merasa berat unhrk berpuasa."

4. Dianjurkan bagi orang yang menjadi panutan dalam amal-amal

perbuatan yang bersifat qar'i; Snitu para ularna dan ahli agama unhrk

menjelaskan hukum qpr'i kepada ormgormg dengan perkataan dan

pertuatan mereka agar mereka ikut dalam hal tersebut dan agar

tercapai bagi mereka suafu ketenangan hati- Oletr karena ifu, Nabi

SAW meminta segelas air lalu mengangkakrp hingga terlihat oleh

ot?rryforarg lalu beliau meminumnla.

5. Masuknya uaktu ruhkshah perialanan png diantaranSa ffiuka di

siang hari bulan Ramadhan jika telah ditetapkan perplanan itu dan

meninggalkan negerin5ra.

6. Para ulama mempunyai beberapa qBrat unfuk perFlarnn 5nng

dibolehkan rukhshahdenganiarak dan maseL serta perialarnn png
mubah. Adapun Syailfi Taqiyyrddin bed<ata, "Penetap hukum (Alhh)

menyebutkan perjalanan dan memuflakkannln tanpa menyebutkan

jarak dan rrrs€r. Hal itu dikembalikan kepada kebiasaan, perjalanan

apa pun yang menurtrt kebiasaan orang ihr dinamakan perFlaran rnaka

itulah perjalanan yang dikaitkan oleh Penetap hukum Yang Maha

Bijaksana dengan ketetapan hukum itu dan rukhslnh. Perrbatasan itu

tidak ditetapkan oleh nash, iima', qiyas, adapun orang lnng
memberikan batasan perialanan tidak berlandaslon pada dalil."



-l 
svanex BUtuGHUt Manan #

7 . Menurut pendapat yang shahihtidak dis5nratkan pada perjalanan lang
mubah, akan tetapi rukhshah ditetapkan untuk perjalanan ketaatan

dan maksiat, itu pendapat Abu Hanihh, pilihan Al Muvrafhq dan St/aikh

Taqiyyr.rddin.

8. S!,aikhul Islam berkata, "krra imam telah sepakat atas bolehnya puasa

dan berbuka di siang hari bulan Ramadhan bagi seorang 5ang dalam
perjalanan dan mereka berbeda pendapat dalam masalah yang lebih

utama dari keduan5a."

Imam madzhab yang tiga berpendapat bahwa puisa bagi orang yang

mampu tanpa ada kesulitan yang nyata ifu lebih utama, mereka

mengambil dalil berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu Daud dari
Salamahbin Muhbiq dari Nabi SAW:

.kr;1 .{oci3'#
"furangsiapa tnng mempunSni bekal5nng cukup unfuk safu hari

pqluh, landakhh k berpwa Ramdlnn sel<imn5a ia

Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat bahwa berbuka itu
lebih utama, r,ralaupun tidak ada kesulitan karena riwalnt Buktari dan

Muslim bahwa Nabi SAW bersaMa,

,to"J,€iQ,it4;
" Tllak tqtpsk keajikan fupaa &lam pajalarnn."

.',2,) ;:i ol'*,i- ?'t'ot

" Sesutryuhnja Allah menSntl<ai jil<a rul<hah-Ng dikupl<an." (HR.

Ahnrad)

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama
Para ulama berbeda pendapat pada masalah hukum berpuasa Ramadhan

dalam perjalanan atas tiga pendapat:

Imam madzhab yang tiga berpendapat bahwa berpuasa itu lebih utama,

mereka berargumen bahwa Nabi SAW melakukan, dan beliau lang paling cepat

'Y i\.lst il'-b'ttuv;
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dalam mernbebaskan tanggungan, dan paling mudah pdaksanaannya, karena

itu beliau berprnsa dan orar{forang pun berpuasa.

Irnam Ahmad Uerpenaapat, 'Bahwa berbuka ifu l€bih utama dan berpuats.t

itu makruh." Dalam hal ihr ia berrargumen bahwa rukhshahifuberasal dari Al-

lah, sebaiknp bagi seorang muslim segera menerimanln dan menikmatinya.

NabiSAWUersaUda

.A* t:*v'# h' g'a:r2i'i:*
"(Rukhslah) ma uplan sdel<ah 5ang dibaikan oleh Nlah abs l<alian

nmla tqin&h Aaan-tUWrtu ". (FIR. Muslim)

S€bagian ularna berpendapat bahura boleh kedmnya; puasa dan b€rbuka,

mereka berargumen kdasarlon hadits Snng diriuralptkan Muslim yaitu hadits

Jabiriaberkata

W ,filt i't:4 *t y i, .* at Jy, e e;r;
-.. i..tt.ozt o z

GP fil #-

i' ,k Ct (

x:*;Ir
'IGmi m&lrulan pizlarnn baa na Raslullah ilV( * pnq baryaa
danda5ang fubub, n aka Rasufulullah tihk mqceksebagian mael<a

atas s&gian gangbin."

Sekdompok ularramengatakan bahwayang paling utama dari keduanya

adalah 5rang paling mudah baginla karena ftrman Allah mengatakan, "Allah

manghanhki bgi kalftn aatu kqtudahan " (Qs. Al Baqarah [2]: 185).

Tidak ada kenraknrhan pada salah sahr dari keduanya adalah pendapat

1;ang paling unggul sdarna dalam berpuasa ti<tak ada kesulitan yang besar atau

menghalangi untuk mdalnrkan perbuatan yang utama dalam perialanan, maka

ketika itu berbuka adalah lebih utama. Ada riwalnt dalam Ash-Shahihainyafit

hadits Anas, ia berkata:

€*i *Lr,:fi' k
'L'-'"i 'rG t7 j tr t:):, Jd :EAt

a.
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ti:b itiip,Jit?rt ,A it Jrr',Sr- ,*k'St rr"-j'!.\t

;1', i'flr c\lp$r iii ,*3 ^lb
"Kami bersama Rasulullah dalam perjalanan, di antara kami ada yang

berpuasa dan ada yang berbuka, lalu kami berhenti di sebuah daerah pada

hari 1Bng pan rs, orung-orang png berpuasa jafuh lalu mereka Sang be6uka

berdiri mendirikan tenda, dan mereka memberi minum hewan funggangan.

Rasulullah SAW bersaMa, "anng-omng 3ang bqbul<a pqgi hari ini datgan

membwa pahala."(HR. Bukhari,2733 dan Muslim, 1119)

Faidah

Pabnn, q,rariat ini mernbaua hukum-hukum gang dipermudah lang toleran,

Allah SWT berfirman, " Dia sekali-l<ali tihk maililil<an untuk lannu hlam agama

suatu kesempitan " (Qs. Al Hajj l22l:78ldan firman Allah, " Nlah manghendaki

kemudahan bgi kamu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (Qs. Al
Baqarah [2]: 185).

Ketika perialanan itu pada umumnya terdapat kesulitan maka ia diperingan

dan Allah memberikan rukhshahtnhtkberbuka di siang hari bulan Ramadhan,

rukhshah itu disunnahkan untuk dinikmati, karena itu termasuk rukhshah

dari Allah yang dibolehkan sebagai karunia dari-Nya dan sebagai kebaikan

terhadap nnl,hluk-Nya. Allah suka unhrk mernberikan rukhshahin;.

Kdua, disunnahkan berbuka bagi orang yang dalam pedalanan di siang

hari bulan Flamadhan, adapun puasa hari Arafah dalam perjalanan dan puasa

Asy-Syura Imam Ahmad menetapkan disunnahkan untuk berpuasa, ini
merupakan pendapat sekelompok ulanla salaf. Barangkali perbedaan antara

Ramadhan dan kedua hari ini (Arafah dan AsySyrra) adalah bahwa Ramadhan

jika hari-harinya terlewati maka puasanya diqadha, berteda dengan Arafah dan

AsySyura keduanya tidak diqadha jika ditinggalkan.

Sfikh berkata, "@oleh)berbuka bagi orang yang biasa bepergian seperti

kurir, penunggang keledai dan nelayan jika ada negeri yang d,t rir."

Syaikh AMul Aziz bin Baz berkata, "Jika orang yang bepergian tidak

mempunyai keluarga maka ia wajib berpuasa karena perjalanannya ini tidak
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terputns, jika ia mernpunpi keluargaalon tetapi iatidak mengikutsertakannSa

maka ia mernilih antara puasa dan berbuka."

oiltt#,;))
,lubirf"t ;,:, .(y

:Ju -t2iiL?nr uyr- I& ir ,ri -ott
ir:at.t, * r; F *'*) ,,F.

t-z 7 -.;ttJrr,€u,}
561. Dari lbnu Abbas RA iaberkata: Diboletrkan kepada ormg yang tua

renta r.nrh.rk berle-rka dan la mernberi makan sahr orang mbldn dari sdhp hariryra

dan tidak diu,ajibkan qAdtra- ffi. Ad-Daruquthni dan Al Hakim) mereka

matllcltut1ya dahih.t*

Peringkat Hadits

Hadits in slnhih- Fladits ini dirirriayatkan dan dinilai slnhiholeh NHakim.
Ad-Danrquthni mengatakan,'Sanadngra shah ih." Bulttnri juga meriwayratkan

hadits yang sama melalui Atha' sampai kepada hnu Abbas dan ia mernpunyai

hadits-hadits pendukuns $vahidl.

$pil,hMuhammad NashiruddinAlAlbanisetdah hadits ini
dan menyebudan rtrnfutarurga, menelitiqa dan mendislnrsikannp, ia berkata,

'Hadits hnu Abbas menunjukkan bahwa Orang 1Bng l€rnah untuk berpuasa

karern hra umr-trnlaatau sakitgang menahun maka iamerrrberi makan kepada

satu orang miskin setiap harinya. Hadits iru shahihhndikuatkan oleh hadits

Ibnu UmardanAbu Hurairah, diriwayatkan olehAhmad 7%7 -

Hal-Hal Penting dari Hadits

Ayat pertarna 37ang turun tentang puisa Ramadhan adalah firman Allah
SV{|, ' lAalmi orugsang grTg bainan diuajiblan abs kalian unh* bapwa
...." (Qs.Al Baqamh [2]: 183) sampai pada firman Allah, "Dan wajib bagi

orangorang ymng baat (jil<a merel<a tidak berpuasa) membyar fidyah

'qAd-Daruquthni (2205) dan Al Hakim (1607).
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yaitu memberi makan seorang miskin. Ehrangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik bagiryn. Dan berpuasa

l&ih baik baqimu jikakamu mengetahui." (Qs. Al Baqarah I2l l%l
Kaum muslim pertama kali diberikan pilihan antara puasa dan berbuka

disertai membayar fidyah, yaifu; mernberi makan seorang miskin dari saiap
harinya, berdasarkan riwayat dalam shahih Bukhandari Salamah bin Al Ak\ /a'

bahwa ia berkata ketika turun ayat, "Dan wajib bagi onng-onng 5nng bent
(jil<a muel<a tidak berpuaa) membagar fi$nh yaitu membert makan s@ft,ng
miskin." Maka orang yang ingin berbuka harus membayar fid!/ah hingga turun
ayat setelahnya: " hrangsiapa di anbn l<arnu hadA di nqeri ternpat tingahSn
di bulan itu maka hendaHah ia berpuaa pada bulanitu"(Qs. Al Baqarah [2],

185) lalu ia menasakhnya. Nasakh itu tetap bagi orang yang sehat dan

bermukim (tidak bepergian).

Adapun orang yang sudah tua renta yang berat untuk berpuasa juga orang

tua yang lemah, yang berat untuk puasa maka tidak didapati nasakh pada

keduanya, akan tetapi baginya berbuka dan tidak ada kewajiban qadha, hanya

wajib membayar fidyah yaitu dari setiap harinya ia memberi makan seorang

miskin. Ini adalah yang diriwayatkan lbnu Abbas dengan perkataannya,
"Dibolehkan kepada orangyanghra renta unhrkberbuka dan ia mernberi makan

satu orang miskin dari setiap harinya dan tidak diwa;ibkan qadha."

Perincian ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu
Daud,dan lain-lain dari Mu'a& bin Jabal ia berkata,

4., o 4 t* uo;tt cqridt
I oz,.,. t.. tLl

arl--c d,lll ra.il

.ifut )+n,J-v sri' ;5x ?t;L\i Jrl- u.

"Allah telah menetapkan puasa-Nya atas orang yang mukim yang sehat,

dan memberikan rukhslnhk@a orrng lang sakit dan orang yrang dalam

perjalanan, Allah juga menetapkan bagi orang png tua png tidak mampu

berpuasa unfuk mernberi makan."

Kesimpulannya adalah bahwa rukhshah yang umum untuk berbuka

dan memberi makan itu dinasakh oleh ayat yang kedua, adapun rukhshah

bagi lelaki tua dan perempuan tua ifu tidak dinasakh dan sunnah telah

menjelaskan bahwa rukhshahituterus berlaku sampai hari Kiamat.

4t "b,gj6if.
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adalah orang sakit 5Bng tidak ada harapan kesembuhanrrya dan berat baginya

untuk berpuasa maka ia boleh tidak berpuasa dan wajib memberi makan

seorang miskin dari setiap harinya. Memberikan makan seorcmg miskin itu

diperkirakan satu mudgandum dan setengah sha'dariselain gandum. Ukuran

srla'Nabi adalah ernpat mld, sel|1j61p mud625 gram berarti sia'Nabi (3 kg) ini

adalah bagi orang y6ng trra yang l€lnah dan b€rakal. Mapr.ur orarg png ditimpa

ketakutandan ldirgungan makaiatidakuaajib ptrasadantidakuraiib mernbayar

tebusan, karena ia t€rmasuk orang lrang tidak terkena b€ban hukum.

Perbedaan Pendapat di lGlangan ULama

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang sedang hamil dan

menyusui jika mereka mengkhawatirkan janin atau anaknp saja, lalu mereka

tidak berpuasa apakah wajib atas mereka membapr l<afhnt?

Imam AsySyafi'i dan Ahmad berpendapat, 'Wajib membayar l<affarat

berdasarkan hadits png dirirruaptkan dari hnu Abbas dalam mernfsirkan firman

Allah SWT, " Dan tnjib bgi onng'oru\Sl l@rtg bmt m&ldcann5a fiila mqel<a

tidak berpwa) mernbSar fi$ah 3nifu manbui fiE kan s@ftng miskin." (Qs

Al Baqarah 121 L841, katanya flbnu Abbas)bagi lelaki dan perempuan lrang

sudah tua dan keduaqn tidak rulmpu berpuasa unfuk berbuka dan memberi

makan setrap harinlp seorang miskin. Wanita gang sedang hamil dan menyusui

jika mereka mengkttaurattukan. Menurut Abu Daud rnakstdqB ktrauiatir terhadap

anak mereka." Al Albani mengatakan bahwa ini adalah atsar grang shahih.

Para pengikut madztnb Hanafi dan Maliki berpendapat, 'Bahwa mereka

wajib mengqadha dan tidak uajib memberi makan dan ini adalah pendapat

Hasan, Atha', An-Nakha'i, Az-Ztthl5,juga pendapat Al Auza'i, Sufyan Ats-

Tsauri."

Tidak ada dalil png mewajibkan, asalnSra adalah bebas dari tanggungan.

Akan tetapi benar dari Ibnu Abbas, hnu Urnar tentang wanih hamil dan menyusui

jikamerekanrengktra,atirl€ndirimer,el<aserdiriatauanakmerrekaunhrkbeltuka

dan memberi makan, karena mereka termasuk png dimaksudkan dalam ayat

Al Qur' an dan tilak ada sahabat yang menentangnla.

hnul Qayyim berltata, "hnu Abbas dan yang lainnSla telah berfatwa bahwa

memberi makan menernpati posisi ptLsa."
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Syail,h Taqiyyuddin berkata, "Berbuka, mengqadha, dan memberi makan

dari setiap harinya satu Rithlrotidanlauknla adalah pendapat magrcritas ulama,

mereka mengatakan bahwa hukum memberi makan tetap bagi orang yang tidak
rnampu berpuasa."

At-Tirmidzi berkata, "Para ulama mengamalkan hal ifu, dimana mereka

be6uka, memberi makan, dan mengqadha."

Faidah

Orang-orang yang tidak wajib berpuasa di bulan Ramadhan ada empat
golongant

Pabma, berbuka dan mengqadha, mereka adalah:

l. Orang yang sedang sakit yang masih ada harapan kesembuhannya

dan ia berat unfuk berpuasr.

2. Musaftryang perjalanannyasingkat.

3. Orang yang berbuka untuk menyelamatkan omng 5ang dilindungi.

4. Wanita yang sedang haid dan nifas.

5. Wanita hamildan menyusui jika mereka mengkhawatirkan dirinya saja

atau mengkhawatirkan dirinya dan janin atau anak yang disusuinyra.

Kdua, berbuka, mengqadha, dan memberi makan seorang miskin dari
setiap harinya, mereka adalah:

Wanita yang sedang hamil lika mengkhawatirkan janinnya dan wanita
menyusui jika mengktnwati*an anakFng disusuin5ra, pendapat madzhab adahh

mernberi makan bagi uianita lrang mengktnwati*an ianin dan anak png disusui,

Sebagian dari para ulama mengatakan keduanya wajib qadha dan memberi

makan.

Ketiga, Orang yang tidak wajib berpuasa dan mengqadhanln, akan tetapi
wajib mernbayar kafhrat(fidyah)sebagai ganti puasa, mereka adalah lelaki dan
perempuan yang sudah fua yang merasa berat untuk berpuasa.

Di dalam Ash-Shahihain, hadits Salamah bin Al Akrva' ia berkata, "Ketika

furun ayat Al Qur'an, 'Dan wajib bagi orang-orang yang berat melakukannya
(jika mereka tidak berpuxa) membayar fidyah yaitu membei makan seorang
miskin.'(Qs. Al Baqarah l2l: L84l ia ingin berbuka dan membayar fidyah hingga
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turun ayat yang setelahnya lalu manasakhnp." Adapun lbnu Abbas tidak

melihat adanln nasakh, akan tetapi datang darinlp hadits yang diriwalntkan

oleh Abu Daud dan laitnya, iaberkata,

4,#.a2r:,ikv.,8.: ,rN cl;gjt ef;tt

G:-EI ,e-ts *,ie ,l ,e)6 S)ry* i'F
't l{

.g;ui;
"Rukhshah bagi lelaki dan perempuan lang sudah fua untuk berbuka,

mernberi makan s€orang miskin dari setiap hariqn. Wanita png menyrsui

dan hamil jika mereka mengkhawati*an anaknSn maka mereka boleh

b€rbuka dan memberi rnakan."

Sebagian para peneliti berkata, 'Ayat ini (Al Baqarah ayat 184)

muhl<amahdan tidak dinasakh, ayat initerrnasuk bahasan menyebutkan yang

umum narnun yang dikehendaki adalah yang khusus, Ini lebih utama daripada

menuntut nasakh, karena ia bertentangan dengan yang asal, yang wajib

adalah tidak danya atau meminimalisir sebisa mungkin."

Orang yang sakit dan tidak bisa diharapkan kesernbuhannya hukumnya

adalah hukum orang !/ang sudah tua, ia boleh berbuka dan memberi makan.

Kmnpt Orarg Slang tidak wajib melaksanakan pr:asa dan mengqAdhanla

atau tidak sah puisernln, mereka adalah:

1. Orang kafir tidak sah dan tidak mengqadha, seandainya ia masuk

Islam bersamaan dengan ifu ia meninggal dunia dalam keadaan kafir

rnaka akan ditanyai dan disiksa karera meninggalkannp.

2. Anak kecil lelaki dan perempuan png belum baligh dan ma,eka sudah

tamyiz maka sah puasanya dan ia tidak wajib puasa dan sebaiknya

diperintahkan berpuasa agar terbiasa.

3. Orang gila tidak sah puasanln dan tidak mengqadhanln setelah

sadam5ra dan tidak memberi makan.

4. Orang yang terganggu akalngra tidak triajib puasa dan tidak memberi

makan.
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562.DariAbu Hurairah RA ia berkata: Datang seomng lelaki kepada Nabi

SAW lalu ia berkata, 'Celakalah aku wahai Rasulullah," Rasulullah bertanya,
"Apayangmembuabnu celal<d" Ia menjawab, "Aku telah bersefubuh dengan

istiku di bulan Flamadhan," Rasulullah bertanya, " Apl<ah l<atnu manitki samng
budak yang bisa kau bebaskatil" Ia menjawab, "Tidak,' Rasulullah bertanya,
" Apl<ah l<amu nampu baptm dm buhn bqhrut-furut?' Ia menia,riab, "Tidak,"

Rasulullah bertanya, "Apakah kamu mampu memberikan makan 60 orang
miskii?" Ia menjawab, "Tidak," kemudian ia duduk, lalu Nabi SAW memberikan

sebuah keranjang yang di dalamnya terdapat kurma, lalu Rasulullah berkata,
" Bersedekahlah dengan ini," lelaki itu berkata, 'Apakah ada orang yang paling

fakir diantara dua daerah yang lebih membutuhkan daripada kami," Nabi SAW
tersen5rum hingga terlihat gigi taringnya kemudian Beliau bersaMa, " Pergilah,

Beri makanlah keluargamd'. (HR.Tujuh Imam hadits)dan redaksinya adalah

riwayat Muslim.res

Kosakata Hadits

Raiulun(seorang lakiJaki)..Yaitu Salamah bin Shakhr Al Bayadhi

'e5 Bukhari (1936), Muslim (1111), Abu Daud (2390),At-Tirmi&i (724), An-Nasa'i
dalam Al Kubra (2f212), Ibnu Majah (1671), dan Ahmad (6989).
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Halaktu: Yaitu siksa atau celaka, maksudnlra adalah aku melakukan

sestnfu lnng menyebabkanku cdaka

Waqa'fu 'Ala Imra'ati: Maksudnya menyetubuhi istrinya dengan

keinginan dan kesadamnqn- Dalam riuralpt yang lain 'Aku menyetubuhi

isbiku saat aku sedarg berpuasa-"

Tu't*1u @bn: Al W anrqbebas pihr mernbebaskan sorang hrdak

dari perbudakan. Rqabah adalah hambasahaln laki-lah atau perernpuan.

Rqabah fletrer) dikhusr.rskan dari seluruh tubuh, karena perbudakan seperti

belenggu yang melilit lehernp Spng menghalangiryra unfuk berbuat sesuatu,

maka jika tdah dibebaskan menlrCi seakarakan leherrap tedepas dari bdengu
ters€hn.

fu 't*lu R&annrd<s.frrya adalah jiwa Fng s€rnpurna Mengurglradtan

sebagian narnun yang dirrnksud keseluruhan, jika hilang sebagian rnaka

hilang s€rmrEr. Oleh lor€na ifu, merEungkapkan shalat dengan ruku', zujud, dan

Al Qur'an, kar€na sernurn!,a ifu adalah rukun shalat. Jika sernua ifu tidak

ada maka tdak sah shalat itu.

Miskiimn: B€rasal dari kata assukuun yaifu orang yang ditenangkan

oletr kebufuhan dan fale!,aihr orar{l tllak bisa mernenuhi kebuhfiannya yang

polrck.

'Anq: Yaifu keraniang dari daun kurma png isiqpa dtra puluh sln'atau
limabelas sha:

l^;rlf,rrtrrit:aB€rtuk tatsnilph dari kata laabhyathrhurrah yaitu sebuah

tanah yang diatasrrya ada batu hitam. B€ntuk pluralrya laabaat Kcrta Madinah

terletakantara dtndaerah@lmtimur dan baral daerah bagian timur disebut

uabnh bnbagian barat dsehfi uaqin.

kht Angmbuhu: B€otuk plrrnl dati kata naabaFitu Sigi{igi }Engsaling
mekkat png terdiri dari ernpat gigi, Utntann1n gigi taring l{abi ler€na keadaan

telaki ihr 1rang datang dahm keadaan takut celaka, nalnun ia mendapatkan

rukhslnh lalu ia ingin memakan kaffamt yang diberikan kepadan!,a. -

Hd-Hal Penting dari Hadits

1. Ldaki 1lang bersetubuh di siang hari itu adalah Salarrah bin Shakhr Al

Ba!/adhi dari keturunan Beyadtnh salah satu zuku kaum Anshar.
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2. Bersefubuh di siang hari bagi orang yang sedang berpuasa termasuk
perhratan sangat keji yang mancelakakan. Nabi SAW menetapkannya

bahwa melakukannya adalah suatu yang membuat celaka.

3. Bersetr.rbuh dengan sengaja menyebabkan wajib membayar kafkrat

1Eng b€rat, 5aifu scara berurutan; mernbebaskan budak png beriman,
jilra fidak ada rnaka berptrasa dua bulan berhrrulhrrut, jika tidak mampu

nnkamernberi makan enam puluh orang miskin.

4. Yang dihitung adalah bulan bukan jumlah hari, jika mulai berpuasa

pada tanggal lima belas Rabi'ulAwwal maka berakhir pada tanggal

linnbdasJumadilUla.

5. Mantrsia ifu diberikan kepercayaan untuk beribadah fisik dan ibadah

yang bersifat harta benda, karena Nabi SAW telah menetapkan

kdematnnngra dari mernbaSnr kaffamt dengan bertagai benfuknya.

6. Tidak ada perlakuan keras terhadap orang yang bertobat atas

kemal$iatan yang telah terjadi.

7 . BesaqTa risiko bersetubuh ketika berpuasa wajib di siang hari bulan

Ramadhan.

8. Bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan menyebabkan wajib

mernbalnr kahmt karena untuk menghormati wakfu. Dikatakan

dalan Ar-Raudh v,a Hasyiyafuhu, Barangsiapa bersetubuh di siang

haribuhn Bamadhan maka iawajib qadha dan membayar laffarat,ini
adalah rnadzhab imaln yang empat.

9. Mertoayar:lafkruftidak gugur dari orang yang jatuh pingsan karena

dan kelemahan, tidak ada dalam hadits yang menunjukkan

dalantanggungannlra

1O. Kafhrat itu tiotetr dai orang lain, sekalipun dari orang asing dengan

qTarat diketahui oleh.orang 5lang membayar kaffarad karena suatu

ibadah mernerhikan niat-

1 1. Bagi orang png membayar kaffurrat dan keluarganya boleh makan dari

l<affantrht selama kaffantitu dikeluarkan oleh orang lain. Adapun
jika kafhrabrya itu dikeluarkan olehnya sendiri maka tidak sah lika
dinnkan oleh dirinya dan keluarganya.
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12. Omng yang melakukan maksiat yang tidak ada l<affamtryakemudian

bertobat dengan menyesalinya maka ia tidak diberikan hukuman.

13. Kernuliaan perangai Nabi SAW dan keramahannya, lelaki itu datang

dalam keadaan ketakutan yang mengeluhkan kecelakaan, ia merasa

n!runan di sisi Nabi SAW dengan gembira dan senang, ia membawa

rrnkarnn unhrk diberikan kepada keluarganya.

14- I(a{hntadalah denda yang wajib atas orang png bersetubuh di siang

hari bulan Ramadhan dengan tanpa ada alasan sebagai balasan dan

perirXptan baginya dan orang lain, dan sebagai penebusan bagi

kesalahan atau dosanya dan pelajaran atas kelalaiannya. Kaffarat

b€rl€dudukan sebagai hukuman 5nng disucikan. Bersetubuh itu dapat

merusak atau membatalkan puasa berdasarkan Al Qur'an, sunnah,

ijna',danqtrSas.

15. Bersetubuh yang menyebabkan wajib membayar kaffaraf adalah

memasukkan penis ke dalam kemaluan perempuan baik yang depan

rnaupLm lnng Makang walaupun tidak mengeluarkan spernn. Adapun

keluamp sperrna disebabkan bersenfuhan dangan selain kemaluan

maka tidak membatalkan orang yang berpuasa dan ia berdosa tetapi

tidakwajib l<affarat

16. Perenrpuan yang disefubuhi jika ia sadar dan mau maka ia diwajibkan

s€p€rti ldaki yang bersetubuh llartu mentlcaryar l<affanfdan wajib qadha

dan berdosa, karena hukum asaladalah kesamaan keiuanya dalam

hukum. Jika perempuan yang disetubuhi itu tidak suka atau tidak
menginginkan maka puasanya sah dan tidakwajib qadha karena ada

hadits, " Dimall<an dari umatku; l<arana salah, lupa, dan terpal<sel'

17. Pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad adalah jika fajar

tdah terbit atas orang yang bersefubuh lalu ia seketika ifu mencabut
(kernahrannya)maka ia wajib qadha dan membayar l<afkmtl<arena
mencabut mempakan jima' menurut madzhab. Sedangkan Madzhab

Irnam yang tiga adalah bahwa mencabut bukan termasuk jima', maka

seandainya fajar telah terbit dan ia sedang bersetubuh lalu mencabut

s€ketika itu iuga maka ia tidak wajib qadha dan membayar kafkmt ini
pendapat Srang dipilih Syaikh Taqiyyrddin.

18. Orang boleh mengadukan keadaannya kepada orangyang mampu
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membanfu kasulitannya jika tidak dengan cara lpng membuatnya

mamh.

19. Orang boleh menceritakan tentang sesuahr png h tltak kctahui pasti

jika ia mernungldnkan hal ifu, ungkapan, 'Apakah ada orang png
palirq bkir di antara dr.ra daerah 3nng lebih membutuhkan daripada

kami." Adahh cerita berdasarkan persangkaannlra jika tidak maka

kelpkinan tidak dapat sampai lqadarya keonli dengan cara mencari

pendurduk l'tadirnh dari nnnah ke 
"rrrra|

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulana s€pakat bahwa wajib mernbapr kafhnt bagi orang yang

bersetubuh dengan sengaF dan ingatdi siang hari bulan Ramadhan, mereka

berbeda pendapat tentangorangpng lupa dan terpaksa.

Imam Abu Hanifah berpendapat, 'Elahwa ia wajib qdha dan tidak wajib

munfuyar lafhmt"

Imam Aslrqrafi'i dan rnayoritas para ulama berpendapaL 'Bahura oftmg

Snrgbersefrrlarhl<arernlupamalraiiltibkuajibqadhadantidakuaaiib mernbqnr

kafknt" Pendapat ini riurdlpt Ahmad dan dipilih oleh sejumlah pengikuhya

diantaranla q/aiktr Taqiyt rddin, Ibnul Qayyim dan png lainnya.

Adapun perdapd larg masyhur dari madzhab Ahmad dan diikuti oleh

para sahabatnlB dan ahlu zhahir pitu rrajib membalnr l<a6kmt&n adanya

kebatalanpuasa karena p€rsetubuhan yang sengaja dan lupa, yang tidak tahu

dan terpaksa karena jirna' hal -yarg pahng berat dari 1rang mernbatalkan puzsa

karena di dalanrrya terdapat qphwat dan kelezatan yrang meniadakan tujuan

dari puasa dan menghadap Alhh- Allah berfirman dalam hadits qudsi, "/a

meningylkan nnl<arnn &n sghraarya karan Aku." (FIR. Mutbfo 'Alaiht.

Karena tidak tergambar tedadinya lupa dan keterpaksaan dalam
persetubuhan karena jika tergerak maka hilanglah makna

keterpaksaan dan fiililah sesrntu yang diinginkan.

Adapun mereka png mqnandang tidak batalryp dan tidak ada kanrajiban

marrhpr lafhd&n orargpnglupadanterpaksa
dengan beberapa dalil dbntaranga:

1. Allahberffrman, " Ya Ttian kanijary@nkh ful<au huhn lamijika
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kami lup abu kami salah (Qs. Al Baqarah l2l: ?-861.

2. RasululhhSAwb€rsabda, " Dturwflan bri unatlru larun abh, fup
hn tapkd (FIR. Ibnu Malfi).

3. Hadits tentang bersetubuh adalah hanla tentang haknya saia tidak

termasuk orang png lupa dan ini adalah pokok perrnasalahannya.

4. Pers€tuhhankarena lupa tidakdflrenalon dca siksa dr.rrhdanal$iat
begituiqa m€rnbapr kalfant

5. Orang 1ang lupa dan terpaksa tidak mdahrkan p€dnntan maka tidak

sah menisbatkan perbuatan itu kepadangn, karena perbrntan yang

dinisbatkan ke,pada orang 57ang mdal$kann!,a adalah sasuafu lpng
dituiu, sedang keduaq,a (5nng lupa dan terpaksa)tldak ada tuiuan dan

keinginan.

6- $BikhAMurrahrnan binAs-Sa'dbe*ata,'Yangbenardalahbatrwa
orang prg bersetuhrtr karena lupa atau terpaksa tltak batal pnsarA,a

dan udak u,ajib katknt lorena Allah mernaafkan orang png lupa dan

terpaksa."

7. Adap.rr perrerrpnnfil€ias*adan rrdar.rrtukdisefrrhrhi maka rnenunrt

Imam prg tEa h tlajib marrbaymrr lafhntseaangkan menunrt lrnam

Asy$pfi'i ti<iak wajib man}cct.lr la{hmt

Pendapat mayoritas ulama adalah lnng benar, dalam riur4;at hadits

disebutkan "@aka alru, cdaka ah". Al lvtait berlsata dahm Al Mn@,s€carm
jelas ini men5atakan bahrra perempuan ifu dipaksa.

Fara ularna berbeda pendapat, "Aplah la{hntifu gugr:r karena kessatran

dan kelemahan? Terbagi atas dua pendapat:

knamAhmad "Bahwaiagugurlor€naNabiSAWmernberikan

rukhsah bagi ldaki untuk memberi makan dengan kurma kepada keluarganya,

seandainga itu kaffamtnlnlratidak halal bagrqp dan kdrnrganya."

Mayoritas ulama berpendapat bahuia kaffant itu tidak gugur karern
kesusahan, karena tidak ada hadits lrang menuniukkan hal ifu. Bahkan secarer

jelas adalatr tidak ada kegugurannla, karena Nabi SAW ketika bertarala tentang

derajat l<afhmttqqt'rah. pifu mernberi makan; omng itu menjaurS, 'Alu tilak
mendapatinln." dan ia tidak b€bas dari tanggungann!,a. Yang mendasar adalah
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dan utarg 5pngtidakgugur karena ada kesusahan.

Adapun rukhslnh yang diberikan dengan cara memberi makan untuk

keluarganya, karena barangsiapa wajib atasnya membayar kahmt jil,a sudah

dibayar oleh orang lain maka ia boleh makan darinya dan memberi makan

kehrasarlp-

ir ;; opt
.i. t'-at.ue Ga,

"o\ ,-r:a- ?nr'{r- * ?i't a:s;; rj -o'rr
lo I .. t, .5. ai'G'H:,F- i'L? u t3 4 i'r *j *tn

(4-\i1 :z:t-,?l ii eV;t:t
563. DariAistah dan Ummu Salamah RA: Nabi SAW memasuki waktu

Shubuh dahm keadaan iunub disebabkan bersetubuh kemudian beliau mandi

dan berpuasa. (t{R- Mutbfo 'Alailt.

Imam Muslim mernmbahkan dalam hadits Ummu Salamah, "dan beliau

tidak nrensqodhanya

Kosakata Hadits

Yushbihu Junubn: Artinya memasuki waktu subuh dan terbit fajar,

sementara Nabi dahm keadaan junub dan belum rnandi.

Jtnubn: Dirnnrnl<Nt " Jinaa ball' karena ia merupakan sebab terhalangnya

unhrk melalnrkan ibadah atau karena air jauh dan tempatrya di samping.

Mn Jinaa': Min abb$tyahartinya disebabkan bersetubuh.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. t{abi SAW bersetubrtrh di malam hari dan bamngkali ia memasuki waktu

fajar dalam keadaan junub dan belum mandi, lalu beliau berpuasa

kemudlan mandi setelah terbit faiar dan menyempumakan puasanya

dan tilak mengqOdhanla.

'sBukhari (1925) dan Muslim (1 109).
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lainnla. Ibnu Katsir berkata, "lni adalah pendapat Imam madzhab

yang enrpat dan mayoritas para ulama baik salaf maupun khalaf,

diriwalratkan oletr Al Wazir s@ara ijma'bahwahadits-hadits tentang

halihr mubrntir."

3. Sah puasanya orang ]/ang memasuki subuh dalam keadaan junub

disebabkan bersetubuh, atau selain jima'.

4. Jika junub sebab jima' rnaka sebab sdain jima' itu lebih utama.

5. Tidak ada perbedaan antara puasa urajib dan sunrnh dan antara puasa

Ramadhan dan selainnya.

6. Boleh melalnrkan persetubuhan di malam hari bulan Ramadhan

hampir tertit hjar.

7. Jika faiar tdah terbit dan ia sedang bersetubuh lalu mencabut maka

menr-rut pendapat png populer dari madztnb Imam Ahmad adalah ia

wajib qadha dan membapr kaffarat, karena mencabut itu termasuk

iima'.

Mayoritas ulama diantaranya Imam yang tiga berpendapat,
"Mencabut ifu bukanlah jima', ia wajib berhenti dari iima' dan tidak

wajib qOdha serta memba5nr kaffarat."

8. Sahnya orarg berpuasa sementara ia dalam keadaan junub saat fajar

terbit, dan sa[rq/awanitayang had dan nifas setdah berhentinga darah

unfukberpuasa narrrun belum sernpat mandi saat terbit fajar.

9. I&utarnaani*iishi l{abiSAW. Mer*atdahmengaFrkanurnatsesratr

1Bng bar[Ek tertrtarna hukurn-hulnrm 1nng hanya dik€tahui oleh mereka

pitu berupa perbuatan-perbuatan Nabi SAW, sernoga Allah meridhai

merdo-

,,lu'nl-,i *f hr -V Ct| ' ' v'.
a^,.de

a. I t

Jt> -W et'*,b',_ 'AkG'*i -ott
t'lt tl.- tr. -.. t-z ,7.. . -. c -,P .(45 * ?W,ll=.o &1 oV 6,,
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564. Dari Aisyah RA: Bahwa Nabi SAW bersabda, " Barangsiapa

mqhgal dunia hn ia metniliki utang puasa, mal<a walinya Sang mengqadha

puaen5a! (tlR. Mut tafaq' Ala ili.tst

Kosakata Hadits

l{Hilauhu: Orarryyang mengtrasai sesuatu, walinla jika ia mdaksanakannla,

benfuk pluranS;a awli5ra'. Secara umum diartikan orang yang dekat dan ormg

lnng menolong baik lelaki atau perempuan, akan disebutkan bahwa yang

dirnaksud adalah atrli warisnya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

Utang utang5nngditinggalkan malatwajib di@Br, baik utang terhadap

Allah seperti zakat, puasa atau utang kepada orang lain.

Orang yang paling utama untuk melaksanakan kewajiban itu adalah

ahli r,uarisnya yang mempunyai hak unfuk berbuat kebaikan bagi si

mayat, ini adalah termasuk kebajikan dan kebaikan lrang paling mulia.

Scam jelas hadits menyatakan kewajiban mengqadha puasa yang

ditinggalkan mayat baik wajib karena ada dasar hukumnya atau

kar€na nadzar, maka baptrasa dalam hadits ini ra&hah(umum)meliputi

s€mwrpuasa.

Orang yang menggantikan pelaksanaan puasa si mayit adalah ahli

urarisnya yaifu mereka yang mengambil manfaat dari harta yang

ditinggalkannya, maka itu menuntut penunaian utang-utang kepada

Allah atau utang terhadap makhluk-Nya karena mempraktikkan
kaidah hukum, "Barangsiapa memperoleh atau mengambil, maka

ia berutang." dan kaidah, "Biaya yang keluar itu dengan

Jikasimayit mempunyai beberapawali maka mereka boleh membagi

hari-hari puasa yang ditinggalkannya dan setrap orang berpuasa satu

bagian dari hari-hari ifu, baik lelaki atau perempuan atau dari dua

kelompok walaupun mereka berpuasa pada hari yang sama.

Hal ini selama tidak disyaratkan berturut-turut seperti membayar

1.

2.

3.

4.

5.

'qBukhari (1952) dan Muslim (11,17).
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sarang dari mereka berpusa sebagian kernudian disenrpumakan oleh

pnglain.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Perbedaan pendapat teriadi dalam hukum mengqadha puasa yang

ditingsalkan si nraft, terbagi atas pendapat:

1. Trtak dhadtn puasaqa baik nadzrr dan puasa wajib berdasad<an asal

hukum, ini adalah pendapat Imam ma&hab 5rang tiga-

2. Wajib dibapr puasa nadzar, adapun puasa wajib tidak diqadha

berdasarkan hukum asal, ini adalah pendapat Imam Ahmad, Al-

Laits, Ishaq, Abu Ubaid, dan didukur:g oleh lbnul Qayyim.

3. Wajib diba5nr pu.Fa nadzar yang bisa dilaksanakan si mayit tetapi ia

belum melaksanakannya begitu juga puasa wajib berdasarkan asal

hukum. Ini adalah pendapat Abu Tsaur, atrli hadits, dan didukung oleh

Ibnu Hazm, mayoritas ahli hadits dari kalangan pengikut Imam Asy-

q/afi'i. Irnam Asy$,afi'i mengomentari pendapat ini atas keshahihan

hadits.

Irnam Al Baih4i b€rkata, "seandainya Innm AsySyafi'i merneriksa selnua

ialur hadits-hadits ini maka ia tidak akan menentangn5ra ins5a Alhh-" Pendapat

ini jqga dipilih oletr $nikh AMurrahnran As-Sa'di dan ia mengatakan, "Pendapat

ini dipilih oleh Spikhul Islam dalam semua utang yang ditinggalkan mayit

terhadap Alhh SWT atau terhadap manusia."

Mereka yang menolak berargumentasi dengan dalil{alil berikut:

Diantaranya firrnan Allah SWT, 'Dan bahuaanin s@ftng rranusia tiada

mempaoleh s&in ap 3ang telah diuahal<ann5a." (Qs. An-Najm [53], 39).

Hadits png airuen*an oleh hnu Abbas,

./o, t.ict.1.. ,i".
.J-l ;f .ul P*al- ) -2 c.ul;r.e
,,

i;i;i.,t
'sesamng tidak boleh melakul<an shalat untuk oftng lain dan tidak

bapma untuk pua onng lain. "(HR. An-Nasa'i dalam Al-lGbir)
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Diriwayatkan dari Aisyah seperti hadits yang diriwayatkan lbnu Abbas,

keduanya perawi dua hadits tentang puasa dari mayit, bersamaan dengan itu

mereka berdua bertentangan. Mengikuti pendapat kedua dalam masalah itu

lebih utama, karena mereka berdua yang lebih mengetahui makna dari

hadits ini.

Merrd<a 1Bng menrboletrkan m€ngqadha secara mutlak mengarnbil dalil hadits

bab ini, karena hadits bersifat umurn dalam hal wajib karena asal hukum dan

wajibkarena nadzar.

Mereka juga berpedoman pada dalil hadits hnu Abbas yang terdapat

dalam Aslrshahihain, ia 0bnu Abbas)berkata;

,
€
n,

jl

f 'c1 .i,r J;,6- :Jw ,Pt *\t
t.1 \. to.
.;>l dll ,g:

,* 4i
,rt'Jti tW *Gi it {n

Jl,,tr,;E
.o1.. . ,.
kJrJ c-rt

.,
' g'e'e2

Somng ldaki datang kepada Nabi SAW lalu ia bertanla, "Wahai Rasulullah,

ibuku tdah meninggal dan h mernpunyai keuajiban puasa satr.l bulan, apakah

aku (tnrus) mengqadhanya?" Fliasulullah menjawab, "Ya, ubng kepda
Allah lebih bqhak untuk dib3ar."

Adapun mereka yang memperinci; mereka memandang bahwa hadits

bab ini dan hadits hnu Abbas keduanya bersifat khusus untuk nadzar, pendapat

ini didukung oleh hnul Qayyim ia mengatakan, "seseorang tidak boleh

menggatikan puasa orang lain maksudnya adalah puasa fardhu, sedangkan

na&ar boleh dipuasakan untuk orang lain. Dengan hal ini maka jelaslah

kesepakatan antara beberapa riwayat tersebut. Nadzar bukan wajib karena

asal hukum akan tetapi diwajibkan oleh manusia atas dirinya, lalu jadilah

nadzar pada kedudukan utang yang ia ambil."

Rahasia dari perbedaan antara keduanya adalah bahwa nadzar merupakan

kewajiban seorang mukallaf terhadap apa yang ia bebankan, bukan karena

hukum syar'i yang menetapkan kewajibannya dari permulaaan. Nadzar

merupakan suatu hukumyang paling ringan dariyang ditetapkan oleh Penetap

hukum secara mendasar, baik ia menghendaki atau enggan. tanggungan itu

mencakup orang yang mampu dan orang tidak mampu. Berbeda dengan
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kewajiban-kewajiban png ditetapkan secara mendasar oleh hukum qnr'i itu
menurut kadar kernampmn manusia.

Pendapat yang unggul adalah hadits ini bersfit umum dalam hal yang u,aiib

karena asal hukum dan yang wajib karena nadzar. Hadits-hadits dan atsaryang

bertolak belakang dengan hadits ini tidak menolak hadits ini dan tidak pantas

untuk menentangrrln.

Ada nash-nash slnhihyargba"!,uk dari sunnah png m€ngardung makna

hadits ini. Sorang uanita bargsa l*Ets'amlyph bedrata pada tlabi SAW, 'Kalau

begitu dru harus bertajfi untuk 4Btrlar." N$i SAW menirqab,' Ya." 0{R Elukhari,

l4L7 hnMuslim,2375l

Dan rn^EEEt 5aIXI serupa; s@rang uranita.fuhainah, k€tilia h b€*at4 'lhJm
telah bernadzar untuk berhaji hingga ia meninggal, apakah aku (harus) b€rttaii

trntulqp?" I.{abi menjaur*," Y4 Mnjilah lamu mtulmp furuhihh oblabn
keonjibn tah&p Allah, karena Allah patins Mtak unruk dipanuhi." (HR.

Bukhari, 677 | hnMuslim, 1939)

Sa'ad bin Ubadatr b6htr E, "Hendakrya sesorarg berseddratr untr.rk buqB
yang telah meninggal dunia png belum serrpat bersed€kah, dan dari nhtnla
kamu bersedekah, dernikianlah rnakna 1nng t€rsirat dari hadits-hadits di atas"
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w/'f'a t / )

Lro YL*trqv
(BAB PUASA SUNNAH DAN PUASA YANG

DTLARANG)

Pendohuluon

At-Tatha vw'adalah mengeriakan ketaatan s@arcr mutlak, para ahli fikih

mengartikanngra peltuatan-pertuatan sunnah (tambahan) dari ibadah seperti

shalat, s€dekah, puasa, dan haji.

Di dalamnya terdapat keutamaan yang besar karena mendapatkan pahala,

peleburan dosa, banyaknya kebaikan, dan menambal hal-hal yang wajib, Allah

berfirman, " Elarangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka

itulah gn7 lebk baik baginyii' (Al Baqarah 12]184) maksudn5n, barangsiapa

melakukan lebih dari yang wajib dengan ibadah-ibadah sunnah maka ia lebih

mulia, karena kebaikan itu meliputi settap hal yat g bermanfaat.

Alhh berfirman dalam hadits qudsi,

trl e..T' e .tir ;y*fr q+e Jtl\ i
'Hamba-Ku senantiasa mendekat kepada-Ku dengan melakukan ibadah

sunnah sehinga Aku mencintainSm. "(HR. Bukhari).

Imam Ahmad berkata, "Puasa merupakan bentuk ibadah sunnah yang

paling utann karena ia tidak dimasuki riya' ."

Ada beberapa hadits yang mulia tentang keutamaan puasa, diantaranya

rinrayat png terdapat dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah ia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa,
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'setiap amal petbuatan bani Adam itu untulm5a, stu kfuilan diblas
dangan sepuluh lali lipt ampi tujuh mtus lali lipt Allah bqfxman:
kuuali puaa, karqa k unfuk-Ku dan Aku gng al<an manblasn5a, ia

(onng gng puaa) maningall<an makarnn, minuman hn syahwbrya

dqni,4ku."

Allah SWT mengkhususkan dirinSn dengan puasadi sampingsemua amal

dalam rargka untuk merqanjung, mernuliakan, dan mergagungfranryta kernudian

Alhh mengikutinya dengan balasan ke@a orang lang melakukanlp tanpa ada

bilangan jurnlah dan perhitungannya, hal ifu karena putsa merupakan rahasia

antara Allah dan hamba-Nya yang tidak diketahui oleh sehin-Np.

Kita memohon kepada Allah agar menjadikan arnal kita iktrlas unhrk-Ngra.

J?, o\ -& ht *r-'er*.J($ i;ri gi';p1 -oto
'-^ilr k ,Jd ,ir {i- ft ,r ,* *j aa ?'t

,p't (ytlt-/;l, k:lw,itr*G li;* *,f't,+Qft
.t . 

t, 
o '

*iit, ,*.'4.i,*L'n)i';.u:,Jd ,f!t ci * ,r
,,c t t./' t.'*otst'(?.

565. Dari Abu Qatadah Al Anshari RA: Rasulullah pemah ditanya

tentang puasa Arafah, lalu beliau bersaMa, "h.tafr Anfah manghapus dosa

satu tahun lalu dan satu tahun berikuh5a," beliau juga ditan5n tentang puasa

hari AsySyrm, lalu beliau menjawab, "hJafi Asyt-Sym mqtebus dos safu

tahun Sang lalu," beliau ditanya tentang puasa hari senin lalu beliau bersaMa,

-. 7 ..*,q
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dinrunl<annlp ru Qur'an) kepadaku." (HR. Muslim)re8

Kosakata Hadits

AsySyuuaa. Di dalamn5ra terdapat alif b'nitsyang dipanjangkan dan ia

lebih fasih daripada dipendekkan, AsStSytuna adalah kata sifat yang tidak

mempunlni kata kerja, takdimya: hari masanya Asy'syturaa atau sifatnya

Asy-Sjruwaa, l<ata Asy-Syuuraa diambil dari lafazh al 'aasyir menurut

mayoritas para ulama karena hari itu hari yang kesepuluh dari bulan

Muharram. Dkatakan: hari itu hari yang kesembilan dari bulan Muharram

diambil dari rasa haus atau dahaga seekor unta, karena orang fuab menyebut

hari S16ng kelima dari hari-hari dahaga atauhaus yaitu keempat, demikian juga

hari-hari png lainnp berdasarkan penghifungan ini, maka yang kesembilan

menjadi Pendapat yang pertama lebih tepat dan populer menurut

para ulama dan mayoritas kaum muslim, ia merupakan nama yang Islami

prg belum dikenal pada masa jahiliyyah.

Bu',itstu fiihi hn unzila 'alayya fiihi:Kearn kalimat ini merupakan dua

kalimat lpng sinonim, dalilnya adalah riwayat yang lain dalam Shahih Muslim,

.. c i. ', 2f. .. t o. t to.-y,f i/') ,y- tt-

"Ibri ketika alru diutus (meniadi nabi)- "

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Dalam hadits terdapat kesunnahan berpuasa pada hari Arafah, yaitu

hari 5nng kesembilan dari bulan Dzulhijjah. Puasa tersebut dapat

menghapus dosadosa pada tahun yang lalu. Adapun tahun yang

akan datang maka penghapusan keburukan pada masa yang akan

datang hanya teriadi bagi Nabi SAW, karena firman Allah SWT,

'Suptp Allah membeikan anpunan kepadamu terhadap dosamu

gang telah lalu dan yang akan datang." (Qs. Al Fath [48] 6)-

Demikian juga bagi orang yang mengikuti perang Badar terdapat

dalam hadits qudsi: " Keriakan apa yang kalian kehendaki, Aku

rsMuslim (1162).
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Fhra ularnab€rkata, 'Malma hadts ini zlalah mernberilon p€rtdorgan

kepada png berpuasa dan melindunginya, h tidak mernbaua dosa

atau mardongr4B untuk analarnal stralih Fng dapat mergttaps dc
dosa png terldi di dalamnlB.'

2- Puasa hari Anfah ihr puasa sunrnh 3nng paling utarna mcnrut
kesepalotan para ularna.

3. R.rasaArahh dlnrnnatrkan bagisdain orangFngHtafiyangs€darg
wulruf di Amfah berdasarkan riur4lat imam hadits3BngffmadariAht
Hurairatr:

.iVn; ri * * ,# *, y\'S* 
"g'cf

"Nabi ilW melanng bapma tDri Anfah di (&nd r4nhh-"

Makruh hukumqTa ptrasa Arafuh di padarg Anfah ad'l'h pendapat

rnayoritas para ulama diantararya Imam madzhab 3png tiga yaihl

Imam Malih Aqrqtsfi'i, Ahmad dan sdain merdo-

4. Hadits menuniukkan kesunrnhan berpuasa pada had Aqrqrun
yaitu hari png kesepuluh dari hlan Muhanam, terdapat riuEpt di

dalam Shahih Muslim(19f U dari lbnu Abbc,

-:?r;L 'Lti *t *io' ,'- n$'cf
"Nabi SAW berpr.rasa pada hari ihl dan mernerintalrk4nr4B."

Puasa Aslrqruradapat menghapr.rs dosa setahun seUrnqn, hal ihr

karena ketrtanraannya l€bih s€dikit daripada puasa Arahh.

Tadapat hadits dalarn Shahih M.Ghn(1917} Banhrlla[r SAW bersaMa

.q6t";,:*\ +C St*.;r
" Sutguh jika alru nwih hidupsnpi (ahm)gnSen bbrgmaka
aku ahn bapan fua lari 5ang kewnbihn."

Oleh karena itu, mayoritas para ulama diantaraq;a lrnam Aslrqpfi'i
dan Ahmad mensunnahkan menggabunglon antan ruasa padahari

572

6.



-{ svanex BULUGHUL t emm #
yang kesembilan dan kesepuluh.

Secara eksplisit hadits men5atakan bahwa puasa Arafah ihr menghapus

dosadosa kecil dan besar, itu menurut sebagian ulama sedangkan

menurut mayoritas para ulama puasa itu tidak menghapus dosadosa

besar, mereka mengatakan, "R.Esa Arafah tidak lebih utama dari shalat

lirna waktu, ada riu,alat dalam Slphih MuslimSaihr hadits Abu Humirah

bahwaNabi SAWbersaMa,

'l t, ,:j;$ a LO;tr a;:*ir A {*,iti';-lr or:ri*sr

.'iki'#
"shalat uajib jnng lima wktu dan shalat Jumbt anpi ke Jumbt
Mlflrtq dalah ndnps d6a diarTbruTtp sehma tilak melaldan
d6abesar."

Imam An-Nawawi berkata, "Yang dimaksud dengan dosadosa yang

dihapus oleh puasa adalah dosadosa kecil, jika tidak ada dosadosa

kecil maka diharapkan dapat meringankan dosadosa besar, jika tidak

ada dosadosa besar maka ia akan diangkat derajatrya."

Imam Haramain berkata, "Setiap penghapusan dosa yang disebutkan

dalam hadits-hadits maka ia menurutku adalah dosadosa kecilbukan

dosadosabesar."

Imam An-Nawawi berkata: Hal ini dikuatkan oleh hadits lain;

diantaranya adalah hadits Utsman RA ia berkata; Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa,

l'.. )tt c z .c t;)-, orh>,i
,,

'r,k'atS \\W;
.Is'1:,:t J,j1'{ :'i

" Tidaklah seorang muslim yang melakukan shalat wajib lalu
mernpertagus wudhun5m, kekhusyuann5n, dan ruku'rya kecuali hal
itu manledi paglaps dmdm sddumn5a selann ia tfuk m&kul<an

dosa besar, dan hal ifu setahun penuh." (HR. Muslim, 335).
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uaktu &n slnlat Jun at ampi ke Jum'at baikuhSa mqurykan
pqAlnrus dmdm dftnbnn5ri' (FIR. Mtrslim)-

7 . q,aikhul Ishm bed€fi4 "Flarihari pada buhn DaihiXah itu l€bih utarna

daripada hari-hari seeuluh daribulan Ramadhan dan malam-malam

s€euhh alfiir dari hrhn Ramadhan l*ih utama dadpada rnahrrmalam

sepuluh buhn Danlhiilah."

Ibnul Qayyrm berkata, 'Hal demikian itu tidak termasuk hari-hari

berarnal yang lebih dsukai oleh Allah daripada hari-hari s€puluh bulan

Daih$ah, adapm mdanr-malam s€eiuh hian Ramadhan di aaamrp
terdapat malam lailatul @arl/ang l€bih baik daripada seribu bulan.

8. Hadits ini menuniukkan kestfirnahan puiEa hari senin dari setiap

lrlinggrf hal tu l@€na hili Satin adalaft hari lBng diM€hi, d dalamqn

Allah mernberikan karuniarNya kepada kaum muslimin dengan tiga

jenis karunh 1nng besar yaitu; kelahiran Nabi SAW, diangkat\E Nabi

SAW sebagai rasul png mernbaura kabar gernbira dan memberikan

peringatan kepada umat ini, dan nikmat yang ketiga adalah

diturunkanrap Al Qur 'anul karim pada hari ini- Tidak diragukan lagi

bahwa ini adalah nikmat yang besar- Nikmat lnng besar png
dikhusr.rskan oleh Alhh pada haris€nin iadilah hari s€nin itu seakan-

akan hari belg€mbira png mesti kita syrlkuri, b€rs!ruI<trr kepada Allah

pihr dengan mdaksanakan ibadah kepadaN5ta-

9. B€gifu irrga ada lrartarnaan pada puasa hari Kamis dari setiap Minggu,

IrnamAtrmad, At-Tirmilzi, dan Ibnu Maiah merhr4latkanbahr,ra l\hbi

SAWbersabd4

,fr, ,* i:;li'*ii ,u =,;J,rti,rry' ?'i Jr-'\r iF
't'?

- fumlanml pahmbn dlpqlitnd<an setbP tnri fuTin dan l<amis, aku

sukaamafu dpfib&an sqnqbm aku &lam kdaan puafr."

10. Tilak ada dall dalam hadts d$printlenrrya menlpenggarakan rnaulid,

karena ibadah itu basifat btqifi(pqlarapng ditentrkan langsung
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dari Allah)tidak ada ibadah itu kecuali berasal dan SSnari' (penetap

hukum; Allah), S5mari'merrentukan ibadah yang diperintahkan pada

hari Senin yaitu keutamaan puasanya, ibadah ifu hanya berdasarkan

yang telah diajarkan dan tidak melebih-lebihkannya.

11. Makna "diperlihatkan amal-amal " -Wallahua'larn- adalah

memperlihatkan amal, menceritakannya, dan balasannya oleh Allah.

Yang paling utama adalah diperlihatkan amalnya pada hari ia sedang

berpuasa, agar ia memperlihatkan kebagusannya pada hari ini, maka

setiap kesempatan mernpunyai hiasannya dan benfuk luar yang layak

atau pantas.

:t J;:, iv ,itj
;:tt ,Jl?, q

-ii; ir er-'qru\r;i: 6j '*s -ott
'^$l n d(i, ?w g ,*, + ht .b

*Ij, "',1.i1atfV
566. Dari Abu Ayyub Al Anshari RA ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

" Elarangsiap bapuasa Ramadhan kemudian mengikutirya dangan enarn hari

di bulan S5awwal mal<a seperti ia berpuasa setahun." (HR. Muslim)ls

Kosakata Hadits

Atba'ahu futinya mengikutinya, dan menjadikannya pengikut.

S5awwal Yaitu bulan kesepuluh daritahun qamariygrah dan ia adalah awal

bulan haji, dik',atakan: disebut syawwal karena wakfu penamaannya bertepatan

dengan sedikitrya unta, bentuk pluralnya: syawwaalaat.

Addahru, Di-fathal'rkan dal dan di-sukurrl<an ha dimuliakan untuk
masa-masa yang banyak berbeda-beda, akan tetapi yrang dimaksud di sini adalah

setahun qamariyyah, sebagaimana akan dilelaskan dalam hal-hal penting dari

hadits.

ItsMuslim (1164).
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1. Sunnah berpuasa enam hari pada bulan Sy'awwal karena hadits

yarg shahihdan ielas ini png diriwayatkan melalui tiga jalur selain

ialur ini. Diriuayatkan oleh Ahmad (224331, Abu Daud (2078), At-

TLmidd (690) dari tga sis hirBga dilratakan bdruea b #h mubtnth
Hal itu bahwa Ad-Dmlpthi mengumpulkan ialw-ialtr hadits tersebut

latu dinrdarkan d€h dua puhh l€bih peraxi, kebar4Bkan n:rrr*;a lnfiz
dantsdqE/h.

2. Dtunnatil<annp puae enam hari adalah pendapat Salaf dan Khalaf,

tnalroritas para uhrna dirntaranlp irnam yang tiga; Atm Hanifatr, Aslf

$afi'i, danAhmad

Adapun lrnam lvlalik berpendapat, "Iv{akruh hukum b€rpuasarry4 agar

kalangan r.rnurn titak mer[Bngka bahwa hukumnya vualb lor€na dekat

dengan pnsa Ramadhan. Ini merupakan argum€n 1nng sangat lernah

dalam m€ngtEdapi sunrEh yarg slahihdanielas, ia adalah argumen

yang tidak lurus dan tidak t€tap di hadapan pembahasan, penelitian

dan alasan yang paling bagus dari Imam Malik adalah apa yang

dikatakan seorang peneliti madzhabnya dan pensyarah kitab

Mutnttln:nln }nitu Abu Urnar bin AMil Barr bahwa hadits ini

tidak sampai keeada Imam Malik, seandainln sampai kepadan5ra

pastihh ia mengatakannya.

3. Dkatakan dalam Al-Iqra'w Sprhuhu, "Disunnahkan puilsa enam

hari pada h.tlan qpr ruEl wdarryt terptnhpisah. t(athnaan pudanln

tidak dip€roleh pada sdain bulan $;ar,vwal."

4- Barangsiapa berpuasa enam hari pada bulan Syawwal setelah

Ramadhan mdaseakarakan hberprnsa frrdhu se[nnr, hal ifu lor€na

satu kebaikandibalas dengan sepuluh kali lipat sepertiryq Ramadhan

dengan s€puluh bulan, enam hari (bulan Syrawwal) meniadi dua bulan,

1lang dernikian ihr meniadi sunnah yang sernpurrxr, maka tercapailah

pahalaMbadah setahun dengan tidakada kesulitan sebagai karunia

dari Allah dan nikmat atas hamba-Nya.

5. Para ulama mensunnahkan berpuasa enam hari ihr langsung setelah

I-lari Rala untuk memdiham urusan lpng bersifat umum, diantaranSn

s€€ra melakukan kebaikan, dan menyegerakannln menunjukkan
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agar tidak ada masalah-masalah yang datang menghalarginya untuk

berpuasa jika diakhirkan atau ditunda-hrnda. Rrasa enam hari setelah

Ramadhan seperti shalat sunnah rauratib setelah shalat fardhu, maka

shalatsmnatr rar^/atib ihr s€tdah shalat fardhudan ungkapamngkapan

farEhinnya.

Adapun ketrtanraannya diperoleh dalam enam hari puasa lrang mana

sap dari buhn Syawwal baik terftumpul ataupun terpisah-pisah.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama belbeda pendapat dalam keboletran puasa sunnah diantaranya

puasa enam hari sedangkan ia mernpunyai utang puasa wajib (qadha),

Imam madzhab lang trga berpendapat, "Boleh puasa sunnah, mereka

mengqipskangra dengan shalat sunnah sebelum shalat fardhu pada waktunyn."

Pendapat yang popr.rler dari madzhab Irnam Ahmad adalah haram berpuasa

sunnah dan tidak sah selama ia mempr.rryai keuajibanberpuasawajib.

Dikatakan dalam Syarh Al lqna', "Haram berpuasa sunnah sebelum

membayar utang puasa Ramadhan, dan tidak sah, Imam Ahmad telah

menetapkanrya, bahkan memulai puasayang fardhu hingga mengqhadanya,

karena ada hadits:

t.ro 1z .r a.
.r;.i t_j 6r, e

'Sesunguhnya Allah tidak menerima amal yang sunnah sebelum

dilaksanakan annlyang fardhll"(HR. hnu Abu Syaibah. 34433)s@ara

nauquf@Abu BakarRA.

Adaprn orang yang berpuasa enam hari pada bulan Spwwal dan ia

mempunSni keunjiban mengqadha puasa uajib maka dengan demikian ia

berpuasa enam hari tersebut sebelum sanpumanya Ramadhan. Hadits,
" Elarangsbp fupua Radhan...."

Para ulama befteda pendapat mengenai apakah puasa enam hari itu

diqadha jika telah keluar dari bulan Syawwal? Ada dua pendapat, yang paling

tepat adalah tidak diqdha karena ia mempakan puasa sunnah png tertinggal

uaktunfa.

,Glp Ji*'t ir 3t
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AsySyaikh berkata, "sebagian ulama menyebut hari kedelapan dengan
Idul Abraar. Tidak meyakini bahwa itu adalah Hari Raya karena ia bukan
merupakan Hari Raya menurut gma' dan tidak ada syia'ar-syi'amya (simbolnya)."

it Jr., i6 ,iU -';L ht er- 'gr';ijt * 
"_ri 

',rs -otv
ir r;u I .i' E er;.{F. *, ii,'*i * i"' j,

#.'^ti*y,i# .<,r-i* )8,f '+j r$,u:
567 .DariAbu Sa'id Al Khudri ia berkata, Rasulullah bersaMa, " TidaHah

sanng hanba yang berpuaa di jalan Allah kquali Allah al<an menjauhlan
utajahn5p dari api nemka sej,auh tujuh puluh tahun." lHR. Muttafq 'Alaih),

lahzhrya adalah lafazh Muslimm.

Kosakata Hadits

Khanifan Adalah salah safu dari musim setahun yang terjadi antara musim
panas dan musim dingin. Rasi bintangnya ada tiga yaitu: Ubra, Scorpio dan
sagitarius. Yang dimaksud di sini adalah satu tahun penuh, termasuk bab
penyebutan keseluruhan narnun yang dimaksud adalah sebagian. Penyebutan
s@ara khusus tidak dengan musim-musim yang lain karena di dalam musim
gugur buah-buahan matang, dan tercapainya kemudahan hidup.

Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Rrasa termasuk ibadah fisik 5nng bemt dan jihad termasuk ibadah harta

dan ftsik yang sulit. Barangsiapa kuat dan melakukan keduanya maka
ia telah sampai pada nilai dalam mengerahkan kemampuan dan

dalam beribadah kepada Allah. L€bih mementingkan cinta
kepada Allah daripada bersenang-senang maka balasannya banyak
berdasarkan ukuran kesulitannlp. Demikian ihr dengan dijauhkan dari
neraka Jahanam dan siksanya sejauh tuluh puluh tahun.

2oBukhari (2840) dan Muslim (1153).
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2. Jumlah itu tidak ada rasionalisasinya, disebutkannya jumlah sebagai

cara nrcrnperbanyakdan mernperldas orangpng meniruh

dari api neraka maka pasti ia masuk surga dengan kepastian janji
Allah, karena tidak ada sisi selain surga atau neraka.

3. Dalam hadits terdapat keutamaan beriihad di lalan Allah. Kedudukan
jitrad dalarn Islam sudah dimaklumi.

Rasululhh SAW bersabda,

!,E d 3ry' ".r-ir'ri,
" Anak hri (qpnd ebh frlad di ialan Allah."

4. Rrasa ditshn Alhh diq/antkan tidak adanSa kelernatnn tubuhn5n dari
melakukan jihad, iika melemahkannya maka disunnahkan untuk
meninggalkanla, karena jihad adalah kemaslahatan umum yang

menjalar, puasa adalah suatu ibadah khususyang haryra unfukorang

SBng mdalrukannya- Tiap kali kernalahatan ibadah itu merata nnka ia
paling bernanhat dan utama.

5. SaMa Nabi , " Tfuklah wnng harnb. - -" Ubudiyah maLHuk kepada

Allah itu te6agi dua bagian:

Ibadah lrang umum dan ibadah yang khusus; ibadah Snng umum itu
meliprti semua makhluk termasuk ormg-orang kafir dan orrng lpng
du*nka, Allah SWT berfirman, " Tidak ada seonngpun di langit dan
d bumi, l<anfr al@n dabry kepda fulnn Yang Mala Pununh sdaku
wruglnmb." (Qs. Marfram [f9l: 93).

lbadah itu adalah ibadah yang universal lnng semua tunduk kepada-

Nya, Allah lah Sang Penguasa yang memerintah mereka dengan

rnenghiduplon, mernatikan, memberi nikrnat dan laknat, maka mereka
(rnal&luk) berada dalam kelnrasaan-Nya, mereka hamba-Nya yang

dihmdukkan dengan penciptaan dan perintah-Np.

Ibadatr yang khusus; fitu ibadah bagi orang-orang !/ang beriman,
mereka Mbadah kepada Allah dengan menaati-N1n, mengeriakan
syari'at dan melaksanakan ketetapan hukum-Nyra dalam flrman AUah

SWT, 'TidakAku cipbl<an jin dan manusb melainl<an ryar maeka
baiffih k@Ku." (Qs. Adz-Dzaaripat [51]: S51.
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\t -* :t J;;
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t7'1 ,,:t5,

568. Dari Aisvah RA ia berkata, Rasululhh SAW berpuasa sehingga kami

mengira bdiau tilak berbuka; dan belhu b€rbuka sehingga kami mengira beliau

tidak ptrasa, aku tidak rnelihat Rasulullah SAW puaa sebulan

kecuali h.n!p di buhn Ramadhan, dan aku tidak melihatrya mernperbanSnk

puasa selain pada bulan $a'ban." (HR. Muttafq 'Alaifil,lahzh hadts ini adalah

hfazhMuslinfor.

Kosakata Hadits

Hattu. Mernairurkan yang bqarti "rib0relsampai)".

Hal-Hal Pentirrg dari Hadits

1. Nabi SAW berptrasa di hari-hari yang banyak secarl berturut-turut

sehingga disangka beliau tidak akan berbuka, beliau hanya

menyernpurnakan puasa s€h.ilan pada bulan Ramadhan, dan beliau

bedruka pada hari-hari berilcrfa,ra sehingga belhu disargka tidak akan

beryrca.

2. Kemungkinan alasan Nabi berprnsa terkadang pada hari-hari yang

ban5ak terus-menerus dan terkadang terus-menerus berbuka, adalah

bahwaNabi SAW mempertratikan kemaslahatan dalam masalah itu,

iika ada kesernpatan pada hari-hari Sang ringan pekerlanqa maka ia

berp.nsa. Jikawaktr.qn padatdengan pekerlnn untuk kaum muslim

secara utnum maka beliau mengutamakan unfuk bertluka dan tidak

berprasa. Dalildari hal itu adahh bahwa puasa dan ffiukan!,a itu

tidak padauraltu tertentu ataubulan tertentu-

ro'Bukhari (l%9) dan Muslim (l156).

rk)
3.e

|Jv -qL
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3. Adapun pada bulan Sya'ban Nabi SAW memperbanSnk berpuasa, hal

itu adakalanya unttrk mengagungkan bulan Rarradhan dan menjadikan

puasanya di bulan $a'ban seperti shalat-shalat rar,vatib sebelum shalat

fardhu. Barangkali hikmahnya adalah sebagai latihan dan persiapan

untuk puasa Ramadhan, maka puasa tidak datang sedangkan jiwa

tidak menginginkanngra. Sebagian ularna b€rtata, 'Buhn $B'ban sering

dilupakan oleh orang-orang karena letaknSp antara dua bulan yang

agungyaitu Raiab dan Ramadhan."

Dkatalon dalam 1rful As-&lam, "Mungkin Rasulullah bernnsa karena

hikmah-hikmah ini sernuanp."

4. Di dalam hadits terdapat dalilbahwa Nabi SAW tidak mengkhususkan

puasanya dalam satu waktu; dan tidak pada waktu yang lainnya.

Hendaknya seorang muslim memperhatikan kemaslahatan dalam

ibadahnya, ia mendahulukan mana png lebih penting dan yang

sdanjutryla, mendahulukan ibadah Sang berkaitan dengan kenraslahatan

umum serta tidak melalaikan yang lainnga. Pembagian waktu dan

pen!,usunan arnal-arnal termasuk halyang didorong oleh hukum syar'i

!,angagung.

5. Hendaknyra seorang muslim menghiasi;iuaa dan melatihnya untuk taat

kepada Allah sehirgga terbiasa dan b€rsatnbat dengannya, dan ibadah

itu pun menjadi mudah bagnla setelah dirasakan sulit dan berat.

A'\,il' .-5, it J;1 s'|i1 :Jv -*; hr sbr-'rt ejlr -o11

;P €)f) ,;:rz'L;l- ,$1 \$: ;At i t#'i( |*i *
.it:. rr';;L;r,lgu'A'r,tj&, itj r. 1i-p-'.3',

569. Dari Abu Dzar RA ia ber{<ata, "Flasulullah SAW memerintahkan kami

unfuk berpuasa tiga hari dalam sebulan; tiga belas, ernpat belas, dan lima belas."

(HR. An-Nasa'i, At-Tirmidzi) dan dinilai shah ih oleh Ibnu Hibbanzoz.

202 An-Nasa' i (4[222) , At-Tirmizi (76 I ) , dan Ibnu Hibban (3647) .
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Peringkat Hadits

Hadits ini hasn. Dikatakan dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwaptkan
oletrAn-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan hnu HibbanliaituhaditsAbuDzar, Ariuatn*an
oleh lbnu Hibban juga hadits Abu Hurairah dan diriwayatkan oleh lbnu Abu
Hatim dari Jarir secara marfu', dinilai shahih oleh Abu Zur'ah dan disepakati

olehJarir.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasandan ia mernpuryai beberapa jalur

periwayatan Srang lain."

Kosakata Hadits

kalaatsa 'Asymta (tiga belas)...: Disebut hari-hari putrh(aygarnul biidh),

hal itu karena prtihn5a (iemih)malam pada hari-hari tersebut, dengan terbitryra

bulan secara ufuh.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits ini menunjukkan kesunnatran puasa t@ hari @a setiap bulan

dalam setahun. Pahala tiga hari itu adalah senilai dengan puasa satu

bulan penuh, karena safu kebaikan dibalas dengan sepulutr kali, ukuran

balasan ini ditunjukkan oleh riuayat yang terdapat dalam Sunanprrg
empat pitu hadits Qatadah bin Malhan bahwa Nabi SAW bersaMa,

.-r"ful 'rtjs €
" Ia (pns tigahari)sepati puaa setahun."

Maka orang yang melanggengkan puasa tiga hari pada setiap bulan

seakan-akan ia berpuasa setahun penuh.

2. Yang lebih utama tiga hari dari sebulan itu adalah tiga belas, empat

belas, dan lirna belas berdasa*an hadits bab ini, dan berdasarkan hadits

riwapt An-Nasa'i dengan sanad yang shahih dari Jabir bahwa Nabi

SAWb€rsabda,

-irg'*>1u"4)r f6i ,;:a, iV ,;:, F ,y $) ry fV.r.,
-..-z . ,..'-..., .al.'-...

.o.,:.-e ,;t e:;r* €r\;-;.L o)u
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* 
Puasa tiga han dan sefiap bulan seperti puasa selana setahun, hari-

hai putih 5nng bersei itu tiga belas, empat belas, dan lima belas."

3. Disunnahkan puasa tiga hari adalah pendapat mayoritas para ahli

bahkan Al Wazir meriwayatkan kesepakatan atas keutamaannya'

4. Pengkhususan keutamaan puasa pada hari putih yang tiga hari

sebagaimana terdapat dalam sunnah yang suci, di dalamnya terdapat

muklizat ilmiah. Para dokter menyebutkan bahwa kelembaban tubuh

bertambah pada hari-hari itu bersarnaan dengan bertambahngra caln5n

bulan, dan kesempumaannlra. Rrasa membantu meriirgankan' dari

endapan dan menghilangkanr4p dari tubuh, sebagaimana bahwa puasa

ketika bertemu dengan tubuh dipenuhi dengan kelembaban itu

meringankan kelebihanryra dan menghilangkannya dari tubuh orang

ynng berpuasa. Allah mempur4,rai hikmah dan rahasia di balik qnri'at-

Nya

nr i' 3; i' 
'J';', ti -U ?nt ue'r- z';-') sri 

'*j -ov,

* ,::! oi .to \l-i)i ,?'.# oi :f-;n.J:J Y) ;lo *i
'e:A.:,,rllV'*

570. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah bersaMa, " Tidak halal bagi

seorang istri berpuasa sedang suaminya berada di dekahln kecuali dengan izin

suaminya." (HR. Muttafaq 'Alaihl.lni adalah lafazh Bukhari. Abu Daud

menambahkan, " Kxuali puasa Ramadharl'zo3 .

Peringkat Hadits

Tambahan Abu Daud dikatakan oleh Imam An-Nawawi dalam AlMajmuu',
"sanadnya shahihberdasarkan syarat Bukhari dan Muslim."

203 Bukhari ( l99l ) dan Muslim ( l92l).
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Kosakata Hadits

S;ahidun Berada disisinya tidak pergi, Allah berfirrnan,"kmngsbp
d anbm l<anu MA @i nqaf tunpt thWatUa), d h)lan ttu, nnka ffilclalt
b bapaa pada buhn itu."(Qs.Al Baqarah l2l: 185) rnaksrdqrabarangsiapa

di antara lalian trermukim; tldak bepergi.in.

Bi ldmihi berasal dafi Adzina - jla'dzanu - idzrran, yang berarti
menrbolehkannya, diantaranln izin sumi lcpada isnrinlra.

Hal-Hat Penting dari Hadits

l. Hak suami atas istrinln itu besar, fitu kewajiban istri menaatinln,

mengikuti perintahqn, mernenuhi permintaannSn 3Bng adil, dan

keinginan-keirginannp Sang menrurgkinkan.

2- S!,ail$ul lslam berkata, 'Jika sorang p€rernpuan telah menikah rnaka

suaminya lebih memilikinp daripada ayahnya dan menaati suaminya

lebih waiib berdasart<an rir,rqnt At-Tirmi&i(1079) dari Nabi SAW beliau

b€Gabda,

'rL:s ol ;fSr Lt<! l-! ijJj bf r3;f 6 * 'j
.v\1

"Sandairya aku boleh memqinbhlan ses@ftrng mtuk basujud
kepda onng lain, mal<a aku printahl<an sonng isti untuk sujud
k@aanitrya;'
Tidak halal bagi seorang isbi berprasa sunnah sedang sraminSa b€rada

di sisinya (tidak bepergian jauh), kecuali dengan izinnya dan
persetujuannp. Adapun jika ia tidak ada maka ia boleh berpuasa dan

tidak memerlukan izinnya, karena puasanya tidak menghilangkan

hak-hak suaminya, dibolehkan puasa adalah arti dari hadits bab ini

dan karena arti yang dimaksud dari larangan tidak ada.

Adapun puasa wajib seperti puasa Ramadhan baik pelaksanaan

ataupun pengqadhaan, maka ia didahulukan dari menaati suami, wajib

atasnya berpuasa walaupun suami membencinya, karena tidak ada

ketaatan kepada makhluk dalam hal kemaksiatan atau kdurhakaan
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kepada Sang Khalik.

4. Seandainya seorang istri berpuasa sunnah tanpa izin suaminya, maka

sah pr.rasanya bersamaan dengan ihr pula ptrasanya dihammkan atasngra.

Demikian itu karena hak suami atas istrinya didahulukan atas puasa

strnnah.

5. Akan tetapi sebaiknya antara suami dan istri ada pergaulan dan

komunikasi 5ang baik.

6. lzin dari suami tidak disyaratkan jelas akan tetapi jika ia mengetahui

dari kondisi Sang menunjukkan kerelaanyra, maka itu cukup karena

izin yang bersifat kebiasaan seperti izin bersifat lafzhi.

h, ,-5- a, Jrri:,> -o_?nr uyr-'Gr:jjr, * gri '.i, -ov\
.1. t'-at o 7r. ... : .:. .. .,.. ., ..,1,, ,i..* ,p .6,rJt 7y; t Wt ?t :,?s, f* t.+ fL: rJo

SZi. Ouri Abu Sa'id Al Khud; nn' nuf,*" Rasulullah SAW melarang
puasa dua hari; hari ldul Fithri dan hari ldulAdha. (HR. Muttafq 'Naihlna

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Idul Fithri dan ldul Adha keduanya adalah Hari Ragn kaum muslimin

yang pada hari itu mereka menampakkan kesukaan, kegembiran, dan

kebahagiaan, maka keduanya adalah hari bersyrkur kepada Allah
atas puasa bulan Ramadhan dan atas pelaksanaan ibadah haJi dan
penyenrbelihan hewan kurtan.

Keduarya adalah hari bergernbira bagi kaunr muslimin, mereka leltrasa

melakukan hal-hal yang mubah dan baik. Mungkin hikmah dari
diharamkannya puasa dan wajib berbuka adalah untuk menrbedakan

bulan puasa dari bulan berbuka pada ldul Fithri dan menikmati lrewan

kurban png tdah diperintahkan oleh Allatr, firrnan-Nya, " Maka apbila
telah roboh (mati), mal<a nnlanlah sebagiarurya." (G. ru Haij [22[ 35)

:0aBukhari (1991) dan Mr.rslim (1921).
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Berpuasa ifu meninggalkan sunnah ini.

2. Puasa pada dua hari ini merupakan hal lrang melanggar dan menafikan

syariat Allah dan memperbolehkannya, oleh karena itu Penetap hukum

melamng puasa pada kedua hari itu dan mernerintahkan untuk berbuka.

3. Puasa dua Hari Raya itu haram berdasarkan ijma' dan puasanya tidak

sah secara hukum. Seandainya orang berpuasa pada kedua hari itu

karena untuk mengqadha, nadzar, puasa sunnah, atau yang lainnya

maka tidak sah puasanya.

4. F.rasa pada Hari Raga ifu sesuatu yang disepakati oleh kaum muslimin,

dan telah nyata ketetapannya, tidak berdasarkan besar dan kecilnya

bulan, begitu juga tidak berdasarkan penenfuan masuk dan keluamya

dengan hisab. Akan tetapi berdasarkan persaksian yang jujur yang

hanya melalui penglihatan mata. Terdapat riwayat dalam Shahih

Bukhari ll7 67], dan Muslim (1799) bahwa Nabi SAW bsrsabda, " Jika

kalian melihahya maka berpuasalah, dan jil<a kalian melihahla maka

ffiukalah;'

Jika telah nyata melihatnya maka mereka menganggap hari ini
adalah Hari Raga mereka, maka haram puasanyra dan puasaqa adalah

hal yang tidak biasa bagi kaum muslim, berdasarkan riwayat Ad-

Daruquthni dari Abu Hurarirah bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

" Berbukamu adalah hari kalian berbuka dan be*urbanmu adalah

hari l<alian berl<ufiai' .

Syaikhul Islam berkata, "Hilal (bulan) adalah nama untuk apa yang

dilihat oleh orang-omng, mereka berintegrasi di antara mereka. Befuuka

ifu hari di mana orang-orang berbuka, dan berkorban itu hari di mana

orang-oremg berkortan."

5. Pendapat yang populer dari dari madzhab dua imam 5nitu Imam Abu

Hanifah dan Ahmad bahwa jika melihat buhn telah pasti di suatu negeri

maka orang.omng sernuanya harus berpuasa walaupn bafoeda tempat

terbikrya.

Imam Asy-Syafi'i berpendapat, 1'Perbedaan tempat terbitnya bulan

itu diperhitungkan."

Syaikhul Islam berkata, "Tempat terbitnya bulan itu berbda-beda
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berdasarkan kesepakatan para ahli, jika telah disepakati maka wajib
puasa jika tidak makatidakwajib."

Itu adalah dalam madzhab Ahmad, pendapat ini dipilih oleh

kebaqpkan para peneliti.

Perbedaan ternpat terbit ditentukan oleh ahli astronomi dengan2226
km.

6. Syaikhul Islam bertata, "Tidak boleh berpedoman kepada perhitungan

bintang-bintang, orang yang berpedoman kepadanya itu berarti
menafikan syari'at dan berbuat bid'ah dalam agama, ia juga berbuat

kesalahan menurut akal, ilmu falak, karena para ahli astronomi
mengatakan bahtua melihat bulan tidak bisa akurat melalui perhitungan,

karena berbeda dengan berbedaqn ketinggian dan kerendahan ternpat

dan lain-lain.

lr\
.irt .rta ,irt ht nr-Aitz* *r-ovy

F'?A: i.|A'?6>,*r &!-z '.i -".ot).t -(Fsr
c or..

i )t tqPs
,.u

J;t Jv :Ju -'&
a

v.
t .. t.ri-,

572.Dari NubaiqBh Al Hudzali RA, iaberkata: Rasulullah SAWbersaMa,
"Hari-hari Tasyrik adalah hai mal<an dan minum, dan dzikir kepda Allah
,4za wa jalla."ffi. Muslim)ru

€",p;- py 
'Vu 

:e \, nr- # ,.tt u)L'*'s -ovr
.tqr$t it:, .<r54t dA .e,11.,fi-'oi *rAt 7-(:

573. Dari Aisyah dan hnu Umar FlA, mereka berkata: Tktak ada keringanart

untuk puasa pada hari tasyrik kecuali bagi orang yang tidak mendapati
hewan kurtan. GIR. Bul*rari)ffi

,cMulim (ll4l).
26Bukhari (1859).
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Kosakata Hadits

Larn Yunklitash Rukhshah secam bahasa berarti memudahkan dalam

suatu masalah, maksudnya di sini adalah tidak dibolehkan berpuasa kecuali

karena sesuatu Snng disebutkan tadi.

Agmma At-Tzrsyriq. laitu tiga hari; sebelas, drn bdas, dan tiga bdas dari

bulan Darlhiifr*r. Dnarnakan dernikian karena onr{forat1l mendendeng @r,g
hawan kurban dan menjemumyadibawah sinar matahari agarmenjadi kering,

hal itu setdah diukur dan dipotongpotong.

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Hari tasyrik itu ada tiga trari; sebelas, dua belas, dan tiga belas

dari bulan Dzulhijjah adalah hari makan, minum, dan dzikir kepada

Allah, hari-hari itu merupakan hari-hari bah4ia 1nng mengikuti hari

Idul Adha dengan malon daging lnnban dan sedang-s€dang sap dalam

hal-hal 1nng mubah, hari itu adalah hari berdzikir lrcpada Allah di nrarn
pada hari itu diperintahkan bertakbir, yaitu pada hari yang telah

ditentr:kan png difirmankan oleh Allah, "Dan bqdzikalah kalian

kepda Allah pada hari-hari gang ditqtul<an;'(Qs. Al Baqarah [2]:

203). Disebut hari tasyrik karena orang-orang mendendeng daging

hewan kurban dan menjemumya di bauah sinar matahari agar

kering wrhrk disimpan beberapa hari.

2. O[eh l€r€na nrgas-tWas agarna ini, lretalsraan untuk mdaksanakanrqp,

dan oleh karena kaum muslim pada hari-hari itu melepaskan
kegembiraan berhari ra!a, mernakan apa yang dapat mendekatkan

diri kepada Allah yaifu hewan kurban, maka mereka dalam jamuan

Allah SWT. Oleh karena sernuan5a ini dan karena mengikuti perintah-

N5ra maka haram puasa pada hari-hari tersebut dan tidak sah baik

fardhu, $nnah, nadzar, atau puasa yang lainnla. Jika omng berpasa
karena alasan tersebut maka ia tidak mendapatkan balasan karena

puasanlB tirtak sah pada hari-hari tersebut.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat tentang puasa pada hari tas$,rik, terbagi atas

tiga pendapat:
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l. Puasanya tidak sah kecuali puasanya t:rtii tarnatu'dan qinn karena

tidak adanln hewan sernbelihan kurban.

2. Tidak sah puasanln secarcr mutlak, tidak dari puasa tamattu', qinn,
dan lain-lain.

3. Boleh puasa bagi orang png mdakukan haji tarrattu'&n ginn,
dan setiap puasa yang mempunyai sebab seperti nadzar, dan

lcaffant. Rrasa3nng tidak memprrynisebab mal<a tidaksah.

Pendapat png benar dari pendapat-pendapat tersebut adalah bahwa

puasanla diharamkan, tidak sah kecuali bagi hay tamattu'dan qiaz jika tidak

ada hewan kurban, maka ia boleh puasa pada tiga hari tasyrik karena hadits

bab png bersarna htta.

Imam An-Naurawi berkata, "Pendapat Sang paling unggul adalah sah dan

bolehnp puesa orang 5nng haji tanattu', karena hadits yang mernberikan

rukhshah baginya adalah hadits shahih dan ia ielas dalam hal tersebut,

maka tidak ada gang menentangnln."

'.t.! . I ...i,t-? €) ,f S - oV Z

arlllr ?i,j;; g ,;Uir' ; u rG u1.l"ir ^g 5LX vl 'iu
V;,rr,.<iLi'i:Hi*At'ktf vr ,gf,vr ;,1 l?,

574. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Janganlah

l<alian mangkhususlcan malamJum atdangan bngw malam, danlzngankh
l<alan khususlan lnn'Jumbt dengan baptaa kquali alah sanng dari

kalian tdah tqbiiga bpaa;'(HR. MuslimPu.

*i * h' .r,; 4, f -^i; hr er

20?Muslim (1144).
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h' ,rr, ir J'yr i6 ,i6 -.; hr e' i';.'.i o_ri'*'s -ouo

.6-* c;-\f ,14 Ci.v1 .a,l1*jr ?;-"€Li";H"'t1 ,'su': f
^)L"ix

575. Dari Abu Hurairah RA, ia trerleta: Rasulullah SAW b*rubdu,
"Janganlah salah samng dari l<alian bapuasa @a han Jum'at kecuali ia

berpuaa satu hari sddun abu sesudaln5a." (HR. Muttafaq 'AlainM

Kosakata Hadits

La Takhushshw lJanganlah latian matgfuususlarlt: Maksudnya jangan

menyendirikan atau memisahkannp dari yang lainnSa; yaitu hari-hari dan

malam-malamyanglain.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hari Jum'at adalah hari gpng paling utama berdasarkan riwayat Abu

Daud bahwa Nabi SAW bersaMa,

-rt2 to,nt- j'.. oa

.a;;,1 e-rr f-U-t ..1*it

" Hari 5ang plirg ubma bgi l<alian &lah hari Jumbt"

Dalam Shahih Bukhan{U7)dan Muslim (L412) bahwa Nabi SAW

bersaM4

Ur-ri :i,illit ii- ;r b ri & U?'tj'u3rt *,L C

r\t ,F'),ij ir
I cz

.4:9

" TidaMah matahari tefiit dan pda hari yang lebih baik

daripda hari Jumbt Sang Ailah telah mqnberikan hidayah dan

menyesatl<an manusia fu hari ifu."

Hari Jum'at adalah Hari Rayanya kaum muslim dalam setiap minggu,

2sBukhari (1985), Muslim (1144).
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dan berkumpulnya itu perkumpulan kaum muslim yang paling utama

selain pe*umputan di Arafah. Oleh karena itu, puasanya dimakruhkan

karena hari itu adalah hari berhias, dan Mahagia di mana orang

Islam mernperlihatkan keagungan Islam, kekuatan, dan dihksanakannSn

syi'ar-syi'ar agama dengan anfusias, kekuatan, dan ketekunan. Puasa

itu membuat lemah orang yang berpuasa untuk melakukan hal-hal

tersebut. Jika ada beberapa kemaslahatan berlarmpul maka dahulukan

yang paling bermanfaat.

Imam An-Nawawi berkata, "Hikmah dari makruhnya puasa adalah

bahwa hari itu merupakan hari berdoa, dzikir, dan beribadah, maka

disunnahkan berbuka agar lebih membantu untuk melakukan hal-hal

tersebut, dan karena hari Jum'at merupakan Hari Raya mingguan yang

pada hari tersebut Allah memberikan hidayah kepada umat, ketika

orang-orang Yahudi tersesat mereka merlgagungkan hari Sabtu dan

orang-orang Nashrani tersesat mereka mengagungkan hari Ahad.

Sqala puji bagi Allah atas nikmat dan hidayah-Nya. Dalam hadits ada

larangan yang jelas mengkhusukan malam Jum'at dengan melakukan

shalat tidak pada malam-malam yang lain, ini telah disepakati

2. Dua hadits tersebut menunjukkan kemakruhan menyendirikan hari

Jum'at dengan berpuasa, kemakruhan pengkhususan malam Jum'at

dengan shalat malam, supaya manusia tidak menjadikan syari'at yang

tidak diperintahkan oleh Allah, adapun puasanSa atau shalatnya tanpa

ada fujuan pengkhususan malam, dan hari ini maka tidak termasuk

dalam larangan.

3. Dua hadits tersebut menunjukkan bolehnya puasa dan hilangnya

kemakruhan dengan salah safu dari dua hal,

a Hari Jum'at ifu bertepatan dengan puasa yang sudah biasa

dilakukan, seperti berpuasa satu hari dan berbuka satu hari, lalu

hari berpuasanya bertemu pada hari Jum'at.

b. Jika tidak menyendirikan hari Jum'at d€ngan berpnrasa akan tetapi

menggabungnya dengan hari lainnya yaitu dengan berpuasa satu

hari sebelumnya atau sesudahnya.
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Dalam dua kondisi ini hilanglah kemakruhan karena tidak ada

pengkhususan hari Jum'at.

4. Secara jelas hadits tersebut menyatakan haram berpuasa, karena

larangan itu menunjukkan pengharaman, sebagaimana ditemukan

dalildalil lain yang shahihyangmenunjukkan wajibnya berbuka dan

perrgharaman berpuasa, seperti hadits Juwairiyph dalam Shahih

Buklnridanbersamaan dengan ini ma5roritas para ularna berrpendapat

bahwa larangan itu trntuk penyrctm bukan untuk penghararnan karena

lamngan itu ditujukan pada pengkhususannya dengan puasa dan

shalat bukan pada puasa dan shalat itu sendiri.

Barangkali pengambilan kesimpulan m4pritas para ulama dalam

mernakruhkan bukan mengtraramkan itu batrwa mereka memandang

kebolehan berpuasa dengan diiringr sehari sebelum atau sesudahnya

dan kebolehannya jika bertepatan berternu dengan ptlasanln seomng

muslim yang sudah terbhsa. Maka mereka menetapkan bahwa

larangan tersebut bukanlah nnfu keharusan sebagaimana pada

dua Hari Ra5ra ldul Fithri dan ldul Adha 3rang tidak diperbolehkan

berpnsa disebabkan suah.r hal. Wahw'lam.

Dua Faidah

1. Syaikh AMurratrman bin Hasan bed<ata, "lbadah-ibadah itu dibangun

berdasarkan perintah, larangan, dan mengikuti. Rrasa pada hari

kelahiran, dua puluh tujuh Rajab, dan yang sepertiqn itu termasuk

bid'ah 1ang tidak dip€dntahkan oleh Rasulullah SAW. Bdlau telah tegas

bersabda, " Elarangsiapa yang melakukan amal perbuatan yang

tidak lami peintahl<an, mal<a amal itu ditolak-" (HR. Muslim ,32431
maka hal-hal tersebut dan png sepertinlra itu ditolak."

2. Syail..h Taqiyyuddin berkata, "Puasa Rajab hadits-haditsnya semua

maudhu'yang tidak dijadikan pedoman oleh para ulama. Riwayat

tentang fadhailul a'maal (keutamaan amal)bukan termasuk riwayat

yang dha'ifal<an tetapi umumnla termasuk hal-halyang didustakan

dan dibuat-bmt (palsu)."
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576. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, " Jika telah

memasuki pertangahan bulan Sya'fun maka janganlah kalian berpuasa." (HR.

Lima Imam hadits) Imam Ahmad menganggap munkarhadits tersebut2oe.

Peringkat Hadits

Hadits dha'if. Hadist itu dianggap munkar oleh Imam Ahmad, karena

ada Ala' bin Abdurmhman, sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah

termasuk panawi Muslim, Al-Hafiz berkata dalam At-Taqriib "la dapat dipercaya,

dan mungkin ia salah."

Ahmad bin Ma'in berkata: "Hadits ini munkar, Al Baihaqi dan At-Thahawi

menganggap lemah hadits tersebut berdasarkan hadits Abu Hurairah yang

terdapat dalam Ash-Shahihain: " Janganlah salah seorang dari kalian
mendahululan Ramadhan dangan puasa safu atau dua hai."

As-Syaukani berkata, "Mayoritas para ulama melemahkan hadits ini."

Kosakata Hadits

Ida Intashafa Sya'baanu Maksudnya jika telah melewati pertengahannya

dan tinggal setengahnya.

Laa Tashuumuu Laa disini adalah laa nahiyah (larangan)dan kata kerja

setelahnya dijazemkan dengan membuang huruf nun.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Di antara tujuan hukum syar'i adalah membedakan ibadah-ibadah yang

safu dengan yang lainnya, oleh karena itu terdapat riwayat dalam Shahih

Muslim

2@ Ahmad (9333), Abu Daud (2337), At-Tirmidzi (738) , An-Nasa' i dalam Al Kubra
(Zll72), dan Ibnu Majah ( 165 1).
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, to .-e-P
'BahwaNabi SAW mernerintahkan agar kitatidak meqrambung satu

shalat dengan shalat yang lain hingga kita berbicara, atau keluar."

Ini adatah hilsnah nht5rang dapat menrbedakan sr.ntu k*ireaan dengan

ibadah dan mernbedakan ibadah-ibadah png safu dengan lang lainnla.

Di antara tuj van ini - Wallahua 'hm- dibrangberprnsa jika menrasuki

pertengahan bulan $;a'ban agar puasa bulan Ramadhan terpisah dan

b€rdiri s€rdiri.

Barangkali di antara hikmahnya juga: tercapainSla rileksisasi untuk

menghadapi puasa Ramadhan, hingga puasa tidak datang saat orang

muslim dalam keadaan bosan, dan malas untuk berpuasa, akan tetapi

ia menghadapinya dengan antusias dan semangat. Alasan ini tidak

menafikan dua hadits Aisyah dan Ummu Salamah tentang puasa

$n'ban seluruhryp atau kebanyakannya. Jiwa itu untuk mengikuti

pe-nntah b€ribadah bukan hanya satu, dan hukum ifu bagi yang sudah

biasa-

l-arangan berptrasa ini disyaratkan berdasarkan riwalnt dalan Ash-

SlnhilnindariAbu Hurairatr RA ia b€rkata: Basulullatr SAW bersaMa,

C'* ii- us ,y,

'4, oi

"ri7ss

'oi;i ei yh, ,p

3.

tz

]ll.,y'i \'s tY- lr4.,.
0t5, t;:k I

tot il

'Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan puasi, X.,
dua lari kuuali gng tefriaa bapuaa mal<a bupuaalah."

Maka bamngsiapa png terbiasa berpuasa lafu b€rtepatan dengan unkhr

sesudah pertengahan bulan Sya'ban maka berptrasalah, karena ia tidak

termasuk dalam larangan.

4. larangan berpuasa pada pertengahan akhir bulan Sya'ban, hal ini

dalam kondisi lika dimulai pada pertengahan dan sesudahnln, adapun

jika berpuasa sebelum pertengahan kemudian diteruskan sampai akhir
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bulan maka itu tidak termasuk yang dilarang agar tidak bertentangan

dengan riwayat dalam Shahih Bukhari (1834), dan Shahih Muslim

(1957)yaitu hadits Aisyah, ia berkata,

a . - ... "i .

Yl t U t,€.: i.:*Jl

J-'4t,f e

^ ' a r. ti'"L', & $t , )L "oit oiIJ_-(.,

.o6t i.V,ot:r3

,d;:, i'Fi lb ir-. *': & i,
.If-'1"-p-ik';v

"Nabi SAW tidak berpuasa satu bulan yang lebih banyak auripuau

bulan Sya'ban, sesungguhn5a beliau berpuasa pada seluruhnya."

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat apakah larangan itu untuk bruiihlpqtr1rrcianl

atau tah riim (pengharaman)?

Kebanyakan ulama madzhab Asy-Syafi'i berpendapat, "Bahwa larangan itu

menunjukkan haram."

Sebagian mereka berpendapat, "Bahwa larangan ifu untuk tanziih, ini
juga adalah pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad, hal itu

berdasarkan riwayat yang terdapat dalam N Musnad (254341yaitu hadits

UmmuSalarnatr:

z to) z 
l-- 

o',u ?F-.* d

"Bahwa Nabi tidak berpuasa safu bulan penuh dari setahun kecuali bulan

Sya'ban yang diteruskan dengan puasa Ramadhan."

Hadits Ummu Salamah itu tidak menafikan hadits Abu Hurairah yang

dirivriagatkan oleh Bukhari (1781) dan Muslim (1812) bahwa Nabi SAW bersaMa,

" Janganlah kalian madahului Ramadhan dengan berpuasa safu dan dua hai
kecuali omngyang terbiasa berpuasa maka berpuasalah." Ini termasuk puasa

yang tidak berfujuan untuk mendahului Ramadhan satu atau dua hari.
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577. Dan Shamma' binti Busr RA: Bahura Rasulullah SAW bersaMa,

"Janganlah kalian bapuasa pda hafi Sabtu, kawli puasa yang diwajibkan
pda lalian, jil<a alah wrutgdari kafran fdak mqtqnul<an k@nt kulitangpr
atau kayu pohon mal<a kury7ahkh." (HR. Uma lrnam hadits) pam perawinya

dapat dipercaya hanp saja Fladits iru mudhtlarib dan diingkari oleh Imam

Malik. Abu Daud ber{<ata'Fladits tqfutt dr nnnsukh(dihapus)."21o

Peringkat Hadits

Hadits tersefili laan. Hadits di*rua1Btkan oleh Ahmad dan pam penyusun

l<ibtb As-Surangang ernpat, Al ffufidr be*ata, "Ilara peraruirSB dapat dipercala."

Ia telah mengkritik hadits tersebut dengan Mudhtharib karena hadits ini
datang dari riwalat AMullah Hn Brsr dari saudara p€rernpnnr4la Ash-Shama',

dikatakan; dari Abdullah derrgan tanpa saudara p€rernpuannya-

Dijawab: Bahwa ini bukanlah cacat grang parah karena ia termasuk sahabat

dan hal itu tidak membahqlakan dalam periuraptannya, mereka semua orang
yang adil. Adapun klaim nasakh terhadap hadits ini dengan hadits yang

sesudahnya rnaka ihr tdak b€nar, karena hadils ini l€bih lruat dari yang sesudahnya

dan kemungkinan mernbala hadits gang seildahnlp kepada makna yang lain.

At-Tirmidzi merrganggap Aasanhadits ini, dan Al Hakim menilainya shahih
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi, dinilai shahih oleh lbnu As-Sakan. Imam

An-Nawawi , 'Batnra hadits tersebut dinilai stahiholdtpara imam,

sebagaimana dinihi sfuhiloleh A*Danrqrntmi, AMrl Haq, dan Al Mubamkfury.

2 r0 Ahmad (25828) , Abu Daud (2+2L), At-Tirmidzi (744), An-Nasa' i dalam Al Kubra
(Zll43), dan Ibnu Majah (17261-
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Sebagian mereka menilainya dhaifdiantara mereka adalah An-Nasa'i, Ath-
Thahawidan Al Hafizh."

Kosakata Hadits

&sr Namanya adalah Bahiylnh AlMuzaniyyah.

Uhaa 'Inab. yattu kulitlapisan sesuatu. Maksudnya adalah kulit anggur
(brnh-bmhan yang sudah dikenal).

Faltadhqh-ha MaksudnSn mernakannln untuk berbuka.

,i:F- crsl ,;tr, t;-'r,.-llr i, 16' 
'u i;- 6'3( os ';"..:

oi r-rl'6, ,,,f 4. * i';- wt
t!.'.i,'... '-zctt t.,t. a..

.4ja.rJ lJ-sJ LAd_); gt a>,>-,a5

578. Dari Ummu Salamah RA: Bahwa Rasulullah SAW memperbaqpk
puasa pada hari Sabtu dan hari Ahad, beliau bersaMa, "Kduan3a adalah

Hari RaganSa onng-onng musyrik dan aku in@n bnpil bda dagrzn mael<a."

(HR. An-Nasa'i) dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, hadits ini adalah

hhrhnyo-*".

Peringkat Hadits

Hadits ini dha'f Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (3616) dan

Hakim (1593) ia berkata, "Sanad Hadits ini shahih dan disaului oleh Adz-

Dzahabi." AMul Haq Al-lsybili mert-dhaifkan hadits ini karena ada perawi

yang tak dikenal keadaaanya dalam sanadnya. SeandainSn hadits int shahih

tidak patut dianggap sebagai penghapus bagi hadits Ass-Shama' binti Busr,

dan tidakberlatraanan denganrya, karena kernungkinan ditarik kesimphn bahwa

berpuasa pada hari Sabtu yang mengiringi hari Jum'at. Dengan demikian

!r I An-Nasa' i dalam Al l&bra (?,1146) dan lbnu Khuzaimah (21671 .

5?'
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tidak terjadi pengkhususan hari Sabtu. Oleh karena itu, Ibnu Abdul Hadi

berkata setelah hadits Ibnu Abbas, "lni tidak bertentangan dengan
pengkhususan berpuasa pada hari Sabtu." Syaikhul Islam berkata, "Dalam

hadits ini tidak ada dalil yang menunjukan pengkhususan berpuasa pada

hari Sabtu, Wallahua larn."

Hal-Hal Penting dari Dua Hadits

1. Hadits no.577 itu menunjukkan kemakruhan berpuasa hanya pada

hari Sabtu, hal itu disyaratkan jika tidak bertepatan puasa yang biasa

dilakukan, atau mengqadha, nadzar, atau kaffarat.

2. Hikmah dari pelarangan puasa -Wallahua'lam- bahwa hari

Sabtu adalah hari yang diagungkan oleh kaum Yahudi dan mereka

melepaskan diri dari kesibukan dan pekerjaan, mengkhususkan diri

unfukberibadah, maka berpuasa pada hari itu menyerupai p€ngagungan

mereka terhadap hari tersebut. Menyerupai orang-orang kafir itu
diharamkan, barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk

golongan mereka.

3. Adapun jika menggabungkan hari Sabtu dengan hari Jum'at maka

kemakruhan itu hilang, karena tidak ditemukan penyerupaan dengan

salah satu kelompok itu (Yahudi dan Nashrani). Ini adalah yang

ditunjukan oleh hadits no. 578 berpuasa dua hari itu (Jum'at dan

Sabtu) berbeda dengan dua agama, karena setiap pemeluk agama ifu

mengagungkan satu hari tidak mengagungkan dua hari sekaligus.

4. Syaikhul Islam berkata, "Dalildalil dari Al Qur'an, Sunnah, dan ijma',

dan pengungkapan itu menunjukan bahwa menyerupai orang-orang

kafir itu hal yang dilarang, maka tidak boleh kaum muslim menyerupai

mereka dalam halyang dikhususkan untuk Hari Raya mereka, tidak
juga makan dan minum, pakaian, mandi, menyalakan api, tidakboleh
membatalkan kebiasaan dari hidup atau beribadah, atau yang lainnya,

atau meninggalkan tugas-tugas yang rutin dari menghasilkan karya,
perdagangan, atau menjadikan hari beristirahat, berbahagia, dan

bermain dengan cara yang berteda dari hari sebelum dan sesudahnya.

Begifu juga tidak dibolehkan mempersiapkan acara, memberikan

hadiah, dan memperlihatkan perhiasan. Yang tepat adalah hari itu
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dijadikan seperti hari-hari yang lain.

5. Ibnul Qayyim berkata, 'Pam ulama setuju bahwa haram mernberikan

hadiah pada Hari Rala keagarnaan orang kafir, mengucapkan selamat

kepada mereka pada Hari Raya mereka, karena di dalamryra terdapat

bahalp yang menyebabkan kekufuran. Oleh karena itu, sebaiknya

seorang muslim tampil beda dengan aNi kitab dalam perayaan dan

ibadah mereka. Pembdaan ini bertujuan sebagaimana Nabi SAW

berpuasa pada hari Sabtu danAhad untuk suatu tujuan tampilbeda

dengan ormg musyrik dan ahli ktab.

*t y\t * 4, oi> -& ii,r e'-
Jt iri.ir: ,1,€u1, ?'-^*it itj, 6?.

!.c.roJ-?

49)9

;i *t -oY1
a. a. a .

U-(Yf6e
.';A i:$E-t r,€atj'^;';

579. Dari Abu Htrairah RA: Nabi SAW melarang berpuasa Arafah di

Arafah. (HR. Uma Innm hadits) selain At-Tirmidzi, dinilai shahih oleh hnu
Khtrzaimah dan Al Flahm- Al Uqaili menganggapnlra sebagai hadits mt nka?12 .

Peringkat Hadits

Hadits ifi dha'if Dkatakan dalam At-Talkhish, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majah, Hakim, dan Al Baihaqi dari

hadits Abu Hurairah. Di dalamnya ada Mahdi AI Hijri yang tidak dikenal. Al

Uqaili meriwayatkannlp dalam Ad-Dhu'afa'melalui Mahdi Al Hijri. Al Uqaili

berkata, "la tidak fikutt"
Al Uqaili be*ata, 'Diriuralptkan dari Nabi SAW dengan sanad-sanad

yang bagus bahwa beliau tidak berpuasa Arafah di Arafah dan larangan

berpuasa itu tidak slnhihbqa*ldari Nabi SAW."

2r2Ahmad (1773),Abu Daud (2+40), An-Nasa'i Qn54,lbnu Maiah (1732), Ibnu
Khuzaimah (2101), Al Hfim (1587), dan Al'Uqaili On98\.
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1. Hari Arafah adalah hari rrang agung dan puasarrya adahh p-rasa sunnah

yang paling utama. Dalam Shahih MuslimdiAwayatl<an bahwa Nabi

SAWbers&da,

-d:,j,& -ett'k- of nr *'*.-:-i ,i? i;-i?
.i,fi jt

"Rtae hari Anfah, aku bethanp kepda Allah smtoga dangan ini
dapt manghapus dw pda tahun yang sdelumng dan tahun yang

*s*nryt.
Kclrali bagi orang yang sedang berhaii pada hari Anfah itu disibukkan

dengan tugas-tugas hari itu seperti; talbitnh, takbif dzikia dan doa.

Dzikir{zikir itu khusus pada hari ini. Tugas itu dapat hilang pahalanp

dengan lewatnSp hari itu yang tidak terulang dalam hidup seorang

mtrslim.

2- Oleh lor€na itu, dirnalsuhkan berpuasa Arafah di Arafah agar orang

1nng sedang b€rhaii lilat untuk mdakulon ttgas.tugos pada hari 1nng

agung ini, lnaitu berddkir dan berdoa.

3. Tidak ada kesunnahan berpuasa Arafah di Arahh adalah menurut

pendapat mayoritas para ulama, di antara mereka adalah imam

madzhab yang tiga; Malik, Ary-Syafi'i, dan Ahmad. Pendapat ini

diknatkan oletr hadits Srang terdapat dalam Shahih Bukhan(18531,

Muslim(1896):

C, jt'e:ri,l;,arii 
"f

::.. t 1,..t..nS:..-b;-; 95
'(Jmmu Fadhl memberikan susu kepada Nabi SAW, lalu Nabi

meminumrrya sernentara beliau sedang berkhutbah di Arafah.

Ibnu Unrar berkata,

a

\t:'l

. ..: .i .?.. .i. 1. ?.tq J.Z td. f t {=1, d'ltl Ut,
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'Aku bertraji bersama Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan lJtsrnan;

tidak adapng berpuasa satupun dari mereka."

4. Slraikhul Islam berkata, *Hari Arafah adalah Hari Baya berdasarkan

riun5at Imam Ahmad (167391, dari t qbah bn Amir bahwa Nabi SAW

bersabd4

.r)tliJrf *+ its i6i 1.J,, i';ii" i;
"Hari t4ra{ah, Hari Raya Kurban fun lnn Tirsyrik *lah Had Batn
kibaanglslam."

Manifestasi dari Hari Raya dan berkrrmprl adalah bagi para haii itu
lebih banyakdaripada bagi sdain mereka-

Tidak terhalang untuk beberapa hikmah dan rahasia

dalam satu hukum. Hukum Allah itu ditdpkan atas dasar mengarnbil

kemaslahatan dan menolak kerusakan, segala pr{i bagi Allah atas

nikmat-ISp 1Bng tidak terhingga.

:, t;;i,r ,iv -W it 4,- ,f i :' *'*s -ox.

^)?";;1;.tri ?G ;ir y) ,*, *?0, j,
y'),?v !> 'lt -a hr er;ti i 

"-y 
q F:

.@i
580. Dari Abdullah bin Urnar RA ia berkata Rasulullah SAW b€rsabda,

" Tllak ila pna bqi onng Sang bqpns *:pnfirg uaktu." (HR. Mutafq
'Abirtzrt-

zr'Bukhari (1977) dan Muslim (l159).
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Pada riwayat Muslim dari hadits Abu Qatadah RA dengan lafazh, " Tidak

ada puasa bgi Stang tidak berbul<a."2r4

Kosakata Hadits
Laa Shaamaa Man Shaama Al Abad.Adalah kalimat yang bertujuan untuk

menolak perbuatan ini. Orang yang berpuasa sepanjang waktu maka ia
menundukkan aturan makan menjadi kebiasaan kondisi puasa dan tidak
memsakan perihnya lapar dan dahaga, seakan-akan ia tidak berpuasa.

Al Abad Yaitu masa yang panjang yang tidak tertatas. Bentuk pluralnya,

aabaddan abuud.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna sabda Nabi:
"Tidak ada puasa bagi orang 3ang baptaa srynjang uakfu."

Sebagian mereka berkata, "Bahwa ini adalah doa kejelekan bagi orang
yang berpuasa dan penolakan bagrnln dari menyambung puasa, yang

memberatkan dan dapat menghalangi orangyang melakukann5a unhrk

berbuatban5nkkebajikan dan membuat ia lemah untuk melaksanakan

kewajiban-kewajiban terhadap dirinya, keluarganya dan terhadap
orang-orang yang memilki hak-hak Snng wajib dan disunnahkan
atasrrya."

Sebagian mereka b€rkata, "Maknanya adalah mernberikan kabar tentang

keadaan orang berptnsa yang tidak berpuasa secara benar, akan tetapi

ia berpuasa secara penampilan. Karena puasa 5ang diberikan pahala

adalah jika orang yang lrang melakukanqn merasakan perihn5n lapar,

haus, dan kehilangan hal-hal5nng dibolehkan.

Adapun orcmg yang berpuasa setahun penuh, maka jiwanya terbiasa

unh.rk berpuasa, dan wataknga terbiasa kelnrmngan hlu ia jadi tak terasa

berpuasa dan tidak merasakan lapar dan haus. Dengan demikian
seakarakan ia tidak sedang berpr.rasa. Hadits ini mengabarkan tentang

k@daanryIa."

2. Dalam kondisi apapun puasa tersebut mempakan hal yang tercela

2raMuslim (1162).

&:2
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karena menyalahiperintah NabiSAW dan karena pilihan dirinya untuk

beribadah bukan kemampuan yang dipilih oleh Allah dan Rasul-Nya.

IbnulArabi (pensyarah At-Tirmidzi)berkata, "Jika ia berbentuk doa

maka celakalah orang yang didoakan jelek oleh Nabi SAW, jika berbenh:k

kabar maka celakalah orang itu yang dikabarkan oleh Nabi SAW.

3. Jika dikatakan: Puasa setahun penuh ifu suatu keutamaan, karena Nabi

SAW berkata tentang orang yang berpuasa tiga hari dari setiap bulan,

" Sesungguhnya itu mengimbangi puasa setahun penuh." (HR.

Muslim,1162)

hnul Qayyim berkata, "Penyerupaan ini sesungguhnya menghendaki

penyerupaan pahalanya seandainya disunnahkan."

Dalilnya adalah hadits ini sendiri, karena hadits ini menjadikan puasa

tiga hari setrap bulan pada posisi puasa selama setahun penuh, karena

satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali, ini menghendaki tercapairgB

pahala orang yang berptrasa tiga mtus enam puluh hari. Sudah diketahui

bahwa ini haram secara pasti dan tidak boleh menurut kesepakatan.

Penyerupaan ifu hanya untuk menilai kemungkinannya.

4. Rrasa Sang dbunnahkan adalah puasanya Nabi Daud, ia berpuasa setnri

dan berbuka sehari. Seorang muslim yang mendapatkan pertolongan

Allah akan memperhatikan keadaan ibadah dan kebiasaannya, ia tidak

akan meninggalkan sesuafuyang dapat merugikan dirinya.

5. Ada riwa5at dalam Ash-Shahihainyaitu hadits Abdullah bin Amru bin

Ash bahwa Nabi SAWbersabda,

it; ,e'r"_b?, Ci t'
" Puasalah sehari dan berbukalah sehari karena itu puaa yang pling
utama, tidak ada yang lebih utama darinyii'

Nabi mengatakan demikian dalam rangka memberikan petunjuk bagi

umat kepada kemaslahatan mereka, dan membatasi mereka pada

sesuatu yang mereka mampu untuk melakukannya secara terus-

menerus, karena amal yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan

terus-menerus.

uf:ij2'i \1 ,1!st Jbl
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Di dalam hadits ada larangan berlebihandalam ibadah, sungguh Allah
telah berfirman, " Dan mereka mengada-adakan ruhbaniyyah padahal
Kami tidak mewajibkannya." (Os. Al Hadiid l57l 271.

NabiSAWbersaMa,

.t*)i 4.+)r
" Tidakada kepandaaan &lam lslarn."

Asy-Syaikh berkata, "Di antara hak liwa adalah bersikap lembut
terhadapngra."

Para ulama mensyamtkan dalam keutamaan puasa sehari dan bertuka
sehari hendaknya puasa itu tidak melemahkannya dari hal yang lebih

utama baikyangwaiib ataupun 3nng sunnah.

Faidah

Sahabat kami be*ata, "Dimakruhkan mengkhususkan bulan Ra!$ dengan
berpuasa, karena di dalamnln terdapat penghidupan syi'ar-syi'ar jahiliy!,ah."

AsySyaihh ber*ata, "Setiap hadits png menceritakan tentang keutamaan
pnsanga atau shalat dalam bulan itu adalah dusta berdasarkan kesepakatan ahli
hadits."
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(BAB SHATAI I ArAM Or **N RAMADHAN)

Pendohuluon

Yang drnaksrd d€ngan {ryarn *hhshalat 1nng dihniikan pengampman.

Shalat dis€but qiJmm dqgansebagian rukunnSn sebagaimana shalat juga

disebut ruku, Allah berfirman, "Rukulah lcalian bqstna oft,ng-omng t/ang
ruht;' (Qs. Al Baqamh 12lz 431

Jugadisebut sujud, Allah berfirman,"Dan Sesunguhn5a merel<a dahulu

d Anb dbqu mtuk basuiud dan mqel<a orzrng-onng 5mng sejahtm."
(Qs.Al aahm 168l:43).

Barangkali penyebutan itu unfuk menyesuaikan dengan suatu yang

dikhususkan, pihr barryaknlB bacaan dan memperpaniang berdiri.

Keulomqon Sholot Molom

Allah berfirman, " Metel<a sdikit sekali tidur di waktu malan " (Qs. Adz-

Dzaariypat [5U: 17)

Firman Allah , " Lambung mael<a trauh dari ternpt tidurrya, sdang mueka
Moa kepda Tulrung dagan rca Akut &n hamp, dan mqd<a manall<ahl<an

sebagian dari raelo- jmng IGni beril<an kepada merel<a. Seonngpun tidak
ap 3angdirunbunyikann5a unfuk mqel<a 3aifu ba nncam*nam

nikmat 5nng mata sebagai balaan terhadap apa

Sang telah mael<a kajal<an;'(Qs. As-Sajdah l32l l6-L7l
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Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

.rt=!' ig 't)? ,,y,tF- rk,:il e:5i'Y ,1' ,:; ,i
-Wahai Abdullah, ianganlah kamu seperti si Fulan 5mng biasa shalat

Malam lalu ia tinggall<an shalatMalam".

Dalam Sunan At-Tirmidzidengan sanad'yang shahih dartAHullah, bahwa

NabiSAWbersaMa,

.,
;6L gir', 'ri-j .i6l!; f*'t.ir;i,l' r*Li.,i>rlir rrlii

. -' ... ,! olt ,. {.2

r)-i;1t trli'r., ciU

"Tifurkanlah nkm, bqil<anlah malan, embugbh bfr paan-furant, &n
shala tlah di nnlam hari sdangkan omngpft,ng tqt*ilu; mka kalian nwuk
surya dagan s&nnt'.

Dalam stnhih Mwlim(r2s9) dari Abu Hurairalr balma Nabi sAw bersabda,

t31,! ii i: rri nr jL; |#*q,;'t -Lu,#' d,r!
.iri1it"f vg ,;r-vb

"sesungguhn5a pda setiap malam terdapt suatu waktu yang tidaHah

seoranghamba muslim memohon kepdaAllah kebaikan urusn dunia dan

akhirat (pada waktu itu) kecuali Allah psti memberil<annya."

Dalam riwayat At-Tirmidzi Nabi SAW bersaMa,

|&:, lY';; i1 |5t3'a*;r*tt li ;ri ',Yt rqry
i.li *iwr,:#.?*i

"Hendaknya kalian melakukan shalat malam, karena ia merupakan

ketekunan onng-orang shalih sebelum kamu, pendekatan diri kepada

Tuhan-Mu, menghapus keburulcan, dan mencqah perbuatan doa."
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Ayat-ayat dan hadits-hadits serta a/sartentang keutamaan shalat malam

dan dorongan untuk melakukannya itu banlnk dan telah populer.

Sholol Molom di Bulon Romodhon

SMat di sini rnasksdrryra adalah shalat Tararrih berdasart<an riw-a1at Bukhari

(f873) dan Muslim ll270l dari Aisyah RA, ia berkata, "Nabi shalat malam di

nrasjltpadabulanRarrndhanbersarnaorang-orang kernudianshalatSangkedr:a

lalu orang-omng berkumpl lebih banyak dari shalat 5ang pertama. Ketika shalat

gang ketiga atau keernpat masjid menjadi penuh hingga dibanjiri oleh orang

banlnk, Rasulullah SAW pun tidak keluar menuju mereka, lalu orang-orang

mernanggil belhu dan bersaM a, ' Aku tidak manSangsilran pd<am lalian, tetapi

yang aku khawatid<an jil<a shalat ini diwajibl<an atas l<alian'. Dalam riwa5nt lain

&rkhari menambahkan, "Hingga Rasulullah SAW meninggal dunia, perkaranya

tetapdenrikhn."

An-Nasa'i meriwayatkan dari Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri penetapan

bahwawaktu malamlrang Nabi SAW tidakkeluaradalah malam yang keempat.

At-Tirmi&i meriwa5ratkan dengan sanad yang shahih dari Abu Dzarr ia

berkata, "Kami berprasa bersarna Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan, beliau

bersama kami tidak melakukan shalat apapun dari bulan itu sampai tersisa tujuh

hari, beliau shalat bersama kami hingga hilangnp sepertiga malam, ketika pada

yang kdima beliau shalat bersarna kami hinqga hilangnya separuh malam, aku

berkata, 'Wahai Rasulullah seandainya kami jadikan sunnah shalat malam ini,'

lalu Rasulullah bersaMa, 'Sesanng jil<a shabt bqsana imam hinga ia pulang

nnl<a aku anggap ia melakul<an shalat malam,' ketika pada malam yang ketiga

berkumpullah keluarganya dan orang banyak, lalu beliau shalat bersama kami

hingga kami takut tertinggal al falah. Perawi berkata, 'Apa al falahinfi' la

menjawab, 'Sahur.' Kernudian Rasulullah bersama kami tidak melakukan shalat

pada sisa-sisa hari dari bulan itu'."

Ibnu AMil Barr berkata, "lni semua menunjukkan bahwa shalat di bulan

Ramadhan itu boleh yang disandarkan kepada Nabi SAW karena beliau

mendorongn5n, dan mengerlrkannla. Sesungguhqa Urnar telah menghidupkan

apa yang disunnahkan oleh Nabi SAW."

Al lraqi berkata dalam Tharh At-Tatsib, "Mengambildalilhadits Aisyah
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menunjukan bahwa yang paling utamadalam melakukan shalat Malam dibulan
Ramadhan adalah berjamaah di masjid, karena Nabi SAW melakukan halitu. la
meninggalkannya karena pengertian telah aman dengan wafatnya Rasulullah

SAW sedang beliau khawatir itu menjadi suatu kewajiban."

Ini adalah pendapat mayoritas para ulama di antara mereka imam mazhab

yang tiga; Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, dan Ahmad, dan menjadi bagian dari syiar

agama yang jelas.

Jumloh Rokool

Allraqi berkata, "Aisyah dalam hadits ini tidak menjelaskan jumlah rakaat

shalat yang dikeriakan Nabi SAW pada malam itu di masjid, Aisyah berkata,
'Nabi SAW tidak menambahkan pada bulan Ramadhan dan sdainn5a lebih dari

sebelas rakaat'." (HR. Bukhari, 1079). Yang jelas bahwa seperti itulah yang

dikeriakan Nabi pada porsi ini.

Akan tetapi Umar RA, ketika (melihat) orang-orang berkumpul unhrk shalat

Tarawih pada bulan Ramadhan yang mengikuti Ubay bin Ka'ab, ia pun shalat

bersama mereka dua puluh rakaat selain witir yaitu tiga rakaat, dengan ini para

imam berpendapat yaitu Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ats-Tsauri, dan

mayoritas para ulama.

Ibnu Abdul Barr berkata, "ltu adalah pendapat mayoritas para ulama dan

pendapat yang dipilih oleh kami, mereka menganggap apa yang terjadi pada

masa Umar sebagai Uma'."

S!/aikhul Ishm hnu Taimifh ber{<ata, "Shalat rnalam pada bulan Ramadhan

itusendiri oleh Nabitidakdit€ntukaniumlah tertentu, namunbeliautidakmelebihi

tiga belas rakaat, dan memanjangkan rakaatnya. Ketika Umar mengumpulkan

mereka kepada Ubay bin Ka'ab maka ia shalat bersama mereka dua puluh rakaat

lalu witir tiga rakaat. Ia meringankan bacaan dalam rakaat-rakaatnya, karena

hal itu lebih meringankan makmum daripada memanjangkan sahr rakaat, pada

waktu ini shalat dua p'uluh rakaat sebagairnana yang populer dari madzhab Ahmad

dan AsySyafi'i, dan shalat tiga puluh enam rakaat sebagaimana ma&hab Malik,

dan shalat sebelas mkaat. Mempertanyak dan menyedikitkan rakaat berdasarkan

panjang atau pendeknya shalat. Yang paling utama adalah berdasarkan perbedaan

kondisi orang-orang yang shalat. Jika di antara mereka merasa terbebani
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panjangnya shalat dengan sepuluh rakaat dan tiga rakaat sesudahnya maka

selain jumlah itulah yang lebih utama. Jika mereka tidak merasa terbebani maka

shalat dengan dua puluh rakaat itulah yang lebih utama-"

syaikh Muhammad bin hrahim Alu syaikh berkata, 
*Kebanyakan para ahli

seperti para imam; Abu Hanifah, Asy-syafi'i, dan Ahmad berpendapatbahwa

shalat Tarawih ifu dua puluh mkaat karena Umarmengumpulkan orang-orang

kepada Ubay bin Ka'ab lalu shalat bersama sebanpk dua puluh mkaat dan ini di

hadapan para sahabat lain; maka itu sebagai ijma' dan dikerjakan oleh orang-

orang, tidak semestinya mereka mengingkarinya apalagi meninggalkannya."

ttz \. . . '-.c.t c 1, .

-it .rll ,gf i,tf €t.f -ort\

tti[,6tl.il $tb;; 1u j1 :Ju

v
581. Dari Abu Hurairah RA: Bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,,ElanngsbpstnlatMatan fu buhn Randtan &lam kedaan bqinnn &n
mengharapl<an phala, nnka dosarya yang telah lalu akan diampuni-" IHR'
Muttafq Alaiffts

Kosakata Hadits

Man Fdhl*t lsimsgntyary danqarna,fi'ilqBrat!*vabngra

ghufinlahu.

Iimaanan Di-nashabl<an menjadi hal artinya, shalatnya dalam keadaan

beriman kepada Allah dan membenarkan janjinya, dan beriman kepada

keutamaan malam ini, dan besamya pahala mengerjakannya di sisi Allah.

Ghufin hhu. Dari kata al gha{ru yaitu menutup, dan darinya kata a/

miJhfaryattu topi besi yang menutupi kepala; dan maksud ampr.rnan Allah

keeada tnmba.lt/a adalah rnerrnkaikan amp.man kepadaqTa dan menufup dosa

dosanra.

11; 
i' & l' 

'J';', ri

.Ifi i?*vd:p

!r5Bukhari (2009) dan Muslim (759).
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Hal-Hal Penting dari Hadits
1. Arti dari bangun (qaama) di bulan Ramadhan adalah menghidupkan

malamnya dengan beribadah dan shalat, pada bulan itu disyariatkan
shalat malam, dan shalat itu ditetapkan dari Nabi SAW dan dilakukan
berjamaah di masjid, kemudian para sahabat menyepakatinp pada

masa khalifah Umar bin Khaththab, lalu diarnalkan oleh kaum muslim
setelah ifu seluruhnya, lalu mereka melakukan shalat Tarawih.

2. Balasan shalat di malam Ramadhan adalah pengampunan dosa,
penghapr.rs keburukan, tetapi dengan qprat dosa itu adalah dosa kecil
yang ber|<aitan dengan Allah, sekalipun pernutlakan dosa ihr meliputi
dosa besar dan kecil, tetapi Imam Haramain menetapkan bahwa ifu
dikhusukan dosa kecil. Qadhi lyadh menisbatkan hal ini kepada Ahlu
Sunnah.

Imam An-Navuawi Mata, "Jika tidak ada dca kecil dilrarapkan dapat
meringankan dosadosa besar."

3. Diterimanya shalat Malam itu dapat menghapus kejelekan-keielekan

dist ara*an dua hal:

a Hal yang mendorong ses@rang melakukan shalat itu adalah

iman dan p€rcalla kepada patEla Allah.

b. Mengharapkan pahala dari sisi Allah, dan ikhlas karena Alhh; iika
amal itu tidak terdapat dalam kedua s5nrat yang penting tersebut
maka termasuk riya' dan keangkuhan karena itu termmuk yang

batil dan ditolak, bahkan orarg yang melakukann!/a mendapatkan

kepedihan dan siksaan.

4. Al Karrnani meriwalntkan kesepakatan bahwa yang dimaksud dengan

shalat Malam adalah shalat Tarawih. Keutamaan ini ditegaskan
dengan apa yang dibenarkan oleh hdits tentang shalat tersebut-

5. Hadits ini sebagai dalil keutamaan shalat Malam di bulan Ramadhan,
peneguhan kesunnahanqla dan peneguhan bahwa shalat Tarawih
itu dilakukan secara bedarnaah di rnasjid.

$pi!.tul Ishm dan yang lainn!,a b€rkata, "hra saltabat menspriakannla
di masiilyrangterbagi dalam kelompokpng berpisah-pisah pada masa

Nabi SAW dan hal ifu atas sepengetahrnn, dan penetapan beliau.
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Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mengerjakan shalat Tarawih

secara berlamaah itu l€bih utama daripada serdirian, hal ihr berdasarkan

ijma' para sahabat dan penduduk daemhdaerah itu, ini pendapat

mayoritas para ulama."

6. Syaikhul Islam berkata, *Shalat png tidak disunnahkan berlamaah
seperti shalat Malam, shalat sunnah rawatib, shalat Dhuha, bhiygtul
majnlhnlain-lain terkadang boletr dilalnrkan beriarnaah. Adapun hal

itu diiadikan sunnah yang rutin maka itu adalah bid'ah yang
dirnakuhkan."

 
irt ;* !, J?t orl ,Uu -Wht u?r- 

-^rG'*i -o^\
,i-,r "* -at:i; i;\i ;:t l$Y ,At ,F; st ruj +to

41'J;:) .(iiif U-i r,^:) r:-i,
582. Dari Aisyah RA, ia berkata' Rasulullah SAW jika memasuki hari

kesepuluh -yaitu sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan- maka beliau

mengencangkan kain sarungnya, menghidufl<an rnarlamnla, dan mernbangunkan

keluargaryra .(tlR. Mutbfo ' A lailfro.

Kosakata Hadits

M'arahu. Dikatakan, Syadda lahu mi'amhu artinya bersiapsiap dan

berjalan dengan @pat, itu adalah barrfrtk kinalahdari ketekunan dan kesigapan

dalamberibdah.

Diriwayatkan dari Ats-T!;auri, "Itu termasuk bentuk kinayah yang paling
lembut dari menjauhi perernpuan."

Sebagian mereka berkata, 'ltu adalah bentuk kina5nh dari penyegeraan

untuk beribadah juga menjauhi perempuan." Akan tetapi ulama bayan
menetapkan bahwa kindph rU tidak mernfikan prg dimaksudkan hakikahrya,

maka tidak terhindar bahwa Nabi SAW mengencangkan sarungnya secara

2 16 Bukhari (2024) dan Muslim (ll1 4).
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zhahia dan mencurahkan waktunya untuk beribadah serta menyibukkannya

dari urusan yang lain.

Wa Ahyaa lailaha mengandung dua sisi:

1. Kembali kepada hamba; menyibukkan dirinya untuk beribadah

daripada tltur png diposisikan pada kernatian dengan menghidupkan

dirirya-

2. Kembali kepada malam itu sendiri, karena menjadi posisi

siang hari dalam bangun, seakan-akan menghidupkannya dengan

ketaatandanMbadah.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Malam-malam kesepuluh yang terakhir dari bulan Ramadhan adalah

yang paling utamadari rnalam !,EIng umum seluruhngra, karernadanSB

keistimerr.raan yang mulia, keutamaan-keutamaan yang banyak; lBng
terpenting adalah malam lailatul qadar.

S5aikhul Islam berkata, "Malam-malam kesepuluh yang terakhir dari

bulan Ramadhan itu lebih utama dari malam-malam bulan Dzulhijjah

yaitu malam yang Rasulullah SAW menghidupkan seluruhnya, di

dalamrap terrdapat malrrm laihtulqa&rliang lebih baik dari s€rfuu bulan."

2. Nabi SAW sangat mernperhatikan malam yang diberlohi ini dengan

beri'tikaf di masjid, memisahkan diri dari orar{forang dan isbinl4
untuk mencuratrkan diri Mbadah dan menghadap Allah.

3. Fladits ini menunjukkan paftikberatan pada keaatan di seruluh rnalam

itu dan menjauhkan dari setiapyang dapat mernuhrskan ikatan dengan

Athh.

4. Sabda Nabi, "Jika mernasuki hari kesepluh -Fihr s€phrh hari tqalfiir
dari bulan Ramadhan- maka Miau mengencangkan kain sarLmgruE."

Ifu menunjukkan perhatian dan anhrsiame untuk b€ribadah.

Para ulama berteda pendapat dalam menafsirkan 'Mengencangkan

kain sarungnya" tertagi menjadi dtra pendapat:

a. Benhrk kinayahdanpenyegeraan untukberibadah, antusiasme,

dan ketekunan dalam beribadah.
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ini. Jauh makna yang terakhir: apa Spng diriwa5ntkan dari Ali RA
denganlahzh,

.,fl' J*fs,'!'r?":i
"Maka kencanglonlah kain sanngmu a"t -.r,Oi"arf"f, dili hfui'

karena athaf ltu menghendaki heterogenitas (petbedaar$, maka ini hkan
begitu.

5. Kalimat, "Dan beliau membangunkan keluarganya" maksudnya

adalah untuk shalat dan beribadah agar mereka tidak ketinggalan

memperoleh keutamaan waktu yang diberkahi ini. Ini adalah inti
kesempumaan nasihatnya kepada mereka, maka selayaknp bagi

kepala rumah tangga untuk menggiatkan keluarganln dan mengajak

mereka beribadah terutama pada u,aktu yang diutamakan.

6. Sepuluh malam: yaitu penutup bulan, amal-amal perbuatan itu
beqantung pada pentrtupanrrya, barangl<ali inilah rahash ke$ngguttan

dan kaekunan padasepuluh malam itu.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Al Aini ber*ata png kesimpulu*!", "Pendapat lang populer dari rnadzhab

para ulama tentang hadits ini adalah penyerupaannya seperti hadits
paslampunan dosadosa d€ngan wudhu, puasa hari Arafah, dan hari fuy$,run
bahwa yang dimaksud adalah dosadosa kecilsaja, sebagaimana dalam hadits

tentang wudhu; selama bukan dosa besar."

Imam An-Nawawi berkata, "Dalam pengkhususannya ada sebuah

pertimbangan, akan tetapi mereka sepakat bahwa dosadosa besar tidak

digugurkan kecuali dengan tobat atau dengan hukurnan."

Faidah

Kami menyimpulkan keistimeu.raan-keistimewaan sepuluh malam lnng
diberkahi ini dengan beberapa paragraf tanpa menyebutkan dalildaliln5a, itu
sudah diketahui dan akrab, segala puji bagi Allah.

Pqtann, Nabi SAW bersungguh-sungguh dalam sepuluh malam ihr dengan
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beramal lebih banyak dari malam yang lainnya, kesungguhan itu tidak hanya
dengan ibadah tertentu akan tetapi meliputi kesungguhan dalam semua jenis

ibadah, yaitu; shalat, membaca Al Qur'an, dzikir, sedekah dan lainJain.

Kedua, Nabi SAW membangunkan keluarganya (istrinya) unfuk melakukan
shalat dan berdzikir karena sangat menginginkan mengambilwaktu yang baik,
sepuluh malam itu merupakan harta yang tidak selayaknya bagi seorang mukmin
yang berakal untuk meninggalkannya hingga hilanglah kebaikan tersebut.

Kettga, Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh malam ini untuk menikmati
kesendirian dengan Allah dan bahagia dengan kelezatan bermunajat kepada-

Nya, menjauhkan diri dari halyang rnenyibukkannya dan memutuskannya dari
kesendirian dengan Tuhann5a.

Keempat, Diharapkan ada lailatul qadardalam sepuluh malam yang

diberkahi ini, oleh karena ifu lailatulgadaritu paling utama dari seluruh malam
yang ada. Sebaiknya pada malam ini seseorang berusaha meminta dan berdoa
karena malam itu adalah malam yang diberkahi dan lebih baik dari seribu bulan.
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g+)i'*q
(BAB I'TIKAF)

Pendohuluon

I'tikaf secara bahasa berarti menetapkan sesuafu, memaksakan diri

unfukn1n, diantaranya firrrnn Allah, " Dan lihatlah Tulnnmu itu 5pg l<amu tetap

menyembahqa."(Qs. Thaahaa l20l 971 maksudnya, yang menegakkan dan

menetapkannga untuk beribadah kepada-Nya.

Sedangkan menurut syar'i adalah berdiamnya seseorang di dalam masjid

dengan cara tertentu untuk taat kepadaAllah SWT-

I'tikaf itu sunnah dan mendekatkan diri kepada Allah berdasarkan Al

Qqr'an, Sunnah, dan ijma'.

Adapun Al Qur'an adalah firman Allah SWT, " Janganlah kamu campuri

mael<a itu, sdangl<amu beritikaf." (Qs. Al Baqarah l2ltl87l
"Dan telah l{ami perintahkan kepda lbrahim dan Ismail' Bersihkanlah

rumah-Ku unfuk oftrng-omnggng thawaf, yang i'tikaf, yang ruku, dan yang

sujud." (Qs.AlBaqarah 12\ 125).

Adapun dari Sunnah Nabi dapat dil'rhat dari yrang dilakukan beliau, motivasi

dan ketetapannya.

Para ulama sepakat atas ketetapannya dan mereka sepakat bahwa i'tikaf

itu disunnahkan; dan bukan wajib.

Imam Ahmad berkata, "Aku tidak mengetahui ada seorang ulama yang

berpendapat bahwa i'tikaf disunnahkan pada setiap waktu, akan tetapi hanya

pada bulan Ramadhan dan sepuluh malam yang akhir itu lebih kuat."
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Hikmoh Beri'tikof

Ibnul Qayyim berkata, 'Ketika kebaikan hati dan konsistensinya dalam

m€-rriti jalan Allah SWT itu bergantung pada Allah, maka hati tidak akan

mengalami kebosanan. Makan, minum, dan bergaul dengan orang-orang,

berticara, tidur yang berlebihan dapat membuat hati menjadi gundah gulana,

melemahkannya dari taat kepada Allah. Maka karena rahmat Allah yang Maha

Mulia lagi Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya menetapkan puasa

agar dapat menghilangkan kelebihan makan dan minum, membersihkan hati

dari bercampumya syahwat yang menghalanginya dari jalan menuju Allah SWT,

penetapannya berdasarkan kemaslahatan di mana seorang hamba dapat

mengambil manfaat di dunia dan di akhirat serta tidak mernutuskannya dari

kemaslahatan dunia dan akhirat. Di syariatkannya beri'tikaf yang tujuan dan

spiritnya adalah memfokuskan hati hanya untuk Allah dan dan menyibukkan

diri hanya dengan Allah.

I'tikaf disebutkan setelah puasa karena dua hal,

1. Kalimat yang membicarakan tentang puasa ifu meliputi puasa bulan

Ramadhan yaitu bulan yang ditegaskan kesunnahan beri'tikaf karena

mengharapkan bertemu dengan lailatul qadar.

2. Kesepakatan para ulama atas penetapan puasa dan i'tikaf, karena

sempurnanla pemutusan dari dunia itu dengan puasa serta menjauhkan

dari syahwat dan kebiasaan-kebiasaan buruk.

Para ulama Hanafi dan Maliki mensyaratkan sahnya i'tikaf dengan puasa,

tetapi selain mereka berpendapat bahwa hal itu tidak ada dalilnya, hanya saja

Nabi SAW tidak beri'tikaf kecuali dalam keadaan berpuasa. Hanya melakukan

ihr tidak berarti menunjukkan pers5aratan. Nabi luga beri'tikaf di bulan Syawwal

dan tidak diriwayatkan bahwa beliau berpuasa.

Dalam Shahih Bukhari (62031dan Muslim (3727\ diriwayatkan bahwa

Umarbin Khaththab RA berkata, "Wahai Rasulullah, pada masa jahiliyah aku

pemah bemadzar untuk beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram." Rasulullah

menjawab, " Penuhilah nadzarmu." Dan malam itu bukanlah wakfu berpuasa.

Wallahua'lam.
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583. Dari Aisyah RA: Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari

bulan Ramadhan, sampai beliau diwafatkan oleh Allah, kemudian istri-istui beliau

beri'tikaf sesudahnya." (HR. Mu t ta faq A laih).217

Kosakata Hadits

YaTakifu. I'tikaf yaitu berdiam diri dalam masjid karena Allah. Yaitu,

menekuni sesuatu, karena melanggengkan dan melazimkannya. Firman Allah

SWT, " Mereka tetap (5n'kufuun) menyembah berhala mereka." (Qs. Al Araaf

[7]: f 38) maksudnya mereka menetapinya dan melazimkannya.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan

untuk mendapatkan malam lailatul qadar karena kuat dugaannya

bahwa pada malam sepuluh hart terakhir itulah lailatul qadar Nabi
SAW terus-menerus beri'tikaf setiap tahun hingga wafat kernudian

istri-istrinya beri'tikaf sesudahnya.

['tikaf diperintahkan karena merupakan sunnah mu'akad yang

dikerjakan oleh Nabi dan ditetapkannya.

2. Faidah i'tikaf dan hasilnya adalah memutuskan orang yang beri'tikaf

dari keterkaitannya dengan dunia dan apa yang terdapat di dalamnya,

menyendiri dengan Tuhannya, merasakan lezatrp bermunajat kepada-

Nya, bersatunya diri dan pikirannya dengan Allah dan beribadah

kepada-Nya.

3. I'tikaf itu sunnah yang tetap, yang tidak dihapus, karena istri-ishi Nabi

beri'tikaf sesudahnya.

4. Nabi SAW beri'tikaf pada seluruh bulan Ramadhan dan pada akhir

2rTBukhari (2025) dan Muslim (1172).
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hayatnya beliau membatasi beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir

Ramadhan karena mengharapkan malam lailatul qadar.

5. Beri'tikaf disyaratkan di masjid yang difungsikan untuk shalat

berjamaah, berdasarkan firman Allah SWT, " Sdang kamu beri'tikaf

dalam masjid." (Qs. Al Baqarah l2l: L871, dan agar i'tikafnya tidak

meninggalkan jama'ah, dan berulang-ulang keluar dari tempat

beri'tikafnya dapat menafikan i'tikaf .

6. Perbuatan-perbuatan Nabi SAW terbagi menjadi lima macam:

Pertam4sesuatu yang dikerjakannya sesuai dengan tuntunan karakter

manusia seperti tidur, makau, dan minum maka ini tidak ada ketetapan

hukumnya, tetapi termasuk ke datam unsur keduniaan, jika orang yang

mengerjakannya bertujuan untuk memperkuat ketaatan kepada Allah

atau mengerjakannya sesuai dengan yang disyariatkan, seperti tidur

pada bagian yang kanan dan makan dengan tangan kanan, maka

akan mendapatkan pahala dari sisi Allah.

Kedua;Sesuatu yang dikerjakan sebagai kebiasaan dan bukan ibadah,

seperti memakai serban, sarung, selendang, dan seperti suafu jenis

makanan dan yang lainnya. Mengikutinya dalam hal ini adalah sama

dengan orang yang memakai pakaian yang dipakai oleh bangsa dan

penduduk negerinya, bukan termasuk mengikuti omng yang memakai

(Nabi SAW), mengikuti di sini bukanlah suatu pelanggaran dan bukan

jenis yang khusus.

Ketiga; Sesuatu yang dikerjakan bertujuan ibadah, jika jelas bahwa

itu bertujuan ibadah maka disunnahkan bagi kita untuk mengikutinya,

karena hanya perbuatan Nabi SAW itu tidak menunjukkan kewajiban

menurut pendapat yang unggul.

Keempt;Sesuatu yang dikeriakan samar-samar antara kebiasaan dan

ibadah seperti melempar kerikilsetelah malam di Mina, cara masuk ke

Makkah, dan masuk masjid. Sebagian ulama memandang hal itu

dikedakan oleh Nabi SAWdalam rangkabe{ibadah dan sebagian mereka

memandangnya sebagai kebiasaan, karena itu diberikan toleransi

terhadap caranya.

Keempat; Sesuatu yang dikerjakan Nabi SAW sebagai penjelasan
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" Dirikanlah oleh kalian shalat." lalu Nabi SAW bersabda, " Shalatlah

kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." (HR. Bukhari)

y 
^, JrU,;ry ,Uu -Wh, *r- -*s;;,tos -oxt
.+-te At:, .g"9,.. 

"p't'i |#t d-. ,:-bSA" Ji )lJi t'r\ *j
Sg+. Ouri Aisyah RA, ia berkata: Ketika NuUi SeW hendak U*i'aiLut,

beliau shalat Subuh terlebih dahulu kemudian memasuki tempat i'tikafnya.

(HR. Mut talaq' 4laih).zw

Kosakata Hadits

MuTakafahu Ztaraf makan, maksudnya tempat i'tikaf.

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Hadits ini mengandung hukum i'tikaf, di mana ia merupakan salah

satu perbuatan dan sunnah Nabi SAW.

2. Waktu masuknya i'tikaf dimulai setelah shalat Subuh.

3. Hadits ini menjadi dalildibolehkannya menggunakan tenda, kamar,

dan sejenisnya sebagai tempat i'tikaf. Halini ditunjukkan oleh hadits

lnng diriwayatkan Syaikhani bahwasanya Aisyah berkata,

h' & ;t';,i
"-'F'ir2AH-

"Jika Nabi SAW hendak beri'tikaf, maka beliau menyuruh didirikan

kernah, lalu didirikanlah."

Bolehqa ternpat tersebut dijadikan sebagai tempat i'tikaf dengan syarat

tidak menyebabkan sempit bagi orang-orang png shalat di situ.

'oi '1i ,:;L{e:-'ti :rri riy ok *'t y

216 Bukhari (2033) dan Muslim (l 173).
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585. Dari Aisyah RA, ia berkata: Jika Rasulullah SAW memasukkan

keealanya padaku, sedang beliau tengah berada di masjid, maka aku menyisirkan

rambut kepalanlp. Beliau tidak memasuki rumah keruali untuk suatu keperluan

bilarnarn sedang b€ri'tikaf. (HR. Mutafq 'Akihl Lafazh ini milik Buklmd.zle

Kosakata Hadits

I-aydl<hilu Lammempakan huruf permulaan sebagai penegasn (taukid).

Masuknya bmtersebut fia fi'il mudhari'untuk menunjukkan hal (keadaan),

sebagaimarn yang dimalsud hadits ini.

Iarydkhila 'Ala Rabihi ura Huow Fi N Masiid (memasukkan kepalanya

padaku, sedang beliau tengah berada di masjid): Ini disebabkan rumah beliau

SAW bersebdahan dengan rnasiful.

Urajjiluhu: Maksudnya, menyisir rambut beliau, meratakan, dan

menghiasinya-

Hal-Hal Penting dari Hadits

l. Keh.raqB seorang png beri'tikaf dari rnasjid tempat ia beri'tikaf tanpa

suatu keperluan dapat membatalkan i'tikafnya. Bila orang tersebut

hendak lreftrar, mesti dengan alasan yrang dibena*an, seperti keperluan

rnalon dan minum (karena tidak ada yang menyediakannga), muntah,

kencing, danbersuci.

2. Dengan demikian, Nabi SAW tidak keluar dari masjid untuk keperluan

meqfsir ranrbut Miau. Bdiau mend€katkan rambubrla kepada Aiq/ah

lalu AiqBh menyisimSra. hda unktu itu Asi!,ah berada di rumah (karena

s€dang lnid sehingga ia tidak masuk ke masiid), sedangkan Rasulullah

SAW berada di masjid.

2teBukhad (2029) danMuslim (297).
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beri'tikaf) tidak dilamng, dan orang tersebut tetap dianggap berada di

dalam masjid.

4. Menyentuh wanita tanpa syahwat tidak merusak i'tikaf. Boleh

hukumnya menyentuh wanita haid bagi orang yang beri'tikaf. Tubuh

dan keringat wanita yang haid adalah suci, yang naJis haryra ternpat

keluamgra darah haid, pitu kernaluan.

5. I'tikaf tidak melarang menyisir rambut, memperbaiki, dan menancin5a.

6. Wanita yang haid tidak diperkenankan berdiam di dalam masjid agar

tidak mencemarinya (dengan darah haid tersebut) dan karena haid

termasuk hadats besar yang tidak bisa disucikan hanya dengan wudhu.

7 . Sikap Islam terhadap wanita haid tidak bedanSra dengan sikap terhadap

thaharah dan kebersihan, menghormati dan menghargainya. Islam

menganggap tempat haid adalah kemaluan, karena mengandung

pen5nkit dan kotoran sebagaimana disinyalir dalarn AI Qur'an, " Mqel<a

b*tanya kepdanu tentang haid. I{atakanlah, 'Haid itu adalah suatu

kotonn'. "(Qs. Al Baqarah l2l: 2221

Hal inidis€babkan tempatrr5ayangsama dan dekatq,ra dengan kotoran

dan najis. Karenanya, lslam membersihkan perbmtan orang-orang

Nashrani grang tidak meninggalkan bersenggama pada saat isti-ishi

mereka sedang haid.

Islam juga menganggap tubuh wanita yang haid suci dan bersih,

sehingga ia patut dihormati sekalipun dalam keadaan haid. Atas dasar

ini, Islam menolak perilaku orurng-oE ng Yahudi yang eksffim tertradap

istri 5nng sedang haid. Dalam hal ini Islam mengambil sikap moderat

di antara dua agama tadi.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama

Para ulama berbeda pendapat mengenai laki-laki menyentuh wanita tanpa

penghalang dan syahwat, apakah yang demikian mernbatalkan wudhu?

Imam AsySyafi'i dan pam pengil$h!,a mengatakan batal berdasarkan firrnart

Allah SWT, "Atau l<amu telah menyentuh perempuan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43).

Yang demikian adalah hakikat sentuhan.
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Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Hambali, berpendapat bahwa

menyentuh wanita tanpa penghalang dan syahwat tidak membatalkan wudhu

berdasarkan hadits Bukhari (485)dan Muslim (793) dari Aisyah bahwasanya ia

berkata,

'i.1;.*.;b$ jlr,.H *t y io' & ar )'-.;:V

*l'*:a;t 'G* '"sL!^l''ti 
l''f $$ ';;rL'lt -arryt;

"Suatu hari Rasulullah SAW hendak melakukan shalat, sementara aku

sedang berbaring dihadapannya seperti bertaringnya sesosok jenazah,

ketika hendak sujud, beliau menggeserku, lalu aku memegang kakiku."

Juga yang diriwayatkan Muslim (751)dan An-Nasa'i, (169) bahwasanya

Aislph berkata,

'&; ,:.tyi ';* ,rD i[ *, * io' .,; ott LG
', . ttz ...i, ...r. o, '.Lt- 91 i$3iaj7 -f't ,1','t3 * q:-

"Suatu malam aku kehilangan Nabi SAW. [-alu aku meraba-raba hingga

kedua tanganku mengenai kedua telapak kaki beliau yang sedang tegak,

beliau sedang bersujud."

Yang menyatakan pendapat terakhir adalah Alqamah, Abu Ubaid, An-

Nakha'i, AlHakam, Asy-Sya'biy, Hamad, Ats-Tsauri, Ishaq, Abu Hanifah dan

para pengikutrya.

Dalam Bidayah Al Mujtahid lbnu Rusyd berkata, "Penyebab perbedaan

merekadalam masalah ini adalah pamrelrya L<ab alnns(senhrhan)dalam ucapan

orang Arab. Suatu kali orang Arab menyebul al mass dengan al-lams bi al yad
(menyentuh dengan tangan), dan stratu kali mereka menyebubrla dengan kiasan,

Saittr bersenggama, sebagairnana firrnan Allah SV{f ,' Abu l<amu t&h manyanfuh

(lamastum) perempuan'(Qs. An-Nisaa' [4], 43).

Pendapat yang mewajibkan wudhu lantaran bersenfuhan dengan wanita

berdalih bahwa hakikat al-lamsbermakna al mass bi al yad(muryentuh dengan

tangan), sedangkan makna bersenggama merupakan arti kiasan. Karenanya,

bila satu lafazh mengandung makna hakikat dan kiasan, yang mesti diambil
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adalah makna hakikat sampaiada dalilyang menunjukkan makna kiasan.

Namun, mereka mengatakan, "Jika makna kiasan banyak digunakan, maka

ia mesti dipakai daripada makna hakikat. Seperti lafazh al ghaa /(tinja atau

kotoran orang)yang lebih diartikan dengan hadats sebagai makna kiasan daripada

makna al muthma'in min al ard(tanah rendah) sebagai makna hakikat."

Penulis berkeyakinan, meskipun dilalah(ind\kator) lafazh a/-/ams(sentuhan)

memiliki dua makna yang nyaris sama, atau mendekati kesamaan, makna yang

tepat menurut penulis adalah jimak (bersenggama), sekalipun sebagai makna

kiasan. Karena Allah SWT telah menyatakan al-lamsdengan kiasan mubasyarah,

dan al massdengan kiasan jima'. Keluanya adalah makna dari alJams.

Syaikh Ahmad Spkir berkata, 'Apa yang dikatakan hnu Rusyd merupakan

komentar yang dalam dan kajian yang jelas dan bernilai."

Dikatakan Dalam Sunan Abu Daud(753); At-Tirmizi(79); Ibnu Majah(495)

terdapat hadits Urwah yang diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya ia berkata,
"Nabi SAW mencium salah satu istri beliau, lalu pergi melakukan shalat dan

tidak berwudhu lagi" (Hadits masyhur). Atas dasar hadits ini, sekelompok ulama

klasik dan modem berpendapat bahwa mencium dan sejenisnya, sekalipun

dengan syahwat, tidak membatalkan wudhu.

Adapun yang menyetujui hadits tadi diantaranya: Ali, IbnuAbbas, Atha',
Thawus, Al Hasan, dan Masn-rq. Riwayrat Ahmad mengatakan bahwa Abu Hanifah

berkata, "Syaikh Islam Ibnu Taimiyah memilih riwayat tersebut."

Pendapat yang menyatakan mencium dengan syahwat membatalkan wudhu,

memahami bahwa mencium yang tidak membatalkan wudhu adalah ciuman

kasih sayang, bukan ciuman syahwat.

i ri *bs€J,'Jrr;,-'zait):UE -Wht *,-*s;;'*j-oxt
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586. Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata: Orang yang beri'tikaf

disunnahkan agar tidak menjenguk orang sakit, tldak menyalsikan jenazah,

tidak menyentuh isbi dan menggaulinya, dan tidak keluar derni suatu keperluan

melainkan karena keperluan itu mernang harus dipenuhi. Tidak ada i'tikaf kecuali

dengan berpuasa, dan tidak ada i'tikaf melainkan di dalam rnasjid jami'. (HR.

Abu Daud) tidak bermasalah dengan par?r perawi hadits, namun yang unggul

kalimat akhir hadits dinilai mauqufz$

Peringkat Hadits
Asal hadits ini terdapat dalam Bukhari 120251dan Muslim lll72l, Aisyah

RA berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW beri'tikaf pada sepuluh hari temkhir
bulan Ramadhan, sampai Allah SWT mewafatkan beliau."

Al Baihaqi (8377) menambahkan hadits ini bahwa Aisyah RA berkata,
"Disunnahkan bagi orang yang beri'tikaf agar tidak menjenguk orang sakit ..."

(sanad hadits ini shahih; Abu Daud meriwayatkan tambahan hadits ini melalui

sanad jayyid [baik] menurut syarat Muslim).

Kosakata Hadits

As-Sunnab. Maksudnya agama dan syariat. Dalam hal ini, Aisyah RA
hendak menyandarkan perkam-perkara ini kepada Nabi SAW, baik yang bersifat

ucapan maupun perbuatan.

Ya'uuda. Maksudnya menjenguk orang sakit.

Yasyhada Artinya hadir. Maksud hadits ini adalah menghadiri jenazah

hingga dikebumikan.

Janaah Jim-nya di- fathalrl<an dan (bisa) di- kasnl*an Di.kasrah-kan lebih

fasih dan unfuk meringankan nun. Bentuk jamak jinazah adalah jina'iz, nama

kerandamayat.

Yamassa: Ya di-fathalrkan dan sin-nya di-tasydidkan, yang artinya
lamissahu;menyentuh tubuh dengan kdua tangannya tanpa penghalang.

Yubasyirt Maksudnya seorang lald-laki menyentuh kulit istrinyn dengan

cara menempelkan kulihrya pada kulit istrinya. t-afazh ini diambil dari lafazh a/-

bqnhlkralit lmr).

22oAbu Daud (2473).
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La BuddaMaksudr4p fuida tldak menriliki tenrpat pelarian la$dan tidak

ada alasan lain. Para ahli bahasa menSntakan lafazh ini untuk bentuk apa pun,

selain itu pensEunaannln mesti dibarengi dengan la naft (b glang berarti

meniadakan).

'&', & \t ,b']t oi -t;#L hr : u'; ,.& .J.r ,f t -o^vr-r:- o- g ---!-- - v., y y-'.
i0, <4*;; * 'fu- if vf }U ,;(a!t JL A ,jG

.Ai',ii et')6,€art'# rt:o,

587. Dari hnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersaMa, "fui
orang yang beri'tikaf tidak ada puasa melainkan puasa 3mng diwajibkan atas

dirinya"(HR. Ad-Daruquthni dan Al Hakim)menurut pendapat yang unggul

hadits ini matquPr

Peringkat Hadits

Hadits ini adalah mauquf.Pengarang (lbnu Hajar) berkata, *Yang niih
hadits ini mauqufpda Ibnu Abbas" Al Baihaqi berkata, "Yang shahihbahwa

hadits ini adalah nnuctut menilainya marfii'merupakan keraguan."

Hal-hal Penting dari Dua Hadits

1. Seperti yang telah disebutkan, yang dimaksud dengan i'tikaf adalah

mernutuskan interal<si dengan rnanr.rsia unhrk bermunaiat kepada Sang

Pencipta. Karenanya, orang yang beri'tikaf mesti sdalu berada di dalam

ternpat i'tikafnSra. Ia tidak boleh keltnr dari tempat tersehrt mdainkan

jika ada kebutuhan mendesak, seperti makan, minum, dan bersuci.

Jika ia kduar tanpa alasan tadi, i'tikafnla menjadibatal.

2. Orang lrang beri'tikaf tidak boleh mengunjungi orang sakit, tidak boleh

menyaksikan lqnzahitidak boleh mengunjungi kerabat, dan tidakboleh

keluar tanpa kebutuhan yang mendesak. Semua ini berdasarkan 4irna'

ulama.

22' Ad-Daruquthni (2/199) dan Al.Hakim ( 1603).
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3. Sahabat-sahabat kami berkata, "Jika pada permulaan i'tikaf disyaratkan

keluar menujuhal-hal seperti mengunjungi orang sakit dan menyakikan
jenazah, maka demikianlah syaratnya, diriwayatkan dari sekelompok

sahabat." Ibnu Hubairah berkata, "Yang demikian adalah shahih

menurutku." Ibrahim An-Nakhai' berkata,'Mereka mensyaratkan
perilaku ini bagi orang yang beri'tikaf." Pendapat ini merupakan
pendapat yang masyhur dalam madzhab.

4. I'tikaf dilakukan di dalam masjid yang digunakan untuk shalat

berjamaah, sebagaimana firman Allah SWT, 'Uanganlah l<anu campui
mereka itu, sedang kamu beri'til<af."(Qs. Al Baqarah 12]r. 7871.

5. SaMa Nabi SAW 5nng menyatakan "Tidak ah i'til<af melainl<an datgan

bupuaa"merupakan dalil Hanafiyah dan Malildyah. Sedangkan jumhur

ulama, pendapat Imam Asy-Syafi'i yang masyhur, dan Imam Ahmad

tidak mensgaratkan puarsa. Hadits yang mauquftdktidak bisa merynlahi

dalil{alil di atas yang menyatakan tidak mensyaratkan puasa.

6. Secara gamblang hadits no. 587 tidak mensyaratkan puasa sehingga

hadits ini mendukung hadits-hadits sebelumnya.

7. Sekiranya seofang muslim bemadzar puasa dengan i'tikaf, ia mesti

berpuasa karena nadzamyra, bukan karena i'tikafnln. Dengan demikian,

orang yang bernadzar taat kepada Allah SWT, hendaklah ia
melakukannya.

8. Ulama berkata, "Bagi orang yang beri'tikaf disunnahkan mengisi

waktunya dengan ibadah, seperti melakukan shalat, membaca Al

Qur'an, dzikir, sedekah, dan puasa. Tidak ada dzikir dan perbuatan

khusus dalam beri'tikaf, selain berdiam di dalam masjid. Adapun dzikir
yang paling utama ketika beri'tikaf adalah membaca Al Qur'an
denganmemahami maknanya."

9. Itikaf adalah menahan diri dan berkonsentrasi dalam merenungi

kandungan Al Qur'an, makna-makna tasbih, bhnid dan dziMr.

10. Bagi orang yang beri'tikaf hendaknya menjauhkan perbuatan yang

tidak bermanfaat, seperti berdebat, berselisih, dan banyak bicara.

Perbuatan seperti ini dihukumi maknrh sebagaimana disebutkan dalam

hadits Nabi SAW,
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.&-.1 t k";,";!t ;f-,1 ;.# d.

"*lah satu fu-ttuk keislaman *samnggng bik &lah meningall<an

sesuatu yang tidak bermanfaar"(HR. At-Tirm2i, 422391'

Lailaful Qadardan Keutama.rnnYa

At Qadan Qafdan dalnyadibaca fathah, bermakna ketentuan Allah SWT

dalam urusan hamba-hamba-Nya seperti ajal dan rezeli-

Bila huruf dal at qadardibaca sukun(mati), maknanya adalah kehormatan

dan derajat. Kedua makna tadi (ketentuan dan kehormatan/derajat) terdapat

dalam makna talatul qadar.Allah swT berfirman, "sesungguhnya lknti telah

marurunkanntn (A1 Our'an) pda malam kqnulian. Dan bhul<ah lrarnu apl<ah

malam kemuliaan itu? Malam kemutiaan itu lebih baik dari seribu bulan. "(Qs. At

Qadr [97]: 1-3); dan firman-Nya, "sesungguhnya l{ami menurunkannya pda
suatu malam yang diberkahi "(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 3)-

Lailaful qadaradalah malam di mana segala sesuatu ditenh.rkan selama satu

tahun. Dalam hal ini Allah swT berfirman, "Pada malatn itu dielaslan sqala

urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang beardai sisi l{ami"(Qs' Ad-

Dukhaan 1441: +51.

Pada malam itu, sesuatu yang sudah ditentukan di dalam Lauh Mahfuzh

dipisahkan menjadi suatu ketetapan yang akan berlaku dalam safu tahun, seperti

rqeh-rezelimanusia, ajal, kebaikan, dan keburukan.

Ath-Thibiy berkata, "sejatinya huruf dallafazh al qadar dibaca sukun,

meskipun yang masyhur dibaca hthah, karena unhrk mengalar*an bahwa seperti

itulah lafazh tersebut adanya. Sesungguhnya qadha'(ketetapan) adalah qadim

(sudah lebih awal), qadhar$<etentuan) dimaksudkan untuk menjelaskan qadha'

dan mempertarui masa berlakunya qadha' di masaberihrkr3a supaln ketetapan

Allah SWT ditimpakan kepada manusia dalam keadaan bertahap atau ukuran

demi ukuran."

Lailatul qadaradalah malam yang agung dan mulia di sisi Allah swT. Di

bawah ini kami sebutkan beberapa keutaman lailahl qdar,yartrt:

Pertama, Allah SWT menurunkan para malaikat langit ke bumi

(dikomandani oleh Malaikat Jibril) dengan membawa kebaikan, keberkahan,
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rahmat, dan ketenteraman.

Kdta, permulaan malam lailatul qadaradalah turunnln Al Qur'an !,ang
menjadi anugerah dan rahmat terbesar bagi kaum muslim.

Ketiga, diturunkanqa keseiahteraan dan kaenteraman, mulai awal malam

hingga u,aktu Subuh sebagaimana firman Allah SWT, "Malam itu (penuh)

kesejahtenan sanpi teftit faj,ar"(Qs. AIQadr [97]: 5).

Keempat, Beberapa urusan untuk tahun selanjutrya ditentukan, seperti
urusan ajal, rezeki, dan bencana. Proses penentun ini dengan cam menrisahkan

ketentuan yang terdapat di dalam Lauh Mahfuzh lalu para malaikat pencatat

mengemban tugas ketentuan tersebut untuk dijalankan sesuai perintah Allah
SWT. Altah SWT berfirman, "Pada malam itu dijelaskan sqala urunn tnng
paruh hikmah "(Qs. Ad-Dukhaan l4y',l:41.

Kelima, beribadah pada malam itu(lailatul qada) mengandung kebajikan

senilai lebih dari seribu bulan. Allah SWT mensingalir dalam Al Qur'an, "Malam

kemuliaan itu lebih bik dari sqibu bularl' (Qs. Al Qadr [97]' 3).

Keanam, dalam Al Bukhari l20l4l dan Muslim (760)disebutkan bahwa

NabiSAW bersabda,

it i?'i 6 d'i ,G.tl6 Ur^i!, ):dt ^r) ?G';
"Elanngsiap mandirikan (shala| pada malam al qa&r dangan ptuh
keimanan dan manghanp phala, maka doang Sang tehh lampu al<an

dbmpn i.'
Kefiiuh, lailatul @aradalah malam mustalrb unhrk berdoa kepada Allah

SWT. At-Tirmidzi |243s\meriwagatkan dari AiqBh RA bahua ia berkata,

rq:i iif t ,lar'ill -#'Gl'aL lf tfrf at J.i, rt Li;

,?'&u pt * "*'J\'iur,SV: Jv

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika aku

mengetahui malam lailatul qadar, apa yang mesti aku ucapkan pada malam

itu?" Rasulullah SAW bersaMa, "Ucapl<alah 'Ya Allah, sesungguhnya

Engl<au Maln Pqlaf lqi manyul<ai pamohonan maaf , mal<a maall<anlah

aku.'
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selanjuhya, insg Allah.

dt =*i 
, te , t'U -ri:; \, ny * .rt ,ys -"xx

'Ju; ,1rrvi Ullr C fd' € :frt '^)) t\:'i *'t * io' .J-

,3t ,; oilrl r !q) 6ri ,'.;--j +; i.' J, .i,r J;;
9\P-JI--JJt,

^!L"J':l.1-ri!i *, et^:;a; ,\a-'j,-, tk'o;t ,;ti\i
Urr. Oun tUn, Urnu, RA, dia berkata, "Beberapa sahabat Nabi SAW

bermimpi tentang hrr11nnya lailafil qilarpada hrjuh hari akhir di bulan Ramadhan.

Lalu Rasulullah SAW bersabda, " Aku melihat mimpi-mimpi kalian tentang lailatul

qadar sama, yaitu berada di tuiuh hai terakhir bulan Ramadhan. Karenanya,

banngsiap mencarinya, caritah ia (lailatul qadar) di tuiuh han turakhir bulan

Ramadhan "' (HR. Muttahq' A hin -zzz

Kosakata Hadits

Uruu Asalnya urgru, daikata ar-ru'yayang berarti mereka diperlihatkan

sesuatu di dalam tidur.

I-ailafut Qadr Dikatakan demikian karena agungnya derajat dan mulianya

lailaful qada4 atau karena beberapa urusan seperti ajal, rezeki, dan bencana

alam diputuskan di malam itu. Halini sebagaimana firman Allah SWI 'Pada

malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikntah "(Qs. Ad-Dukhaan [214]:

4).

Ru yakum, Ar-ru ya maksudnya melihat dalam tidur atau bermimpi.

Tawaatha'at Sebagaimana firman Allah SWT, 'Agar mereka dapat

mempersesuaikan (liyuwaatha'uu) dengan bilangan yang Allah
mengharamkannya." (Qs. At-Taubah [9], 37). Maksud tawaatha'al adalah

menyamakan mimpi seseorang dengan mimpi orang lain; atau artin5n sesuatu
I

I

629

:r:Bukhari (2015) dan Muslim (1165).



f svanan BUtucHUt MARAm #
memiliki kesamaan dalam lafazh dan makna.

Falyataharraha: At-taharri, artinya bertujuan dan berijtihad dalam
permintaan, atau menginginkan berkata atau melakukan sesuatu.

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Para sahabat Nabi RA adalah insan-insan yang haus akan kebajikan

dan menginginkannya dari sisiAllah SWT. Salah satu kebajikan yang

mereka harapkan adalah /ailatul qadar. Mereka mencari dan bertanya

tentangnya, karena pada malam tersebut terdapat bebempa keutamaan

dimana kebajikan dan keberkahan diturunkan; rahmat, nikmat,
keamanan, ketenteraman, dan kesejahteraan dianugerahkan.

2. Sebagian sahabat melihat lailatul qadarbaik melalui tanda-tandanya
ataupun melalui mimpi. Syaikh Taqiyyuddin berkata, 'Allah SWT
terkadang menyibakkan sesuatu kepada sebagian manusia pada saat

mereka tidur, atau terjaga sehingga mereka dapat melihat cahaya-cahaya

Nya, atau melihat seseorang yang berkata kepadanya, 'lnilah lailaful
qadar.' Sebagian sahabat telah bermimpi kilatul qadarhingga merele
menemui Rasulullah SAW guna mengatakan apa yang diimpikan.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Aku melihat mimptmimpi
kalian sama (waktunya), yaitu pada hari ke tujuh terakhir di bulan

Ramadhan. Karenanya mencarinya, cailah ia di tujuh
hari terakhirdi bulan Ramadhan."'

3. Tujuh hari terakhir dari di bulan Ramadhan adalah malam-malam di
mana lailahtl qadarturun.

4. Lailatul qadar memiliki keutamaan dan kemuliaan. Allah SWT
menjadikan malam tersebut penuh dengan kebajikan dan keberkahan

sehingga beribadah di malarn itu mengandung nilai kebajikan lebih dari

seribubulan.

5. Allah SWT merahasiakan malam tersebut sebagai rahmat terhadap

, hambahamba-I.lrfdanmerupakanhikrnahterhadapurusan-Nya. Hal
ini bertuiuan agar kaum mrls-lim berlombalomba beribadarr pada rnalam

tersebut untuk memperbanyak ganiaran.

6. Mencari laihtulqadarmerupakan suatu perbuatan yang disukai demi
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menggapar anugerah Allah SWT. l-ailatul qadaradalah malam dimana

segala perbuatan dilipatgandakan dan doa dikabulkan- Dengan

demikian, yang dianggap orang yang diharamkan adalah orang yang

diharamkan mendapatkan kebaiikan lailatul gadar atau bahkan

merasakan kebajikannya.

i' p 4t .f -t i:'hr o1r- rtl:, sri i yv'*) -o^\

,lrl1'r'r,i ifr, .d-;*3 y ,i5 ,r'Ar I e i6 *i y
* e6''r\i,Y';'4:i JLW C'+''ij,i;i-, q't)t:

''5:Ql

589. Dad Muawiyah bin Abi Su{pn RA: Bahwasaqp Nabi SAW bersaMa

tentang lailatul qadar, '(Yaitu) malam kdua puluh tuiuh."(tlR- Abu Daud)B.

Menurut pendapat wrg r,aikhadits ini maugut Dalam ketentuan malam ini

telah diperselisihkan hingga menjadi 40 pendapat, dan saya (hnu Hajar)telah

menyebutkanqa dalam Fath Al hri.

Peringkat Hadits

Hadits ini adalah hadits mauquf. Hadits ini mempunyai hukum marfu'- N
Hafiz berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud secara marfu', ia dan Al

Munzir tidak memberikan komentar; An-Nawawi men-shahilrkannya dalam

Al Majmui pendapat png niih memaugufl<anhadits pada Muawigah, karena

hadits tersebut memiliki hukum marfu'dantidak diucapkan melalui pendapat,

tapi dengan sima' (proses mendengar).

Kosakata Hadits

Fi Laitatil Qadn Al qadr adalah masdar (sumber), sebagai contoh:

qaddarallahu asy-syai'aqadaran wa qadran (Allah SWT menenfukan sesuatu

dengan suafu penentuan dan takaran). Keduanya merupakan dua lafazh yang

I

22rAbuDaud (1386).
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sama maknanp. Qaddarahu taqdiran bermakna satu. Makna lailatul qadar

adalah menentukan urusan-unrsan dan memufuskannya. Dikatakan demikian,

menurut salah safu pendapat karena keagungan dan kemuliaan lailaful qadar.

Al Azhari berkata, " lailatulqadaradalah malam keagungan dan kemuliaan,

seperti ucapan manusia yang mengatakan, 'Si Fulan mempunyai kedudukan di

hadapanAmir'."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa lailatulqadarterjadi pada malam

kedua puluh tujuh.

2. Penulis Fath Al kri, hnu Hajar, menyebutkan 40 pendapat mengenai

hal ini. Mungkin bisa diklasifikasi menjadi ernpat klasifikasi:

Pertama, nnrfudhah ldtdald, seperti pendapat 1ang mengingkari laihtul
qadarbarkmenurut keaslian ataupun ke marfu \an hadits.

Kdua, dha'ifah (lemah), seperti pendapat yang mengatakan bahwa

lailatul gadaradalah malam Nisfu qn'bn.

Ketiga, naiuhah (dikalahkan), seperti pendapat lnng mengatakan

lailatul qadar berada pada selain sepuluh hari terakhir di bulan

Ramadhan.

Keempt, mjihahlgang unggul), pendapat Sang mengatakan bahwa

lailatul qdarturun pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan,

dimana pendapat 5nng ryi>nyalagi mengatakan pada hari-hari ganiil,

dan Snng rajibnyalagi berpendapat pada malam dua puluh tuluh.

Di bawah ini adalah dalildalil yang mendukung bahwa lailatul qadar
jatuh pada malam kedua puluh tuiuh, yaitu:

a Imam Atrmad 14577) meriw4Btkan dari hnu Umar batrwasanya

Rasulullah SAW bersaMa,

:t y U6fr'ti--# rs ,y
"Barangsiapa mencari lailaful qadar, carilah ia pada malam kedua

puluh tu;uh."

Hadits ini juga memiliki beberapa syahid yargmenguatkannya.

632



-{ svemn BUrucHUt riARAr,r +
b. Umar bin Al Khaththab RA dan Huzaifah bin Al Yaman dan

beberapa sahabat Nabi SAW tidak meragukan bahwa lailatulqadar

adalah malam kedua puluhtujuh.

c. Muslim (1999) merir,vatntkan dari q/aikh Al Qurra' ubaybin Ka'ab,

h bersumpah bah'.ua laihtul qdaradahh rnalam kedua puluh h-rjuh.

d. Pendapatyang mengatakan lailaul qdartqb&padarnalarn kedua

puluh tujuh adalah pendapat madzhab dan pilihan Imam Ahlu

Sunah, Imam Ahmad, dan para sahabatrya dari kalangan ahli

Hadits, seperti Ishaq bin Rahawaih.

e. hnu Rajab RA ber{<ata, "Pendapat yang merajihkan lailaful qadar

terjadi pada hari kedua puluh tuiuh bersandar pada ayat-ayat Al

Qur'an dan beberapa tandayang dapat dilihat pada masa lampau

maupun masa kini.

f. Perasaan kaum muslim di seluruh penjuru dunia dan sepanjang

perjalanan masa mengatakan bahwa lailatul qadaradalah malam

kedua puluh tujuh. Pada malam ini kaum muslim tanpa terkecuali

di mana pun mereka berada menlnmbut malam tersebut dengan

beribadah secara sungguh-sungguh. Dengan kata lain, umat

Muhammad SAW tidakberkumpul untuk suatu kesesatan.

J'y, ( tlriil

*t:t,$',SC
,l>t)ti ,fj 'r"

^.irti*',-isG lij -oq.9;' . s

,r".-r-a)t il) '^tl 'r:i c-J?'ll.

u_ri ,;;tt
l.

P LUI

,, i . z
4rr2.4)

,Uu -W
$i; jrf u
,'.'LZ{I i0, ef 'JLv ,:;it *

.€Ut ,',::,--j,

590. Diriwayatkan dari Aisyah RA, katanya: Aku berkata, "Wahai

Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika aku mengetahui lailatul qadar,

apa yang harus aku ucapkan pada malam itu?" Rasulullah SAW menjawab,

" Uapkanlah, 3a Allah, hgkau Maha Pemaaf dan menyul<ai permohonan
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maaf, maka maafkanlah aku.'lHR. Lima Ima hadits selain Abu Daud) dinilai

shahih oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim.2za

Peringkat Hadits
Hadits ini adalah shahih. Al Mu'alif(lbnu Hajar)berkata, "Hadits tersebut

dinilai shahiholehAt-Tirmidzi dan Al-Hakim; dinilai mauqufolehA&-Dzahabi."

Syaikh Shadiq bin Hasan dalam Nuzul Al Abrar berkata, "Kami

meriwayatkan hadits ini dengan sanad-sanad yang shahihdalam kitab-kitab At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan lainnya, dari Aisyah RA bahwasanya ia

berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika aku mengetahui

lailatul qadar, apa yang aku harus aku ucapkan pada malam itu?' Rasulullah

SAW bersabda, " Ucapkanlah, ya Allah, hgkau Maha Pemaaf dan manyukai

permohonan maat maka maafkanlah aku.'" At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
adalah hasan shahih."

Hal-Hal Penting dari Hadits

1. Ummul Mukminin RA termasuk insan yang menginginkan berdoa

dengan sebaik-baiknya doa pada lailatul qadar, karena ia tahu bahwa

doa pada malam itu akan dikabulkan dan panggilan akan didengar.

Karenanya, ia berkonsultasi kepada Nabi SAW perihal doa yang afdhal

diucapkan pada lailaful qadarblamana ia mengetahuinln. Kemudian

Rasulullah SAW memberitahukan doa lnng paling baik dan utama

untukdimunajatkan.

2. Doa tersebut dimintakan oleh insan yang paling dicintai Rasulullah

SAW yaitu Aisyah RA. Rasulullah SAW memberikan doa tersebut

kepada Aisyah dengan cara memberikan nasihat kepadanya. Beliau

memilih doa tersebut karena maknanyra banpk diketahui oleh manusia.

Doa tersebut mempunyai keutamaan dapat dikabulkan seluruhnya.

3. Doa tersebut merupakan permintaan yang paling utama kepada Allah

SWT. Maaf Allah SWT terhadap hamba-hamba-Nya bermakna
menghapuskan dosa dan keburukan serta kesalahan yang besar dan

22aAhmad (23215), Ar:firmidzi (3513), AnNasa'i dalamAl-Kuba (7712),lbnu Majah
(3850), dan Al Hakim (1942).
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anugerah yang terbesar adalah keridhaan-Nya dan Dia

menempatkannya pada derajat kemuliaan-Nya. Inilah puncak suafu

permintaan insan-insan yang mulia.

4. Doa ini menghimpun adab-adab doa- Ia memulainya dengan kata

Allahunmasebagai ganti dari lafazh Ya Nlah. Mim yang terdapat pada

Allahummamerupakan ganti dari ia yang terdapat @a Ya Allah.

Pendapat yang paling shahihmerrgatakan bahwa kata 'Allah" adalah

nama yang agung, karena mencakup makna ilahi4hdanibadah. Jika

nama Allah disebut, maka Dia akan menjawabnya.

Susunan kalimat innal<a 'afuwwunmenjadi penegas dalam menetapkan

sifat pemaaf bagi Allah SWT.

Tuhibbul 'afwa menggambarkan kecintaan Allah SWT-dengan

keagungan-Nya-terhadap permohonan maaf orang-orang yang

mengharapkannya.

Fa'fu 'annimenegaskan hukum maaf yang hanla dimintainya kepada

Allah SWT.

susunan doa tersebut merupakan tawassull<e@Allah swT dengan

sifat-Nya yang layak untuk dimintai, kecintaan-Nya terhadap

permohonan maaf, dan kedekatan-Nya terhadap orang-orang yang

meminta maaf. Jika permohonan kasih sayang ini munculdari hati

yang khusyuk; dimunajatkan pada malam yang penuh keberkahan;

dan dari seorang hamba yang ikhlas lagi taat, sudah dipastikan

permohonannya tersebut tidak akan tertolak, malah dikabulkan. Hal

ini dikarenakan sebab dan adab untukterkabulnf doa telah terpenuhi.

Inilah yang dimaksud rahasia doa tersebut.

5. Pemahaman Aisyah RA pada uaktu itu mengatakan bahwa ia memilih

waktu yang utama ini dengan suatu doa yang paling afdhal- Sehingga

jika doanya dikabulkan, menjadi suatu anugerah yang teramat besar

baginla.

6. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW

bersaMa,
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t; ,i;.t'tlt '^l;)r, ,:dr,'r;:t it trl-

:*i,*
"Mintalah kepda Allah SWT maal kesdzatan, &n perlindungan yang

l<arqta tidaHah sesarang dibqil<an smtu kebail<an setetah
keyakinan yang lebih baik dari pulindungan Allah."

Dalam Ar-Raud wa Hasyiyafuhudikatakan, "Keburukan di masa silam
akan dihilangkan dengan maaf Allah SWT, keburukan di masa yang
tengah berlangsung akan dihilangkan dangan anugerah keselamtan
Allah SWT, dan di masa yang akan datang akan terjaga dengan
perlindungan Allah SWT dari segala penyakit dan hal-hal yang tidak
baik. Doa yang diajarkan Rasulullah SAW kepada Aisyah merupakan
doa terkomplit.

sejatinya pada malam lailatul qadarmemperbanyak doa dan istighfar,
karena doa pada malam tersebut akan dikabulkan. Dan sebaiknya pula
menyebutkan suatu hajat dalam doa tersebut di malam laitatulqadar.

* it J;'i6 ,jd -a i,r er',fr',d.jt * srfy -oqr

1A, ,**)r ,yu y jl,tt Jvir'"J i ),,'*i:o h,

*';,1 (A!r ,*-ir r db ,.s'r^;j
591. Abu Sa'id Al rc,rariy RA berkata Uut *-n*rhtlah SAW b"*u*u,

"Janganlah kamu berkeinginan kuat bepergian kecuali ke tiga masjid: Masjidit
Hanm, Masjid aku ini (Nabawi), dan Masjidil Aqsha'(HR. Muttafaq Alaihl.zzs

Kosakata Hadits
I-a TusSaddu Ar-Rihal llla lla Tialaatati Maajftla Tusyaddu; dalnya dibaca

dhammah; l*nyaadalah nafiSahgnn:k menalikan sesuafu). salah satu riwayat

22'Bukhari (1197) dan Muslim (827).

.-, ... t.1 , ol
.',.s Jg J>l .j rl|r,...15J,.
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berpendapat dalnya dibaca sukun yang berarti la nahiyah (untuk melarang).

Tusyaddu berbentuk mabni majhul(kalimat pasifl; meskipun laberlafazh nafi,

tapi bermakna nahi yang artinya la tasyaddu ar-rihal fianganlah kalian

berkeinginan kuat bepergian). Penyimpangan dari nahike nafi adalah lantaran

sam i' (orang yang mendengar) enggan melakukan suatu perbuatan, sehingga

penyimpangan tersebut terkesan lebih gamblang.

Ath-Thabari berkata, " Nafilebihjelas daripada nahi. Dalam redaksi tadi

seakan dikatakan, 'Tidaklah dibenarkan mengunjungi suahr tempat kecuali pada

tempat-tempat tiga ini karena keutamaan yang dimilikinya."'

Ar-RihaL Jamaknya dan rahlun (kantung pelana) yang berarti untuk unta,

seperti pelana untuk kuda. Adapun pengikatannya merupakan kiasan dari kata

bepergian, sebab pengikatan kuda pada umumnya selalu menyertainya, Menurut

ulama balaghah(astra Arab), hal ini termasuk dalam bab N-Hasr(pembatasan)"

Sedangkan perangkatrya menurut mereka adalah nafidNt istisha'(pergecualian)

seperti terlihat pada hadits ini. Hadits ini memberitahukan pengkhususan

bolehnya bepergian hanya ke tiga masjid.

Al Masjid Al Hamm Maksudnya al muharmm (yang dihormati). Mengenai

i'rab (perubahan akhir kalimat,/akhir kata) Masjidil Haram terdapat dua

pendapat:

Pertama. dibaca yiar (kasrah) karena menjadi badal (ganli) dari lafazh

tsalaatsah (tiga).

Ked ua. dibaca ra fa' (dammah) karena sebagai ist i'na f (permulaan).

Wa Masjidi Hada. Isim isyarah (kata benda pehrnjuk) untuk mengagungkan.

Dalam rangka b5amh,An-Nawawi mengkhususkan kelipatgandaan pahala pada

masjid ini.

Al Masjid Al Aqhsa menyandarkan mausuf lyang disifati) kepada sifah

(sifat), menurut ulama Kufah halseperti ini boleh; sedangkan menurut ulama

Basrah kalimat al masjid al aqsha menyembunyikan isim makan (kata benda

tempat), Dinamakan al qshalanlaran jaraknya yang jauh dari Masjidil Haram.

Az-Zamal<hsyari berkata, "Dinamakan al aqsha (paling ujung) karena pada

waktu itu belum ada masjid di belakangnya."
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Hal-Hal Penting dari Hadits

1. hnu Hajar menuliskan hadits ini untuk menemngkan kepada pembaca

bahwa tidak sah hukumnya melakukan ziamh kecuali pada tiga masjid

tersebut. Tiga masjid ini memiliki keistime'araan dan karalrteristik gang

tidak dimiliki oleh tempat lain, diantaran5ra adalah:

Pqbnaberlipatrya ganlran arnal di dalam t[p nrasjlt tersebut. Dahm
Al Ausath (7008), Ath-Thabrani meriwayatkan dari Anas bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

,oir(o
,

a.
!a-J 4itr*:r1 lt:.t't'*'€iy.'

i,"p 6l**- er*

.;)G aJt^*,i r.rilJt
"Shalat di dalam Masjidil Haram pahalang satna dengan saatus ribu
shalat, shalat di dalam Masjidil Aqsha *ma pahalanya

dengan lima ntus ribu shalat."

Mengenai hadits ini, Ibnu AMil Barr mengatakan, "Bahwa sanad hadits

tersebut adalah hasn. Sebagaimana Muslim meriwayatkan dari hadits

Abu Huraimh bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,
u ..r*tj-i.it y ,.* C

.*et i*l,^ir

"Shalat di dalam masjidku lebih baik daripada seribu kali shalat di
selain masjidku, kecuali Masjidil Haram."

Kdua, kaiga masjid tersebut dibangun oleh para nabi. Ka'bah dibangun

oleh Nabi Ibrahim AS dan Nabi IsmailAS; Masjidil Aqsha dibangun
oleh Nabi Ya'qub AS; dan Masjid Madinah dibangun oleh Nabi
Muhammad SAW. Keutamaan ini tidak dimiliki oleh masjid mana pun
yang ada di muka bumi ini. Masjidil Haram adalah kiblatnya kaum
muslim dan tempat haji mereka; Masjid Nabawi dibangun atas dasar
takwa; sedangkan MasjidilAqsha adalah kiblatnya para nabi terdahulu

dan kiblat pertama kaum muslim sebelum MasjidilHaram.
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mana pun dari muka bumi ini melainkan ke tiga masjid tadi. Hal ini

disebabkan ketiga masjid tadi memiliki keutamaan dan syariat agama

mengizinkan bepergian ke tiga masjid tersebut.

3. Mafhum hadits di atas mengatakan bahwa selain dari tiga masjid

tersebut tidak diperkenankan mengunjunginya unhrk beribadah, karena

Nabi SAW hanya menyebutkan tiga masjid tersebut yang boleh

dikunjungi. Hal yang paling besar fitnahnya adalah mengunjungi atau

bepergian ke makam atau kuburan, baik makam para nabi maupun

makam orang-orang shalih. Mengunjungi ke makam-makam mereka

menrpakan perbuatan yang melampaui batas dan menjadi sarana fitnah

5nng terkadang menyebabkan pelakunya beribadah dan berdoa kepada

selain Allah SAW.

4. Segala perbuatan sunnah di dalam ke tiga masjid tersebut mendapatkan

pahala yang berlipat ganda seperti pahala asalnya.

5. Dalam Al Furu'dikatal<Nr, "lJcapan zhahir para sahabat Imam Ahmad

adalah, di dalam Masjidil Haram sesungguhrya tidak bdanya dengan

masjid yang lain. Bersamaan dengan ini, sesuatu lang dihormati lebih

utarna daripada sesuatu yang halal. Karenanya, shalat di dalam masjid

lebih utama kaimbang selain masjid. Dikatakan, dalam halini maksud

mereka adalah hanya di penamaan, bukan dalam hukum. Makanya,

mendapatkan pahala yang berlipat ganda di dalam Masjidil Haram

sama halnya di dalam masjid yang lain. Hal ini juga dinyatakan oleh

sahabat kami pengarang Al Hadyt."

Syail,h AMul Aziz bin Baz ber{<ata, "Seiatinln berlipat ganda ganjaran

atau pahala mencakup selunrh masiid, terrnasuk ukuran jarak jauhnya."

hnul Jauzi berkata, "Menurut kebanpkan ahli tafsir, tbra'bermula

dari rumah Ummu Hani'" Berangkat dari sini, maka yang dimaksud

dengan masjid adalah seluruh masiirJ."
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